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Pengantar Penerjemah 


llmu ybUig diburikbui All^h J^epeiiia iiidtiusLii aiiibit se Jiklt. ApaLdgi y rtitg 
beikaitan dengaiimasalahioli, Makaketika banyak orang yang bertanya-tanya 
teniiarg rnh, Allah nit^TTiprintahkan Ra^nil-Nya niasiik imtuk Tripniawab^ "Koh 
itu tidalah urusan R/rfrij-ku/' Tlm^ manusiti yang dangkak lalu mnncul 
kepenasaran. jnereka tentang roh^ diterangkaii Allah, dalam satu langkaian ayat 
vaitu Al-lsra': 85. 

u* 

Boleli jadi para sliahabai iidak meiiLiniLLi jawaban yang lebih detail dari 
liastduilah l?erkenaan dengan masalah roh, karena satu dua alasan, seperti 
ctirak-cnrak kehidupan saat itu vang bclum tcrlalu komplek. Maka ketika 
kchidupan manusi? Hemakin bprkcmbang, internksi social HLimakin mclcbar, 
dan hingga kini seakan tldak ada lagi sekat yang memisalikan satu komunitas 
manusia dengan yang lain^ maka tunluIan mereka pun semakin beragam, 
tennasuk tuiitutmi uiituk nieiigetahui lebih jauii fenumenLaruh. 

Sebenarnva dari kehidupan KasuluHah ^ dan para shahabat sendiri 
cukup banyak fenomena keliidupan rohani, dalam pengeitian suatu alam 
tcrscndiri yang bcrbcda dengan kehidupan alam nyata ini. Dan ini lab rupanya 
yang hcndak diangkat Ibnu Oayyim, apalagi banyak masalah yang masih 
tersamar, semen tara banyak wan g yang ingin mendapatkan penjelasan. Apialagi 
jarang ada buku yang inengupas masalab ink kalaupuii ada^ penjelasannya 
tidak sedetail yang diharapkan. 

Kalaupun ada kontrovcrsi dalam buku ini, kami pun bisa mcraaakannya- 
karena topik permasalahaiiiiya sendiri cukup berat dan rentan untuk 
diperdebatkan^ selling ga muncul plhak yang setuju dan tidak setuju. Tapi 
apakali Anda Jiiendapatkan oraiig y ang nieniiliki kapabilitas akidah daji ilniiah 
untuk incujciaskan masalah ini, scpcrti diri Ibnu Qayyim? Jika Anda tidak 
innndapalkannya, simak buku ini, dan srtelab itu Anda txTliakuntukmcTicrima 
atau menolaknya. Jika Anda mendapatkan orang yang meiniliki kapabilitas di 
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fitaftlhnij Qayyiin^tidflkada jeleknya Anda barahuku int dansptf:-lab ihj Anda 
bcbas mcmbuat pcrbeindjng&n, Toh apa yang diaampaikan ma-nuaia selain 
Rasululkih, bisa ditorlma dan bisa dltolak. 

Vanginungkin bisa dtjadikan niasukan bagi pc^mbacaj bahwa ketika buku 
Jill ILmu Qayyiiii buiuiii banyak Ufikulaburai^ dmiguii SytiiklLiiya, Ibiiu 

i’aiiitiyyidv pasangan guru danimuid yi’irig menjadi simbol keiunisan kehkiupan 
aqidiyah; syar^iyab dan akhlak Nlam^ yang Hama-?iania monyoru kripada Al- 
QuT^an dan Ay-Suiinal% yangsama-3ama iTiL^mcrangi bid'ab. 

Sokcdar scbagal sontllaa kontrovor&i bisa muncul pada portanyaan ko- 
16; berkenaan dengan sainpai tidaknya pahala .shadaqah urang yang inaHih 
hidup, yang diliadialikaii kepada orang yang sudah meninggal, yang dibagian 
ini pun say a tambalikan fontnot'e, agar dapat int^njadi masukan dan 
perbandingan bagi pembaca dan btikan sebagai bantalian, Begitu pula tentang 
pahala puawon haji dan ibadali-ibadah lain, Mungkin yangpcrlu digarisbawnlii 
tentang penghadiahan pabala amal agar Icbih tampak signifikan, bahwa 
penghadiahan amal itu tidak biasa dilakukan urang-orang salaf yang shalih 
dan bukan Lradlst mereka, seperti yang niai ak dilakukan nrang-orang pad a 
zamnn sekarang secara nmw-nmw, da lam ijuatu jamuan, seiemuLiial, dan 
adakalanya diumumkan lewat pengeras suara di masjid jami'. Yang demikian 
ini tcntu sudah layak untuk disubut bid'ah. Bnltib jadi di antara tirang-orang 
salaf ada yang menghadiahkan pahala amal dan ibadahnya bagi saudaranya 
yang sudah meninggal/ yang dia lakukan secaia tulus karena Allah daa\ didorong 
kecinlaannya kepada sesan\a Muslim, sebab yangpa&ti orang meninggal dapat 
mongambil manfaat dari per bua km orang yang masih hidup, Kalaupun hal ini 
dilakukannya .socara diam-diam tidak torang-terangan Hoporti tradiwi ahli bid'ah. 

Alhasil buku ini sarat dongan penjclason tentang bcrbagal masalalv yang 
saya yakin tidak fiembarang orang mampu menjelaj^kannya. Kebenaran hany a 
datang dari Allah; dan jika Dia menghendaki; maka kebenaran itu akan 
disusupkan ke dalam liaLi dan akal seseoiang; yang LerliliaL darl pengeLahuan 
agamanya.Q 
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Mukaddimah 


S^gala puji bagi Allah dt^gan sifat-sifat kesempuTnaan-Nya, yang 

dihifati. dyn^^aii sifat-sifat keagun^ari, niengttahui apa yan^ sudah terjadi 
dan apa > ai’ig akan ierjadi serta apa yang sedang terjadi, yang menetapkan 
kfuiatidii atas scgala iiiakliluk-Nya ytuig iinjiniliki roh^ inciiipLTsaniakan 
datangnya kematiai’i aniara raja dan rakyat jelata, antara ya^ig kaya dan yang 
miskh\ auLara orang yang Lerpandang dan yang liina, yang laai dan dur-l>aka, 
dari geinna penghuni langil dan bumi. Dialah yang mengadili di akhirat di 
bengah scmua ciptaan-Nya, yang mcncabut nyawa scscorang scbclah dia mjengisi 
kehidupan dttnia, int?regiik kenikmatannya daii diam di sana, padahal dnnia 
itu bukEm tcmpat linggal yLiiigscsunggLihnva bagi makhlukhidup. Dialah yang 
mencabut nyawa orang Iain yang berusaha memperbaiki akhiratnya, yang 
menganggap dtmia sehagai lantan dan menjadikan ama[ sebagai perahn yang 
dibimpatigi di laii+an ih]. Alaiigkali jaiih pprhpdaan antara diia mb ini saat 
keluardari jasadnya. Yang f^atu mondapalkan kobahagiaan dan sambutan yang 
ramah^yangsatunya lagi mendapatkan penderitaan, penyesalan dan kesulitan. 
Yang satu bergembira di taman-taman surga, menghampiri pelita-pelita yang 
digantung di 'Arsy, dalam keriikmatan dan kesenang-an, sedangkan satunya 
lagi dalam keadaan dibelenggu, digiksa di dalam api neraka. 

Akn bon^kgi bahwa tiada ^£ 1 ?! j^clain Allah t^^k ada sckutu 

bagi-Nya ,Hah yang suka mcnganugorahkannikmat dan karuniakcpadahamba- 
hamba-Nya^ y^JJ^g mengawali penciptaan mereka dengan kebaikan yang 
menyeluruh dan anugerah-Nya, Maka sudah selayaknya kita berlin-dnng 
kepada keagungan-Nya agar tidak menyudahi hidup kita dengan kebnrnkan, 
Bagi-Nya segala puji, syukur, nikmat karunia, urusan, penciptaan dan 
sanjungan yang baik. Aku juga ber&ak^i bahiva Muhamtnad adalab hamba dan 
ra&ul-Nya, yang roh dan jasad bcliau baik, yang menjadi pemimpm anak 
keturunan Adam, orang yang paling mulia dari semua orang yang berdirL, ruku' 
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dan sujudy yang kepada beliau Al-Qur'an diturunkan. Maka siapakah yang 
pyrkataarinya Itbih benar daripada firman Allah? 

'^Datif merekfj bertayiya kepadaniii t^ntijug ro^i. Kalahitihh. 'Roh itn tet masiik 

uru.sdH dan tidaklah kalian dihf^ri pt^ng^tahuan melainkan .^^dikit'." 

(Al-lsra': 85), 

Shalawat dan salam semtiga dilimpahkan kepada b^liaUr kerabat dan 
para Hhababat, sebaik-haik knrnn^ yang mengikuti petnnjuk dan yang tidak 
melakukan perubahan sedlkil pnn. Semoga &halawat ini lerus berkelanjutan 
sepanjang nsia langitdan btimi sampai akhimya Allah mewarlskan dunia dan 
seisinya^ nntuk menghadapi hisab dan penampakan. 

W^a ha'd. Ini adalah kitab yang ainat besar manfaatnya^ baiiyak f ai-dahnya^ 
yang tidak ada karangan menyerupai maknanya dai^ saina sekali tidak ad a 
vang menydingi kariduiigannya, kdrtiiia di dalaiimya tLirkiinJung berbagai 
faidEdi yang mcngagimgkai'Xr yang tidak tcrdapat di kitab lain. 

Di dalam kitab ini lerkandung berbagai pcrtanyaan yang berkaitan 
dcngan mb tirang-nrang yang j^udah niati manpun yang masih hidiap, disct’tai 
dalil-dalil dari Kltabn Sunnah, a tsar dan pendapat para ulama yang pilihan. 
Say a tidak tahu apakah aku harus bertanya kepada pengarang, semoga Allah 
uiensutjikdLi ruluiyu, lain dla iiieinberikaiL jawabaii, ataukaJi Jin sendiri yang 
ditanya tentang ^jebagian masalah, lain jawaban yang diberikan cuknp panjang 
lebar? Yang sava tahn^ bal ini ferlepas dari pidatn yang dia sampaikan atan 
jawaban dari pcrtanyaan yang dilontarkan. Yang pastb dia mcmulai 
pembahasan bidJcu iiri dengan pertanyaan pertama: Apakah orang-orang yang 
sudah menmggaJ mengetahui kedatangan orang-orang hidup yang Eruenziarahi 
knbumya dan iiicndcngiir bjalain nicrcka^ bitiiukah tidbik? 

Setelah beristlkharah kepada Allah, maka say a putuskanuntuk me-muiai 
penulisan buku ini dengan ulasan di atas, sebuah buku yang berisi berbagai 
pertariypan yang layak dtsimok dan dibaca siapa pun, agar yrarig ytmg 
meriyimaknya menjadi lapangdadanya, agar keinginannyauntukmengetahui 
detail-detail makna dan f aid ah karangannya menjadl kuat, 

Hanya AUahlah yang iayak dimohon dan diliarapkau pcugabulan-Nya^ 
agar mclindnngi kita dari kckcliruan dan kcpalsuan,, agar mcmbcrikan taufik 
kepada kita berupa niat, perkataan dan perbnatan yang balk, agar mengangkat 
derajat pengarangnya dan memasukkaruiya ke siarga yang penuh kenikmatan, 
agar memberikan manfaat kepada siapbi pun yang membacanya, sesungguhnya 
D ia Mciha Mciidciigiir lagi Maha Muii^utatiui., ±:L?suiigguliiiya Dia Malia 


14 ROH 



Berkuaisa atas segala sesuatu, Maha Mengabulkari doa dan Dialah sebaik-baik 
Penolong. 

Inilah karangan yang ditunjnkan Syaikh yang alim^ penprjeinali Al- 
Qur'ariy yang memiliki ilmu yang baik, berjuluk Syaikhul-Islam^ yang menjadi 
panutan manusia, yang tajam kata-katanya, yang mcnjadi pcwaiis para nabi^ 
yang menjadi sandaran paramufasir^ diaiahSyamsuddin Abu Abdullah, anak 
st'tirang .syaikh yang jugci alim, Syarafnddin Abu Bakar, anak sporang Hyaikh 
yang tci’pandang, Ayyub bin Sa'd^ yang tcrkxmal dcngan nama Ibnu Qayvim Al- 
JatiTiyah Al-Hanbab Ad-I Jamdsqi.bpmoga Allah mensudkan robnya/menyinari 
kubuinya, menjadikan pintu-pintu surga terbuka lebar di hadapannya, begitu 
pula bagi 'scmua ulatna Islam,[| 
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^eittaiiyaoii ‘PetioMO: 

Apakah Oran3 yang Sudah Meninggal 
Dunia Mengetahui Ziarah Orang yang 
Hidup? 

]\^t>nurut [l>nu Abdil-Barr. diriwayatkan darl Nabi hahwa beliaii 
bersabd*!- 

*'Tulakl(th udfi lU atitatv ormg MuaUm kivat di d^at kubitr i-aiukiranxfn, 

dikenflUiyn selagi di du*ik, laiu din mengucapkitfi salam kq}ad*mya, 
melnrnkivt Adah inengciftbaHknn rofinya kepjiida-nya hingga dia mcinbnhs 
sahmitya iiu." 

Ini merupakan yang menunjukkan bahwa nrang yang ^udab 
meninggal dunia dan terbujur di datam kiilmrnya, Hsa mengetabuinya dan 
juga membalas salamnya. 

Di dalam Ai^i-^fnhihmn diriwayatkan dari Rasulullab ^ dan beberapa 
jalan. bahwa betiau memerinlahkan tmtuk mengumpulkan para korban perang 
Badr (dori kolongan musyrikin Quraisy) dan mekmparkannya ke dalam sebuah 
lubang bckas sumur, Komudian bcliau mcndekat dan bcrdiri di dckat mereka 
sambil momanggil nama morckasatu pcrsatu, "Hai Fulan bin Fulan, hai Fubn 
bin Fulan, apakah kalian mcndapatkan apa yang df janfikan RflM? kalian adalab 
benar? Scsungguhnva aku niendapatkan apa yang diinnjikan Rabb^ku kcpadaku 
adalah benar." 

Umar bin Al-Khathtbnb bcrtanya, "Wahai Rasulullab, bagairnana 
inungkin cngkau bcrbicara dcngan orang-orang yang sudah mcnjadi bangkni?" 

Bcliau menjawab, '"Demi Yang mengutusku dcngan kebenaran, mca'ka 
Icbib mampu mendengar apa yang kukatakan JaripaJa kalian, hanya saja 
mereka ridak mampu menjawab," 
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Diriwayatkwn Jari beliau^ bahwa orang yiing meninggal dunia Japal 
jiitindeitgax &ULira !:fanddl urang-uj’aiig yaag iiiyiigirbignya, saat nwrtfku 
an^ninggalkan kubuftiyA, 

Nabi mcnsyanatkan kcpada umEilnya^ agar mt^rcka mc’ngucapkan 
salam kopiuia alili kubur, soporti salam yang mcrcka ucapkan kopada I a wan 
blcara, dcngan iai'azh scbagai borikut, "'Salam scjahtcra atas kaliaiv tempat 
tinggal nrang-tsrang Muknsin/' Ucapan surna-carn ini lay ak dlsainpaikeui kopiada 
orang yang da pa I ificndcngar dan mcmikirkaiinya. Jika lidak, niaka ncapan 
samara m ini hbiny,^ dil-NjLjknn k^*pai1a orang yang tidak ndn di tern pat atau 
bendn imti. 


Orang-orang sala^ lelah ntenyepakaii hal ini dan banyak yang 
diriwayatkan tiari mereka^ baliwa orang yang meninggal dunia dapat 
luuugutahui /iamh tuang yang inanih ludup di atat^ knbuniya, dan dia niurana 
gombiia kaj'ena kudalangannya iUi. 


Abu bakar bin AbduiM bin Muhammad bin Ubaid bin A bud-Dunya 
mtMigatakan di dalani ttintang^jrangyanginiaiingga] dunia dan 

meiigctahui kudatangan nrangyang rnasih ludup, dari Aisyah dia borkata, 
"RaHiiIiillah jjgi, herwabda, 

"Tiiiiiklijl} aesicornfifi^ weuzinnthi kaimr ^(Uhi{umj}/\j iian tfuduk d/ 
liu^kiukim ui ihvi p(^rknUuu}fiy{i tUa htn^kit." 


Dari Abu Hurairah dia I'K^rkata,'''' Apabila 


sc'SL'nra ng ] n dv wa L i ku b u m n 


Haudara yang dikenalnya lalu dia mangucapkaii salam kopadanya, maki; dia 
mt^mbalas salamnya dan nit^ngi^nalinya, Mka dia mflewali kuburanoTangyang 
tidak dtkenalnya lalu (n<?ngycapkan sal am, maka dia hanya membalas 


salamnva/' 

a' 


Diuiseseoxang darikerabal Aalum yU-Jd’idarldia berkata "Aku bermimpi 
Ix^rtemu Ai-Jahdflri, enam liari seteiah di.n meninggnl dunia, Dalain mimpi iiu 
aku bortanya kepadanya/'Dukankah cngkau fiiidah incninggal dunia?'^ 

" He n a r, j a w a b n y a. 


"1)1 niana ungkau bcrada saal iniT aku bnrianyn. 

Dia monjavvab, "'Demi Allah, aku be rad a di sobuah taman dari taman- 
lainan surga. Aku bersama beberapa rekanku l>erkumpul pad a Bell 3 p malam 
luru'at dan pagi l^arinya lalu kami Hauia-sama niengliaJap Abu Dakar bin 
Abdullah Al-Mu;£iiy, unluk luejicaii kabar ieiiUing katlan.'''' 


Aku bertanya lagi, ''Apakah ihi jasad kalian ataukah roh kalian?" 
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sokali tidiik. [asaJ Itlah u.Siiri^. Hiinyei rt>h-r<)li yariy; waling 
ber toimi/" j aw a Liny a. 

''Apaknli kalian mengoEahui kedattmgan kaini yangmcni:iarahi kalian?" 
tanyaku. 

"YUr kaini mungeUiiRLiiiya y\idi\ poEung dan pada lunl SaLuu 

hingga h'rhit matah^iri/ jawahnya, 

Aku bcirtanya lagi, ^'ML'iigapa yang dinnlkum ilu Lidak barltikii untuk 
somua haii?'" 

Dia menjawab, "Menglngal kolebihan hari Juni^tl dan keagungannya.''^ 

Dari 1 lasan Al-Qashab, dia Lierkata, "Seliap Sabtu pagi aku pergi Liersama 
Mahammad bin Was!' kc kuL>uran. Kami mengucapkan salani kopada orang 
orang y^nig dikubur di satia dan juga rrioiulnakan inoraka. Si'tdali itu kanii 
kombali. SuaLu hari kukaUikan kopada Mu ha mm ad bin VVa.si', "Bagai-mana 
fikn jadwral zinrah kiia rubah monjadi hari Sonin'?'" 

Dia nHvnjawab, "Aku pornah mendengar rlwayai bahwa iuang-orang 
yang nwninggal duiiLa dapat mt^ngstvihui para p^ziaralmya pada hari ]um'al 
dan sohari sebolum sorLa Hcsudahnya." 

DariSufyan Ats-Tsaurbdia berkata, "Aku pernah mendengardari Adh- 
I) hah ha k, hahwa dia Iwkala/ "Si a pa yang Tnen7iaralii suatu kuburan pad a 
liari Sabtu !wbfc*luni matahari l^rbic^maka mayat}T#nghimi kubur ilu my-ng«tahui 
7iarah nya." 

Ada ftesearang bertanya. "Bagaimana Ital itu biM Eerjadi?" 

Dia nionjawaLi," Karcna keistiincwaan hari junVat," 

D^iri Abul-'l'ayy^lv dia bfrkaia; " Vluiharnf pergi pada pagi"pagi buia, 
ynngsaat ilu adfilab hari Jum'absainbil mombavva romnlinya/ yangpadn «nalu 
nialam ujungcomoti itu mongoluarkan sinar Dia liba di aroal kuburan wambil 
totap inenunggang kudanya. l‘)ia melilial orang-orang yang dikubur duduk di 
aUi!^ kuburaiLJiya iiLabihig-iuabjlng. Moioka L»orkaLa^ '"Ini adaiaiL Mu-lLiariirviLiig 
da fang |.iatla hari J uni' a I /' 

MutliarrifborkaLij "Aku boi'lai'iya kopada inoroka/Apakah kamu sokalian 
juga inongonal liari Juni'al?'" 

Mofieka menjawab^ "Ya. Kami fuga bisa mondonga r a pa yang dikaLakan 
burling padn hari itiii," 

"Apa yang moroka katakan?" tanyanya. 

Moa^ka monjawab, "Moreka borkaliv 'Salam, salam'," 

TfiTlcruijfioft ^Pffflowcii Api^kah Oraag vi^i'iS Sudah Meamggal Du ala 
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Dari Al-Fadlil bin Muawaffiq^ anak painan Sufyan bin Uy^inab, dia 
berkaia, "Akii sangal terpukul aias kematiarL avabiku. Maka setiap hari aku 
nienziarahi kuburamwa. 'lap! ziamhku semakin lama semakin jarang. Ketika 
suatu liari aku mimziarabi kuburannya dan duduk di sisinya^ tiba-tiba naja aku 
tak knot men aba n kontuk^'Kcl'tjpak motakii tcra;:ia amatberat, hingga akhimya 
aku pun teriidur di sana. Dalam tidurku itu aku bermunpi seakan-akan kubur 
ayahku terkuak; lain tampak ayabku duduk di atas kubumya sambil dengan 
tL‘tap iiieiiguiiLikLiii kaiii kafiuiiiya^ dL’iigiui raiil iiiuka oraiig yang sudah jilu- 
ninggak Aku menangis tatkala meiihatnya. LliIu ayah berkata^ ''AVahai anak- 
ku^ sudab ciikup lama kamii iidak kc. sini/' 

'bXpakah ayah mengetahui kedatanganku?"'' tanyakii. 

"Aku lahu setiap kali kamu dalang ke sini. Aku senang dan gembirajika 
kainu datiuig ke sini daiiatas doaiiiu^ bugitu pula urarig-uraiigtii sekeli-lingkLi/^ 

Makasetelah itu dia sertngkali menziarabi kubur ayahnya. 

Dari Utsman bin Saudnb Atli-Thafawy, yang ibuny-a adalah soorang 
wanita alili ibadah dan dijuluki ■'AVanita Rabib'b dia berkata, "^Ketika ajal bampir 
menjemput IbUy aku menengadal’ikan. kepalanya ke langlt, Maka dia beika+a, 
"Wahai Siinpanan daii pusakaku, yui^g menjadi sandaran dalaml’iidupku saal 
hidupku dan sctclah matiku^ janganiah Engkau monel an tar kan aku saat mati 
dan jangaiilnh Engkau mombiai'kan aku di kuburku/' 

Tak lama kemudian ibu nioninggal dunia^ Pada tictiap bari Jum'at aku 
menziarabi kuburnyi^^ mynduakan baginya, Tnem[>hunkan ampunan baginya 
dan bag: para pen gb uni kubiir, Suatu saat aku berm imp: bertemu dengan ibu. 
Maka aku berlanya, "Wabai ibu, bagairnana keadaan ibu sekarang?'" 

''Wabai anakku, ?iOsunggubnya kematian itu iTirrupakan kosulitan yang 
amat berat. 'lapi alhamdullliaJi aku sekarang bexada di alam Barzakh yang 
ierpuji. L>l sana kami menebarkan Kalhan. berleleksui pada bantal sutra iebal 
dan tipis, hingga hari bor bang kit/" 

Aku bertanya, "Apakab ibu ad a keperluan terhadap dirlku?" 

" Ya/" jnwabnya. 

" Apa itu?"' tany^aku. 

"langanlah engkau berhenii menziarabi kami dan mendoakan kami, 
karoiia aku goinbira doiigaii kodatanganiiiu pada liari Juiii"at, yaitii pada saat 
kamumcninggaikau koluargaauu. Pornaii dikatakan kopadaku,' VVahai wanita 
rahib, ini dia ana k mu da tang. Maka bergembiralah engkau k Dengan 
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kunjungannriu \u], orang-oranf^ di nekitiirkii yan^suJtih meninggal diinia ju^a 
iiienijsii 


IJifiri Hhyr htn MfiTishiir^din hcrkalfi^ ''Scw^'lk^lJ ponynkil p(^synn|5 

ii'ionjrilar^ ada scorang laki-laki yang rajin pcrgi kc kubiiran unluk ikul shalal 
jcnazahjika menjelang soro hark dki bcfdiri di ambang pintu kuhur an. scraya 
berkata/ "'Scmoga Allali mondengar kotakutan kalian, merahmati keteraslngan 
ktilitU)^ Jiicngainpuni koburukiui kid tan dan moncrima kubaikcin kalian/' 


Ilanya kaliuiat ini saja yang stemmtiasLi dia iicapkan, ipiiatn bari urang 
iEij bcrkala^ "Snaiu fikii langsimgpnlnng k<' li’iiigah koluargakn dan Mdak 
da Lang kc kviburan. Tapi akii UHap bcrdoa scpcrti Joa yang biasa kubaca. Dalam 
tidur akvi benninipi her tern u dongan sekunipLilanorai'ig yang mcndaiangiku, 

"'Siapa kalian Ini dan a pa kepcrlutm kalian?'' tanyaku, 


Mcrt'ka mcnjawab. '"Kami adakih para pcnghmii knbur/' 


"'Lalii apa keperluan kalian datang ke sini?" tanyaku. 

Mereka nienjawab, '"Engkau hu Jab tcrbia^a membcrikan badiah kepada 
kajnk yang lidak bisa kami lerima kctika engkan langsung puiang ke lengah 
keluat'gamu." 


"'Apa itn?" lanyakn. 


Mcrckn mniijawab. “YXm yang biasa cngknu pnnjatkan." 

Orang itu berkata, '"Akhirnya aku Rcnantiasa mcn^iarahi kubur dan 
inungucapkan di^u ycpcrti yung biafe^anya kupanjatkan bagi para pcnghuni 
kubur, dan aku lidak pernab meninggalkannya," 

Dari Ya//d bin Abu Hubaib, bahwa Sul aim bin Umar pt^rnab mclcwati 
scbuah area kuburan. yang Haat itu dia sc Jang sakit porut karena mcnahan 
kencing. Sebagian rekannyn ada yang memberi yaran, "'Turun saja ke salnh yalu 
Inbang kiiburan itu dan kencinglcib di i^ana." 


Sul aim menangis men deng el rsa ran rekt’innya flu, lalu be rka La/'Maliasud 
Allah, demi Allah, akn henar-bt^nar malu Lerhadap orang-orang yang .'^udaii 
meninggal dnniLi. sebagaimana aku malu tisrhadap orang-orang yang rnasih 
hid up. Kalau saja orang-orang yangsudah mcninggal itu tidak mi:ngetahuinya. 
tentu aku lidak akan merasa main melakukannya," 

Lubili jauU L.Uiri berbugai guiulartui yeuig JiycLtuikau t,li daiaiii kisnU- 
kisah ini. bahwi'i oi'=wg yang mcninggai ^iunia bisa miHagcbihui amai ymig 
dil?ikukan kcrabal aieTU saudara-sinudnranya. IJari Abu Ayyub. din h^rkntn. 

Amal cvrang-orniig ynng masih hidup ditanipakkan kopnda orang-nrnng yang 


Tci'rEpnijood cpcfftflhifli Ap^kah Okirig yang Suciah MerunggaJ Dunia 


21 


sud^h meninggal. fika niert^ka melihat amal yang baik^ maka mt^reka senang 
diui geinbira^ daii jika jiieUlial miial vi^i'Lg buruk, Miaka iiiereka berkata^' Ya AUalv 
singkkkanlah amal itu'/'" 

Ibad bin Ibad mencmui Ibrahim bin Shalih yang rumahnya ada di 
Pa lea tin a, Tbrahhii bin Shalih berkata, "Beiilali akn nasihat/'' 

Ibad bin Ibad nic’iijawab^ '^Nasihdt iiiacarii apa yang bita kusariipaikan 
kcpadamn, semen tara Allali tclah membaguskan keadaamnii? Tapi aku pernah 
mendengar bahvva amal orang“<]irang yang masiln bidnp ditompakkan kepada 
kLTabat mereltii yang ^ndah meninggak Makii periksalah a pa amal mu yilng 
bifid engkdu tampakkan kepada Rafitilullah 

Mendengai hal itu Ibrahim bin Slxalih ineiiangis sesenggukaiir sehiiigga 
jenggotnya basah oleh air mata, 

Ibnu Abid-Dunya mcriwayalkan dari Shcadaqahbin Sulaiman Al-JaTari, 
dia berkatdr '"Aku niempunyai fiifaf yang kurang baik, Kemudian ayabku 
meninggak hingga membuatku sangat inenyeyal atas fiikapku yang kurang 
memperhaLikan ayahky. SuaLu hari aku jaLuh dan aakil. Da lam Lidurku aku 
hermimpi berlamu ayah. I >ia berkala^ '^AVahai aiiakku, aku arnang ketika ainalmu 
dilampfikkan kepadaku, yang menyerupai amal orang-orang yang shalih, Maka 
jangaidal'^ kamu buat orung orang yang &udah moninggai di sekitarku mcrasa 
sedih/' 

Ibnu Abld-Dunya berkata, ''■'Dulu sevvaktu di Kuiali^ dia adalah saudaraku. 
Setiap vvaktu sahur setelah kejadiEm itu aku mendengarnya selalu inengucapkan 
doa^ 'Ya Allah, aku memf>hnn kepada-Mu kepa.^tahan yang tidaksia-sia^ wahai 
Dzat yang membaguskan orang^^rang shaJIh dan pemberi perunjuk orang-orang 
yang sesab vvahai Yang Pengasih dari segala yang pengasihb'''' 

banyak atsiir dari pa da shahabat yang berkenaan dengan masalah ini. 
Ada sebagian orang Anshar dari kerabat Abdullah bin Rawalrah yang berkata, 
Allah^ aku beiiindung kepada-Mu dari amal yang membuatku main di 
ha Japan Abdullah bin Ratvabah/' Dia mengueapkan hal itu fietelah .Abdullah 
bill Rawahah uieiiinggal dunia sebagai syahid. 

Keiika menziarahi kiihijraii ilu seorang Muslim bisa menjebui nama- 
natna orang yang ada di kuburan itu. Sekirany^a mereka tidak bisa mendengar 
dan mongotahuinya, lain buat apa orang Muslim borziarah kubur? Lniiah logika 
ziarah kubur, yang baiikan tradisi ini punjuga dikenal borbagai umat manusia. 
begitu puid salain kepada mereka. Sebab sakun yang disaiiipaikan kepada orang 
vang tidakmengetahui dan mendengarnya adalah sesuatu yang mustahil. Yang 
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pcisti^ Nahi ^ ttinatnyci^ jikii rnerekEi bt?r:;^uirali kubur lit!ndakhiili 

mtej lyui^tipkaiv 
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""Sahim ^cjahfm} alas kalimi ItJ/i/iri/ ptim pen^luini kubur dan oruu^ 
Mukruiu dun Mu^Uuk !^e^unii^nhn\ju uU)s kidienduk Ailult kumi ukun im^uu 
iim^un hdiuyi. Si'FNf.Jgt/ Alluh ini^ruhmnts ontHg-urstn^ ibihulu 

durspndn kmui dtiti hdism y^eriu pmi^ UhsJt ukhir. Kuuii niimudum 
ufiut kepudn Al'uf} hnul dm bugi kulifju/' 


Salam dan i^enjan i^nnacam ini dilujuka.n kcpada nrang yang hadirj dapaL 
mi:ndcngai% dapat disoru, mongctahul dan dapat memhalassalani itUj uicskipuii 
yang mongiicapkatn salnm lidak dapat iiiondeiigar jawabamiya- SckiranyLV dia 
shalat tak jauli dari omng-orang yang sudah tniitiuiggal, maka inL^rekii bisa 
iiK'ngeLahuinya dan mcicka sunang alas pcibualannya. 

Yazid bin Mai un berkata> "Kami dtberitahu Sniaiman At-Taimt dari Abu 
Utsman Aii-Nahdt^ bahwa suatu hari Tbnu Sas kduar untuk mcngiringi jcna/ah 
sambil niLmgeiiEikan pakaian yang ringan. Kt^tika Hampai di kuburan, dia bt?rktita, 
" Aku mendirikan shalal dua rakaal di sana, dan seldah ilu duduk di dekalnva, 
Demi ADali, bba*Liba baliku berdegup kareiiakudeiigarsuaradari dalani kubun 
"Ik'rgilab cngknu dari sisiku. Janganlah t:ngkau mcngusik-ku, karuna kalian 
nrang-orang yang bisa beramal ruimun Hdak nu^ngtitahui, st^dangkan kanii 
orang-orang yang mengctahui nnmun tidak bi^a bcramnL Sckiranyn aku biaa 
^halat seperti ahalaimu yang dua rakaai itin lebib knaenangi dari ini dan ituk" 

Ibnu Abid-Dunya TTieriwayatkatv dari Abu Qilabali, dm borkata, "Aku 
pergi daii Syam rnenuiu Bashrah. Di iengali perjalanan aku singgali di sualu 
fempa!. I’ada rnalani fiari setnlah bi^rsuri^ akn mrndirikan shalai dua rakaai. 
Kemudian aku membaringkan kepalaku di atas sebuah kuburan dan aku pun 
tortidur, Aku torjagti kctika kulihatorangyangadudidalain kuburitu mongadu 
kepadaku, d«ngan bt>fkEita, ^^StsmaUuiian t»ngkau ti^Uib nitmgusikku. XaliEin 
iidaiaii OTang-nrang yang bisa boraivm] namun tidak rnengtJtiihui; sthdangkan 
kainj adalab nraiTg-nrang y^mg hl^ mengelaliui namun Jidak bisa beraiimk 
I3ua i'akaat yang etigkan lakukan tadi lebili baik daripada diinia dan 

fsdsinya. St^mt^ga Allah mtnnbi^rikan btilasan kobaikan kopada ptmghuni dunia. 
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StimpaikEinlah kciini ki^pada mt^Tt^kci. Doa iiit^reka mEiKuk ktf alain kami 

iHjrupa yang sebesar gununj;/' 

Al-Hijsain Al-Ajli mrriwayalkan dnrl /aid hiii Wahb^ dia brrkala, "Sliatti 
htiri aku pcrgi kc kuburan dan duduk di sana. liba-iiba ada ^cofang laki-laki 
yang iiiongl’iauipiriscbuah kubtiran dan mcratakannya. Kcmudian dia monoloh 
kc arahku dan dia pun duduk. Aku bcrtany^ij "KuburEin siapEikahitu?" 

"^Sd u tliirak u/' j li w dbi ly a. 

"ApakalT nipmang engkriu mempunyrii seorang ^tiudara/' tanyaku, 

Did niunjawab^ "Sdudaraku karoud AlUili. Aku bormimpi bertuinu 
dongannyd. Mdkd kukatEikcin kopaddnyd/Allidn'idiililldh, ongkdii tetap hidiip. 
Andaikanakn dapatmengatakannya^makaitu lebHiaku sukai daripadadunia 
dan seisinyan Apakali aiigkau lidak lahu mai meivka maiigubu I’kuj lalu ad a 
Ikilan Vtmg sjbalat dUEi rakaal? Sekiranya aku dapat mt^ndirikim yhalat dua 
rakaab tentu lebib aku fiukai daripada diinia dim sei.sinyak'' 

Dari Muthamf bin Abdiillnh AbHarsyi^dia bor]<ata^ 'Kami ptirgi kctcmpat 
Ar-Rabr pada hari jum'at pagi untuk molaksanakan shalat lum'al:. Da Jam 
pyi’jdlimdn kaini md^vvati kubiiran. Saat itu kami rntflibat add jt*na;^ali di ata:^ 
kuburaii. Maka aku berkaUi dalam bali^ "Kehddiran jeiidzah ini akan 
kuinanfaatkariiintuk niendirlkan shaiatdua rakaat/' Mal<a akusegem memetidi 
dekat dengan kuburan itu dan shaiat dua rakaat dengan cepat dan tidak ingin 
mcmanjangkannyEii. Aitu turddur di dtds kuburan itu dan burininipi burliumu 
dungan mEiybd di bikis kuburan itu. Dia btTkata kepddaku, '"Engkau ,sha]atdua 
rakaai dan seperlinya ^iingkau Hdak in gin menianjangl<;annya/' 

" Mu m an g beg i I u I a h a d an ya.,''' ka La ku. 

Dia berkatib ''Kalian bisa beramal namun tidak bisa mengetahub 
sedan gkan kami sama so kali tidak bisa bora mat. Sekiranya aku bisa shalat dua 
rakddt seporti shaldtmu itu^ teiitu lobih kusukdi dbiripada dunia dengan soga-Ut 
poi'biiiHannya." 

Aku berUmya, "Siapakah nrang-orang yang ada di kuburan ilu?'"' 

Dta monjavvab^ '^Kami semua a dal ah orang-orang Muslim dan mereka 
semua mondapat IcobEdkan." 

"Siapakah di antara mereka yang paling mulia?" tanyaku. 

Dia menunjuk sualu kubui'an, Maka aku lierkaLa di da lam Kalb Va Allab^ 
kehiarkanlah orang yang ad a di kuburan itu agar aki.r da pat berliicara 
dongannya/' 
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Ternyata orang dalam kuburan itn benar-bt^nar niuncuk 

oi’angnya masib muda. Aku berLanya^ "Benarkab engkaij orang yang paling 
niulia di teinpal ini?" 

"■Mcrokalah yangborkahi scperti itu/" iLVwabnya. 

"'Karena apa engkau mendapaikaii kemuliaan itu? Demi Allah/ aku tidak 
inelil’Lai usiamu luemuugkiirkaa unlukmej’idapaikan kemuliaan 11 u. Kalau lx:»lelr 
aki.i menebak, engkau mendapatkannya karena sering menu’-naikan haji dan 
umrah, jihad di jalaii Allah dan banyak beranial/'' 

Dia berkats, "Aku seriiig iriiendapat musibah/ lain aku dianugerahi 
kesabaran mengbadapi burbagai mnsibah itu, Karena itnlah aku dapat 
niengungguli meneka." 

Mesklpun di antara tivvayat-riwa vat ini ada yang tidak shahib jika ditilik 
dari kekuatannya/ tapi dengan banyaknya rivvayat tcntang niaaalah ini sudah 
mcnnnjukkan kasepakatan maknanya. Kabi ^ pern ah bcrsabda/ Aku meiihat 
iiiiiripi-iiiiiiipi kLiiiaii adalaii yaiiia:" Beliau irierigatakaimvci patla sepuluh luiri 
yang tcmkkiir dari bulan I'laiiiL'idhEui atau lailatul-qadar. Jika mimpi mercka 
seragam dalam satu hal^ maka bal itu seperti keseragaman mereka dalam 
riwayat atau seperti ke^oragaman niereka dalaiu meiihat baik dau buruknva 
se^uatu, Apa yang dilihat orang-orang Muslim scbagai suatu kcbaikan/ maka 
ia pun baik di sisi Allaiu dan apa yang dilihat sebagai suatu keburukaii uleti 
ortmg-orang Muslim/ maka ia buruk di sisi Allah. Jadi kami tidak menctapkan 
bal ini banya dari sisi miinpi belakd/ tapi juga dari sisi bujjah dan lain-lainnya. 

Disebutkai'\ di dalam Ash-Shakih bahwa orang yaiig menmggal dunia 
merasa senang dengan keberadaan orang-orang yang mengiringl jenazalmya 
selelah dia dikubur, Muslim merlwayatkaii di dalam Shaiiil-hixyA, dari hadits 
A bdurrahiriaa bin byamasah Al- Vla.hrV/ dia berkatS/ ''' Katni mengunjungi Amr 
bin AbAsh pada saabsaal nienjelang ajalnya. Tiba-tiba dia menangis hingga 
luma sel^-Lili siimbil menghudapkun vvajahnya ke dinding. 

"Mengapa engkau inenangiy wabai ayah?" tanya anaknya^ "apakah 
RasLikillah Lidak pernah mernbsrikan kabar gembira kepada ayah dengan 
sesuatu?" 

Amr bin Al-Ash menghadapl^.L’in vvujal'i kc arah kami, lalu menjavvab/ 
■■■■Sesuatu yang paling utama bag! kami adalah kcsaksian bahwa tiada selain 
Allah dLui bahwa MuiiLiiiimad ai.laJah rasul Allah. Du In aku berada daJaiii tiga 
kelompok manusia. Seperh vang kamu keLahui^ tak sen r a tig pun yang lebih 
benri terhadap l^asultillali ^ aelain Hiriku. Tidakada yang lebib lebih kusukai 
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HKlain dari tnenJapatkan kostimpiiltin untukmembiinuh btiliau, Stikiranya aku 
jiiati tiiikniii keatliuni seperli ilu, lenlulrtli aku It^niuyLik paxy. ptJiiyhuni iieruka. 
Ketika Allah I'tiemasiakkan Jalam ke ilalain hiiKku, niaka aki] herkt^sempatan 
bertemu Rasulullah Saat ilu kukatakan kepada beliau, '"UCurkan tangan 
eivgkau, agar aku da pat bcrsumpah sotia kcpada engkau/' 

Mflka beliau menguliirkan tangan kananiiya^ lapi aku tak segera meraih 
latigan iH^llau. Beliau berlanyn, '^Adci apa Wtihai Anir?" 

Aku menjawab, "" Aku iiendak niemiiUa syarat/ 

"Syaral a pa yang engkaii pinta?'" tanya beliau. 

"Agar cngkau luengtunpuui aku/'^ jawiibku, 

beliaii [vrsabda/'lkikankshengkau siulalitahu haJiwa Islam nipnghapiis 
kesaiaiian sebelumnya, hijrah inenghapus kesalahan sebclumnya dan haji 
menghapus kesalahan sebeUiumya?" 

Maka stjjak saat \tu lidak aJa orang ytirig loblh kuc;intdi daripada 
Rasulullah lidak ada orang yang lobih agung di malaku sola in dari boliai^ 
ttampai-sampai aku tidak kuawa momandang b<^liau karona hasral unluk 
mcngagungkan btiliau, Sokiranya aku diminla soaoorang unluk mcnyobutkan 
Ki fat-si fa I beliau, inaka a ku lidak bisa mongatakannya, karena mataku t idak 
sauggup ruornandang dm boliaih Bekiranya aku niati dalam koeidtvan soptu'ti 
iiu, maka harapanku agar aku menjadi ponglauni surga, Kumudian kam! diberi 
b^wonangan unluk mongurusi banyak bak dan aki] lidak tabu apa yangada di 
sukitarku. Jika aku matij niaka jnngan ada vvanita yang inoratap dan monangis 
mengiringi jena;'aluiya dan Lid ak pula ada a pi, Jika kalian niengubur iena/alikun 
inaka taburkanUili lauab ke jasiidku^ koinuditin buatlab di sekilar kuburanku 
landa so port I pad a bin a Lang yang akan dijadikan knrban dan yang dagingnya 
dibagi-bi»igikan, agaraku mt^xasa senangferhadap kalian dan aku dapahmt^liiiat 
dpL=i yang kak^mbalikan kepada para utusan RfiMf-ku/ 

Yang dcmikian ini mcnunjukkan bahwa orbing yang sudah meninggal 
dutua monisu sonangdougiui kohaJiran urang-uraugyang inoniiiaralii kuburnya. 

I )rs(*b(itkandai'i spgnlongan orangsaiaf, bahwa meri»ka pernah ht^invasiat 
agar dibacakan Al-Qur'an di atas kubur mereka seaaat setciah proses 
pong u bur an, Abdul-llaqq berkiUa, "DLriwayatkan dari Abdullah bin Umar, 
bahwa dia borwasiai agar dibacakan sural Al-Baqaraii di alas kuburnya," Yang 
jugti burpoiKUipat soporti iniadalaJi AI-Ma'Ia bin AbdurrtiJunan.Tapi Ai-luuiin 
Ahmad incngingkari riwayal ini, scbab lidak ada salu rr/sffr pun yang 
monyobutkan bal ini. 
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Al-Khallal merivebi-i tkan di dal am AJ-Jcnui' tentang bacaan di atas 
ktiburaiV dari Abdurraliniai'i bin Al-Ala bin AI-Liijlaj, dari ayalmya^ diaberkata, 
"■Ayahkti berp^-san, mati, ietakkanlah ja&i^idrLya di iiang lahat sambil 

ucapkan^r^Di'in^an a.sma Allah dan mcnurntJ^uiinali Rasukillah'’. kaln tabiirkan 
tanab dan bacal'v^nlali pcrmulaan surat Al-Baqarali di dckal kupalaku. Karcna 
aku pernah mendengar Abdullah bin Umar mengatakan yang seperli iluk" 

Abbas Ad-Daurv bt-'rkata^ "Aku bcrtanva kupiada Ahinad bin Ham ha 1 
ten tang lial inb "A pa kali engkau incnibaca sesuaLu di a Iras kuburan?" Dia 
menjawab^ ■‘"lidakA lalu aku bert-anya kepada Yahya bin Mtidn. Maka dia 
menvebutkan riwavat di atas. '" 

Al-Klrallal menyebutkan dari Ali bin Musa Al-Haddad, orang yang amat 
jujury dia berkala^ "Aku bersama Ahmad bin Hambal dan Muhammad bin 
Qudainah Al-Juuliari rnuiigJiuidiji jcIlLl:^ilil. Ketiku iriayat yudah tlikubur., add 
orang buta yang duduk di yisi kuburan dan mombaca (AI-Qur^aii). Maka Al- 
Imam Ahmad berkata^ "hiacaan semarain ini di afas kuburan adalah bidbih." 

Ketika kami Erudah tneninggalkan area kuburam Muhammad bin 
Oudamah bemnya kepada Al-Imam Ahinad, "Wahai Abu Abdullah, apa 
k om en ta rm u ten tan g M u ba sy i r AI -Ha Ibi ?" 

"Dia adalah orang yang dapat dipcrcaya;” jawab Al-lmam Ahmad. 

"Apakah engkau pernah menulis sebuah hadits darinya?" tanya 
Muhammad bin Qudamah. 

"rernah. Aku diberitahu .Vlubasyir dari A bdurr airman bin Al-Ala' bin 
Al-Lajl dj,, dari ayaliiiya^ baiiwa dia berpes-an agar dibaeakaii pexinulaaii surat 
Al-Baqarah dan penuLupnya di dekat kcpalanya saaL dia diku bur lean. Dia 
brrkata/Aku pernah mendengaT Tbnii Umar jiiga bervva^^iat seperh ituk" 

Maka y\l-Imam Alimad berkata, "Kalau bogitu kembaliiah dan katakan 
kepada orang buta itu bahwa diaboleh inembacanyan" 

Al-Hdsaii bin xAsii-Sluibaii Az-Zd'faranv burkatti, "Aku periudi Ljertunya 
kepada Asy-Syafih lenlang membaca Al-Qur^an di dekal kuburan. Maka dia 
m nm jTerbnl oIt kaiin y a." 

Al-Kltallal menyobutkan dari Asy-Sya'bb dia bcrleata, "Jika ada yang 
meninggal dunia, maka orang-orang Ansharbaling berebut untuk membaeakan 
Al-Qur^an di dekatnya/' Dia juga berkata^ "Aku diberitahu Abu Yahya An- 
hlaqid, dia l>erkaiar "Aku n\eiidengar Al-Hasan bin Al-Jarawi berkata^ "Aku 
meJewati kuburan saudaviku, lalu aku membaca surat .Al-Mulk, karena aku 
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ingat dirinv^t T.sHi ads seorang lalci-laki niend^^ltatikLi ii^raya b^rkata^ ^'Aku 
bermimpj beriemu deiigan saudarlmu yaiig berk ala kepadaku^ ^ Allah 
nienganugerahkan pahala kebaikan kepada Abu Aik karenaaku IMsa merigamhii 
manfaat dari apa yang dibacanyak'''' 

Di dal am rhvayat An Nasal dan laij’i iainnya disob utkan dari hadits 
Maliil bin Yassar AhMazni, dari Nabi 0 ., bcliau bersabda. 



Yang dimaksLJdkan haraan surat Yasin di sitii iaiali ketika spse;orang 
mendekali ajainya, seperii sabda beliau yang laiiiy 



"Tcilqfmliih oran^ hsadak memng^i}!. di antani kdian den^^nn hacaiin ia 
ilaha iU.iIkh/' 

Momaiig Eida yaiig mcnakwili dcngan mcmbacanya di dckat kubiiniya. 
Tapi pendapatyangportama itulali yang It.'bib bcnar. Hal ini dida?^arkan ki^pada 
beberapa luijjah: 

k Porintcib boliim untnk moTnbaoa surat Ya^iin itii nama dongan poriutah 
boliaii untiik mL'inbauakaTi hi ilnliu illulluh kotikii so sot] rang niondckati 



2. Orang yang hendak menmggal dapat mengambil manl’aat dari surat Inl, 
karona di dalarnnyy torkandung Umhid, bari borbangkit, kabar gambira 
benipa siirga bagl orang-orang yang memiliki tauhid dan terkandung 
ko-gcrnbu’pan bag! uning Vting mcninggal saatmcmbaca firman-N'yiu 

'^Ahmghih baiknija i^ekimnya kaiaj^ku nu'yif^etahuif apa wenyi^-huhhm 
Reihhku trienibiTi ainpifn kept;dr;kn thr; njenjadikun aku U^ymfttiuk oratig-ornn^ 
dimuliukat}/' {Yasin: 27-28). 

Rob mera^a sen an g dengan bacaan ini dan in gin segera bersua Allah 
dan Allah pun snka beriemu dengannya. J adi bisa dikatakni\ surat Ya^^in 
merupukan jantui’ig Al-Qur'an dan mempunyai pengaruh yang khusus 
serta mpngagumkan jika dibaca di dekat orang yang mendekati ajal 

Abul-Faraj bin Al-Jauzi bcrkaLa^ "Kami ad a di dckal syaikh kami^ Abul- 
W L=iqt Abd u 1 -Aw wa I saat d ia merid e kati a j aL Pa da sa a t-s aa t ter a khi r y a n g 
dia lakukan lalah tncmandaiig ke arah iangit sambil tersenyum, seraya 
mcmbaca ayat, balkmfij sekiranpa kaurnku mcngetahiih 

mujufehiibkau Riibhku fnewheri imipuii kqindttkii dun nwrijudikini n^tj ternut.hU-k 
ornn<^-ornt7^ dinjuUnknn'/' 
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3 . Yang biasa dilakukan orang-orang dahulu dan sekarangialah int?rnbaca 

sural Yasin di siF?i orang mendekali ajal. 

4. Sckiranya para shahabat memahami pcrintah Xabi untuk tnembaca 
surat Yaain itu, subagai baciiLin di dekat kuburar^ tuntu iiiLTuka akari 
melaksiinakannya dan nienjadikannya sebagal kebia-saan. Tapi niereka 
tidak memhfiranya di kuburan. 

5 . Manfaat yang blsa cJianibil sbuit mundungar bacaan surat ini pada dctik- 
dctik turakhir kebaradaannya di duiiia^ porosapannya di da lam hati dan 
pikiran, mrrupakan maksud yang di in gink an dari bacaan ini. Tapi jika 
sural ini dibaca di kuburan, maka tidak a da pabala yang didapatkan^ 
kart^na pabala didapatkan yntah dt?ngan mt^rnbacanya atau inendyngar- 
kannva. 13 t:rarti ini intirupakan amal. StJintTitara i>rang yang ununingga] 
dimia sudah lerputus amalnya. 


Al-Hadzh Abu Ytuhammad Abduli-Haqq Al-.A.sybaili mnngartikan bal 
iiai dcngan borkafa, "Di-;obutkan bahwa nrang-orang yang sudah moninggal 
dunia bisa niunanyakan urang-orang yang inasili hidnp^ bisa murigutahui 
pcrkataan dan pcrbuatan mt^rcka." LaJu dia mcnyebutkan bahvva Abu Lfmar 
bill AbLliil-barmienyebutkan tlari hadlts Ibiiii Abbas, dari bJabi 


' 1/1 yH. J->-j cy 


J I X ^ 




"Tidakhih t^est'orttng nitdenHiti kuhuran ii^tiudiH'driyis Mukmiu yang 

diketjdhjifit, kdii dm TJieugucaphm ssilum rneluinhin din mvn^emdriyij 

dan membaJas sahimnya/' 


Yang drmikian ini juga dirivvayatkan dari Abu Hi.irairah Hcrara rnarfiT, 
dia bcrkala, ^^Jika orang itu tidak mcngunal orangyang ada di dalam kubman 
dati mengucapkan salam kepadanya, maka ia hanya membalas salaiiuiya.''' 

Diriwciyatkan dari hadits Aisyab -^^rdia b^rkata, '^Rasulullab ^^bersabda, 

^ a ^ jt* je* fff 


Tidak(dh scscoriuig mcnziarrdn kuhur simdariUtyd ialu duditk di sisinya 
wd'-iinkun id nii'Jiung atuB kedutaugumiya hinggn diu htiagkit. ' 

Al-1 hifizh Abu Muhammad btfrhujjah daiam masaiah ini dengan livvayat 
Abu Hand di dalani LStuTau-nya, dari had its Abu Hurairab, dia bnrkata, 
Rasulullah ^ bcrsabda. 
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^ r^. ^ 

"Tiiliikhiii >ii^ifVimof^ mirnifuutpitikitu auhni} hcpathiku inehiittlMtn AJJuh 
iiKm^einbi}likim tvlfku liinggn uku dtipn( ytscmbnla^ i^nhimni/a, " 


Suininifin bin Ni/riim lwk;itfi^"''Akn piTHfibrnclihrit N]f\hi minipi^ 

h\!u kiikivtpki^n kopiuUi bcliiiy, ''Wiihai RcisulLillah, taraiig-orniig yan^ datr:inj; 
kcp?^da engkau dan mcnyampaikan salam kepada cngkaa, apakah cngkau 
inengctahui nicreka?'' 

BoJiiUi ivtonjawab, "'Ya, dan aku mcjnbalas salam mcrcka/' 


Din juga bt-'jfkativ '^Nabl muugajarkaii kcpnda pimi ylialiabat apa ymig 
liaru!? iTit^ft'ka ucapkaa yaal int^iuasuki area kuburaii. Hal ini iiieiiuiijukkan 
bahwa ovang yang siidah meninggal diinia dapal mengcnali fialam orang yang 
inenyainpaikan salam kepadanya dan me-ngelabiii doa oraiig yang berdoa 
baginya."" 

Abu Muhammad immycbutkaii dari Al-FadhI bin Al-MiiwafFiq^ din 
borkata, "'CukLip scring aku mcfiziai’ol'Li kuburmiayoJ'iku, Sualuhiui aku mcUiml 
jc‘nLi;4eih ayahku di atas kubiirrwiu Tapi aku J?egtTa muninggalkannya untiik 
keporluanku dan aku tidak mompQdulikannya. Rada malam luirinya aku 
bt?rm1iiipi b^rttmiu dt;ngannya; yang btjrkata kupadaku^ 'AValiai anakku^ 
n'lejigapa angkau tidak menghampiriku?^^ 


Aku bei't'anya, "Apakah ayaJi Fahu aku inj?n7.iarahi kuhurayah?" 

"Waliai anakku, denvi Allah, aku sudah mengetahui dirimu saat kamu 
mui'icuJ di jembatan ilu hingga kamu tiba di sisi kuburku, saat kamu duduk 
hingga bangkit. Aku tctap mclihatmu hingga kamu melewati jcmhatan huA 

Ada riwayat yang shahIh dari Am r bin Dinar, dia berkata, "Tidaklah ada 
orang yang nieninggal dunia indainkan dia mengetabui a pa yang terjadi di 
tun gab kuluarganya sutulali itu., saat moruka rnumandikan dan muirgafaninya^ 
d I a d apa I mel i h a I m e ceka," 


I )iriwayatkan dari Mu fab Id dengan riwayat yang s ha bib, dia b^^rkatn, 
"Busungguhnya sesunrang bisa mengutLiliui saat dia di da lam kubur kushalihan 
anaknyti s^telah itu/' 

Yang demikian ini juga dilakukanormtg orang scmenii\ls dahutu hingga 
sukiirLingn yailu yang biasa niumbaca susuatu di kuburnya. Sukiranya nning 
yang ada di dalam kubur lidak bisa m^nd^ngar dan mmgambi] manfaab 
tejiLunya Uli adniah pei'bualan yang sia-sla. Kedka Al-Imarn Ahmad dllanya 
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ten tang inasalfib ini^ niak^ dia inenganggapnya sebagai perbuatan yang baik 
daa l>erliujjali, baliwalial itu sebiigai suatu aiiiai. 

IJalain hal ini ada had its dha''ir yang disnbntkan Ath-'l'habrany di Halam 
dari had its Abu Umamali, dia bcrkala, "Rasulullali ^ bcrsabda, 
lika salah scofang di antara kalian me ninggal dunia dan kalian sudah 
meratakan tanah, hcndaklal\ ealah scorang di antara kalian bordiri dl bagian 
kepalanya, sanibil mengncapik-aTn ^Hai Fulaii bin FulanahV^ Kareiia 
scHuiiggulmya dia mendeiigar dan Lidak bisa incnjawab, Ktmiudian hcndaklah 
dia mengurapkaiv 'Mai I'ulan ban lanah^,, Lintuk kedua kalinya, kalii 
hendaklah dia duduk danmengucapkan iagi. "ilai Ftilan bin l^’nlanah'. Saat itu 
orarig yang ada di dalam knbur berkata, '’Bcrilah kami tuntunan, niscaya Allah 
akan mcrahmatimn, tapi kalian tidak mendongar'. Lain hondaklab dia borkala, 
dngadah apa yang engkau bawa saat meiTinggalkan dunia, yaiiru kt^saksian 
bahwa liada naJi selain Allah dan bahwa Mahanianid adalah Rasul Allah,- 
bahwa engkau ridha kepada Allah sebagai kepada Islam sebagai agama, 
kepada Muhammad sebagai nabi, kepada Al-Qur'an sebagai imamh 
Sesungguhnya inalaikat Munkav dan Nakir saling menjauh sambil berkata, 
'"Menjaublah darikn, Tidak ada gunanya kami ada di dekat uraiig ini, karyna 
hujjahnya lelah dibacakan kepadanya^ sehingga Allah dan Rasul-Nya menjadi 
peml>ela di hadapan kedua malaikal itu"," 

Ada seseorang bertanya, "VVahai kasulullaly hagai mana a pa hi la tbu 
orarig yang meninggal itu tidak diketahtii?" 

Bell a u nienjavvab, "Dia bisa dinisbcitkan kepada ibunya, Havva." 

Meskipun had its ini diiaTf dan tidak ku^it, tapi kuterkaitiui aiiud dengan 
orang ycingsudah meninggal dunia di mana pun dan kapan pun LeLap terjalin 
dan tidak bisa diingkari, sehingga hal ini bisa diamalkan, Allah iidak 
menganggap amjal ini haiiya sekedar tradisi di tengah unu^t Islam yang nienyebar 
di duma bagian barat maupun timur, umatyai'ig paling sempurna akalnya dari 
Sega la urnat yang ada dan yang ptaling biinyak pengetahuatmya, vaiig tidak 
mungkin berseru kepada orang V^^uig tidak bisa mendengar dan iiiengetahui^ 
Hal ini dianggap perbuaLan yang balk lidak dlingkai l siapa pun, disunnahkan 
orang terdahulu untuk nrang di Lemudian hari. Sekiranya orang yang diseni 
tidak bisa mendengar, tentunya seruan itu seperti ucapan yang ditujukan kepada 
tan ah, batu, pohon atau sesuatu yang tidak ada sama sekali, 

Abu Daud tneriwayatkan di dalam SwfTj3w-nya dengan isnad yang tidak 
apa-apa, bahwa KlaLti periiah iiieiigtiadiri jeiia^ah. Seteiali dikubur, beliau 
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byrnabda, ^'"Mohonkanlah ketej^uhan bagi Haudara kalian^ karena saat ini dia 
sedaiig diteitiyd," 

Keliau mengabarkan bahwa pada saat ihj mayat iprsfihi]!.qf'dang diianyfi- 
Jika dia scdang di^anya, bcrarli dia mcndcngai bacaan, 

Disebutkan pula daii beliau deugan rhvayat yang tbahih, babwa mayat 
bis^a 111 en den gar suara sandal yrang-OT’ang yang ni^^ngiringinya^ saat merska 
ji lei ill iggalkai L k ub un ly a. 

Syabib bin Syaibah bprkal-a^ "lbjjk[j liprwasiat kepadaku saa+ mpnjplang 
ajak "Hai anakku, jika kamu sudali niengLibur jasadkiL berdiiilah di sisi kuburku 
dan ucapkan, 'Waliai Ummu Syabib, ncapkanlah I'l? ihihii iJIMlrth' . Maka kotika 
jasadnya sudah dikuburkan^ aku moiak&anakan soporti wa&iatnya itu dan 
sylt?lab itn aku pulang. Pada malam liarinya akii bemninipi byrtL^nriu d^ngan ibu 
yang berkaLa kcpadaku, 'VVabai anakku^ kini engkau Lelali kembali kepiada 
keKaargamu, Sekiranya saja kamti tidak mengingatkan aku t^ntang (fiiJoha m/rlialL 
Kupanya kamu tetap ingat wasiatkLi hai ajiakku." 

Ibnu Abid-Dunya meny^jlTutkan dari Tamadbun binti Sabk Ayyiib 
bln Uyainah/ dia beikata.r "Aku minipi bertemu Sufyan bm Uyainaiv yang 
berkata,' Allah meii’iberikanpahala kebaikaii kepada saudaraku, Ayyuly katena 
dia sciingkaii iiiciiziai alii kiibm kii. Pada hari ini pun dia ad a di dckat kubiirku ." 

A> 7 ub berkata, Benar, Mejnang pada hari ini aku datang ke area kuburan 
dan aku mcnziarahi kubnrnya/' 

Disebutkan dengan riwayat yang shahih dari llaiiunad bin Salamah, 
tlari Tt^abitf tlari Syalir bin Hausyab^ Lialuva Slia'b bin Jutsaniaii dim Auf bin 
Malikadalah dua orang yang dipcrsaudarakaii. SuaLu had Sha'b bci kaLa kepada 
AiiP^''Wabai f^udarakii,. siapa pun di an tar a ki bi yang lebih dabulu mtminggal 
sebeluni yang laia maka dia harus muncid di dalam mimpijiya/'' 

Auf berlaiiya/'Apakah yang nepyrti itu bisa terjadi?" 
javvab Siia b. 

'Ierriyata JSha'b yang lebih dahulu meninggal dunia, Maka setelah ifu Auf 
berm imp I .seperti yangbiasa dialami orang yang ^ dang berm impk seakimakan 
Sha'b mcnemuinya. Auf menutiirkan, "'Akii menyapanya, "Haisaudaraku!''' 

'"Benar/' jawabnya. 

'"Apa yang Lerjadi dengan di.d kalian?" ianyaku, 

'"Allah iTi['ngampuni do.sa-dnsa kami scdnlab ada mu si bah i(u/" jaw ah 

Sha'b. 
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Saat itu kulihat ada cahaya liitam Ji lehtrnya. Maka kutanyakan hal itu 
kepadfinya^ "Waliai saudarakii^ a pa iLu?^' 

Dia men] a IV Lib, '''Aku perni-ili me min jam ^sepululi dinar kepada Fulati 
fieorang Yahtidi. Di da lam tabung anak panahku juga torsi m pan nan^^ scpnluli 
dinar. Makaborikanlahubingitu kopadbiorangYahnditcrsobut dan kctahuilbih 
waliaisaudaraku, bbili\\ atit.lbikbida kojaLlian oLi teiigbihkokiar^aku so|:x.'iiiiig]^all'^u 
mcJainkaiikabarnya sampai kcpadaku, tormasrik pula soekor kuciii^ milik kLimi 
yim^ inati bobt^rapa bbiri yanj^ kdu. Xetahuilali bbih wa putrikn akan monln^^al 
oribim hart kcmndtan. Yfbtka borbuntlah yan^ bitik kopadnnya/'' 

Saat terbangunpada pagi harirtya aku. berkala kepada dirt sendirb "Ini 
inej'apakanpemberitahuiui vang sebenarnya/'' Maka aku ntenetnui keluai'giinya 
yang itienyambiiHiU dengan ticapan, "t-.e3amat datang wahai Auf. Heginikali 
yang kalian lakukan terhadap harta peninggalan saiidara kalian, yang tidak 
porn all Tncnomiit kami soponinggbilny 

Aku meiTiboTi alaHcin seperti yangbiasa dilakukan nrang, Pandanganku 
langsung lerLujii ke kbTnLong anak panalt ntilik menurunkannya dan 

mnnumpahkan istnvbi^ di dalamnya ad a .snbuah kaiilnng^ dan df da lam 

kantong itu tersimpan beberapa dinar^ lalu aku mengirimkannya kepada orang 
Yahudi yang dimaksudkan. Aku. bertanya^ "Apakah cngkau mctnpunyai hak 
terhadap Sha"b?" 

Orang Yaliudi i tu menj aw a b, Somo ga Aiiali mcrahma ti Sha' b. D ia adalah 
jihalibdxd'Rasnlullah ^ palingl^aik. Sebonarnya dinar-dinar itu pun milik 

dia." 

"bagaunana ceritanya?"' 1 any aku. 

Dia menjarvab^ "Memang aku pernab itieininjamkan sepuluh dinar 
krpadanya^ lapi aku morelakan uang itu baginya/' 

"■Apakah sopor ti itu jumlahnya?'" tanvbiku. 

Dia menjavvab, "Hanya salu dinar." 

Auf meimturkan li^gi, "Kemutlian aku bertanya kepada keluarganya^ 
"■Apakah ad a suatu kejadian di ten gab kalian sepenmggbd Sha'b?'" 

"'Benar. Ada kejadiair ini dair itu/" jawab inereka, 

"Cuba in gab mungkin ada kojadian lain?^'' 

Mereka nienjawal\ "Benar, seekor kucing kami mati beberapa hari ymig 

lain/" 

Aku borkata di daiam hath "Ini adalah dua kejadian yang sebenarnya.'" 
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"Mana piih'i Sirndt^raku?" akii bertanyi^. 
"Dia ht?rmLdn-mtiiri/ jawab mereka- 


Aku mondektiHnya dan incnyonluh badannya^ yang krmyata suhu 
badaimya cuku.p p<xtw. Maka kukatakan kcpada mcreka, "Berbuatiiil'i yang 
baik l<*rhadap dirinya/'' 

Maka lepat pa da hari keenam^ putn Sha'b itn maiiinggal dunia. 

Iiii iomuiL Jiit'iiuiijukkaii kcjuataiigim pc'maluuruui Aui' bin Malik yang 
terinaii^uk geii^raiii shahab^U Hia int'lak^anakan Slia'b bin juli^arnali 

scponinggalnya dan mcnyadari kebonaran poi'kataannyn dcngan car a 
mem banding-band ingk an ieperti yang tiikubarkan irha'b kepadanya lewat 
miinpi, hahwa jiiinli-ih dinar iUi ^iepuluh k(=pii'igdi dakxn kantnng anak panah. 
1‘api dia ha run monrrk knpsdn orang Yahudi. Ih'ngan bcgilu Anf hisa 
memastikan permasalaliannya, lain dia bacu memberikan dinar itu kepada 
oiatig Yahudi teracluit, Yai'ig demikiai'i i:ii hanya layak dilakakan orang yang 
mtrmang pinlar dan paiidai^ dan mereka ilu adalah para shahabat Kasulullah 
Boleh jadi generasi yang datatig di kemudian hari nicngingkari tindakan 
Auf Jlu dengan mengatakan^ "Bagaimana mLmgkin Auf meiigambil dinar-dinar 
milik Shall, padahal ia menjadi harta waris bag! anak-anaknya yang yalim, 
lalu TTicmbcrikannya kcpada orang Yahudi?" 

Yang wcrupa dongan pL'inaluiiTiiui ini^ diaiuigtTahkan kcpada 
suijCtJt'tULg liuipa yting lain, tidalah ki&tdi T^abii bin Qab bin Syanujmii, y^mg 
tiisebulkan Abu Umar bifi Abdul-Harr dan lain-lainnya^daii Isabil bin Qaisbin 
Syammas, balnva T?asi4lu]IalT ^ ber Lanya kepadanya^ '^Wabai TsablL, a pa kali 
cngkaii ridha hitiup da lam kcadaan terpuji dan iruiti dalam keatiaan syahid 
dan engkau pi in masuk siirga?^' 

Malik bin Anas rr'ienceritakan, bahwa akhirnya^rsabit bin Qais meninggal 
dunia scbagai syahid pada pcrang Al-Yamamab, 


Abu Amr berkala, "llUyani bin Am mar mcriwayatkan dari Shad aq ah 
bin Khalld, kami diberltahu Abdurrahman bin Ya/id bin Jabir, dia berkata, 
"Aku dibcritahu Atha' Al-Khurrasany,dia borkata, 'Aku dibcritahu putriTsabit 
bin Qais bin Syamuias, dia borkata, "Sotclah Uirun ayai, '’'iLii 
berinmHf hm^anfnti mcnin^^ikan sunra kaluin iebih diin suarn Nahr, maka 

Abu Uabiyah (Tisiabit biu Quiy) iiuiHuk kc Icmpat tinggaijiya dan inunutup 
pljilunya rapal-rapal !>eria tiUiik xnau mentunui l>t;liau, Muka Rassululkdi 
mencarinya dan bahkan mengulus seseorang unluk niencar inya dan 
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meiii’diyaktii’i keadaamiya, Maka Abu. tlabiyali menjawab, "Karem akii orang 
yanj 5 bursiuani koras?, iruikii akti Uikutamalku monjadi nia-sk)/'' 

Heliaii bs?rAabda^ '"kngkaii bukanteL'masiikorang-oi'angyaiigdiiebiitkaii 
dalnm ayal^ itu. Bahkaii ongkau akan hid up sorara baik dan mail sorara baik- 
baik pula/' 

Kcmudian turLm ay at lain, ^^Sesun^^^nlinyd Aiftvi think meniiifkai setiap ornnyi 
}fim^ ^vtnhm^ hi^i nwmhinj^^itkuti diri'\ Maka Jia riioiiutup piiilu ruTnahnya dan 
IcTU-^^-monci us monangis^. Dia tidak mau nici^emin Rasulullah Kavcna ilu 
heliau ntenrarinya dan bahkan knnuidian mnngutus sesonrang untnk 
menctu’mya, Ketika sudah iiieiigliadap beliau, dia berkata,'' Wahai Kaaulullalv 
aku adalali urang yang monyvikai keindaban dan aku juga rnonjadi 
pc m iin pi n kau m ku h " 

BolUu borsabdii; "^Engkau bukari tornuisuk golonguTi mcroka, Balikan 
ongkau hidup dalan-i koadaan toiyuiji dan mcninggal dalam koadaan syahid 
danengkau ma^^uk siirga " 

Pa da wakiu pcrang Yam amah Tsabit bin Qais porgi dongan Khali d bin 
Al-VValid untuk mcnghadapi MuHailamah. Kotika dua pasukan sudah haling 
berhadapan dan bersiap-siap^ Tsabit dan Salini/ j.TomhanLu Abu Hud^aifah 
berkala, '"'Bukan seperli ini kami takukan saal berlernpur bersama 
iiasiilullah ^/' 

SelelPih itu keduanya membitat lubang sendiri-sendiri, lain melompat ke 
arali musith danmenyerbu merekahingga n’lenemui ajaJ. Pada wakiu ilu Tsabit 
tncnibawa baju bc^i yang bagus dan mabal harganya- Kotika ada aoscorang 
dari ka uii i M uslin m i ii lolow a ti j oi uiZcd u ly a, dia iiioi igiutiLiil tan luiig itu, Sun loi itiua 
ada orang Muslim lainnya yang bermimpi saai lidur, bahw^a TsabiL 
niundalanginya stiraya berkalay "Aku mnnyampaikan wasial kepfidamu, 
Jangaiilah engkau niengatakan bahwa ini hanya sekedar niimpi lalu engkau 
melalL’iikam'iya begitu saja, Ketika kcniariii aku terbuituh, ada scorang Muslim 
yanglowat di dekatku dart mongambil tanTongkuH Posisi orang itu ada di biigian 
ujung dari pasukaii. Di da lain koiruih orang itu ada scokor kuda yang 
sedangsedang ttngginya. Dia menyimpan baju besi ilu di dalam periuk darl 
batii, dan periuk ilu diduduki seseorang. remuilah Khalid dan surublah dia 
iintuk mongambil baju perangkii itu, Jika engkau sudah kembali ke MadinLib 
dan menghadap khalitah Rasulullab Abu Bakar AsIvShiddiq, katakan 
kepadcinya babwa aku masih mempuiiyai hulang sekian dan sekian. Fulan 
Vcingmenjadi budakku diTnerdckakanH begilu pulti Fulan yang lain.’'' 
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Mkikti meiuMTiui Khalid Jein mtmj^abarkbin pesiin Tssibitbin Qais 

vitny ilisiuupwikdn lewal uumplnyw. Uu, Mtika dia baju bbsi inilik 

Tsrtbit &^r\ rm?nyei‘i;^liki^ninya kepatla Abu tiakar setti^Jah m*?tic<?ril-akan mimpi 
ornn^^ itii. Abn Mnkfir inulakHanfikfin wn.sintTsnbit^soraya horkala^ "K’iimi tidak 
mun^cnal pun yan^ waskrtnya dilaksanakan Huk'lah dia incningi^al 

dunia selain dari 'I'sabit bin Qaisd' Begilulah yang dl6t*butkan Abu Amr, 

KluiliJ bin Al-Walid; Abu Bakar dan para sfialiabat wepakat uiTluk 
mcdakwcinakan wasiaL yanj^ di^ampaikan IcweiL mimpi iLu dan mcngambil baju 
bi^Rt dari orang V-^’ing inpiigamhiliiya. Ht'inna ini nrfnLjnfukkan kfdaJaman 
pemaiiaiiian mereka, 

Abu 1 lanii'ah, Ahmad dan Malik bisa monorima pornyal;¥in piliak yang 
mengadu dari auami istri, yang ntemang baik baginya meskipun tidak baik bagi 
yang lain, Uuiigan inuin|.>CTtiiiibangkaii kujujuran pihak yang juongadu Ihn 

Allah juga mi^netapkan [inhiik ment^rima perkahnin orang yang 
menyampaikan pernyataan unluk ahli waris, jika sesecmng meninggal dalam 
pcrjalanan, Kcmciitara dia niunyampaikan kcpada dua urang laki-'laki non- 
M us linn Jika ahli waris monyangsikan pungkhianalan dua orang itu, maka 
kt»duanya bisa diminta unluk bei^umpab alasnama Allaln Sumpah keduanya 
lebili d [ priori Leiskan dai lpada sumpah ahli warisnya. Begilulah yang 
difirmankan Allah di akhir siuat Al-Muidah/ dan tu^rmasuk ayat-ayat yang 
terakhir turun, sehingga tidak di-;^J4?fsrfit/f dan juga dilaksanakan para shah aba t. 

Hal ini merupnkan daliJ lentangpenetapan dalam masalah harta dtfiigan 
monggunakcUi pcrbandingan-porbandlngan yang zhahir. Jika pcnctapan 
jna^akili darah ^aja bisa dllakukan dongan purbaiidingaji-porbaudiiigan yung 
zhtihir dalani sum pah, maka pc no La pan dal am masala h bar la Icbih 
m cm 1 j ng k i n ka n d i 1 0 tapk n n lit'rda sa rka n p(’:r ba n d i ngfi n -pcrha n d i n ga n n y a. A t a s 
dasaritiilah para hakim misngeluarkan barangcurian dari Uingan para pencuri. 
Siohingga boi'tyakorang yang mongmgkari haiini juslru meminla lolong kcpada 
para pcncuri, 

Atlali Idali fiicugisatikan saksi yang nityaibfrikan ktisaksiaii dtdtuu kasus 
Nabi Yusuf dan islri Al-Azir, bahwa dia mcmuluskan bcrdasarkan 
pcrbandingan kcpijuran Yusuf dan kcbohoiigan vvanila ilu. Allah (itiak 
mcngingkaii lial ini dan bahkan niengakuinya, dciigan cara mcngisahkamiya. 

Nabi mciigabarkan ton tang Mabi Sulai-man bin Daud, bahwa bcliau 
incngliakiiTii kasus dua WLinita yang borcbut bayi, L>crdaHarkan porbandingan 
yangdapaldilangkapnya. Maki^ Nabi Sulaijnan L>erkala, '"Ambilkan aku pedang, 
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ktiroTici aku akan iiiemliKliili baJanbiiyi inS dan inetribagikannya koptula mereka 
ImUm/' 

V\■'ilniE^l y^ing Inbib in?] hnrk;ilfi/ '*yi\ aku snUiJu." Din mnnunjukkan 
pcrnsaan gcmbirn kfircna Inwan pcrkaraiiya ikiuk nkan mcnilapatkan bayi itu 
diilam kOLidimn hid up. 

Sem^ntara wanila yang lt*bih mu da b«*rkata/ "ianganlah «ngkiui 
mdukukaiutya/^ Ki4rt.uui Uiyiilu lukdah aiukkjiya. MakaNabiSLilahnaii 

menyt^rahkan Uiyi itu kepada vvanita yang kedua kiuena dortmgan rasia kasib 
snyangyangniin di da lain ha liny a. Snmnninra wanita ynnng porta in a hanya bi^a 
inninalung sanibil imingawasi bay: ilu dan havus inonanggung rasa main. 

Somua ini tnorup^akivn hLikuin-hukum yang paling balk dan adil. Syariat 
Islam incjiigtikui hukuni Ini dan imnn).xirsaksikankobonaramiya. Apakah hukurii 
penisbalan lofturuiian yang didasarkan kepada perbandingan komirlpan juga 
h\?^ dit(=^i'imrt, me^ikipiin Irany^ik \r^ \ yang titiflk bisa dikotahiii? 

Artinya^ porbandingan-pcrbnndingan yang borkail dongan rniinpi Auf 
btn Malik dan masalahTsabiLbin Qais^ tidak lianya Lerbalaspada porbandingan- 
pt^rbandingiin ini, Tapi hal Itu Icbih kual dari sokedar pcrbandingan- 
pt*f bill rI ill gill 1 dy.Laiii kibiidi-ki5.iili ini, 

Jika nr^ng yang siidah meninggai diinia bhA mengotahiri hal-hal yang 
detail dan terinci seperti ini dari a pa yang terjadi di dunia, maka dia Jebih layak 
unluk nKmgettihiii{iranghidupyang mongunjungi kuburannya^ mongucapkan 
salam kupaJanya dan burdoii baginyaj] 


'T’ciTtcfnijnfrft ''’Pcjttonidi Ap^kah Ora ns v^irig Sudah Menmggal Dunia 


37 


‘I^efttaiiiioaii ^eduo: 

Apakah Roh Orang-orang yang Meninggal 
Dunia Bisa Saling Bertemu, Berkunjung 
dan Mengingat? 


Xiii jugA lerm^sLik mas^lah y^ng besar dan penling, yang dapat dijawab 
sebrTpai herikut: 

Rob itu aJfi du^i niactiiTi, rob mondapat siksa£in dan roh yang 

mendapat kemkmatan. Koh yartg mendapal siksaan disLbukkan oleh siksaan 
yang menimpanya^ sehingga ia tidak bisa saling berkimjung dan bertemu, 
Sedaiigkaii roli-ruii yang uiLTitla pat koiiikiiiataiiL iivondbipat kebebii^iaii dan tiilak 
dibolcnggii^ suhingga mereka bi^sa saling boikunjung dan bertemu soil a 
mengingatkan apa yang jTernah terjadi di dunia dan apa yang akan dialami 
par a pcnghnni dunia lainnya. Sotiap rob bcrsania pcndampingnya, yang 
mcnvorupai amalirya. Roh Nabi ^ borada di sisi Pondam ping Yang Mahatinggi. 
Allali bcflrman, 

BiLipa ifcing fuemiati /^jVctJj dayi RiTsid(?yi/cTX rnerekii iiu tikati hersaryin- 
orfUif^'<^rimg uiwgdififn.i^evtihi olch AJM, i/dtu nabi~ruibi, 

pani shiddiqin., lyjfuf wda dsm oririip-ornn^ yangsfwlih, dtvi merekii itiilah temajj 
yang sehiili-haiknyuA (An-Nisa'': 69), 

Kcbcrsamaan ini bcrlaku di dunia, di alam Barzakh dan di hari 
pembalasan. Di tiga alam ini seseorang bensama tjrang lain yang diLintainya, 

Jiirir merivvEiyatkaii dari Maitshur, tlari Abu<Ll_h-Dhuba, dari Masrut], diEi 
berkata, 'Tara .shahabatNabi ^ berkata kepada bdiaiv "Tidakseharusnya kita 
Ix'rpisah dcngan cngkau di dunia ini, J^ka engkau mcninggal, niaka cngkau 
akan didnggikan di atas kami, iseliingga kaini tidak bisa melihat engkauA Maka 
keniudian Allah menuruiikai^ ay at di atas. 
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Asy-Sya''bi berkcita^ '"Ada seseorang daii kalangan Ansbar Vcing mentjmui 
Ndhi btiriiya iiieoiiiigis ses«iiggukiLiii. Beliau berlttiiyd^ ^"Meiigdpd tiiigkau 
menangis?"" 


Omng Aiishtir mcnjawcib, "Wahtii Nabi AllaJ\ demi Allah yang liada 
ilah selain Dia, <?ngla\u Ictnh aku cintai daripada dntaku kepada kclaargalcu 
dan hartakn, Demi Allah yang tiada it ah selaln Dia, cngkaLi bGnar*bcnar icbih 
akn dntaiku dtiripada dntbiku kepada dirikn Hundiri, Kctikii aku bersaiiici intriku^ 
aku ingaLcngkau, talu dia pun mcmirikku begin!, namun aku in gin sc la I u niclihaL 
engkan. 'I iba-tfba aku in gat jika pngkau mentnggal dnnia dan aku ]>iin 
meninggal. Maka saat itulah aku sadai bahwa sek all-kali aku. lidak bisa 
berkumpul dciigan engkau kocnali di dunia saja, Engkan akan ditinggikan di 
antara para nabk dan aku sadar bahwa ^ekiranya aku masuksurga, maka aku 
akan berada di tempatyang lebili rendah dari tempatengkaii.''’' 


Nabi ^ Eridak mcnanggapi pcrkalaan orang Anshai itu huigga turun 
ay at Hi 

Di sampingitu Allah juga befirman, 

"^lim jhva ijaag f-ethvig, keivbiiUlah kepaf:ta Rahbmii haii mn^puas hgi 

dtndhiii-Nifii. Maka immiktahkedidmnjmhftih iitiiiibn-lhnnba-Kii, dun nuisnkhdi 
ki'dalivn (Al-Fajr: 27-3G) 


Maksudnya, masuklah ke dalL=im golongan mereka dan berkumpullah 
bersama mcreka. Ik^gitulah yangdifirniankon Allah kepada rnh i^aat meninggal, 

Dalam kisab Isra' disebutkan dari hadits Abdullah bln Mae'ud, dia 
bcrkala, "Kelika Nabi <.liisra'kaiiL, beliau berteiiiu Ibraliiiii, Musa tiiiii l^ii 
ren ^^ahiniffm 'dtaihinu lalu mercka saling niengingalkan han kiainal, 
Maka lebih dahulu meraka incnanyakannyA kt^pada Ibrahim. Tapi beliau tidak 
mem p Liny pengetahuan ten I an g hari kiamat itu, Lalu me re k a ganti 
menanyakannya kepada Musa. Namun bellau juga tidak inempunyai 
pengetahuan tontang had itu. Ihngga mereka ^^epakat untuk nmenyerahkan 
iiui.si:Uali ini kepada Isu, Maka La a berkata, "’Allah felah berjanji kepadaku/' 
Mereka mengeruLkan dahi, Talu Tsa menyebulkan munculnya Oajjal, ,seraya 
herkata/"] Jajjal itu turun dan aku membuniibnya. Kemudian manusia kcmbali 
ke tern pat nya masing-missing. Lalu muncul Ya 'juj dan Ma' juj serta 
rombongannya ymig muncul dari scgala penjuru, Mereka tidak melewati air 
melainkan iTieminuTnnya hingga habi,s, tidak melewati sesuatn melainkan 
merusaknya, Maka rnanusia inemnhon kepadaku, Lalu aku lK.‘rdoa kepada Allah 
agar memalikaji mereka, Tapi bum! memohon kepada Allah karena la Lersiksa 
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oleh bau baiigkai mereka. Manusla memohon lagi kepadaku^ lain aku berdoa 
agar Allah mongirim air dari Ian git, nicng-hanyutkan bad an mcreka lalu 
melemparkannya ke laut. Kemudiaa gun Ling- giinung meletus dan bum! 
diratakan menjadi satu bamparan, T.aln Allah membentabukan kepadakig 
bah vva jikii bal itn tyrjadb niaka itulah ban kia-mat bagi inanusia. Wanita yang 
hainil tidak diku+ahni lag! uk‘h kL'liiargaiiya, kapaii dia akan riiLhlaiiirkaiv slang 
atau Mialajji." Hadltsind dist;bu.tkaii Al-Jdakliiv Al-bailiawi (.laii lain-laimiya. 

Ini meinpakan yang inGiiycbntkan Lcnlangbcbci apa rob yang saling 
mcngcnaJ daji saling mciigingatkan. Allah juga telali mcngnbarkan ten tang 
kcadaan para syuhada, bahvva mcneka itn hid up di Rnfif? mcrcka, mciadapat 
JimpEilaan rezkk merekii mendiipat kabLir genibira kareriE^i Eikan bertemu dengi^in 
synhada lain yang akan menynsul se&udah meteka, mereka mendapat kabar 
gambira benipa nikmatdari Allah dan kai'unia-Nya, Ini spmua menunjukkan 
fen tang pnrtoTTiunn increka,. yang bi.qa dilibat dari tiga ^isi: 

1. Mere ka menda p at liin p aliari rezkl di sisi Ra bb, mereka hid u. p di sana dan 

bisa saling berteinu, 

2. Mercka mondapat kabar gortibira karena akan bertemu dengan ildiwan 

merekayangmenyusul di keinudlan hark 

3. La fa zb tiihfiyim w bisa berarti kabar gembira y ang d isam pa ika n sebagian 

di antara mcreka kepada sebagian yang lain, soperti kata yatabasyamn. 

Banyak riwayat senipa tentang hal ini, syperd yang disebutkan Sbalih 
bill Easyir (nieninggal pad a tahiiri 176 H.), dia berkata, Aku pernah bur mi in pi 
berteinu Atha^ As-Salinv tak seberapa lama setekdi dia meniiiggal Lluiiia. 
Kukalakan kepadanya dalainmitnpi iUi, "'Semoga Allah ineralunalimu, karena 
sudah sekiaii lama eiigkau selaiu tliruiiduiig kesusidiaii di duiila.^ 

Dia menjawab, "Demi Allah, yang demikian itu justru menibiiahkan 
kegombhaan dan kesenangan yang da da henfi/'' 

Aku bertanya, "Di tingkatan manakah engkau sekarang berada 

Dia menjawab, "Aku bersama orai^g-orang y<iiig diberi nikniat oleh Allcd^ 
dari para nabi, ayubada dan sbalibin." 

Abdullal’i bin A1 Mubarak berkata, "Aku iiiimpl bertemu Sufyan Ats- 
Tsauri tak seberapa setelah dia meninggal dunia, 

"Apa yang diporbubit Allah terhadap dirimu?" tanyaku. 

"Aku bertemu Muhammad dan pasukannya/' jawabnya* 
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i^heiklir bin RysyiJ barkiihi^ *Wku ininipi Lu^rttiitTU Abdull.ih bin Al- 
Mukunk idk sybwtipu lanui sylduh did luejuiuggyl. ilunu^ 

^'Kukunkfib ftiukih dnnia?" lanyfikn dniam mimpi ilu. 

Bcj;ituIwh/' pWLibnyj. 

"Apa yan^; diperbual Allah torhadap dirima?" tanyaku, 

Dia mon|awal\ "Allah mcn^anipuf>]ku dengan sualu ampunan, yanj; 
mti^lipijH segaia 

'’'Bagaimnna dcngan$ufyan Aia-Tsauri?^' Innyaku, 

"VVah, dia Ixfrfiama orang-oreing yang nicndapat nikmat dari Allah dari 
para nabi^ synhada dan .Hhallhin, dan anfcsreka adalah tsnian yang 8t*baik- 
balkttya/' 

Ibnn Abud-Dunya (nu^ninggnl pad a lahnn 281 H.) mt'nynbntkan dari 
h£\dils I lamad bin dari Hisyam bin Hassean, dari Yaqzhah binii Kasyid, 
dia berkala, "Marwan Al-Maldamy adalah letanggaku, Dnlu diaseorang hakim 
dan suka berijiihad. Kotika moiTinggal dunia say a bis a nicnangkap kogornbiraan 
yang luxpancLir dariiJiukLuivtL. i'ak suberapa buiui soLclah Uu tikii uiiiupl burl emu 
dengamiya, scperLi layaknya mimpi yang Leriadi dalam lidttr. 

'AVahai Abu Abdul i ah, a pa yang diptirbuat Aliah terhadap dirirnu?" 
lanyaku dalam mimpi ilu. 

"Allah momasukkan aku ko dalam surga/' jawabnya. 

^'Kemudian apa iagi?^' lanyaku, 

"Aku dipnrkmiukan dengan goiniignn kanan/^ jawabnya. 

"Kcmudiaii a pa iagi?'' tanyaku, 

"Aku diperlemukan dengan orang-orang yang ms^ndekalkan diri kepada 
Allah," jaw a buy a. 


"Siapa ikinvrin yaiigpngkaii iihat di 5,aiia?" tanyaku. 

"Aku meliliat Al-Hai^an bin Sirin dan Vlnimun bin Sayyali/' jawabnya. 

Hamad boikata, "J lisyain bin J lassan borkata, "Aku dibcHlahu Ummu 
AbdulUihj turmartuk vvanita yang palitig baik di IlaKlirah, dia hurkiila, ".Aku 
berm im pi layaknya mimpi yang dia I ami orang yang sudang lidiir, bahwfa 
kjin aku mi^masuki suatu tampaf tinggai yang amaf I'lagus. K^*mudial1l 
aku memasuki liamparan taman, yang t«nlu saja selalu kuingat bahw^a lainan 
itu bugitu indiili dan lihH, Kutika aku iiedang bcrada dt taman itu^ ada Hunrang 
lakl-laki yang bursandar di scbuah dipan yang terbuat dari etnas dan di 
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sekelilingnya ada j^ekian banyakpembantu yang memegang bejana. Aku benar- 
bt^nar lerkaguiii-kaguiti n’lelihal seiiiua kemdahaii ini, apalagi ketika a da yang 
niemberitahukan baUwa Jaki-lakiitn adaJah Marwai\ Al-IVlal^larni. Maka seketika 
itu pula aku niclompat kn arahnyo lalu duduk di atas dipannya. Ktdika aku 
ban gun dari tidur, aku mdibatjcnazah Mar wan stidangdiusung nidcwati dcpan 
mmahkn, tepal pad a saai itu pula." 

Tdah diriwayatkaTi Sunnah Nabavvi HL'cara jula^s ten tang Toli-roh yang 
saling bcrLcinu dan saJing mengenak. Ibnu Abid-Dunya bci kaL£i,."Aku diberitahu 
Muh am mad bin Abdullafi bin Kijzaigh,, aku diberitahu l-udhail bin bulaiman 
An-Numairi, aku diberitahu. Yahya bin Abd uriahmaiy bin Abu Labibah, dari 
kakeknya, dia berkata/'"Ketika Bisyrbin Al-Eara' bin Ma'rur lY’ieningga] dunia, 
aku justru mclihat kegembiraan mcmancar dari niuka Ummu Bisyr. Dia borkata, 
"Wahai Rasulullali^ dia senantiasa Iwrliarap agar meniuggal lebih dahulu dari 
BaiTi Salainah. Lalu apakah orang-orang Vting sudali meninggal itu bisa saling 
niengenaJ, sehingga aku dapat mengii'inikan salam kepadanya?"' 

Bcliflu menjavvab, "Bcnar. Demi diriku yang ada di Tangan-Nya wahai 
Ummu Bisyr, mcreka saling mengenal sebagaimana burung di pueuk pohon 
yang jiiga saling iiiengenaL" 

Tldaklali seseorang dari Bani Balamah yang akan meriinggal, nielainkan 
Uminti Bisy r menemui oiang itu dan t^erkata kepadanya," Wahai i-'uian, seiruuga 
kesejahteraan dilimpabkan kepadamu."^ 

Orangitu menjawaby ''Semogake&ejahteraanjuga dilirnpahkan kepadamu," 

Lain Ummu Bisyrberkata, "Tolong sampaikanlah salam. kepada Bisyr." 

Ibnu Abid-Dunyamenycbulkan dari haditsSufyan.. dari Ainrbin Dinai, 
dari Ubaid bin Unitiir, dia berkata^. ^ Oran g-n rang yang ad a di dal am kubur 
saling menyampaikan kabar. Jika a da oiang baru meninggal lain menemui 
mereka yang lebili dahulu meninggal duniaj maka meieka bertanya^" Bagaimaiaa 
kabar Fulan?" 

Oraug yang shalih bertanyaj "Bagiiiniaiia kabar Fulan?" Begitulah yang 
ditanyakan setiap orang yang sbalih di antara niereka, 

Orang yang baru meninggal itu baiik bertajwa,'''Apakah memang kalian 
belum mendengar kabarnya dan dia bolum mendatangi kalian? " 

Mereka menjawEib, Belum/' 

Orimg yang baru meninggal itu berkata, ■"ifiUrr iiUuhi wa innff 
Berarti dia menempuh jalan tidak seperli jVilan kitriA 
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Shcilili Al-Murri berl<<itciy Aku mendengar ball wa rnh-rdli itu bisa f:ialing 
berleiiiu ^eielali iLieiijjiggal dui’iia. Ruli-roh yaitg lebili ^.laliulu iiieiiiiiggal 
bertanya kepada roll yang iitendatangi mereka, " Hagainv^na tern pat kembaliimi? 
Di tubuh SL'porb apakah dulu t^ngkau boTada^ di tubuh yang balk ataukab 
bunik?" Maka mb yangditaiiya itn pun tncnangishCHcnggukan. 

Ubaid bin Umar bcrkata, "Jika a da orang yang mcninggal dunia^ maka 
rohriya disambut rt>h-roh yang lubib dahiilu mcninggal^ nntuk incnnnta kabar 
darinya scbagaimana kafilah yang diminta kabar tciitang scscorang dan apa 
yang dilaknkannya.Jika ni>h itu men]awab/''l )la telab mf^ninggal dunia^", namun 
tidak bertemu dengan mereka. maka ii’uereka berkata, "Dia dibawa peigi ke IiidLik 
Finralca Jabannam/" 

Sa'id bin Al-Musayyab berkala, " Apabila seseorang meninggal dunia, 
maka aiiLikriya [noiiyaiiibut kcdatiuigannyasubagainiaria dia iiiujiyariibutorang 
yang tolah pcrgi yckian lama/' 

Ubaid bin Umair juga berkata, "Jika akn meliliat orang yang tampaknya 
putu^i ysa iinUik bin a bcrtcniu kclnargaku yi-ing sudab muninggal dnnia^ maka 
aku pun mcnjadi mu rung ^andiri.'" 

Mu^awiyah bin Yidiya menyebulkan dari Abdullali bin Salamalv baht^'a 
Abu Rahm Al-MasmaY monibcritahnkan kcpadanya, bahwa Abu Ayyub Al- 
Anshari iiiL?mbtTitahiikan kcpadanya., b^ibwa Nobi ^ brrsabda, '^^Apabila jiwa 
orang Mukmin dicabut, maka dia disambul oraiig-orang yang meiidapat rahmat 
dari sisi Allah, sebagaimana orang yang akan memberitakan kabar gembira 
disatnbut di dunia. lain meroka bertanya. "Lihatlah saudara kalian agar dia 
bL-ristiraiiat. karona dia daiaiti kosusaliLui/' 

Yang lain bertanya. "'Apa yangdLlakukanbiikuidan apa yangdilakukan 
Fulanah? Apakah Fulanah itu sudah menikab?^' 

Jika mereka berlanya kepadanya tentang se&eorang, lalu yang dilanya 
mcnjawab. '"Dia sudah mcninggal scbclumku", maka mcrcka bcrkata. 'Umiti 
Udiihi a'li inriu iitithi ruji'tiyi. Rupanya dibawa pcrgi kc iiiduk ncnika Jabaniiain. 
Tnduknya menjadi buruk. begiLu pula yang masuk kedalamnya," 

Yahya bin Bustban mcnycbutkan. aku dibcritahu IVTusini' bin Ashim. dia 
bcrkata. '^'^Akn mimpi bcrtcmn Ashim Al-Jabdari. kii u-kira dna tahiin ^ctcUih 
dia meninggal dunia. 

^'BLikankah cngkau sudah mcninggal duiiia?'^ tanyaku kepadanya. 

" l-le n ar." j aw a Li iiy a. 
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"Di niana angkau berada Ha at ini aku bertaiiya. 

Dia mcnjawab, "Dumi Aiioli^ aku bui ada di scbiiah taiiian dati tamon- 
iainan surga. Aku hf^rsama brbrrapa r^kanku brrknmpul pada srliap malam 
Jum'jit dan pagi harinya lalu kami sama-sanna mcngliadap Abu Bakar bin 
Abdullah A1 Mazny., untukmoncarikabar tontang kalian/' 

Aku bertanya lagi, ^'Apakah itu jasad kalian ataukab rob kalian?'^ 

"Santa sukali tidak. jasad tclah usang. liaitya loh-roh yang saling 
berlerriEj/' jawahnyFi.[] 
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<?)eit{oiiya()n *D(etlga: 

Apakah Roh Orang yang Hidup Bisa Bertemu 
dengan Roh Orang yang Sudah Meninggal? 


Dukti dan penguat dari petlanyaan ini terlalu banyak untuk dihitnng 

dart hanya Allahlah yang tahu jumLahiiya. ApA yang dirasakaiv diliJ’iat dan 
konyLitLUin ninrupakan bukti yang paling akural ten tang tial ini. l^oh nrang- 
oravigyang inasih hidup dan roh orang-orangyangi^ttdah tntininggal bifsa saling 
bertann, sebagrtimana mb di antara orang*orang yang hidup juga bisa saling 
berlemu, Allahbefinnaii/ 


J\ 4 jj J 15 ^ iSit 









''AHuU jkv'j kcHkn uhdimjn tUm (onm^) 

\fan^ hi^Ium aiaii lii Wi^ktu nmkii Di;? Uilwn jlwii (onin^^ khdj Diti 

t^tfipknn h^umiinfitnfn dnn t)m yitclf^pctfiknn jmm \^(trig lain imktu i/ang 

(iih'iitukuii, Sc£iittggi{itityii piUift tienflk-wn Itu tei^ditpuf h^UiU-ttrudit 
kekiW'Snnn Alhilt bi^gi kfjuns ytnig bcrplkir/' (Az-ZLimari 42). 

Abu Abdullah bin Mandah nienyebutkiin, dari Ibnu Abbas, dia berk ala 
berkaitan deiigaji aval ini," Aku niendeagar kabar baluva rt4i orang-urang yang 
hidup dan yang sudah meninggal dapal saling boi Icmu kala Lidur, lalu inereka 
saling bertanya. KL'mudian Allah meiiahan roh orang yang suikih mtininggal 
dan mengembalikan roh orang-orang yang niasih hidup ke jasadnya, 

Ibnu Abi HLitirn menyebutkan di da la in tafsirnya, dari As-Saddi^ ten tang 
firman Allaii, "'^Oritnggitughi^htui njuti dicunktii thlurnyti^') baiiwa AHali meinegang 
roll di dak=!im lidumy^ ilu^ lain roll orang yang bid up iEu borteniu d*?iig3ii mh 
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oiiing lalu mereka Killing rriKn^ingal tian salinj; 

mcnji^enal. Kemudiai’i roh ortin^^veinj^hidup kembali ke |tisaJnya d i duniii bin^ga 
sampai ajnlnyn, dan roh oraiig yangsudah morungynl in gin krinhali kojasadnya^ 
tap] ia dilahan/^ 

Iniltih ftaltih jsstu dtiri Juti pcndeipiit tentangayatini, bahwti yangditdhan 
adaiali roll oran^; Hudali nicnliig^iik dan yati^ dikuinbalikan adalali roh 
yan^ i.litahL\in karcna scdang tidur, Ailinya, AUaJi mcnahan roh oranj; yang 
isudali mtMiinggal dan tidak Tni^ngtanbtilikan ko jainadnya kacunli sott^lah 
dLitungnyn hari Ida mat, dan roh orang yang tidur ditalian lulu dikombalikan 
lagi kejafciadnya sampai aja! yang lt*]ah dilenlukan, lain roh ini akan ditahan 
ktitikadia meninggal. 

IVndapat ki*dna ten tang ay at Ini, bahwa y^^ng ditahan dan yang 
di kern bid iktin dalam ayuvt ini a dal all roh orang hid up saat tidumya. Ajai orang 
yang f+udali horakhir supurti yang ditotapkan, maka Allah nionahan roh ilu di 
iiisi-Nya dan tidak mongombalikannya ko jasadnya, Scdangkan orang yang 
cijalnya bulurn ^sampeii vvaktu yang dituiitukan^ Dia niungcmbalikannyn ku 
jasitidnya' sampai ajal yang diU'tapkan iUi Liba, 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah memilih pendapat yang kedua ini, dan 
dia borkata, 'hogitulah yang ditunjukkan Ai Qur'an dan As SunnaJi, Ailah 
jnonvi'butkan penalvu'uiniroh yang toltd'i ditctapkan untukmenaluuii'Lyakaroim 
bfUtUitg tidur, SyduJigkaiiroh yang dllaiuuv-NyukwUk^i u\ aiunUiggal, tidak dii-ifati 
dengan menahan atau mengembalikan, tapi itu mmipakan bentuk ketiga/' 

Namun yang tchili kual adalah pendapat per lama, Sebab Allah 
mengaLwkan diia niacani penahanan roh, yaitu: Penahanan besar yang disebul 
penahanan roh karena meninggal, dan penahanan kecil karena lidur. fadi roh 
bisa JibagI menjadj dua maeanr 


Siitu nuicam roh yang dilotapkaii kemaHannya, lain ta ditahan di Kisi 
Allah, yaitu punahanan karena kematian. 

Satu rnaoam roh yang mem puny ai sisa hid up hingga waklu yang tel ah 
dilenlukan, yang dikombalikan ke ja’‘*='dnya liingga berakliirnya sisa 
waktu Y^ng telah ditentukan itu, 


Allah TTiunjadikan pun a ha nan dan pongembalian sobagai dua hukum 
bag! jiv^^a yi'u'kg dipogang seperti yang disebutkan da la in ay at itu^ Yang ini 
ditaluui dan yang itu dikcinbalikmi, AlUili luengabarkan baiiwa jivva yang boluin 
ineninggal adalali yangclilahan-Nya kelika la tidur. Kalau memang momegang 
jiwfi ora ng yang I id nr ilu ada dna maram: Vlenuigangjiwa yangmnninggal dan 
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mem^gsrig jiwa yang tidnr^ tfcjntunya Allfili tidak rint?iig3tak£iifi^ "'"Oriij; 
hviuw mfiti iii it^nkfu fiiiiiimp'', Artiiiya, semenjak jiwa itii dipegang, beraidi ia 
mtninggak Seirienttira Allah mengabarkan bahvva jivva ^tii belum mati, Lalu 

bagaiiTiana muTigkin Allah juga rncnyatakan E^ctdah itu, Din h^iwn jiu^tJ 
(orang) teJiifi Dia it’fiipknn kemaHainixfii". 

Dagi orang yang scpendtipaL dciigan hal ini dapaLmcngaLakan^ "Finnan 
Allah, 'Mnkn D/rj jiwa (oriih\^) ichih Din kinphm setelal'i 

Allah memcgangnya saat tldur, Yang pcrtania Allah memcgangnya saat tidur, 
kemudian mcnctapkan komatiannya setolah itu. Yang past!, ay at ini 
mengandung dua macam penahanan jiwa alau roh, penahanan saaL Lid nr daii 
penahanan saat rnati, Yang ^^atu hetap ditahan di sisi-Nya dan yang lain 
dikembalikan lagi kc jasadnya. Sebagaimana yang gudah dLketahui, Allah 
menahan ^edap jiwa yang mad, Wk yang niati pada i^aat ddur atau yang mad 
pad a Ha at UTjiiga^ Klaniun Dia inengL'inbalikan jiwa n rang yang rnomang buluni 
inali, Firman-Nva; ”Aiiah jiwa (orfin^) kciika bisa bcrarti 

mati pad a saat tidui' dan bis a berarti mati pa da saat terjaga. 

Per tern nan anlara roll orang-orang yang hid up deiigan roh oraiig-oning 
yang sudali [uuiiinggai inL'jiLinjLikkan baliwa oraiig yang hid up bisa [udlliat 
orang yang siidah meninggaJ pada waklii tidiir (mimpi), schiiigga orang yang 
hidup bisa mencari kabar dari urang yang sudah ineninggal, dan orang yang 
sudah meninggal bisa mengabarkan apa yang tidak diketahui orai\g yang hidup, 
sehingga kabar itu pun menjadi singkron. Koh orang yang sudali meninggal ilu 
|uga bisa mengabarkan apa yang sudah lampau dan yang inendaEang, Bahkan 
bolrlijjfTdi ia mengabarkan harl.a yang pernali dipnndamnya di lempat I er ton In, 
yang ddak diketahui si apa pun selain dia, atiiu boleh jadi dia mengabarkan 
hutang yang belum dilnnasinyaT lain ia menyebutkan bukd dan H,akHi-i^akHin v£>. 

Yang lebihjauh dan gambaran ilu semua, babwa mh orang yang sudali 
meninggal bisa mengabarkan suatn ainalan yangtidak pernah diketahui siapa 
pun, Yang Icbih hub at lagi, ia bina mengabarkan kepada orang yang hidupt, 
^■'Engkciu peiTiah inenemui kami pada vvaktu ini dan itu”, dan niemang begitulah 
kun vataanny a. Bolub jadi roh itu mengabarkan bu bora pa urn nan vang 
meinberikan kepastian kepada orang y^^fig hidup, karena niemangtak seorang 
pun yang mengetahuinya. Telah kami sampaikan kisah Ash-Sha"b bin lutsamah 
yang sudah meninggal dunia, dan perkataannya kepada Auf bin Malik. Begitu 
pula kisab Tsabit bin Qais bin Syammas dan lx^be^apa pengabaran yang 
disaiiipalkaiiiiva kepada oriing yaitg iiilinpi bertemu tleiigaiuiya, L>erkailaii 
dengan baju besinya dan hutang yang belum dihmasinya. 
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Hal serupa terjadi pada klsah Shadaqah bin Sulaiman Al-]a"farb 
pt-'n^abaran-pcngabaran aiiaknya kcpadanya tentang apa yang dilakukannya 
SL’tt-'lali dlii duiiia^ L»(.‘gitu kisali Syabib bin Syaibali clan pLTkataaii 

ibu nya seLelah dia meninggab ^'^^eiiioga Allah menibGiikan balasan kcbaikaii 
kepadamidb k arena dia tel ah menalqini i bn nya dengan kali amt h Hfiha iliFiUdk 
ketika meninggalnyB/ begitu pul a ki^^ah Al-I'adhl bin Al-Mijwaffiq bf«^erta aiiak- 
fiya dan pengabaran-pengabarannya babwa dia mengetahtii kedatangannya. 

Sadd bin Al-Musayyab berkata, ''Abdullah bin Salam bortomu dongan 
S^ilman Al-Faris^y. MsHing-majiing berkata kepada yang lain^ ■'''Jika engkau 
nieninggal lobih dahulu daripada aku, maka tcnuiilah aku dtvn kabarkanlah 
kepadaku apa yang yngkau dapatkan dari dan jika aku mati lebih 

tlitliulu diuipuda ^.Ikiinu, iiiuku iiku Likaii iJieiieiii.uiiiyu dun Jiieiigubarkuii Iiai 
serupa kepadaiiYU." 

"'Apakah orangyangsudah meninggai dapat bertemu dengan orangyang 
masib hidup?''' tanya y^mg lain. 

'Benar. Roh mcTL’ka a da di i^ijrga dan pcrgi mcjnuTut kehcndaknya/' 
jawabnya. 

Sa'ld ineniiturkan, "Maka setelah Fulan meininggal dunia^dia rnenemiii 
tGinannya da lam tidiir, serayti byrkata. Taw a kail ah tfngkau dan tyrimalah kabar 
geniblra, karena aku lidak mellhal suatu balasan sepei'll balasaii karena 

tciwakak." 

Al-Abbasbin Abdul-Aluththalib btirkota, '"Aku benar-benaT inginbcTh^mu 
Umar dal am mimpi, Sebab terakhir aku bevtemu dengannya ham pi r setahun 
yang lalu. Maka kclika aku bcnar-bcnarbcTinimpi btTtc’niu dcngannyay dan dia 
sedang mcngusap keringal di daliinya, dia borkata^ "Inilah waktu kosongku. 
Hampir saja tempal semayarnku berguncang, kalau tidak karena aku bertemu 
orang yang ponuh be las kasih/' 

Ketiku Syuraili bin Abid Ati-Tsaniali liiunpif iiieiidLikali ajuh GliiLiiiiiif 
bin A]-Havils masukke dniam rumahnya dengan sikapyang a mat serius, seray a 
berkata, '"VValiai Abubl lajjaj,, jika engkau bisa mcnemui kami sctelah engkau 
meninggal dunia lain engkau mengabarkan apa y'ang engkau libab maka 
lakukanlah/' 

Setdah Syuraih moninggal duniasekian lamiy barulah Chudhaif mimpi 
bertemu dengannya. Ghudliaii bertanya, "Bukaiikahengkau benar-benar telah 
moninggal?'' 
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''Begituial^/' jawab Syuraih. 

kL^ydciyninn st^karyng?^' tynyy Ghudhaik 

kanii men gamp uni dosa-dosa kami^ dan Mdak ada yang mendapaL 
sik^a kccuali AkAhradh/'' jawab Syuraih. 

"'Siapa yang dimaksndkan .Al-Ahradb itu?" tanya Ghudhaih 

"'Orang-orang yang ditudmg denganjari orang banyak karcna sesualu/' 
jawab Syuraih. 

Abdullah bin Uniyrbin Abdul-A/izb^rkata^ '■'Aku mimpi bt^rteniu ayahku 
setelah beberapa lama ayah meninggal dunla^ yang seakan-akan dia sedang 
berada di sebnah tanian, Ayah menyodoriku btsberapa bnah^ y^ng kutakvvili 
sebagai aiiyk* Aku bertynya, "A pa ymal yang paling utaTna Tiieniirut ypa yang 
diliiiat avail?''' 

^'lytighlLir wahai anaids.ii/'' jawahnya. 

Manilamah bin .Abdul-Malik mimpi bertemu dengan LJinar bin Ahdul- 
Aziz setelah dia meninggal dunia. Dia her tanya, '''Wahai Amirul Mukminin, 
aku bertanya-tanya bagaimana keadaan engkau seteiali meninggal dunia?" 

" Waliai Maslan’iaJ’i, inilah waktuku yang kosong. Demi Altaly aku tidak 
ada waklu is dr aha I kecuall saal ini saja/' javvab Umar bin Abdiil-AziT;. 

"Laiu di man a engkau berada wahai Amirul-Mukmijiun?" tanya 

MaHUiTnahn 

"Aku bersama para pemiinpinpetunjuk di surga Adn/' jawab Umar bin 
AbdukAziz. 

Shallh AbBarad berkata, "Aku rnimpi berternu /ararah bin Aufa setelah 
dia nifminggal dimin. y\ki] bertanyFi, "Scinnga Allah mrrahinahTmn A pa yang 
ditanyakan kepadamu dan a pa puia jawabairmu?"' 

Karenti dia berpaling, aku bertanya UigS, ^'Apa yang diperbuat Allah 
torhadap dirimu?" 

Dia monjawab, "Aku dimuiiakan karena kemurai’ian dan komuiiaan- 

Mya." 

^'Bagaimana keadaan Abu 1-Ala^ bm Yazid, saudara Mulharrif?" i any aku, 

Dia menjawab, "Dia berada di dcrajat yang LinggiA 

"Apa amal paling baik di sisi kalian?" tanyaku. 

Dia men javvab,. "Tawal(;al dan tidak bt^angan-angan yang muluk-niuluk/' 
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Malik bin Dinar berkata, " Akn mimpi berteniu Mtislim bin Vasar seteiah 
diti TTiuniTi^i^al duriia. Aku mungut^Lipkaii hialLun kcpadunya tapi did tiLkik 
jiR'iiyahutnya. Aku bL’rtuliya, '"Muliji^apa iJii^kau tidak nnjlijawab salaiiiku?'^ 

Dia mcnjawab, ''Aku adalEilt uran^ siulah mati. Maka ba^aiuiiUiEV 
miinj^kin nkii hisa mrnyahuf fialanimu?'^' 

"Apayang ongkau icmui mcningga] dunia?" lanyaku, 

"Demi Allah ^ aku menemui guncai^gan dan gem pa yang dahjiyatH^^ 

"l^lu apa aeleiah tanyakuK 

Dia menjawab, "Minipi yang kamu alarni ini Lerjadi karena Allah Vang 
Maha Penuirali. Dia menerirua kebalkan-kebaikaiidari kami dan menganiptinl 
kesalaharV'*keaalalian kami ,serta menjamin bagi kami ke^rudEiliannya." 

Seteiah itu Maiik jatuh dan pingsan dan be he rap a hari kemudian dia 
jatnh ^SLildt yang dtsu^ul dengan kematiannya. 

Suhail Jiaudara Ha;^m borkata, "Aku mimpi bortemn Mtdik bin Dijiar 
seteiah dia meninggal dunia^ Aku berkata kepadanya/'Wahai Abu Yahya.aku 
selalu berpikiiv apa yang engkau biiwa menghadap kepbida Allah?" 

Dia menjdwab^ "Aku daLang sambil membawa dosa yang banyak^ lalu 
dnsa-tlosa itudiamptmi karena baik SEingka kepada Alk^hn" 

Seteiah Raja" bin I laiwah mefiinggal, istri Abid mirnpi bertemu dengannya. 
Maka istri Abid bur tally a kuptadanya, "Wahai Abu Mi q dam, kumaiiakab kalian 
monuju?" 

RajtV mcnjawab, "Kcpada kebaikan. Tapi seteiah meninggalkan kalian, 
kami ka get dan kami mengira kianiat tel ah tiba." 

"Kalian kaget kaiena apa?"" lanya isLi i AbiLk 

Dia nipnjaivab, "Al-Jarrah dan rekan-rekannya masuk surga sanibil 
membawa beban mereka sehingga mereka berjubel di pintu surga," 

famil bin Murrah berkata, "Mauriq Al Ajli sudah ktianggap seperti 
saudara dan sekaiigus rekan. Suatu haj:i aku berkata kepadanya, "Siapa pun di 
antara kita yang [cbih dahuki meninggal, maka dia hams menemni yang lain, 
lalu mengabarkan apa yang dialaminva."' 

TernyaLaMauriqyang lebihdahulu meninggal. Taklama seLelali itu istrikLi 
mimpi her Lem u dcngannya, yang scakan-akan dia incncinui kami sepicrLi yang 
biasa dia lakukan spmass hidupnya. Diei juga tnengetuk pintu seperH ysng 
biasa dia lakiikan. Istnku berkata, ".Aku bangkit untuk membukakan pintu 
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bagin ya yangbiasa kulakukan jika dia datang^ 3alu kiikatakEin ktjpadanya, 

■'■'Masuklab ivatiai Abul-Mu'tamar cleai hanipirilal'i piiitu saudaraiiiu/" 

iJia bprkaia^ "bagaimana aku bisa inasuk spmpnf.aTa aku sudah 
meninggal? Aku da tang hanya untuk mcngabarkan kepada Jamil tcntaiig apa 
yajigdiporbuaf Allali torhadap diriku. BoritaiuLkaniah kopadanya bahwa Allah 
mcnempatkan aku di dua kuburan." 

Ketika MuliaiiiiitaJ bin Sirin iiitadiiggal duiila^ iiiaka sebagitui di aiitara 
rekannya ada vaitg merasakan k^?sedih;^n yang ainat mendalam. Saat tidur dia 
iiiimpi dan m Hi bat Mu ham in ad bin Sirin dal am kt'adaan yang baik, snraya 
btirkata, 'A'\^abi saudaraku^ aku ^udab inchhalinu dalani koadaan yang 
membuatku gembira. Lalu apa yang terjadi dengan Al-hlasan? " 

Muharmnad bin Sirin manjavvab^ ^'Dia diangkat tujuh pulub derajat di 
alasku." 

"■Mengapabegitu, padahalkami melihatengkau lebiliutama dari dirinya?'" 

Dia mcnjawab, "Xarena ko^odihannya yang tCTus-men crus/" 

Ibnu Uyainahberkata^ "Aku numpi berlemu Sufyan Ats-l'sauri di dalam 
lidur. Aku berkaLa, "B^rilah aku nasihal/' 

Dia bcrkata^ "Hi.iaMah diriinu tidak dikcnal manusia." 

AminaT bin Saif bcrkata, '^"Aku niimpi bcrtcmn A.l-Hasan bin Shalih di 
dalain tidur, lalu kutanyakan kt?padanya^ "'Sejak lama aku berharap dapat 
bertemu dengamnu, Maka apa yang terjadi dengan dirimu^ seiiingga engkau 
dapat inengabat'kaniiya kepada kanii?''' 

Dia mcnjawab," I'rrimalah kabar gembira, karma aku iidak indiliat sad i kit 
pun baiasan yang lebili baik dari berbaik sangka terhadap Allah/'' 

SetHah Dbaigham^eieorangahli ibadab meninggal dunia, maka di antara 
rekannya ada yangmiinpi bertemu dengannya, Dhaigbain bertanya^ " Apakah 
ei'Lgkau iiiendoakaii aku?" 

Maka rekannya rnenvebu+kan alasan dia mendoakannya. Kemudian 

■* h' y 

Dliaigham berkata, "Selagi engkau mendoakan aku, rnaka keuntungannya akan 
kombali kepada dirimu sendiri/'' 

Selelah Rabi'ah meninggab seorangrekannya mhnpi bertemu denganiiya, 
dan dlliliatiLya dia setliuig meiigciiaktui pakaiLui sutra ludut- dan sutra tebbtl. 
Sementilfa ketika matiriya dia dikafani dengan kain iubuh dan kain kerudung 
dnri wool. Rekannya bcTtanya, "'Apa yang terjadi dengan kain jnbah dan kain 
kerudung dari wool yang dulu digunakan sebagai kafanmu?''" 


^Paniotitiofiji Apakah RoK Orang yang Hid up Bisa Bertemu ... 51 


Rabi^ah mtjnjawab^ "Denii Allah, Dia melypasnya dart badanhu Iain 
J■I’lt:nggaI’lli^lv■Li deitgan kain s-uira yang engkau LUiat Ini. Kaiii kafaiika Hli 
disingkirkan dan diikat, lain dibawa ke lliyin, agar menjaidi sem]:?iima bagikti 
pada hari kiamat nanti." 

Kckimnya bcrtanya, '"Untuk itukah ongkau borbuat soJama di duitia?"'' 

Rabi'ah menjavvab, deniikian itu kavt^na akii mt^Iihat kemviliaani 

jAlIali >Miig diberiktiii ktpada wall-vvall-JN] va/^ 

"^Apa yangferjadi df^ngan Abdah bfnti Kilab?''' 

Rabihih nienjawab; ‘''Tidak, samo sckali tidak, DtJTni Allah, dia 
mengalahkan kiimi kart^na mtMidapatkan dt^rajatyang tinggiA 

Men gap a bugitu? Pa da ha I inenurut pandbingan man u si a, engkau lehib 
banyak beribadah daripada dia."' 

Rabi'ah menjawab, "'Karena dia tidak pednli seperti apa keadaannya di 
duiiia, ketika meinasiiki ppgi a tan sore bari." 

"'Apa yang torjadi dengan A bn Malik?" Yang diinaksudkaii adaiah 

DlLalgiidiii. 

Riibikiln menjawab, " Dia dikunjungi Aikih kiipan pun vang dikehetidaki- 

NyaA 

"Apa yang terjadi dengan Bisyr bin Mansur?" 

Rabi^ah menjawab, "Bagus, benar-bentir bagus, Demi Allah, Dia 
inemberlnya balasan lebib baik darl apa yang diharapkannya/' 

"Sunihlah aku iinh^k mengt’rjakan snsnatn yang dapat mt'ndrkatkan 
aku kepada Allah!" 

Rabi'ah berkata, "Hendaklah engkau banyak berdzikir kepada Allah, 
karena yang demikian itii akan lebih cepatmendatangkan kegembiraan di da lam 
kuburmu/' 

bclelah Abdul-Azizbin Siilaimaii, srorang abli ibadah moninggal diinia, 
di antf^ra rckannyd nrimpibertemu dcngannyci yang nicngcnakan pakaian wanra 
i’lijaii, dan di atas kcpalanya ada maidcota darl mutiara. U'cmamiya bertanya, 
"Bagaiinana keadaaninu setelair meninggalkan kanii? Apa yang engkau rasakan 
setelah ineiiinggal? BagainiaTia uriisan yang engkaii liliat di sana?'^ 

Maka dia menjawab, ''Tentang kematiaii, janganlah engkau tanyakan 
kc’kerasan, kesusaban dan kesedibannya. HflnV''asaja rahniat Allah melingkupi 
ka mi dari scgalo aib, dan Itami tidak mendapatkan kecuali kaiunia-Kya." 
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Shi'llih bin Ki&yr berktita, "S^?tek\h Atha' As-Salmy meninggnl duniiv iiku 
niimpiberlemij deng;=innya dal^ini tidur, Akuberlanya/'Wahai Abu Mubanunad/ 
bukiinUdi engkau soktimiTglx.TSiuriii ararig-Drungyiing sudah luiji unggal dunia?^' 

" Bcgi I ti I a h " ja iv a bn y a. 

koadasninu solt'lah moninggal dunia?" 

Dia menfawaL^ "Demi AWaK keadaanku baik-baikdan kuclapatkan Allah 
Mi\hA bengt^mpun dan nicnodina syiikur/' 

Allah, sovvaklu di duniaengkau lobih banyak ditimpakosodiiian/' 

Dia borkaia sambil lerseivyum, ''DtJiiii Allah, yang demikian itti justru 
inembnatku datam kt^tt^niraman t«rus-mt»nerLiK dan ktskal.'^ 

"Di dcrajaL iiuuuikali ungkau st'kaiaiig?" 

Dia mt'njiitvab, ""bersama orang-orang yang dibeii idkinat oleh Ailtiii, 
dari pflra nairi, shiddipin^ syiihada' dan f^halihin, dan iru^reka adalah l-enirin 
y a n g ^^’:ba i I'; - if a i k n y bi . " 

Sclckii Ashini Al-Jahdari mcninggal dunia, di antnra kcluarganya ada 
yang mimpi btirkimu dnngnnnya. Kciluarganya itii bcrtanya/'fJukankahengkau 
benar bonar Eudah meninggal dunia?" 

AKhiin menjfiivvab, "Bagilulah," 

"Di man a Liiigkau sekansng?" 

Dia menjawab, "Demi A Mali, aku sekarang beradadi ianian-laitian surga 
bcrsama be bora pa rokirnku. Kami Lxjrkiimpiil pada yoliap maiain Jiini'at dan 
pagi harinya, nienemiii bakar bin AbdiilJah AI-IVlai':ny, nntnk mendengar kabar 
loril-ang kalian." 

"Apakah itu jasad kalian alaukah roh kalian?" 

Dia monjawaib, "Sam a sekali tidalc Jasnd totuh him our Roh kamilaliyang 
saling bcrtomu." 

Murrah Al-llaindzany biasa sujud lama, sohingga lanah-tanah 
mengusamkan keningnya. Sett^lah dia meninggal dunia, ada st^s^^orang dari 
koiuargaiiy ii niliiLpi bortomu Llonganjiya, dan bokai bsujtulnya itu isiopurtl bititang 

Kehiarganya ilu berianya, " Apakali Lxekas yang inonoinpel di k^'ningiiiu 

ilu?" 

Dia mf^njawab, "?^ijjisd karena pnitgafiih tannh ilii dilTt'ri rahaya." 

"Di mana martabjtmu Ji akhirat?" 
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Dici m(^njavv£ib, "D{ nrarlabal baik^ Huatu ttjmpat linggal yang 
peiigriuiiiiiy a lldak berpintlah daii lidak 

Abu Ya^pib Al-Qari berkata/^Kala tiduraku bprmirnpi 'lOnrang laki-laki 
yang kulilnya sawo maLarg dan Linggi pcrawakannya. Banyak orang yang 
jnembuntLtti di bolLikL’ingi\ya. Akn bortanya, "'Siapa orang itLi?" 

Orang-orang Uu nienjawaby "Dia adalab Uvvais Al-Qarni," 

Maka aku pun juga mcngikuLi di bclakangnyfi. Lalu kiikatakan 
kppadanya/^H^rilah akti rwmnga Allah tnpraf’imaUmn," 

Dia int-'nampakkan wajab yang kurangHvika Igcpadakn, Tapi akn bcrkala 
lagi, "Aku adalah oratigyangmnngbarap pntunjnk-Maka htirilab akn pntunjuk, 
seinoga Allahmerahniatimn/'' 

Akhirnya dia incnghadap kn arahku dan bnrkata^ "CarilahrahmaL Allah 
d^^ngan menrlntai-Nya, waspadailah kernnrkaan-Nya diirhaka kepada- 
Nya dan janganlah engkau memupuskan harapajiiiru kepada-Nya pada saat 
itu,” Setolah itu her pa ling dan pcrgi moninggalkan akru 

Ibnus-Saiimiak berkala^ ''Aku niimpi bertemu Mas'ar di dalam lidur^ lain 
k Ulan yak an kepadanya, Apakah amal yaitg paling ulama menurulniu?" 

I )ia nianjavvab, "Majli.s dzikir/'^ 

AbAjlah bcrkata, "Aku mi in pi bar tom u Sal amah bin Kuhail di dalain 
tidur, lain kutanyakan kepadanya, "A pa kali amal yang paling u tarn a 
menurutmu?" 

Dia men jaw ab^ "ShalaL malam," 

Abu Bakar bin Abu Maryam berkala, "Aku mimpi bertemu kVafa' bin 
Cirtyr jrCtclahdui mcninggal dnnia, Kutanyakan kopadanyip "Apa yangongkau 
korjakan wabai Wafa'?" 

Dibi inoiijawab, "Aku yoLniiat sotoluh niolakLikLin yogaki upiiya." 

"Amal macam a pa yang kalian dapatkan paling n tarn a?" tanyaku. 

Dia mcnjawab, "\lcnnngis karcna Lakut kcpada Allah." 

AIT .aits bin Sa'd menutnrkan dari Musa bin Wardan^ bahwa dia mimpi 
bortemu Abdullah bin Abn Habibah sotelab dia moninggal. Abdullab bin Abu 
Hablbah borkata, "Kebaikan-kobalkaii dan keburukan-koburukaiikLL 
diperiihatkan kepadaku Aku melihat dalam kehaikan-kebaikanku a da y ang 
btTupa biji-biji dolima. Aku mongambilnya lain kumakan. Akn molibal dalam 
kcbnrukan-koburukanku ada yangborupa dua bonangsntra dalam kopiahku.'' 
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SuTTicI bin Daud berkat^; ‘'^Xyponakanku, Jutvainyah bin Anina' 
iiieinberilahakLi, dia berkala, "Dulu keiika kita berada di Abadan, ada seoraiig 
pemuda penduduk KufaJi dan seorang ahli ibadah yang mendatangi kita, Dia 
iiiLmiiiggal pada siang hari yang sangat panas. Aku berkata, "'Kita bcrttiduh 
diilu, dan .'5ctclali itu kibi uru:^ jcnazahnya/' Pada ^aat itu aku tcrtidur, dan aku 
bermimpi seakan-akan aku berada di sebuah area kubuian, Di areakuburan iiu 
kubah dari mu tiara yang bercahaya dan saiigat in,dah, Kelika aku sedang 
iiieJiiuitiiya, kuLMli itu turbelali ikui dari bagibni dalaiiL[iyainuiu.'ul seuriiiig gadis 
yang kecantikEmnya belum perliErh kuIiliEit: yi^mg seperti itu. GEidis itu 
men glia nipirikn srraya berkata, "dJcmi Allah, janganlah eiigkaii menahan 
pemuda itu dari liadapan kami hingga waktu zhuhur."" 

Sokotika itu pula tcrbcUigun kagot, dan aku langsung mongurus 
jenazabnya, dan kugali bang kubur di tempat kubab yang kulihat dalam 
niiinpiku dan jasadnya kukuburkan di sana/" 


Abdul-Malik bin 11 ah Al -1 .ait=ii berkata, "Aku rnimpi bertemii Amir bin 
Qcais di dalam lidur, Aku bertanya kepadanya, '"Apa yang diperbuat Allah 
terhadap dirimu?" 

"Allah mengampuni dosaku/' jawabnya. 


"Dengau apa Dia mongamp uiiimu?" tanyaku. 


"DengLin shalat dan puasa," jawabnya. 
"Apakali engkan melibat Manshur bin Zadan?" 


Diii monjiiwab, "Sanui sokidi tidaL Tbipi 


kaiiii moJihat istaiidiivbk dari 


kejauliaii/'' 


Yazid bin Nu'amah borkata, '^Ada soora ng gad is y^ug inoninggal dunia 
karena wabal^ pes yang berjai^gkil. Ay almya rnimpi berlemu dengannya, seraya 
berlairyaH''VVahai pulriku, beritahukaulah kepadaku terrtang akhLrat." 

CbidiH itu borkEitci, ''Wbihai ayah, aku monghadapi urusan yang agung, 
yang kiia ketahui namun tidak pemab kami anialkan, sedarig kalian beramal 
dan tidak rnengetahui-Hemi Allah, ^latu kali tasbih ataii dua kali, satu rakaatataii 
dua rakaat didam lembaramalku, lebih aku cintEii daripada dunia dan .seisinya/' 

Katsir bin Murrali berk ala, "Aku bermimpi dalam tidurku seakan-akan 
masuk di lingkatan yang liuggi dalam surga, Aku berk elding di sana dan aku 
pun tLTkaguin-kuguiii moliliat koEidEibiiuivii, Tiba-tiba Eiku bortomu doiigaii 
sokumpulan vvanita di pojokmasjid. Aku mcngucEipkan sakmi kopada morokcT, 
lalij kufanyakan^ "Dengan apa kalian sampai ke tingkatan ini?'''' 
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iiienjcTwabj '’'Denman sujud dim lakbir." 

Muzahim^ pom bantu Umar bin Abdul-Aziz monyobiitkan dart i’athimah 
binM Ahdul-.VIatikJMri Umarbrn Ahdnl-Azi^^^dia biTk^ila/Snaiu mniFim Umar 
bin Abdul-Aziz Icrbrnigun^ lain din horkaln^" Aku baru aaja mimpi yang gangnl 
inengai^unikan/' 

"Mimpi apa ilu?'' tanya islri Umar. 

"Akit lidak akaii moncoritakannya kopadamn kocuali soLolah tiba waklu 

kala Umar. 

Ketika liba waktu i^ubuli, duv banL^un dan nbalat lain kombali ko tom pat 
duduknya. Istri Umar monuturkan, "Kuj^unakan koHompatan itu untuk 
iriendekatinya/ lain kukatakai\ 'd^ftrilahiikanlah mimpiiiiu 

Umar berkatn/'Aku bormimpi scakan-aknn aku dtaii^kal kcsuaLu Lanah 
yan^> luas dan bifan, yang seakan-akan itn merupakan permadani yang hijan. 
Di smxa ifida sebuah is tana be warns pulih yang sc per tiny a tcrbuat dori pcrak. 
Kemudian ada sesoorang yang keliiar dari da lam istana itu sitinbil borseru 
doixgait lantang, ''Mana Muhammad bin Abdullah bin Abdul-Muththalib? Man a 
Raisulullah ■^7''' Maka muncul RawLilullah ^ lalu niaHuk ktj da I am iHtana ilu. 
Kemudian ada ocang tain yang keluar dari dalam is Lana, lain berseru donga n 
siiara lantang, "Maiiia Abu Uakar Asl>yhiddk]'? Mana Abu Qahat'ah?'" Maka 
Abu bakar muncul lain masuk ke dalam istana. Kemudian ada orang lain lagi 
yang koluar dari dalam inlana dan burfioru; "Mana Umar bin Al-Khalhthab?" 
Maka muncul Umar bin Al-Khaththab lalu ma^uk ko dalam istana. Komudian 
ada orang lain lagi yang keluar dari dalam istana dan bersmi, "Mana Utsman 
blit Affan?" Maka Ulsinan bin AlTan muncul lain masuk ke datam islana iLu. 
KoimiLlian ada ui^mg Itdn iagi yang koluar dari daiam islarui •.ian boraoi u, "Mana 
All bin Abu Thalib?" Maka dia muncul lalu masukko dalam i^itamu Komudian 
ads orang lain lagi yang keluar dari dalam islana dnii bersoru, " Mana Umar bin 
Abdul Aziz?" Ijalu Umar berkata, '''Maka aku bangkit liingga aku masuk ke 
dalam istana. Aku mendekai ke arah Kasulullah dan orang-orang yang 

ili^obuLkan Uuli ada di sokeiiliiig Lioliau, Aku burlaJiya-laJiya di dalaui bulk L)i 
soboiah maiia aku bar us duduk?'"' Maka kupuluskaii unLuk duduk di sobeJah 
Umarbin Al-Khalhthab. Keiika aku M('d.png m^'meriksa, t<ir'nynla Abu bakar ada 
di sebciah kanoix Kasulullah dan di scbciedi Abu bakar ada salu orang lagi. 

Aku bortnnya^ ^^Siapakah orang yang ada di antara Abu Hakar dan Kasulullah 
Ada yang mcnjaw?ab, "Dia aclalah Isa bin Maryam." Tiba-ilba ada yang 
Lvrbisik ko pad aku, iitiJiuui mita-ra diriku dan diriitya ada potnbaUb yang borupa 
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cab ay a, '^Wahai Umar bin AbJul pegangi]ah apa yang ada pad a dirimu 

bt^lanm iiii dan. Itj^gulikaubdi iuiiiuui padaiiya.'" Kt^uRulimi st^t^kan-Ltkan dia 
me^ngiidnkAn akii uiituk keluar, Vlaka aku pun keluar dari istana itu, Aku 
mt'nnitdi kn ht'lakang/ yang ItTnyata Utsman bin Affan juga Ikui kciliiar dari 
Sana. Hcraya berkata, "St^gala pujl bagi Allah yang lolah mcnolangku." Kuliliat 
Ali bin Abu I’halib juga keJuar dari is tana seraya berkata. ^'S^gala puji bagi 
Allah yang telab niengampuni aku/' 

Sti'id bin Abu Urn ball inenuLurkan dari Umar bin Abdul-Azk/ dia bcrkala. 
"'Aku mimpi hertemu Kasululiah ^senii^nl-ara Abu Makar Han Linar Hud a k Hi 
sisi beliau. Aku mengucapkansalamlalu ikut duduk. Ketika aku sedai'ig duduk 
itu muncul Ali dan Vlu'awiyah, lulu kcduanya dimasukkan ku dulam satu 
rumah yang pintunya totap dibuka. sehingga aku blsa moliiiat. Tak seberapa 
lama lx?rselang Ali kelnar dari rum ah seraya berkata," Aku teiab diberi kepuliisan 
oteh Rii/3?vd-?CfT'K]/j/'' Takseberapa lama ke-mudian Mu'awlyab juga keluardari 
riimah itu seraya berkata, "Aku telah diampnni RnbbJtl-Kiy'htih/' 

Htimmad bin Abu Hasyim berkain." AdasLX.imnglaki-lnki mcnemui Uniiir 
bln Abdul Aziz seraya bcrkata, "Aku mimpi bcrtonui Kasululiah di dalam 
tlduiv sciucntara Abu bakar a da di sisi ka-nan beiiau dan Umar di sisi kiri 
beliau, l,alu da tang dua t>raiTg yang Haling bcr-tungkar, suvnuntara ungkau ad a 
di bad a pan dua orang ilu sambil duduk. Lalu dikaLakan kcpada ungkciu, "nVahai 
Lrnar^ jika eugkau beramal, iniika beraniallah sept»rti Hua nrang ini." Yang 
maksudnva adalah Abu Makar dan Umar, 

Umar bin Abdul-A/iz m^^mi^(:a orang itu untuk bernumpah atas nama 
Allah dan bertanya. "Apakah engkau benar-benar mimpi seperti itu?" 

Maka orang ilu pun bcrsumpah, dan selelah iLu Umar bin Abdul A;i:iz 
mmangis. 

Abdurrahman bin Chunm btnknlaH "Aku mimpi bcrlcmu Mn'adz bin 
Jaba] liga hari selulab dia meninggal. Dia naik di atas punggung kiida yang 
anial bag us, Sementara di belakangnya ada beberapaoraiig yang kuiibiya putib 
Saiiibil mei igtilla kail pakaiaii wariiii liijau tlaii tiieruka juga naik kLida-kutla 
yang bagus. Mu'adz yang bcradadi depan bei-kaLa. "Alangkah baikiiya sekiranya 
kaumku inenguiahui^apa yangmunyc'Uibkan Rahh-ku mumberi ampiin kc'padaku 
danmenjadikmi aku tcrmiasuk orang-orang yang dimuliakan/' Kemudian dia 
inenengok arah kiri dan kanan, aeraya berkata," VVahai Ibnu Kawahali, wabai 
Ibuu Mazh'un, segala pujt bagi Allah yang tolab mem on u hi janji-Nya kepada 
kaiui dau teiiJi uiemberi kupada kaiiil tuiupat ink ^edang kauu diperkenankau 
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jnL'^jiL’'iiipdtj tL'inpiittlalLiiii isurgLidiiiuiiid sajuiyaii^ kLuiii kehuiiddki. VLakiksiurgLi 

ihildh SL^baik-btdk bLilasan ba^ oran^-oran^ beramal/'' KL’mudkinMii^adz 

menyalcuni aku dan sambil meng-ncapkan salain. 

Qubaishah bin Liqbali bcrkata,Aku mimpi bcjctoniu SLiiyan Ats-T=aufi 
di da] am Lid nr seLelah dia nieninggal dunia. Aku borlanya kepadanva.. "Apa 
yang dipnrbnat Allah ktipadamu?” 

Dia menjavvab, "Akn iTiehhafdeiigan mata kepalaku sendin R£3^^-kiJ dan 
Dia bt!finnan kepadaku^ 'Selamat da Lang. Aku ridha ktjpadamu vvahai Abu 
Sabd. Kamu biasa mt.=ndirikim yhalat jika malam siidah meraiigkak^ doiigan 
katd-kata ycuig sedih dan hati yang pasrah, Maka silalikan pilih istana maiia 
yangkamu inginkan^ dan kunjungilah Aku karena Aku tidak jauh davimii'A 

Snfyan bin Uyaibah berkaLa, "Aku rnimpj berLemu Sufyan AL&-T«;auri 
suftdah dia intfninggal dunia^ .seakan-akan dia bcturbangan di !^urga dari satu 
ptibun lujrnia kn pohon la inn y a, dan dari Jiiatii pohon ku pub on kornia^ jiLTuya 
berkata^ " UntLik kemenangan serupa ini hendaknyaberusaha orang-orang yang 

SLika bekerfa/" 

Ada yang ber+anya kepadanya^ '"Dengan apa engkau dmiasukkaii ke 

da]am surga?"' 

Dia menjawab^ "Dengan menghindarkan diri dari keduniaan." 

"'Apa yang terjadi dengan Ali bin Ashim?"' 

Dia monjawab, "Aku tidak melibatnya mclainkan sopcrti bintang/' 

Syu'bah bin Al-Hajjaj d an Mas''ar bin Kaddam, adalab dua orang 
penghapai Al-Qiir'an dan dua orang yang muiia. Abu Ahmad Al-Buraidi 
bcrkata, "Aku mimpi bcrtcmu kcduanya, sotcbh koduanya mcninggai dunia. 
T.alu aku bertanya kepada Syu'bah, "Wabai Abu Bustham, apa yang diperbuat 
Allah tcrhadap dirimii?'' 

Ei>ia mcnjawab, "Scmoga Ali ah mclimpahkan taufik kepada dirimn, 
Ingatiah apa yang kukatakan ini, bahwa /iri/j-ku incncmpatkan aku di taman 
yang memillki sisrlbu pinUi lerbuaL dari perak dan muliara, Dia be firman 
kepada ku, Mlai Syu'bab, orang yang ha us mengumpuikan iimn dan 
meinpci banyaknya. Kamu mend apa tkan nikmat sehingga dapat berdekatan 
dengan-Ku dan Aku ridha kcpadnmu dan kopada ecorang hamba-Ku yang 
SLika ba-ngun malany, dialab Mas'ar. Aku member] kesempaLan kepada Mas'^ar 
[jntuk meiigunjiJT’igi Aku dan akan kiibi.ikakan VVajah-Ku Yang IVIulia^ agardia 
dap at ineinandangnya, Inllah yang Kuperbuat terhadap orang-orang yang 
banyak beribadah dan tidak melakukan kemungkaran'." 
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bin Ai-Labadi berkata^ Akti mimpl bei'temu Alimad 

bin HniIibai dalLiiii liiLlur. Lain kuianyakniikepadiiiiva, ■" VVahai Abn Abiiullalv 
4ipa yang clipcrbiiat Ailcih Icriiadap dirimii?'' 

Dia immjawnb^ "Dia mnngampunl dosa-do*sakij, Kt^mudian Allah 
bel’irman, dial Aliniad^ apakah kamu menganggap-Ku akan menjatnhkan 
hukuman onam puluii kali catnhukan?' Aku mcnjawabj ^Bonair wabai R(?H?-kiik 
Lain Dia befirman/lnilah Wajab-Ku. Aku telab membukanya bagimn, maka 
pandanglah'," 

Ab u Baka r A1 t tn a d bi i t M u ba m m a d bi n A1 -Ha j fa j be t'ka la, Aku d tbe i'j Lab u 
seorang iaki-laJti dari penduduk 'i'htiirsus. Dia berkata, '"Aku berdoa kepada 
Allah agar aku minipi l-x^rtemu dengan {^rang-araiig yang sudah diknhur, 
sehingga aku bisa bertanya kepada mereka tentang Ahmad bin ilambai, a pa 
yangdipcrbviat Allah tcfliadap difiiriya.? Maka dna pnliih tahyn ketnudianaku 
bermlmpi dalam tklurkvj, seakaivakan ahli kubiirberdir! di atas kiibur mereka, 
lain mereka berkata kepadaku, '''Hal, engkaii berdoa kepada Allaii agar engkau 
dapat iTiiriipi bertetTiii dungiin kami, lain engkau akyn bertanya kepada kymi 
lenLang seseorangycingpemenfakdla meninggalkan ka-llan Lelab dUempalkaiT 
para malaikatdi bawab sebal-angpohnn yang haguft/' Abu Muhammad Abdnl- 
Haqq berkata, "Ferkalayn abli kubur ini banya in gin menggambarkan ketinggian 
dcrajal Ahmad bin Hainbal dan kcagungan kcdudukannya, sc;bingga mereka 
pnn tidak sanggup menggambarkannya secara tepat dan bagaimana 
keadaannyy, Yang pasti, seperti itulyh yang dimakfiudkan/" 

Abu JaYar As-Saqa", rekan Binyr bin AUhiaritft berkata, ''Aku mini pi 
berLemu Blsyi’ Al-Hafi dan Ma'ruf Al-Kurklii, yang seakan-akan keduanva 
inendal-angiku. Aku bertanya, "'I)ari many?” 

Keduaiiyamenjawab. '’‘Darlsurga Lirdaua, Kami barusaja iirengun-jungi 
orangyang penuih diajak bicary oleh Allah, yaitu fvlu^v/' 

Afthim Al-lazd berkata, "Dalam tidurku aku bermimpi seakan-akan aku 
berteiiiLi Bibyr bin Aid iarity. Miika ciku bertanvukepadLiiiyd, "DLiri niana engkau 
wahai Abu Nafthr?" 

nia menjawab, "Dari Iliyin/'' 

"Apa yang terjadi dcngaii Aiimad bin hiambal?" 

"Sciat ini aku ineninggylkynnyti bersama Abdul-Wahhab Ak’Wkirraq ada 
di hadapan Allah; yang keduanya sedang makan dan minum/' jawabnya. 

"r.alu bagaimana dengan dirimu?" 
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Dia rnenjavvab^ "Allali taliu aku kurang tiuka Tnakanan, Maka Dia 
memperkL'nankan aku lianya iintiik memandangnya saja.'^ 


Abu. jad’ar As-Saqa' berkata, "Aku. mimpi bertemu Bisyr bln Al-Harits 
B^telah dia myninggak Aku bt^Ttanya kt^padanya/'Wahai Abu Na^^hr, apa yang 
dipei’bual: Allah terhadap dirimu?'''' 


I >ia menjawab, "Allah msnyayangiku dan merahniatiku. Mia |iJga 
befirman kepadaku, "Wahai BLsyr, sekiraiiya kamubersujud. kepada-Ku diatas 
bara apb inaka kamu belum memenuhl rasa sy ukur atas apa yang Kiinaasukkan 
ke dbilam hati hcunba-haniba-Ku'. Lalu Allali mt.*mpt>Tkt.‘Tumkau aku untiik 
memasuki Bcparoh surga. Mtika aku scgcra masuk kc Bana dari niaiia pun yang 
kukubcndakp dan Dia berjanji untuk mtmgampuni dosa orang-nrang yang 
mongiringi jonazahku." 

Aku b^rtanya,r "Bagaimana k^jadaan Abu Kashr At-Tammar?" 


Dia menjawab^ "Uia berada di atas semua naanusia karena kesabaran nya 
meneiima cobaan dan kemiskmamiya." 

Abdul-1 laqq borkata, "Eolch jadi yang diinaksudkan separoh &urga itu 
addlalisL'pujQlikL'iiikiiiatLui-kciiikiLUitaii yaiLg atla tli dakuLuiyu, kiiruiia iiiL'iiiLuig 
kanikma+an di aurga itu a da dua parnfp ^atu paroh mprupakan kenikniatan 
rohani dan paroh lain merupakan kei\ikn"\atan fisik. Pada awal mulanya niereka 
mereguk kenikmalan rohani, Jika roh sudah dikembalikan ke ja&ad, niaka 
kt-'nikniatan rohani itu ditauibcihi dcngtin konikmatan fi.slk," Scdangkan 
sclaimiya bcrkata,"Kenikniatan surga dikaitkan dengan ilmu dan anial. Bagian 
yang di t(?rima BiByr ialah kan^na amab dan Ic’bih baik daripada hagiannva karena 
ilmu, Tapi Allahlah yang Icbih tahu/' 


Seseorang yang slialih berkala^ "Aku mimpi berteinu Abu Bakar Asy- 
Syibli, y^^'^g sedang duduk di sebuah majJit di musim semi di suatu tempat 
yaiigbiasa dia duduki. Dia menemuiku Bainbil men gen aka n pakaian yang am at 
bagus. Maku aku bangkit untuk menyambut kedatangannya dan ku-ueapkan 
salam kepadanya, Keinudian aku duduk di hadapannya. Aku bertanya> 
"Siapakah di antara lemari-leinanmu yang tempalnya paling dekal denganmu?'" 

Dia menjawab^ "'Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah; yang 
paling banyak memonuhi hak Allah dan yang paling cap at inoncari kcridbaan- 
Nya/' 


Abu AbduiTtihnian As-Sahili bcrkata^ "Aku mimpi berlemu Maisarah 
bin Sulaim Botrlah dia mnninggal dunia. Aku berk a la kepadanya, "Sudah sekian 
Jama engkau tiada." 
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Diii menlnipcili/ "Perjalanan amat panjang/^ 

"i.ali] bagaimana kesudahanniu?" tanyaku. 

Db menjawab, "Allah menibcrikan koringanai'i kcpadtiku karenadulu 
iikLi suka mcmberi fatwa yang tncringankaii," 

"'Apa yang bisa cngkau perinLahkan la'padakn?" 

Dia berkata, "Mengikuti dan beraahabat dengan omng-orangyang 
balk, lentu keduanya hiaa menyelamatkan dari neraka dan mendekatkan kepada 
Allah." 

Abu Jala r Adh-I >har[r berkab, "A kii mimpi hertemn laa bin /.adan setielah 
dia meninggal dunia. Aku bertanya ke pad any a. "'A pa yang diperbuat Allah 
tcrUadap diriimi?" 

Dia iiiyiTjawaU "Aku muliiiat bidaLUiri-biLladiuri yang cmitik mumUnva 
nampan-iiampan miniiman, bt,"myanyi i^ambil borjalan dan bajLuiya tcrgerai," 

Di anlara rt'kan Ibnu JuraiJ Ix^kala, '"Aku borinimpi st^akan-nkan aku 
inendatangi kiihuian yangada di Makkah ini. Aku melihal di semiia kuburan 
a da tL'itdanya, Di at ay yulah yatu kuburajiuiya ada twala, i'ujiiaU t.iari bulu dun 
pahun bitiara. Aku masvik ke dalaixi tend a itii yainbil kuncapkan salaiii, L'ernyata 
di dalamnya ada Vlusiim bin Khalid A^-Zm\y. Aku pun mengucapkan salani 
kepadanya. Aku berlanya, "Wahai Abu Khalld, niengapa di alay kuburan- 
kubu ran ilu ads tendanya, semen I, sra di alas kuburanmu ad a ten da, rum ah 
dan btilu dan bklara?" 

Dia menjawab, "Sebabakit dLilu banyak berpuasa/' 

"Lalu dinievna kuburan Ibnu Juraij dan di mana posisinya? Dulu aku 
suka dudiik-duduk deiiganiiya dan kini aku ingin mengucapktin salani 
kcpadfuiya," 

Dia mtmjawab^ ■'^Di niana kuburan Ibnu Juraij? Dia dlangkat kc Iliyin/'' 
Katanyasambil memu tar-mular jari telunjuknya, 

Hamrnad bln Salajiiah luimpi berlemu di anlara rekannya yang sudali 
meninggal. I lamniad bertanya kepadanya, "Apa yang diperbuat A llah terhadap 
dirimu?" 

Kekani'iya nienjawab. "Allah befiriiian kepadaku, '’Sudali cuktLp lama 
penderilaanmu dl dunia, clan ktnt kupanjangkan kelenangan dan 
kenikmataiimii. 

Ini merupakan masalah yang panjang dan luas uiituk disampaikan di 
sini. Jika engkau masih sulil unluk mempercayainyaH karena ilu hanya aekedar 
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minipi/ yang berarti tidak terjaga dari kekeliruan dan kei^alahan^r maka 
perhaLikanlab baik-baik peniilLiraii seseoraiig yang inimpi bei'lemti fseorang 
fnmannya atau kerabatnya ataii siapa pnn (yang surfah mpninggal dciniay lain 
orang yang sudah mcninggal iUi mcngabarkan scsuafu yang tidak dikctahui 
siapa pun kecnali orang yang bermimpi itUr atau dia meinbenfabukan liai ta 
yai^g disliiipannya ketika masih liidup atau memberitahukan sesuatu yang akan 
ferjadir lalu apa yang diberilahukaii ilu benajr-benar lerjadi sepei'ii yang 
dikatakannya, atau dia mengabarkan ihwal kematiannya atau kematian 
keluargatwa, dan ternvata per sis seperti yang dikabarkannya^ atau dia 
mengabarkan scbuah tanah yang subur atau tandus atau ten tang musul’i, 
musibah, penyakit atau suatu tujuan, yang kenyataaimya per&is seperti yang 
tlikabarkaiuiya. Vang deiiiikiaii ini banyak terjaili, dan lianva AllatJali yang 
da]riat menghitung jumlahnya. lial ini bisa terjadi pada siapa pun, dan kanu 
melihat yang demikian itu sebagai suatu keajaiban. 

Boleh jadi ada orang yang mengatakan,''Itu semua merupakan gambaran 
ilmu dan keyakinan^ yang dial ami seseorangyangbeirsanigku tan ketika dirinya 
Letbebas dari segala keslbukan fisik karena dia sedarig Udur. iLu semua balii 
dan mu stab il terjadi. I'idak ada aatu jiwa pun yang bisa mengetahui urusan- 
urusan semacamitu, yang dikabarkan orang yang sudah meninggal dunia dan 
Eidak permh lerlmtas di dalam benaknya, tanpa ada taiida-tanda dan isyarat, 
walaupun kami juga tidak inengingkari babvva sebagian di anta-ranya meniarig 
benar-benar Lerjadi," 

Pernyataan seinacana ini tak bi.sa ditenmEi dan dianggap batil. Mem an g 
di on tar a mimpti ada yang terjadi koremi pen gar ub bif^ikan ji wa dan gambaran 
keyakiiian. Bahkan banyak orang yangbennimpi sebagai imbas dari pengarub 
lintasbiTi-lintasari hatinya, baik yang se.suai maupun yang tidak sesuai dengan 
kenyataan, 

j 

Mimpi itu sendiri ada tiga macam; 

1, Miixipi yang dataiignya dari Allah. 

2, M i in pi yang d atari gnya d ari s y e tan. 

3, Miinpi yang datangnya dari bisikan sanubari. 

Mirnpi yang benar ado beberapa rr'iaeam, gambarannyo .seperti da lain 
beberapa contoh berikut: 

Seinaearn illiain yang disusupkaii AlJati ke dalam hati iiamba. Hal ini 

hempa bisikan Ailah terliadap hamba-Ny a ketika dia tidur^ seperti yang 

dikatakan Ubadah bin Ash-Shainit dan lain-laiiinya. 
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Mini pi yang disuHiipkaii inalaikatyang m^niangfjudah ditiigaskan untuk 

iiiL. 

Koh orang Yring ma^ih liidnp bpHpiiiu dpngan mh nrang yang siidah 

mcninggal dunia, baik kcluarga- kcrabal rckan alau siapa pun dia, 

Roh yang naik ke hadapan AJlah lain Allah befirman kepadanya. 

Roh yang iiiasuk kc daldin burga dan iiiL'lihat st'gala ycsuatu yang ada di 

Sana. 

Dan iain-Iaiimya. 

Bert’enmnya I'oli orang yang maaib hidvip deiigan rob orang yang sndah 
ineninggal dunia tennasuk janis mimpi yanglit?nar s^^pyrti yang dialami ban yak 
orang dan tormasuk hal yang dapat dirasakan. Memang ini torniasuk rtiasaJali 
yung mawih rEincii di antara nianusia. Ada yang mtfngatakan bahwa semua 
ilinu torpCTidam di dalam ji wa. Karana komairipuan iknu hanyEi borkaitdongan 
alam nyalay maka ia lerhalang unluk mengetahul roh, Jika sese orang leibebas 
dari segala kesibukaii karena iidup maka dia bisa berniimpi meiiLirul lalar 
belakangnya, Karena kebebasannya dari segala kesibukan dan kedekatannya 
dcngan komatian Icbib acinpurnay maka ilrmj don jx^ngctahuannya dal am hal 
ini juga lebih syinpuma. Dalam bal ini bisa bynar dan bisa batil, s^^hingga tidak 
bisa ditolak syinuanvci dan tidak selavaknva ditt^rima semuanva. Kybebasan 

r* p“ 1^- w’ 

jiwa untiik melihat berdasarkan ilmu dan pengetahuLuiy titUik bisa diperoleh 
tanpa kebebasan ihi. Tapi jika jiwa itu benar-benar beba.s, maka la tidak bi.^a 
melihat ilmu Allah yang disainpaikan kepada Rasul-Nya sccara rinci ten tang 
rasul-rasTil dan nmat-iimat yang terdahulu,. ten tang had kianiat^ per in tab dan 
larangan, asma' dan sifal,, dan lain-lainnya yang memang tidak bisa dikelaliui 
keruali lewat wahyn, Tapi kehebasan ji^va ini bisa memhantu pengetahnan 
tontangscniua itUy yang rolatif bisa didapatkan dongan cara yang mil da by tanpa 
barusmembavva jivva keptida aktivi-tas bad an. 

Ada pula yang bei’kata,. babwa ini term as irk ilmu yang disampaikan 
kepada jiwa seeara spontan, tanpa ada sebabnya. Ini mentpakaii pendapat 
orang-orang yangbiasa mengingkaii sebab dan hukumyang lebih kuat. Mereka 
tcTinasuk orang-orang yang bnrtcntangan dengan syariaty akal dan fitrab. 

Ada pula yangberpendapak mimpi itu merupakan periimpamaan yang 
disampaikan Allah kepada hamba-Nya^ terganiiing dari lalar belakang yang 
dibnat malaikat yang menangani mimpi, Terkadang mimpi itu bernpa 
pLTumpanicUin yang disainpaikan, terkadang mimpi yang dialami sc.suurang 
dan sosuiii LloiigcUi keiiyataaiir bordasarkan ilrmi dan pciigeiahuajuiva. 
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Yang terakiiir ini merupakan pendapal yang lebih mengena daripada 
pendapat sebelumnya. Tapi mimpi lidak sebalasilu saja, Di sana ad a sebab- 
sybab lain sept^rti yang sudah disebutkan di atay^ inyiiggambaTkan 

perlemuaii beberapa roh, yang sain niengabarkan kepada yang lain dan 
pengeLabLuin roll LeiiLang segala Re^iiaLu Lanpa sarana apa pun. 

Abu Abthillidn bin Mandah mtfrLv^biitkLm tli tiakini kitab xvtjrliuh, 

dari had its Yliihnnimad bin Hiiinaid^ knmi dibrntahii Abdiirrahinan bin Maghra'^ 
dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, dia bcrkata, "Umar bin Al-TChaththab 
bertemu Ali bin Abu Thalib, lalu Umar berkata kepadanya, " VVahai Abul-Hasan, 
boleh jadi engkau tahu dan kami tidak. atau kami yang taJiu dan engkau tidaik. 
Tiga hal aknn kutanyakan kepadatnu, siapa tabu ong-kau tahii ^icbagian di 
antaranyaT 

"Apa itii?" tanya All bin Abu U'halib. 

Urnar mynjawaH '^Stseorang iriendritai orang lain,, padabal orangyarig 
incncifitai itu tidiik nnjlilial: isatu kL'baikan pun kL'baikari pada orarig yang 
dicinlainya. Seseorang membencl orang lain, padalial oj’angyang membenci ILli 
ddak mclihal. F^atu pun kcbiiriikan pad a diri orang yang dibenclnyaT 

Ali berkata, "Kenar, Aku pernab mendengar kastdullah ^ bersabda, 
^Sfcfsunggubnya rob-rah itii seperti pa.siikan yang dimobilisir^ y^^Tig beidemu di 
tempat terbuka dan mereka pun merasa bosan. SelL=igi roh-mh itu saJing 
mengenal., niaka ia akiu^ bersatu, dan selagi roh-roh itu saling mengmgkark 
maka ia akan bcrsclisihA" 

Umar berkata, "dtu satu."'" I.^alu dia melanjutkan perkalaannya, '''6ee.etirang 
meny ampJciikan baditH padahal dia lupa, dan justru saat lupa itu lab dia 
menyebutkan badits tersebut.''' 

Ali burktitu, Aku periibih iiieiideiigLiL' Rasidulkih ^ beriiabda, 

^Tidaklali a da di dalani hali-liati Ilu tnelainkati a da satu liaii yang terlialang 
mendung scpurti men dung yang monghalangi rcmbulan, keLika rcmbulan itu 
berisiruu. Jika rembuian itu terhaibuig mendung, uurka keadaan menjadi gelap. 
Jika mend ling itu inenghilang, mi.a.ka keadaan menjadi terang, Ketika hati itu 
hendnk memheritabiikan, lalu terhalang rnendung, rnaka la meiijadi lupa. Jika 
mendungitu menyingkir, maka la menjadi in gat kern ball/'' 

Umar borkata, '"'Ttu yang kcdua," Lalu dia mclanjutkan pirrkataannya, 
"sc.^orangbermimpii, di antura mi m piny a itu ad a yangbcnar dan ad a puUi y^mg 
dusta/' 
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All berkata, "Benar, Aku pernab ms^iidengar Rajiiilullah bt^rsabtia, 
^ ri Jaklahsesetkrajig Utlur lelap^ iiieldiiikaii rohiiyd tlibawa ke 'Arsy. Vajij^ iidak 
banj:^tn selielum tiba di'Arsy. maka itulah minipi yan^ benar. bedangkan yang 
ban gun HL^bclum tiba di''Arfiy^ in aka itulah in ini pi yang dustak" 

Umi\i borkakv "Itulah tiga porkara yimg selama kucari jawnbannya. Scgala 
pu-ji bagi Allah, soilingga aku mongotahuinya scbclum aku niati." 

Ba(.|iyyali bin Kiialid Lierkata., "KaiLii dilieritahu Slidfivitii Liiii Ajiut, dari 
Sulaini bin Amii' A1-1 ladhi'amy, dia berkata, "’Llmai' bin AI-Kliaththab berkata, 
Aku hfiraii tcrhadap mini pi HciHcnraiig, ^rhiiigga dia mtililinl srsuahi yang tidak 
pc mall tcrlintas di dal am plkirannya, sohiiigga dia scpcrti mcmogang tangaii 
dan melihat sesuatu. padahal itu tidak terjadi/' 

Ali bin Abu Thalib mcnimpali^ "'Wahai Aniirul-Mukminin, 
sGfiungguhnya All all Lelalibefiniian, 'A^hh (pran^ii) kciikn mnlifiya 

iiiin (int'.wei^an^) jnm (omig) he!urn mnfi di ntnkhf mtikn I }it7 ttihtiniirvtj 

tehii Diti tetnpkrfn. keumlhvviyd dtm Din welepaskaujimi yim^hnu s£irrfp{ii 
ivnk ti f y f f d iiv ? i tukn n \" 

Ali berkata lagk "Roh-roh itu dibawa naik ketika tidur, dan apa yang 
dilihatnya di laiigit, inaka Itu adalah benar. Ketika roh ilu dikemballkaii ke 
jasadnya, maka syotan mcnyerctnya kc udara dan mcndiiytakannya, Alaka 
iiiimpi yang dililiatnya ,saat itu adalah batik" 

Sul aim bin Amir berkata, "Maka Umar bin AhKliaththab mcnjadi kagum 
terhadap perkidaan Ali itu." 

MeiLurut ibiui AldJidiili, uii Jiierupakuii peiigdbardJi yang iiLiiiyhur dari 
Shal'wan bin Ainr dan lain-lainnya, yang juga diriwayaLkan dari Abud Dardak 

Ath-Thabrany menyebutkan dari had its Ali bin Thalhah, bahwa Abdullah 
bin Abbas berkata kepada Umar bin Al-Khaththab," VVahai Amirul-Mukminin, 
a da belter a pa masalab yang in gin kutanyakan kepadamu." 

Bertuny Ldtih seiiuuiiiiu/'' kiita L'liiar. 

"VVahai AmiruMVlukminin, karena apa sesenrang iiigat:' Karena apa 
sei^eorang lalai? Karen a apa mimpi itu benar? Karena apa inimpi itu dusta?” 

Umar menjavLMb, '"Sesungguhnya di atas hall iiu ada awanlaiknya a wan 
yang inenutupi rembulan. |ika a wan ini menulupi hali, maka had anak Adam 
inojijaiLii liiliLi, Jika awan itu tiilai^g, iiiiikLi hati iiieiijadi i:igat dan tidak ialak 
Lalu karena apa iniinpi itu monjadi benar dan duyta? Sesungguhnya Allah 
telflh befirman, 'Allah innnegang jirtin (nrnng) krhka fuatini/a dirii ({nf-mpgang) ji?va 
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(mvn^}]fun^hduni firJi^rm/i/, Si tipi yiiiigjlwki tittiu nilinyii trumikkti 

kertijuun lan^il; ULuka llu tKlalali luioipi yaji^ It/iuir dan bida^i Uduk iiiabiuk 
ki?rifijatin l^ngit inaka itu dvtsl'iSi/'' 


Ibnu LuKai'nh mcrivv nyalk^in dari Ibnu Ulsnian bin NIu'aim Ar-Ru^aink 
dari Abu Uisman Al AsliLwliy, dari Abud Darda', dia bcrkata, "IlkasosoDrang 
lidur, maka rohnya dibawa naik sampai ko 'Arsy. ,|ika roh ilu suci, makii ia 
dipurkonanktin sujud di iiniw, dati jikii n>h itu k<itur^ inaka ia tidak dipcirkonankan 
SLijiid di sail a." 


Ja'far bin Ann mariwayatkan dari [hrahim Al-Hijri^ dari Ahiil-AhTash^ 
dari Abdullah bin Mas'ud, dia bcrkala^'^Sasungguhnya rtih ilu panuka nyang 
scakan dime bill sir, yang saling borlcmu dan merasa bosan scbagain'uma kuda 
pun yang bisa merasa besan. Selagi rolvroh ilu saling mengenal, maka ia akan 
iK^TsatUr dan selagi Stiling tuenglngkiirir maka ia akan burselldii/' 

Maniisia .Si^nK^^njcik dahiiki hingga st^karang mi^nyadari ha I ini dan 
nienyakaikannya. Jamil bin Ma'mar Al-Ud^ri berkaladalamsyairnya. 


YViift i J { I f tv I'l \k h I i I Mlutv mjii 

fi'fhku (kiliiuih,vi^m}t i/rrn^' ftmiiffttu rs'itwfit. 


fika ad a yang b^^rkala, '"Drang yang bermimpi da lam lidur bisa 
LK.'rbincLLng-biuL'ting dungan erung ialn yang iiiasiii iLuinp, padaiuLl jarak antara 
keduanya eukiip jauh. Sedangkan orang yang nielli^at dalani keatltiim ttfrjaga, 
rohnyf] lidak borpinah dari janad. Lnlu hagaimnna roh koduanya bina wa-Iing 
IxTLeinu?" 

[ la I ini da pat difawab, bahwa yang doinikian itu bo I oh jadi morupakan 
garnbarari yang dib^rikan nialaikat borupa mimpi kopadbi orang yang stdaiig 
tidur^ aLau bisikan Aanuban orang yang bormimpi tlu sondhi. Reporti yang 
dikatakan I [abili- bin AuR daiam syatrnya, 

hit km\(ntiHIt yiu f mi'nthttin^^i\isii 
htnTJtbiiiikfiii-^vhikim ytui;^ ihtnhufifmi 

Bokb fadi ad a dua roll yang selaraw dan hubungan koduLinya a mat tfratn 
sdiingga yang sat u dapal merasokan apa yang dirasakan rekannya, s^? men tar a 
orjng lain lidak nierasakannya, karena kedekalan hubungan mereka, Biasanya 
hal ini disciUii berbagai kojadian yang aneh. 

Maksiidnya, roh oi'cing-oraiig yang masih hid up dnpat saiing bertemn 
Robagaimana roh orang yang iiuuiih hid up da pat bertemu dorigan roh ornng 
yangfiudah mcninggal. Di antara orangsalaf ada yangborkata/'Sosungguhnya 
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inh^roli itu balingbt^rteniu di angkasa^ scaling nit^Tigt*nal atau waling ineiigingat. 
Miilaikal iiiiiiipi ineiiddiaiigi ruh hu tlan meuainpakkaii gambaraii yang bitik 
atau yatig l.niriik. AlJah telah m.engTih]5peorangrinalaikal:unhik mend a tan gk an 
niimpi yanglumar, mc^inbrritahukaii atau meiigilhamkan jx^ngetahiian ten tang 
hetiap jnvtv tIlIIHlI dan kuadLiannya yang berkaitEiii dongan againa^ dunia dLin 
tabiatnya, seliingga lidak ada yang tersamar sedikil pun dalam hal ini dan 
tidakada yangmelesek N/Ialaikai itu membawa lembaran ilmu gaib Allah dari 
sesuai dengan kebaikan daii kuburukaii urang itu^ diilain agkuiia 
dan diinianya. Dia diberi periimpamaaiidiirL giunbai-an bentuk sesuai tlengan 
kebiasaaiinyo.TrrkadangdiFidihcTi kabar geiiibira drngan suatiikebnikan yang 
pcmab dilakukannya, terkadang dia diberi prtingatan dan k<.’dnrha]^aan yang 
dilakukannya, terkadang dibori peringat-an tontang scsuatu yang tidak 
di^t'naiiglny a tlan ditjeri sebiib-ijobab yang bisa iiienghindarkaii diri darinya, 
dan hikimh atau komaskihatari lam yang diiadikmilah Allah klalam mimpi, 
sebagai limpahaniiikmai danrtilamat dari-Nya^ kebaikan dtin kemnrahan-Nyci- 
Allali menjadikaii salah satu di antara carafe ar any a ialah levvat perl emu an 
beberapa roll, yang kemudian saling men^ngalkan. Berapa bany ak orang yang 
Bellaubill, nicnjadl baik dan ziihiid di dunia hanya kaiciia minipS yang 
dialaminya dalain Hdur. Bora pa bany a k ora ng yang mondapat liar la lorpontlam 
hanya kai^ma lowat mimpi." 

Dalam kitab AbjVluyfrijreiir/i karangan Abu Bakar Ahmad bin Marwan Ab 
Maliki disebutkan dari Tbnu QuLaibah^ clari AIili HaLijii, dan Al*Asbmad, dari 
Al-Mulamar bin Sulaiman^ dari no^iorang yang momborstahukan kopadaiiya, 
diaborkata, "Biiatu Icali katni borliga inengLidakan porjaUman jaub. Kotika .salah 
ftoorang di antara kamt tidin', kaini molitiat dari hidiingnya kcliiar sesuatu seporti 
&ebuah lauipu. Lalu lamp u it u imsLik ke dalam sebuah gua tak jauh dari leinpai 
kami, keluar lagi dan masu k ke dalam hidung teman kamL f alu teman kami ih.i 
terbangunsambil mengusap-usap mukanya. Dia berkata, "Aku bam aaja mimpi 
yang sangat arieh. Aku mellhatdi dalam gua itu ada begin! dan begitu." Maka 
kami pun inasuk tlEin kami mendapatkan di dalanmy a ada sisa-sisa haila yilng 
Lerpendam, entah sudah berap^i lama." 

Abd ul-Mulhlhalib juga pernah berniimpi agar datc'U’Lg ke Zamscini. Ketika 
ke Sana, dia mendapatkan harla terpendam, 

Inilah Umair bin Walib yang burmimpi, seakan-iikun ada orang yang 
borkata kopadanya/'Baiigunlali dan dalanglah kc Icmpal ini dan ilu dari suaLu 
rifmah/ lain galilah, nisc^ya engkau akan mendapatkan harta peninggaUm 
ayahmu," Karena memang ayaimya pernah meniinbun harta yang melimpah 
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dan dia keburu ni^ning^al tanpa F^einpat ineninggalkan waJ^iat tt^nlang harta 
ilu, \faka Umair langsung bangun dart Udumya dan nienggali l umab ?ieperLi 
vang diliKijukkan dalani mimpinya, 'I'nmyata di sana ad a st'piiluh ribu dirham 
dan biji omas yangbanyak, Dcngan iiang iLu dia bisa mclunai?! hulangnya dan 
koadaan kolunrganya pun menjadi mapan. MaJ itu tcrjadi sotolah dia masuk 
l^lain. Kutika kuaJaaii sudah Lierubah, putrinya yang paling kcvil LK.‘rkata 
kcpadanya, "VViihai ayah, Rfthh kita yang incncintaL kita dengan agama^Nya, 
Jebih balk daripada iiubal dan Uzza. Kaiau tidak karena ayali niasuk Islanx 
tentu hart a bend a Im tidak akan ditunjukkan, dai\ seiama-lamanya ayahakan 
menvembah Hubal/' 

All bin Abu Thidih Al-Qairawany berkata, "Apa yang terjadi pail a diri 
Uinair ini dan ditemukannya harta benda yang melimpah le^vat mimpk 
merupakan kejadian yang amat mengagumkan bag! kaini. Pada zaman kami 
ha I seperti ini jiiga dial a mi A bn Mu ham in ad Abdullah Al-Buglianisyi, aeorang 
laki-lakt yangsbaUh dan Lerkenal, karena sering minipi berlemu dengan rob 
(>rDng-[:rang yang su dab mtminggal dan juga bcrtanya kupada mereka ton tang 
habhal yang gaib. Apa yang dialominya ilu dicoritakan la'paJa kcluarga dan 
korabatnyap fiebingga lambat Uiun dia menjadi terkanak Suatu kali ad a ROHeorang 
yang inejieiiiuiiiya, ialu iiiengadu baliwa seoraiig saliabat karibiiya iiieniiiggal 
tanpa meninggalkan pesan apa pun. Padcihal rekannya ihi memiliki harta yang 
banyak lapi tidak dikelahui di mana lempatnya. Padahal harta ilu bisa 
dimanfaatkan unfuk kebaikan. Maka pada malam itu Abu Muhammad herdoa 
kepada Allalij sehingga dia mimpi bertemu dengan orang yangdri-diinya sudab 
disebutkan. Ketika dia monanvakan urui^an di atay, niaka orang terycbut 
m emberi tali iikann va.'' 

Bevikut ini lermaygk perif^liwa yang Jarang terjadi, Ada senrang wanita 
tua yang nhalib meninggal dunia. SemenUira dia banya menitipkan lujub dinar 
kopada scorang waiiitci Leman dckatnya. Wanita yang diLitipi ilu da tang kepada 
Abu Muhammad dan mengadu ten tang apa yang menimpa diriny a. Wanita itu 
momboritahukan namanyLi dan nama wanita yang telab meninggal dunia, 
Keesokannya, wanita itu datang iagi mcncinui Abu Muhainniad, dan Abu 
Muhammad luerkala/TulanabberkaLa kepadainu, ''Hendakleili engkiiu kenibal! 
ke rumahku, hitunglah bilangan atap rumahnya sehanyak tujnh kayu, tentu df 
Sana engkau akan mendapatkan uang dinar di dalam kayu yang ketujuh, yang 
tersimpan di dcilam Hubekan kain wtxir, Maka wanita itu melakukan apa yang 
diperin tahkan kepadanya^ dan dia mendapaLkan apa yang dlkalakan rekannya 
yang lelab meninggal dunia ilu. 
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Al-Qairaw;iiii jugn lx.Tkata, "^Aku dibLTituliu iL^suoiaii^ kukira tlia 
tidak bL^rdustii, dia bcTkiitiv "Aku diupah scoranj^ wanita yanj^ kaya imhik 
meroboiikaR r Limahnya. PadaliaJ r amaii itu dibangiai dengan biaya yang maJial 
dan banyak. Ktfrika aku sudah mulai niGrobnh'kannva, dia menyuruh-ku untuk 
iiieiigliKiitikajuiva, juga atas pertt^tujaaiibtibfc^rapa oiaiig di sekiiai-iiya. 

'^'Ada apa?^' akii bertanya. 

Wanita pemilik njinab nienjawab, ^'Dpmi Allah^ kijrasa akn tidak perlu 
inen>bt)hkan ruin ah ink Ayahku mt^ninggal dunia^padalial duly dia orang v^ng 
kaya Ti\yii. Klamun bcgitu kami tidEik mcndEipatkiiii harta yiing banyak. Suatii 
saat aku berpLkir bahwa hartai’tya dipendani, sehingga aku ingin merobohkan 
ruinah ink ^iapa tabu aku m^ndapatkan barta itu di dalamnva/' 

Sebagiaji orang yang bad ir di Lempal iLu berkala,, '^Engkau kebilangan 
cara yang paling inudab untuk mt^ngttahui barta \tu" 

■"Apa itu?'"' tanya wanita pemilik runiab, 

"'Temuilab Fulan dan minlalaliper'lolongan kepadE^riya agarclia mencari 
jalan keluar dari kisahmu^ siapa talm dia mimpi l>ertemu dengan ayahmu, 
sehingga dia bisa nienunjukkan di niana bartanya, sebingga engkau tidak 
herpayL\h-payah dan tidak repot." 

Maka ivai^LitapiomiUkruinali itu munemui orang yang dimaksudkein lalu 
kejnbali lagi menemui kaird. Dia mengatakan bahw^a dia telah menulis najna 
dirinya dan nama ayabnya, yangkemudian diserabkan kepada orang terst^but, 
Keesnkan barinya ktftika aku hendak rnemulai kerja, pemilik rumah dan nrang 
terse but datang^ seraya berkata^ mimpti bertumu ay alunu yang mengatakan 

bahwa harta itu. terslmpaa di dalam sebuali celukan tanah," 

Maka kamI nicnggall tanaii scpciti yang ditunjukkan di\n tornyata di 
sa na a d a b u ngk u?;a n ka i n y a n g d i d al a in ny a Le J’d a pa L ba r la yang ba ny ak. Ka ni i 
banar-benar herein dangan kejadian ini.'[dpi ^vanita pemilik rumah rnenganggap 
bartLi itu masih terlalu sedikil. Dia berl^.ata. "Harta avabku lebib banyak dari 

■J' K 

bnngkiisan ini, Maka aku bar us meneinu.! orang itu kagi/' 

Makii wanitEi pieniilik rumah mendatangi nrang terse but dein 
memohonmya sekaU lagi. Pada keesokan harinya orang itu datang dan beikata, 
"'Ayahku berkata agar engkau inenggali di baw-ah kolain besar yang bentuk- 
nya empat persegi yang dijbidikan tempat pen vim pan an min yak/' 

Kami meitggali tempat itu tlait mendapatkan wadah y^i'ig amat besEu:. 
Maka wanita pemilik ruinah nienganibilriya. Tapi rupanya dia belum puas dan 
inagih men gin gin kan barla yang lain lagi dari peninggalan ayabnya. Ketika 
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dia nieiniiitaku untuk m^mokion pertolongim k^^pada oranji^ tyisybuk nainun 
aku. kembali seiidiriaii^ niaka wardta itu tampak murain dan sedili, serava 
l>erkata, '’' □rang lUi berkata, bahwa dia tiiimpi bertemu ayah, agar mengatakan 
kopadDku^'"Rngkau tdah incngambil apa yang ditctapkan. Adapun harta lainnya 
didiiduki Tfi’it dari jcni^ jin, yang incnjaganya dan hen dak diberikan kepada 
siapa yang berhak'/' 

Kitiah tuntang masalah ini uniat banyak. Begitn pula penggunaan Hiiatu 
obat untilk mongobati penyakit meniiTut petunjuk inimpi vang diliJiat ketika 
fid ur. 

Akn (Rinn Qayyini) diberitahu tidpik hanya nlch gatn nrang saja yang 
sebenarnya tidak condo ng kepada Syaikhnl-lslam Ibnu Tainiiyah, bahwa dia 
mimpi bertemu dengan Syaikhul-lslam selelali dia meninggal dunia, Dalam 
jiiiiiipinvaitii dia tx:rtujivbiteiitaiig beborapa nibiyalaii faraddii yang dianggapiiya 
rumit, dan juga masaiah-masalah lain, yang komudian dijawab dengan benar 
oleh Syaikhnl-lsiani. 

Seearo keKCluruhan dapat dikatakan bahwa inasalah ini biil^.an terinafi-uk 
SGSuafn diingkan kocuali oloh orang yang bod oh dan tidak mongorti 

ma sal ah roh, hukum-hnkuT'n dan ke3daannya,[I 
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^ejtlanyoan '^{eempat: 

Roh Ataukah Badan yang Mati? 


^^anusia salmg berbeda pendapat tentang lial ini. Segolongan di aniara 
mcrcka borpondapLit, yang mati a dal ah roh. la mcrasakan mati karona ia jiwa, 
dan SL’tiap jivva akaii mati. Muiiurut iiiLTL'ka, ada bL'bcrapa dalil vaiig 
nienuiijukkan hahwa Lidakada yangkekal selaiti Allah semata. Firman-Nya^ 



"Duyi, tetiip kehil IViJjah Rabhmu mempunpui kebesiwin ihm keyuulumn/' 
(Ar-Rahman; 27 ], 



''Tuip-tap scsuatii paiiti kecuQli WQjah Allah/' (Al-Qashash: 8S). 

Masih menurul merteka, jlkapara malaikalpunmaLb makajiwa manitsia 
lebih layak ont[jk mati. Allalijuga telah hefirman tentang para penghiini neraka, 
yangberkata, 

''l^ahai Kabb karni trigkait Iclaii mcmalikan kami dua kali dan fcialt 

menghidifpkan katni dna kali (pula)/' (Al-Muknim; 11). 

Semen Lara golongan lain berpendapaL, bahiva roh iLu lidakmaLi,, karena 
ia diciptakan agar kekal, Yang mati adalah badan. Menu rut mereka, banyak 
hadits yang inenunjLikkankemkmatan dam sJksaanyang diiasakan roll setelah 
ia pisah dari bad am hinggLi .Allah monguinbalikan lagi ke badarinya. Sekiran va 
roh itti mati, tentii ia tidak akan marasakan kcnlkmatan dan siksaan. Allah 
b^^ firman,- 
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^']ti{ij(i{iihi}{ kumu num^im ontiit^-omiii( ifun^ }(i{}{ur di jidinj AihtJi itu 
iimilf btiJiknn tuereki} iiu lildap di ml KMiup} dinipui tifCtidnjnU nrd'l, merekii 
linifjtn liifitfbtihkaff kiiiruitifi Aibdt y/ting dibiff'ikim-Ni/fi kquidt} 

HH^irka, dtm muirkti hifr*yfirini^JiHti huimkp imvi^'-oynn*^ ma^ilj fiug^id di 
hvhikiw*^/' (All Imrun: ir? 9 - 170 ). 

Ini dungan satu kcpi\slian bahwa roh mereka teiah berpist\li daii badan 
ciiin jugy tula 1 1 murasakan kuiTiatitinn 


r^'i'idapal’ yang benaf, kematian jiwa adalah turpi^ahnya jiwa itii dari 
badan dan keluarnya dari sana, Jika yang dimaksud kematiannya dengan 
gambarun Hupurti ini, nialca mumang ia bitsa mati. Tapi jlka yang dimakHudkan 
bahwa jivva itu liilang dan lunyap sama sokalb maka ia tidak mati dungan 
gambaran ini^ lapi ia telap kt^kal dalam kfc^nikmatan alau siksaannya, seperti 
yang akfln saya jelaskan iwiletah Inl. NtJ.dy jnga miai'ift^la^kan yang seperll itu, 
hingga Allah munguinbi’dikan jivva i\u ku batlannya. Ahiuad bin Ai-1 iu^aiii Al- 
Kindi mumbuats^yair yangmungganibarkan pur bud a an pundapat ini, 


Kifin'fsk hprhdiiwhiqyfjf ffi\ip\iijd'ih'^s‘pokijfv}n 
\/,vy^ ki'^cdiliiVi {i\V{ tiiliiiipfjli ki'^cdihiVi 

iiik 'ini^q^ntakfiii jiu'n mauitsin li^puatitfn aniurntt 
i{\k yjijr.H? mn'iiatnknfy jiv-m duff htdat} thkitu upiifiVi^ itu'ujikft 


jika adnyang burtanya, "'Kctika sangkakiila dliiup, apakalvroh iai tctap 
iiidup scpcrti sodia kala, ataukah la mat! lalu hidiip kcmbali?'' 

Hal ini dapal dijavvab, balnva Allah lelah befirnian, 

JLi 

-Si tli. ^jSli J j- j ^ 4 ^^.5 




I"'' V>'l Oj^ (*1^ ;*-* LSy-"-' ;*-> 

*‘Df}ij, dlHupInh iinugkffknlfj, pifi^smihh mpn ijiw^ di inn^it dan di humi 
kLXifali siapa dlhdu^tidukl Aihff, Kmudinn ditiup siin*^knktda itu sck^di 
iiix 'tf nvfkn iibu-libn ffurcku benlirl vivuunti^n (puiub'fmifyif rnif!^iHg-fniii>hfti}d^ 
(Az-Zumar: 68). 


Allah mungecualikan .sebagian pungliuni langit dan bunii kutika itu, 
SCI hingga niuruka tidak mail. Ada bcibovapa pun da pat lunlang hal ini; 

M crc ka a dal ah para sy uhada h J ni m or u pa kan pond a pa t A b u J1 u ra i r a h, 
Ibnu Abbay dan Sid id biii)ubiui\ 
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Mereka aJalali Jlbril, MSkci'ik nialaikat pencabut nyawa. Ini 

merupakan pendapaL Muqfilil dan lain-lainnya. 


Mcrrt^ka adalali paiu bidadari yan^ ada di ,surj;a Jan para ptm^huni i^nrga 
lamnvay begUu pula malaikai penjaganeraka d‘M\. para ponghuninya. Ini 
merupakan pendapat Abu Ishaq dari kaiangan rekan"rekan saya, 


Al-Unam Ahmad menutapkan hivhwa bitladari dim piwa pt?layan y^mg 
muda-muda di surga tidak mati saat sangkakala ditiup- Allah tdab behrman^ 


tiihik ttkiui weruBnkmi intifi di ikhwirmi keauiii }mti di thmin'' (Ad- 


Duklituu 56), 


Ini menuniukkan kepastian habwa memka lidak mail ktvuali mah yang 
porlama kctika di dunia, Apabila mereka mati ackali lagL bcrarti ad a dua 
ki»Tnatian. fiiectangkan firman Allah l:t?ntang perkalaan para penghuni neraka, 
"VVidud Rdbb kinmf En^ktui ivlidi fumuifikim hittiti dun hdi dtin hdiil^ tmni^hiitupkifu 
hwii dim hi if (pumV', da pa I ditafsiri dcngan aval lain dal am suial Ai-LlaqaraK 


kaUaff kfffir kqmin AJlah, pruiaiwl kalkn ImUnya ffujii, !{jiu AHah 
nfiffi^hUiupkif^f kidifin, kemLfditnf kidimn diifjutikijfi dijff dihidiipkuu-Ni^a 
ka n ltd li, {A1 -Baqa ra h ^ 2 fi). 

'ladinya mereka mati dan mereka dalnim kt^adaan ^uc\ di da lam tulang 
Kuibi bapak-hapak mord^a dan di rahim ihu-ibu murtjkaj kumudian Allah 
numgliidiipkan mereka, kumudian numyatikan moreka, kemudian 
inengliidupkan intTeka so kali Uigi kotika hari kiainak Dal am hal ini tidak ada 
kemahan ruh sebolum hari kiamak ^ohab jika tidak, borarti atia tiga kematiaii. 
Roh-roh yang pingsan pada saat sangkakala ditiiip, bukan berarti ia mati, Di 
dalam hadit& discbutkan. 

I ft j . , H -• 0 0 > f - ’ r-'f' ^ ^ ^ 

ui dj-* u_j ^ 

, 1 * gr 




■ 

"Mduiifiki phi^iitw piuhf iwri kitvfmt, dmj dkii anuig ytvf^ pi^rtnimf kali ^tidur. 
Tapi krupatii Mimu uunna^ttn^i tiun^ 'Amp, akit tidak huiu upnkidt 

dhi icfiih se'oeJtniika ttinn din mahnihUi piitg^ttiutyn di Tltnrd' 
(Diriwayatkan ,AI-hukhan Jan Musiint), 


Padn harikiamafitu^ kctika Alinh Jalang unlukmengadnkan pcngadilan 
dan bumi muncul dong an ca hay any a, nu\ka saat itulah somua manusia 
pingsan. 
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Rnin^in Alltih^ 


''iVlrrA-f? 


hii7vk.unifih 


)7U'yei\:si iufri \lijarjjifia}i 


k.f^pada) i^ang pada fwri nft^'i'rka dih-lUif. pingsaii/' (Ath-'l'hur: 4.'?). 


Sckininya ping^^an di stni nitiltsudnya inati^iinaka itu mLTi]piil<Liin kcmotian 
dalam bertuk yang lain. Hal ini telah dijelaskan para ulama terkeinuka. Abu 
A bd u 11 a h AI -Qu r thi j by berka ta^'''' Men u tu E zb a hi r li a d i ar rin y a a d al a li p i n gsan 
yaug terjatli pada iiari kiaiiuit, bLikait pliigsitii yang Ijerarti iiiati kareiia tiupaii 
sangkakala itu."^ Dia juga mengatakan, ’’"Syaikii kamp Ahmad bm Ami' berkata^ 
V.hahir hadiEs Nabi ^ menunjukkan bahwa ptngsan ini lerjadi sotelali Hnpan 
yangkcdua.yailu tiupan saatkobangkitan. Nnb'h AR'^n/amncnctapkanbahwa 
pengecuaiian ilu lerjadi setelah tiupan yang membuat pingsan. Karena itulah 
sebagian ulama berkata balivva boleh jadi Vlusa terma&iik orang yang tidak 
jiiati dari kalangaii parLi iLibi, jekifc iiiLTup^akLiii peiidtipat yang bLltil^ Scdangkan 
mcm-irut Al-Qadhy lyadi\ bolcb jadi maksud piiigsaii di aim adalali kckagctan 
sptelrih kiamab kelika langit dan bumi t-erbelah, Abu I- Abbas A l-Qurtbuby 
mcnyangkal lial ini, dan dia bcrkata, "'Vang dcmikianiLujustru bis a mcnyangkal 
apa yang discbutkan di dal am hadits shahih, bahwa kotil<a roh boliau koluar 
daii kubur, niaka bcliau bortomu Musa yatig sodang inemegangi tiang ' Ar&y." 
Menurutnya, berarti ini terjadi ketika tiupan karena ketakutan, saat langit dan 
bumi ierbelcih. 


Abu Abdullah berkata, "Syaikh kami, Ahmad bin Amr berkata, 'fnilah 
yang da pat meiiuntaskan kcriimitan itn, bahwa kcmatian itu bukan borarti 
ketiadaan sama j^ekali, tapi kamatian merupakan perpindaban davikeadaanke 
keadaan lain, bukti yarig menunjukkan hal ini, bahwa setelah para syulvada" 
CerbLimd’i dan mail, inaka mereka Lelap hidup di sisi mereka, inendapal 
Jimpahan rozki, senang dm beigcmbira. Ini menipaktTn sifat-sifat bagi orang 
hidup di dunia. Jika para syuhada'^ nimgalami hal yangsepcrti itu, maka para 
nabi jauh Icbih layak lagi. Itu pun sudah discbutkan di dalam hadits shahih 
dari Nabi bahwa tan air tidak akan inemakan jasad para nabi dan beliau 
borkumpul dcngan para nabi padbi malam isra' dl Baitul-Maqdis, bcgitu pula di 
laiigitj terutaiiiii LiciigaiL Musa. BuliaLL juga mciigabarkaii liahwa tidak atia 
sGoraiig Muslim yang mcnyampaikan sal am kcpada beliau^ mclainkan Allah 
mcngcmbalikan roh kcpada bcliau^ st'hingga buliau hisa mnmbalas salam itu. 

Dan, masih banyak bukti lain yang sccara umum niembcri kcpastian 
bah;va kcmatian para nabi hanya sekedar kcadaaii mcrcka yang ditiadakan 
dari .sampingkita, scbingga engkau tidak mengetahui mtfreka, meskipun inereka 
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tetap acla dan hid up, Begitu pula keadaan para malaikal. Mereka hid up dan 
ada^ iiieskipuiitingkau lidak inerig«ialiui iiiertika. Jikti ditetapkaii baitwa jnertiika 
hidup^ dan jika sangkakala ditinp yang meii'ilxiat seiuua yangada di Jangit dan 
dihund ping^c-in kt^nuali yang diknlinndaki Allah^maka pingsannya^^nlain para 
nabi adalah laimatiaiiH ^cdangkan pingsannvti para nabi adalah ping^an 
sebagaimaiiayang dikeiial. Ketika Scingkakala ditiup pada waktu kebangkitan, 
niaka siapa yang ladinya mali menjadi hid up k^mbali dan siapa yang pingsan 
iiii-jijtKli tptxitu:. Maka Mali •^. In-Tyabda Llalaiii yang MutttifLK| Aluiiii, 

"'Aku ornng yai^g pt'rUima kali sadar'k Bcliau adaiah yrang yang pcrtama kali 
krlnardfiri kuhiirnya j^^bnlurn wini.jainAnn‘Tia^?^^lain Musa. I >alam hal ini ix^liau 
ragu-Tagu,apnkfih Muya bangkildari pingEsannyasebdnm bcliau.alaiikcTh Muya 
tekip soperti keadaannya scmuia seboiuin sangkakala ditiup, yaitu did am 
keadaai^ sad or, karemi Musa sudaii diiiisab dengan tiupaai sangkakala di i'hur. 
Ini mcrupakan kulubihan yang agungbagi Muniu Tapi socara umum tidakada 
yang mclubiKi Nabi kiia Mu ham mad karuna kclcbih-an pada bagian Lurlunlu 
bdak mengliaruftkan ketebihannya sprara innum/'' 


Abu Abdullah Al-Qurthuby borkata, hadit?^ ini ditakwili subagai 
keadaan makhluk yang pingsan pada hari kiamiib maka tidak a da yang 
dianggap rum it. Tapi jika ditakwili sctuigai kumatian pada naat tiupaii 
sangkakala^ maka Liu pan ilu dianggap scbagal purmulaan hart kiamaL. Arlinya^ 
jika sangkakala ditiup yang immandai knhangkilan^ maka akii (Rasuliillah) 
adalah i^rang yang portama kali mongangkat kepala. Pada saat itu tcrnyata 
Musa sudah mt5mt?gangi tiang" Arsvx stihingga aku tidak tahu apakab dia sadar 
subukimku atau dia .sudiih muluvvad ping.sannya dongan tin pan di Tlnir/' 


Say a katakan, "Menakwili haLiitis di atas seperti ini titiak biia. Liiterima, 
Sebab beliau da lam keadaan ragu-ragu, apakah Musa sudah sadar sejak 
sebolumnya ataukah beliau tidak pingsan karcna sudah mclewatinya dongan 
ping&annya di Thur, Ariinya, aku tidak tahu apakah Musa pingsan atau tidak 
pingsiui, Sabda Lvlkiu, Aku urang yang per lama kali sadar^b ini uiumuijukkan 
bahw^a beliau terniasiik mereka yang pingsan, Keragium beliau ini terletak pada 
inasalah apakah Musa pingsan kiln sadar scibelum hnliau, alankah Hdak 
pingsan? Jika yaiigdiniaksudkan adalah pingsan yang per la in a^ yailu pingsan 
yangberarti mati, lentu beliau akan niemastikan kematiannya. Tapi beliau ragu 
apakah Musa mat! ataukah tidak matt. Yang demikian ini batil karuna beburapa 
perLimbangan. Dengan begilu dapal diketahui bahwa pingsan ini karcna 
kelakulan dan bukan pingsan y^ng herarti mali. Pnda saat ihs aynf ini tidak 
inenunjukkan balwva semna roh mati ketika sangkakaia ditiup pertau’ia kaii, 
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Memang ada indikani baliwa kematian makbluk lerjaJi pada tiupan pertanra 
kali, Jail siapa vaiig IkUk pwiiah iiiyraijiakan iiiali s«Lidluiiuiya juga Likaii 
m^rasakannya saat ih], Hagi siapa yang belum nieirasakan mati a ban tidak 
Jilciapkan koniaLian baginya^ maka ayat mi Udak iiitmunjukkan bahwa (lia 
mall untuk kedua kalinya, nlijni/' 


Boloh jadi ad a yimg borkata, "A pa pendapat kalian tcntang sabda Kabi 

i^dalarnscbnah liadits^Susiingguhnya jika manuHia pingsiin pada bar 3 kianiab 


Inly akii aJalnh orang per Lam a yang keluai dan bumk niakn kiidapnlkan Musn 
mnmegri ng fiang" 


Da p n I d i j n vv a b seba ga i bov i ku 1 : 1 1 d a k d a pa L d i r a g u ka n ba h w a la fa 7h ny a 
memang disebutkan seperii itu, sehingga kemudian muncul keganfilan yang 
disangkakanitu. I'api perawi badits ini menyerlakan satu had its ke hadUs laijT, 
fciuhingga teriiuyunlah dua lafa^^h bingga inenjadi siuperti ludits Ini^ Dua hadits 
itu a dal ah: 


Pertauia; Berbunyi, "Manusia pingsan pada bari kiamat dan akuorang 
yang porta in a kali sadar''h 

KedLia: Berbnnyh ''Aku adalah orang pertama yang keluax dari buml'h 
l.)i dalamriwas'ai At"'ririiiiilzi daivlaiii-laiiiiiyiidarihaLllls Abu Sa''id Al-Kliudri, 
dia berkaln, "'KnsutulJah bers^nbda," Aku adalah peinimpin annk Adam pnda 
bar] kiamatdnn ini bn kail .^uatn koKinggaain Di tnnganku ada bondera piijian 
dan ini bukan sualn kcbanggaan, didakidi ad a acorang nabl pada hari itu, 
Adam dan seiainnya melainkan ada di bavvah benderaku, dan aku adalah orang 
yang portama kail dlkeiuarkan diiri bum] dan ini bukan suatu kcbanggaan/' 
Monurut At-l'innid;;i^ ini Ivadits iuibau ylialuh, 

Kawi hadits ini aiasuk ke dalam hadits lain. Sooraiig sy^iikh kami^ A bid- 
Hajjaj Al-Hafi^h inongatakim soporti itu. 

Boleh jadi ada yang bertanya,. pendapal kalian lentang sabda beliau, 
'Sehingga aku tidak tabu apakah dia telah sadar sscbolumku ataukab dia 
turuiasuk urang-nnnig yang dikooualikaii AllaJi?' Sementara, muroka yang 
dikecualEkan All all adalab yang dikocualikan dari plngsan karena Liu pan 
Hangkakala, bukan moreka yang pingsan karona kedatangan hari kiamab 
sebagaimana yangdifirmankan Allah, 'Dan, ititiupkli ^aitf^ktiknia, nmka 

\/on^ di iangii ilmi iii huati kecnali i^iapa \m^ dikvlti^ndijki Aihh\ Fadahal 
tidak ada pongooiialian bagi makhluk dari pingsan kai'ona kodatangan hari 
kiamat." 
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Hal ini dapat dijawab SKbagai Lmrikut: Dtmii Allali^ sabda tnyliau Hapt?rtl 
mi hniiya isekedar duyaaii dari ytsbagidu lawi luuliLs dan SKiJiia tekali tklak 
ab.irat, Kiwayat aknmt ad.aiah, "Sehin^ga aku tidak tahu apakah dta 
Udah ^iadar st^hidiimkn a tan dia molowati piii^nannya di Tlm r'k Sohingga 
wt'bagian mwi itu mt^ngira bahwa pingsan ini adalnh piiignan karcna tin pan 
sangkakala dan Musa lenmsuk orang yang dikeciialikan saat itu. Hal ini sama 
s^ikali tidak sejalan dengaii maksud hadirs, Sebab keaadaran pada saat il-u 
iiiurupiikLUi kusadarati padLi saal kebangkitaiL xMaka puriiatikan sucuTii torniat 
bagaimarui beliau bursabi.iiv 'Sehiuigga aku tidak lU'lu apakah ilia telah sadar 
snbrbmiku atau dia mnlnwali pingsannya di Hal ini bnrH'da dnngan 

pingsan yang dialami aomua makliink kctika Allah datnng pada bari kiamab 
until k mcngadakan pcngadilan tcj'Jiadap hamba. Allali muncul di ha da pan 
mereka sdiiiigga mereka pingsansemua. 1 aruklaJi bahwa Musa tidak pingsan 
bersania iriLTuka pada sbiat itu^ karuna bolkiu sudah dthisab dungan pitigHan 
yangsalira di Thur, kclLka Allah mcnampakkan diri-Nya kopadagunung, hingga 
giiniing ifII rnf^njridi hanriir-lpbiir dan :eiaal ifiilali Mii^a ping^an. H^'hingga 
pingsannya Musa saal itu menjadi pcngganli dari pingsajmya semua makhluk 
kctika Allah muncul pada hari kiamat 

Perhfltikanlah baik-baik makna ini. Karena jawaban ini mengungkap 
pi^nger'lian badil^di alas, maka ia layak digigii dt*n.gan gigi gi?rahani. Stf^gala 
pufi bagiAlJah.il 
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^ektanyaoM 

Apakah Setelah Roh Berpisah dari Badan, la 
Membentuk Rupa Tertencu Sesuai dengan 
Gambarannya, atau Bagaimana Keadaan- 
nya yang Pasti ? 


M. 


.nanltih ini hnmpir tiJiik ptTnnh dibicnriiknn dan didapalkan da I am 
Lniku-buku ynag kocil maupun bosar. Apala^i ada pcmbahasan yang 
4.llkLiuiablumkcjpadLi dab^ur-diibiaruraugyang niL^ngalak^ui kiiiwaruJi liu Luiiupat» 
dari n^ak^ri daii kaihan-kailaniwa^ kUanya tidak i>ia?^tik dalam a lam ini 
atau diluar alam ini tidak tncmiliki buntuk, nilai dan Jiri.Porlaiiyaaii ini tuntu 
tidakakan terjawab jika dilandnskankepadadasai-dasar yanginoa’^ka letakkan, 
Ht?gilu pula oraiig'urang yang iiitiiigalakiiii bahwa roll ini fiaiiya sekt*dar jiu'ii 
yang a da di badan, yang bisa dibndakan dimgaii lainnya hnrdasnrkan 
kobcraduimnya di badan^ dan sctulaiT mati tidak ada lagi purbcdaan^ bahkan 
lidak ad a wujudnya Scania nekali rob itu l^iiyap dan liilang bagitu saja bergama 
ptmab badan, sepeilj lenyapnya i^emua si fat kebidupan, IVmya-Laaii ini 
lidakakan bisa dijawab kivnali borlandaskan dasnr-da^^ar Abhi^^-Stinnab^ynng 
ditopang olch dalil dalil A1 Qur'an, As Suitnah. /7/K;r dan akal, Dapat 
dikatakan^ babwa rah itu bt*rdiri sendiri; naik dan lurun^ b^rbubungan dan 
l>t:rp!sali, ketuar, pergi dan dalang, bergai'akdan diam, Ada ralusan dalil yang 
manyabuEkan hnl ini, wapi^rti yang tnlah kami wabutkan di da lam kitali yang 
citkup lobai tontaiig bagaimanci mengenali roh dan jiwa. Di sana kanii joinskan 
kubivtilan pendapfiit yang Eldak sania dorigau pundapal ini yang biriu Jibliat 
dari boberapa sisi, dan siapa yang mungalakan kubalikannya^ borarli dia Lx?lum 
mengenali diri sendiri. 


Allah to lab monHifati rob itu, yang dapat ma^siik dan keluar, ditahan, 
diUilurkiui, dikoinbulikcui, dlimikkau ko laiigli philu-pialunyii dibukukan 
baglnya dtin dlKitup kt^mbtilin AlUiK lT*?brman tentang hal ini 
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'"Ahffgkfih ^ekfrtwyfi melihiji fit uwkiu otvng-onjtig ynng 

ziKtlitis (henuhi) dahuji tekimciu-Utkamut mhvtg pam tmlitihit 

nmfiukui dengtiti fungimytyn (sawhil hcykatii), 'Kduarhmlith m/iiivu hdmi'/' 
(Al-An'sm: 93), 




jirita i/ung iennitg. Kf'nnHiiiliih kepade. Kahhmti dntg.in liati ynngpaa^ hgi 
diridfiahNya, Mnka mCiSuklah keddnmjniHG'aU liauibit-fwmba-Ku^ dan ntadiklnh 
kiUimani &if.rga Kw/" (A1 Fajr: 27 30). 

Yang Jeniikian itu difirmaiikan Allah k^Hka rnli meninggalk^in bad an, 
Allah juga beTirman, 

film inutyenipiimunnnyn (dphtfinnyti), incdai Alkdi nwngithainkttn 
kcpnda jam iln (jalm) kcfaBikan dart kclakroammi/a, Bcsirnggiflniya benuilui^glah 
omngyang mensudkftfuiya/' (Asy-Syams: 7^9), 

Sebagaimana Allah felah iiit^nyempurDakan jiwa, maka Dia juga 
inanyempurnakari badan, seperO fit man-Nya^ 

^'Yang idcih njanrip^ukan kanm hihs }n{*iiyf'i7ijntynfihin kf^jiidiniiniii dnti 
mcnjadikiin (BUBunun iulndthtin Beimbaiig/' (Al“lnlithcir: 7), 

Allah my-nytimptirnEikEin jitva manusia^ Ht?bagaiTini£inEi Dia mynvt^mpLir- 
nakan badannya. Bahkaii Dia rin^Tiyympuriitikan bad an fTitinusia lavaknya 
sebagai wadahbagijiwaRya, Kesempurnaan badan mengikuti ke&einpurnaan 
jiwa. Badan meriipakan tempat bagi jiwa^ ^pj^erti wad ah yang menjadi tpmpat 
bagi apa vi-vug ada di dalamnya. 

Dari smi dapat diketahui bahwa suatu jiwa ataii roh niembcnluk rupa 
tortcntii dt badan^ nitimbodakannya dcngaii y^Ji'^g kdn, la borptingaruh 
dati bcTpiiidab dari btidan st.'bagaiinana btidaii yarig juga bisa iiicjiiipongarnhi 
dan beralili dari roh iiu. Badan yang baik dan yang buruk mempemleh basil 
dari kpbaikan dan kpburnkannya, rnli yang l■^a^k dan yang buruk niempprniph 
hash dari kebaikan dan keburukan badan. Sesuatu yang paling kuat kaitan, 
kcsostiaiau/ korolasi dan pcngaruhnya terhadap yang lain adalah roh dan badan. 
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Kart^na itu kypada rnli kydka by r pi salt dari bEidan, ^'Keluarlah vvahai 

jivva yaug ieiiaiig^ yang dulunya beiada di badai’i yang baik, dan keluarlah 
wahai jiwa yang buntk, yang dtiJ.unya berada di badan yang btutik pnla/'' 
All^ib byfirman, 

''Allah metJiegmg jkm (omng) kcHka riiatinya (memcgang) jm (orang) 
ytmg bdum. mafi di wnktif. hdumyii, niaka Dk tahanjiitya (orang) yang telah Dia 
ftihijjkiiri kenuifiunnytjy dtm Dm mv.hjni^knn jhua ifirnghiin stirnjmi HHtktiJ yting 
dik'fitukni}." (Az-Zuiiiai’:42). 


Allah mcMiihyTikan kopada jiwa ihi si fat di tali an dan d ilnpaskan^ 
scbagaimana ia dibcri yifat dikcluarkan^ diinat;ijkkan.r dikcmbalikan dan 
disempiirnakan. JNIabi telah mengabarkan, 

''Si'hunggiduiifiipandnngim omng yang menmggal itu uiengikuti jhuauyu hetiht 
din dhmifalkan." (Ditakhi ij ^■fuslinp Ahmad dan Tbnu Majah). 
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''Sasimgguhnya i^eorang nmlaikahtmuihannya, lahs dinmbilpara ma-kika( yang 
hiiyi diiri iangiuniya, Dari roh iUi terclum haifhanun se-perh hemhu^an ynm\fiik 
ki^sfitn yangada di tnuka burnt, ahw terciurn bau bifsuk stptrf?' bau bangkai yang 
iidiiih imikij humi/' (Dirii%'ayatkaii Ahmad). 

Nvavva lidak berbau, lidak bisa dipegang dan iidak bisa berpindah dari 
satu tangan ko tangan lain. Beliau jtiga mengabbirkan. 
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^'Koh Ihi uuik dan Hulitip inulaikitt ada di iwitutri htn^ihhvi huini 

bmlw hptiih Allah 'unfuk roll iln, Pinftt^pinia hmgit iilhttMtm hagi jiuHJ ilff, 
l/dit. ta fuiik dan i^afu Itjngif lainfu/fi^ ^11 ianglf. i/mig di 

Aiiidi hrnuhL Roh ihi dilt'kikkan di hadufaut-^hja dan Hia nfnnnvfiahkan agar 
nafnasufii sJftiiih dahmi bitkii pani pcHgJunii flUptn ntsin thdani hukis orang 
ormig pang durhnhi, kmnuiimi h dikembaUhvi ke burn!. Sedangkiin roll omig 
kafirdilanipnr dvngm ^atii kalihiipnmn, ifania innsnkkedahnn kitbnyrnfa ber^miia 
biidaintniuk nicnghadapipuriuiufuan/' (Diriwayatkan Altiiiiid). 

IVI iaij jKjyn iner’tj'^.^KTrkvin IvThwi-'i rohrirmig Miiftlin"i l-erh.^ngyfii'ig 
di sebufih pohon di surgn, lalu dikembalikan Aliali ke jasadnya. Beliau jaga 
inenj^abarl^an bahwa mh para syuhada boraJa di da lam tubuh burun^ 
bcwarna hijau, hilir mudik di san^rai-sungai fiurga dan momakan dari buah- 
bualia nnya. Bali an juga taigabarkan babwa roll itu niendapatkan kenlkniataii 
dan adTiab df aUm Barzakh hingga dalangnya hari klamal. 


Allah mrngabarkan lenifingroh kauin hiKaun^ yang kepada momka 
dipcrlihalkan ncraka scliap pagi dan pciang hari sK^bdum tiba hari kianiat, 
bcgilu pula roh para syuhada yang hid up di sisi nicreka da lam koadaan 
men da pa I rczkl, Ituiiili kehidupan roh mcrcka dan rczki mcrcka yang torus 
inongalir, Jika tiJak, inaka badart hanyalah u-ujud yang telah tcroabik-cabiL 
Rasul u I la h menafsiri kehidupan ink dengan bersabda^ 


'"Sc^iifigguhnpa roit mcrcka adn di dalmn tuhuh ficekor burung pang licximnia 
liijan, pang nicrniJiki jtdlh-pidlRi fcrganlung di 'Aray, bderbaugan di sri'rgrt 
nicHiiiiit kchtmdaknpa. KeniudiaH ini rung itu hinggap di iHditu-pciitu tcruichut, 
dan Rabh mcrcka mcnampakkan t)iri kepada mcrcka dmgari ^daih veumiipakafh 
iicriii/a lK'r!\tniptr lApakuli kaiian mcHgltcndaki se^aaiu?* Mcrcka mciijaioab, 
‘Apahigi I/Ij kiwii kcha1 1 laki, c-cina f h\ra h mlibiaa hchrhmtgmidi^u rj n wn11 f 
kami?' incnimpakaii lad tni liiugga tiga kali, Kdika mcrcka 
menpadari baium ccknU-kali mcrcka iidd: dlbiarknn untuk (Hdak) matfiiua, maka 
nmeka be.rkalm 'Kami ingin roh kami dikcmlmUkan ke badan kami agar 
ktimi Insii berperang di jaian-Mn sekoii iagi'/' 


Disebulkan pula di da lam I'iwayal ycingshahlh, bahwa roh para syuhada 
herada di dalam sivkor hurting yang hnwarna hijau, brrganhing pada hiiah surgn. 

Ibnu Abbas berkaUv "Kasululiah ^ borsabda. 


'Kdika rA'/,';r^i'Tr; kalhm tcrbufndi d! Hit mi maka A Uak mdetakkan roh di 


daiam badan scckorbitnuigpangbcwnnw hijtm, mcnempafi raingai-sungiu 'Hiitrga, 
mcmakan lawh-hisaliainipa, di j>Ciita-pciita dnri aman di hazvah Undungan 


vKf4iw^r: ApAkah Roti Setelah DerpiSAh darl OAdAn,. 


81 


''Arsy. KcHka merel<£i wendapatkm tempa^ minim, feinpaf. nmkm!. f.empnt 
tidur mere.kn bagus, maka mercka bcrkala, 'Si^kiranya ikhwan kitn 

mengf’ttihv.i npii yang telah diperhuat Allah kepada kita, tcuhilah tneruka tidak 
ahm menghlndar daliWijihtid dun tidak melarikan diri dari pepenuigan. Allah 
Azza mil Jalla hefirman, 'Aku metufampaikan kepada mereka [etiiang kalian’A 

Lidu Allah menurunkan ay at kepada Kaiiil-N ya^ 

’'Jangankh kamii maigira hahwa orang-oning rpmg gtigtir di ialan Aihi!] itu 
timti, bahkim meraka itu hidup di sisi llabbnyn dengan tnendapat rczkiA (All 
Tiinan; 169), 

HaditRi ini diriivayatkan Ahmad, yangst^cara jt^las tneniinjukkan bahu'a 
roil itu makan, TTiinum, bLTgL'-i’ak, burpindah-pindah dan btTbicara. Masa-lah 
ini akaii dijclaskan lobih lanjut di bagian mcndataiig. 

Begitulah keadaan roh setelah berpisah dengan badan, yang 
pcrbodaannya lebiKnyata daripada perbcdaan badan yang satu dengan yang 
Jain, dan kesamaaimya lebih jauli daripada kesamaan badan yang salu dengan 
yang lain. Boleh jadi ada keseruptaaiL di aiitara beberapa batlan. Tapi iial ini 
jarang terjadi pa da roh. 

Hal ini dapal dijelaskan bahwa kita lidak melihat kesamaan badan para 
nabi, siiahabat dan imam. Meieka adalah orang-orang yang memiliki ilmu jauh 
lebib hebal dari ilmu kita, dan kelebihan ini tidak sekedar karena kelebiban 
badan mereka semaLa. ?k^bagaimajia yang Lei ah disampfaikan kepada kita, badan 
spbagian di antara niereka pun niemrliki kekh[jsijsan daripada hadan fiebagian 
yang lain. U'api kelebUianyang kitaliliat.ialcd’i karena silat-sifat roll mereka dan 
apa yang dilakukan roh itu, Kelebiban satu roh daripada roh lainnya karena 
sifat-sifaEnya, jaub lebib besar daripada kelebiban saEn badan daripada badan 
lainnya karena siilaL-si Tat yang dimSlikinya. Eulcankah engkau melihal bahwa 
badan orang Mukmin dengan orang kafir liampir serupa? Tapi roh ketJuanya 
amat sangat jauh berbeda. Atau boleh jadi engkau melihat anakkembar yang 
hampir tidak bisa dibedakan antara keduanya, tetapi sifat roh ma&ing-masing 
sangat berbeda. Apabila roh ini sudah lepas dari badan ma-sing-inasing, maka 
periled aaiuiy a akaii teiiialdn taiiipak jelat. 

Kami sarnpaikan satu ha I kepada And a, yang sektranya And a 
memperhatikan keadaan bebeiapa jbva dan badan, tentu Anda akan melihat 
dengan mata kepala f^endiri. Anda hampir tidak melihat badan yang burnk dan 
bentuk yang jelek, mclainkan Anda mclihatnya juga tersusun dari jiwa yang 
burukpula, sesuai dengan bentuk danrupanya itn. Jarang.^ekali Anda melihat 
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cacat di ba<Jan^ Tnylainlcan di dal am rtiliny^ cacat yang syrupa^ Karyna 

iiu banyuk para peraiiial yang ineinbuai ratiialati berdasarkan beji-tuk dati 
keacLaan tiibuh, dan ramalannya itu jai'ang yang meleset, banyak riwayat yang 
diki.sahkan dari Asy-^^yafid ten tang lial Ini. 

Sebaiiknya, And a jarai’ig molihat bc^ntuk dan rupa yang monawan &oi:ta 
susunan tubuh yai'^g lenibut, meiainkan Anda juga mendapatkan roh yang 
niL'Tiavvan pula pada suHunari tubuh itu, tit^suai dengan kuadaannya, asalkari 
hai ini tidak dihual: mcniadi kcadaan 5cbaliknya karena pengaruh pengajaran, 
ladiian dan kebia^^aan. 

Jika roll para malaikat borboda-beda antara stibagian dciigan sebagipn 
yang Iain, sernentara mereka tidak inemilikl badan^ begitu pula jin. niaka roh 
mannsia lebili layak meiTulIki perbedaan anlara yang salu dengan yang lain,[] 


ApakaK Roh. Setelah Berpisah dari Bada^l^ ... 03 


^Gfetaiiyaaii ^eenom: 

Apakah Roh Dikembalikan Ke May at 
di Dalam Kubur Saat Mendapat Pertanyaan? 


^^Jabi 0 tclah inoiicukupkLin pcmbahasaii. tontang kcmbalinya roh ko 
m a y at d i d al a m ku buiny a, ^ebi ngga ki ta lid ak rn einbu tuhkiiii penda pat in a n u si a. 
Al-Bara"" bin Azibb^rkatv ^^Kanii sedaTignit'iijJurus jenazah di Baqb Al-Farqad. 
T.alu Nabi meiidalangikaimi. Beliau dud uk dan.kattiipiin duduk di sekeliJing 
["►eliau. Di ataskepala batrii seakan-akan bertengger buning. Beliau menghadap 
ke a rah may at itu sera y a bersabda^ "'Aku berlmdung kepada Allah dari .siksa 
kubur'k Beliau mcngucapkannya tiga kali. Kemtidian bersabda lagi^ 
'^"S^^sunggubnya jika ha mb a iUi menuju ke akhirat dan terputus dari dmiia, 
maka para malaikat turun kepadanya,r seakan-akan ivajah mereka niatahari. 
Mereka d uduk di hadapaiii’iya sepaiijaiig mala ineiiiarLdaiig. Keiiiudkiu iiialaikal 
pencabutnyawa datang hingga dudiik di dekat kepalanya, seraya berkata, "1 iai 
jiwa yarig tenang^ keluarlab kepada ampunan Allah dan keridhaan-Nya/' Maka 
jlwa itu lti‘luar dengan eara mengalir superti air ypng mengalir^lalu malailtatitu 
mengambilnya. Setelah malaikat pencabul nviiwa mengambilnya, para malaikat 
yang lain ildak membiarkannya ada di langannya sekejap mata pun^ hingga 
jiiereka nieiigLuiibiliiya lalu iiieletakkaiiiiyLi di kahui. Jiwa ilu keiuar deiigaii 
bau vimg htu'um^ sehiu'um hembusim miiayak kestmi yang ada di muka bumi. 

Beliau bersabda^ "Lalu para malaikat membawa jiwa itu naik, Mereka 
tidak melewati sekumpulan malaikat, mclainkan sekurnpulan para malaikLYt 
ini bcrkata, "Betapa harumnya roh ini/" 

Para malaikat yang riiembavvanya berkata, 'diiladalali Fulan bin FuIan.''" 
Meicka menyebutkannya dengan nama yaiag paling baik superti biasanya 
menyebuf namanya di dunia, hingga mereka liba di langit diinia. 
Mereka memintaagar langit ilu dibuka. Maka langilitu dibukakanbaginya, Dia 
diantarkan dari satu langit ko langit borlkutnya hingga tiba di langit tom pat 
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berseiTiayam Allah^ All^ih bt^firinan^ "TuliHlah kilab liamba-Ku di niiyin dan 
keinballkan ia ke buiiil, Sestiiiggahnva Aku rnencipiakan iiiereka dari taiiali 
dan di daJam tanah puia Aku niengembalikan mereka dan dari tanah pad a kali 
yang lain Aku Tnmgt^Iuarkan meroka.” 

Beliau bersabd^H '''Makarobnya dikembalikan kejasadnya. Lain ada dua 
iiiLdaikat yang inendataiiginy a lain iiitJiidiidukkaii iiiayatriva. Dua inalaikat 
bertanya^ "'biapakah 

Dia menjavvab, Allah/' 

^'Apja againainu?^' taiiya dua inalalkai. 

Dia menjawab, "Agamaku Islam. '" 

"'Siapbikbih orangyang diutus di tongah kbtlibin?" hmya dubi mbilaikbit, 

'Dia adalbUi Rasul Allah/' jawabuya. 

"'A pa yang kainu lu.'tahui tun tang bun da ini?"'’' taiiyu dua malaikat 

"■'Aku jiiuiiLbaua Kitab Alkiiv iiibika itku beriiiuui kepiadbiiiybi diui iiku 
n’l p nii be n a r ka n /' ja wa b n ya, 

l,aln ada penyeru yang menyeri] dari arah Ian git, "Hamba-Ku benar, 
Mbikaluimpbirkan s^urgbi bagins'u dbui bukakan bagiiiybi libilah yatu pintu yurga/"' 

Buliau bursabda.r "Maka hamba ilu didatangknn drngan arnma rfdinya 
yang harum scmcrbak, kuburnya dilapangkan baginya sufauh niata 
rnurnandang. Dibi didatangi suurbing laki-laki yang wajbdinya niuribiwan, 
pakaiL^nnya indah dan batmyb^ harum. Oraug ihi t>erkata,'' bergeinbiralah karena 
sc^juatu yang mcmbualmu gcmbira. liii adalah hariyang dijanjikaiikcpadamu/'' 

Hamba ilu berlai’iya, '"Siapakah engkau? Wajalmiu adaLah wajah yang 
datang sa^mbil membaw a ke bark bin/" 

"■'Aku Lidaloh amulinu yang ^halih/" 

1 Ibiiiibii itu burkatbi, " Ybi R/djin, datLuigkbuiibiii hbiii kiainat agbir uku diipbit 
kembali kepada keluargakt.! db^n hartaku," 

Buliau bcrsLabda, "Scmontara fiamba vaug luifir, saat dia meninggalkbin 
dunia dan inenuju ke akhirat^ maka para malaikat turun kepadanya dari langit 
dengan wajah yang menghitam sambil mem l:fL\wa kb^in tenun yang kasar. Mereka 
duduk scjauhinata mcmandang. Lalu malaikatpcncabutnyawa dalan.ghi.ngga 
duduk di dckat kopalbinvb'i scraya borkbita, "I lai jiwa yang kotor, kclubirlah kopada 
kujiiurkadii Allbih dmi kuiiuiralian-NI vbi/" 

Kohnva berperKar-penear di badannya lalu malaikat iUi niencabut 
rtihnya sebagtdmana dia menuLibut besi tti™k dari kain won! v^'ang bayah dan 
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rnengcimbil rnlmya. fika malaikat pencabut Hudah intfrigambil njhnvEi/ 

niaka para malaikat yang lain tidak tiieiiibiarkanroli itu adadi langaji iiialalkal 
pencabxd nyawa sekeja]:? mata pun Jiinggamereka meletakkannya di atas kain 
itu, yangniLngclnarkan bau busuk srptTti ban bangkai yang ada di iiiuka bumi. 
Merck a membawanya naik, Mcrcka tidak niclcwati sektimpulan malaikat 
melainkan inereka bertanya, "Apa bau yang busuk ini?" 

Para malaikiityarig mernbawa robTiya riicnja wab/^'Dia Fukin bin Fiilan/'^ 
dengan sebntan nama vang paling buruk scbagainiana namanya dipanggil di 
din>ia. Merekatiba di langit dunia,'I'api langititu tidak Hibnkakan ketika diminta 
imtuk dibnkakan baginya. KemndiarLKasnlullah ^ membaca ayat, "'Scknli-kali 
^idfik dibuknkim ba^i mcrcka pintu pititu dan tidak (pula) t-ncrcka niasiik 

9ur^a, kin^p^ii o>ita nnisuk ke (Al-A'raf: 40). 

Allah ^ bcfiniiaiir ^'^TuJitiali kitabiiya di dalain penjara di buiiii yang 
bawEiii.'''' 

Maka rohnyadilemparkandengan sekalilemparar’i. Lain beliau membaca 
ayat, "'Dtin, harangshipa nien^Kr^'^ckutukfW ^cnnafu ckrtgiin Allah, niaka fieolah-olah ia 
jeihik diin hwgit ialu di^imbiir okh hnrang atmi (Uferbirngkan aitgi^ ks tempatpang 

Lain rohnya dikembalikan kc badaimy£v Sctelah itu dua malaikat 
mnndatanginya scraya Ix'rtanya, "Siapakah 

Dia menjawab, ''Hah, ball, aku tidak tahii/' 

'"Siapakah orang yaiig diutus di tengah kalian, ini?" tanya dua malaikat. 

"Hah, hah, aku Lidak Lahu/' jawabnya. 

Lalu ada pcnycru yang bcr.snrn dari arab langit, "Hamba-Kn ini tclab 
bcrdustci. Maka bentangkanlalineraka baginya dan bukakanlaJi pintu baginya 
yang menujn neraka," 

Maka didatangkari kepada panas dan racun ncrakbi dan kuburnya 
disenipElkan liingga tulangdulangnya Lerlepas.T.alu dia didaLangi seorang laki- 
laki yang buruk wajahnya, buruk pakaiannya dan mengpluarkan ban y^ng 
busuk, seraya berkata, "Terimalah kabar yang n^enyedihkanmu. Tnilah hari yang 
dijanjilcan kepadamu/’' 

Haiiiba itu bertanya, "Siapa engkau? Wajahmu ad ala h vvajah yang 
datLiiig stniibil iiiciiibawa kebiinikaii/^ 

Orang yang data tig m^njawab, "Aku ad a lab atnalmu yang hunik," 

Hamba itu br^rkata, '^"Va Rahbi, janganlali Pngkau datangkan h^iri kiamat." 
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Hatiits ini dinwavatkan Al-Tmani Ahniad^ Abu Daud^ An-XIaj^a'Vj. Tbnu 

Majah, Abu. Avvaiiuh Al-isfira'aii'Ly di dalam SlmitilhuyA. 


Spmiia AhliJR-Sunnah dan ^einua goIoTigan sppendapal- dpngan a pa yang 
tcrkandung di dalam hadits im. Abu MuhaiiuTiad bin Hazm bcrkata di dalam 
bukunya. At Mi!at loan I'-Hhal, "Orang yang bcrpondapat bahwa may at iudup 
kemball di dalam kaburnya pada liari kiamat adalah pendapat yang salalL 
Ayat-ayat yang kaini scbutkan mt.'ru>lak auggapan SL-pcrti itu, SL^purti firmaii- 
Nya, 




f ^ 


['' --I'l 

''Msrcka inonjawak ’Wahai Rahb kautL En^knu tckh mcnijitikan kami dua kali 
dnn tdah mengfriditpkvw kam! dua kalipt-fia\" (Al Mukimn: 11). 


''Mcn^apa kalian kafir kepada AUah. padahal kalian fadinija imitk hilu AUah 
menghidiipkati knUnyi^ kenimiian hiJiafi diwaiikan dan dihidupkan-Nifa k^yyihali, 
kamudian k^^-fyada-Nyalah kahayi dikemlmli-kan." (AI-Baqaralir 28 ). 


SckirEinyLi may at dihidupkan di dalam kublirnyLi^ borarti Allah 
menghidupkaii kita tiga kali dan mematikan kita tiga kali pula. Yang deinikian 
ini badl dan bertentangan dengaii Al-Qur'an^ kecuali orang^orang yang 
dilildupktiEi Alluli seLiagai buktl kt:ku.asbiiu:i bagi stiuraiig iiabL seperti luiliiva 
orang-oiang yang keJuar dari rumahnya yang jnmlahnya mencapai ribuaru 
knrniia mrrcka takut ma(i. Maka Allah bcdirman knpada mc’rrcAa, '''^Maiilabf^' 
Kcmudian Allah mcnghidupkan nicrcka kumbali. Bcgitu pula orang yang 
melewati suatunegeri yang bangunam^ya telah roboh menutupi atap-atapnya, 
Begitu pula siapa pun yang dikhususkan nash^ atau seperti yang difirniaiakan 
Aliali^ 


"Allah yncmt^gang fwa keiika woHm/a dun (mernegang) jiwa (orang) 

yang beium mati di vjaktu tidurnya, maka Dia talmifwa (orang) yang fdoh Dia 
Ictapkan kematiannyar dan lyia molepaskan jiiva yang lain sarnpai ivaktu yang 
dilen Uikan." (Az-Zumar:42). 

Dari .Al-Qi-iYan ini dikeLahai bahwa roh semua orang yang kail’ll 
snbutkan ini iidak dikembalikan lagi kc hadannya koruali hingga baia?i wakiu 
yang telah ditentukan, yaitu pada hari kiamat. Kasululiah ^ juga telah 
mengabarlcan bahwa boiiau mclihat roh roh pada malam isra' dan mfraj di 
langit dnnia. Siapbi yang ada di Jiebelah kanan Adam^ maka itu adalah rt>h 
tjrang-tjrang yangberbahagia^ sedan gkiin yang a da di sebelah kiri Adam adalah 
roll oratig-orang yang menderiia. BelEau juga mengabarkan .sewakLu perang 
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kt'tika bt^rbictini k^^pada oriing-orani^ yang nyeninggal/balivva intiskipun 
yudt.i,li meniiiggal^ ixitJftskti tubw uL^ntli^ngar j.>erkttluaii buliau 
me'nghadapi apa ti^rjadi di kuhiir. tidak m^ngiiigkajri peirkataan 

para ^hahabal bahvva mt^reka itu sudah miMijadi bangkai. Boliaii tnmgabarkaii 
baliwa (irang-orang yang sudali nicninggal ilu dapat mc'iidongLir pcrkataan 
beliau, I'iiiak dapat diragukaii babwa roh hanya bisa diajak bicnra dan 
mendengar yaja. Sedangkan bad an tidak memiliki rasa. J entang firman Allah^ 
hnnu s^AuH'kafi litniti ifu^rijiHlihuu urtin^ di ihduat Lil^nr diqnd 

mcniki}^‘ir'\ maksLid |.x'nafit.uT pundungtU'an dari orang-cuting yangada Llidaiam 
knhur ini adalali jawad. Orang Vlnslim lidak ragu bahwa pi'ndrngaran yang 
dlnafikan Allah ini tidak sama dcngan pt'ndcngaran yang ditctapknn 
RasuJuliah 


[bnii Ha/m juga btirkatcij tidakada riwayat yangHhahili dari Rasulullali 
bahwa I'oh orang yang sudali meninggal dikemballkan lag! kc badannya 
ketika menghadapi pert-anyaanK yekiranya ada haditsi yang bhi^hih^ tenhi kami 
juga akan berkata seperti itu. Adanya tambahan bL=ihwa mb dikembalikan ke 
badan di kubur, mcrupalain riwayat yang mcnyondiri.dan Al-Mintuil bin Amr 
tidak kuat. Syu'bah dan lain-lainnya muninggalkan dirinya. Al-Mughirali bin 
Muqsim Adh-Dhabbp salah seorang imairi/ berkala^ " Al-Minhal bin Amr tidak 
kiial untuk dijadikan saksi dal am Islam at as apa yang dia nukil. Semua 
pcngnbaran yangkuat boi Lx'da dengan lambahanini. 

Ibnu llazm berkata, 'Inilah yang kami katakan dm inilah yaiig benar 
menu rut riwuyat dari para shahabat." 

Kemudian dU menyebutkan dari jalan Ibnu Uyainah, dari Manshur bin 
ShaJ'iyah; dari ibunya Shafiyah bin Syaibalv berkaia^ "Ibjiu Umar masuk 


masjid dan mcJiliat jasiui Ibnuz-Zubair yang (.tibaringkan di sana scbckim 


dikuburkan. Ada yang bui'kab kepadanya^ "Ini A.sma' bind Abu Bakar Ash- 
Shiddiq/' 


Ibnu Umar monghampiri Asma' dan mongucapkan bola Huiigkawa 
kepadanyan Lalu Ibnu Umar tserkata, ^'Jasad iiii tidak a da artinya apa-apa. 
Sesungguhnya roh itu ada di slfii Allah." 


Ibu ihnujr-Zubnir bnrkata," Apa yang bisa mimghalangiku kalaupun aku 
audah mcnycrahkan kepnda Yahya bin Zakaria kepada aeorang peiacur tJani 
Israel?" 


Munurut pundapat kamijrapayangdikiitakan Abu Muhammad bin Ha/m 
int ad a yang benar dan ad a yang balll. Ten tang perkataannya/ "Orang yang 
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iM'irpnitl/ijial hj->hwn hid up krmhaii di dalj^m kuhurnyn pridn hfsri kii-inial 

fldrtltih pcndapatyangsalah"/ maka ini mcrupakan pcrkalaan yang inasih Ix^lum 
dnch jlka yang dimaksuLlkannya adalah kohidupan yang ditotapkan di dunia, 
yajig ntcrupakan kohidupan roh dan bad an, yang mombutuh-kan makanan, 
ininuman Jan pakaiaii. Tontu sa|a ini salali^ Hopcrti yang juga dikatakannya^ 
^■'Pcrasaan Jan akaE ilu bisa mcniiusLakannya/ scbagaimana ia fuga didLiiilakan 
ol^h jikayangdimaksudki-Tnnya adalah k^liidiip-fln lain tidak s^^perli 

kchidupan dual a im, roh dikoinbalikan kcpadanya tidak seperll pcngembalian 
ynng bcrlaku Ji Junia untuk ditanyai di kubur^ maka itu adalah bonar dan 
ponafiannya salah, Mai ini tolah ditunfukkan nn^h yang Bhahili dan jelas 
inaknanya, yaitu sabJa Mabi ^'kalu rtihnya dikembalikaTi kH baJannya'k 
Jawaban Lonlang pt'ndhahfan liadils ini akan kann sampalkan di baglan 
mendai-ang inijya AHalin 

TcnUing dal i I yang digunakan Ibnu tiazm bcrupa firman Ailab, 

'W'iilitii RM Avr/f/i, Eiigk^tn teinh iifL'iittitlknii knwi ihdi knit ilmt h’lnfs 
tveti^^ltidifpkoti hviii dun knli pulnV' tidak mcnafikan pengcnvbalian roll ini ke 
badatv Hobagairnana ^ooraiig kcirban moningga] Jari kalangan BanI Israul yang 
kcmudian diliiJupkan kenibali oleh Allah^ solctah korban ilu dibunulv 
ki^miiditin dimaHkan kf>mball, yang ppnghidupan itu tidakdimak^iLjLikai'i unhik 
men dap a tk an perLanvaan kubun karena dia dihidupkan Uanya scaaal saja. 
dongan mcngatakan, "Fulan yang monibunuhku'hSatijIuh itu dia pun mcnjaJi 
may at komba li, ladi porkataannya, "KomuJian rohnya dikcmbalikan ko 
bciJannya", Lidak mtiiuinjukkan kapada kt*liidLipan yang lelap^ Lapt hanya 
menun|ukkan pengombalian roh ke badtm, dan kaiUin mil kopadanya leUip 
dalani krtihinioh Jengan badan Itu^ meskipun teJah ru^ak, 

Kahclsia Jalam mas^aiah ini, bahwa roll dcngan badan mcmpunyai lima 
macam kaitan, yang hisa merubah hukunv yaitu,; 

1. KotcTkaitaii roll dungan badaii di Jaiam raliitn ibu sulagi tnasili bcrupa 

janin, 


2. Kokvrkfiitan roh Jc'ngan bndnn i^otolah jnnin itii koluar ku niuka bumi. 

3. Kctorkiiitan roh dongan badan pad a saat tidun yang d i satu eisi mcmiliki 
ketorkaitan dan di Hisi lain dalam keaJaan tL-rpisah. 

4. Ko tcrkui Uu i r4.4 1 iLn igaj. i baiLt ii i dl i lJ tu n BiU'k:akl i. Moiakip ll 11 rol i it u Lior pUal i 
ciengan batiim dan tericpas darinya, tapi bukan morupakan perpisahan 
HI vara inonyoluruh, Hohingga sama so kali tidak momprrhalikan bad an. 
Kami Hiidah monjawab hal i]ii dalam monj4.'taskan had its Jan yang 
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mmunjiikkein. Kifvwti roh iti] dikrmhalikrin kf''p;id?inyri mt'-njiriWrib 
ml&m or£ing Muslim yang masih hid up, 

5, Kelerkaitan rob dengaii badan pada hari semiia jaaad dibangkilkan, dan 
ini mempakan jenis kelerkaitan rob dengan hadan yang paling senipurna^ 
bjdiiagga IkUik adu. tij;liiiya lag! suniUii k<.4urkaiLiii bti^uiuiiuiya, kanvi^a 
ini menipi^kan keterkaitan yang tidak meneriniti kematian^ lidur dan 
korusak-an hagi bad an. 

‘re ntang firman Allah, "Alitili yiWfi{L^pvi;;i jiiva (onw;^) kefika iuntitnm dnu 
jmvi (oryjng] bduai uwti tii xmkhi tiilunufa, nhikii Diti ujIwh jinm 
(armt^) ititn^ tcJnh Diu tetupkuH hufuttimrmin^ ihm Di^^ jlufu \fiin^ hiiis 

zimklu i/nn^ ililcfjiishvt'\ mcnaban [iwa yang Idab dltnlapkan komadannya 
di sini f-idak menafikan dikembalikannya rob ke l>i.Hdan rnayat paiia saat kapan 
pun, yang lidak mengharuskaiinya kehidLipan seperti kehidupan di duiiia. 

Jika r<di orang yang Hdur tetap di badannya/ berarti dia bid up, dan 
kfhidupannya lidak seperii keiildupanorang yang sednng berjaga. Sebab lidur 
iiu merupakiuv saudura kanduiig keiiiaiiaji. HegHu pula niaynt jika ruhnya 
dikt’mbalikan kt? badannya, maka dia mompunyai koadatin purLongahan antarn 
hiduptJan mnti.Porhaiiknn hal ini baik-baik, huiin akan munghtlangkan sokian 
banvak kerumlLan dalam masalah ini. 

Tentang pungabaran Nabi yang mdihat para nabi pada inalam isra" 
dan mi'raj^ maka sebagian ahli badils mengatakan bahwa yang beliau lihat itu 
adalab rob dan sesualu yang menyeiupai nierekan Hetiau biarsabda, '"^Mereka 
iiiklup di si^i RniLiuka." Lk'liau Jbiahim i{<;^ incnytmtkukan punggung 

di Al-Haitul-MLi'miir, boliau molihat Musa sbalat di alas kuburnya. Botiau juga 
mcnyampaikon gam bar an diri mercka, Hcliau mu lib at Musa scbagai soc^rnng 
laki-lakt yang kekar dan tinggi besar. Betiau malthat Tsa seialii menakurkan 
wajatuiya ko tanah, suakan-iikan dia dikeluarkan dari lanah. Bolin u moliiml 
Ibraliiiii yang borupn ilougan diri boliauH 

I \'n d apa t i rt i li i I o n ta ng ya n g I a i n, snra ya tx" r ka I A pa ya n g d 1 1 i h a I b{^ I i a u 
itu adninh rob morekn tanpa badan mereka, knrena bisa dipastikan, badan 
morokn nda di bumi, Ynng dibangkitkan padn hari borbangkit adalah bndnn, 
dan sobulum itu tidak nda kobangkitati badnn. Jika ada kobangkitnn sobolum 
itu, borarti bumi sudali torbolah s(jlK‘lum hari kiamatdan niorasakan komadan 
karena liupan sangkakala, Boi'arli koinaiian pad a Uupnn sangkakala ini 
mei'upakan komnlian ynng kotiga kaii, Herarti W\^r'i dipasbkan bahwa ini baiil. 
Sekirnnya badnn tel ah dibangkitkan dari kubur, berarti Allah tidak 
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mt?n^embalikaTi niereka kedalam kuburity, t^ipi berada di suTj^a, Padahal ada 
rivvayal yaiig shdl’iil'i tlaxi Nabi baiiwd Allah iiieiigliaraiiikaa siirya baji;i 
para nabi, sehingg-a tn?lia-Lt niasuk ke sana. Jadi beliau adaJaJ: orang yangpertama 
kali iiit’iTihuka piritii .surga, yanghL^rarti bdiau ado lab oraiig yang ptTtama kali 
biiniinya dibclah dan tidakada yangbuini ini dibclah bagi nraiig lain jicbLdiim 
beliau, 

Subagaiinana yang juga diketabui, badbin RasukilltiH tetap bcrada di 
biuui dalam kcadaan scgaT dan uLuh. Para sliahabat pcniah bcTtanyev kcpada 
belfan, "Hagai mana mungkin shalawat kami dii-ampakkan kepada engkau^ 
sementara bad an engkau telah hancur?" beliau menjawab, "Sesunggulmya 
Allah men gb ara m ka n ta n a h u n in k m c m a ka n ba d an pa m a bi. " 

Sekiranya badan beliau tidak ada di dalam liang kuburnya, maka beliau 
tiduk bha iiieiijawab isliaiawat. Ada pula riwayal: yang thaliih, bailwa Allah 
mewakiikon para malaikat di daiam kiibur beiiau, yang bertngas menyampaikan 
saloni kepada brliau dari nmalnya. Ada pula riwayal yang shaliih dari beliau, 
bah wa beliau pernah pergi bersama Abu Bakar dan Umar, lalu beliau bcr&abdti, 
"'Beginilah kcadaan kami ketika dibangkitkan." 

Di saniping seinija ihj dapat dipastikan bahwa rob beliau yang beliau 
be rad a di Ar-Rafiqul-Ada dl Lingkaian surga paling iinggi bensama mb para 
nahi yang lain, Ada pula riwayal yang sitaiuh diiri beliau^ bahwa pada malam 
tsra' beliau melihat Musa sedang berdiri di atas kuburnya mendirikan shalat, 
yang beliau libot di langit yangkeenani atau ketujuh. Jadi rob ada di nana dan 
berhubungan dengan badan yang ada di daiam kubur, ditampakkan dan 
dikailkan dengamiya, sehingga bisa menjavvab s ala in kepada orang yang 
niengueapkan salam kepada beliau, sedang rob beliau adadi Ar-Ral'iqul-A'Ia, 

Tidak ada penafiaii di aniara diia bal ini. Snbab keodoon rob lidak sama 
dengan keadaan badan. Boiehjadi engkau mendapatkan dua jiwayang serupa 
dan selaras, saling bcrdekalan dan bcrlringon.me&kipunkcduanyaadadi ujuiig 
barat dan timur. Sementara ada dua jiwa yang dialing tnembcMici dan menfauh, 
rneskipun badan iiiLTuka saliiig bcrdekatciTi dan Ix-TisenggoiaiL 

Roll yang Luruli, naik, berdekaikan dan berjaulian, bukan iermasiik jeiiis 
dari bagian badan. Rob itu naik ke atas Ian git, keniudian tnrun ke bumi, antara 
ditahan dan dikemballkan lagi ke mayai yang nicmbujur di daiam kuburnya, 
inemakan vvaktu yang amat singkab tidak seperti gamKaran badan yang baik 
komudian turun lagi. Begitu puUi saat rob itu naik dan kembali iagi ke badan 
patlasaattidur dLiii L^erjaga. Sebagian orang iiienguuipakaiui va seperti iiuLtaluui 
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tian siaarnya. Matahariitu ada dl laiigit dan sinarnya ada di bumi. Syaikh kami 
Ix-Tkatii, "Jni bukan iriLTupakari purumpiunaiin ytiiigttjpat. Scbab nuitLTi mLitaluiri 
tklak tufuii dari kuigit dan liiiiai mLnimpa buiiii bukan incrnpakaii 

maLahari dan bukan pula FsifaLnya^ lapi sinar ilu mcrupakan labial yaiig^ niuncul 
dari matahari dan pan as ysng dihasil kannya, bementava rob bisa naik dan 
turun* Adapun teritang peidanyafin para shahabat kepada Nabi ^aehubungan 
dengan orang-orang yang terbnniih di perang Badr, "Bagaimana tYiungkin 
crngkau bcrbicara dt.ngan c.irang-oi ang Yt^ng sudah mnnjadi bangkai'g lalu 
pongabaran bcliaii baliwa tncrd^a itii da pat inondcngar pcrkataan boliau, tidak 
menafikan pi^ngembalian rtih ke badan iiiereka pada waktu itu, sebingga mereka 
bisa mondo-ugar pcrkataan bcJiaLL^ moskipun badan moroka sudah nionjadi 
bangkaL Pembicaraan itu ditujukan kepada roll yang berkait dengan badan- 
bLidan yang yudLili iiiuinbuauk dtui rusak. 

Ton tang firman Allah, hfittu fiiulci 

yCiUg di dalffm kuhur daprd mfndFiignr", inakna kali mat ayat ini morujTijukkan 
bahwa nrang kafir y-mg halinya maM tidak bina dijxTdrngarkan apa pun yang 
bermanlaat baginya^ sebagainiana orang yang ada di da Jam kubLu: tidak bisa 
dipcrdengarkan sosuatu yang bisa diambi] nianfaatnya, Allah tidak 
mcmaksLidkan bahwa orang orang yomg ada di daiani kubur tidak bisa 
men den gar a pa pun sama sekali. Bagaimana mungkin lial ini terjadi semen tara 
Nabi sudah m.engabarkan Kahwa mereka bisa mendengar suara sandal orang- 
orang yang mengiring jenazahnya dan juga mengabarkan btibwa orang-orang 
yang letbunuh di Badr bisa meiidengar petkalaan beliaiL Beliau Juga 
mensyariatkan sakamsaatmc'masu.ki area kuburan dengan retiaksi yang seakan- 
akr.m dihijukan kepatla seseorang yang hadir dan dapat niendengar. Beliau 
juga mimgabarkan babwa siapa yang mnngurapkan sal am kepada saudaranya 
Mukmin yang sudah terbujiir di da-lam kubur^ maka ia akan menjawab 
sale! limy a itu. Ay at ini scrupa dengan ayat berikut 

"Seswigguhnyakmrui Hdf^kdapfii nKnmiikan orang-oratigyang matt numdengar 

dmi (tidakpufa) menjadikan onvig-cnmgyarig full mendcngtjrpimggifartr apnbiia 

}nt;ri’hi telah hcrpiditTgjriemhL'hikimg/'* (An-NamI: SO). 

Ada yang berpendapab di sini ada pcnafian men den gar bagi orang tub 
sotclah ponafian mendengar bagi orang yang sudah mati, yang menunjukkan 
bahwa maksiidnya rnereka herdua tidak bisa mendengar, dan hail mereka mail 
yang inembuatnya tidak dapat mendengao yangdisejajai'kan dengan berbicara 
kepada orang niati atau orang tuli. Fendapat ini memang benar, tapi tidak 
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ineiiEiHkLvn paiiJt^ri^amn nth itiiiH, st‘?perti ptnidt^nj^biritn dikaitkEvn 

dengcinbtidtm. Jadi yanjii^ deniikian ini biiktin Icrmasuk mcinpcidL^n^tirkan 
dinafikan. Hakikal makna aval ini^ kamu lidak dapal nirmbual orang yang 
tidak dikchcndaki Alloh unbjk mmdcngiir, dapat iiu'ndcngnr^ scbab kamu 
banyalah e?t^<>Tang pt^mberi pt^ringatan. [)t*ngaii kata lain, Allah banya 
momboriniu kosanggupan menyampaikan peringaian yang dibebankan 
kepadiuiuL tkui iklakiuuui!) iiu^iiibual ikrtitig yang tidak dikelit^udiiki AlkJi uniuk 
mendengai^ agar mau men den gar, 

Tcntang jx^kataan Ibnu Ha^:!^ '"Hadib itii tidak shahih. karcna Al- 
Minhal bin Amr menyendiri dan tidak kua^"^ ini ter masukpeneliiiannya yang 
sopintas lain saja, Tidak dapal diragukan, hadits Ini shiiliiU, yang diriwayatkan 
Al-Bara' bin AziL’ dari yegoksiigiin unuig tidak iLULyaZadmi^ d.i antaranyaadalah 
Ady bin Tsablh Mubarnrnad bin Up bah dan Mujabid. 

Al-1 tafizh Abu .Abdullah bin Mandah berkahrdi da tarn bukuny^fAr-Ritfi 
ictjri Niifs ," Ka in i d Ibc ri ta li u M u h a m in a d bi n Ya "q u b b i n Y u sut ka rn i d i bo r i tab u 
Muhammad hin T^haq Asli-Shtiffar, kanii diliLTitabu Abun-Nadhr Htisyiin bin 
Al-Qasim, kanii diborltaliu fsa bin Al-Musayyib, dtrri Ady bin Tsabip dari Al- 
Hara^ dia berkaUy, "KaJiii keluar bei'Sama Rasulullab uniuk nie.nghadiri 
jena^ah se?i*orang d,at"E kalangan Ansshar, Kami tiba di kiilturan vang saal- itii 
fiinazahiiyEi bnUiiin dimasukkan kt^ dalam liaiigkubur. Boliau duduk dan kaiiti 
pun tkul duduk. SuakLin-akan di atas punduk kami ada bongkiihan tanab dan 
seakan-akan di atas kt^pala kami Ix^rtenggerseekorburung, Beti^u diam sejenak, 
lalu mengangkat kepfila dan bersabda^ "Sesungguhnya jika orang Mu km in 
inuJiLLju ku ikkiiimt dLui nieniiiggalkan diuiin dan jnaldikat pi'Jicabut nyavva 
menghampii'inya, maka para maltukat tunin pula kepat,lanya Siumbii meinbawa 
kn in kafmi df^ri surgjn d.in tnungnn imyal dfiri suigri puli. McTnkfj duduk di 
sekulilingnya Hojauh inritn inomandang, Mnlaikal pcnrabut nyavva duduk di 
dckal kepahti’iya, komudian berkain, 'Kduadah wahai jhva yang lenang, 
Keluarlah kepadn rahmat Allah dan kefidhaan-Nya,'' Maka jiwanya keluar 
darinya yopurtt totoy air yang niongucur darl wadaii mr. Jika jiwanya isudah 
kdxiar/makast‘mua makiikat yang adadi antara kuxgitdtin buini bci doa bagiiiya. 
Kemudian jivvanya dibavva naik dan Ian git dibukakan baginyn. Parn mala ska I 
mcngiringnya bingga kc langil kcdua, kcliga, kecmpaL kclima, kcciiam dan 
kctujuh, Idngga tiba di 'Arsy. Setiba di sana, bukunya ditulis di liliyin- 
bofirman, "Kcmbalikan hamba-Ku ke tcmpainya borbaring, k arena Aku sudah 
berjanji kupada niurcka^ bahwa Aku meiiciptakan moroka darl tunali., di sana 
Aku nmngombalikannyn, darl sana Aku meiigcluarkannya pa da kali yang lain". 


'tKWfrftu Apakah Roh Dikemballkan ke MayAt cti DAlarm Kubur.. 


gs 


Mflka jiivanya dikeiTiliEilikan ke tympatnya berbaring. T.alu malaikat \luiikar 
tidti Jsliikk intiulalau^inyri sambil iiieiiaburkai’i lai’idli denyan kedua iaringny a 
dan menggali tanah dengan rambutnya. KedTianya tnendndAikkan tnayainya 
dnn bnrtanya, ^'Siapakah 

Dili mcnjawabn ku adalah Allah/' 

"Fngkau benar/' kata kedua inalaikat, Kt^mudian dia ditanya lagi/ 
■""Apakoli agiiuiaiiiu?'''' 

I >ir]i mpnjavvab, ^'Aganiifiku Islam/'' 

""Engkau bonar/'' Itata kedua malaikat. KL'inudia di^i dihinya lagk '‘'SiapEi 
nabimii?'' 

Dm iTicnjawiib, "Nabiku MuliEiniinad Rasul Allah/' 

"Engkau bt?nai/' kata kediia inalaikat. 

Kemudian kuburnya dilapangkan sejauh mala mcmandang. Lalu dia 
didatangi seorang laki-laki yang wajahnya men a wan, baunya haJuin dan 
pakaiaimya Indah, yang borkata kopadanya^ "Allah tclah mombcrikan paliala 
kubaiktui kepLidaiiiu. Demi Allah, aku tldak hAiu. k-mvata eiigkau buiiur-benar 
cppaL unluk Laal kcpada Allah dan lambal unLuk nicndurhakai-Nlya/' 

Dia her kata, "Dan engkau, semuga ,'^11 ah juga metnbenkan pahala 
kebaikan kopadamu, Siapakah pngkau?" 

'"Aku adalah amaJmu yang shalih." 

Pinlu surga dibukakan dl hadapannya, sehingga dia bisa inelihaL Lempal 
duduknya dan tern pat hi iigga I nya yang ada di sana, liingga tiba hari kianiatn 

bementara jika orang kafir menlnggalkan dunia dan menuju ke akliirat 
scrta dldatangi maut, maka para malaikat turun kepadanya dari laiigit, sambil 
mombavva kafan dari noraka dan kcranda dari ncraka pula. Mornka duduk di 
yukulilingnya sejauli inatu meiruiridang. Malaikat puntJabut riyawa tlataiig lalu 
dudukdidekal kepalanya,kemudian beE'kata, "fCeluarlah wahai jlwa yangkolog 
kelucirlah kepada kemurkaan Allah dfin kemarafiannya/'' 

Rob urang itu burpuncar di ^;cluruh badannya karena Hdal< ingin kcluar, 
karenaapa yang dilihainya. Maka malaikat pencabul nyawamemaksanya keluar 
sebagaimana besi tusnkan yangdipak&a dicabut daxi kain wool yang basab, 
JiLi ruluiyu isudiili kuluLLT, maka suniua inalaikat yang ada di iUitara liUigit iliiii 
buini melakniitnya. KemudiLm jiwimya dibavvti mik ke atas dan langlt ilitiitiip 
iTaginya. heFirrnan/'KenTbrilikriri hamba-Kii kr tempalmya lx'rharing„ karena 
Aku sudah bexjanji kepada mert.-ka bahwp Akn mcindptakan nicrcka dari tanab^ 


94 ROH 


stina Aku mengymbEilikan dan dari sana Aku myngEluarkannya pad a kali 
y ling lain/' 

Maka mhnya dikembalikan lagi ke lernpatriyLi berbaring- Lalu malai-kat 
Munkar dan Xakir rvicndatrLinginyi^ sambil monaburkan tanah dongan kcdua 
taringnya, rncnggali tanah dongan rainbutnya. Snaranya fioporti lialilintar yang 
inenggologar Jan pandangannya seporll kHa I yang monyambar. Dua mal^lkal 
ir'ii mondud u kkan mayatny^a kemndian bertanya, "Siapakah kiTf?/Mnu?^' 

D i a ni c n j awa b/' A ku ti d a k ta hu 

Ada yangbeTSoru dari arah samping kubur^ "Kanin inemang lidak tabu/' 

Lalu malaikat Munkar danMakirmeinuJ<ulmya dengan tongkatdari besi, 
Meskipun timurdan barat menyatu, pukitlan ini tidak berkurang, dan kuburnya 
inenyempit hingga tulang-tulang rusnknya l alu ia didatangi sonrang 

lakidaki bnriik wajahiiyay buTuk pakaianiiya dan busuk baunya, meraya 

beikaLa^ "Allah meniberikan pahala keburukaii ks pa da mu, Demi Allab^ aku 
tidak tabu tornyata kamu boiiar-lx:nar I am bat taat kopada Allah dan copat 
I n 0 f 1 d ur haka i-N y a/" 

D ia bertbinya, "Siapakah ongkau?''^ 

"Aku adalah amaimu yang buriLk/'' 

Koinudiaii pinlu nofaka dibiikakan di badapamiya/ dan dia niolihat 
tempat duduknya di dalain neraka itu liingga tlbti hari kiamat/^ 

Hadils ini diriwayaLktin Al-Tniani Ahmad clan Mahmud binGhailan dari 
AhiuvNadlir, I >i dalam hadils ini disehiitkan hahwri rr>h dikembalikan kekuhiiiv 
inalaikat Munkar dan Nakir mondudukkan inayatdan burbicara dongannya. 

Ibnii Mandali monycbutkeumya dari jahm M uhaiiuiiud bin Salamali, dari 
Khiishif Al-Jazi'V/ dari Mujaliid, cbiri Al-nara' bin Azib, dia berkaLa, "Kami 
nipngiriTig jrnazah srorang laki-laki dari kalangan Aiishar Uasulullah ^ juga 
cida bcrsama kami, hingga knmi tiba di kuburan dan jcnazahnya bclum 
dikuburkan. Soto la h jonazah dilotakkan, boliau duduk lalu bcrsabda^ 
'"'Soyuiigguhiiyu jiku unmg Mukmiii Jiiotiinggal duriia, maka lualaikat poiioabut 
nyavva moiidataiiginya daiana mpa yang sangat monaivaii dan bait yang haium. 
Malaikat pencabiit nyawa duduk di dekatiiya untuk iiiencabut rolmya. Lalu 
a da dua inalaikai yang datang sainbil membawa koranda dari surga dan kafan 
dari surga pula- Dua malaikat ini su-dah lerlihal dari kejauhan. Malaikal 
pcncabul nyawa mcngcluarkan r<ih dari badaimya dcugan ccpaL d£iii la near. 
Jika rohnya 5udah dipegang malaikat pencabtit nyawa^. maka dua malaikat itu 
segera niengambilnya, diletakkan di atas usungan dari surga dan dikafani 
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dengan kahi kafan dari surga, kemiidian membavvaiiya nalk ke surga. Pinlu- 
].iijilLL Uiigil dibukfAkuii buglii^'a dan para inaiaikal bergtjiiibira mtiliJial 
kedatangannya. Mei't?ka [wtanya, " Milik siapakah roh yang hanim^yang pinhi- 
pjnlu langit dibukaknn haginya?'^ 

Namanyti dii^ebut Jongan pt^nycbutan yang paling balk SL^bagaimana 
namanya disebuL ketika di dunia, Ada yang menjawabj "ini adalahroh Pulan.''' 


|ika roh ilu naik ke. langit^ maka para malaikat ynng Jebih dekai ke langil 
iUi nicngiringiiiya lunggarniiitu dilutakkaiv dt Uadapan Allaii di 'Aryy. Antaliiy a 
i.[ikt*luarkaii dari lilivin^ laiu Allah b^fimiaiv ^^K^^jiLbalikiui roll iiainba-Ku ke 
bumi, karciia Aku sudab bcrjanji baliwa Akn akan mcngcmbalikannya ke 
tanah/" 


Kemudian Kasulullah 0. membaca ay at A1-Qur'an, 

''Dtjri bumi ({anuh) ilahh Ki}}m metijijdifmi kmmn dfia kqmii^mja Kt^mi akm 
umj^ewbalikiit} kalian dim darlpndanya Kmni akan me-n^iduai'kan kalian padn 
knti Inin/' (Thaha; 55), 


JikaorangMukmlndUeLakkan di dalani kuburnya, I'nakadi dekal kakinya 
tiibukakanjsebuah pintii rndniiju kt? i^urga, lain dikatiirkan kt;?padany a^ "'Liliiitiah 
balasan yang telah dijanjikan Allah kepadamun" Lalu di dekat kepalanya 
dibnkakan yatu pinlu yang monnju ncTaka, dan dikata kan kcpadnnya^ 'dJhallah 
^iikssa yang dijauhkan Allah danmu." Sottslah itn dikatakan kepadanya lagi, 
"Sekarang tidurlah dengan tenang." lidak ada sesuatu yang lebih dia sukai 
ftislaij'i dari iibanya hari kiantal, 


Kasulullah ^ h^r^^abda, "Jika omng Mu km in dilt’takkan di dal n in lifmg 
kuburnya, ntaka tanah berkata ke pad any a, "Engkau benar-benar orang yang 
kucintai, SebelLunnya engkau berada di atas punggiuigku, maka bagaimarui 
jika HukarangcMigkau bcrada di da lam pcrutkii, agar aku da pat m um peril ha tkan 
a pa yang akaii kuperbuat terhadap dirimu?" Kuburnya dilapangkan sejauh 
in a La inemandang." 

Rfisi.ilullah [uga bersabdn^ "]\]<a orang kafir diletakk(.in di dalain 
kuburnya. maka malaikat M unkar rian JN akir mcndaianginya, inenduduktmnya 
lalu bertanya kepadanya, ''Siapa Rabh-maV 

'"Aku tidak tabu/' javvabnya. 


Keduaiiya bar kata. "Meniang engkau tidak tahu," Liiiu keduanya 
momukvil nrnngkni'ir ihi dnngan s(*kalipukulan hingga menjadi abn. Knmudinn 
dia dikemhallkan lagi dan didudukkan. Dia ditanya^ "Siapakah orang ini?" 
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Jia btilik bertiinya. 

"MuhamiTLriLi jiivvab diuT malaLk£it, 

"Kata t)rang*oran^(Jia adalah Rasul Alla]:/" kidanyan Maka dua iTialaikat 
inL'mukulnya dongan sckali pukiilan binggi:i ia mcnjadi abu. 

Ini menjpakan hadits yang masyhur, yang keshahiiiannya dijaniin para 
puiighapai tiaditH, Kaini juga tidyk mylUiyt scorang pun dari para iiiiyLii hadits 
yang mmayangsikan isinya dan halikan mcrcka mcriwayatkan hadits ini di 
dalam buku-huku mereka, mpnprimanya dan menjadikannya spbagai dysar 
tentang siksa dan kenikmalan di dalam kubur^ pertanyaan malaikat Munkar 
dan Nakir, poncabutan rob, naiknya foh itu ko hadapan AlJah, kcmudian 
dikombalikan lagi ko kubur. Rorkataan Abu Multaniinad bin 1 lazm, bahwa hadits 
ini hanya diriwayatkan Zadan, banya Hakedar dugaan daniiya. Kaiana bad its 
ini juga diriwayciLkan dari Al-Bara'^ yang berbeda den gan Zadan, Semen la ra 
Ady bin Tsabit, Mnjahid bin Jubair, Muhammad bin Lqlxih dan la in-la innya 
{(.Lga nieriwayatkan darinya. Muslim juga ineriwayatkan baginya di dalani 
Sh{t}uh-uyi\, Yahya bin Mu'in berkata, "Dia adalah tsic|at> Kctika Humaid bin 
Hilal ditanya ten fang dirinya, in aka dia monjawab, "Dia adalah t!^iL|at." Menumt 
Ibnu Ady, hadits-baditsnya tidak apa-apa jika dirivvayatkan dari orang yang 
LsicjaL." 

Tun tang perkaLian Abu Muliammad bin Haz.in bahwa Al-Miiihal bin 
Amr merLyetidiii dalam tambahan mi, yaitu pcrkata^ul. "Roimya dikembalikan 
ke badannya", la I u dia mendhaTfkan Al-Minhal maka sebenarnya dia a dal ah 
orang yang tsiqat dan lurus. .Vlonarut ibnu Mu'in, AJ-Minhal adalah orimg 
y dj ig tsic.[Lit, bogitu puia moiiurut Ai^-Ajli Ai«Kiifi. KusaiigsumyLiiig paling tjosLu 
ten Lang dirinya, bahwa dia pemab mcndengar suara nyaiiyian dari dalani 
rnmahnya, Yang dumikian ini t.idak mengbaTuskan penyangsian trrhadap 
riwayat dan haditsnya. jadi tuduhan dhaTf yang dilayangkan Ibnu ilazm ini 
tidak borarti apa apa. I'idak ada sebab yang niongharuskiinnya didluTifkan 
sola in dari pa da pe ny CMidiri an ny a karena kalimat, ^'Robnya dikembalikan ke 
bad an ny a". Scrnoiitara kanii sudab rnonjelaskan bahwa dia tidak nienyoridiri 
dalani bal ini, karena yang lain juga meriwayaLkannya. Babkan ada pula 
riwayat-riwayal- lain yang serupa dengan ini^ Vf^ng semua-nya shallih yang 
tidak perln disangaikan. Ada pnia orang lain yang beralasan bahwa Zadan 
tidak per nab mendengarnya dari AUBara' bin Azib, Alasan ini tidak bisa 
diterima, karena Abu A wan ah Al-Isfira'aini ineriwa yatkann va di dalani 
S/Wii/inyadeiigan isnadnya^ dciri A bn Amr Zadan AkKindi, bahwa dia berkatiin 
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“A\u pt?maln in^ndEngar dari Al-Bara^ bin Azib/'' MenuTut Abu Abdullah bin 
MaiYclah, isnaJnya beisanibuny dan iiiasyliur, diriway atkanjama"ah tiari 
Al-Liara". 

Taruklah bahwa kami abaikan hadits Al-B-arab maka hadits-hadits 
sbahih lainnya mcnjula'rtkan m a sal oh ini sccara gamblang, tiupt'rti hadits Tbnu 
Ahn Dzi"b, dari Muhanmiad bin Anir bin Aihab dari Sa"id bin Vassar, dari Abu 
Hurairah bahwa RasuIuUah ^ bersabda, "Sesungguhnya mayai ilu 
didataiigi iiiakLikat. Jika tlia ujiuig shalih^ maka inaiaikat buikLita, '^Xuiuarlah 
wabai jiwa yangbaik yang sebeliimnya ada di badan yangbaik pula. Tveluarlab 
daiam k^adaan terpuji dan teiriinalah kabar gembira berapa rah mat, Kaihan 
dan yang tidak Tnurka/' 

Bclian bcrsabda, "A-'talaikatitu bcrkato dcmikian hingga roh urangsbalih 
itu keluar, kemudian dia membawanya ke langil dan meminta agar langil 
dibukal^an baginva. Ada yang boitanya, "Siapa itu?" 

Paia nialaikat nienjawab,"Fulan." Daiam nway^atlaindisebulkan,'Tulan 
bill Fulaji/' 

Para m a 1 a i ka 11 a i n ixfrka ta, " Bela nrt a t d a ta n g kepad a j i w a y an g ba i k y a n g 
sebclumnya bcrada di daiam badan yang baik pula, Ma&uklah daiam keadaan 
ferpuji dan teriiiialali kabar gembira berupa rahmat Raiban dan yang 
tidak nmrka/' "Vang demlkian itu torus dikatakan hmgga dia tiba dia iangit 
vang di hand add Allah 

Jika diti orang yang buruk, maka malaikat bcrkaLa, '"'Kcluarlah wahai 
jiwa yang kotnr^yang seheluinnya ada di daiam badan yang kotor pu la, Kekiartah 
dEilam ktfadaan hina dan teriniEjlab kabar benipa air yang sangEit panas dan air 
yang sangat dingin scrLa siksa lain yang bcntukny a saiing bcrpasang-an," Mcrcka 
ferns mengatakan yangdemikian itu bingga rohnya keluar* 

Kemudian malaikat membavva rohnya naik ke laiigit dan meminta agar 
Iangit Liibukiikau tidgiiiy a. Adii y^iiig lH.TtaLiyii, "SiEipa itu'?"' 

Par El mEiiaikat riieiijEiwab, "'Pukin 

'"Tidak ada ucapan selamat kepada jiwa yang kolor yang sebelumnya 
EidLi di daiam badan yang kotor. Kombalilah daiam keadaan hina, karona pintu^ 
pintu Iangit tidak akan dibukakan bagimu/'' 

Maka roh yang kotor itu dilepa??kari di antara Iangit dan bumi lalu 
dileLakktm di dcilam kubiir. Orang yting slTiilihduduk di daiam kuburnya tidak 
takut dan gelisi^h. Ketikii ditanyakan kepiidanyia, “ Apa yang kamu ki^itakan 
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ten tang Islam dan niirang Vlaka dia menjawab, ^'Dia adalah Mubainmad 
Kasul Allah datang kepada kami sarnhil membawa baktl-bukli 

keterangandari sisi Allaii, ialu kami l>?riman kepadanya dan inembenarkannya/'' 

Mcnurut Al-Hafizh Abu Nu^aira- iniadalahhadit? yaitg&udahdiscpakali 
kobcnaraiuiya oloh para pcnukil hadits, tcrmasuk pula Al-lmoin A1 Bukltari 
daa Muslim bin Al-Hafjaj^ tcrhadap riwayat Ihnu Abu Dzi'b, Muitammad bin 
Ann bin Atlibi"' dan Sa'^id bin Yassar^ dan incruka Ht."mua burdasai’kan svarat AI- 
Dnkhaii dan Muslim. Para iTnain tcrdahiilu juga mciiwayatkannya dari Ibnu 
Abi seperti Ibnn Abi I'lidaik dan Abdnrrahini bin Ibrahim. Jadi yang 

meriwayatkoiinya dari ibnu Abi Dzf b tidak hanya satu orang. 

Abu Abdullah bln Mandal^ berhujjal^ tentang kemballnya roh ke badaru 
dengan berkata^ ''Xaini diberitahu Muhammad bin Al-Husairv dari Vazid bln 
Ab(.liirrahiriari Asli-Sbahgli Al-Balklik dtiri Adh-Dhahhak bin Muzahiiii^ dari 
Ibnu Abbaii^ bahwa dia bt^rkata^ "yiuitu hari iai'tika Rasulullah ^ sc'dang duduk- 
duduk^ lieliau me-mbara ayai/ ''"Alangkah da}i^[iah}.ya ■^rkimnuci kainii mtdihni di 
ivakiu omijg-orangyangzimlim (bcmda) dahm ickman-lckanan sakari^tul-nmit, scdang 
pjjrfi ntabikiif fn^^wakiil dcrigfm tanganngQ {safi{.bil bcrkala), 'KcithT.rkanI.iih nyirwii 
kdimi'/' (Al-AiYam: 93). 

kalu l^eliiiu bersabda^ "Demi dirl Muliammad yangada di Tangan-Ny<T, 
iitlaklah ada fi;va yang ineLiinggalkan dunia, hingga dia meiihal: tempat 
duduknya di surga atau neraka." Kemudian beliau bersabda lagi, 'Tada tvakhj 
itn ada dua bariapara inalaikatyang buTjajarrapi di antara dua sisi yang.scmpit, 
seakaii-Eikan vvajah mereka adalab nialahari. Dia nielihat para malaikatitu dan 
tidak ada yaiig terlihat selain mereka. Seklranya kaiian bisa melihai mereka 
bahwa kalian sedang nienimggu kaliati dan masing-maslng di anlara mereka 
inumegang kain kafan danusungaii may at maka jika dia uraiig Alusiiin^ mereka 
menyatnpaikan kabar geinbira bt.Tupa snrga, dan inereka berkata^ "KeluaTlah 
wahai jiwa yang baik kepada kcridhaan Allah dan surga-Kya. AUah tel ah 
mempersiapkan kemuliaan bagimu, yang lebih baik dari dunia. dan seisinya, 
Mereka senantiasa menyampaikan kabar gembira itu dan memuliakannya. 
Mereka lebih leiiuihleiiLbut diiiii leblliiiiengasilu (.laripat^la ibu kepada aiiakiiya. 
Kemudian mereka mcncabut nyawanva dari bawah setiap kuku dan sendi- 
sendi^ sain persatu men jadi niaH dan dia pun menjadi leinab. Semtmiara kalian 
melihatnyakeras hingga meneapai janggutnya." Beliau bersabda lagi, "Roh itti 
lebih tidak suka keiuar dari badan^ daripada janin yang hendak keluai dari 
rabim. Setiap malaikat berebut siapakah di antara mereka yang mcmegangnya. 
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Yang nienangani pencabutan loh ini adalah malaikat pencabut nyawa.'" 
Keii'LLtdiai’t bellau rnembawaayal, ''Kaliikanlah, 'Miihiikal nmut ymyg disernhi untiik 
(met! cab lit uyawa) kalian akan niematikan kalian^ keniudiau hanya kepada Rabb 
kalianlfih kalian akan dikFmhalf.kan'.'' (As-bajdah; 11). 

Malaikat pencabutnyawa meletakkarawa diatas kakikafaii putiii kemudian 
nierongkuhnya, Icbih dokat daripada rengkuhan ibu yang baru mclahirkan 
bayinya. Keingdian dari rob itu berhembus aroma vaiiglebili bargm da it pa da 
minyak kesturb sehingga para malaJkat it u pun mengliir up baunya dan. mereka 
inerasa ^cnang kartJTiaiiya. Meirtjka btirkata, 'Solamat datang kopada rob yang 
baik dan bau yangharuni. Ya Allaly borikanlah shalawtitkcpada roh dan badan 
vargdarinya roh itu keluar/'' I alu merf^ka m^mbawaiiya naik. Allah mernpunyai 
dptaan di udara^ dan tidak ada yang int^ngetahui jnmlahnya kecuali Allah 
sciiiata, Dari roh itu mcrcka mondumbau yaug Icbih harrmi daripada. minyak 
kcsturi. Mereka bershalawat kepadanya dan senaitg kepadanya. Pintu-pintu. 
lar^git dibukakan bagi mereka, dan setiap malbtikat di langit bershalawat 
kepadanya, &etiap kali rob itu nielowati mereka, liingga akhimya ia tiba di 
badapaii Allah. 

I .all] Allah befirman,"Selamatdatang kepadajiwa yang hai k dan kepada 
badan yang rob itn kelnar dariTyva/' Jika Allah ^ befirnrtan kepada sesuatii, 
'■''Solamat datang'h Hiaka sc gal a scsuatu juga melaknkan hal yang 3 am a dan 
segala kesempitari mcnyingkir. Kemu.dku\ AUalt befirntaix "''Masukkan flwa yang 
balk ini ke dalam surga dan perlihatkan kepadanya tempat duduknya di i^ana, 
tunjukkan pula kemuliaan dan kenikmatan yangsudab Kupersiapkan baginya, 
keiLiutUaiipergikdi bersauuiEiyake bmiil. Sesuiiggnliuiya Aku sutlalLiiiL'iietapkaii 
bahwa Aku nicnciplakan mereka dari Lmali dan kc Ian ah Aku mcngenibalikan- 
nya dan dari tanab puJa Aku inengeluarkannya pa da kali yang lain,"^^ tieliau 
ber^flbda, '^'^Demi yang diri Mubtuninad ada di Tangan-Nya, roh itu benar-benar 
tidak 5uka keluar dari suiga, sama scperii ketika ia keluar daid badan. Roh itu 
bertanyar "'Kemana kalian membawaku? Apakah ke badan yang dulu aku ada 
di salanu’iya?" 

Para IIlalaikiitjiienjaw abp '’'Kaiiii diperiidalikaii Luituk iiLelaksdiiakLiiilial 
ini, maka begiLnlah yang bar us Lcrjadi.'^ 

Hadits ini inermnjukkan bahwa roh dikenibalikan di antara badan dan 
kafpn. Tni mcrupakan pcngcmbalipn yang tidak tcrkail seperti kaitannya dengan 
badan ketika di dunla. Irti merupakan bentuk lain dan tidak sama dengan 
keadaan scscorangketika ridur, dan bukan seperti keterkaitan roh dengan badan 
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di tempat yaiig SLidali ditentukan,. tapi ini mejupakanpengembalianyang ber&ifat 
kli LiSLiFi unLuk menghadapi perLanyaan tnalaikaL \funka,r dan NakEr. 

Syaikhul-Lslam berkata, '^Hadits-hadits shahih dan inutavvatir ini 
mcnunjukkan ton tang dikcmbalikannya mb kc badan pa da ??aat hondak 
mcjuiapat portanyaan, Ponanyaan ini ditujnkan kcpada bad an tan pa roh 
dikatansogolujigaii orang. Totapi Jiuiiluir iiioiigingkari pondapat Iiib tapi yiuig 
lain bisa mcnorimanya. Ada pula yang bcrkata, "Portanyaan itu ditujukan 
kepada rub tanpa badan'b Tni meriipakan pendapat Tbnu Murrah dan Tbnu 
Hazm. Tapti dua pen da pat ini s-alah. Ha dits-b adits shahih monolak pondapat 
itu, Sekiranya pertanyaan ini hanya ditujukan kepadaruh saja^ maka kuburan 
ti-dak memiliki kekhui^usan terbadap mli, Hal ini dapat diperjelas lewat javvaban 
dari per Lanya an berikuL,. seliubungan dengan per Lanya an vang disampackan 
sesenrang^ ^'Apakah siksa kubur itu di+inipakan ke roh ataukah ke bad an? 
AlauksJi siksa iiu hanya lertuju kepada jiwa tanpa badan^ ataukah ke badan 
tan pa roh? Apakah badan bersekutu dengauroh dalam mexasakan kenikma tan 
atau siksa, ataukah keduanya tidak saling bersekutu?" 

Syaikhul-lsiam mondapat borondongan portanyaan-portanyaan ini dan 
kami akEin mtin vobutkan ja v%'abannya saja. Dia bt^rkata^ "Siksaan dan konikma tan 
ditimpLilian kopada jivva dan badan somuanya. Itiilah yang disopakati Ablus- 
Sunnah wal-biiTis^ab. Jiwa dapat niorasakan koniktriatan dan siksaau so[:ara 
soildiribin, torpisati dari badau. Jiw'a bisa rnorasakan konikuuitan dan siksabin 
daiam hubuiigannya dengan badan, dan badan borhubungan dongannya, 
soliingga konikma tan dan siksaan ditimpakan kcpada keduanya dalarn koadaan 
soporti ini socara borsama-sama, sobagaiinana jivva yang bisa moxasalcannya 
sondiribin. Lalu bipakah siksbian atau konikma tan dixasakan bad bin sondixian 
taiipa roil? Ada dua pondbipat yaiig niasybux tontang uuisalah iiii di kbilangari 
abli l-iadiLs dan Leolog, dan selain dua pendapat ini masibada beberapa pendapaL 
lain, yang sernuanya lemab dan biikan terrnasuk pendapat orang-orang yang 
mengerti hadits dan As-Suimah. Ada pendapat yang mengatakan, kenikmatan 
dan siksaan iidak akan terjadi kecuali at as roh saja, sedangkan badan iidak 
bisa. merasakan kenikmatan dan siksaan. Ini merupakan pendapat para fiiosof 
yang mengingkari baxi kebangkiLart badan, Mereka dianggap sarna dengan 
orang-orang kafir menu rut ijma' kaum Muslim in. Pendapat serupa jnga 
dikatakan para teolog daii gotongan Mu'tazilah dan lain-lainnya, yang 
inengakui kebangkilan badarir tetapi mereka berkata balxwa yang demikian itu 
tidak teijadi di alam Baxzakh dan hanya terjadi pada had kebangkitan makhluk 
dari kubur. Moroka uioiigiiigkari siksa kubur yang ditiiiipiikau kopbida badan di 
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aiEiiTi Barzakh H^ja. Mt!reka juga l?t£rkata bilbwa hanya mhlah yaii^ TnErasakan 
kenikiiuiian ddn tiksaiiii di bdizdkh, daii jika padd liari kiainat, nvh dan badaii 
mendapat siksaan secam bersi=ima-sama. rendapai ini dikatakan segcJongan 
orang-nrarig Mn.'ilim dan kalangon trolog dan jnga lainnya^ dan iiii 

mcmpakan pililian pLindapat Tbnn Murrah Jar Tbnu Heizjii. Tni tidak ttirmai^iik 
Eiga pendapat yang lemah, lapi ini merupakan tambahan ke pendapat yang 
mengatakan tenEang siksa kubnr dan pt^netapannya pad a hari kiamak y^iTig 
juga iiiL'iiutiipkdti kcbungkltbiii badaii tlbiii roll. Tapi stbiluibungiui doiigaii Mksa 
kubuiv mertfka mompunyai tiga pendapat: 

biksa hanya ditimpakan ke roh aaja. 

Siksa kiibur dlitiinpakan keroh dan badan lywatpt?ranEaranyar 

Sik^ia kiibuT diliinpakan ke^ badan saia, 

PendapEit yarig kedtui ditarnbEihi dengcin pendapEtt yang iTjeiiebipkan 
siksa kubur dan menjadikan roh sebagai kehidupan. l^endapal yang lemah 
ialah yang rnengingkan siksa ierhadap badan secara rnullak dan pendapal 
yang mciigingkari siksa roll secara matlak. Jika tigca pendapat ini diaiiggap 
lemali^ maka pendtipaE kedua yang lemEili ialtili pendEipat VEUig mengalakEin 
bahwa roh adja lidak biaa mcrasakan kcnikmalan dan aiksaan, lapi roh hanyalah 
kohidiipan, Yang demikian ini juga dikatak^an para Ee^olog dari kalangan 
MuYazilah^ Asy'ariyiih, scporti AhQadliL Abu hbikar dan lam-lauinya. Merck a 
jncngijigkari baliwa roll itn kckal seteLdi berpisah dengaii bat [an. liil pcndapal 
batik yang di ten Lang rckan-rekaTinya, sepeili Abul-Makili Al-Juvvaini dan lain- 
lainnya. hahkan trlali ditetapkan di da la in Al-Kitab, As-Snnnah dan 
kesepakatan umat baliwa roh itu kckal Eetelah berpisah dari badaa daii ia 
mernsakan kenikmaEan dan siksaan, haia iilosof pun juga menetapkan begitu, 
n’leskipun morekti rr’icnglngktin kebangkiL’in badan. fLidi mcrcka mcnchipkan 
keiiibidiiiyiL badaii tetiipi iiieiigiiigkEiri keiiibEilliiyii roh, kenikinataii dan 
siksaannya Uinpa badan. Dua pend a pa I ini salah dan sesat. Pend a pa I para 
filnsof ainal janh dari pcndapal nrang-ormig VInslim, mc'ikipnn meri^ka 
menyatakan diri sebagai orang-orang yang berpegang kepada Iskim. Bahkan 
ad a yaiagincnganggap para filosof itu sebagai irhli ina'rifat tasavvud dan loologi. 

Pendapat ketiga yang lemah dan cacat ialah pendapat orang yang 
jnengatakan, bali^va di iilain Bar/akli tkliik a da kenikmataiL dan siktsii, hingga 
tiba kianiiU kubra. Pendapat ini dikatErkan sebagian dari golongan MuYazilah 
dan orang-orang yang mtmgingkari adanya siksa kubur dan konikmatannyaj, 
dengan alaaan bahwa mb itu tidak kckai setelah berpitsab dengan badan. 
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Symt^ntiira badan ^aja tidak bisa merasakan ken i kin a tan dan Fiikisaan. Semua 
goLuiigiiii iiii &esal daluin iiiasalah Barzakh, telaj.’ii iiiereka iiiasIJi lebih balk 
daripada pai'a files ok k arena mereka masih mengakni adanya kiamat kubra. 

Jika engkau sudah inengetahtii semua pendapat yang batil ini, maka 
engkaiL harus mengetahui pendapat erang-oraiig salaf dari umat ini dai^ para 
iTnamnya^ bahwa jika scscorang sudali mcninggal dan incnjadi mayak maka la 
akan borada dalam koiiikmatan atnu i-diki^aan. Hal ini dialami njh dan badannya. 
Koh tetap kekal setelah berpisah dari badan^ lalu men dap at kenikma lan atau 
tiikHaan, la terkadang berhubungan dengan Ibadan, dan badan berF^ania rob 
mendapatkan kenikmatan atau siksaan. Komudian pada hari kiamat kubra 
sentua roh dikombaJikan ko badanJiva dan mcrcka bangkit dari kubur untuk 
inengtiadap Kebangkitan badan ini merupakan kesepakatan di 

kalangan urang-uraiig Musliiiv Liegitu. pula orang-uraiig Yaliudi dan Nabraru. 

KlUtu inonotapkL'U'i apa vang kaini sebutkan ini. Sodangknn berbagai hadits 
yang menyeb-utkan siksa kubur dan pertaiiyaan Mnnkar serta Nakir, cukup 
hanyak jumtahnya f^ehingga ini merijpakan hadits mutawatir dari ISIabi 
srbagairnana yang dispbiiikan di dalam dari Ibnu Abbas, babwa 

Nabi ^ melewati dua buah kuburan. Lalu beliau bersabda, "'Sesungguhnya 
dua orang yang dikubur ini benar-benar disiksa. Keduanya tidak disika karena 
dosa besar. Yang seorang (disiksa) karena lidak metnbersihkan dari sclclah 
buang air ket;ib dan satunya lagi {disiltsa) Itaruna menycbarkan adu dombu/' 
Kemudian beliau meminla pelepah dahun korma yang belum kering, 
inembelabnya menjadi dua bagian, lalu bersabda^ "Si a pa tabu pelepah daun 
ini mcringLvnkan siksa koduanya so lagi ia bolum n’lon goring," 

Di da him S/m/a7v Muijiim disobutka n dari Zaid bin TsabiL dia iKiikata, 
'"Kotika Rasulullali Lfomda dl subuah kobuii iidiik Baiii Aii-Najjar, yang saat 
ilu beliau beradadl alas punggungbaglraLuya, daitr kaini liersarna beliau, niaka 
Liba-Liba ba glial beliau mengliEiidan LempaL ilu dan bam pi r nienjaLuhkan beliau. 
Ternyata di tempat iht ada atau lima atau empat kuburan. beliau bertanya, 

"Adakab yang tahu siapa yang dikuburkan di sini?" 

Aku/"' jawab seoraiig lakl-laki. 

"Kapau moroka itu Tnoninggal?'" tanya boliau. 

"Moroka meninggal dbdam komusyi'ikan/'' jawab orang itu. 

Beliau bersabda^ "Sesungguhnya orang-orang ilu disiksa di dalam, 
kuburnya. Sekiranya kalian tidak dikuburkan, niaka aku akan berdoa kepada 
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Allah figgir Dia mempt^Ttlyngarkan kepada kaliari siikhsa kubur yang 

kudeiigarkan saat ini/'' 


Kemudian beliau nienghadapkan muka ke arah kami dan bersabda, 
^^Bt^TlindiiTiglah kalian kepada Allah dari sikna kubur!" 

Maka kaiiii boxkataj bcrluidiiiig kopada Allaii daii slkisa kubm.'^ 

Brliau btTJ^abda lagi, "BtTlinduTiglah kalian kepada Allah dari siksa kub'ur!" 

Maka kami berkata, ^'Kaml berlmdung kepada Allah dari siksa kubur/' 

Beliaii beryabda lagi^ ^^BLTiinduriglah kalian kepada Allah dari cubaan^ 
yang tamp a k man pun yang ti dak tampakf'' 


Maka k<imi bcrkala, "Kami bcrlindung kepada Allab dari cobaan. yang 
tainpak maupim yang tidak tampak." 


Beliau bersabda lagi/'Bed indunglaJi kalian kepada Allah dari cobiian Da jjal'" 
Maka kami berkata, "Kanu berlindung kepada Allah dari cobaan Dajjab"' 

Di dalatn Shuhih Muslim dan seluriih A>^-Sunim disebutkari dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi ^ bersabda^ "Jika salah sunrang di aiitara kalian selesai 
membaca tasyahhud akhir^ maka hondaklah dia berlindung kepada Allah dari 
empat perkara: Dari siksa neraka Jahai’ii’iany dari siksa kubur, dari cobaanhidtip 
dan matl dai*! cobaan Al Masiii Ad DajjalA 


Di daiatn Sfiahih Muslim dan laiii-it'aiiiiva discbutkiUi dari Ibiiu AbbaSj, 
bahwa Nabi ^ mengajarkan do a berikut ini sebagaimana beliau mengajarkan 
surat dari A1-Qur'an^ 
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"Ya Allah, sesuij^guhnya nkit berlmcfung kepada Mu dmi siksa fahanmmh aku 
berlbidungketmia-Mii dari siksakubur, ak.u berUndungkepada-Mu viari 
hidup dan mnti, dan akn berUndnng kepada-Mu dari cohaan Ai-Masih AJ- 
Dajjiil" 

Di dal am Ash-Shahlhain disebulkan dari Abu Ayyub, dia berkala, "Na-bi 
^keluEir, yang saEititu matahari sudah tenggelani, lalu beliau mendengar sebuah 
suarapMaka beliau bersabda, "Orang-orang Yahudi sedang distksa dikuburiiya." 


Di dalani AshShahihaiii disebulkan dari Aisyah dia Irerkala^ "Ada 
seorang tua renta dari kalangan Y'ahudi Madinah yajig masuk ke tempatku. 
Dia berka+a, "Oraug orang yLing ada di dalam kubur akan disiksa di dalam 
kuburnya/' 
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Aku nit^ndustaktin wiinita itu dan Stinia j^okalt tidak mtjmpurciiyai 
omongannya, Komadian wanita tua itu koluar. Tak lama kemudian Kasulullah 
(jgi niai^uk ku tumpatku dan kukatakan kapada Ixliaur '"Wahai RaftuluHah, ada 
seurang vvanita tua dari kalangan Yahudl Ma-dinah yang masuk ka tempatku 
ini lalu dia mcngatakan bahwa orang-oicang yang ada di kuburakan disiiksa di 
datam kuburnyaH‘^ 


Hfc>liau bersabda^" VVanita tua itu benar, Memang mereka disiksadi dalam 
kubur dengan suatu siksaan scldngga s<?mua bimvtang da pat mondengarnya/' 

Subagian ulania bcrkaty/^Karuna itulah ada nrangyangpurgi mumbawa 
huwau turnak lut^ruka kc kuburaii uruiig YaJiudir Kasraju dan urang-uimig 
munafik; jika howan-liu^^van itu nakit pcTiit^ supcrti yang dilakukiin goinngan 
Tsnia'Eliyal'v Qaravnithah/ Nunliainyab dari Bani Ubaid dan Uiin-lainnya yang 
cida di Munir dan Syani, Para pundiik kuda juga Lnasa mumbawa kudauya kc 
kuburan orang-orang Yahudi dan Nasrank sainbil burkata, ^'^Jika kuda itu 
mundcngar nikna di daliuu kubun inakaia akan rnuringkik-ringkikr inurasakaii 
pa lias dan nakit purutnya bisa st^nibubn''' 


Abdui-H.=iq Ai-AsybaiiiberkaLa, "Aku dElwilahu eeorangaiili fiqih, Abui- 
flakum bin barkhan, yaiig It^rnuinuk nt^urang ulaiiia itan juga aklii ber^iumk 
bahwa oiang-onang sedang mengubur mayal di kampung mereka di bagian 
ujuag kabilath Aybailiyah, Sel^lali pejiguburan yelt!i>ak iiit*rekii duiiuk-ilnduk 
di bagian pinggii' aainbil berbinciang-bincang. Tiba-liki seekor hewan lernak 
yang digeinbala Uk jaub dari lernpaL itu nui?ndekali kLiburan jIu^ seakan-akan ia 
fcudiuig jiiuiuluagarkun at'&uiitu, I'ak kuna kuiiiutliun iu inuniL)tilikk*ui bud an 
dan lari meijjauh. Tapi ki^mudian liewan itu j.in^nd<skal lagi ke kuburan iiu dan 
inundfugarkan. Tak lama ktfuiudiau ia inuinbalikkan bad an ilan lari iagi, Hal 
ini dilakukan bingga beberapa kali/' 


Abui-HakainberkaLa, "Leilu aku ingallentangsiksakuburdan sabda N"abi 
bahwti mcix'ka dl^iksa dcngan Huatu siksaan yang dapai didcngar hcwan- 
hewan/" 


A pa yang didengarkan ini her a sal dari snara orang-nrang yang disiksa. 
ikmad bin As-Sari berkuta di Liuiaiii kitab Az^Zuhtlf "Ktuni dibcritahu Wakik 
dari Al-A'masi^ dari Syaqiq, dari Ai^yah dia h^-rkata, "Ada senrang wanita 
Yahudi yang sudah tua xenhx masuk ku tempatku, kiiu dia bertutLir tentang 
siksa kubur. Namun akij mpcidustakannya. i alu Nabi masnk ke te^mpatkn 
dan kuCE?ritakan apa yang teUh dikatakan wanita Yahudi itu. Ylaka betian 
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bersivbda, "Demi yang diriku ad a di Tangan-Nya, niemang mereka disiksa di 
dalam kubuT iiiereka hingga hewan-bevvan mendengar siiara mer<?ka/' 

Kami katakaa, bai'iwa hadits tentang pertanyaan di dalam ktibur juga 
baiwak, seperti yang disebutkan di daJam Ash-Sfiahihain dan As-Sn^ian, dari Al- 
bara" bin Azib, bahwa Rasulullah ^ borsabda, orang Muslim ditanya di 
dalam kuburnya^ maka dia beT’sakt:! bahvva tiada fUih yelain Allah dan bahwa 
Muhammad adalab l^asul Allab." 

Ilai ini telah difirinankan Allah, 

"Alhh menfr^uhkiiri (inia'ri) oraug-i.*yfiiig hfrimari dffugau ucapun yang 

tt'guh ihi thiluin kchidupun di duniti thm di eikkind/' (IbiLiliLiii; 27). 

I )alam sebtiah lafazh disebutkan, ayat ini turiiti bcrkenaan ds-ngansiksa 
kubnr, kebl'ta diUinyakan kcpada mayat ^'Siapa Rnf.7F7-mii?''' "Maka dia menjawab, 
Allah Ri'jf^h-ku dan Muhammad ad a I all nabiku/' 

Hadils ini dirlwayaLkan pam p<anyiHisuii dan seeara 

panjang Iphar s<pperti yang diaahutkan di liagian tfirdahul [j. Had its ini 
menegaskan dikembalikamiya roh ke badan, meskipun lulang-tulang rusuknya 
fludab tercecer. Hal ini mtmjelafikan bahvva siksaan itu ditinipakan kepada rob 
dan bad an socara borsaina-sarna. 

Vangs^inipa dengaii badit^ Al-Mara'' Innlangroly pfirtanyaan dalam kiibiiT^ 
kcnikmatan dan siksaan ini adalah hadits Abu Hurairah yang discbutkan di 
dalam dan SJiahih Abn Halim, bahwa Nabi ^ bereabda, 

^^Sosungguhiiya jika may at sudiLlitlilotakkaiidi kuburiiyLi, iriaka diti mundongar 
suara sandal orang-oiang yang SL\:iang mcninggalkankubmiiya. Jika dia orang 
Mukmin, niaka shalat ad a di dtkat kepaliinya, puasa di st^belab kiinannya, 
zakat ada di sebelah kirlnya, sedai’igkai^ berbagal kebaikan sepeitl shadaqah, 
silalurrahim, ma'ruf, kebajikaay a da di dekat kakinya, Dia didatangi daribagian 
kepalanya, Maka shalat berkata, "Dari ajrahku tldak ada Eenipai masuk.'" Dia 
didahingi dari snbrlab kanannya, maka pua^a hcrknta, "Dari ambkn tidak ada 
tern pat masukA Dia didatangi dari bagian kaklnya, maka berbagai kobaikan 
s^eparti shadaqah, silaturrahim dan kebajikan barkata, '"Dari arabku ti dak ad a 
toinpat iiuisukA 

l.abi dikatakan kepadanya, "Duduklahl'''' Maka dia duduk. Dia 
discrupakan dengan matahari yang snatitu bciidak tcnggclani. Lalu ditanyal^n 
kt’padaiiya, "'A pa yangktimu katakbin ten tang orang yang a da di tengah kalian 
dan apa yang kamu pcTsaksikari atas dirinya?'''^ 

Diti menjawab, "Bcri aku kesempatan untuk sbalat." 
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Farti niEilbiikal; Irit^rtaiiya^ "''FCaniiJ a kail slialat? jawab dulu apa yaiij^katrii 
ltii\v'iikdnkyp(idtuiiu, Apa peiulapalinu lenlau^ ortiiig yang add di lengdii kalian 
ini, dan a pa yanj^ kauvu i:7ersaksikan atas dirinya?'" 

I )ia menj^iwah, 'Dia adaEah Muhaniniad, Aku bcrsaksi bahwa dia adnJah 
Rasul Allah yang da tang iitombawa kobcnaran dari sisi Ailah/^ 

Dikatakan kepadanya, '"Atas hal itnlah kaniu hidup dan atas itu pula 
kauLU iullU dan atas iud itu pula kdiim ^llbdiigkitkan hisya Aikilin'" 

Kpiiiudian dihukakan jalan haginya iiipnijju surga^ lalii dikatakan 
kepadanya, "Irdlali Icmpal dudukmu danapa yang disiapkan Allah bagimu di 
Sana," 

DUsemakiii bartambah senang dan gamhira. kalu kuburnya dibiikakan 
seipbar LujLtb puluh has la dan disitiar'k Badan nya dikiarnbalikan SPpPiLi 
keadaimiiya seniuia dan rolmya Llibuat hariim, ttan ia btrraLla til Llakini set^kor 
burung yang bergantung di sebatang pi>1ion di surga, KemitJian beEiau bersabda, 
Yang dpill!kian ilulab firman Allah^ "'Allnh niaiegiihk.asi (inmn) [ming-otring 
h^rwKW liffitgrui uaijnnj fi'gtifi itii (khua h'huhiinw di du^iia ihw. di cikhiynt" 
(Ibrahim: 27). 

KcinLidiaII b^liau menycbLilkan Lcnlang oraiig kafir yang S(2jeriis iLu, 
hingga liieliau l.iersabda, "Kemudiandia disempifkan di dalam ktiburnya blngga 
tulang-tulang rustiknya berceceran, Itulah kebidupan yang sempit yang 
difirmankiin .AlUih^ 

"D/r/j; binvngskpti beyptilhigdiirisei-iingginmidr imgifiyti 

pL^fgltiiiupiW ytitigbeii'fpi!, tltni Ktnui \ihm tni^ngfiimpuiduinnifit pmht iwri kinmtii 

dnkiu buUi." (Thaha: 124). 

D] da lain AfilhShiluludu dUebutkan dari liLiditsOatadah^ dari Anas babwa 
Nabi boILiu borsabda, "Jikii inayMtsudLih dilctakkan di Hang kubuniyii dan 
pam pt^ngiringnya int?ninggalkannya, maka dia bmiar-bynar biwa nit?ndangar 
snara .sandal niL^roka^ lalu dua rnaUiikat niendatanginya dan niLMidudukkanriya. 
Dua malaikat ilu berlanya/ "Apa yang kaniu kaUikan L^iiUmg oiang ini, 
Muhammad?"' 

Jika dia orang Mukmin, maka dia menjawab^ "Aku bersaksi bahwa dia 
adalLih hamba Allali dan Ritsul Kya/" 

Malaikat byrkatEi,, "'TJhatlah t^mpat dudukmu dari api ntirakii, yang tt^lali 
diganli Ailali detigan lempal duduk tlari surga/" 

Ka'sulijlEnli ^bt'rsabda/'Tvlaka dia dapal mnlilinl dun Inmpat diiduk ilu." 
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QatfiJah berkata^ ''■Beliau nienysbutkan bahwa kubuvnya 
tlilapaiTj^kaji i ujuli pulu.li liaslti y^i'ig iliptiiulu wai'iia liljau iiiiigga liari 

dibanji^kitkan./'' Kemudian dia kembali ke hadits Anas^ beliau bersabda, 
"St^dangkan nvang kafir atau inunafik^ maka kodua malaikat burtanya 
kupadanya, '"A pa yang l^amu katakan ten tang nrang ini?" 

Dia menjawab, '"Aku tidak tahu. Aku mengafakan sc port! yimg dikatakan 
orang-orang/^ 

Kedua iiuilaikat berkata, ''Memmag ki^mu tidak mengetahuiny a dan tidak 
peniah dibarakan kopadamii.''^ 

KemLidian dia dipukul dengan alat pcmukul dari besi di antara dua 
folinganya, schingga dia borteriaknyaring yang dapat didengar siapayang ada 
di adisnyiu 

Di dtiiam Shtihih Abu 1 Jatim disebiitkan dari Abu IhirairaH dia berkata, 
'^'^Raf^ulullah ^ bersabda, ^'Jika salah seorang di antara kalian atau seorang 
TTianiiyia dikubur, maka dua mataikat yang bevvarna bilam dan abu-abu 
inendatanginya^yangsatu diisebutMiinkar dan satunya lagiNakir. Dua malaikat 
itu bertanya kepadanya, '^Apa yangkainukatakan tentaiig orangini, Muhammad?'' 

Maka orang llu mengaLakan a pa yang bisa d ikalakannya, Jika dia ofcing 
Mukmin, inaka dia menjawab, "Dia adalah hamba Allah dan Kasul-Nya, Aku 
bersaksi bahwa tiada thiJi selain A11 all dan bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rajiul Allah." 

Dua malaikat berkata, "Sosungguhnya kaml sudah tahu kamu akan 
Ijerkala seperlL iin." 

Maka kuhurnya dilapangkan seluas tijjijh pultdi hasta kali tujnh puIijh_, 
yang di dalamnya disinari, dan dikatakan kepadanya^ "Sekavang tidurlahh' 

Dia berkala, Kembali kan aku kepada keluarga dan hart aku, agar aku 
dapat mongabarlcan kepada mere lea." 

Malaikat bei'kala, 'Tidurlah seperll Lidurnya penganlin baru yang tidak 
dihangunkan keeual! keluarga y^ng paling dieinfainya, hingga Allah 
membLingkitkarinva dari tempat tidurnya itu/' 

Jika dia orang munafik^ maka dia menjawab, "Aku tidak lahu, Aku 
mendengar orang-orang mengatakaii sesuatU; maka aku pun Lkut 
j I lei igata kaiu ly a." 

Dua malaikat l>erkata, ''Kami sudah tahu bahwa kamu akan berkata 
seperti i tu /' 
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Kmiiudicin dilt^ital^an kypada tanab^ "J*^itUb orang ini!'' Malta taiiab ilaj 
pun menjepiLnya, bingj^a lulanj^-tulanj^ rusuknya berceceran^ dan dia senanLia??a 
disiksa bingga Allah mrniban^kitkannya dari ton^lpa^ fidurnya iiii." 

Hal ini sccara jolas monunjnkkan babwa badan tnayat juga disiksa dan 
mcra.salcan siksaan itu. 

Dan Abu Hurairah 4?, ball w a Nab I ^ bersabda, oraag Mukuiiti 
rneninggal dunia^ maka para tnalaikal: mendatanginyt* sanibil membawa kain 
sutra warm putih. Mereka berkata, "Keluarlah wahai jiwa yang baik^ 
rldlia daii dlridhai, kepada karuiaia, Railian dixnRijhb yang tidak murka." 

Maka roh itu keluar semtfrbak liarum septfrti minyak kenturb sehingga 
sebagian menghiTupnya alas sebagian yang lain. Mereka inembawanya dan 
tiba di pin In langil,. Tara malaikat yang ada di sana brrkala/''Alangkah liarnm- 
nya ban vang kalian bawa dad bn mi ini" Mcrcka jnga mcTnptT-tcmukannva 
dengan rob nra ng-orang Mu km in lainnya s^sbingga mereka lebih geiiibira 
daripada salab .seorang di an tar a kalian yang niendapatkan kembali barangnya 
yangliilang. Mereka berlanya kepadanya^ "Apa kabar Fulan?^^ DIa menjawab^ 
biarkan dia bersrnang-senang^ karma dia longgriam dalam keduniaan." 

Jika orang kafir mcninggal dtinia, para malaikat adzab rnondatanginya 
sarnbil membawa sisir. Mereka berkata, "'Keluariah wahai rob yang dimurkai 
dan kepada siksti Alkili/'' Maka ruli itu keJuar deiigari bau busukseperti baiigkai 
hingga mereka tiba tii pintu bumi. kaL'a maJaikal vang atia di saiaa berkata^, 
Alangkah busuknya mb ini/' Hingga mereka membawaiiyEi kepada mb orang- 
orang kafir lainnya/' (Hadiis [nidiriwavcitkan An-Nasad, Al-Bazzar dan Muslim 
secara ringkas), 

Abu Halim tneiiiaklirij di dalani Shihth-nyd, Rasubdlah ^ bersabda, 
^'jika orang Mnkmin meninggal dunia^ maka para maiaikat rabrnt^t 
mendatanginya. fika mbnya .sudah dicEibut maka robnya ilu diletakkan di dal am 
luiin Hutra bewarna putih.kdii TnembinvEinyEi ke pintu lEitigit. Para makiikat yang 
ada di SEina berkata, "Ktimi tidak pmrnab mendiipiatkan bbiu yang seharum ini/' 

Lain diLanyaktan ke pad any a, "A pa yang dllakukan Fulan? A pa yang 
dilakukan Jktlanah?" Ada yang nienjawab, "biarkan dia beristirahat, kai'ena 
duiu dia dalam kesedihan dunia/' 

Adapun jika orang kafir meninggal dunia dan rohnyEi dicabut, niiika ia 
dibLiwEi ke buini dan pEUii inEiiaikiit penjagEi burni berkEita^ "Kami tidak pernab 
ineneium bau yang lebib busuk dai’i ini." Ltilu iii diba^va hingga kebunij yang 
paling rendah. 
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An-Nasa'y meriwayatkan di dalani dari hadits Abdullah bin 

Uinar dari Nabi beliau bersabda^ "Tnilah rob yang karenanya 'Arsy 
byrgyrakdan pintu-pintu langit dibukakan dan ad a tujnb puluh nbu nialaikat 
yang jneml>eri kesaksian kepadanya, Dia difengki-ih lalu dilepaskaji lag I/' 

Diiivvayatkan dari liadits Aisyah dia bci'kata, "Kasnkillah bcrsabdaj, 
"Kiiburan itu iriempunyai tekiiruiL\ yang sekii'anya ada orang yang seiamal: 
dari Irkanannya^ hrnh.ilah Sa'd bin Mibad yang '^clarnat darinya/" 

Ilannad bin As-Sari her kata, ''''Kami diberitaiui Mul’iajnmad binFndhail, 
dari ayahnya, dari Tbnu Abi Malikah, dia bcrl^ata, ^'Tak ada yang disa-lamatkan 
dari tckanan kubur, fidak pula Sa''d bin Mu'adz, yang sapu tangannya saja 
Jebih baik daripada dunia dai^ seisinya." 

Dia juga berkata, "''Kami diberitahu Abdiih, dari Ubaidillah bin Umar, 
dari Nafib dia berkata, "Akn mendengar babwa jena^ab Sa'd bin Mu' ad?; 
dibadiri tnjnh puluh ribu malaikat, yang tidak hanya hjrun ke bnmi s€Tnata. 
Aku [iiujidungar bahiva Rasiulullah bursabda, ^"Kukan kali an ini tulah 
direngkuh pad a malaikaL dengan suala l erigkuhan/' 

All bin Ma^bad berkata, '"Kami diberitahu Ld>aLdiilah, Dad Zaiti bin Abu 
Syaibah, dairi jabtg darf Nafi'^ dta berkata/'"Katni ineriemui Shafiy'ah binti LJbaid^ 
istri Abdullah bin Umar, yang lampaknya seperti sedanggiindah. Kami bertanya, 
"Apa yang terjadi dengan dirimu?" 

Dia mcnjawab, '"Aku baru saja monemui sebagian di an tar a istri 
KasuluIIah yang berkata kepadaku, ""Aku diberitahu bahwa beliau bersabda, 
""Sekiranya diperlihatkan kepadamu bahwa ada seseurang diselamatkan dari 
siksa kubur, makti dialab Sa'd bin MuAidz. Dia direngkuli di sEina dt^ngan snatu 
rengkuhan oleb para malaikat,"" 

Kami diburitaliu MarwcUi bin Mu'awiyali, dari Ala" bin Al-Musayyib, 
tiari Mu"awiah Al-Absi, dan Zadan bin Aiiir, dia berkata, '"SelelaJ'i Nabi 
mcngnbuikan jcnazah puiri beliau, maka beJiau dndnk di si si knburan. Wajah 
beiiau yang tadinva muram langsung ber-ubah menjadi ceria. l^ua shahiibat 
l;>ertLmya,I ddi kanu m.e.lihat wajah engkau muram kennaiian tam]:>ak sena-ng/" 
beliau menjawab, '"Aku ingat putrrkii, kelpinahannya dan siksa kiibur. [.alu 
aku berdoa kepada Allah, maka dia dibebaskan dari siksa kubur. Demi Allah, 
dia direngkuh dengan suatu rei’igkuhan yang bis a didengar dari dua si si/'" 

Kami diberitahu Syu'aib, dari Tbnu Dinar, dari rbrahim Al-Chanvvi, dari 
seorang laki-laki, diaberkala, "'Aku berada didekat Aisyah, Tak lama kemudian 
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levvalr analc inasili "ktidl, AisH.yah ■m^nangis mylihat: hal itu. Maka 

a_ku bertiuiva^ ''’Aj.iayiu.igmL^mbiuiten^kau mt.*iiLingis wahai. UnTiiiul-Mukiimiiii?^' 

Dia menja tvab^ '"'Aku merian^iH kartfna anak kedl yan^ menin^^al itii^ 
ktircna rasa sayang kcpadanya, yang di dalam kuburnya dia akan dircngkuh/" 

Begitulah yang dilnnjukkan hadits-hadits yang shahih dan juga 
dinepakati ulama Ahlus-Sunnah. Al-Marvvazy b^rkala, ''"'Abu Abdullah btfrkala, 
"'Siksa kubur merupakan kebenaran yang lidak diingkari kecuali orang yang 
susat dan suka JiiLMiyussatkiiii/^ llainbal burkata, ''^Aku liurtaiiya kupada Abu 
Abdullah tujilang ;i.iksa kubur ini. Maka dIa lueiijawab, "Ini adalali hadils- 
hfcidits shahih yang kaini pcrcaya. Sclagi ad a isnad yang baik daii Klabi 
mska kami mt^nt^rirn^nya. Jika karni ttdak mpiiprim^i a pa yang disampaikan 
iSlahi ^ dan kami mrnolaknya, brrarli kanii mrnnlak pnrintah Allah. Si'^manlara 
Allah teiah befirman, "Dm, apa pang dibeiikan Rasul kcpada kaium, maka te-rimnlaiV. 
Latu akii bur tan y a kupadanya^ 'hApal^rih slksa kubur itu huUar?" Dia murtjawab^ 
"Bcnar. Muroka disiksa di dalam kubur." Dia juga borkafiv "Aku pcrnah 
men den gar Abu .Abdullah byrkata^ "Kami percaya kepada niksa knbur^ kepada 
Munkar dan Nakir, dan seorang hamba iiu akan ditanya di dalam kuburnya, 
Fimian Allah^ Aliah fm'neguhkan (imnn) wang-orang pang h^'nitum dmgm ncapan 
pang tcguh iln didam P.L>hulupityi dJ dunui dan di iddilni l, panginiinpn di dtdnm kubur'/' 

Ahmad bin Al-Qasim berkata, "Aku bertaiiya kepatla Abit Abdullaiv 
"VVnhai Abu Abdullnbj, apakah cngkau niminlapkan Mimkar dan \'akir srrta 
berbagai rivvaytil: tunbmgsiKsa kubur?" 

Dili menjavvab, "Mahasuci Allah, Benar, kami menetapkan yang demiklan 
itu dan itulah pendapat kami/' 

Aku bertanya lagk "Apakah engkau menyebutkan secara langsung 
Muiikar tlan Nkikir atau L'ukup iiiuiiyebutnya dua iiuJaikal: saja?" 

Dia menjEiwab, "Munkiir dan hlEikir/'' 

Aku bertanya,, "Biinyak orang berkata^ tidak ada satu pun bad its yrnig 
menyebutkan nama Munkar dan Nakir," 

Dia menjawab^ "Tapi mcmEing yang dimaksudkan dua niaiaikat itu 
adalah Munkiir dan Nakir/'' 

Inilah di aritara perkatEuin alili bid'ali Jan seperti v^^ng dikatakan 

Abul-Hudzall dan, Al-Muraisy, "Ba.raugsiapa keluar dajri s.i,fal iman, maka dia 
akfcin disiksa di an Lai a dua hembusan sangkakala (pa da hari kiamal),, dan 
pprtanyaan kubur lianya lerjadi pada .saa! iiu." 
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Ai-Jaba'i dai^ai^aJ^nya^ AI-Galkhy menetapkan adaiiya siksakabur^ tetapi 
jiiereka irLeiitifikamiya dari oraiig-oi'ai'ig AliLkiiiirL Jan nieiieiapkariiiya I'laiiya 
bagi orang-oiaiig atcLS., kafir dan fQsik. 

Ban yak oraiig Mn^tazilah yangbt^rkata, '^Tidak bnlrh nic^nyt^but inalaikah 
Allah dengan sebutaii Mmikar dan hi cikir. Sebab sebiitan Munkfir diperiuitukkan 
bagi orang yang gagap jiko bcrtanya, dan Kakirtncriipakan tcgumn yang koras 
Eerhadap nrang yang ditanya/' 

Asii-Shalihi bL’ikatLk, "'Siksbi kubiir ditiiiipbikbiii kopbida orang Mukiiiin 
Eaiipa mengembalikan roll ke badaii, MayaL bi.sa inerasa aakiL dan bisa 
inengetahiii tanpa roh." Terkataan yang sama juga disampaikan goiongan Al- 
Karaniiyah. 

Scbagion orang Mu''la7hall borkala, '"^Scsunggubnva Allah nicnyilcina 
oiang yaj’ig ineninggaL di dalam kuburnya dan menlmpakan penderitaan, tapi 
mereka lidak merasakannya saat ilu, |ika mereka sudah dikumpulkan, maka 
Lnirulali iiioruka inojasakan poiidoritaaii itu. Koadaaii uraiig iiioiiinggal yang 
disiksa fseperLi keadaan orang mabuk alau pingsan. Dia Lidak mecasa sakiL flka 
diptiktiL Dia baru merasakannya ketika sudah siuman dan sadar/"' 

Ada pula orang-orang yang mengingkari satna sekali siksa kubur, seperti 
Dh irar bin Anir dan Yabya bin Kamik Yang pa.sti^ ini morupakan pondapat 
oiang-orang yang menyinipang dan sesat. 

Yang porlu diketahui, bahvva siksa kubur sama dengan siksa Barztikh. 
SeLiap orang yang aienlnggal berhak inejidapat siksa yang nieniang menjadi 
bagian yang hains ditcrimaiiya., ontalr badannya tiikubur atau tidak dikubur. 
Apakah sp^porang dimakan binatang buas^ dibakar liingga nipnjadi abu^ 
beterbangan di angkasa, disalib atau tenggelani di dalam lautan, maka siksa 
kubur itu tctop sampai ko mb dan badannya. 

Di dalam S/ifj/j’-z/'f. AbBukhaii disobutkandari yamurah bin Jundab 4^, dia 
berkativ "Jika Nabi ^ .solesai mengerjakan shalap maka beliau mengliadapkan 
inuka ke a rah kaml lalu a d aka 1 any a be r I any a, "Siapakah semalam yang 
bormiiTipL?" 

Saiiiurah boirkata^ '"''Apabila ada seseorang bermimpi, maka dia 
mcnccrilakannya, klu bcliau bcrsabda, ''Masya Allah'', 

Suatu hari beliau juga bortanya kepada kami, " Apakab ada salah soorang 
di anlara kalian vsiig semalam bermimpi?''' 

Kami meiijawah ^"Tidak ada." 
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Ryliau "SeTin<i]eiTin aku beTrnimpi^ bahw3 sdfi duti tn ang laki- 

laki ydi'ig jiiei'iemuiku Idlu iiieiiiegtiiig tLiiigiiiiku dan iiieiighelakuke lanaiisuci. 
L^i Sana a da seorang laki-iaki yang sedang diidiik dan satii orang lagi berdiri 
sambil iiiamcgangsrlxibng boni yangdia maF^iukkan sal all satu ujungniijlul: 
(irang y^^ng Jndnk itu bingga tcnibus kc tcngkiiknyaj lain dia mc^rlaHukl^am1ya 
pula dari ujung mulul saUinya lagi hingga tembus ke teiigkuknya, sehingga 
iiiulu l:nya menjadi lebar begini. Hal ini dia lakukan berk all-kali. Aku berlanya^ 

apa ini?" 

Namnn dua orang yang mt^nu ntu nky berkata, "Ayo pergi lagi/' Maka 
kail’ll pun pergi hingga kami menemui seorang iakbiaki yang tidur telentang di 
atas pungguTignya^ lain ada orang lain yang bardin di dckat kepalanya sanibil 
membawa scbongkah tanah atau batu yang kcras, lain ditimpukkan ko kopala 
orang yang telentang itu. Batu iln menggelinjing setelah ditimpukkan. Orang 
yang berdiri mengambilnya kembali, dan ketika kembali^ kepala orang yang 
ditimpiik kemtiali seperti semiilaj, lain dia meniin.piiknva lagi. hegitiilali yang 
terjadi secara terus-menerus. Aku bertanya, "Ada a pa ini?" 

Dua orang yang monuntunku borkata, "Ayo pergi lagi." Maka kami pergi 
lagi hingga k^.n\i mojiemui hi bang seperti lubang luiigku api, yang bagian 
etasnya sempit dan bagian bawahnya lebar, dan di bagian bavvali lubang itg 
dinyalakan api. Di da I am lubang itu ada iaki-laki dan waniLa yang Lclanjang. 
A pi di Ixigian Iwwah menyala dan kebka semakin panas> mereka naik ke l\=igian 
atas lubang hingga hampir kekiar. Jika api itu padam, mereka kembali lagi ke 
tom pat ‘lOmula. Aku bertanva, ""Ada a pa ini?" 

Dua orang yang iiienunLunku berkatay " Ayo pergi lagi." Maka kail’ll pergi 
lagi hingga kami liba di sebuab sungai yang dialiri darab, yang di sana ada 
SCO rang laki-laki yang berdiri di pinggii’ sungai dan di hadaptinnya ban yak 
bclxituaiiH Semen tara di tengali sungai ada laki-laki lam. Ketika orang itu hen dak 
kcluar dari sungai, maka laki-laki yang berdiri di pinggir sungai mclemparinya, 
hingga orang yang dilempari kembali ke tempalnya seinula, Setiap kali dia 
hendak keluar dari sungai, orang yang berdiri di pinggir sungai melcmparmya 
hingga ehui keinbidi ke teiupatnyu seiiiula. Begitulali yang terns terjadi. Aku 
bcrlanyaH " Ada apa ini?" 

Dua orang yang tnenuntunku berkata^^Ayopergi lagi." Maka kami pun 
pergi lagi hingga kami tiba di sebuab taman yc^n^ beivarna hijau, yang di sana 
ada sebatang pohon yangbesar. Di dekat pangkal balang pohon itu ada seorang 
laki-laki tua dan dua aiiakketil Di dekat pohon itu juga ada laki-laki Iain yang 
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di hcitJapamivEi adaapi y^ing dinyalakannya, Kt!iJua orang pyriuntunku naikkt? 
alas pohon iLu dan memasukkasi akii k.0 seliuali Lem pa L yang keindahannya 
bnliim prrnah kiilihat soprrti itii. Ui sana ada hobrrapa nrang yang lua dan 
anak-anakn,i.udEi, Kcmndian kaminaik lagi. liingga kamim.cm€asiiki snatu. tcmpat 
yanglebib bagus dan lebib in dab dari lempat pertama, 

Aku burkutiL^ "Maliiiiiiiu Icwiiliaii tclLili ineiiibawaku IjLTputar-putbir. Mbika 
bcritahukanlah kt-’ptadaku tentang hai-hai yang kulihat/^ 

Maka keduanya berkata,'''Baiklala. Orang yang mnlutnya ditusiik fiingga 
tomb us kc tcngkuk dan robek adalaii t^eorang pendusta,. yang selalu. ii’ucntiptakan 
keduslaan dan kedustaannya itu disebarlua&kan hingga mencapai ufuk. Maka 
dia disiksa seperti Uu hingga hari klamat iiba. Orang yang engkau llhat 
kepalanya ditimpnk batu adalah orang yang diajari Al-Qnrkin oleh Allah^ 
namun pa da malam harinya dia tidur ineialaikannya dai\ pada slang liarinya 
juga tidak inongLimalktiniiya. Mal^i dia dinikssa scpcrti itu hingga liafi Ida mat 
tiba. Scdangkan orang yang engkau lihat bcrada di da lam tungku a pi adalah 
para pezina. Orang yang engkau lib at bora da di surgai adalah era rig yang 
memakan riba, □ran.g tua yang engkau lihat berada di dekat p?angkal pohon 
adalali Tl^rahini^ dan anak-anak di Hekelilingnya adalah anak-anak manusia. 
Oi’ang yang men y ala kan a pi adalah malaikat penjaga neraka. Tenapfotpertanna 
adalah tempat tinggal orang-orang Mukmin seeara umum. Sedangkan tempat 
ini adalah teinpiat tinggaliiva para .svuhdda'.r aku sendiri Jibri] dan itu adalah 
Mikail. Tcngadahkan kepaJamu.''^ 

Aku pun inenengadahkan kepala, dan di sana kulihat sebunh istana 
seperti gumpalan a wan. Keduaiiya berkata, '"ItLiiah tempat tinggalmu." 

Aku Ixirkata, "Biarkan aku masukke tempat ti 11 ggalku."" 

Keduanya berkata, "'rempat ihi tetap menjadi milikmu sampai usia 
mEinusia menjadi sempurna. Jika sudah sempurna, maka engkau akan 
mendatangi tempat tinggal mu/'' 

Ini merupakan tentang iiikf^a Barzakb^ Bebab inimpi Nabi Hama 
dengan wabyu yang dilurLEnkan kepada beliau. 

Ath-Thahawi menyebutkan dbiri Ibnu MLiH'ud. dEiri Nabi beliau 
bersabdn, '"Seorang hamba dari hambEi-bamba Allah diperintahkan untuk 
difiikea di kuburnya dengan scratus deraan. Dia torus tnemohon kepada Allah 
dEiri berduLL kepada-Nya liiiiggLi derbiaii itu hanyLi sekiili saja. Maka kuburiiya 
d i pen li hide n ga n a p E . Ketika d i a le rbeba s d a i’ i s i ksa a n nya d a n .sa d a in a ka d i a 
bertanya^ '^^Mengapa kalian menjaluhkan bukEirnan dera kepadaku?" Kara 
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mfilnikfii rngki^nj ^hnkil ^inprt bt’rsuri If'Hc'hih drihiHi/, dan 

cngkaamdcwati orang ynngdi?.haJi,mi niimun ongkeiu tidfik menolongnya/' 

A1-Baih.^qi menydiutk^in Ividits Ar-Rabi' bin dan Abul-Aliyah^ 

dari Abu Huralral^ dan Rastt lull all Bt>hLibung-an dtingan ay at isra', 

""Mnhniud Alhli, ymv^ }nem^H'ipi.tinkan ImibcrNya pmin $iinUi ninimif 

liuri Ai-Miiiijitlit-Iiitrutii ke. A!-Muiijii.ifi-Ai(i^lnt h'htit Kttuii berkuhi 
ti^ar Kjf;/,'; perilhutkut} kvptulnHi/iJ dun iutuia^kiHiitf 

(MuafiiVtfi) Kami, Si^^Ufiggnhum} Dm (tdiJhdt Mdlm MentUmgtir hjgi Maha 

MnWmt." (Al-Ts[vV:1) 

Mingga dia barkala, "Mrliaii dibrri kudn dan bnliau naik di alas 
pnnggnngny^i. Holiau tnnjsK'rlalu ynngdist'rhii Jibrik bingga Mba di sngnlongnn 
orai'ig bercocok U\itc\m dan pada hari itu pula mereka memtdik buahnyan 
Sclagi buahnya dtpotik, maka ia iuiribuh sc peril sedia kola. BeJiau berlanya/ 
'"WtdiLii Jibril ^siapakah mercka itu?"' 

Jibri] nienjawabj "Mereka adtilali orang-tirang yiingbcrjihiid di jalan Allah. 
Satu kcbtiikan dilipatgandakan menjadi tujub ratus bagi mcrcka. Dan, barang 
apa saja yang kalian iialkalikan, maka Allah nkan menggantinya dan Dialah 
IVmbt'ri r^7ki yangst^baik-baiknya,''^ 

Kf^inudian b^^liaii iiiel^waLi Fn?golortgaii nrajigyang rnenn^cali kepalanya 
dengan baLu, BcLelah kepalanya pccab, iakenibali sepcjll sedia kala, dan hai iLu 
lent*5-metierus niereka lakukan Lanpa ada sola waklunya. beliau borLanyav 
"'VV'Fihai Jibril, siapakab merekn ini?"' 

jibril menjawab/ "Mereka Lulalali orang-orang yang kcpalanya mora.sa 
bcral ttntuk niendirikan slialal.'" 

Komudian boliau meJowati orang orang yang saJah satu langannya 
niemegang daging yang dJambil dari kuwaii yang menibuatnya masak, dan 
tangan s a tuny a lagi moniegangi daglng yang busuk, Meroka niemakan da-ging 
yang busuk dan tldak memakan dagiitg yang sudah mas^ak dan bag us. Bella u 
bertanya, '■'VVahai fibril, siapakah mereka ini?" 

jibril nifrnjawab, "Oi^ang iLu misiniliki isiri yang halal dan Ccinlikf lapi dia 
menemui wanlla yang kolnr,. lain waniUi iLu bermalam bcrsanianya bingga 
pagi hari. Keimtdian dia mendattingi kayu-kayu yang menggok'lak di jalan. 
Dia Eidak melewati sepotung kayu mehiinkan kayii itu nienghanhuii dirinya, 
Allah b('ni'man^ 'i)an, imig/mhih kmuu ditditk fli Uap-Uai} jafmj da-f\gan \fmmktJK 
itakuti\ " 
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Kt'mudian bdiau mdewtiti stfoian^laki-liaki niL'ngumpulkEan ^seikal; 
ktiyu yoii^ bcsar dun dij tidakfianggup iriL'iniktilnya, tiEiTnun bogitu diLi jui^tru 
monambahinya. Bcliau bortanya, ‘'"VVahai Jibril, siapakah orang itn?"' 

Jibi il iiienjawab, ''''Dia adakih seseorang dari unialniLi yang dibcri iimaraaL 
vang tidak bisa dilaksanakannya, namiin dia jnsirti ininla mrnamhahinya 
dcngan amanat laini.'" 

Kemudian beliau melewati 6^?gt>longan arang yang oiemolong bibirnya 
dcngan alat pciriDtGng dari bcsi. Sclelah bibirnya Lcrpotong, mtaka bibir itu 
kt'mbali sep^rM f^ndia kala, dan takada sda wakhi dal am hal itu. Brliau I'X'rtanyaj, 
^'^Wahai Jibril^ t^iapakah in^rcka itu?''' 

Jibril mt^Tijawab^ "Mereka adalab orang-yrang yang berbicara 
ine’iiyebarkan fiLnali." 

Kemudian beliau melewati kerikil yai’ig darinya keluar sinar yang besar. 
Lain slnar itu hondak ma&uk lagi kc dalam batu dari bagian ki keluar., namun 
tidakbiya. Beliau bertanya, '^Apakah bal ini waliai Jibril?" 

Jibril menjawab, "Seseorairg mengeiuarkan suatu perkataan lain dia 
menyesalinya. Dia hendak menarik kembali perkataamiya namun tidak hiaa.'" 

AI-Baihaqy jnga menyebutkan dalam badity isra^ dari riwayat Abu Sa'^id 
Al-Kiiudry, t.laii Kalu beiiau i^erijaLjJu, aku iiaik bersaiiia jiL*rii. jibrii 

meminfa agar piiitu kingit dibukakair. 'i'enivaia di sana ada Adam dakim rupa 
saat Allah meneiptakannya. Rob keturunannya yang Mukmin diperlihatkan 
kepadanya, Maka Adam berkata.r "Roh yajrg baik dan jiwa yang baik pula. 
1 etakkania di llliyin," Kemudian rob-rob keturunannya yang jahat diperlihatkan 
kepaclanya, Malta Adam berkata, "Rob yangburuk dan jiwa yangburuk pula, 
l.etakkan ia di neraka Sijjin." 

Kemudian aku bcrlalu sobentar saja, yang di sana ada sehuahmeja makan 
yang di utasnya ada daging dalam keadaan teririH-iri.s^ vang di dekatnya tak 
ada seotang pun, Tak jaub dari me|a itu ada meja makan lain yang di aLasnya 
ada daging yang berbau dan bu.sijK yang dikelrlingi bel>''rapa orang dan mereka 
memakunnya. Aku bertanya, "Siapalcab mereka itu iVLihai Jibril?" 

I ibril inenjawab, "Mereka adalah orang-orang yang meninggalkan yang 
halal dan mengambil yang liaram.” 

Kemudian aku berlalu sebentar saja, yang di sana ada orang-orang yang 
perul mereka se besar rumah, Seliap kali saiah seorang di antara mereka bangkib 
maka dia jatuh ter&ungkur, seraya berkata, "Ya Allah, janganJah Engkau 
bangkiikan hari kiamaL", Beliau bersabda, "Mereka be rad a di alas jalan para 
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pengikut Fir^ayn. Lalu Jalang yrarig-orang lain yang lewat di jalan itvi dan 
mejigitij^'iiijak iiiereka^ selling ga mereka iiiej’ijeril-jetil,'" 

Aku bprkinya, ^''Siapakah mereka itii wahai 

Jibril menjavvab, '''Moreka aJalah orang-orang vang makan riba, yang 
tidak dap at berdiri melainkaii seperfi beidirinya orang yang kerasukaii syetan 
lantaran tekanan penyakil: gila." 

Kcmudian aku bcrialu scbcntiir Eiaja, yang di sana ad a orang-cjrang yang 
bibir mereka ^eperti bibirontFi. Mulut mereka terE^uka lalu mereka menyLiapkan 
bara api ke dalain mulutnya/ kemudian bara api keluardari dubur mereka. Aku 
bisa tnondcngar suara jcritan mereka. Aku bertanya, "Siapakah mereka ihj v^^ahai 
Jibril?" 

Jibril menjawab, "Mereka adalab orang-orang yang mengambil haria anak 
yatim secara zhaiim/" 

Kemudian aku. berlaJu sebentaisaja, dan dlsaiia aku meliiiat para wanita 
yang digantung pada bagian payudaranya, Akii tnendengar suara jeriian 
mereka, Aku bertanya, "Siapakah mereka itu/'' 

Jibril oienjawab, "Mereka adaJab pai'a wanila pezina." 

Kemudian akii iTcrlalu sebenfar !qaja, dan di snna aku melibaisegolnngan 
oraiig yang memotong daging di bagian lambungnya laiu mengunyaJ’inya. Ada 
yang berkata, "Masiirg-masing seperti halnya kamu mengambil dari daging 
saudbiranya," Aku bertanya, "Siapakah mereka itu?" 

jibril tnenjawab, "Mereka adalah orang-orang yang suka menyebarkan 
fihiah dari umatmu." 

Di daiam Sunan Abu Daud disebutkan darihadits Anas bin Maiik dia 
berkata, "Rasulallah bersabda, "Ketika aku dimi'rajkan, aku melewati 
hegolongan ovang yang memiliki kuku dari tembaga, laluj nierekii mencakar 
wajah dan dad a mereka nendiri. Aku bertanva, "Waiiai Jibril, siapakah mereka 
Itu?" Jibril menjawab,. "Mereka adalah orang-orang yang ineniakan daging 
manusia dart melanggar keE’iorn>atan mereka." 

Abu Dnud .Ath-Thayalisi berkota di daiam .Sufi^ju-nya, "Kami diberitahu 
Syu^bah, dari AJ-A'inask dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
melewati dua kuburan. Laiu beliau bersabda,r "Dua orang di d ala in kubur ini 
disiktci bukan karena elosu besar. Saiali seorang di LLiitaraiiya suka iiieiiiakaii 
daging manusia,, dan satunya lagi orang V^ng suka mengadu domba/' 
KemudianbeliaII meminta selembarpelepah daun dan membeiahnya menjadi 
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dua bci^ian Jan masing-masinj' diletalckan Jl atas dua kubuvan itu, seraya 
Ijer^iiL’da, "SeiUOga I'lal iiti dapai ilitiriil;t^aiikaji !?ikia kydiutilya ijtjiagi pol^pall 
ini masih basah."^ 

Ora iig-o rang bcrbcda pcjidapal tenlang hal ink apaknh orang yang ad a 
di dalam kuburaii itu orang Mtikmin aiaukah kafir? Ada yang bor panda pat, 
jncreka berdua adalah orang kafir, Sabda bcliau^ "Disiksa bukan karona dosa 
bowar'k dikaftkan dcngan kiifiir dan Hyirik^ IVIcirakti bcrkata, '"Ini niciiunjukkan 
babwa siksa lidak yuTnah dihcnlikan dari koduanya, dan iUi hanya sokcdar 
meringankan saja. I lal ini hanya berlaku selama p^^lp^pah itn niasih basali, I )i 
aampmg Uu, seklranya kediianya oraixg Mukiiiin, teiitu. bellaLLakaLimenuntakan 
syafaat bagi kedu any a dun botdoa bagi kcduanyaH Di E^'bagiun jalan had its fuga 
disebutkan bahwa koduanya adaJah orang kafin Ponyiksaan ini merupakan 
tambalian dari penylksaan atas kekufuvan dan kesalahan-kewalahannya. Ini 
merapakan dalil baliwa orang kafir di.siksa karena kuftii'nya dan [uga dnsa- 
dosanya. Jni mempakan piJihan pendapat AbuL-1 lakam bin Markhan. 

Adei yang borpendapal, bahwa kcduanya orang Mukmin, karcm btiliau 
inenaflkan siksaan karona so la in dua scbab yang diacbuikan itu. Hal ini juga 
didasarkan kopada sabda beliau, ''Disiksa bukan karom dosa bosar'k Kufnr 
d a n sy i ri k ] n oru pa ka n d osa busa r y a ng pa 1 i 11 g bu'wa r^ J a n ti d a k ri i t\s ti Ra h u 1 u 11 a h 
^ mcminlakan syaibaL bagi scliap oraiigMuslim yang disiksa di dalain kuburnya 
kaivna .suatii kejahatan. Ik^liau mengaharkan tentang orang yang it^emakat 
jnantel dan terbunuh didam jihad, boiiwa mantel itu meniadi api di dalam 
kuburnya, sc men turn dia adalah orang Muslim dan rsrang yang berjihad. Lafa;ih 
ini tidak bisa ditetapkan bahvvu koduanya adalah orang kafir. Kalau pun 
pendapat ini l'>enar, maka ilu merupakan pendapat sebagianrawi. Ini merupakan 
pllihan pendapal Abu Abdullah Al-Qurlhubi.[] 
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Apa Jawaban Kita dalam Menghadapi Orang- 
orang yang Mengingkari Kenikmatan dan 
Siksaan Kubur? 


o rnng-ornn^ aLcis dfln dndiq iiu'n^in^kan siksn kiibur^ koJi^pnngnn 

dnn ki'srmpih^niiyri/ kcndiMnnyn liibnn^^apt iK'rabn iUfJu Jamnn surg^i. 

Morokii Ix’rksitu, "Kami pL'rnah tiKimlKinj^ktvr kubui'mi Jan knnu tkh)k 
inendapaEkan p^ira imikukat^ buEa iiuiupiin VLinj; biBu, yan^ nuiniukuli 
inLiyat Jiiu^an iilat pL^iiiukul Jari busk Di sana kiirni juga tidak inonJapatkai) 
u\?\Tf knLi|on^kinj» dan api yan^ mcnjilal-jilal. Kulika kami dulii inombuka 
konJnaii niayal ik'n^^nn ktinJnan k'rk'nln, h'rnyahi kami mt'iiJapnl'kannyii kJap 
scperti kcndiuui semida. Sekiroiiya kami duiu ineliimtLTi nuitanyin dengan air 
raksa dan int?nancapkan lombak di dadanya, kaini im-ndapatkan kead;\annya 
letap seperti ktjadaannya yang diilu, Yang katanya niayat dapat memandang 
f^ejauh dia meinaiKiajig alau kuburnya disempilkan, l^irjiyala kami 
inpndapalkannya tPtap '^ajwrti stadia kala. I .traR liang lahnt yang dirlii kami gali 
lidak mcnjadi lebih Iiias dau lidak pula bcrkiuaitg. Apak^ili liaug lahat iui cukup 
uniuk inayat dan para maJaikal yang akan mcnakut-nakutinya atau 
111 e IIyen a n gk a nn y a ? 

SuinonUira rukan mcreka dari gcilongan ahli bid^ih dan orang-orang yang 
sosal jnga borkaln^ "Sotiap hadils yang Hdnk bi'^a dUorinin akal t!an porasaan^ 
iiu'nunjiikknn kusaiafimi c^rangyang niuiignlakaniiya. Kami niulihatorangyang 
dihiiilib di alaskayi^J Idngga f^ekian lanuiH lidak pernah ditanya, tidak inenjawal\ 
tidak btirgurak dan lidak ad a bekas J i badannyei bafiwfcv dia dibakar api. Orang 
yang dimakan binalaiig buas, difadikan sanUipan burung, dilahap ikan pau^^ 
yang haginn-hagian liibnhnya borpcwar di in ana-mam, hagainiana inimgkin 
bisa ditanya jika anggota tLibnlinya k'Tcuct'r supcrti iLu? Hagaiinana inungkin 
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dijjamhrTrkfTrtdun m.iLiikfil ihj nkiin mt'ngrtjuknn pt^rlrinyafin kopnda mayiii 
yang kcadaannyn scpt^rli itu? Hagaimtina mungkin kuLiurfin yang superli itu 
bisa berubah menjadi sobuah taman surga atau kiibangan api ncraka? I^agaimana 
mungkin liang la ha I ilu berubah monjadi sempiL dan menghimpilnya?" 

Karona itu kiimi akan monyampaikiui bobompa masaiah yang da pat 
dijadikan jawaban alas berbagai perLanyaan ini. 

A'l 175/1 Ja/f Pevtanui: 

llaruy dikulaliui bahwa para ra^ul tklak poniali mongabarkan yosuatu 
yang dianggap m us tab i I mennrid akal. Pengabaran moreka ada dua naarani: 

- Yang dikelahui akal dan fitrah, 

Yang iidak dikutabni nidi akal sematnH superti bal-hal gnib yang mnruka 
kaLwkan t«nlang rincian alani bar7akh, bari akhiral^ pahala dansiksa. 

Pada dasarnya pongabiwan niercka tldak mnstahil moniirul akal St^tiap 
pongnbaran yang dianggap mustaliii oloh akal tidak iopas dari dua koadaan: 

bol<^h jadi pt^ngabaran ilu meiieka anggap sisbagai pengabaran dusla. 

Atau akal itu scnJirl yang tak berus^ y^^ng inurupakan liayalan yang 
dikiranya rasiona] dan jeUis. 

Firman Ailah^ 

"Dufif iJlhfri iUnu (Ahii KiUth) bvrpaitUiput hnhwu mtJn/u 

lilfiH'Ufikmf krpfuifvim tiiiri Rtihimiti itulnii unfig dm; iftrfiaujukl 
(ijjciniiyik) jnim} Rnbb Malm P{*rkm\ hgi Mnlm T/-Tp;;/r.(Saba": 6). 

'*A{it\knh omug ituHg mcfigetulnii litthuHf ifpit }fiUfg (tshnimkari ki'pihhjnm fltvi 
RMmit itii ha III r siifna ilatgiUi ormig jjnug buhl?'' (Ar-Ra"d: 10). 

KiHfiit^enkun kilnhkvpntisi nu^rt'kii 

kihib ytif}g dihtmnkmt kepniitmiu, dan di anfara golougafi-gohmgtm (Yaitudi 
dan Namni) ^ang bcm’kuin, ada ifang rm^ngingkari sebagiivuipa. " (Ar-Ka'd: 36), 

"NfTf ^e!iunggttUnjfa taiati datang kaiada kalian pidijianm dari Hahh 

kaPan tbin penyaudmh bagi prinpjkn-paufakil (gang brnnk) daimn dnda dan 
jk'iffnjak srffa yahinai hagi omng-omng gang hrfimtin. kaiakanlaii, d'^inigan 
kcirnnia AUab dan rj7/f.';;;TNiVy,'?, hcn-daklah dengan Hn im^rcka bvrgambira'/' 
(Yunus; 57-53), 

Sesuatn yang mnstabil Hdnk akan monyambuhknn, Hdnk akan menjadi 
peLunjuk dan rabmal, lidak bisa mencipLakan kegembiraan. Vang dwmikian ilu 
Udak dikaLakan kecuali nrangyangdi dalam ha Liny a Lidakada kobaikan, Lidak 
mantap dalam lierpijak kepada Islam dan keadaannya yang paling haik adalah 
bingung dan vagu-ragu, 
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Manaictft Ki'iiua: 

dipfllumi iiipi\ Vting dtninkrtudkiin Rasulullah tidijk 
mengurangi dan tidak ptila melehihk Hdak inembebani dan tidak pula menafsiri 
sabda beliau^ Hdak metnhatasi tujuannya sebagai peUjiijuk dan k^^tsrangan, 

Mongabaikan somua ink inonyimpang daiinya, mciiiavthi kcbenaraii/ 
pprnahaman yang hunik I pi'hadap I'innan A [lab dan ^labda kasul-Nya 
merupnkan dasar scmua bid'ali dmi keaesalan yang irtonghiasi lingkungan 
IsliinvbLihkan itu inorupakansumbcrscgalj kiifiaki hand ala m mcmaiiiimi {{Si:ul 
dtii\f{ini\ Apakigi jika disortal kigi dongan pomnhainan yang buruk tcntang 
tujubvn. Si^hinggi] pt^ttuibanian Veingburuk pada din orang yangdiikuti menjadi 
klop dii^ngan Lujuan yang buruk pada diri oiang yang mcngikLili. Sungguh ini 
merupakan bencana yang amat I'ft^sar bagi agama dan para pengikuhiya; dan 
hanya Allahlah yang layak dimintai pertoicngan. 

Tidak ada yang nnm|arumuskan golongan Qadarlyah, Miirji'ah, Kl'iawarij^ 
MaTazilah, Jahiniyah, Kafidhah dan golongan-golongan ahli bid'ali sekin dari 
ptniahaiiiiui yang buruk lyalaiig apa yang dataug darl AlJali, dan Rasul-Nya, 
Kchtngga agtima jaluh kc langaii orang-tirang yang mcncipUiknn pcmahaman 
ihu. Sum 11 near'd Eipa yang dipahiimi para sliahnbal- dan i>rang-orEing yang 
mengikulimereka ju 9 irudi]au.hL lidak dianggap dandipedulikan. Masiilahini 
ferklu panjang jika hams kami babas di sinir yang tidak cukup diturunkan di 
atas soi'ibu dua rilni haiaman. Orang yang mcmahami apa yang datang dari 
Aliaii diUi Ra^ul-Nya tidak iiiungarnbli niaksudiLva dari satu tuinpat. 

Vang dumikian ilu lianya dikotahui oiang yang mungoliiliui apa yatig 
torjadi di kalangan nianusia dan munttiuokkaniiyLi dongan apa yang dibawa 
Rasulttllah Scsuatu yang bertcniangan dcngan apa yang dibawa btiliau/ 
diyakini dan dianggap baik, maka hal itu tidak pt^rlu dibicarakan Icigi. Biarkan 
din dan apa yang dipilibnya, biar tlia mcnaiiggung scndiri pcnyimpangannya, 
Pujilidi Allali yang iindiiiLjurikiui afiai kepadtiinu, dari uobaun-NyiiK 

XJttnaiah Kf^tiga: 

Allah ^i^inuinbagi tornpattinggal munjadi tiga macanuTumpat tinggal di 
diinia, Barakli dan tempat tinggal yangkekal. Allah nit*netapkan bukuin bagi 
st^tiap tHinpat tinggal^ y^^ng kbusiis baginya. Allah mtiiiynsun manu^ia yang 
k'idiri dLirl badan dan jiwa. AlLdi nienjudikan iLukain-iiukLun dunia burlikku 
untilk biiddR danroh yangmenyertaiiiya, Kaiunaitu AlJah nienjiVLlikanhukuni- 
hukiim Hvariat dialur iM^dasarkan apa ynng Inmpak dari guvakan lisan dan 
anggota tiibuh, niuskipun jiwa mum ill ki kandnngan kubalikannya, Sedangkan 
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hukiiii>hukiiin Barzakh didasarkai^i kepada roh daii badan yaiig menyertainya. 
SebagaTmana roh yang barns mengiknti badan di dalam hukuni-hukviTn duniaj^ 
st^hingga rob itu inenderita kart^na pyndentaan badan^ senang kart?na 
k^^senangaa badan, vajig ineiigikuti s<ebab-sebab keiilkmaian dan siksaaii, 
inaka badan bai’us tnengikuli rob dalarn keiiEkniaLari dan siksaannya. Pad a 
saal iLulali roh yang ikiiL incrasakan kcnikmaLan dan siksaan. Badan di dunia 
rntriipakan scsuatu yang tmiapak tlaii roh morupakan scsuatu yang tcTscmbmiyi. 
Had an seporb kubiiran bagi mb. Somentara mb di Harzakh morupakan spsuain 
yang hampak dan badan nionipakan so.siiatn yang torsonibiinyi di dalam 
kubumva. Hiikurn-bnknm Barzakh berlaku berdasarkan roh, dan kenikmatan 
atau siksaannya menjaiar ke badan, sebagaimana hukum-hukiim dunia yang 
bcrlnkii burdEifiai’kan badan, dan kunikmatan :-^Tta yiksaannya Tncnjalar kc roh. 
Ken a 111 ah masalah ini baik-baik, niscaya akan menghilangkan hal-hal yang 
diaiiggap ruiiiit pada dirimu.. 

Allah telah memperlil’iatkan satu coni oh di dunia kep^^da kila dengan 
ralimat, kasih sayang dan petnnjnk-Nya.r yaitii keadaan orang yang tidnr. Apa 
yang nitfmbuabnya mprai^akan ken i km a tan atau siksaan selagi dia tidur hanya 
rohiiy a siijii, yeineritara badan hanya rnengikiitinva. Apa ytviig dirasakan dalam 
Lidur ini ada V^ng menimbulkan pengaruli anial besar terbadap badan dan 
terlibaL nyala. Sescorang bermimpi dalam Lidurnya bahwa dia dipukul. KcLika 
EcrbaiiguLi dia mendapati bekas pukulan di badaimya i^eperti mimpi yang dia 
aiaml. Adakalanya seseotiutg bermimpi makan daii miniim. Ketika lefbangtin 
dia mondapatkan .dsa makanan ada di mulutnya,dia tidaklagi lapar dan haii?^. 

Yang lebih menakju.bkait lagl, boleh jadi And a meiU’tat oratig yaitg tidur 
tiba-tibabangun, lalu momukul, momegang, mcndor{>tig, seakiin-akivn din orang 
yang terjaga padLihai dia sc dang tidur dan tidiik morasakan a pa yang 
diperbualnya (jayya: ngelmdur, pen,). Sebab hukutn yang berlaku pada roh 
meininta pertolongan kepada badan dari luar hukumnya. Sekiranya hukum 
bkidan masak ke badan, maka la akan bangun dan merasakan apa yang terjiadi. 
fika rob dapat merasakan kenikmatan atan siksaan, dan yang demikian ini 
sanipai ke badan, kareriEi badan mengikutinya, maka begitu pula yang berlaku 
di a la III Barzakh, baiikao lebih besar lagi. Kcmandirian roh di sana lebih kuat 
daji lebib sempurna, dan LeLap berkaiL dengan badan, yang Lidak LerpuLus 
dengannya seecira total. Kclika hari bcrbangkil dan saal semua manu^ia bangun 
dari kuburnya, maka hukum yang bcrlaku, kenikmatan dan siksaan berlaku 
terhi^idap roh dan badan secara zhahir. 
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Siapa yang memberikanhiik sebagi\imana mesliaya kepada masalaltiiii, 
tontu dapat inunuilunni apa yang di^arnpaikan Rasulullah ^ tuntang sik^a 
kub ur dan kfiiikniatannya, kt.'Wiupilah ilan kcluii^iuinya, koburadaiauiya dl 
lubangapl noraka aUmkah d[ Laitiani^urga, yange^cmua ini !>t:^ja1an dengan akal 
dan nalafp bahwa yang demikian itii l:vnaT dan tidak diragiikan, Siapa 
yang nipnganggap hal iln mustahil dan mu'^ykil, maka lial itn muni'nl karana 
pemahamannya yang buruk dan ilmunya yang minim^ is^bagaimana yang 
dikatakan dal am nynn, 

tuiniiftli.'p\*fint(j(i\i h\*}nvrihhtr-ohk 

hircm^ [vniiit^tj £fr?rr iimwaliiviuui ym^'^ huntk. 

Ya ng leblb nienakjnbkan lagi^ ada bt^b^rapa nrang yang tidur iVi sahi 
dipan. liTiitu orangnjlinyn nurrasakan konikmatan dalani hdurnya hingga tampak 
di badannya. B<?menl:ara yang lain merasakan siksaan di daEam tidurnya dan 
tampakdi badannya, Pad all a I yang satu tidaknii'inlx^Titabukan toinannyayang 
Iflin, Maka kehidupan di dalam Biirzakh lebih monakjubkan lagi. 

Mamltjfi Kemipat 

AElaii menjadikan urusan akliiral dan apa pun yang berhubungan 
dtjngani'iya nierupakan bal gaib^ yang dlbLiaL Lidak da pat dike Lab ui nianuRia 
yang ada di tiunia ini. Vang d^mikian im tnenipakan kestempurnaan liikmab- 
Nya dan nnink mnmbndakan antara (>rang-nrang yang h^riman kopada ha 1-ha I 
gaib dan yang tidak bariman kapadanya. Kt^jadian yangpartaina^ para maUiikat 
lurun mcndatangi orang yang akan mcninggal dan duduk di dckalnyn. Orang 
yang akan mcninggal itu da pat mclihai moroka dongan ttiata kcpala. Meroka 
fag a berbicara dl dekalnya, sambil membawa kafan dan usungan mayab entah 
dari surga atau dari ncraka. Mercka jtiga mcngamini doa orang-orang yang 
hadirdi tt^mpatitu. Adakalanya para malaikatiiii nn^nguc'apkan salarii kepada 
orang yang akan ntunlnggal/ dan tcjrkadang dla niunjawab sal am mcrt^ka dongan 
UL'apaH; nafkadang deiigan isyaraidaj'i Lt?rkadanghanya d*?r“igan.liaLinya,kcirena 
dia littak bhd borkala atau meiuberi isyarat. Ikilikan sobagian orang yang akan 
meninggal hisa mengncapki^n,, "AJihiji XiMS^^htiW ttntrhtili;}N A' 

Aku dibentabu Syaikh kami, dari sebagian orang yang akan meninggal 
duniiv natnun aku tidak tabu apakahSyaikh kami itu monyakslkan kqadiannya 
secara laitgsung alaukah dia hanya. diberitahu kejadiannya, bahw^a terd^ngar 
sa m a r-sa mar d ari ni u I u tnya i a m t*n gu ra pka 11 A 1 aika s-sal a m * si I a Ii kan duduk 
di slni dan yang lain duduk di sini," 
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Ki&al'^ Kl'\air Aii-Nassaj li'^hhnahifllnfi cukup terkenaL ketika dia berkata 
waiit TiKTijc icing a jab '^''Sabarlah; scninga Allah iTiamtH-Tikaii afiat kL'padamUj 
karciia apa yang (.lipuriiitalikan kupatliiiim tidak iikaii lolos dan apii 
dipcrinlahkcin kepadaku juga Lak akan lolosA Kcinudian dia mcminla air uiiLuk 
wudini' dan dia pun shalat^ Kemudian dia her kata, "Sekarang laksanakan a pa 
vang dipprin+ahkan kppadamtj." Sptelah itu dia meninggal^. 

ibnu Ab Lid-Dunya menvebuikanbahwa pa da hari meninggalny^a, Uniar 
bin Abdul-Azizbcrkata, "Dudukkanaku." Maka rnoroka pun mcndudukkannya. 
T..alu dia bt^rkata lagi, ''■'Akulah yang Engkau perintah lain aku mengabaikan, 
dan akulah yang Engkau kvmng narnun aku dtirhal<i\ tiga kali. Tapi tidak ad a 
Jliiii selain Allabn" 

Kemudian Umar nienengadahkan kepala ke alas, dan dia meJiiusatkan 
fumdaiiganriva. Orang-urang berkata, "Mengapaengkau iitemandiuig Lleiigan 
pandangan yang sunggnh-sungguh walTai Amirnt-Mukminin?"^ 

Dia menjawab, "Aku melihat sekumpnlan orang, tapi mereka bukan 
nianusia dan bukan pula jin/'' Sutclali itu dia meiiinggai dunia. 

Maf^l amah bin AbdubMalikberkatcV "Ketika Umar bin Abdul-Aziz hen dak 
meninggal dunia, dia berada di sebuah fen da ► Dia memberi isyarat kepada kamb 
yang maksudnya agar kanii membawanya keluar. Maka kami pnii meinba wanya 
keluar, lalu kami mendudukkaunya di dekal lenda. Dia beta da di sana 
didampingi seurang pern bantu. Kami mendengar dia membaca ay at '"Ne^eri 
Mi rat itu, Ktum uutwk onutj^-omrf^ fuh}k menifowitou^^kau r/bi 

dan hr:rbuatki'’nisiikn}i di muka httmi. Dan (kt’^ndaimn i^aiig haik) itu adaiah bn^i oran^- 
omtig berhikiva." (Al-Qashash: ^^3). 

Lalu dia bcrkata^ "'Kalian bukan manusia dan bukan pula jin/' 

iVmbantu itu menylngkir dan Umar memberi isyaiat agar kami inendekai. 
Maka kami pun mendekat yang ternyata dia sudab meninggal dunia. 

badhalabbin Dinar berkaLa, '''.Aku menemui Muhammad bin Wasi^yang 
sfc’daiig mendekati ajal. Saat itu dia berkata, ''"Selamat datang piira makd-kat 
kirWt-ku. ‘I iada kekualan dan daya melainkan dari Allah/'' Saal ilu pula aku 
rnenriuin bau yang borum, dan aku tidak }?t'Tnah mencium ban yang si!harum 
ilu sebelumnva. Kelika seseorang melihat inatanya, ternyala dia &udah 
meninggal dunia," 

Afs’i7r tcntang masalah ini cukup banyak. Yang lebih nyata dan lebih pas 
ientang semua ini adalali finnan Allah, 
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katikii nymiya Bumptu J? padahti} kulkn kctika 

ifit inelllitUf dan Knun kddh deLj! k^hufutiifti duripadii kaikti. 'ieii^pl kalkn 
tidiik mehhfd, nmka wen^upti jika kalidfi tidtik dikuiisai (ideh Alhdt)?'' (AI- 
Waqrab: B:VR6). 

Artinya, ycing IcbiU dokat dcngannya adaiah para malaikat dan utusan 
Kami, totapi kalian tidak moliliatnya, Ini mcrupakan awal kcjadian dan kita 
tidak da pat dilUiat atari menyakHiktiTinytU Pad aha I orang yang meniriggal ketika 
dicabntvohnya maslli bciada di dunia, 

Krmndlan malaikal pimrabnl nyawa irinn^iiliiTkan lan^^annya kn roh^ 
nu^ncflbul dan bcrbicara kcpadanya. Semen tara orang-orang yang ad a di 
sekitarnya tidak meliliat dan tidak mendengarnya. Kemudiaii roh itu keltiar, 
a da sinar seperti sinar malnhari yang meiiyinarinya dan bau harum seperli 
[iiit'hyak key tun, Sumentara uraiig-<Jraiig luidir di dekatiiya tidak uiuliliat 
dan tidak menciumnya. Kcmudlan ada dua barit para iiuilaikat yang membawa 
mil it(j naik kealas; dan Ink sen rang pirn di aniara para manusia yang mnlihat 
hnl itu, 

Komudiaii rnh datang lagi^ menyakstkan bad an yang dimandikan^ 
dikafani dan diusimg/Seraya berkata^ "'Bawa aku^bawa akiPk Alan ia berkata, 
^'Kemaiia kalian meinbawaku pergi?''' Tak seorang pun yang niendengar 
perkiitiitimiyii, Jika jtisftdnya tiiletiikkun di Jiang kiibur, ialii iliurug ilciii tanah 
di atasnya diratakan, para malaikat tidak tathtilang untnk menemuinya. Babkan 
i^ekalipun jasadnya diletakkan di lubang bain dan dilulup dengan pennlup 
yang rapat dan kuab para malaikat tetap bisa menemuinya. Bad an yang beku 
ini lidak menghalangi keberadaan rohnya, Jin pun tidak bisa menglialanginya, 
Bahkan Allah Lelah menjadikan Lanah dan bebaluan ilu milik para inalaikal, 
yebagaimana ndara yang meniadi milik burung. KeiLiasan kubur menjadi milik 
r(>li dan bad an hanya niengikutinya. Bad an berada di liang yang hanya 
mcnyisakfin salu hasta, namun ia lapang bagi roh^ lergantung dari keadaan 
rohnya^ dan jadi ia menjadi sempit hingga sebagian anggota jasad mayal 
bercecoran, dan hal ini sulit dicerna akal dan fitrah. Kalau pun scseoraitg 
meji iggali ku burny a, maka dU akan niendapalkan tuiaug-luUu^g ruy ukny a tutap 
iilLihseperli sedia kaladan Lidak Lerceccr. Tapi belch jadi keadaannya memang 
kernbah seperli semi j la sale lab la lercereT. Apa yang dikalakaii orang-nrang 
zindiq dan ate is hattyaJali sekedar penduataan terhadap Rasul uUal’i 

Sebagian nrang yang Jujur mengabarkaii bahwa dia peniah menggali 
tiga lubangkubur, Setelab dari p^ekerjaannya, Jla merebahkan badannya 
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untuk istirahat dan akhirnya tyrtidiir, Dia berm impi melihat dua malaikat yang 
turun lalu berdii’i pada sal ah saLii kuburan yang digalinya. Yang saLu bet’kala 
krpa da lain ny " I'l j 1 i si a h j ar a k sa i i j faifiakli kali sal u fa rsak! i/’ Knm i j d i a n d i a 
IxTalib kc kuburan kcdua dan bcrkata, "'Tulislah jarak satu mil kali salu nn.il.'''' 
Kctnudian dia boralih ke kubiiran yang kctiga dan borkata, ■"Tulislah jarak 
aiitara ibu jud dan teluiijuk kali jarak yang sairia." 

Krmndian orang ihi tnrbangnn, dan iak sehnrapa lama datang jenazali 
scorang laki-laki a sing yanghampir tidak dipcrhatikan orange yang diknbiirkan 
di hang yang per lama. Kemudian datangjenazah laki-laki lain yang dikuburkan 
tli liaiig ketlua. Kemudian Llataiig jeiiaztili seuraiig vvaiiltLi yaiig terpandaiig di 
negeiiiiya tlan banyak orang yang mengiriitg jeruizalmya^ diknbiirkan di 
Hang ketiga, yang dalam mimpi penggali knbuntu metupakan Hang yang paling 
sempit. 

Masiilah Kelirmi: 

Api yang ada di knbnr dan lanaman yang hijau lidak sama dengan api 
dan lanaman di dmiia, yang dapat disaksikan dcngan mat a kopala. ll u termasuk 
api dan tanaman akhirat, yang apin3^a Icbih panas daripada api di dnnia, yang 
tidak bis a dirasakiiii peiigluini dunui. Ailali inciijadikan tanali dan bebatutin di 
SL’kitar may ah hiiigga ia icbih panas dari bara di dunia. Sckiiaiiya pcndudnk 
dunia menyentuh tanah kubiiran itu.. inaka mereka tidak akan merasakannya. 
bahkan yang lebih menakjubkan dari hal ini, ada dua orang yang dikubur di 
satu liang secara herdampingan^ namun yang satu ada di SEilah satu tamaii 
SLirga^ dan yang lain ada di salah saLu lubang neraka, dan masing-masing Lidak 
mcrasakan apa yang dirasakan orang yang lain. 

Kekuasaan .Allah lebih hias dan lebili menakjubkan dari semua itu. Allah 
(elah m emperlihalkan kepada kita sebagian dari I and a-land a kekuasaan-Nya 
di dunia ink yang lebih mcnakjnbkan dari scinna itu. Tapi jiwa man u si a lebih 
cemderung untuk mend us taka n^ apalagi ten tang sc^natu yang ilmunya tidak 
mampu menggapainya^ kccuali orang yang mendapat tauFik Allah dan 
perlin d ungan-fs y a. 

Ada du^i pa pan dari apE yang menyala-nyala,. y^^ng dihamparkan bagE 
orang kafir di dalam kuburnya. Fapan itu menyala-nyala seperb tungkii yang 
apinva mcnyala-nyala. Jika Allah menghendaki, maka Dia membuat harnba- 
Nya yang lain dapEit tnelihatnya dan yang Uiin tidak bisEi mclihatriya. Sebab 
jika semua orang dapat melihatnya^ maka iman kepada hal-hal yang ghaib 

1 adaliTli ukur jn jaiLik kiLrairg lebih S km a lau 3,2i> imil. 
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tidalt banyal<-berarti Jan manuFsia tidak mau .saling merigviburkan, seba^aimana 
y uUig disebulkaa tli dariNabI "Sekiraiiy a kalian iidak 

dikubtJikan, tenhi aku bei'doa kepada Allah agar Llia memperdengarkan kepada 
kalian niksa kubur scpt^rti yang kudtaigarA 

Tapi karena hikmat’i mi tidak bcrlaku bagi binatang, niaka ia bisa 
mondengar siksakabur, seporti baghal RasululJah ^ yarig borontakdanhampir 
rriL'njahjhkan bcliau^ kutika bcliau bun dak mduvvati kubnran yang iriayat di 
dalamnva di5^iksa. 

Kami dibrribibu rrkan kamk A bn Abdul lab Miihanimad bin Ar-Rnzmr 
Al-Hnrrany, babwa dia pci'nab kclnar dari rumabnya tiotclab a!?bai' mcniiju kc 
sebuah kebun. Dia menuturkan, ' Sebelum matahari tenggelam, aku masuk ke 
sebuah area kuburan. Saiah satu kLiburan di sana berupa bara api yang 
inuinl.K.'i’Ltuk uaiigldr kaLci dan inayatiiva burada di dalaiii cangkii' itu. Aku 
mungnsap-uyap matakii^ sambil bertanya-banya, '^Apakah aku sudang tidur 
a tan kali tei-rjaga?''^ I aln akn nipnengrik ke ipnibok pa gar Madinab^ sambil 
kukatakam "Demi Allah, aku tidak tidur/' Aku pulang kc rumah scpcrli orang 
yang bingung. Koluargaku momberiku makan, namun alcu tidak bisa makan. 
Kemudian aku masuk kampung dan bertanya kepada orang-orang slapa oraiag 
yang ada di dalam knburan yang kuinaksudkan. Ternyata nrang itu adalah 
sctirang pcnai’ik enkai lidak icgal yang mcninggal pada hari ilu pula." 

Melihat api itu tak berbeda detigan mirnpi melibat malaikatdan jin. yang 
terkadang mcmang lorjadi pada orang yong dikebendaki Allah imtuk 
mpliliatnya. 

IbiiLi Abid-Dunya iiieiiyebutkaLidi daiaiii Klhibul-Qubur^ diiri Asy-SyL/bi, 
babwa ad a seorang laki-laki yang berkaLa kepada Rasul ullab Aku lewaL di 
Badr dan l.iba-liba knlibat sesoorang munrul dari dalain ianab yang dipuknli 
orang lain dengan cambi^ik be si. hingga orang itLi ienyap dari permc.ikaai’i tanah. 
Lain dia tnuncLii dan dipLikuli lagi oleh orang itu Migga lenyap dari permukaan 
tanah/' Beliau bersabda. 'Ttu adalah Abu Jabl bin Hisyam yi>^^gdisiksa seperti 
itu hingga lian kianuit/' 

Disebutkan daii hadits I lamiuad bin Sal amah, dari Amr bin Dinar, dari 
Salim bin Abdullah, dari ayabnya. dia berkata. "Kotil^a aku turtawan di antara 
k/lakkali dan Madinnh. yang saat itu aku berada di atas punggiaig onta sambll 
membawa kanlong air kecil. tiba-tiba aku melewati sebuah area kuburan, Ada 
feoorang laki-iaki yang muncul dari daknn kuburnya yang mengobarkan api 
dandi lehernya ada rantai Liesl vaiig inejiverutiiva. OrLiiig itu berkata. WaJiai 


^Pe^tonyaori SKfifEJjnk Apa JawAbdri Kita dalam Mengtiadapi Orang-orang... 127 


Alxlulleih^ pt'rt^ikkiiiilah air kepailaki^ vvaliai Abdullah percSkkanlah air 
kypdtUtk u" 


Dtnni Allfih, nkii lidrik lahii aprikah dhi momAng namriku 

tiLeiukah dia manycrii naiiiaku yoptirli biasanyn manusia menyc'ru ^opcrii ilu. 
Komudkin muncul orangkin yang bcrkata kcpadakiuVVaiiai Abdiilliib, Jangan 
cngkau percikkanmr, wahiii Abdullaiv jangan ongkau porcikkanan'/' Kcmudian 
Jia iTiaiuirik rantai busi itu daTT inuinasukkan kcriibaii kc dalarti kubuniyaH'^ 


Ibnii Abid-Duiiya berkata, ''Aku dibt^ritahu ayahku, dari J lisyam bin 
Ur\val\ dari ayahnyn^dia brrkaia/'Kf'lika M'«<^c>rar!g dnlani porjnlJinan ania-ra 
Makkahdaii Madinah^dia rntdcwali ficbuah arcia kubiiran.Tiba-tiba ada scurang 
Jaki laki yang kyluar dari kubucannya yang mengobarkan api, dalaiii keadaan 
ierikat dalam bt^ienggu bysi, IJia berkata, "Waliai hamba Allah, percikkaiilah 
air, wahai iiainba Allah, pcTcikkantah alr.^" Lalu ada orang Iain yang nuincul 
dan mengholanya scraya Lx.'rkata lagi," Wahai hamba Allah^ jtmgan pcriikkan 
air^ wabfTJ liamba pt^f'rikkan air/' t }ra(ig ihj langsnng ping.^an dl 

a Lai? punggung ontanya, lain on I any a iiicmbawanya pcrgi hingga malahari 
tonggdam, dajT sokotika itu pula rambutnya bciubah moniadi putih scntua. 
Kojadianini dicer Itakankopada Utsman bln Affan, lalu cUa melm'angsoscorang 
itiungadakan porjaEanan sondlrian. 


Ihnu Abtti-Diuiya juga menyebutkan dari haklitsbulyan^ Kami dibtiritahu 
PluiJ bin Syabui^ dari Abu Qa/.a'ah, dia berkata, "Kami mdewati i^ebviah mata 
air yang lorlulak dl nntara tcmpal kami dan baahraEi.Tiba-liba kami mendongar 
Huara ringkikan ktiledai. Kami bortanya kepada beberapa orang yang a da di 
lempat Uu^ "Apa suara llu?" Mereka n\enjawab^ "Uu adalah suara seseorang 
yrtng ibunya dulu pernah berkaLa sasualn kepadanya, laiu dia berkala kepada 
ibuuya, 'Mcringkikkib torus dongan ringkikanmuh Kotika orang itii sudah 
moninggal, maka ^olSap malani Iordan gar suara ringkikan itu dari dalani 
kuburnya," 


Ibnii Abid-Dunya juga munycbulkiin dari had its Amr bin Dinarj dia 
berkata, "Ada scorang laki-laki di Madinah yang incnipunyai saudara 
perempuan dan inenelap di pinggiran Madinab.SualLi had saudai'inya ilujaluh 
sakit. Maka din mcnjnngiiknya. Tol-npi akbirnya saudnrinya meninggnl 
dunia, Setolah monguburkan jona^sahnya dan dia pulang ke rumah/dia toringat 
bahwa ada sesualu iniliknya yang jatuh di dalam kuburan saudarinya dan dia 
lupa lidak memungutnya. Maka a Las banluan seorang toman, dia menggali lagi 
kuburan saudarinya hingga karni dapat kombali barang yang jatub itu. Dia 
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berkatii kepctdci rekiirmya, '"Coba engkavi mt^nyingkir dan karena 

aku iiigiri ititflilial.bagain'iaj.'ui keAdaaiisaudariku..'''' Lain dia iiLeiiyibak sel>agian 
bang kiiburan, yang ternyata di sana ada apinya. Maka dia cepat-cepat 
inL'ngt^mbalikannya dan iiitTatalcan kembali kiibur nau Jarinya- b)ia mcnniiui 
ibunya dan bcTtanya/'l^agaimana Iccadaan saudariku dvilu scwaktu maHihb'idup?'''' 

Ibunya baiik bortanya^ "Untuk apa kamu tanyakan Itu sementara dia 

Orang itu bcrkata, ''Tdkoknya beritahukan ssaja!^" 

Ibnu berkata, "Du In dia suka mengakhirkan sbalat dan knpikir dia pern ah 
sbaiat tanpa wudbu" i^erta suka iiienguping pembicaraan tetangga, talu 
menyebarkan perkataan lelangga ilu." 

Ibnu. Abud-Duiwci ju.ga menyebiitkan dari I lushain Al-Asady, dia berkattv 
Aku. pernah mendengar Martsad bin HausyaK dia berkata," Aku peinali duduk 
di dekat YuHuf bin Umar^ vangdi Scunpingn va ada iieoranglaki-laki yangsebE;!]ah 
iiiukanya scakanakan bcrupa Icmpci^igan be:si. Yusuf bcrkata kcpada orang di 
sisinya \fu^ ^'Cbrihakan kepnda Marl.sad apa yang peniab kamu alami drngan 
wajahmu itu/" 

Maka orang itu berkala^ "Dulu aku aeorang pemiida yang banyak 
mciakukan bcrbagai peibuatan kcji, Kutika di tcmpatnya berjangkit wabab 
punyakit pus, iiiaka aku Ix'rkata kt^pada dtri st^ndirk^Masuklalikamu ku subuah 
lubaiig', Kcmudianaku bcrpikir untukmemhuatiubang kubLimn, ^Yntara vyakta 
maghrib db\n isya' aku sudah selesai membuat Iubang. Ke+ika aku sedang 
bersandar digundukaii lanali galiaiilubaiigkuburan yang Iain, dalang jena/ali 
dan dikubnrkan di lubang kuburan iiu, knmudian kubiirannyfi diralakan lagi 
dcngan pcrmukaiin lanah, Tiba-tiba ada dua urang bcwama putib yang terbang 
sebesar onta, lain turun, Salab satnnya berada di dekat kaki mayat ilu dan 
batiinya lagi bur ada di dukat kupakuiya. Kuduaiiya iiiuinbangkitkaii may Lit itu. 
SL"ilali seorangada didakam kuburan satunyaiagi bcrada di bibir kubm'an. Aku 
pun mulibat dari si.si kuburan yang lain. Kudengar salah seorang di antara 
keduanya beitanya kepada in ay at, "''bukankah engkau oiang yang suka 
mengunj ungi keluarga besaninu sambil inengenakan dualeinbar pakaian tinluk 
pamerdan menyombongkan dirl?'' 

Dia menjawab, "Aku memangsiangat lemah dalam hal itu." 

Makii dici dipukul bingga kubumya penuh dungan air dan min yak. Ha! 
ini berulang bingga tiga kali. Salah seorang di antara dua orang yang datang 
ilu rnernandangku, lain berkata, "Liliallali diinana dia duduk dan bagasniana 
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Allali internbuatny^i terdi^im pulus asa^" Lalu dia ineniukul sebelali inukaku 
Iiiiigga aku terjaluh, SeiLialainan aku berada cli tempai itu lilngga pagi hari. 
Setelaii ban agak terang, akit meiihat may at di dalam kubman ihi, yang temy ata 
tetap utuh st^pi^rti srdia kala." 

Air dan min yak ini serupa dengan a pi yang niembakar mayat 
st^bagaimana yang dibentahukan Nabi ^ ttintang dajjab babwa ia da tang 
samba 1 membawa a pi dan air. Apibisa barubali men ja d i aSr yang sanga I dinging, 
dan airbisa berubali menjadi api yangbtfrknbar-kobar. 

Ibnu Abid-Dunya menyebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang 
bertanya kepada Abu Tsbaq At-Fa^iari ten tang penggak kiibnr, apakah ada Uiubat 
baginya? Maka dia nienjawab, '"Ya, selagi niatnya baik^ dan Allali Lahu mana 
van^; bnnar dari dirinya." 

Orang itu. berkata, '"'Aku adalah seorang penggali kubur. Aku pernah 
mendapatkanbeberapa mayat yang wajahnya lidak menghadap ke arah kiblal, 
bagaimana hal 

Karen a Al-Fazan tidak bisa tnenjawabnya., maka dia tnennlis snrat 
kepada Al-Auza'i menanyakan hal ini Maka Al-xA.uza'i menulis balasamiya, 
yang isinya, "'Ada tan bat baginya selagi niatnya baik^ dan Allah tabu mana 
yang ben a I’da ri dirinya. Tentang ora ng-n rang yang mayatnya lidak mengliadap 
ke arab kiblat, maka mereka adalah orang-orang yang meninggal tidak pad a 
As-Sunnah/' 

Fbnu Abid-Dunyaberkata, "Aku diberitaliu Abdul-Mukmin bin Abdullah 
bin Isa AlA^aisi^ diabercerita bahiva ada seorang Lukang gali kubur yang ditanya^ 
"Apa krannhan yang jx^rnah nngkaii lilial?" 

Dia menjawab^" Aku. pernah menggallkuburanse seorang^ v^g ternyata 
ada bekas tusukan paku di sekiijur tubuhnya dan ada salu paku besar yang 
mcnancap di kcpalanya dan salu lagi di bagian kakinya." 

Ketika pertanyaan serupa ditanyakan kepada penggali kubur lainnya, 
dia menjawaby "Aku pernah meiihat mayat yang berada di dalam sebuah takaran 
yang penuh dengan timahy 

Seorang penggali kubur yang lain pernah ditanya, "Apa yang 
membnatmu taubat?" Dia tnenjawab, "ilarnpir setnua mayat yang kuburannya 
kugali lagb posisi wajalinya sudah berubah dan tidak lagi mciighadap kc arah 
kihlat." 

Kami kalakan^ "Kami pernah dlberitahu seorang rekan kanii yang 
bernama Abu Abdullah Muhammad bin Masab As-Sulamb dan dia terrnasuk 
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orang yang baik Jan pililurn^ yrntMijaga kt^jujuran. Dia berkata^ " Atla 
ijt'tjrwng laki-kki yauy ke pasar puntiui besi k\i Baglukd uutuk nit^ajual 
bebtrapa pakn ki^:[\ yang men.iiliki dim k^pala. J^^ndai bejii tn^ngambil pakvi- 
pakt,i iln dan molotakkannya di lungku npi. Tapi pakn I In ,s<^kaH lidak 

bcrgoniing dan tidak hisa dipuku],. Ki'lika ponjual paku mi?liliaUiya, to my a La 
memangpaku ilu tidak berubahsamasekcili, l^antlaibesiberlanya,"Dari mma 
engkau mendapatkan paku-paku ini?" 

Pen j 11 a I n y a moti j a vv a b^ " A kii m cn cm ii kaii n y a." 

Bct<dah diulang-ulang tclap lidak bnrg<'mmg: maka pnnjnaInya Itu 
nu'ngaku; bahwa dta nialihatscbuah kubiiriiniyang k'rbuk<vyangd3 dalamnya 
ada lulang bclulang yang lertusuk paku-paku itu. Orang iiu berkata, "Lalu i\ku 
memunguinya uiiiuk mengtiluarkan paku-paku itu, Lapi aku tldak bisa 
lucMgambilnya. Lain kuanibl] batu utttuk nicniccahkan tukmg itu, lungga akii 
bistv mengambil pakii-pakuiUi dan mcngumpulkannya." 

Ibnu Abid-Dunya berkaUv- "Aku diberitahu ayiahkn. dari Abui-I iuralak 
dari ibunya; dia bcrkala, "Kotiluv ,'\bu TaTar ikut monggali parct di KuFah; orang- 
orang monemukan may at soscorang. Tcrnyata dia may at sen rang pom u da yang 
sedang menggigit tangaiinya." 

Ibnu ALiid-Dunya men yc bulk an dari yammak L'>m I larb^ dla bcrkala^ 
" AbLui-Darda" pt'rnali kwat di area kuburan, lalu din bt^i'kahi^" Alangkah kinang 
ynng tampak di permukaanmu, tnpi di dalam liangmu banyak yang bcrgclak/' 

Al-tbiKan pornah molowali area kuburan, lalu dia borkiita, "Di ‘iana ada 
pasukan yang lidak parnah niembual mereka l«nang dan bi»rapa banyak di 
an Lara mer^ka yang niendapal kesusalian." 

Ibnu Abid-Dunya mtmyrbutkan balivva Linar bin Abdul-AH?. pnrnah 
berkala kepada Maslaniah bin Abd ul-Malik., "Uai Maslainab, siapiikali yang 
dulu menguburkan ayahiuu?" 

Manianiah monjawtib^ "Pcuibaiituku, FuIanA 

"Siapa yang mengubur Al-Waltd?" lanya Umar bin Abdul-Azi?,. 

"Pomban Eli ku/Pulan/' jawnb MtislLimali. 

Umar bt^rkala. "Akan kuboriUilmkan kepadamu apa yang pernah 
diberltahukan pi^mbantumu ilu kepadaku^ bahwa keiika dia tnenguburkan 
ayaluuu dan AE-Wulld dan molotakkan koduLuiya di dalain kubuniya, lain 
hendak molcpaskan UUi katannya, makii du\ mondapatkan muka kcdiianya 
ininb berubnh d?]ri posini ^^cmula.Jika knink aku mali^ I i ha I lab vvahfii MastFimah 
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cUin usaplali mukakit, lain lihatlal’i apakah aku mengalamiiieperli yangmereka 
aiailii iLu ataLikali tikn niajidap^l; afia t tUtri hal iiu."' 


Maslnmnh hnrkala, ^"Kplika Umar hin mofiinggal, maka aku 

IcLakkan mayatnya di da lam kuburnya, kuusap makanya dan Icrnyata dia letap 
sc port! koadaan scmula/ 


Wcj 


[bn 11 AbSd-T)unya menyehuLkan dari sebagian orang salaf^ dia berkata^ 
SuortTiig putriku myiunggal duiiia. Aiukii kuicdakkiui muyaliiyi^ i.U dalaui 
kiibuniya., ki-ki akii beranjak iintuk mt^mbt^tulkan pusisi beberapa balanya, KeKka 
aku m<'lihainya ktmibali, mukanya I'H^alib dnri arah kiblat, Hal ini ineinbuatku 
am a I berduka, tjampai-sampai tarbawa da lam mimpi. Da lam mimpi ilu dia 
borkata,'Waluai ayah- engkau bt^rduka karcna apa yiing engkau lihak l^adahal 
bampir aemua orang yaiigada disekitarkLUTiengalami lial yaiigsama, mukaiiya 
LK’mlih dari arali kiblat'. Suakati-akari yang dia uiakyudkari adalah oruiig-Ltnirig 
yang mati tian tctap mnngorjakan doya-dnsa bcsar/' 


Amr bin Maimui'i berkata, ''Aku per nab mendengar Umar bin Abdul- 
A/i/ bcrkittij " Akii turmasuk(irangyangmclctakkan may at Al-Walid bin Abdul- 
MaSik di Jidam kuburnya. Akvi rnolihat kedua lutntnya yang mnnekuk hingga 
menyatu dyiigan leht^rnya. Senrang anaknya iTerkala, "Apakab ayahku masib 
bid up?" Aku menjawab/'Otasudab meninggal". Maimun berkala, "SeLelah ilu 
Umar merasa mendapalkan pt?ringaUm dari kejtulian terse but,'" 


Umar bin Abdui-Aaiz bcrkala kepada Yazid bin Mahlab, kctika dia 
mengangkatnya sebagai gubernur di Lrak^ " berlakvvalah kepada Allah wahai 
Yazkl karona aku pernali mcletakkan maytil Al-Walid di dalam liang kuburnya, 
yang pcjsisiuya benibaii sendirl ili ilaltiiu kul\uuiya/' 


Yazid binl lariui bcrkata, "J lisyarn bin 1 hitsanmengabarkaadari Wasi'\il 
pembantii Abu Uyainab^ dari Umar bin Zahdan^ dari Abdul-Hainid bin 
Mahmud, dia bcrkata,. "Aku pcriinb diiduk di dckal Ibnii Abbas, lalu ad a 
SKkiimpulan orang yang datang meneimiinya. Mereka berkata, "Kami pergi 
untult menunaikan haji, Ada seormig kami yang juga ikul kareim keLx?tul-an 
sedang [iieiigiiiijuiigi kanii. Ketika tiba tii Ayli^balfah, dia meiiiiiggal dLLuibi. 
Maka kami mengurusmayalnyLi/ Eaki kami pcrgf unUik mcnggali kubur, KcLika 
liang kijbiir sudali selusal tergali, tiba-fiba Itangnya diptmuhi ular bevvarna 
bitam. Maka kami membuat lubang iain, i api setelah sciesab liangnya dipen uhl 
ular lagi. Begilu pula iintuk ketiga kalinya." 

Ibnu Abbas berkata/dtu menggainbarkiiii dendyin yang ineriisiiki dirinya- 
Pergitah dan kuburkanlah ia di salah salu lubang ilu. Demi yang dEriku ada di 
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Tanj^an-Nyar Fjekiranya kalian niynggali lubanglain di mana pun^ ttfnlu kEiliaii 
akaii meiiJdputkan u.laf ii u iiiemeiiiLilii lubai’igiiya/' 

Mereka berkata^ '''Maka kami pt^rgi dan Tntfnguburkannya di salah natu 
lubangyang digali, lain katni monomui kt^liiarganva i^ambil inonycrahkan 

barang-barb'ing miliknya. Kami bortanya kopada i&trinya, "Apa yang biasa 
dil ak ukan s LLandn> u ?" 

Dia iiirnjawaK biasa mrnjiial inakanan dan mtmgambil scibagian 
m aka nan itu untuk diborikan kcpada kelnarganya, kemudian dia memotong 
Icbihannva dan nioncmpelkan ko makanan iiuf' 

Ibiiu Abid-Duiiya berkatLX "Miihammad bin Al-I lusain mcmbciitahiiku, 
Abu Tshaq Tnembciritabuku^ dia iT^iikatay '^kAku diundang untuk inrmandikan 
inayat. Kctika aku mcMivingkap kain dari mukanya^ tt^irnyata ad a scckur ular 
yangniolingkari tenggorokaimya. Aku kciuar dan tidak jadi mcmand.ikan-nya. 
Oralig-uL’dllg btruei'ita bahwa uraiig itu SLika iiieticaci iiiaki pai'a shaliabat/^ 

Ibnii Abid-Dnnya iTiuny<jbiitkan dari Sa'id bin Khalid bin Yazid Al- 
Anshary^dari scoranglaki-laki p^jiidudukEa.sbrah yang biasa mcnggali kubur, 
dia bar kata, "'Suatu bari aku mcnggali kubur. Aku mcnyandarkan kcpala di 
salah salu dindlngnyahingga aku ieilidui'. Aku bei'mlinpi didalangi dua orafig 
wanita. Salah seorang di an tar any a berkata, "'Wahai hamba Allah, de mi Allah 
aku memohon kepadaniuagar engkau mengalil’ikan wanitayang akan dikubur 
di liang ini, agar ia tidak bt^rdampingan d^ngan kaini/' 

Aku SLTL'iitak turbaiigun, daiitak laiiia kiuinuLliaiidataiig jciiazLvli yc-uraiig 
wanita. Aku berkata., 'S.iang kuhurannya ada di belakang kalian." Aku 
mengaldikarntya ke liang Iain. Pada malam barmy a aku berminipi didatangi 
dua waitila yang kulemui dalam iniiiipi sebelumnya, dan wanita yang berkata 
ktjpadaku pa da miiTipi st^bflumnya berkata, "Sernoga Allah irielirnpahkan pahala 
kcpadamu, kaicna cngkau Lclab memindahkan kcburukan yang panjang dari 
si si kami." 

Aku bertanya, "Mengapa temanmii ini tidak berkala apa pun?'" 

VVanita y aitg berkataiiu menjawab, "'Uia irieiunggal tanpa ineninggalkan 
wasiat apa pun. Orang yang meninggal taitpa meninggalkan wasiat, berhak 
untuk diam bii\gga hari kiamat/'' 

Pengabaran-pcngabaran Lain yang eerupa cukup banyak untuk 
diyainpaikaii di buku iiii, suliuburigai’i dcngaii inijiipi y Luig di[:x.Tiihatkan Ailati 
kcpada bamba-hai]nba-\Iya, yang berupa siksaan dan kenikmatan di alani 
kubur. Ibniang mimpi, jika kami nipnyebulkannya saUj persaiu, maka bi.sa 
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irujnc^pai bebyrapa jilid bukq, Siapci van gin gin tahn It^bili lanjut^ y.ilahkan lihat 
di karangai'ilbnu Abid-Dunya dai’i kilab karaiigaa 

Al-Qairawany atau kitab-kitab lainnya yang membicarakan niasalah ini. 
Stimcntara itn^ apa yang dikatakan nrang-orang zindiq dan a teas lianyalali 
pendnstaan terbadap se^suatu yang tidakbisa mcrcka capai dengan ilmunya. 

Masaiah KeUijuk 

Allah iiitngadakaii tlalaiii kKliitlupaii duiila ini =tisuatu yang aiiiat 
menakjubkan, beikaitan dengan liai yang gaib. Di sana ada Jibril yang himn 
kt'pada Mnbaminad dal am rupa semrang laki-laki^yangbt’rdialog dengan belian 
dengan mcnggunalcan kata-kata yang da pat didcngar belian. Scnientara orang- 
orang yang ada di dekat beliau saina sekali tldak bisa melihat dan mendengarnya. 
begiiu pula yang dialami nabi-nabi lain. Terkadang wahyu lurun kepada beliau 
iKTupa guiiicrinL’ing luiiceng, yang tidak (.lapat tlidengar urang lain di tentp^at 
itu. Para jin juga berbicai'a dan berdiaiog dengan suara yang nyaiing di sckilar 
kifa^ semenlara kha bdak dapat mpiidengarnya. l^ira malaikat mpinnknli nrang- 
oiang kafir dengan cambuk, incmukuli Icngkuk mereka dan mcreka berlcriak 
inomperingatkan. Sementara orang orang Muslim yang ada di sana juga tidak 
bisa mollhat dan mendengar. Allah menyembunyikan banyak i’lal yai^g torjadi 
di dunia ini, padatial apa yang disenibunv'ikan itu ada di antbira inarakii. Jibril 
mcmbacakan dan mengajarkan Al-QuPan kep^ada Rasulullah semen Lara 
orang-orang yang haitiir di ^e^npal: itu sama sekali tidak da pat mendengar 
perkataanjibril. 

IvTaka bagaiTnana mungkin orairg yang mengenal Allah dan menetapkan 
kekuasaan-Kya unluk ineneipfakan berbagai kejadian yang iidak bisa dilihat 
sebagiafi manusla, sebagai hikmal dan ratimal dai'i-Nya? Hal itu ierjadi karena 
mereka tidak mampiuniciihat danmendengamva. Manusia tcilalulemahnntuk 
mendengar dan menyaksikan siksa kubur. Banyak orang yang m ebb at siksa 
kubur dalam miniipt menjadi pingsan tidak s a dark an diri, dan sctclah itu dia 
hanya niampu beriahan hidup beberapa saat saja. Ada pula di antara mereka 
yang bcrminipi melihat sesuatu yang menyenajigkannya, dan sctelah itu dia 
pun uiei ling gal. t^agaiiiuiiia inuiigkhi niereka iiieiigingkari liikinali llalih 
schingga siksa dan kenikmatan kubur ilii tidak dap>al dilihat dengan mala kcpala 
secara langsung? 

Di antara manusia ada yang melihat air raksa di mata may at atau biji 
sawiJalu diaburu-buru menghindardarinya. Maka bagaimana mungkin Allah 
Yang Mahakuana tidak mampiu menciprtakan semua itu? Bagaimana mungkin 
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Dia tidal< kua^a mynjaga inata dan dadanya? M^nibandingkan ymaan alam 
Barzakli dengan apa yaiig terjadi di duiiia liaiiya meitctiriiuiikaii kebodoliati 
dan kes^-satan, ]:^endustaan terhadap nabi dan rasnl Allah yang paling benar 
dan mcdomahkan kt^kuasaan RaMiul-'alnyuin. Ttu scmua mcrupakan ki:d:)odnhan 
dan kczhaliTTiain. 

Jika momungkinkan bagi sescorang untuk mengotaiiul keluasan kubar 
st.‘kiim hanta, dan .SL^hagian yang lain tidak mungetahuinya^ niaka bagaimana 
inungkin tidak dapat mclapangkannya mcniiiint kohendak-Nya 

bngi siapa yang dikehendaki-NvaV Hegitn pula dengan seeieovang yang 
memui’igkmkan dapat mengetahiii kesempitannya. 

Kahasia keluasan dan kesenipitan irLi,H kesejukan dan api, bukan termasiik 
sesualu yang dapat disaksikan di alam ink Allah liai^ya menampakkan kepada 
inaiiiisia di dunia ini, susuatu yang ada di dunia ini. Sndaiigkan urusan aldiirat 
scngaja diiombunyikan-Nya dan tiih.ih.ipi, agar niereita Eetap tcnang borada di 
dunia dan agar iman menjadi sehab bagi kebahagiaan mereka. Jtka Allah 
membukakan tutupan unisan-unisan akhirat mi, tcntu mereka bisa melihainva 
dcngaii niata kcpala sccam langsung. Sckinmya mLinusia mcnggolotakkan may at 
di samping mereka dan tidak mengnburkamwa, maka hal ini tidak menglialangi 
nibilaikat untuk mendekatinya, lain mengajnkan pertanyaan kepadariya tanpa 
diketahui orang-orang yang masih hidiip di r;ckilarnya. MayaL ilu menjavvab 
pertanyaan di.ia nialaikat dan orang lain Udak mendengar jawabannya. Ilia 
dipukul daii mereka tidak mengetahulnya, Sebagal gambaran yang nyata, 
seseorang tiditr bordampingan dongan rekannya, lain dia bermimpi disib’.a, 
dipukui dan mera&akan siksb'ian, tapi rekannya sa-ma sekali tidak mcngctahui 
apa yang dialanimya dalam mimpi, Bahkan tidak jarang, pada tubnhnva 
LenJapaL bekas pukulan, 

Di antara kebodohan yang paling besar ialah menganggap para malaikat 
tidak mampu menembus tEuiahdan batu, Padalial Allah mcnjadikan tanah dan 
batu itu seperti i:idara bagi burung, Yang demikianitu terjadi karena qiyas yang 
Scilah dan monunj uld;an pendustaan teriiadap para rasul, 

Kedeiaputn 

Tidak ada lialangan bagi rob untuk dikembalikan ke mayat yangdi.'^alib, 
tenggelam atau terbakar. Kita tidak bisa merasakan semua itu, karena 
pengembalianroh kebadan mi teimasukjenis lain yang tidak bisa dilihat. Badan 
yang dingin dan diam itu memiiiki roh yang hid up. Kita tidak bisa merasakan 
kehidnpaiiiiya. Orang yang anggota tuL»uhuva terpisali-pisah tidak 
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menghalangi kyiiibalinya roh kt^pada anggota-an^gola tubvik tt?rpi^ah- 

pisah itu, iiieskipuii vaiig satu berjatuliiai’L tlengaii yaiig lam, Setiap bagiaii bisa 
nierasakan kenikmatan atau pim siksaan, bahkan Allah jitga menjadikan rasa 
pada bcnda-bnida mab, yang dapatb(!rlfl;sbih kc^pada-Nya, ada batu yang jatuli 
karcna taknt kcpada-Nya^ gunung yang sujnd, pohon yang bcrtanbih kcpada- 
Nya, begitii pula kerikil dan air. Firman-Kya, 

yt\ng jiihih, binui dim i/tiny ndu ui duJamjiyti hartunbih kL'i:/iuJii 

AUafj. Dnn, hdak ndn sesi{a!:ii pun itiehinkurs berhisbih den^’an niemuji-N\f^, 
iebjpi. k.am.u seknlian tiduk bishih (A l-lfvrak 44). 

Sckiranya lai?bib itu hanya yt^kcdar pcmbukti^in tcrhadap Pcnciplanyay 
maka tidak akan dikatakart, '"Tetapl katnu sekalian mengerti tasbih mereka.'" 
Setiap orang yang berakal lentu mengetahui pembuktiannya tenfang 
Fcnciptaiiva, Allah juga bcfirmaii^ 

'''Sesmg^Hhm/.Q kfrmi Wimufuiukkanguvung-gunvn^ jmiuk berfasbih hersfjwa 
dia (Dami) dt waktu petan^ dm pug-l hart." (Shad: IS). 

Pembuktian fen tang Sang P^^ndpta tidak ferbatay hanya dengan dna 
waktu ini saja. begltu pula flrman-Nya, 

"ApakaJi himn iiada niengeLiJiul hiJr.oti kepadu AJlah hef'^ujud upa i/ung ndn di 
iangit di bumi, m-utahun, bulrn, hi trim g, pohotj-pohon nn, blnaifjng- 

binii tang y(^ng mdsUu dan selnigian besar manusia?" (AMlajj: S). 

Pembukti an ten tang Pendpta tidak dlkhususkan pada inayoritaa 
manusla. Allah juga bofirman. 


''Tidakhihkaniu lahu hahzoa AUuh^ kepadu-Nya hef'itJuhihapa yang ada di huigii 
dan dl hnirri dan (jnga) humng dangan nif^-ngembaiigk.an ^(lyntmi/n. Ma^ing- 
masing tdah raengetrJmi (cam) shalat dm ia:^bihnya." (An-Nur: 41). 

Itu merupakan shalat dan tasbih yang hakikl vai’ig hanya dlkelal^ui Allah, 
moskipan orang-orang yang bodoh dan pcndusta tidak mcmpcrcayainya. Allah 
telahiiieiigdbiLtrkLiii tfiitajig bebatuiui^ vaiig sebagianberpiiidiili dari teuipahiy a 
daii sebagian lain jalnh dari Lempalnya karena lakuL kepada Allah. Allah jnga 
mengabarkan tniitang bn mi dan langil^ yang kcdnanya mnminl.a izin kepada- 
Nya^ agar dapatinendengar firtnan-Nya, dan Allah juga befirnian kepada burnt 
dan tangly sehingga keduanya bisa mendengar £iriiian-Mya dan Juga 
tnonjawabnya. Allah bafinnan kepada buiTd dan langit. 


'''Diihuiglah kamu l>erdua inentirul }ferinlah''Ku dengm 


suka haii abut ierpaksiiA 


(I'ushshilat: 11). 
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Para shcilitibiil pt^rnah niertiengar tasbih makcimin ketika la dlmakan; 
iiit^rtijkajug(iiiiejideiigiir fiiiiihaji pangkiil pohoii yangkeriiig Ji daiaiii nias^jid. 
Jika di daJam. berida semat'am ini ada i asa, niaka benda yang di dalamnya ada 
rnh janh It’bih layak uiiiuk inarn^akan. Allah lelah kt’-saksian ki^pada 

iiiLinuKia di dunia inkpcngembalian kdiidupan yangsempurmi kobadan^yang 
sebelumnya telah dilinggalkai'i lohnya, sehingga badan ilu herjalan,H makan, 
niinum^ menikah, beranak pinak. Firman-Nya^ 

“Afyi^kdti ktimii It dak iiwtupvt'halikaa oyar^ii^-ofani^ }fan^ kelaar dari katupinj}^ 
hnidtmtf mvekti, rnt'rekti br.nhu-rihti hmim hkuhturll, ntaka 

Aiiahbcfirmnn kcpada riiavksh 'MniHah Kcii-uiditvt Allah fiwushidirpka^i 

If f ereka /' (AI - Ba qa ra h: 243). 

(apakah kawu tidak mempirlnUikiin) tyramj^ yan^ midahii <iiiain ru^f^ari 
yimyikffiMrnfii} teiah roboh ffwiniUipiahipnijif. Din U'rkuta. Alhh 

wi'^t^hidnpkat} kcmbali imH’hirdi haifcui ?' Mnkti Allah imaiifdlkari onuix 
■{ill .^arahi'i tahun, kamndmii rirnghidupkannya ktauhali. Allah hedanya, hkmpa 
lamn. kajnu ihiyiyin! di Bhii?' hi nimjaimh, ^Saya k'lah thiy^^n! di sinl Baharialaii 
sctCH^^iih hard A {Ai Baqarah: 25^), 

BegiiiJ puta nrang yang lerhiinuh dari Bani Israel^ a tan seperli orang- 
oiang yang berkala kepada Masa, ^"Sekali-kali kanii Lldak akan beriman 
kepadamu feehingga Kami melihat Allah secara nyata." Kt?mvidian Allah 
rnernatikan inereka, dan j^atelah itu inengliidupkan mereka kembali st^telah 
diinalikan. Begilu pula Ashhabul-Kahfi dan kinah Ibrahim tan Ian gem pat burung. 
Jika Allah bisa mengembalikan kehidupan yang ^enipurna kedalam ja^ad yang 
sudah beku ini karena matk maka bagaimana mungkin kekuasaan-tkya yang 
lak lerbalas ilu dapal dihalajigi untLik mengembalikan keludupan ilu ke jasad 
yang tciah matt suatu kehidupan yang iain, scliii^gga ia diminla iinhik burbicaia, 
disjksa atau dilx!ri kemkmatan karena amabamalnya? Pengingkaran tc?rbadap 
hal ini mcrupakan pendustaan dan pcnglngkaran. 

a Mi KttM hi m 

HaruFi dikeLahui bahwa siksa kubur dan kenikinatannya inetupakan 
sebutan lain dari siksa Bai'zakh dan kenikmatannya, Vi^ng k^beradaannya 
antara kehidupan dunia dan akhirah Allah befirman. 

di ffadapmt mereka ada Banakh ^(Wjpai haii nureka Man^-kidkan/' (Al- 
Muknunun; 100), 

Bar^akh ini didiami orang-orang yang mendiaminya anlara diinia dan 
akbimt yang difiebul pula dengan kenikniatan atau siksa kubur, taman «urga 
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3tau 111 bang a pi iit?raka, ttjrgantnng davi keadaan ma.khlijk.. Oiangyarig disalib^ 
leiiggelam, lerbakar^ dirnakan buas juga iiietidapalkan &iksa alau 

k^frdkmatankiibur, sesuai dengan amalnya, meskipiin sebab-sebab kenikmatan 
dan siksa ini Ix^TmaL^am-niaram. Orang-orang pa da 7a man dahnlu bcianggapan 
bahwa jika niayat Srit^^curang dibakar dan mcmjadi abu, lalu scbagian abunya 
dibuang di laut dan sebagiaii lain dibuang di daratan pada saat angin berhembus 
kencang.maka diabisa selamat dari siksakubur, K'arena itu seseorsng benvasiat 
kcpada kcluargLiiiya uiituk iiiciiibLiis^u jayailiivajil^i (.lia iiicjiiiiggLLl dLiiua. Tapi 
Allali memerintLdikan kepada lautan imtuk mengliimpi.ui debu-debu itu dan 
momrrintahkan hnl yang Rama knpadri da-iaian. Komudian Allah befinnan^ 
'"'"Bcrdirilab!''' Maka orang itu pun bcrdiri di liadapan Allah, Allah bcrianya, 
"Apa yang mondorongmu herbuat seporti itu?"' 

Dia nit!njawab; "Kart^na takut kepada-Mu wabai Robb-ku^ dan Engkau 
lebEb laliLi lenLanghal ini."''' 

Sikqa dan kpiiikmaian Har7akh bdak Inlos dari bagian-bagian badan^ 
mcskipiin scperli itu keadaannya. Meskipun jasadnya digantung di pucuk 
pepohonan, tent a ia to tap mendapatkan siksa atau kenikmatan Barzakh. 
Meskipun badaii orang yang shaliJi dikubur di tumpukan bara a pi, maka ia 
tetap nieTiiyakcin kenikmatan Barzakh, karena Allaii inenjadi a pi itu dingiu dau 
kcselaiiiatan baginya. Semua unsur alam luiiduk kepada PcncipLanya, dan Dia 
bi.sa membaliknya men unit kehendak=Nya, dan tak ada aesuatu pun yang 
mampu inembangkang dari-Nva, jikaxAIlal’isudaiimenghendaki, Semua tunduk 
kepada kebendak-Nya dan pa tub kepada kekuasaan-Nya. Siapa yang 
mongingkari ha I ini, berarti dia mengingkari Rabbul-Uiiawin, kufur dan 
mengingkain Rububivab-'SIya. 

Masniah Kt’sepifhth^ 

Keinatian fnerupakan tempat kenibali dan kebangkitan yang pertama. 
Sebab Allah menjadikan dua tempat kembaii dan dua kebangkitan bagi anak 
Adam, yang pada masing-niasing ada pembalasan menurut kebaikan dan 
kebiimkan ainalnva, 

Kebangkitan pertama ialah tciyiiRalinya roh dari bad an lalu ia nienuju 
tempat ptimbalasan yang pertama. Kebangkitan yang kedua ialab hari dimana 
Allah mengembalikan semua roh ke badannya dan membangkitkaimya dari 
kubur, imluk menuju ke neraka aiaukah ke surga, ini merupakan pengum-pulan 
yang kedua, Hal ini telah disebutkan di dalam hadits ehahih, 'Miendakkah 
engkau beriinuji kepada kebangkitan yang akhir.''^ Kebangkitan yang pertaiiui 


13B ROH 


tid^k dtpungkiri meskipun beinvcik yang inyiigingkavi pembs^rifin 

lialtisaiiberLip»a keiiikniatan daii siksaaii di daiajiuiya. Allah telahmeiiyeLiulkaii 
dua kebangkitan ini, yaitn (kecil) dan kubm (besair), di dalam surat AJ- 

Mukminnn, Al-Waqi''ah, Al-Qiyamali, Al-Fajr, AI-Mu-thaffifin dan lain-lainnya. 
Sndah mcnjadi kt^adilan dan hikinah Allah kavcna mt^njadil^imya .^cbagai 
tempat untuk memberikan b alas an kepada orang yang berbual kebaikan dan 
keburukan. Tapi pemenuhan balasan terjadi pada kebangkilan yang kedua di 
tempat yang abiuli, subagaiiLiaiiafiniian-KyLi, 

wvg b^rjiwii akutt inufL ihvi, ■^esim^gtthrn/a hf^rl 

klanuit sajaliih iiiseiupumakiJii kalkn/' (All Imran: 183). 

Telali ditetapkail keadilan Allah, ke&empurnaan dankesucian-Nya untuk 
memberikan kenikmatan kepada badan para ivali-Nya dan roh mereka^ menyiksa 
badan miisuh-riiLitjuli-Mya daii ruh iiiureka. BadLiii dan ruh uraiig vaiig taat 
harus mciastikan kenikmatan dan kesenangan yang discsiiaikan dengan 
keadaannya. Hadan dan rnh nrang yang jabat dan diirhaka layak meridapai 
sil<saandan pcndcrilaai’i yang mcmang menjadi haknya. Ini mcrupakan cernun 
keadilan, hikmah dankosempurnann-Nya. Karena dunia ini mornpakan tempat 
pembobanan kowajiban dan ujlan, bukan tempat pomba-la&ari, makasomua itn 
tidak tainpak di sini, 

Sedangkan barzakh mei-upakan avvai tempat pemherian balasan, yitng 
fiebagian di antaranya tarn pa k sesuai dengan tempat itu dan menu rut hi km ah 
Allah. Siksa Far^akb dan kenikmatannya mernpakan awal siksa dan 
kenikmatan akhirak vang juga diambilkan dari tian? dan sainpai kepada siapa 
pun yang ada di alam barzakh. Hal ini telah dijelaskan di dalam Al-Qur'an dan 
As-Sunnali yang shahlh serLa yang jelas luaknariya, sepeili sabda Rasulullah 
^ ten tang orang Mukmin yang taat, "^Maka dibukaJtan piiitu surga baginya, 
lalu didatangkan kepadanya dari kariinia dan kenikinatannya.'"' Adapuii 
tentang ornng yang buruk, maka bdiau bersabda, "''Maka dibukakaii pintu neraka 
baginya, lalu didatangkan kepadanya dart pan as dan racunnya." 

Dapat dikeiatsui secara p>asti, batiwa badan inenganibil bagian ketika 
memasukl pinlu Ini, sebagaimana roh yang inengambil bagiatinya. Pada had 
kiamat itu f^ebaporang masuk dari pinttJ itu dan duduk di tempat d uHuk yang 
ada di dalamnya, entah di neraka entah di surga. Dua pintu ini bisa sampai 
kepada hamba sclagi dia masih berada di dunia ini, mcrupakan pen gar uh yang 
halus daii ter in tup oleli berbagai kesi bukan dan penntang, Banyak nrang yang 
bisa meruKcikan pen gar uh ini, menkipun mereka tidak tabu sebabnya dan tidak 
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mtjn^TigkapkannySr Adtinya yaiig tidak. bisa ditangkap indyva 

diiii tidak bit;a diungkapkai'i iiii, akaa terliliai iiyata selelah seseoiaiig saiiipai 
ke pintiinya. Ketika dia dibangkitkan, maka penganih itu semakin sempurna 
lagi. Bogitulab hikmah Allah yang dia turd ongan pmgaturan yang scm puma. J] 
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^ettanyaon ^edlefapan: 

Mengapa Siksa Kubur Tidak Disebutkan di 
Dalam Al-qur'an? Apa Hikmahnya? 


Tawabaii atas pertanyaan ini dapat disampaikan l<?ivat diia sisi; GlobaJ 
dan riiicL, 

Jawabivn sccara karcna Allah mcnurunkan dua macam wahyu 

kcpada I^isul-Nya dan Dia mcwajibkiin hainba*hamba-Nya untiik bcriman dan 
infc?nj 5 aiTiialkan koduanya, yaitu Al-Kitab dan Al-Hikiiuih* Allah btifiriTuni; 

"'DfUf AHfiJi u*lti{} weyiurunkim Al-Kjft^iniru Al-lbhmh kep<uhrtfn/' (An-Nisah 
113 ). 

''Difilah wtig menguiiis kcpadn bjuni pmg biiia huntf mnwig Ramt! di anhva 
mcreka, }fiing me-mbncahin nipn-mfaf-. kepi^da yiierckti, mefn^isdkan yyierekii diin 
iirangujarkifu kt-pinhi f}iert.‘ku Al-Rltuh dim Al-UiLniuh." [Akjaiiiu^iii: 2), 

itigtdt.f.ih f-ip,'* tlihiH'fjkmi di rvmah ktiliini dart ayaf-ttyut Alkih ditn 
AWHikimtlC {A\-A\Y^i^h:34y 

Al-Kitab di sini adalah Al-Qur'an dan Al’-Hikinah adalah As-Surmal^. 
Begittilah ket^opakatan orang-orang salak Apa yang disampaikan RasuJullah 
Imray dibL'iiarkaii dan diliniink bugitii pula apa yang disampaikan Alkdi 
lewaL lisan Rasul-Nya, Ini merupiikan dasar yang sudah disepakall senuia umaL 
IslaiiTiH knrnali nrang yang Hdak iennasuk golongan nipr^ka, Hrliau pf^rnah 
bersabda, "Sesunggtihnya aku diberi Al-Kitab dan yang sertipa dengannva 
besortanya/' 

Adapnn jawaban secara rindj bahvva kenikimalan dan yiksaan Bar^akh 
telaJi dist?bulkaii di Jaluni Al-Qur'an, lidak liaiiya di satu Itiiiipal saja^ di 
antaranya tirnian Allain^ 

"'Ainngkali dahspahiya ackirninpi kamu imlthui di wnktu onwg-orang i/an.g 
zimlim (bcmda) thlam iekiirmndekamn sedang pam malnikai 
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ntenmkUl fnu^annya, (stimbii berktita), Xeluarhinhmrtyn^wakahtjr:''. Di 

h^:.n ini kaiian diiyalsi^ siksnan yang stmgiH meyjghirinkdyi., karena kalm: 

<^ehilu meng{ifilkan terltadap Aihih (perkahmi) yang tidak bmar dan (karena) 
hdinn sehdu mehyonihongkau diri terhadtip ayat-ayrit-Nya/' (Al-An^ain: 93) 

Ini merupakan perkaiaan yang diajukan kepada mereka pada saal mail. 
Para malaikat iTsemgabarkan babwa pada saatUu orang-orang y^ng 711311111 itu 
diberi pembalasan^ berupa slksaan yang menghinakan. Sekiranya siksa itu 
dltanggulikan hingga kehancuraii dunia^ tentunya tidak dikatakan, "Di hari 
ini kalian dibalas'b 

A vat 

"Altika Allah mettieiihimmya dari kejafuUtw hpu ihiya mereka,, dan f iyaun bcserla 
kaumnifa dike pang okh adzab yang amal hunik. Kepada mereka dUampakkan 
neraka pada pagi dan peltmgy dan pada hari ierjadinya kitimai. (Dikalakan kepada 
ifitilaikai)^ 'Ma^ukkanlah fir'an n dati hiumnua ke dahim £jd^;(Tk yang kerayA 
(Al-MiLkiiiin: 45-46). 

Allah mtaiycbutkan yik^aan di dua tempat dtiiigan peiiycbutan socaia 
jclas dan tidak ada pcnaf.^^iran yang lain. 

Ayat lain, 

■‘AdflkTj }jiarkaulah merekahingga mereka nienemui hari (yang dijanjikan kepada) 
mereka yang pada hari itu mereka dihina.^^ahin,, (yaitu) han kfdika Hdak berguna 
hcigi mereka i^edikit pun tipu daya inereka diiji mereka tidak ditolong/'' [Atli- 
Tbnr: 45-46 V 

Pengertian di dalam ayat Lni bisa bercirti siksa yang ditimpakan kepada 
mereka berupa korban pernbunuhan dan lain-Jainnya di dtmia, dan bisa juga 
berarti siksa yang ditimpakan kepada mereka di Barzakh. Pengertian yang kedua 
ini lebih pas, karena kebanyakan di antara mereka tnati dan tidak pernah 
mendapat siksaan di durna. Orang yang meninggal di antara mereka diftiksa di 
Earzakh dan mereka yang masih hidap di dunia disiksa di dunia dengan 
pembunuhan dan lain-lainnya. Tni merupakan an cam an yang disampaikan 
kepada mereka, bahwa mereka disiksa di dunia dan juga disiksa di Earzakh. 

Ayat lain, 

"DflfT, sesunggiihnya Kami merasakim kepadn mereka sebngian adzab yang dekat 
sebelum adzab yang lebih beeur (di akhirat), nnidah-mudahan mizreka ken-ibali 
(ke jalan yang henar)/' {As-Sajdal\: 21) , 
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Ada bt^berapa orang y^ing herhujjab dHn^an ayat iiib .^ypt?rb Abdullah 
bill Abbas leiiiatiig siksa kubur. Tapi berhujjah d eng an ayat ini perLu 
dipertimbangkan lagi. Sebab yang diinaksudkannya adaJah siksaan di dunia, 
untuk mendoTorig agar int!ruka memnggalkan kc’kufuran. PiNigertian ini tentu 
dikutEiihui ^^iapa pun yang in am aha mi A 1 -Qur'an dan mungartikanuya. Tapi 
pendapat Abdullah bin Abbas ini justru menunjukkan kedalaman 
pengetahuannya tentang Al-Qud an dan detail pemahamanny a. Dia m.eniahami 
ayat ini tebagai siksii kubur, kiireiia Aikdi niungabarkan bailwa aila iiiaLaiLi 
siksa yiiiig ditimpakan-iNlya kepEitla. mereka, yiutii siksa yang dekiit dan siksa 
ynng lob ill bnsar lagi. Allah mongaharkan bahwa Dia monimpakrin snbagian 
sikta yangdckat, agar nicTcka kcnibali kcpada kcbcnaraii, HaDni menunjukkan 
bahwa dari siksa yang dekat dan yang ditimpakan di dunia itu masih ada 
sis any a, Karena itu dikatakan, "Sebagian dari siksa yang dekat", dan tld^ik 
dikci til kail, '’^Kiuni inerasakan knpuda rnerekd siksa ynng dukat'k Pcrhatikari 
baik-baik uiaian ini. 


Yangdemikian itnsempadengan sabda Rasulullah 0 ., "Maka dibukakan 
pintu mennju ku neraka baginya, lalu didabrngkari kepadanya dari pan as dan 
I’ciLunnyaA Tidak dikatakiin, "Didiitangkan kepiidanya panas dan racunnya'T 
Siksa yang dilimpakanhanyalahsebagiannya saja, dan sisanya yang lainimsih 
banyak lagE, Apa y^mg dirasakan musulvniusub Allah di d unia, haiiy='a selxigian 
dari siksa, dan sisa dari siksa itu iebih besar lagi. 

Ayat lain. 


"Miihi fiietigapa ketihi nyniwi sampcii Ji hilkm ketika 

ihi melihai, dan Kami leblh dek.al kepadam^a daripada k^Iiayi. ieiapi kalian 
tidak meliJiak maka mengtipn jlkii knluni iidak dikuasai (oleh Allah)? Kalian 
tidak mcnii^enibalikari nitau-a itu (ke tempatnifa) jika kalian adalah orang-anmg^ 


yaughenar, adapun jika dut (omng yang fuati) tannasukanmg yang didekutkan 
(kepada Allah), mcika dia memperokh kclcntranmi dan rezki serta snrga 
kenlkmataiL Dan, adapimjika dia termae.ukgdvngan kanan, maka kesekinatan 
baginm kanma kamu dari golongan kamm. Dan, adapitn jlka dia termasuk 
golongan orang yang nieridustakiyi lugi maka dia mmiiapHithidmgan air 
yang ttiendidih, dan dibakar di dalam utfraka. Sesnngguhnya (yang disebulkan 
ini)adalah ^uatu hryakman yang hmar. Maka hertasbihkh L'ffTFj^tTr! 1/0/711 f) 
nama Rabbinu Yang Rlahabesar/' (Al-VVaqTah: 83 -%), 

Di sini Allah menyebu tkan beberapa hukum rob pad? saatinati. Di awai 
surat Al-Waqi^ah ini Allah jnga menyebutkan hukum-hukum rob pEida hari 
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k^bcin^kilan yaiigbt?sar. Ya]igkt*diJEi ini didahiilukan^ kart^na ia lebih penHng 
tldti iebih layak uiiluk disiebulkan. Vang pasli, Allah iinenjadikan tiga bagian 
I.Mgi nTereka saatniaK., sebagaitnana Hia juga tmenjadikan tlga bagian bagi tnej.\?ka 
di akhirat. 

Ay at yang lain. 

jiwit yang tcmuig, ker^ihaWah h^pada Kiihhniii dengan luiH yang puas fngl 
dirkfl’Uii-Nytt. A/inhi mabaklifiike dan mimddali 

kr. ‘Mam sarga^^Ku./' (Al-I'ajr: 27-3U) 

Oraiig-cirang salaf Baling bcrbcda pcndapnL. kapan hal ini dikabarkan. 
Ada yang bcrpondapat disampaikan kopada jivva yang tonang pada saat mati. 
Monurut zhahir kalimat^ inilah pcndapatyang lohil’i topat. Scbab seriian yang 
dilujukan kepadti jiwa byrlakn piidti saal jivvEi ilii tt]rlt!pEis dciri badan dtin kt’luar 
da liny a. Ndbi ^ Ldah nicnarsii i .sepcrli ini sc per Li yangdisebuLkan dal am liadiLs 
AhPiara^ dan lain^lainnya, yang dikatakan kepada jiwa itu. ^'iCeluaiiali dengan 
puas dan diridhai;'' Masalahini akan dibahaslebih Ian jut di bagian mendatajig. 
Adapun finnan Allah, "Maki niasuklalikcdalatn jamakd’i hamba-l’iamba-KiiA 
scfiuai dengan saLxta bciiau, "Yei Alkih Ar-Riifiqul-Ala/" 

Jika engkaumemperhalikan beberapaliadils ienlang slksa kubur, lenlu 
citgkau akan mendaptatkan secara rind pcnjclasan dari ayat-ayat Al-Qiirkin.|| 
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‘PeAfonyaon *0(656 mblilan: 

Apa Sebab-sebab yang Mendatangkan 
Siksa bagi Penghuni Kubur? 


Tawabaii atas pettanyaaii ini ada dua sisi; Cjicilial dan ruici. lawaban 
secara global, bahwa niereka disiksa kai^etia kebodohan rnereka tentang Allah, 
incn^abaikan pirrintali-Nya, mclakukan kcdurhakEian kcpada-i\"ya, AlUih tidak 
m eny iksa r( )h van g in t?n gena 1 -N va, ncin tai -Ny a, m e] a k^ana ka n peri n ta h-N y a 
dan menjaiihi larangan-Nya, begitn pnla badannya, Siksa kubur dan siksa 
akbiral nierupakan danipak dari kemurkaari Alla It kepada harnba-Nya, Maka 
siapa yang mombuat Allah mnrka dan nii^trah di diinia ini, tiia titlak bt'rhnibat 
lahi Tnad pada perbnatannya, maka dia layak mendapat sik^iia Barzakh, 
tcrgantung dari scbcrapa jauh kcmurkaan Allah kcpadanya. ada yang scdikit 
dan ada yang banyak, 

Ada pun jawaban secara rinci^ Rasulullah ^ pernah mengabarkan 
lenLang dua orang yang baliau libaL dlslkf^a di dalatn kuburnya^ karena .salah 
seoiang di antara keduanya berlalu lalang di tengah manusia sambil 
menyebarkan adu doinba dan yang lain tidak bersuci setelah buang air kecil. Itu 
burarti dia mcninggalkan fhaharab yang diwajibkan. Adapun orang yang 
pertaina da pat inemprovokasi manusia dengan omong-annya, sehingga rnereka 
saling bermusuhan^ meskipun apa yang diomongkannya ilu benar. Ini 
merupakan peiSngalan bahwa perniusuhan yang muncul di lengab niereka 
karena perkataan yiuag dustiv berarti siksanya lebili besLU' lagi. Begihi pula tidak 
bersuci setelah huang air kecil yang kenriudiari mendatangkan siksa. Fni 
merupaknn peTingatan bahwa siapa yang mcninggalkan kewajiban dan syarat- 
syarat sabnya shalat akan mendapat siksa yang lebih hesar, apalagi jika 
meiiinggalkan shalat sama sekali. Di dalam hadits Syu'bah disebutkan, '"Salah 
seorang di aiilaia keduanya suka [iieiiiakan da-giiig mauusia''". Adiiiya dia 
a dal ah <iiang yang suka mcngghibah dan mcngadii domba. Kami juga sudah 
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ha Jits Tbmi tt^ntang ovang dipukul d^ngan 

caiiibLik hijigga kubu.rivva diperiulii apl, kai-eiia cUa periiah niei’idirikaii shalal 
fanpa bei'suci dan mele-wati orang yang dizhalimk namun dia tidak 
mcndldiignya. 

jiiga toial’i di&ampaikan hadits Samurah di dalam Shahih y \1 Btikiiarl 
tentang Elksa yang ditimpakan kopada sesoorang yang mombuaf suatu. 
keduataan hingga muiicapai ufuk^ sik^a yang ditimpakan kcpada SL‘st:L>rLing 
yang moinbaca Al-QiiT'an^ kcmndian dia tidiir pad a malam hari dan tidak 
menganialkannya pad a siang hari, si ksa j^aiig ditimpakan kepada para peT^ina^ 
Jaki-laki maupuu wanita, &iksa kepada pemakan riba, dan sLksa-siksa laimiya 
scporti yang disaksikan Nabi ^ di Barzakh. 

|uga telah disebutkan hadils Abu Hurairah 4^, yang di dalamnya 
diibebutkaii kepala uraiig-omiig yang dipukul dungan batii^ karena kcpala 
mc-Tcka berat melaksaimkan shalat, ada pula orarig-orang Vtang memakan daging 
busuk dan kodor karena z'mfi yang mereka lakukan di dii-nia, orang-nrangyang 
memo tong bibirnya deiigan alat pcmolong dari be si karena mcreka suka 
monyebarkan fitnah dalain pidatonya, 

Tetah disebutkan hadils Abu Sa"id tentang siksa y^ng diiatuhkan kepada 
orang-o rang yang melakukan berbagai macajii kejabatan. Di an Lara niereka ad a 
yang penitnya menggelembiLmg sebesar rumaii. Mereka berada tli jalan para 
pengikut Fir'aun. Mereka adalah para pemakan riba. Di an tar a mereka ada 
vpng meiiibukp mulutnya lalu menyuapkan bsi’P api bingga bpra itu kcKiar lagi 
dari duburnya^ Mereka adalah urang-i>rang yang memakan har-ta anak yatiim. 
Di aniara mereka ada para wanita yang menggelantung pa da payudaranya. 
Mereka adalali para wanita pezina, Di ankwa mereka ada yaiig memotong 
daging lambungnya lain incLTiakaniiya. Mereka adalah oiang-orang yang suka 
menggunjing. Di antara mereka ada yang meniiliki kuku dari tembaga^ lalu 
mereka mcncakari muka dan dad any a, Mereka adalah orang-orang yang suka 
menodai kehonnalan imnusia, 

Nabi telali nierigabarkan kepada kita tentang t^raiig yang terburiuh di 
medan jibad yang mengenakan nianlek yang diambilnya dan liarta ranipasan^ 
dan mantel itu beruhah menjadi api yang membakarnya di dalam kuhur.Orang 
ini sebenarnya juga mempunyai hakterhadap harta rampasan. Lain bagaitnaria 
dengan orang yang mengambiJ bukan haknya? Siksa kubitr bis a disebabkan 
oleh kednrhakaan hati,. mata, telinga^ 111 ukit, lisan^ peruh kenialuan, tangan, 
kaki dan seturuh anggota bad am 
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Inilah ginnbiiran rincicin orang-oranj^ triemUipal sikwa Ji Jiiliuri 
L>uxnyd, kurtiui kejahaUii^ yun^i; tiilwknkdiuiyu; 

domhfi/ biTtiiisLi dfin mongghihirvh. 

Mombcrikiin kcHiilcsitin palsu. 

Mcnuduh para wanila yang suci, 

Mertycbarkan HLiiah. 

Mtvtgajak ki'ipada hid'ah. 

Mcngatakan ttMitinig Allah dan Raf?u[-Nya yniig Hdak dilandaHi ilmu 
pungctahuan, 

Berbicara iseinuunva Imipa alumn. 

Memakan riba, haik nrang yang mi*ngambil riba, peniherinya, peniilisnya 
daii saksi-saksinya. 

Mt»ngamhil harba anakyalim. 

Mctuakaii dari nang sngok. 

Mcngainbil hm'ta saudaranya fetosama Miiaiim secara Li dak bcnar alau 
niongainbSI linrta ahli d/immali. 

Monimum minunum yang momabukkan. 

Ber/ina dan lunntx^eks. 

Meru'uii dan inenipiE. 

Mt?n n m p u k ba itiin g. 

Mclakukiiji iial-hiil yang disucikan Ailali^ 

Menggugurkan hal-hal yang tliwajibkan Allali. 

Monggtinggu dan mcnyakiti ot img-orang Muslim. 

Meticari-cairi aib orang Muslim. 

Orang yang berhukum lidak menurul: apa yang diturtinkan Allah 
MombtM'ikan falwa yangbL^rtonUingaii di^nganapa yang dusy ariatkan Allah. 
Menolung porbuatan dosa dan perm us u ha n, 

Menibunuh jiwa yang diharamkan Alhdi untuk dibunuh, 
Menggiigurkan hak-hakasma' Allah dan hifal-tiifab-Nya. 

Mougingkari asma'' Allah dan sifat-sifat-Nya. 

Mendahuliikan pcnLlapat dan jaJan pikiraii sendiri daripada Hannah 
Basulullah i^. 
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Merat^p tcingis jilta anggota keluarganya nieninggal dan oraiig yang 
nieiideagarkaii dan rnendiainkaj'i lial jIll. 

MFiidendangkan lagu-lagu yang diharamkan Allah dan l^asiil-Nya aerla 
oraiag yang mendengarnya, 

Mendirikan masild di atas knburan dan menyalakan pelita di sana, 

Berbuat (juraiig kL‘tika [nL‘niinbarig barang, d<jngan tara irnjiniiita 
tainbalian jika dLi mx^nginginkLiirL baraiig yang ditiinbang dan mcngurangi 
timhangannya jika dia mfimberikannYa ke^pada orang lain. 

Bcrlindak Hcmena-mcna^ .sombnng, mt^mbanggakan diri dan paincr. 

Mengolok-olok dan monccrca orang-orang salaf, 

MendaLangi d ukLin,. peranial dan ahli niijum, berLanya ini dan ilu seiia 
meinp er ca y ain ya. 

Membaniu orong-orang zhalioi yang menjual akliiratnya dengan dengan 
dunia, 

Tidakpedull jika diingatkan agar takut kepada Allah karena kedurbakaan 
yang dilakukanriya, dan langsung bereaksi jika diingaLkan agar LakuL 
kepada manusia yang mtfiilang tnenakutkan. 

Mendapatkan petunjuk Allah dan I^sul-Nya, tapi tidak mengikutinya 
dan tidak pedulL 

Mt^nt^rima apa pun yang di^ampaikan orang yang mendapatkan 
persangkaanbaiknya, iak pedulc apakah yang disanipai.kannyaiial>enar 
a+au salaK dan sama sekali Hdak menentangnya. 

Mendengai bacaan Al-Qur'an dan hatmya sama sekali hdak terketuk 
oleh kandungannya atau. bahkaii mera&a risih oleh bacaai’i itu. Sebaliknya, 
jika dia mondongar omongan syotan, nyanyian dan lagu-lagu, maka dia 
langisurig baiigklt iiieiiyiiiiaknya. 

Bevsutnpah paisti atas nama Allah dan berdusta, 

Bangga dengan kedurhakaan yang dilakiakan dan Tnennpcrbanyak dan 
mcnycbaikannya di kaiangan rekan rokannya, atau mclakukan 
keduihakaan secara terang-terangan. 

Me:iguc;apkaii kata-kata yang kotur daiijufuk, uinpataiidanliliiaaii^ vniig 
mencenninkan akldak yang buntk. 

Mcnangguhkan pclaksanaan shalat. hhigga akhir waktu dan tidak 
bordziktr kepada Allah kccuali scdikit. 
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Tidcik meinbayiirkan zakat inal dengan suka rt^hi dari liatinya, 

Tidak mL^nmiaikiui haji meskipiin sudali momiliki kciiiampi^art. 

Tidak tnunionuhi liak int'skipun sang gup moUikManakLmnya. 

Tidak pcduii dari inana hiirta yang dipcroleh, dari yang hakil atau dari 
yang haram. 

Tidak meiiyambung Uili persaudaraan^ Lidak mengasiliE orang mipkin^ 
jatida, anak yatim dan hewan piaraan, tidak pnla menganjurkan orang 
lain untuk mengasihi orang mi skin. 

Dan jnasii’i banyak rincian lain, yang masing mas ing torgantung dari 
scdikit dim bimyaknya, kccil dan bcsarnya, 

Karend banyak manusia yang rnengerjakaii lialdial ilu^ maka banyak 
penghuni kubur yang mendapat siksaan. ^edikit sekaii orang yang lolos dari 
ftiksaan itu. Zhahir kubur memang hanya tanah. Narnun di dalamnya ada 
siksEidn dan pan as yang i'ni:nggclt;gak seperti air yang men did ih di dal am periuk. 
Mt^rt^ka tidak lag] mt^mpunyai hartipan dan KyEihwat Demi AlUdi, peringatEin 
telah disampaikan. I'api perkataan orang yang menyampaikannya lidak 
digubris, Wabai orang-orang yang inernba.ngu n kehidupat’i dunia, kalian bei'ada 
di sini dan begitu cepat kalian akan meninggalkaimya. Kalian nierobahkan 
tern pat tinggab pa da Hal ke sanalab kalian E^kan berptndab. K Lilian membangun 
rumah bukan milik kalian dan kalian robohkan salu-salunya rumali yang akan 
ditempati selarna-lainanya, Inilah runiab tempat menuai taiiaman, Tiii s-emua 
dap Lit dijadikEin pclajaran/ antara tamEin snrga dim la bang iipi ncraka,[] 
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^eittanytioii ^esepiiluli: 

Apa yan3 Bisa Menyelamatkan dari Siksa 
Kubur? 


Tawaban atas perlanyaan dapal disampaikan Icwal dua sisi: Global 
dat^ rinci. Jawabitn socarii global iaLih dcjigan monghindari scmtia scbab yang 
mondatangkan siksa kubur. Cara yang paling cfoktif, sosooramg dudiik barang 
stijE^vuik st^byluni tidinr inaUuTV bdu rntiTighiHab Jirinyfii, apa kyrugiaii dan 
kouniungan pad a liari itii, Kemiidian dia menipcrbarui iaubal yang eit^bcnar- 
i.V na rny a a n+a ra d i r i nya d a n A11 a h J a II J tid t] r d a I a m kea d a a n ta y i i>a t d a n berja n j i 
untLik tidak menguiangi dosa yang diperbuatnya jika dia bangun pada keesokan 
harinyi’i, Hal ini hams dilukukan sctiap u'laUun, Jika dia mati pada malam itu^ 
maka dia mad dalain kaadaan bortaubak dan jika bangun, maka dia siap untilk 
bakt^rja d^ngaii st:nang hatiy karena ajalnya bellim tiba, sehingga dia masili 
mempunyai keftempaUm unLuk menghadapkepiada Allah dan nielakukan apa 
yang beliini dilakukaiutya. 'I’idak ada yanglebih bermaniaat bagi hamba seiain 
dari cara tidur seperti ini. Apalagi jika dLsertai dengan dzikir kepada Allah dan 
nielakyanal^n t^unnab-Hunnah Kaj:iiilunah ^ nicnjelang tidin'. Si a pa yang Allah 
nienghendaki kebaikan pada dirinya, tentn dia akan in end a pat tavifik-Ny<i^ 

Ailapuii jawiibLin stjoara riin.!, tlapal kaiiii siuiipaikan Lniberapa liadits 
Rasniullah berisi penjelasan ten Lang hal-hal yang dapat menyelamatkan 
dari sik^ia knbiir. 

Musiim mcriwayatkan di dalam Sfialiih nya, dari Salman 4 ^, dia berlcata, 
"Aku pernab mendengar Rasulullah L^bevsabda, 

> t ^ ^ A 

3> I .*■ y f’ ^ ^ ^ ^ "'r I ' ^ ^ 1 l"' 

L> rt^ fW" dr* 

. Jblidl A»] ^ iUJU' (S ^ J'S 
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^'Meriyiaphitj htH iiultumi ^duiri lehlh hdk davipiidu piuii^si ^ehi^lun 

k^scrhi sfujItU fimfamnyti. fiki dui menmggtU, mnkn dm dibcrt iniitis.Lm a(ti$ twml 
}f<fng diltJksmf!:tkfifu^jJi, diheri piifmh bcntptJ t-ezkittyn dm di^i dari u.jwn 

(kithur)." 


Diilam jmfd'At Tirtiiidzi, dan hadLtsFudl'utlal’i bin Ubaid, dari KiiSLilullah 
bclkiu bcrsabda^ 

''Seliap onmg ytmg nienlfiggu! dkndidii bcrdtu^i^rkiia umalnyn, kctmiH omng 
yimg metjifiggiji dtdam kauitmi mcmpcniwph^fj ffd\i ktidafiytJ di jfdtw Alkh. 
S(\<Ltnggi.ihnya amalnya dHuiubahkau b^iginya hiaggn hari kiawtif- ditfi dm 
sdiwmt ihud itjkui kuhur." 

Di dakim Sumin An-Nasa'l discbutkan dari Kusydain bin Sa'd, dari 
seneoran^ s^hababat Kabi baluva .smiranj^ laki-laki bt^rtanyay "Wahai 
Rasuiailah, bagaiinana oianj^-riranj^ \ 1 ukmin mciidtipaL siksia di da 1=1111 kubur 
mereka kecuali nrangyanj^ inati syahid?"'' 


Briiau rtn'iijawabj '"Kilntan pcdniig Vfaig bt'rkt,iU'bpt di kcipabiiyn 

5udali cukup s^^bagai iijian." 

Dari Al-Vfiqdam bin Ma^fi Yakrib^ Jia berkata^ "Rnsukillali 


»*S I, I'^t * ^ ^ • I n % ll'' * ■^1'^* "^^Lt 

iS ji ) ^ ^ Jjl . gi 4J yUj 

* if t' ^ i i ^ a if f i ^ ft 

9^ ff ^ e * H' ,* 

jS 9 Jplil jj-* j^' u-^’duf- ,'w* odjL5-“ 

y i if y ti * 

% . * S o ^ 0 a ^ 

I ^ PI .i'i I '9 ' j ^ ® ^ 1 1 - ^ ! L ‘ if, i*" I ^ ^ 0 

L*ji LjJU pjjt ji^ 4j> 4j^Lji jLijJl Lf 

y y y y y y y ^ 

' S 4 ' - ' M U ' ■* ' * ' i i ^y i Hiit, y H i.ti 


^ y 


■^£ 

& 


4 4jj.Uf 


“Orang mafi nyalml nmnpmtyiti cutfinperhmi tU siiii Alhh: Doi^tmya dhunpuni 
pudii perLikav. dui-aknvit ymig perhimUf dw tuiddnit fatiipsd duduknyii duH Httrgu, 
dddtuiu tigi dari siksa kubtt r. seltmml dtitikidm-kidtm ym ig licrsiir^ di nla^i krpaliitnpi 
fidtdakkarf iijahh}h^ kcwiimrvtmf!., \piq\d h<'igitu/n ichih hciik diTnpmiu dffnia dtiH 
^d!^iny(i mciukdh dcyngnii tujuh piihdi hidaddh, dan dit\ dupat dicymiUjhm 
tiydfijiithjgi tiijjdi puhih kcrtibahiyu." 


Dari Ibmi Abbas dui borkata^ "Sost!i>rarig dari shall aba t Kasulullali 
niL'ndinkin koniati di atas scbuah kiiburanj dan dia tidak menyanglia baliwa di 
tempat i tu a da knburannya. Tt^rnyaia itu a dal ah kuburan t^rangyang menibaca 
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Al-Mulk liingga ke^tika ineningjralnya. Maka nkahabatitu mene^Tnui 

beliauserava berkata, ''^Widiai I 4 ;isulLiUah, aku tiiendlrikati keinal'i dl atas sebuah 
kuburan dan aku tidak men^^angka bahwa di tempat iUi a da kuburannya. 
Tc!niyata itu adalah kuburan nrangyang inc:iTibaca ^lUrat Al-Mulk hingga ^clusai 
kctika mcninggalnya/' 

Maka beliau. bcisabda, ''''Surat Al-Mulk adalah pencegah dan penyelaniat, 
vang nfiunyclamatkan nrang itu dari b^iksiti kubur/' 

Menumt At-'I'iniiidzi, hadlts ini hasan glrarib. 

Kami nieriwayatkaii di dalam Miisnad Abd bin Humaid, dari Ibrahim bin 
Al-liakam^ dari ayaht'iya^ dari Jla'imah, dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata 
kcpada sosoorang, '''Sudikal’i ongkau jika aku me-nyampiiikai'^ sobuah hadits 
vang mernbuatrnu mura^ia st?iiang?'''' 

Orimg itu menjawab^Ya;'' 

ibnu Abbas berkata. " bacalah stir at AI-MLilk, hapalkanialr ia daii ajarkan 
pula kcpada istrimu, anakmu, anggota kcluargainu dan totangga-tctanggamu, 
karcna surat Al-Mulk adalah pcnyolamat dan pcnontangyang mcncntang pada 
haii kiamat tji R^Ei?b-ny3 bag! kep^fntingaii pembacanya, ia meniinla agar 
Allah menyelamalkannya dari siksa neraka jika iaberada dl dalam neraka^ dan 
agar Allah menyelamatkannya dari siksa kubur." 

Lalu RasuLullah ^ bcrsabda, '^Aku ingin sckiranya hal itu ada dalam 
bati sebap orang dari umatku/'' 

Abu L'lnar bin Abdil-Barr berkata, "Ada riwayat yang shahih dari 
Rasul ullali bellau be rs abd a. 

‘Si'fiungguhni/a ^urat (Al-\1iAlk) schmvak tigii piduh ni/At daj7at ju^mhen si/ajhAf 

kcpada pcfribaamya, hingga dcsmiyn diamp^i■in/' 

Dt dalam Siimn Ibnu Majah disebutkiin dari hadits Abu Hurairah ^ dan 
dia JTicTnaTfu'kannya, "'Barangidiapa rrieiiinggal dunia karcna sakit perut, itiaka 
dia meninggalsebagaisyahEd dan dia ddindurigi dari siksakubur, diberi niakan 
dan diberi keuntungan berupa re^kidari surga/' 

Di dalam Suf^an An-Nasa'^i discbutl^an dari Jami'' bin Syaddad, dia Ix^rkata^ 
"Aku pemah mendengar Abdullah bm Yasykur berkata. "Aku pernah duduk 
bersama Salman bin Sharshad dan Khalid bin Urfuthah^ lalu banyak orang 
Vting berccrita tenting scseuriuig yang ineiiinggal kitrciiLi sakit perut^ sciiientara 
Salman dan Khalid ini ingin sekali incnyEiksikan jenazah urEmg itu. Maka salah 
sporang di aniara mereka herdna berkaia kepada Irmannya^ "hiikankah r<asijlul- 
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lah ^ beri^abda^ "Barangyiapa mmiinggal kart?na yakit pt^TLit, niaka dia tidak 
disiksa di kLibur." 

Abii ] Jaud Afh -rhayalisi bt-'^Tkata di dalam! ,'VlMsr?j7rf-nya^ "Kami diberitab[j 
Syu^bah, aku dibcritahu Ahmad bin Jami' bin Syaddad, dari ayahnya, yang 
inenyebiitkanbaditedi atas. dan dia nienambabi: Temannyaberkafa, "'Begitnlah/' 

Di dakini riwaybit At-Tiriiiidzi disL’-butkaii dari iiadits Rabi'afi bin Saif, 
dari Abdullah bin Aim', dia bcrkala, "Kasulullah btirsahda, 

''Tidakliifi seorari^ Muslim meuing^iil puda hun mufam Jinti'tit 

meliiinkiiyi Allah melindmiginijif dari -ujum kubur." 

Mt-'iiurut At-Tirniidzi, ini adalbili hbuilts fiasan gliarib, yang isiibidiiya 
tidak bL'i^ambimg. I^abi'ah bill Sait hanya muriwayatkan tiari Ahu AbdurrahiTian 
Al-Jabaly, dari Abdullah bin Amr, anninnlara Kabi''ah lidak diknlabni pnrnah 
mcndcngamya dari Abdullah bin Amr. Hadils scrupa juga diriwayatkan Abu 
Nii'aniri A1-Hadzb, dan MubaimTiad bin Al-Afunkadir, dari Jabir secara marfnk 
dengan lafa:^h seibagai btirikut: "Barangsiapa nit^ninggal pad a malam Jum^at 
a La LI pada liari JuinkiL, niaka dia diliud urigi daii siksa kubuc, dan dia da La rig 
pada hari kiamal sainbil nimibawa labH Ryiihada''/' Umar bin Musa Al-VVajihi 
mcnycndiri dc'ilam riwayalnya, dan dia orang yang dha'if. 

Sabda Rasulullah "Kilatan podangyangborkelebat di atas kcpalanya 
sudati cukup subagai ujiard'', artiiiya, iinan dun kornuiiafikan scyuoraiig (.liuji 
dcngaii kilatan pctiang yang bcrkclcbal di atay kupalaiiya, namun dia tidiik 
mt-'larikan din. Kalau niemangdia tirang inuna-fik, ten hi tidak sanggup btrrs aba r 
melihat kilatan pud an g itu. Berarti i man lab yang membuatnya mau 
mungorbankan jiwa kopada Allah, dan di dalatvi dadanya borkobar komarbihan 
kareiia Allah lUii RayuJ-Nya, berjuang untuk ineinbcla againa dan kaJiimit- 
hlya. Yang dumikian ini yudah menunjiikkan kcbonaran yang ada di dalani 
b a tiny a, yang lampak jula.s kutika berada di mud an pepurangan, sehingga dia 
tidak lag! memurlukan ujian di dal am kubiirnya. 

Abu Abdullah Al-Qurthubi berkata,lika orang mall syahid tidak diuji 
di dalain kubur, uiaka orang yang sl'iiddiq lebihlayak untuk tidak diuji karena 
pahalanya lelMh Liesar, apalagi la disebutkan lebih dahutu di dalam ay at daripada 
orang mati syahid. Kaiau orajig ya^^g n’lati syahid tidak diuji di dalam kubur, 
lalu bagaimana dcngan orang y^ing tingkatannya lebib tinggi darinya? Maka 
tuntunva dia lubih lavak untuk tidak diuji. 

Hadits-iiadlty y ang siialiill iiionolak p»eiidapat ini dan Jiienjelaykan ball wa 
shiddiqin akan ditanya di dalam kubumya scpcrti ymig laiiinya juga akan 
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ciitanyil. Tntlah Umsr bin Al-KhatbthaK neoranj^ peiiiuka sliiddiqin^ yang 
Uidtiiiyukt^piiJa KLiaululUji kytiki .1 bdiwn iiwngabktrkuii leiilang perl any iu-ui 
mkUaikL^t di di^lj^tn kiibni'iiy^, dia herh*inyj^, "Meski kead^iJAnkii stfp^cti Jieliai] 
m (Ml j n w n b," Birn a v /' 


Adapisrlmlaan pendapal lenlangpara nabi.apakah merekajugadilanya 
di dalani kuhur? Ada dna pendapat ten tang ha I ink yang kfe^dua-duanya 
l>erkembang di dal am kalangan madzhab Ahinad bin Hambal, Kekhususan 
yang dibtirikan ktipada ^yuhada' juga htTlaku bagi sbiddis.|in, imrskipun 
whiddiqin ini lobih tinggi Jcrajatnya. Pura Hyiihada'' yiing loblh khuHUH lagi 
tidak bisa disamakiin dcngan nrang iain yang lobih utaina dadnya, dan 
int?skipun dt^rajalnya lebih tinggi, 


Scdfingknn hadilH Ibnii Majab^ ^''hiarangsiapa nioninggal karona sakik 
makvi dia muti syahid dan dia dilindungi dari ujian kubuPk ada yang nionyondiri 
daiam riwayatnya, yang borarti tormasuk hadits gharib dan yang diingkari. 
liadity sciiuicani ini tidak bisa ditorinni dan tidak (.lipufyakMkaa kupadu 
kbTsnlidiah Kalau pun ihj haditR shalnli^ ma ka hanis dibal-asi dengan had its 
iaia yaitu orang yang ii\enmggfcd karena s^ikit perut, bukan unluk scinua jenis 
penyaklt, Kalau pun hadils lentang orang yang &yahid karena sakit perul ini 
sliahih; iiiaka hadits ini juga i^arnn dibLitani dengan liadits yang lain piila^ 


Adoi pula haciits tentang aesaiatu yang bisa mt?nyelamatkaii dari ^ikbia 
kubur^ yaitu hadits yang diriwayalkaii Abu IVluga Al-Madink yang alasannya 
dijelaskan di da I am ki la buy a, A zvtJi-’i'nriubt dan dia pun 
mengnraikannysi. Dia meriwayalkannya dari hadils Al-i'arajbin Fudhalah^dia 
borkata, "Kami diberiLahu I dial Abu Jabaiah^ dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
Abdurrahman bin Sanuirah, dia berlcata, "Rasulutlah ^ tnendatangi kami^ y^^ng 
kutika itu iu.n'ni burada di Shuffah^ tumpat yang biana dihuni nrang-nrang fakir 
mis km, di Madmah, Bella u berdiri di hadapan kami seraya bersabda, "'Semalam 
aku benuimpi yang beiutr-benar nieJ'iakjubkan, Akii luelilud seoraiig laki-laki 
dari Ljmalku yang dikepung Ryetan-syptan. Dia didatangi d/ikir ki^pada Allah^ 
yang niumbuat syclan-sycilan ilu kirbang rnoTijauhinya, Aku juga mclihal taki- 
bki lain dari umatku yangdikepungparamalaikalad/ab. Dia didatangi yhalat, 
yang membuatnya Helamat dari tangan-tangan para malaikat itu. Aku juga 
melihal seeriinglaki-laki (.iiU'i umatku yang aion]uiiu'-[ulurkanlidid'U’iyakarena 
kehausan. Setiap kaEi dia mendekati kubangan air, dia dicttgnb dan diusir. Lalu 
dia didatangi puasa bulan Kamadhan, yang membuat bisa mendapatkan air 
minum hlngga kenyang. Aku juga mclihat seorang laki-laki dari umatku dan 
para nabi yang du4.luk intnubenluk suatu llngkaran, Setiap kali nrang itu 
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nipiidf^kfit kp tingkrirrin prirfl nribi ilii^ makri dia dirpgah dan dlusir, l.alu dia 
didatangi kcsuciannya dari junub, yang mcnghcla iangannya dan 
mpi’idudukkannvL’i di sisiku. Aku juga moUhat scorai'ig laki-laki dari umatku 
yang dikclilingi kcgclapan, dari dcpan, belakang, samping kiri dan kaj’iannya, 
ateiH dtin bawahnyci/ dan dibi dal am keadaan bingung da lam k.tfgulapan lUin 
Lain dia didaLangi haji dan iimralinya, lain mcngcluarkannya dai i kcgclapan 
ibi dan memasukkannya ke tempat yang terang bercahaya. Aku ji.iga melibat 
seorang laki-laki dari umatku yang ketakutan oleh kobaran api dati jilatannya. 
Lalu dia didatungi ^ihadaqabnya, schingga ^ihadaqah itn mcnjadi tabir antam 
dirtnya dan api dan juga mcnjadi lindungan bagi kopalanya. Aku jnga mcliliat 
seorang laki-Iaki dan umatku yang berbicara kepada orang-urang VTukmin^ 
La pi mereka tidak niau berbicara kepadanya, Lalu dia didalangl silalurrahimiiya, 
yang berkata^ AVahai semna orang Mukmitt, dia adalah orang yang snka 
bersilaturrahim. Maka berbicaralah kepadanya'. Maka mereka pun berbkara 
kcpadanya dan nicnyalaminyay scliingga dia pun mcnyalaini incrcka- Aku juga 
inelihat seorang laki-laki davi umatku vang dikypung kalajbngkingn Lalu 
didalangl amar wa'nif nahi munknr-nya, sehingga dia selamat dari sengaian 
kalajengking iLu, Akujuga me!ibal seorang laki-laki dari umalku yang berlutul, 
yang antaia dirinya dan Allah ad a tabir. Lalu dia didatangi aklilaknya y^mg 
baik^ selnngga dia dituntun AIIltLi dan dibavva ke sisi-Nya. Aku juga meliliat 
soorang laki-laki dari umalku yang Shahifahnya akaii menuju langan kirinya, 
Lalu d!a didatangi ketakiitannya kepada Allah, sehingga Shah I fa h ilu berada 
di tangLm kanannya. Akujuga molihat scorang lakklaki dari umatku yang ada 
di behikang liiiibaiigaiiiiya, Lalu dia tlidatangi anak-anakiiya yang mail kelika 
masih kccik lain mcrcka menriindahkan tiinbangan ilu. Aku juga niolihal yeorang 
laki-laki dari umatku ymigbcrdiri di bihir ncraka Jahannam. lalu dia didatangi 
pengtiarapamiya kepada Allala, sehlngga dia diselamatkan dari tempat itu dan 
diamenyingkir dari sana. Aku juga melihal seoraiig laki-laki dari umalku yang 
siidah bcrada di dalam nuraka. Lalu dia didatangi ta-ngisnya karona takut 
kL‘^ 3 ad a Allati^ lalu dia diyoiaiiititkaii dari yaiiLi, Aku jugLi inuliiiat scorLuig laki- 
laki dari uinaLku yangberdirl diaLas Afjb-ShiraLhul-kTuslaqim yang genielaran 
di ala.qnyn snbagaimaiia pt^k’ipab daim yang bnrgoyang-goyang karma difnrpa 
angin kencang. Lalu dia didatangi persangkaan baiknya terhadap Allah, 
sohingga dia mcnjadi tenang dan dapat mcnycbcranginya. Aku juga mclihat 
set)rang laki-laki dari nnieitkn yang murayap di ata.s Anh-Shirath, terkadang dia 
rncrangkak dan terkadang bergantungan, Lalu dia didatangi shalatnya, 
sehingga dia bisa berdlrl legak di alas A&h-Shiraih dan dapal melahtinya. Aku 
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mt^lihfit st^omng taki-lriki tinri umi^l ku yang br;rhenll di amhfingpinlu Hni'gri, 
dan pinlu ilu ditutup dl hadapannya, Lalu dia didaLangi syahadatnya, hiiigga 
pintu itu pun dituikakan bagiiiyn, (alu dia dimasukkan ke da lam surga/' 


Mi'iiurut Al-Hafizii Abu Musa^ hadils ini hasam diriwayatkan dari Sa'id 
bln A1 Musayyab dan Umar bin Dmrr eorta Ali bin Zaid bin Jud'an. 


Ada pula hadil^ lain yang st?rupa dengannya, yang termasiik da lam 
pcrkudaau buliwa uumpi pam nabi yanui dungan widiyu. UadUs ini bcpcrti 
zhahirnya^ tian tidak sept^rti iiadits lain yang diriwayatkan diiri NIabi " Aku 
I'KTniimpi sraknn-nkan pcdringkii palate lalvj akn mtmakwslinyri bngini dan 
btigitu." Aiaii st’ipurli, ''''Aku bonninipi mdihtil sapi yang disemhclihA Atau 
scpcrti, "Aku bej:mimpi sc per tiny a nku berada di rumah Uqbah bin Kiiii'/' 


Tdali diriwayatkanscbuali rnimpi yang panjangdari liadit^Samurah di 
daltini A^ii-Sluihih dan dari badils Ali dan Abu Umamah/ yang Liga riwayal ini 
hainpiv pada intinya mengandung pi^nys^butan siksa yang 

ditimpakan kepada orajig-orang di Bar^akh. Dalam riwayat ini disebutkan slksa 
dan arnal yang bisa mcnydamatkamiyLi dari niksa itu. Yang meriwayatkan 
haditH ini dari Ibnul-Mu^ayyab Hilal Abu Jabalah adalali j^curang penduduk 
Madinah., yang lidak mt^ngenal kecuali hadits ini saja. Ibnu A hi Halim 
menyebulkann^J^a dari ayalinya, sepertl ilu. A)-Hakim Abu Ahmad dan Al-Hakim 
Abu AbLiuUah Abu Jabal mengisuhkannya pula dari Mnslina, Al-l'araj bin 
Fudhalah ineriwayatkannya darinya, hanya pada bagian ttjngahnya saja, tidak 
kuat namnnjvigii tidak malruk. Abul-Khatbib jugn meriwayatkan darinya. Kami 
mendengar Syaikhiil-Tfilam inemperhalikan hadits semaesm ini. Dia bi^rkata, 
"Dasar-dasiir As-Suniiah menguatkannya, dan ii\i merupakan had its yang 
paling kuai niengeiial masalali ini," [J 
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^MtaHyaan 9(eset>ei!os: 

Apakah Pertanyaan Kubur Ditujukan 
Kepada Semua Manusia; Orang Muslim, 
Munafik dan Kafir, Ataukah Hanya Kepada 
Sebagian di Antara Mereka Saja? 


A bu Umar bin AbdiUBarr berkata di dal am kitabnya^ At-Turn hi tt 
"'Berbagai atsar menu.njukkan bahwa ujlai^ atau pertanyaan di dalam kubur 
hanya ditujukan kopada orang Mukmin atau munafik, yaitu orang-orang tcrkait 
dc'iigan aiili kibkd daii Isldiii yang zhahirnva jncngueapkaii syaliadat. 
Sedangkan orang kafir yang membangkang dan menenLang Li dak lermasuk 
lURrpka yang rnendapat pert any a an terifang siapa iiahh-uyaf siapa nabinya, 
Pertanyaan semacam mi hany^a ditujukan kepadt^i orang Islam saja, Allah 
monoguhkan orang-orang yang bedman dan orang-orang yarig ingkar akan 
gamy tar, 

SuiJientaxa AUQurkui c.lau As-Suiuiali iiLeiiuiijukkiui kebaiikaii daii 
pcndapal ink bahwa pcrLanyaan iLu diLujukan kepada cirting kafir dan Muslim, 
Firman-Nyn, 


"AUilh m{^.n{^^iihkc!ti (irntm) bcrini/i^ uaip i^n yfTnj^ 

le^uJi iUi (klam kchidiipm di dunui dmj di dan AUah menyesatkan 

orang-i?njng yan^ zJuiIitu dan memperhuat apa ytuig Diakdicudaki, (Ibrahim: 
27}, 

Dis(.:bu3:kan di dalam A,s/i-5^;rt,*Ti?7baliwa ayat ini turun sebubungan dengan 
silesa di dalam kubur, ktftika systKirang ditanveu siapa Apa agamamu? 

Siapa nabimu? 


Di dalam Adi-Shdiihaiu disebuLkan dari Anas bin Malilg dari Nabi 
brlian bersabda, ''SoHunggiihnyajika hamba dilniakkan di liangkubinnya dan 
rekan-rekannya sudah meninggalkciimya, maka dia bis a mend engar suara 
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sandal mereka/" Lalu dia menyebiitkan hadits Ini. Al-t^ukhari menambaJik 
"Scdangkan tirbinginunafik dbui {>rijng kafir, niaka ditanvakan kL'padanya, '^Apa 
vaiig kbiiiiu katLikaii tuiitang ormig iiii?'’' Dia iiiL‘iijawab, ^^Aku tidak tbdiu. Aku. 
mengaLakan seperLi yang dikalakan orang-orang.''^ Maka dikalakan kepadanyc*/ 
"Kamu memang Ndak tahu dan kamii Hdak pemah metnbaca."'' dia diptiknl 
dar’Lgan palu rlari beak sshingga dia mpnjprit kesakitan." Kpigitulah vang 
disebutkan Al-Bukhari. 

Sodangkan ton tang orang munafik dan. orang kafir tclah disobutkan di 
dalanri }iadit!:5 Abrj Sa'id Al-Khudrk yang diiiwayatkan Tbnu Majah dan Al- 
Imam Ahmad, dia bcrkata, '^Kaini mongLirus jona^^ah borsama Nabi lalu 
beliau bersabda^ "Wahai mannsiay sesnngguhnya nmat ini akati dinji di 
kLiliuniva. Jika uuuLusia sadaii dikabur dbinrokaii-ioktuuiya inoiiliiggalkaiuiya, 
inaka mahdkal mendalangiiiya sambil iiiembawa palu. Malaikal menduduk- 
kLiniiya Lilii bortanva, 'dA.pa yang kamii katakan tontding orang ini'^'''' 

Jika dia <irang Mukmin, maka dia monjavvab, Aku borsaiLsi baliwa tiada 
ilal} sclian Allalr scmaLa yang iiada sckutu bagi-Nya, dan aku bcrsaksi baiiwa 
Muhammad adalali hamba dan Rasul-Nva/' 

wf 

Malaikat borkata, '"Kainu bt^nar/' F^alu malaikat intmbukakan pintu 
baginya yang menuju ke neraka,r seraya berkaia,, "'Itulah lempal dudukmu 
sokirariya kamu inoiigingkari i^ifiJ-i^-rnu." 

Kcpada orang kafir dan munafik ditanyakan, "Apa yang kamu katakan 
tentang urang ini?" 

Dia menjawab, '^Aku tidak tahu.' 

Malaikaf berkLita, "Kamu momang tidak tahu dan tidak mondapat 
potunjuk." T.alu malaikat menihukakan pintu baginya yang menuju ke surga, 
serayaberkata, ''Ituadalahtempat tinggalmu sekiranya kamu berimankepada 
Ri?f?^-mu. Tapi karena kamu kafir^ maka Allah menggantinya dengan yang ini." 
KL'inudian malaikat inoiiibukakaii pintu iiionuju nor aku. Komudiaii 

malaikal memukuInya dengan palu dengan sekali pukulan dan dia pun menjerit 
kcsakitan." 

Di antara para .shah a bat □ da yang bortanya, "Wahai Rasulullah, a pa kali 
seseorang pada waktu itu masih bisa berkata karena di alas kepalanya ad a 
niaiaikat yang mcnakutkan?'''' 

Beiiau moiTjawab," Aliah inoncgubkan (iman) orang-orang yang boritnan 
dengair uoapan yang teguh itu dalam keliidupan di dunia dan di akhirat^ dan 
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Allah oran^-oTang yang ^.halim clan meinperbnat cipa yang Dia 

keheudaki/' 

IJi dalam hadtis Al-Hara"bin AT-ibyang pfinjang dc'^phutkan/'^Sfidangkan 
orang kafir^ jika iiionuju kc akhiral dan mcninggalkandunia^ maka para malaikal 
tLirun dari langit aambil nicmbawa alat pcmiikul", laiti dia monycbutkaii soporti 
hadits itu, sampai saLxla hcliau, "'Kemudiaiirolmya dikombalikan ko badaniiya 
di da la in kubiir," DaUini suatn lyfaiili diHebutkan^ ''Jika oiang keifir- iriaka 
malaikal maul dnduk di dckal kepaltinytV'^ iaiii dia mcnycbulkan scpcrti badils 
ihi, fii^mpai sabda heliau, Tara malaikat yang ada di sana bertanya, "Apakah 
bau yang busuk mi?" Merekamenjawah^^ "'Ini adalalil-uian". Mereka menyebut 
clcngan namanya yang paling buruk, Jiku tiba di langit dunia, maka langit itu 
ditutup di hadapannya, Lain bcliau bcrsabda, "'Lain dia dilompar dari langit 
itn/" Kc^mudian bdiau membaca ayab 

'"Dayif biirfif^'^^jifpa fyjeniiK'r^ckistukfH} 5c$ufihi Ait fill, fuaki} mbilah difi 

f\eoJ{ih-nhb jiiiuh dtiri langil tiih/. di^arnharM} burung, (itflu dUt’^rbangkm drigir} 
di tempnt ifiVigjauh/' (Al-Hajj: 31). 

Boliau borfiabda, '"Lain rohnya dikarnbalikan ko badannya^ Dna inalaikat 
yang keras bentakannya dalang menemni dan mendudukkannya seraya 
membenlaknya dengan perLanyaan, '"Siapa Ri?Mj-mu?"" 

Dia nienjawab, ^'Aku tidak tabu/" 

Du a malpikatbcT’kata, "Xamu mcmang tidak tahn.'" T.aln mtTuka herd u a 
mungaiukan pyrtanyaan lagi, "'Siapakah nabi yang diutUK di cengah kalian ini?"' 

Dki Ji it‘1 ijdwaLi," Ak ll iiitri idei igiir unu lg-c.^^iU ig LjeL'kata Ijfgit u. Ak u liditk Wd lu.." 

Dua malaikat berkata^" Kamti mpmang tidak tabu," 

JtuJah yang dimakstidkan dengan firman->Jya^ "Allah merLyesalkan 
orang-orang yang zhalim dan memperbual apa yang Dia kehendaki'". 

Kata iil-f\tjir di dalyni AbQur'an clan As-Snnriali bisa bcTarti nrang kafir^ 
sepef'Li firman-Nya, 

yting hanyi^k harijfikti h^ijur-bninf herada di dalam 
iiiirgG ymg prmdi kmiknufUiu, dim ^VHungguhsipij onwg-immg ifnng (htrhijhi 
hen(ir-bct}(^T bcmvia di tifdant (Al-lnfiti’iar: 13-14). 

^'Si’kaU-ktdi jtmgtm curimg^ kurena i^e^iunggahmfii kiUtb (fvmjg pa Kg {htrhika 
ier^imptm di didnm sijjifi/' (AI-MuLliarfifin: 7). 

\ atazh lain dalam hadits AbHara' disnbn Ikan/'St’rHiingguhnya jika orang 
knfir nionuju kc akhiral dan mcninggalkan dunia, maka para malaikat yang 
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kcTLiy (.liuiiiiurkii turuiikL'ijaddiiyiL i^aiiibil iiiciiibawLi kaiiitlari d\.n daiii pakidaii 
dLiri tt'LV lain morcka mun^epun^ya. Rohnya dicabiit dari badannya sept.nti 
tusukan besi yang dicabut dari kain wool yang basah. J ika lohnya sudah keluar, 
yytiap malaikatyang ada di antara lariat dan buini, pula stitiap inalaikat 

di laiigit iiLtiiigeluarkaii ku.tu.kaii kopadaiiy a/' 

Dalani had! Is ba bin Al-Miisayyab dari Adv bin Tsabik dari At-Bara"' 
ju^a disubutlmn hal yangsama. Bcgitu pula yangdinwayatl^iin Al-Tniam Ahmad 
di dalainiVLWSJJiTi-s'-nya dari Abun-badhr Hasylm bin Al-Qasim, dari isa bin Al- 
Miisayyab. BegiLu pula dalam hadiLs Muhammad bin Salaniah^ dari Khushaib 
dari Mujahid, dari Al-Barak yang seinuanva hampir ^ertipa^ bahvva orangkafir 
akan ditanyai di dalam kuburnya, .siapa Rifhb mu? A pa agamamii? Siapa 
nabimu? Dan dm tidak bisa menja'vvabnya. 

Secara umuiii dapat dlkatakan bahwa siapa puii yang merivvayatkan 
dari hadits Al-Bara" bin Azib^ menyatakan secara jelas orang kafir. Sebagian 
yang lain monyobutkan orang munafik dan orang yang ragu-ragu. Tapi yang 
tLTakhir ini a da koraguaii di dalarn para rawinya, 

Sedangkan orang yang menyebiitkan orang kafir dan fajir (orang yang 
durhaka), tidak ragu-ragu. Riwayat orang yang tidak ragu-ragu, dan riwayat 
itu cukup banyak^ lebih layak dilerima daripada riwayat orang yang ragu-ragu 
dan juga mcnycn.diri dalam peri way a tan ny a. Tapi tidak ada pcrtciilangan 
dalam dua riwayat ini. Sebab orang munafik men da pat pertanyaan seperti 
i’lalnya orang kafir dan orang Makirdn. 1 ianya saja Allah monoguhkan orang- 
orang yangberiman dan menvesatkan orang-orangyangzhalim. Maksud orang- 
oiaiig vang zhalmi ini adaiali oraiig-orang kafir dan. munafik. 

Abu Sadd Al-Khudry tolah nicnglimipun di dalam hadilsnyan yang 
diiiw''ayatkair Abu Amir Ai-Aqdi, dia borkata, ''’Kami dibcritahu Ibad bin Rasyid, 
dari Dauti bin Abu fliinluiv t-larl Abu Nadliraiu dari Abu SaTd, dut berkiita^ 
"Kami rnenghadiri jenazah bei'sama Kasulullah lalu dia menyebutkan 
haditsnya, bingga bcllau bcrsabda^ "Jika dia orang kafir atau munafik, maka 
maiaikat bertanya kepadaiwa^ "Apa yang kamu katakan tentairg orang im?'" 
Dia luenjawab^ " Aku tidak tahu," 

Hal ini jelas sekali bahvva pertanyaan itu ditujukan kepada orang kafir 
dan munafik. Tentang perkataan Abu Umar, "Sedangkan orairg kafir yang 
m^mbangkang dan menentang tidak tt^rmasuk meryka yang men dapat 
pertttnyaan tentang siapa Rrjf.'b-nya'", dapat ditanggapi sebagai berikut; Yang 
benar tidaklah begitu. Orang kafir tetap termasuk orang-orang yang in end a pat 
pertanyaan dan bahkan lebih lav'ak mendapat pertanyaan daripada yang lain. 
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Allfiln juga inyng^ibarksn di Jalam Kitab-Nya bahwa Dia aksn 

bertaiiya kepada tuiuig kafir pada liari kiaiiiai. ririiian-N ya, 

"navi (mgaiitiJi) hari (diioakhi) Alhhwf^nyFm nj.f^rekii, bf^linuan, 'Ajmlc.ili 

kanm sckalian kqmda pam msui?'"' (Al-Qa&hcish: 65). 

Kami pasli akcjn memwyni merek^J i>mnia, knliing apR 
ymig kUih merekt^ kerjakan daJiiiht/' (Al-Hijr: 92-93). 

*^M,ikn K.iwi akan .iJic7irTfii/i3J utiiat-ufual kdnh liiutu^ insul- 

rasi// kqmfh i!h''rfkfl dtin ^ef^.uagguhmfn Katni ^ikmi ynnmnyai puia m'^uf-ra'^ul 
(Kiinn)/' (Al-A'raf: 6). 

Jika mercka ditanyai pada bari kiaaiat, bagaiTnana murigkiii rntfireka 
tidak ditanyai dikubur? Jadiapayang dikatakan Abu Umar itu tidak mempunyai 
dasar.[] 


■T^Vtcuyocrfi "TKesebeCos: Apa Perc^inyaan Kitbur Dltajiik^rk kepada Semua 
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'Peitiaiiyeiaii ^eettia ^eJas: 

Apakah Pertanyaan Munl<ar dan Nakir Hanya 
Ditujukan Kepada Umat Ini atau fuga 
Ditujukan Kepada Umat-umat yang Lain? 


I 


.ni mcrupaktiti mtiStiltiJi yiing banytik dibicarivknn [■nanuftln, Abu 
Abdullah AUTirmidzy berkaln, ''Perlc^nyaan hanya dilujukan kepada mayal 
dari uniat Islam SEJcara khusns. Memang para rasul juga J^itang kepada umat- 
uiiuit sobulutn yang menibiiwa risabli kepada inoreka. Jibi mereka luetiolak 

ktudalaiigirfii daii ktsbeiadaan para rasul iUi; maka paia lasul iUi iiiemisahkau 
dii'i dari mtiroka, lalu mtiiielcLi kingaung diln?ri siksa d i dunia, Selelah Mu ha min ad 
dill Ills dongan tncnibawa reiKinal bag! manu sia dan mcnjadi peminnpin Keni ua 


manusLa, maka sikaa tidak kiigiiiing dilimpaktui kcpaila inercka. Lk'liau diberi 
pndang mi'rc^ka mau masnk Islam mtiskipun pada inulanyn l-akui kepada 

ptnlring, tapi kemuihan iinan pnn niernsnk ke ikilam hati mnmkn. Dengmi ln^gi tn 
mereka tidak langsung mendapat siksiiatau siksa itu ditangguhkanbag! mereka. 
Dari sinilah inuncul lenoinena kemunafikan, mereka meiiyembunyikan kul'ur 
di datani liati dan tnonampakkan imam Mcreka mengguiiakan sdubung di 
longah tongali kaum Muslimitvdan sctclah nio ningga] dunla, Allah nicmbuka 
kodok mcroka dengan mongnjukiui pcrta-nyaan, rdman My a, 


Aiiah uieuiiinltkiin (^olouj^tin) yan^ buruk (hn i/£i/ry bnih tin ft 
iiH'njsufikitn (^ohyn^an) hnnikitu di ynny hun, 

hdit aemiuih'jftt iUtiii}ii}ukiin-Ny{t dun ditnuH\ikkiiti-Nysi ke didnin numhi 
jiilitJitiii'ityi/* (Al^Anfali 37). 


ScmcnUira Abul-llaqt] Al-Assybaili dan AI-Qurlhubi mciiyalaknn 
pen da pat lain yang berbeda d engan pend apat At-'i'irmidi;i di ataa, yang 
inenynlakan bnhwa pnrtnnynan knbnrtiittjjnkfin k<^padnnmal- ini dan juga umat- 
umat yang lain. 
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Ada pula yang' mengarnbil ptisi^i n(?trab -^^perti Abu Uinar bin Abdul- 
Barr. DLii moLiyatiLkan, hahv-^M di dalam hadits Zaid bin Tsabit disLibutkan dari 
Nabi beliau bersabda^ "Sesunggubnya umat ini akan diuji di dalam 
kuburnya/'' Di antara ulama ad a yang berpendapat, makna "'Diuji" menu rut 
lafazh ini bis a berarti lianya dilujukan kepada umal ini secara khusus. Tapi 
masaJah ini pun Li dak bisa dipuLuskan l>egitu, 

Orang-orang yangmengkhususkan pertanyaan kubur hanya ditujukan 
kopada umatini bcrhujjah dcngan sabda bcliau, "Scsungguhnya u mat ini akan 
diuji di dalam kuburnya/' Bcgitu pula sabda bcliau yang lain, "'Diwahyukan 
kepadakg babwa kamu sekaban akan diuji di dalam kubur kalian^/ Hal ini 
serara nyata menunjukkan bah^va pertanyaan kubur kbiiaus dihiiukan kepada 
umai mi. Menurui pendapat mereka, hal ini juga ditui’ijukkan perkataan dua 
mbdaikai kepada mayak "'A pa yangkamu katakan tanking ora ng yang diutus. di 
tengafi kalian?" Se<jraiig Mukmin akan nienjawab, "Aku ber^aksii babwa dia 
adalah ra^ui dan hamba A11 ahI lai ini sccara khusuy dilujukan kepada Nabi 
Sabda beliau dalam hadits yang lain, "'Kalian akan ditanya tentang aku/'" 

Sernent3.ra goUingan yang lain bevkatar "'Haditt: di atas tidak 
inunuiijukkaii kekhususan pertuiivaan bag! uiiiat ini suinatLi, Luipa uiiiat yiuig 
lain. Sab da beliaiv'''Sesungguhiiya umatini'b bisa dimaksudkaii umatmaniisiti, 
seperti yang disebutkan dalLim finnan Allah, "Lh-in, tiitihiJah himitnng-hiniitc^ng 
ynfig adf\ di Inimi dmi bumng-burung icrimigdengayi kedunsmjirpnyi'i, melainkm 
umat-mmi (juga) scpcrii kmnu sekaiiafd’. {AJ-An^am: 3S), Seiiap jenis binatang 
disebul umai, Dalam sebuab hadits disebuLkaiy "Sekiranya anjlng-anjlng Itu 
innrupakan salah =3atn urn at, niscaya akii akan mamerintahkan kalian iinhik 
mcmbunnb mcreka." Dalam j^cbuah baditsjugP dis<.i-butkan,babwabdiau purnalT 
digigit .syekor samut, lalu boliau memerintahkan untuk mombakar satu 
perkampungLiii suiiiut. Maka Allah iiieiiuruiikbui waliy u, baliwa kareiui digigit 
seekor semut saja beliau menibimuii satu umat semut yajig bertasbih kepada 
Allah. Kalau pun yang dimaksudkan hadits di atas, babwa umai ini adalah 
umai Muhammad saja, tohjuga tidak adapenafian pertanyaan dari uinal yang 
lain, Pengabaran tentang umat manusia ini merupakaii pengabaran bahwa 
inerekalah yang akan diLanya di dalam kubur, dan pertanyaan juga lidak 
dikh ususkan kepada umat-umat yang tevdahulu saja, karena umat Islam 
mempunyai kulebihan dan pa da umat-umat yang lain,'"' 

Begilu pula bad its yang men yebu tkan pertanyaan inalaikat, ""A pa yang 
kiiiiiu kutakaii teiiloiig uraiig yang ada tli tengali kalian itu?"' Ini iiierupakati 
pengabaran bagiuniat beliau, bahwa mereka akan ditanya di dalam kuburnya. 
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Yang pasti^ dan Allalilah yang lebib tabu, babwa ss^tiap nabi bt^rsama 
mere k a juga disiksa dl daLani kiLburnya, selelali iiieiidapal 
piertanyaan dan ditegakkannya hujjab atas mereka, sebagaimana mereka yang 
juga akan ditanya di akhirat sctelah ada hujjab atas inerL;ka.[] 
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*?efttanyaaii 9(efiga '^etas: 

Apaltah Anak-anak ]uga Mendapat Pertanyaan 
di Dalam Kubur? 


Para ulama saling bcrboda pondapat tciitang hal ini, yang tcrfokus 
pada dua pendapat di kalangan rekan-rekan Al-lniam Ahmad, 

Alasan orang-orang yang mtngatakan bahwa anak-anak ditanya di 
dalam kubiiT^ kai^^na juga disyariatkan kt^pada mereka^ doa bagi nitirt^ka 

dan perniohonan agarnit'reka dilindungi dari siksa kubur, MalikTTitnyebutkiiii 
di dalbiiii Ahia'uf/if/m -Jiva, dari Aba 1 lurairaii bahwa Rasulullah P'uniali 
iiieiishalati jenazaJ'i seorarig anak-tuiak, dan dia (Abu Hurairali) rnenderigar 
beJiau mongucapkan doa^ "Ya Allah^ lindungikah ia dari siksa kubur." 

Mereka juga berhujjafi dengan riwayat Ali bin Ma^had^dari .Aisvah 
babwa a da jenazah anak-anak yang lewat di depan rumah Aisyain lain dia 
menangis melihatnya. Ada seseorang bertanya, ""Apa yang membuat engkau 
menangis wahai Ummul-Mukmmin?" Dia menjawaby "Aku menangisi atiak 
ih,i karena rasa sayang kcpadanyn dari rcngkuhan kubur/' 

Mereka jnga berlnujjah dengan liwav^t Hannad bin As-San, dari Yahya 
bin St/d bin Al-Musayyaby dari Abu Hurairahy dia berkata^ ^''Jika beliau 
monshbilati jonazLihi scscorat’ig yang boibuat dosa^ n’laka boliau berdoay "Ya AllalL 
lindungilah ia dari siksa kubur." 

Mereka beikaiay "Allah lelah inenyempui'nakan akai bagi inereka, agar 
mereka mengetahui kedudukan did send id,, dan mereka diberi Ilham jawa ban 
dari perhrnyaaLi yai^g tliajnkriii kepadu mereka. llai ini telah ditunjukkan 
berbagai had its yangcukup banyak, yang isinya menjelaskan bahwa mereka 
mendapat pertanyaan di akhirat. Hal ini dikisahkan Al-Asy^ari dari para pakar 
As-bunnah dan had its. Jika inerekn ditanya di akhirat maka tidak ada halangan 
bagi mereka untuk ditanyai di dalam kubur.'''' 


difitujn Apakah Anak-anak luga Mercia pa tkan... 1(15 


Gtjkmgan byrkafa, " Per tan y a an bciiiya ditLijiikan kepada nrang 

vang dapaL metnikErkan Biapa rasul dan a pa yang dibawa raaul, sehingga dia 
dapal ditanya apakah dia beriman krpada raBul dan nimaalinya ataukah lidak? 
Karena itu ditanyEikan kcpadanyn, ""Apa. ysnig kamu ka taka,n ten tang orang 
yang dintns di tengali kalian?'" kalan pun yang ditanya itu senvang anak yang 
sama sekiUi beliLiii baiigh^ maka bagainiana miingkin dia diberi perta-nyaan 
seperti itu? Seklraiiya akaliiya diketnbalikai’i kepadanya di t^lalaiii kubur.r Jiiaka 
dia tidak akai\ ditanya tentang hal-hai yang tidak mitiigkin diketahtiinya. Sebab 
pertanyaan tersebut tidak bermanfaat baginya. Ilal ini berbeda dengan 
portanyaan yang diajukaji kcpada mcrcka di akhirat. AilaJi n^engutus scorang 
rasiU kepada mcrcka, iaJu mcrcka mcmcrintal^kaii agar mcrcka taat kcpadonya, 
tian mcrcka iiicuipuny a i akai uiituk mcmikirkauiLal Liii. Jika mcrcka iaal, iiiaka 
mcrcka akan scianiid, dan jika inercka mendurhakainya, niaka mcrcka akan 
dimastikkan ke da lam neraka. Yang demikian itu merupakan ujian berupa 
pcrintah agar mcrcka mcngcrjakarmya pada waktu itu, dan bukan merupakan 
pertanyaan yang berkaitan dengan suatu urusan di masalampau selagi mcrcka 
tii dunia^ L»crupa ketaatau aiau kedurhakaan, bcpcrli lialiiya pcrlaiiyaaii dua 
orang malaikaL selagi di dalam kubur. 

lenlang hadils Abu Hurairah, yang dimaksudkan dengan siksa kubur 
bagi anak ialahhukuman yang dijatuhkan kepadanya, karena diameninggalkan 
ketaatan atau karena mengerjakan bal v^ng dilarang. Sebab Altab tidak 
inenyiksa seseoraiig karena doa yang Lidak dilakukannya. Tapi siksa kubur 
yang dimaksudkan di sird bisa beilU'ti pendcritaan yang dirasakan omng yang 
mcninggal karena sebab yang lain, meskipun bukan berupa siksaan dan bukan 
karena amai yang dilakukannya. Di anfara dasarnya adalah sabda bciiau, 
"Scsungguliriya orang yaiag moninggai duriia benar-benar disiksa karena tangis 
kcluarganya." Disiksa di sliii artlnyadiitUtitiiicndcrita tian tersiksa, bukiutberarti 
dia disiksa karem dosa atau kesaiahan orang lain yang masih hiLiup. Aiiah 
tclah bebm’ian, [/ang tidak dofiaorati;;^ kun 

(Al-AiVam: 1(>4). 

Yang demikian ini serupa dengan sabda beliau, "Perjalanan jaub itu 
merupakan l;>agiaji dari siksaan/'[adi siksaan lebib uniu m danpada hLikuman, 
Maka tidak da pat diragukan tTahwa di dalam kubur a da pendpritaan, 
kegundahan, kerugian, yintg pcngarulmyci juga bisa berlaku teriiadap anak- 
anak, sehingga dia merasa lersiksa karenanya. Maka orang yang menshalati 
jenazah hendaknya memohon kepada Allah agar Dia ineiindunginya dari 
siksaan yang seperti iiii-H 
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^eitfoRyaan *%e(!as: 

Apakah Siksa Kubur Itu Terus-menerus 
Ataukah Terputus? 


Tawatian ditri pevtanyitati ini ada dua macam: yiksaan itu termasuk 
jenis tefus-meiierafi, kectmli seperti yang di^buikan dalam fwbagian hadits. 



yang membangimkan kami dari tt‘mpat tidur kami?'' Yang inenimjukkan 
kek^kalan siksaai'i Hu ialah firman Allah, 



’'Kquuht Wi^reka ditnuinikkim nnvhi padu tkni (Al-Mukniin: 46). 



Al-Bukltaiy loniang mimpi NnbI yi'ing di dalainnya discbutkan saLxia beliau. 
"■■Dia mi^lakukan yjing demikian iLu hingga liari kiamal.''' 

Dalain hadits Tbnu Abbas borkaihin dengan dua kubur yang Jitdungkupi 
dun pelopah diiun, disobutkan, "Siapa h\hu diia pclepal'i daun ini dapal 
meringaiikan siksa ktsduiinya selagi belum kering." Siksa yang diringankan 
dil^alasi derigaii basal my a [lelepab daun ilu. 

Da lam had its Ar-Rabi' bin Abbas, dari Abu 1-Aliy ah, dari Abu Hurairah, 
disobutkan tontang orang yang memukiili kcpaianya dengan batu, dan hal itu 
berlangsung terus-menmis tanpa adaselang waktunya, 03 dalam Anih-Sfidhihain 
disebuikan l^^nLangnrai'igyang inengenakandua manlel dan L'Nai'falan cli Langalt 
manijsia dangan rongkak dan snrnbnng, maka huini tarn pat harpijaknya 
borgeniuruli lalu din tcrguncang-gunamg lM sana bingga Hairi Kiamat. 

Di dal am hndits Al-Bara' bin Azib juga disobutkan kisah orang kafir 
yLing dibukakan plntu n^iaka baginyu, lalu dhi m^lLluU tompal dudiiknya dl 
dalam neraka hingga hiiri kiamat tiba. 


'■'Dcfos: Apakah SlkSA Kubur Itu Terus menerus 
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Jenis keduci lalab sikHBmi yang berh^^nti hingga waktii tert^ntu dan 
selelah ilu lerpuLus. Tni niEi’upaktin siksa diLinipakan kspada sebagian 

orangdurhaka^ yang krsalaliannya ringan, snhiiigga dia dijaluhi siksaan sEsuaf 
dcugon kcsolahruitTVc^, kcmudian stksaxinnya di ncraka diringanl^an/ lalu din 
dibeba^ikari satna sekali dari nyt’aka ilUn 


Siksd juga tusLi tErpiitua karctui dua^ hiluRiaqaby istighfarj. pbihaibi haji atkiu 
bacaan yang dilakukan kcrabal: atau yang lainnya. Hal ini stipcidi yang 
dilakukaii nrang yang mriTimtakivn isyafaat bagi orang yang disiksa di dunia, 
scliltigga orang itu btj^a selamat dan sika yang ditorima^ bcrkat syafaat yang 
dimintakan bagi dirinya. Tapi adakalanya sya faat ini juga lidakdiperk^nankan, 
ka rena Allah tidak iiiEnorima .syafaat kef:ijali dari nrang yang d i pork E-nan kan- 
Nya. Allah lain yang memperkenankan bagi sesoorang Linliik ineminLakan syafaaL 
brigi orang lain. Itu pun jika Allah borkenan inerabmali nrangyangdiniinlakan 
syafaaL Maka siapa pun lidak bolch icrkccoh olch masalnh syafaat ini Scbab 
m^asalab ini bisa nionjurus kepada syirik dan kobatilan, dan Allah tidak 
nienghendaki lial Huk Firnian-Nya/ 

''D(tn, nicrdui /iVidfr me a then melmukritj kepful(\ (liridfuu 

AUtth/^{A\-Aub\ya\ 2 Hy 

''Tinda ym:g duptU mmiK’n di siA!iijtipti izm-NyuA (Ai Baqarah: 

255). 


siftipiiif \li sEf'ii? nhdiiitikfw 

(Saba': 25). 

'"Kahikai'ifiih, 'ILwipj kepunyijmi AilahMf sipifiiat I fa semi^nnyn. Kepimyaan- 
Nya kcnijcian ha gif dan bumi\ (Az-Zumar; 44), 


Ibnu Abid-Dunya Lelah mGiiyebLilkanZ'Akii diberibihu MLihainmad bin 
Musa Asb-Shabgh, kami diboritahii Abdullah bin Nafib dia borkat.a, "Ada 
Bwrang laki-laki dan pcnduduk Madinab yang moninggp] dxinian l.aUi oda 
orang lain yang borminipi BEakan-akan orang yang ineninggal itn tormasiik. 
pongbuni noraka. Maka dia nioniBa sydili kartnanya, Tapi tak syberapa lama 
seLelah ilu dia bermimpi bahwa oraiig jLu Lermasuk pEnghuni surga. Adtl seseorang 
L>orta n ya /l.'jii k a n k .a h engk a u k a ta k a n ha h w a d i a terfirasu k pen ghu n i no ra k a? " 
Dia menjawab,. "Fa da awal mulanya inemang dia begitt.:, Tapi kenu-idian ad a 
empat puluh orang yang dulu mcnjadi totangganyan yang inemintakan Bvafaat 
bag! dirinya^ dan aku termasiik salah seorang di antara mcroka/' 


[bnLI Abud-Dunya nienulurkbin, "KatiiE cliboiiLahu Ahmad bin Yaliya^ 
dia berkata^ "Aku tliberitahii sebagian rekan kaink dia berkata^ "Saudaraku 
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iiieninggal lalu iiku mini pi berlemu dtin^iinnya. Akii beTtanycT kt^paUanyti^ 

^'Ba^aiiriiiiia keadaaiuim kelika engkau dilBltikkaiid-i iliilaiii ku.buriiiu?" 

I>ia mpnjj^wab, "Ada sost^orring yang n-iendalangiku sarnbi] mpmbawa 
biira npi. Sokiranya Lidak ada sescorang yang berdoa bagi diriku^ tcntulali aku 
sudah dipukul dcngan bara a pi itu/' 

Aim bin Javir berkata^ "dika tux^rang hainba berdoa bagi yaudaranya yang 
ijULiali iiLt?jiinggak uiaka ada i»euraiig iiialalkid yang iiieiitmiuiiiya di ilaiaiii 
kuburitya, seraya berkaki," VVahaipenghimi kiibui’ yang terasing, ini ada haLliali 
dari saudaramu," 

Basyar bin Ghalib be r kata, '"Aku mimpi bertemu Rabi'ah, yangsebclumnya 
akLi Boringkali berdoa untLik dirinya, Dia borkata, "VVaiia! Basyar bln CliaJib, 
badiah-hadlaimm da tang kepada kaini, berupa cabaya yang lerang dan 
dibungkus kain suLera/' 

Aku bertanya^ "'Bagaimana ha I itu bisa terjadi?" 

Dia mcnjavyub, "'Begitulah doa orang-orang Mukmin yang masih hidup 
jika mercka berdoa bagi orang-orang yang sudah meninggal, schingga doa itu 
dikabulkanbagi mereka. Hadiali-hadiab itn diletakkan di ataskalnnuterajalu 
orang yang ada di dalam kubur mendaLangi doa itu, sehingga dikalakan, "Tni 
ada Ixadiah bn Jan bagi diriku/' 

Masalah hadiah orang yang masih hidup untuk orang yang mcninggal 
ini akan dikiipas lebih lanjul di bagian inendalang.[] 
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^ettangaan 

Di Mana Keberadaan Roh Antara Saat 
Meninggal Hingga Hari Kiamat? 


.^vpflktih roll ill! brraiia di langif- ntaukah di hiitni? Apnkali roll itu 
borada di surga alau dl noraka? Apakah ia ditlLipkan di badan yang bukan 
badannya yang dulu ditBinpalinya, lain dia disikKa alau diberi kenikmalan di 
daUiui badau itu? Ataukaii rtili itu borclmituudirj? 

I ni masalah yangsangal bi^^ardan hanyak dil^icarakaii orang, 

sc’liingga inoroka pun saliiig bcrbeda pundapat U'liLang hal ini. Sc'bab masalab 
ini lebib nering bt^rkembang ilaii imilut kt^ mulutf yang iiiembuat 
penucistilahannya iievnakin rancu. Ada golongan yang berpimJcipat^ roh urang- 
oi’iing Miikmin adu di liisi Allah di itaKun yurga, npakah muit'ka itu ttrmiisuk 
syuhada''atau bukan syulnida,sdagi nit?rt?ka tidakdicegah nias^uksurga karcna 
dosa bcEiLir dan initang, Tapi Allah bisa mcmaafkan morahmati mcrcka. Ini 
mt^rupakan pendapal Abn Hurairah^ Abdullah bin Umar dan lain-lainnya. 

Ada pula yang berpcndapak mcieka bcrada di sunambi surga, tcpalnyn 
di ambang pin tuny a, dan mereka juga mt^ndapatkan k<?njkinataii dan reiski dari 
surgaitu. Ada pula yanig borpcndapat roh a>h bcmdadi scram hi sommbi kubur, 

Malik berkata, "Aku purnab incnUciigar babwa roll itu dilcpaskan 
SL'hingga dapat pcrgi kc mana pun yang dikehcndakinya." 

Menurut Al-lmam Ahmad btirkaln bordasnrkan riwayat anaknya^ 
Abdullah, bahwa roh orang-orang kafir berada di neraka, dan mb orang’Orang 
Mukmiu borada di Kurga. 

Abu Abdullah bin Mandah herkata/'Ada seorang shnababat dan tahlTn 
berk a I a,Roh orang-ornng Mukmm ad a di sisi AllaJn ^ dan tidak beige ser dari 
Sana. Semen lam ad a shababat dan tabihri lain yang berpenJapah bahwa mb 
orang-orang Mukmin ada di labiyab dan roh orang-orang kafir ada di Hurhut 
(Hadhramaut).''' 
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Shafwciii bln ArnrbtTkatn," Aku U^rtanvcT kepulfi Amir bin AbcHillfili Abnl- 
Yiinititv- '^^Aj.u-ikiihji wa ortii'i^-ujraiig Mukiiuii itu iiieiii|.iLtiiy ai leni].iat l]erku.jii[iul?^' 

I Jia mpiijriwaK '’'Habwn bumi yang mnnjadt ipmpal bcrknmpul bagi rob 
orang-oiang Mukniin hingga hari kebangkitan ialahsopcrli yang difirmankan 
Allahr Viiti, sunpili tdiih Kmni tii tlnhin Zahar (Kami ti{!i$ dtiiami Uialt 

Mahfiszif, bafnthi bitnii ini dijmsakm iwniha-hmaha-Kii yang shaHh*. (AbAnbiya': 105), 

Tapi L'aiiyak oiaiig yang beip^^ialapat, baJm'a makyiul bumi Liii ialali 
yang dipusakcii Ciriing-oirang Mukmin ili ilunia, 

Menurut Ka"b^ roh oraiag-orang Mukmin bciada di llliyin di langit yang 
ketujuh, iicdangkan roh orang^oiang katir di Sijjiii di bumi yang kctujuh, di 
bawali pasukan iblis, 

Ada pula yang berpendapal, roh nrang-orang Mukmin ad a di sumur 
Zam^ani dan rob urting-orang kalir di number Biirhiit. 


MenurLLt pendapat Salmari Al-Fariay, xoh orang-orang Mtikmiii a da di 
Barzakh di bumi, yang dapat porgi ko niumi pun yang dikDhendakinya, 
^edangkan roh orang-orang kafir ada di Sijjin. Daiam suatu lafa^h darinya 
dise-butkan^ bahwa rob oiang-orang Mukinin ada di bumi dan da pat purgi 
menu I'll L kehendaknya. 


Ada pula goliingan yang ber pun da pat I'oli orang-orang Afukniin ada Ji 
subclah kanan Adam, dan roh orang-orang kafir ada di scbolah kiri Adam. 

Golongan yang lain lagi borpendapat di antaranya Ibnu Ha/m, bahwa 
kcburaJaan roit di turn pat sulvluin bad an ny a dldptakan, Ibnu 1 la^^rn bur kata, 
Apa yang kainl kaLakan lenlang tern pa I keberadacin roh-rob tnl seperLi yang 
difirmankan Allah dan Nabf-Ny^a, dan kami tidak melubihi batasan ini, dan iln 
merupakan keturangan yang amat jelas. Firman Allah, 


“Dan (UigatJahX kd'ika iiahbmii fnimgclunykan keiiiritmn vViak-vVwk AUnw dan 
mercka dan Ailali mcngambii kesaksiau feilmdap jhva mereka (^eniya 
bvfinnan), d^nkntikah Aku ini lulnlali Kabb kuimiD^Hcrekti aamjaivab, dkdnt 

kami amijadi (Kami lakakau ijang demikian iin) 
r di hari kim rfa ( kntna srka!ian i idak vfcrl'fTif, 'Saiiai}ggidinya kafuiiHvini 
Adanf) adaia'n orang-orang yang lengah kriiadap ini (keesijau Allah? (Al-A'raf: 
172), 


Kami teUdi rnencipfakan kamtt (Adam), hda Kami hnihik 
fnhnlmiif, kenrndian Kami kntakan kepada para maiaikak 'Lkmijndlah knwn 
i^eknium kepada Adam\ " (Al-ATaf: 11), 
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Nabi ^ mengabarkan bahwa roli-rob itu ^ayaknya pasiikan v'c^iag 
dikero^ikcui.Selagiroh-rc^h lUi Sijiliiig jneiigeiiab iiiaka ia bersal u, daiiselagi roh- 
roh itii saling mengingkari, nciaka ia akan berselisih. Allah juga mengambil janji 
dan ki™ksiannya tmtang Rububiyah, dt^ngan kobiTaJaannya SL^bagai in a kh Ink 
vang dibcntTjk dan mcnipunyai altal^ scbtjlnrn Allah mcmci'inlahkan para 
malaikat ber&ujud kepada Adam dan sebelum memasukkan roh hu ke badan. 
Had an pads saal iln berupa tanah dan air^ lain dilempatkan Allah menu rut 
kL’heiidak-Kya, y iiitu di Barzakhyaiig jiaga iiiciijiidi tuiiipatkL'iiibaiiiiyatjL'tL'liih 
dia meninggai. Kemudimi Allah senantLasa membLirigkitkan sekumpulan dt^mi 
snkiimpnlan roh^ lain diiiupkan kn dalain badan yang hrrmula dari airmani."^ 
Hingga Ibnu Hazin borkata, "Jadi bcnar bahwa roh-roh ilu mcrupakan badan 
yang me mb aw a tu.juaii tujaannya untnk saling mongenal atau s a ling 
mengingkajfh yang menyadari bahwa ia diistimewakaip lalu Allah mengujl 
inereka di duriibi menu rut kehendak-Nya^ kilu rneTnatikimriybij lalu keinbali kc 
Darzakh seperti yang dilihat Rasulullah ^ pa da malam i^ra' di langil dunia. Di 
Sana rnh orang-orang yang me:ndapatkan kehahagiaan berada di spbelal’i kanan 
Adam dtin roh orang-orcU’ig yang mendapatkan penderitaan her ad a di sebelah 
kiri Adam. Hal ini terjadi ketika terputus dari sogalaimsur. Somontara roh para 
nabi dan syuhada langsung ditempatkan di surga. Muhammad bin N as hr yVl- 
Marwazy menyebutkan dari Ishaq bin Rbihavvaih, dia berkata/^lni nn^rupakan 
pen d a pa L karnb dan para ulania juga nienyepakatinya." 

Ibnu Hdzrn berkata, '^dni merupakan pendapat .semua umat Tslain. Ini 
pula yang difirmankan Allah. 

''YiiHn ^olon^iin kunan. Afan^kah rmtlianya gokm^aij kamn itn. Jmi, ^okyn^au 
kiri. Akm^hdj gohmgan kiri iin, Dtin, yang fynUng 

dahuhi heriftinn, nierekalah yung piiJing duhj (nnisi^k iiulah 

yang iiidekafkan \kcpad-} Aliah). Lk.rada dalaw surga krnikmatmi. Segolongan 
besar dari orang-onmg yang tsrdfdittki, dmi segolongan kedl dnri onmg-ornng 
yn ng kem u dia ? ^ (A1 -VYa qi' a h: S-14). 

'''Adapun jikij dia (orang yang mati) temmsuk orang yang didchitkan (kapada 
Alltih), riiukii dia tnctnperoleii keUnitrtiimin dan rezki serbi i^urga kinnkimitan.'" 
(Al-Waqikih: 88-89). 

Keadaan roh seperti itu hingga bilangan roh-roh secara keseluruhan yang 
ditiupkan ke badan menjadi scmpuma, keinudian dikembalikan kc Barzakh. 
hingga tibahari kiamakdan saatitulah Allah mengeinbalikan roh kebadannya 
untuk kedua kali, dan ini ineruytakan kehidupan yangkedua kali pula, seinua 
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makliluk dihisab, HEibaj^ian ada yang di siirga dan nebagian lain di nyraka, 
kekal tjelaiiia-Iaiitany a," 

Abu Umar bin Abdul-Karr hrrkala, "Knh para 'ivubada hpradFi di siirga 
dcinrtih crajig-orang Mukmin sccara umum bcrada di scrambi kubur iiicrcka/' 

[bnul-Mubarak monycbutkan dari Ibmi Juraij ten thing a pa yhingdibacakan 
kephidhinya, tiari Mujabid^ bahvvbi ruh parhi Jsvuliada^ itii tidak bemda di siirga, 
tapi mcrekhi bisa mcmakan dari buah-buahannya dan juga bis a merieium 
keharum Linn va, 

r" 

Mu'awiyah bln Shalih monycbutkan dari ba'id bin buvvaidy dia pernah 
bertanyhi kepada Ibnu Syihab tentang istri orang-orang Mukinin, Maka dia 
menjawab, '' Aka mendengar ballwa roh parasyuhadaseperli buiung bewarna 
hijati yang menggantung di' Arsy^ datang dan pergi di tani.an-taman 

surgaserta mendatangi /^.^?fTt?-nya setiap hari iintukniengticapkan salam kepada- 
Nya." 

Abu Umar bin Abdul-Barr menguraikan hadits Ibnu Umar, salah 
sen ra ng d i a n ta ra ka I i a n men i ii gga I d u n i amaka Le m pa L d u d u k ny a d i pe rl iha Ika n 
kppadanya sHiap pagi dan pplang. jika dia Irrmasuk ppiighuni surga^ maka dia 
pun tcrmasuk pcnghuni surgfi, dan jika dia Icrmasuk pcnghuni ncra-ka, maka 
dia pun termasuk penghimi iieraka, Dikalakan kepadanyar fni tempat 
dudukinu bingga Allab mumbangkitkaninu pada hari kiamafb Maka Tbnu 
Abdul-Ban berkhiLa,^ "Peikalatinnya ini dijadikan bukLi oleh oi ang-orang yang 
mangalakan babwa rnh-roh ilu bemda di seranihi kubur/' Ini merupakan 
pcndapat Ibnu Abdul-Harr yang paling bcnar, karcna mcmang itulah hadils 
yang paling baik dan lebih kuaL 

Ibnu AbdubBiirr juga berkhita^"Maknanya menurut pendapatku tentang 
reh-ioh itii yang boleh jadi borada di seiambi kubur, bukan berai tiia tidak bisa 
muninggalkan serambi kubur. Hal ini seperti yang dikatakan Malik^ babwa 
reb-To?v itu bisa pergi nienurut kebendhiknyLi/' 

Menurut Mujidrld, roh-roh beihida di serambi kubur selania tujuh hari 
senienjak niayal dikuburkan dan tidak meninggalkaiuiya. 

Ada pula gnloiigan lain yang mnnyFiiakan, bahwa iempainya ialab 
kctiadaan sccara mu mi, Ini mcrupakan pcrnyataan orang-orang yang 
mengatakan bahwa jiwa itu merupakan bagian dari bad an, seperti balnya hid up 
dan pengetahuannya, yang tiada begitu saja dengan ad any a kematian bad an, 
sebagaimana keliadaan nyawa yang diikaL dengan keliidupannya. Tni 
inerupakaii pendaj^at yang bertentangan dengan tiash Al-Qur'andan As-Sunnal\ 
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ijma'' Hhababiil dan tabriii. Maksudnya menurut ^olongan yang batil ini^ bahwa 

{empdi kebtiradadn xoh atlalah kelidtlaai’i secara total, 

Ada pula go long an lain yang bcrpcndapat, tcmpatnya sctclah nicninggal 
ialah di dalam roh yang lain, yang isesuai dengon .sifal dan aklilaknya,, 
sebagainiana yang dilakukannya sewaklu masih hidup, Seliap roll li^erada di 
bad an binalang, yangkeniudian Jiienggaml^iirkan roh-roh tei'sebul. Jiwa orang 
yaiig buas l>t:ratla di dalaiiL LMtIaii lunataiig buas. Jiwa oraiig yang iiieiiytirupai 
aiijiiig buratla di dulLuii badaii aiijing. Jiwa yang kcrdil lilUi di badaii biiiLitaiig- 
binataiig juiiis sorangga. Tni rriLTupakbin piondapat golongarii yang purt:ava 
terhadap penitisan roh dan mengingkari ktfbangkitan. Ini nierupakan pendapat 
vangkelnar dari j^^rnyal-aan &iemu3 umat Islam, 

Inikdi y^uig bisa kaiiii lingkas dari toiuLUi poiidapat iiianusia ton tang 
kolanjutan ruhsotolab moriiiiggai. Engkiiu tidak niondapatkan biomna pondapat 
ttTHtfbuirkt^cuali di sini. Kami akan iTiengupasborbagai pondapatini, monyotujiii 
dan mt!nyanggabnlalu mana di antara pondapat-pendapat itu y^ng 
dikualkan dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah. Apa yai^g kaini lakukan inisemata 
karona karui^ia dari Aiiali dan kami senantiasa memohon perto-iongan dan 
taufik kopada-JMya. Inilah araiandari masing-ina&ing pondapat di atae. 

I. Roh BeradA di SurgA 

Pondapat orang orang yang mongatakan bahwa roh itu bcrada di surga^ 
borfuijjah dcngan firman Allah, ''Aiiapun jiku din (oran^yan^ tcmwsukoran^ 

ytm^ duMaitkm (kcpmia Allah), uinka dia yuempeivkh ketetitfattum dan rezki 
surgn kcnikmahm" , Mcrcka borkota, ^^Hal ini difirmpnkan Allah sotclab 
mcnycbutkan koluarnya roh dari badan karena kcmalian, dan Allah mombagi 
roh-rch ini menjadi tiga macam: 

Rob muqiirmhhi (orang-orang yang didckalkan kepada Allah), yang 

berada di dalam surga yang peniih kenikmatan, 

Ro h ! ya lai n {go 1 ongn n ka na n), y a d i hti ku m i d cn ga nisi am dan 

yang disckimatkan dari siksa, 

Roh orang-orang yang sosat yt’^Mg borada di dalam ncraka Jahannam, 

llal ini torjadi sctclah roh borpisah dari badari, Allah juga monyebiitkan 
kcadaannya pada hari kiamat di Lwa[ siirat (A]-Waqi"ah)^ dan monyebutkan 
koadaaniiya solo!ah rnoninggal dan sotolah dibangkitkan. 

Mereka juga berhujjala dengan finnan Allah, 
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''Hffi jmm yniig h'^.niing^ k^mbnhUTh. kqtnda Rahhniii dnigan Imii yctfig Ingi 
timdhai-Ni/d, Maka masuklah kedalamjaim'ah Jiauibij-hmnbrt-Kiff dan utnsukiah 
ki^dniant siirga Ku." {Al Fajr: 27 30). 

Banyalt para shahabat dan tabi'in yang berkala, "Yang demikian ini 
dikdtakiUi ktipatlki roh kt*tika ia ktjluar tiiiri duiiia, siiatu kaLiar gt."ijibira yiL-aig 
disatiipaikan malLilkat kepadanya^ d.iii hal ini tidak itienafikaii pendap^at oriuig 
ynng mtmyatakan^ bahvva hal \fu dikabikan krpada rnh kcdika di nkhirak Yang 
dcmikian itn dikatakan kctika mcninggal dan .^aat dibangkitkan. hni tciniPJ^uk 
kahar gemhira seperli yang difirmankan Aiiah, 

''*SiihJinggiihu]fif t}ning^i?7'\tng yang mengatukunf *Rtihh kami iidah Alhildf 
keviudiiiii niet^ka nieiiei^iihkan pendiyian nierehi^ a^akti nitjJnikat tihin liituii 
kepada. mcreka (denga^j menga^ahinjf '|angf17^^(l!l katnu sektdunt sedih, 

dnn bergefnbirahiii kalian dmgan Oncm-pcrofeh) surga gang tedab dijanjlhm 
Alhih kcpiidti kiithud/' (Fudtshilatr 30). 

TLiiumiya para maiaikat ini ierjadi ketika iiieniLiggal setelah berada di 
kubur dan kelika dibangkilkan stria iuerup>akan kabar geinbira kehidupiati 
akhiral yang pcilEima saat kcmaiian. 

Di bagian terdahiilu sudah disampaikan hadits AkBara' bin Azib, bahwa 
sctirang niakiikal brirkatLi kcpada rob kclika rob itu dicabnb '''TcTinialah kabar 
gt?nibira bt:rup>a kt^tentraman dan rtizki." Kabar gymbira ini juga mt!rtipakan 
ketenlraman surga. 

Mcrcka jnga bcrhajjah dcngan riivayai Malik ymig discbuLkan di dalani 
dari Jlrnn Syihab^ dari Abdnrralnnan bin Ka'b bin Malik, dia 
mengabarkan bahwa ayaliirya, Ka'b bin Malik inengabarkan, baliwa Rasiaitiilah 
bersabda^ "Se&ungguhnya roliorang Mukmmilu ter bang dan berganimrg di 
sobnah pohon surga, hingga Allah mongeinbalikannya kc kohidupan pada hari 
Dia iiioiiibangkitkaii nya.'' 

Abu Amr berkata tentangriwayat Malik ini,"Ini merupakan ket^rangan 
tt^ntang apa yang didongarkan Az-Zubri ton tang hadits im, vang bora sal dori 
Abdurrahman bin Ka'b bin Malik. Bogitu p^ula yang diriwayatkan Yimus dari 
Az-Zubri, dia berkata," Aku mendengar Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, dari 
ayahnya, Bagitu pula yang diriwayat'kan Al'^Auza'i, dari Az-Zuhri, aku 
dibtrilaliu. Abdurraluiiari bin Ka'b. MuiiaiLUiiad blu Ykdiya AtL-Dzuhali 
beralasLtn dengan haiiUts ini, bahwa Syu'aib bin Abu J lamzah dan Mulrammad 
bin Akhi Az.-Ziihri sctIr Shalih bin Kai.san moriwayatkannya dari Az-Znhri, 
dari AbudrrahTnani bin Abdullab bin Xp'b bin Malik, dari kakoknya, Ka'b, yang 
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ierputEis. Menu rut Shallh bin Kaiaan, dari Ihnu Syihab^ dan' 
Abdurrahman, dia mendengar bahwa Ka'b bin MaLik pernah nie-n^abarkan 
had its ini* Tniiah yang tcrjaga menu rut pen da pat kami. Abu Umar bcrltatp^ 
"Malik, Yunu^ bin Yazid dan Al-Auzad serta Al-Haritsbin Ftidhail menyepakati 
penwayatan hadils ini dan Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka^b bin Malik, 
dari avaluwa. Kiwavat ird dishahil’ikan At-Iiriiiidzi dan iain-lainnva. Hadits 
ini termasuk hadits shahih^ meskipun tidak dinvvayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim. 

Meniinit Abu Aim', sabda beiiau, beriurtiroh, jiwa dan badan. 

IJa.sar laf'azh ini herarli manusia iiii sendiri. Tapi kemndian lebih diliijiikan 
kepada rY)h. Sebab kehidupan manusia ditandai dengan robnya. Jika mb mi 
terlepas darinya, maka dia dianggap tidak ada atau seperti orang yang hilang. 
Hal ini seporti sabda bcliaii yang lain, "Siapa yang mcmerdekakarj jiwa wanita 
MuJoninah". Atausepertiyang dikatakan Ali bin Abu.ThaJib, "Yang menibelah 
biji-bijian dan monyembubkan jiwa/' 

Sabda bcliau, "Bergantung di sebuah pt?iu>n surga'^/, artinya dapat 
inemakan dari buab-buahanny;^ dan pergi di an Lara pepolionarmya. Makna 
dasar dari berganLung ini la lab sesuaiu yang difadikan gantungan ha Li dan 
jiwa yang bertipa makanan. 

Menurut Abu Amr, orang-orang saling berbeda tentang makna hadits 
ini. Ada yang berpendapat bahwa roh urang-nrang Vfukmin ada di si si Allah di 
surga, baik mcrcka itu syuhada' atau bukan syuhadab sclagt mcreka tidak 
terhalang masuk surga karena dess bessratau karena bu tang. Tapi Allah juga 
bisa meneriina kehadiran mereka berkat ampunan dan ralunat-Nya bagi mereka. 

Meteka berhujjah baluva iMdits mi lidak dikhususkan kepada syuliada" 
tan pa oi’anglain yang bukan syuhadak Mereka juga berhujjah dengan riwayal 
tliuri Abu 1 iurahah, bahwa roh orang-orang yang berbuat kebajik^in ada di ILlivin, 
sedangkan rnh orang-orang yang durhaka bora da di Sijjin. Begitulah pendapal: 
dari Abdullah bin Amr. "Vlenurut Abu Umar, ini inerupakan pendapatyang 
bcrtcnlangan dengan As-Suimali, yang tidak bisa disangkai keshahihannya, 
yaitu sabdn boliau, "Jika salah scomng di antara kalian moninggal, maka 
ditampakkan temp at duduknya pada pagi dan petang. Jika dia termasuk 
ponghuni surga,maka dia pun tortnasukpenghuni surga, dan jika dia termasuk 
pengbuni iieraka, maka dia pun termasuk penghuni neraka, T.alu dikaUkan 
kepadanya, ''Ini ternpat dudukinu hingga Allah menibangkitkanmu pada hari 
kia.mal/' 


176 ROH 


Monurut yang lain^ inakna haJits ini berkaitan dengan para 

bynJiadii iajipa ydiig Idiii, St^baL? AbQu/an daii As-Suiiiuiii Itlal i iiieiiLaijukkiiii 
yangdemikian itii, IM dalam AMJu/an dls^hiitkai% 


"Dtin.jan^iinlah kf^mn balnva tumj^-orang ytm^tfi jalan AUah 

itit iftiU-L biVikiiti fuerekii itn hldt^> di sled iiciv^an nicf-uinpnf rezki/' (Ali 

limau; 169), 


Stdangkaii dis^tibutkan dad luid-ily Abu Sidkl AbKliudd dari 
faJan Lku]i bin MukhailaLi, secara martii'^ "Taifa syuhatia' pt^rgi pada wakKi 
pagi dan pcbnng bari, labi tt'mpat k(nnhali inomka adalah pclita yang 
nu'Tiggantung di 'Arsy. Lolu Allah IxTlanya kepada mmika^ ''Tahiikah kalian 
kemuliaan yang lebili haik daripada kemuliaan yang Aku berikan kepada 
kalian?'' Me re k a meiijawab^ 'I'idak, Many a ‘saja kami ingin agar Zingkau 
ink-'iigembalikan roh kuni ku Lnidaii keuni, agai katni dapat burperang ye kali Ugi, 
yehingga kami pun berperang di jalan-Mu'.''' Diriwayatkan darl Ikmnad/ dari 
Isma'il bin Al-Vlukbtar, dari Athiyah/ dari Ahn S^Vid Al-Khndri. 

Diwcbulkan pula bad its Tbnu Abbas dia bcrkala, "Nabi 5^ buryabda, 
"Ketika yaudara-saudara kalian mondapat mu si bah (di perang Uhud), maka 
Allah meletakkan rob mereka di da lam badan burung hew am a hijau yang 
be rad a di sungai-sungai surga, mem aka n buah-buahannya dan kembali ke 
peiita-peilta yang menggaritung di bawah linLiiingaii 'Arsy, Ketika mereka 
rnendapatkan kebagusan makanam rninuman dan tempat tidumya^ mereka 
bertanya, ''Siapakah yang niemberi tabukan saudara-saudara kamkbaiiwa kami 
hi Jup di surga dan dibevj rezki, seirtngga mereka tidak mundur dari inedan 
peperangan dan ietap menyukai jihad?' Allah menjavyab/ 'Akulah yang 
memberitahukan lenlajigkalian kepada rnereka', Maka kemudian lurunayal di 
atas. 


Disebutkan pula hadits Al-A'nmai, dari Abdullah bin Murrah, dari 
Alasrutp dia berkata, "Abdullah bin Mas'ud pcriaah ditanya lentang inakna 
ayat ini, ktmw menRini hihivti oynnff-iyrmiRwmj^f^uf^ur dijoltm AiJah 

lUt mttii,,/ iiitika dia uiunjawab, '^Kami pun pcjniab mengajukan perUmyaan 
yang Scania kepada Rasulullah Maka bellau meniawab, 'Rob mereka be rad a 
di dalam spekor hunmg K^warna hijau, yang berblu lalangdi surgp menurut 
kehendaknya, kemuditm kembali ke pelita-pelita, lulu menjenguk 

mcroka, semya bertanya, 'Aclakah kalian menghendaki sosuatu?' Morcka 
menjawab/Apa la gi yang kami kehendaki, semen tara kami dapatberlalii lalang 
di sui ga nianiirut keliendak kami?" Allah mengajukan porUmyaan yang sama 
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hingga tiga kali. Xetika m^reka melihal: bahwa Tnyrt^ka Iklak akaii dibiarkan 
faiipa ineminla^ niaka niereka betkala, 'VVahai kanii, kail’ll iiigin Kiigkau 
niengembalikan roh kami ke badaii kamk agar kaini dapat her per a ng di jalan- 
Mu .Ht^kali lagik Ktdika Allah mrliliat bahwa mtn’t^ko tidak i'nernpun’^''ai 
kcbutuhan^ in aka mereka dibiarkan.''' Had its ini disebutkan di dalam Shahih 
Muslim, 

Kami katakan^ baiuva hadits ini juga disebutkan di dalam Al- 

Pukhari, dari AnaSj, hahwaUmniLi Ar-Rabi' bind Al-Bara'k alau Umimi HariLsah 
bill Bnraqah ment^mui Nabi sera y a bt'rkata^ ^'Wahai \abi Allah^ men gap a 
engkau tidak mcmbcntahukan kepada kcadaan Haritsah?" Sc?inentara dalam 
perang Badr itu Haritsah^ anaknya terbiinub karena Itfikena anakpanah yang 
tidak diketaluii siapa yang melepaskannya, Dia berkata lagi^ "kalau membiiig 
dia bci ada di surga^ inaka aku akan sabai'. Tapi jika dia lidak hcrada di sana^ 
maka aku btTusaha rintuk menaiigisin’^'a." 

Boliau hcrsabda, "'Wahai Ummu llaritsah, dia bcrada di surga dan 
anakmu itu bcrada di surga Fir da us yang paling tinggi.'" 

DisebuLkan dari jalan Baqi bin Mukhallad; kami diberilahu Yahya bln 
Abdij l-IHumaid^. kami diheritahij llmu Uyainah^dari L.Jbaidillah hin Abu Ya^id^ 
dia pernah mendengar Ibnu Abbas berkata., "Roh para syuiiada' berada di dalam 
seeker burung bewarna hijau yang berganlung di buah surga/' 

Disebutkan dari jalan Abu Asliim An-Nabib dari Tsaur bin Yazid^ dari 
Khalid bin Ma'dan^ dari Abdullah bin Amr, dia bcrkala, "Roh para syuhada' 
btTada di dalam seeker burung seperti bui’iingZaTazir, mts'eka saling li^TkLinalan 
dan diberi rezki dari buab surga/"' 

Abu Umar borkata^ "Somuai?f^i7rim menunjukkan bahwaniorokaadalah 
para sy uliada' saja taiipa yang lain. Dakuii sebagiaji nlsm itu dlsebufkaji 4,laiaiii 
bentuk biirung, sebagian berada di dalam intrung dan sebagian lain seperti 
burung be warn a hijau. Yang lebib mirip menurut pendapatku ialah pend a pat 
yang mengatakan, roh mcrcka seperti burung, sebagaimana y^’ii’ig disebutkan di 
dalam had its Ka"b bin Malik, yang dikatakan, '''Jhva orang Mukmin soperti 
burung'", diu\ tidak dikatakan, "^Di dakuii soukor burung." 

Isa bin Yunus meriwayatkan had its Ibnu Mashid dari Al-A'mas/ dari 
Abdullah bin Murrah., dari Masruq, dari Abdullair, dia berkata, "'Seperti burung 
bewarna hijau/' 

Kami kLihikbin, ''Yang disebutkan di dalam Muslim iakib berada 

di dalann scekor burung bc^varna hijau/' 
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Abu Umarberkata^ "Berdasarkan la'wH ini ^eakan-akan beliau Ix^rsabda, 
^'JuVii, urmig Mukniin dari kiilaiyv'uhdda' ilu -.idaldli bufLiiig 
her}>iiifiKing di si^bairi^ng pohon di surgii/' 

Kami kfit£ikai\ sabda beliau; orang IVIukmiii dari kalangan syuhada' 
itu adalah burung yang borgantuag di sDbatang pohon di surga", tidak 
bertoatangai'i dcngan sabda boliau yang lain, "jika &aiali scorang di antaca 
kalian iiiL'ninggal dunia, iitaka turn pat dudukrjya dipurl lluitkan kupadanya 
ficliappagi dan pcLang Jika dia lurmaHukpunghuni siirga, maka dia pun LunnaJ^uk 
ppnghiini Rurga,dan jika dia terina^uk ppnghuni neraka,nvika dia puntprmasiik 
penghuni neraka'', Peniyataan dalam hadits yang kedua ini bisa bex-iaku pada 
orang yang muningga! dnn jnga omng yang niati syahid- Sodangkan had its 
yang purtama bisa terjadi pada orang yang mati syahid dan juga lainnya, yang 
tutap biHS melihat tempatdudiiknya pada pagi dan petang barb kutika robnya 
becada di sangai surga dan keLika makan buab-buahannya. 

Adapon Innipal duduk yang khu'^u'^ bagi orang yang mali wabid dan 
rumah y^ng dijanjikan baginya^ akrin dimasukinyti pada hari kiamat, Hal ini 
ditunjukkan bahwa tingkahm para syuhadab tern pat tinggal dan istana yang 
tolah disediakan Aliah bagi meroka bukan pada polita-poiita yang mcnjadi 
tunipatkurnbail rob niurukii di Btir/akli^ Muruka muHtiat tuinpal duduk inuruka 
di surga. 11 any a saja Lem pa I linggal sc men la ra mcrokaada di peliLa-pelUayang 
nn^ngganhingd i" Arsy, Mereka masuk ke tern pat tinggal niereka serara '^lenipunia 
pada hari kiamat, dan mastrknya roh di Barzakh merupakan nuisalah lain^ 

Tak burbudfi dungan hal ini adalab keadaan ovang-orang yang rnendarila, 
yang roh mereka dapat melihat neraka pada pagi dan putang hark dan kalika 
liba hari kiainal, mereka masuk ke iempal linggal dan Lump at duduk mureka 
yang yobcnai'nya, yang sebeiumnya audah diperiihatkan kepada mcreka di 
Bar>^akh, Kunikmatan rob yang mulihat surga sulagi di BaiY^kb mempokan 
satu inaBalah^ dan kenikmatan rob beaerta badan pada hari kiamal mcrupakan 
masalah yang iain lagi. Apa yang dirasakan rob di Barzakh tidak super Li apa 
yang dirasakannya beserta badannya pada hari dibangkitkan, Maka dikatakatt, 
^'MciiggiuitLuig 1,1 i biubuuh |.K)b(.ui di biurga", itriiiiya luungtimbil subagian 
dari buah-buabannya. Makan^ minum dan pakaian serLa kcnikniaLan yang 
senipurna banyn lerjadi pada bari kiamal bcserln badannya, Dengan begitu 
lidak ada pertentangan di antara As-Sunnah, 

Ten tang perkataan orang, bahvva badilH Ka'b banya dikhususkan bag! 
para syubada taripa yanglain/Tnurupakan pungkbiisuaii yangtakditunjukkan 
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lafti/linya.TUihanya se'kt?davpena\vilein lafa/.h yang ber si fa turn uni berdasarkan 
aebuLcinnya yanglebib sedikil.Para syuhada mecupakan komunUas yangkecil 
jika dibaridingkan dengan orang-prang Mukmin smua ktseluruhan. Nabi ^ 
mengaltkanpaliala ini dengan silaL inian, dan ituiali yang menjadi tLuiLuiannyajr 
dan tidak mengaiikannya dengan sifat mail syahid, bukankah engkau tahu 
bahwa hukum yang dikliiisiiskan bagi para synbada' dikailkan dengan .si fat 
mati syahid? I la] ini seperti yang disebutkan di dalain hadit>? Al-Miqdanri bin 
Ma'di Vakribj "Orang yang mall syahid ilu mempunyai enani perkara^yaitu 
Fnam perkara inf dikhususkan bagi orang yang mail syahid dan lldak dikatakan^r 
" Bagi orang Mukmin." 

Pa ha la yang dikailkan dong an ini an, maka ilu borlakn bagi st^tiap orang 
Mukmin yang mati syahid maupun bagi orang Mukmin yang tidak mati syahid. 

Ton Lang /]j7s/i dan .Ti.sar yang inenyobutkan inps^alah rezki bagi para 
syuhada dan keberadaan roh mereka di surga, maka semuanya adalah benar, 
I lal ini tidak monunjukkan penafian niasuknya roh orang-orang Mukmin kc 
dalcim surga, apalagi sbiddlqinf yang kedudukannya lebih baik daripada 
syuhadah liaJ ini tidak diragukan iagi. Maka bisa dikatakan kopada moroka, 
^^Apa yang kaiian katakan tentang roii sliiddiqin, apakah mereka berada di 
surga ataukah tidak berada di sana?" 

Jika mereka menjawab/'Berada di surga", dan inerekii lldak mempunyai 
pilihan yang lain, maka her hagai yang disebutkan di atas tidak 

monunjukkan pcngkhususan bagi roh para syuliada" yomata. Apabila moroka 
menjawab^ '"'Tidak berada di surga", maka jav^^ibon ini mongharusitan para 
pemuka shahabaiseperLi Abu Bakar, Umar, Ubay bln Ka'b, Abdullah bin Mas'ud, 
Abud-I >arda^,, Hudzaifah bin Al-Yaman dan lain-tainnya, tidak berada di .snrga. 
Scniontara para fiyuhada pa da zaman i^okarang boruda di j^urga. Tontu siija hal 
ini merupakan pendapai yang batik 

ApEibila ad a yang bertanya, "'Kiiiaii isokiraiiya iiii merupiikan hukum 
yang tidak dikliususkan bagi para syuhadah ialu apa maksud pengkhustisan 
yang disebulkan di dalam berbagai nnsh iiu.7" Kami jawab, bahwa hal ilu 
morupakyn poHngatyn ton tang koutymay n niati syyhid dan kotinggiyn 
derajatnya. I'engkhiisusan yang disebutkan itu meru|.iakan j ami nan bagi orang 
yang mail syahid, baliwa mcroka akan mcndapalkan pahala yang mclimpah. 
Pahala yanglierupa kenikmatan di Barzakh ini lebih sempurna daripada yang 
didapatkmi urang lain yang tiioninggal di atahitonipat tiduniya, inoskipuii uniiig 
vang meninggai di atas tern pat tidurnya iobih linggi dorajatnya daripada para 
syuhadiT itu, 
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Yang iiitfnunjukkan ha I ini/ karena Allah menjadikan roh para i^yuhada' 
di dalam buruiig bewaraa liijau. Keilka mereka meagtirbankiiii jiwa tiingga 
dirampas musuh-musuh Allah, tKiaka Allaii menggantinya di barzakh dengan 
badan yang lobih baik, dan kcadaan ini U^rus hcrlanjui di ^ana bingga hari 
kiamat. Kunikmatan yanginL'vtjkQ pt^rnlch lew at bad an buTLingitu Icbih jicmpurno 
daripada kenikmalan roh yang berdiri sendiri ianpa badan. Karena itu 
disebulkan bahwa jivva orang Mukinin dalani rupa burung alau seperti buTung, 
Suiinjiittira jivva uraiig yang iiiati syaliid bL'xada di dalaiii burung. J\Tliatikaii 
latazh dua hadits ini. Sabda beliEiU/ '■'Jiiva oriing Mnkmin ihv berupa seekor 
biinmg^/innncaknp orangyangnaali syahid dan yanglainnya. Krinndian boliau 
incngklinsuskan orang yangniali ayabid dengan beryabda, "FScrada di da lam 
badan burung'h Jika hollau monyatakan baluva roh orang yang mat! svidiid 
berada di dalani badan burung^ maka Ilulah yang memang terjadl, Shalawat 
Allah daTi salain-Nya akan dilimpahkan kopada orang yang inonibonarkari 
sabda bcIiaU/ monyesuaikan sebagian dong an sebagian yang la iii/. yang 
nipniinjcikkan bahwa ha I ini rnorupakan kobonaran yang datang dari f,\<\ Allah. 

Pongompromian ini lobih baikdaripada pongompromian yang dilakukan 
Abu Umar dan ponguatannya lorhadap riwayat orang yang moriwayatkan 
bahwa roh orang-orang yang mati syahid seperii burung bewarna hijau, Dua 
riwayal adalab benaiy yang salu &eperLi burung bewarna hijaU/ dan saLu-nya 
lagi boiada di badan burung bowarna hijau, 

2i Roh Para Syuhada dan Oran^'orang Mukmin Tidak Berada dl 
Surga^ Tapi Dapat Memakan Buah'buahannya dan Mencium 
Keharumannya 

Tni morupakan pond a pat Mujahid, borhujjah kopada riwayat A1-Tin am 
Ahmad di dalam iVlwsr?f7d-nya/ dari hadits Ibnu Ishaq, dari A shim bin Umar, 
dari Mahmud bin Lubaid, dari Ibnu Abbas, dia berkaia, "RasuluUah ^ bersabda, 
'■'Para syuhada' borada di atae aliran su-ngai di ambang pintu surga di sobuah 
tonila buwkirnu hijLiu. Rozki nioroka koluar kopada inuruka dari s^uiga sotiap 
pagi dan peLang hari." 

Hal irii bdak rnonahkan keberadaan meroka di dalam surga. Sebab.sungai 
itu bora sal dari surga, begitu pula rezki m or oka. Mo r oka bora da di sur-ga 
ineskipuii tidakborada di tempat duduk yang sudah disediakan bagi mereka di 
surga. Mujahid menafikan masuksecara sempurna dari yemua sini. Ungkapan 
dalam hatlits ini mongabaikan pombatasan, deitgan memlxidakari anlara y ang 
ini dengan yang itu. Ungkapan yang paling menunjukkan makna yang 
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st^Hurigguhnya adalah ungkapan Rasulullali ^,r kemudian iingkapan para 
sl’Laliabai. J ika engkau. siiiggali di teiiipai vang satu, jiiaka engkau akaii nielihal 
petiinjtik dan cahaya, dan jika engkau singgah di tempat yang lain, maka engkavi 
akan im?ndapatkan kcbingungan dan porkataan yang tidak dilandasi iknu. 

Abu. Abdullali binMandal’i borkata, "Musa bin U bald ah moriwavatkan 
dari AbduUaJa bin Yazid, darl Ummn Kabasyah binti Al-MaYur, dia berkata, 
^Y-iasuliilIah irieniasuki ttuaipat kaiiil, lalu kaiiii bertaiiya teiitaiig joli-ruli. 
Maka beliau menjawab, " yes-nnggtihnya roh orang-orang Mukmm herada di 
dalam seeker burung bewarna hijau yang ter-lindungi dt surga, metnakan dan 
buah-buahannya, ininuni dari airnya, kom-bali ko pclita^pelita dari cmas di 
bavvah' Arsy. Morcka borkata^ AVahai liabb kami, portomLikaniah kaini dengan 
saudara-saudara kaiid dan berikau kepatla kaiiil apa yang liiigkau janjikaiih 
Sedangkan roh orang-orang kal'ir berada di dalam biirnng bewarna Mtam y ang 
memakan dari api neraka, mnninum dari api neraka dan kcinihali kt’ bnbah:an 
di dalam neraka. Meruka berkata, 'Wahai kami, janganlah engkau 

perteinukan 'Haudara-naudara kami dengan kami dan janganlah Engkaii berikan 
kepada apa yang pernab Engkau jbmjikanh" 

Ath-l habarani berkata^ 'Kami diberitahu AbuZarkib Ad-Diiruisc|i, kami 
diberitahn Abdullah bin shalih, aku diberitahu Mu'awiyah bin Shalih, dari 
Dhamrah bin I lubaib, dia berkata, '"Nabi ^ pernah ditanya tentang roh orang- 
orang Mnkmin. Maka beliau mcnjawbiLy "Roh mcroka berada di dalam bad an 
soekor L»ur ui ig be w biri la iiij an yaiig beterbai igbu i tli s urga iiiei i uru.t kul lei ulaki lya. 

Mereka bertanya, "VVahai kasuhjllah, hagai man a dengan roh orang- 
orang kaiii?" 

Beliau menjawab, "Roh mereka ditaiian diSljjm." 

Had its ini d iriwayaLka n Abusy-Syaikb dart Hisyan bin Yusiry dart 
Abdullah hi n Shalih, jijga diriwayatkan Abul-Mughirah dari Abu Bakar bin 
Abu Maryam, dari Dhamrah bin Hubaib. 

Abu Abdullah bin Mandah inenyebutkan dari It ad Its Ghanjar, dari Ats- 
Tsbiuri, dbiri Tsbiurbin Yazid, dari Khalid bin MaMaii, dari Abdullbdi bin Ainr, 
dia borkatbi, ■‘■"Rasulullbih ^ besabda, "Roh orang-orang Mukmin berada di 
dalam seekor burung Ixn-vania hijau seperti zarazir, yangmemakan dari buah 
3urga." Hadits ini diriwayatkaii selam Abu Abdullah secara dan iiiauquf, 

Yazid Ar-Raqasvi menvebutkan dari Anas dan Abu Abdullah Asv-Svami 
dari Tamim Ad-Dari, dari Nabi beliau bersabda," Apabila malaikatmernbawa 
naik rob orang Mukmin ke langU, maka Jlbril menyambuinya bersama Lujuh 
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piiluli Hbu niasing-iTiiiHing di antfirfi iTienibswakiin 

bagiiiya kabar geiiibira tlajri larigit selaLii kabar geitibira rekaiiiiya, Jika sudah 
tiba d.i' Arsy, roll itii ineriindiik siijud. Lain Allah behrman kepada malaikat 
pfincabut nyawa, 'Bawalah T{>h hamba-Kii dan Uitakkanlah ia di pohon bidara 
yang tidakbcrdiiri, di ptahon pij>ang yangbuahnya bcrsu^un-Hui^un, di bawab 
naungan yang terbenlang liias dan airnya yang tercurah.'" 

3* Roh Beradadi S^rambi Kubur 

Jika bal ini diinakriudkan ^^ebagai .stsfiuatu yangpaBtk stJbingga rob sama 
sekiili tidakinuninggalkan wyi’ambi knbur^ maka itu adalab p>entJapatyivrigsalah, 
dilolak nash AUKilab dan As-Siinnah dari bcrbagai fiisi^ scbagUn di 

anLiranya MJdali kanii siibiilkan, SiH.lnngknn Fjnbagian yang dinnhulkan 

akan acbntkan di sink in ay a Allah, 

Jika yang dimaksndkankoboradaan roh di eoriimbi kubur adalah waktu 
toxtL'utu dcUi tonipuralj pada awal-awai ruh itu iiLtiiinpLThatik.ii.ii kubuniya, 
semt^ntara ia tetap beratla tli tempat yang suilah ditentukan.r maka ini benar. 
Tetapi tidak bisa dikatakan, bahwa tern pat yang ditentukan bagi roh itu a da la h 
soramhi kubur, 

Ada beberapa orangyang berjTendapal imperii ink anlaranya Abu Umar 
bin Abdul-Barn Da lam uraiannya lenlangbaditsTbnu Umar, ''''Jjka&alab seorang 
di antara kalian mpntnggal, rnaka ditampakkan kepadanya tom pat dodtiknya 
ptiLia pagi dan petang iiari'k dia berkata^ "'Orang yang berpendapat bahwa roh 
berada di seranibl kubur berdalil dengan hadits ini^ dan im merupakan pendapat 
yang paling benar dari Kisi atsnr. Bukankah engkau jiiga tabu bahwa di sana 
a da hadiLs-hadlis yang kuaL dan mulaw^Hlir yang menuiijukkan hal ilu, begilu 
pula hadit.s-hadlt.'^ tontang salam kopada ponghuni kubur?" 

Kami katakam apakah yangdimakHudkan dengan hadity imitawatir itu 
adalah haditFi Ibnu Umar ini, liadits AbBaia' bin As^ib, hadits Anas, had its 
Jabir^ dan Ht^rnuu hadits yang menyebutkiin siksy kubur dan kunikrnatiiniiya 
seperh yang kami scbulkan di alas,, begilu pula hadits-hadits ten tang salam 
kepada para p['ngbuni kubur dan senian kepada mereka, vang mert'ka piin 
mengetahui ziarnh orang-orang yang masililiidup, yang sudah kami gebutkan 
di atas? 

Peiidapat itu iLtulak liLitlits'-hLidits yang iiialilh daiia/^^rr yang titiak biiii 
disangkal kebenarannya, Semua dalil sudah disebutkan di atas beserta 
iiraiannya, yang nienjelaskan bahwa rnh-rf>h itu ada yang di surga dan ada 
yangdi Ar-Rahqul-A'la. Kami juga suLiah mcnjclaskan bahwa ditampakkannya 
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temp at dLiduk yang ada di surga maupim yang ada di neraka kepada mayat^ 
tidakTiien^mjukkan bakwa rob iln beradadi dal am ku bur dan tidakpulaberada 
di hjerambi kubur st^lcima-kvmanya. Tapi ri>1i itii bisa mengawasi dan 
l^Nerhubuagan defigiui kLibur dim seran’ibii’iy a. Karena keadaan yang se^^rli ii’illah 
Lem paL d ud uknya juga dilampakkan kepadanvii. Koli menipgnyai kondigi yang 
bcrbcda, bcrada di Ar-RafiquI-jVla di Illiyin yang paling Linggi. [a mcnipiinyai 
hubungaii dungaoi badaOj, yang jika ada oiang Muslim mcng-ncapkaii salam 
kfipada mayat, maka Allah mrngrmbalikan mfi krpadanya^ grhingga dia bisa 
monjawab salain iln. Roh itii tcdap bt'rada di Ar“Rafiqi]il-A''la. Banyak tufang 
yang salah dal am rnasalah ini. Mereka bei’pendapat hahwa rob Jtu tmnasnk 
jenis sestiatu yang menyertai badan. Selilngga jika badan berada di sriatti tempak 
maka roh ddak botEVda di tempal: lain. Tni anggapan yang sakih. Tapi roh itu 
bo rad a di atas Ian git di Illiyin yang paling tinggi. Roh itu dikcmbalikan ko 
kubur sehingga bisa monjawab salam, mongotahui orang yang mongucapkan 
salam, tapi roll telap berada di lempatnya di sana. Roh Rajiulullah senantiasa 
di Ar-RafiquI-ATa. Allah mongcmbalikan roh bcliau kc kubur ujiiuk menjawab 
salam orang yang menyampaikan salam kepada beliau dan juga mendengar 
perkalaannya. Rayulullab ^ melibat Musa berdiii Ji ataskubumva mengerjakan 
sbtilak toptitnya di langit kooiuirn a tail kotujub. B<jtob jadi kooepatan 
perpindahan iLu seperli sekilas pandangan mala alau hubungan rob derigan 
kubur ilLi sepeili keoepaLmsinar nTatahari. Tapi keberadaantiya leLapdi langil. 


^nebagainiana yang sudali disebutkan bahwa roh orang yang tidur itu 
naik ko atas hingga sampai kt! langit kolujub; snjud kopada Allah di dopan 
"Arsy^lalu dikembalikanlagi kebadan dalani waktu yangainatsingkat. Cogitu 
pula roh mayat yang dibawa naik para malaikat hingga tiba di Ian git ketujuii, 
berdiri di hadapan Ailali, sujud kepada^Nyci, memeiiuhi a pa yang hendak 
diponuhinya^ nialaikat mom perl ihatkan apa yang tolah disodiakan Allah 
baginya d: surga. Kemudian la dikombalikan kc badannya, menyaksikan 
badannya yang dimandikan, diusung dan dikubiirn Telah dijelaskaii di da) am 
had its AI-Bara' bin A:^ib, bahwa jiwa atau roh dibawa naik hingga diberdirikan 
di hadapan Allali. Lalu Allah behrman^ '"I'ulislah di dalam kilab hamba-Ku di 
Illiyin,kemudian kombalikan ia kebur^i'^ Maka ia dikembalikan ke dalam kubur. 
Yang doinikiLiTi itu turjadi ketika rnayatiiya diurusi dan dikafani.''^ Dijolaskan 
puki soeariL gamblang tii dakiiii luidits Ibiiu Abbas, ^^Laiu piiru iiuikiikat itu 
turun selama mayat ditrsandikan dmi dikafaniJalu mereka memasukkaii I'obnya 
di antara badan dan kalannya." 
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Abu Abdulliih bin Miindali mtinyabulkiin dari haditw Thli l)in 
Abdurrahman, dari bma'i! bin I'halhah bill Llbaidilkih/ ilari ayahnya, dia 
bt.Tkata^ "Aku itu^nganibil luTrUiku yan^ tortinggal di It utan hin^^a aku 
komakrman, Daiam porjalanan pukinj^ aku UK'nj^liainpiri kubur Abdullah bin 
Amr bin H^rani, Dari dalam kuburnya kudt*ngar suara bacaaii yang lidak 
pei'nab kudengar' fijemiardiu iLu.Lalu aku nn^iiectTLii Ra$ulu][ali dan kuoeriiakan 
ki^jadiaii iiii. Maka l>alraii [>arfiahda/hhi adalah Abdullah. Apnkah t^ngkaiihdak 
tahu bahwa Allah uu'ncabutnjh incroka lain molutakkannya di dnlani pcilita- 
pelita yang torbuat deiri batu pornuica dan yaqub keniudian incnggantungkannya 
di tLMigah surga? Jika inalain tibaj rc»h niuruka Jiki^inbalikan. Bi^gitulah yang 
k'rjadi darv jika fajar mi.*nyingsing, roh mert'ka dikeinbaiikan ke ttu^npatnya 
fteniula/' 


Di dalani hadits ini terdapat kolorangau tontang koLopatan porpiudahan 
ruh inuruka dari'Arhy kebadan, komudian borpitvdali lugi kotuinpatnya. Karona 
iLu MaJik dan imam lainnya bci'kaia, "Roh Uu dibiarkan hcbas pcrgi kc mana 
pun yang dikehendakinya. Tenlang uvimpi yang dialami orang yang masih 
hidup, lain moiihat roll orang yang sudali mcninggai dan kodatangannya dari 
lompat yang jauK morupakanintisalah yang sering tcrjadi dandikotahui soinua 
orang. Mer^ka lidak menganggap lial jLu !>d:iagai Fsei^ualu yang anoh. .Allaldah 
vfing It'bib tahu." 


Salam yang disampaikan kepada para pcnghuni kubur dan soruan 
kepada mereka^ bukan berarti roh mereka tidak berada di surga, yang bt'rarli 
roll merekrf ber^da tii is*?rajnbi kubur, Inilab pemirnpin anak keiurunan Adam, 
Kfiftulnllah ^ yanghtTaria di llliyin yang paling tinggi bt'firrla Ar-Kanqnl-A'la, 
t^cniL’ntnm bcliau juga numjawab fialam di Jalam kuburnya, Abu Umar HtTpakat 
bahwLi roll pcira HyuhLidci' berada di surga, yang menarinia salani yang 
dibiaLupikikan kuphula iiiuruka di dakun kubLU'nytLj i^ubagahiiLuia ulltuLl juga 
inL'ngi.iL’apktm ^aiam kcpaLla yanglidn^ daiiKasttlullah ^ juga mongajari kita 
dganncnguCapkanKalain k^pada mtfrtfka, Tdah ditt^tapkan hahwa mh mereka 
bmda di surga, dapat pergi kemana pun yang dikisbendaki, Akal kila iuiak 
nipnotak kebFradaan r<di ilu di Al-Mala^ul-A'la^pergi menurul kehendaknya di 
dalani ^urga, niendengcir salam nrang Muslim yang y:iarah ke kLiburnya, lalu 
rob itu kc‘mbah kti kubur untnk int'njfiwab salam ihi, Roh nuunpunyni kondisi 
ynng bcilx'da dengankondisi badan. 


Inilali Jibril yeingdilihiUNLihi ;;j^mc‘niillkionam ratussLiyup, DI ^ntaranya 
dua .siiyap yung rnunibonttiiig antara tirnur dan barat. Boliau niutidapat 
an LI gemb, sehingga dapal melelakkan luLui l>eliau di aniara kedtia lulu I dan 


Ean^an Jibril, di atas pahanya. Tentunya tfngltau tidak beran^j^apan baliwajsaat 
iiu l>eliau berada i.li Al-Mala'ul-Ada Ji atas Lai’igil, yai’ig sekaligus n’leiupakaii 
tern pat tlnggal, bellati. Jibril mt?ndekat kepada Kasidtillah ^ sedenrikian rapa. 
Siapa yang metnpercayai hal ini, maka dia ii’iemiliki hari yang ditakdirkan 
untuk inengctahiiinya. Adapun orang yang tkiak mem per cay ai hal ini, maka 
imannya terlalu sompil untuk moiiipcrcayai baliwa Allah pun turuii ke iangit 
tluiiid set Jap iiiidain, seuiKiitard Allah teitap burada di alas di alas 'At'sy, 
yang di atas-Nya tidak ad a sesuatu pun yang lain, Allahlah yang paling tinggi 
dan ketinggian ini tnerupakan keharusan Dzat-Nya. Begitu puia kedekatan- 
Nya dengan orang-orang yang sodang wuquf di Arafah pad a petang liarinya, 
begitu pulakodatangan-Nya padaharikiamat untuk mcnghisabniiikiduk-Kya, 
penainpakan-Nya ke bumi dengan cahaya-Nya, begitu pula kedataiigiin-N ya 
ke bund untukmenghiunpai kaimva, mcnyciiiptuniLikannya dan meiiiancangkan 
guiiung-giiming di atasnya serha niempmsiapkaiinya snsiiai dc'ngali kt’liniidnk- 
Nya. Begitu pula kedatangan-Nya pa da liari kiamat ketika inL'matikan j^emna 
yang ad a di sana, seliingga tak satu ptun yang men visa di aana, sebagaiTnana 
sabda Nabi "Makii berkeliling di buini yang saatitu dalarii keadaan 

kosong. '^ Scinna ilu dilakukan-Nya, semen Lara Allah berada di alas langil di 
b\rsv. 

Porlu dlkotahui, bahwa apa yang kami sebutkan tentang masalah roh 
roll ink koadaannya saling borboda torgantung dari kckuatan dan 
keleniahaiiuyd, besiU: daii keeilnya, aguiig daji liinajiva. Ruh y^uig aguag (.laii 
besar tidak sama dengan roh yang keadaamiya titlak seperti itu. Mestinya 
engkau juga tabu hukum-hukum roh selagi di dunia, bagaimana roh-roh itu 
saiing berlainan, torgantung dart kokuatan dan kolomahannya, kotangkasan 
dan kc-lambanannya serta mana roh yang nicndapat portolongan. Roh yang 
lopas bebas ialali yang molepaskiUi dlri tiiiri peiudiaiuui badan, kaitaii dan 
penghalangnvcV sehingga la memlliki kekuatan, kelnginan tlan kece pa tan nalk 
kepada Allah dan bergantung kepada Allah. Yang demiklan ini tidak dimiliki 
roh yang hina dan tertahan dal am belitan badan. Jika ia lettahan di da lam 
badaiinya, lain bagaimana jika ia sudah lepaH dari badannya, padahal anainya 
morupakan roll yang tinggi, siid dan agung, moTniliki kobendak yang tinggi? 
In i Tnerupakan keadaan lain dan Lindakan lain, sctelah ia berpisah dari badan. 

Berapa banyakmimpi yang dkdarni mann.sia tentang apa yang dilakukan 
roh 50tolah moninggal, y^ii’Lg boloh jadi tidak mainpu dilakukannya jika roh itu 
masih ada di badary yang mampu mongalahkan pasukan yang hosar, lianya 
dengan satu tlua orang atau dengan juinlah pasukan yang lebih se til kit. 
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Rdsulullah jitgii ptjrnali b’emiimpi b^wirta Abu Bakcir dan Umar^ 
iiiereka ilapaL iiieagalalikan pasukaii orang-orkuig kafir dan zliaiiiii. Dalaiii 
kenyataannya pasnkan orarij:^-oran^ kafir itti meskipnn jumJah mereka lebih 
banyak dan lebib kuat daripada pa^iikan Muf-ilimin. 

Vafig sangal mujiakj ubkan bahwa roh orang orang Mukniin ynng salii'Lg 
mencintai bisL\ s a ling bortoma, nieskipun mercka dipisalikan jarak yang Liniat 
fa nil, bin a sal in g inuraNakiin wakib waling nicngnruik snakiin-iikyn niurukii waling 
berdairn>mgan, Jika a da kn^^asuaian, maka roh incix?kalah yang lobib dahulu 
inengetabui s^hf^lum mnreka saling ni^^bhat dan herp^ipafi^an. 

Abdullah bin Amrburkala, '"Scsnnggulinya rnh orang-orang Mukmin itu 
bisa saling berlemti sepanjaiag perjalaiian satu iiari, me skip nn salah seorang di 
antara keduanya iidak melihal rekannya." Terkalaannya ini dimarfu'kan 
kcpada Ratukillaii 

Ikrimahdan Mufahid berkata/'Jikaseseorangtidur, maka dia mempunyai 
satn sebab yang membuat rolmya berjaiai’i dan pa da dasarnya ia berada di 
bad an, hingga ia mcncaptai tnmpatmaniii pun yang dikchcndaki Allah j^cUvgi ia 
dalam keadaan porgi dan nrang itu to tap tidur. Jika roh itu kcmbali ke bad an, 
inaka oraiig Itu lerbangun. Tak ubahnya siiiar malahari yang sampai ke buini, 
la pi pada dasarnya la ad a di niaLaliarl/' 

Abu Abdullah bin \fandah monyebutkan daii subagian ulania, dia bnrkata, 
"'Koh menjulur dad hi dung rntmusia, dan Mdung ini merupakan salurannya, 
yang pada dasamya ia berada di badan. Jika roh ini keluar semuanya, maka dia 
tnoninggaJ dunia, sobagaimana polita yangtidak incinpunyaisumbu. Bukankah 
uiigkau tiiiiu baliwa tiLiluran a pi aria di suiiibu, sejuiigga siiiiuiiya iiieiioraiigi 
rumah dan ruangan? Degilu pula roh menjulur melalui liidung manui^ia 
koMka ia lidiir, hingga roh ilu jiba di latigii^ horkeliliug di loiiipal mana pun, 
bertemu dengan roh orang-orang yang sudah meninggal dunia, jika malaikat 
mempcrlihatkannya dongan roh orang kiln yang masiii Md up, maka malaikat 
akau mclakukannya, fika orangyangdipcrlibatkanriya itu orangyaugborakal, 
bcnar dan tidak coudong kcpuda kubatilan^ maka rtihrsya kombali kopadanva 
dan baLinya meyakini apa yang Lelah dif^erlihalkan Allah kepadaiwa. Tapi jika 
oraiig ihJ tidak heharga dan lebih rondong kepada kehatilan, lain Allah 
memperhhatkan kebaikan 1=1 tau keburukan di dalani mimpinya, lain rohnya 
kcmbali lagi ko badunnya, maka apa yangdillhatnya dalam miiupi itu dianggap 
sebagai kebatilan danulab syetan, takjaub berbeda jika diamelihatnya dengan 
iricitii kopala saat torjaga. Dia tidak peduli terliadap mimpinya itiv karenci dia 
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wudali lerbitisa inenccinipiir-aJukkan ktibtmarari tJen^an ktibatilan, Tidak ad a 

Viiii^ bisu diLiii^kapkiimiviii kiiJTieiia keL’tiiiiriiii dim kubtilili^ii suddii btij:\:aiiipiijr 
bai]T tidak kajujan,'^ 


ini mcrupakan pornyalaan yang paling baik, yang mcnuiijukkan 
kodalainan pcngDtahuannya ten tang roh dan liukunihukumnya. Adakalanya 
engkau inclihat se&eorang yang mendcj’igar ilmii dan hikniah, yang sangat 
L\:ni{liii bag] dirinya daripaJa yang lain, Keniudian dta inelevvati kcbatilari 
a tail mendengar nyayian aLaii pevkaLaan duf^la dan lain-lainnya, lalu dia 
inenyiiTiak dan (nPtidengarkannya, membuka hatinya dan bahkan terlibat di 
dalamnya- limu dan hikmah yang penmh didengarnya inenjadl kintur, 
kebenaran dan kebab km pun menjadi samar-^amar dan rancu. Gogitu pula 
koadaan rob saat tidur, Setciah roh itu mcninggalkan badann maka ia akan 
dijiiksa kareiia keyakinan dan Myubbat: yang batil hit, yang meiijadi gambartin 
Keadaannya kotlka mb iLu maslb menempel d! bad an. lalu dilanibali lag! dengan 
syrthwat dan keinginan yang terhalang^ lain cii tarn hah lagi tlengan siksa AI lab 
bagi ni>h dan badan karena keterlibatannya di dalatn syahwat. Inilah yang disebut 
kcbidup-an yangnempit di Gar/akh dan begitubhbckal yang dilxivvaiiya unliik 
menuju ke nana. 


Rub yang i4ud dtin tinggk yang tidak rneaiyenarigi kebatitan dan tidak 
ingin menyatu serLa bcrgabung dengun kebatilan, akan mendapalkan 
kenikmatan karena keyakinannya yang benaiv i I mu dan rnaVifatnya yangdia 
terima dari mhifkat nubuwah, ditambah lagi dengan kehendak yang suci. 
EiQbingga Allah nienjadiluin amalnya scbagivi konikmatan yang dirasakannya 
di Gar^^akh. Maka Ban^akh itu menjadi isalah satu taman surga baginya. dan 
bag! rob yangsebeUimnya menjadi liibang nevaka. 


Roh Orang^orafigMukmin Berada dl SIsl AJIah 

Pcndapat ini diyelarasikan dcngan lafa/b AbQur'atv ^ebagaiinana yang 
disubiilkan. dakim tirmaii Allah^ ifwn'ksj iiu hiditff di ^isi Rahhtnjti \k\i^\ui 

mendtimi ivzkd\ 

I 

Oumg"<mmg yang berpendapat tie peril ini menguatkan pendapatnya 
dengan lieberapa bujjah, di antaranya n way at Muhammad bin Isiliaq Ash- 
Sbaghahj dari Abu Hurairah, dan Rasnlullab beliaii beryabda^ "[ika mb 
ft u dab keluar dari cn ay a k maka la dibawa naik ke langil hingga llba di langil 
VLing lIL Sana ad a Allah Jika dia orLUig yang burak^ imdta rolmy a. nnik hiiagga 
tiba di kingik namun pintu-pintu langjt tidak dibukakiin baginya. Rob itu 
dilepaskan dnri Ian git dan kembali kekubur." 
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Isnad hadits ini tidak poilu Uij;i diporsoalkann ytin^ diHobutkan di dLilam 

Mumifl Ahnitid dan lain-lainnya. 


Abu Daud Ailv L'havalisi Lx'rkaia/ '"Kami ctiberiiahu llammad bin 
Salanii’^h/ dari Aishim bin IJabdalalx davi Abu Wa'il/ dari Muaa Al-A!iy"ari, dia 
bejrkata, "Koli orang Mukmin ksluar dt-ngan aroma yaiig lebih har um daripada 
aroma minyak kt^sluri, Para malaikat membawanya naik hmgga tiba di langiL 
Para malaikat yang ada di sana bt^rtanya^ "Siapa itu?'" 

Ptirii iiuiiaikut yung nioiiilniwijiiyi] incu|awtib/''Itu FuIlUI bin Fulau, yun^ 
borainal boginS dan bogttuA Hortiya monyobutkan ainal-anialnya yang bid k. 

M^reka Lit^rkala, ^^Stslainal da Lang l^iagi kaliari dan diap^ Lain mereka 
muiigaiubll alili ruluiya dau iiwmbawuiiya naik iuvvui phUu aniiiliiyO/ hingga 
liba di langit yang niampunyai cahaya seperli cabaya malahari danakhirnya 
liba di' Ar&Vp 


Scdangkan roh oiang kafir dilolak para malaikat dt langil dan pinUi 
I a n gi L L i d a k d i bu ka ka n bag i iiy I a I u £ a d i ko n i ba 11 ka n ko b u ni i y a n g pa 11 ng ba w a 1 ^ 
dan lembab. 


Al-Maliki bin Ibrahim mony^^bul-kan dari Daud bin Yarfd Al-Andi^ dia 
berkata, " Aku mt^lihal-dia meriwayatkan dari Amiir Asy-Sya'bi,dai'i I lud/ail^ah 
bin Ai-Vaiiriin/ din borkata/ '"l<oh*rola dUx'rdirikan lii I’ladapan AlliT.h Yang Maha 
IVngasih untuk mi^lihal janji-Nya, hingga l)ia mt^nghtirnbu^ikan di datamnya/' 

SuFyanbinUyainali monyobutkan dari MannhurbinSbafiyah, dari ibunya^ 
bahwn Ibriii Umar rnasuk inasjid sc'lolnb ]bnn7-/.ubair l(Tbunuhda[ain kuailaan 
disalib, I a III Ibnti Umar monghampiri Asnia' ontiik mongurapkan boEa 
sungkawa^ suraya borkala^ klah rngkaii b(Tkikwa k<ipada Allah dan 

sabar^ karona ja.'iad yang sijdah momlxku ini lidakbnrarii apa-apa. Sc'songgub- 
nya roh-rob itu flda ill sisi Allah." 

A^snuV bLM'kata, "Apa yang nienghLilangiku untuk bcfrwabar, womentara 
kepiila ValiyL=i bin Zakjifia sudah dihadkhkan kepaLk salah seorang pelacur 
dari Bani Iftrael?^'^ 


Jarir mcinyL’butkan dari Al-A’maHi/dari Syamrbin Alhiyah.dari Hilal bin 
Yassai, dia Ixrkaia. "Kami borsama bcbcrapa orang sedang duduk-duduk di 
dokat Ka'b^ Ar-Rabi' bln Khaitsam linn Khalid bin Arhvrahp l.alii Ibnu Abbas 
datang mcngbampiri kamu 

I n i d ia a n a k pa m a n na b i ka I ia n," ka ta Ka' b . 
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Setylah diberi lempat duduk^ maka Tbnij Abbai? duduk. T.alu dia berkata^ 
"Wahai Ka'^b, sernua yaiig ada Ji dalaiii sudah kakelaJiuI^ kecuali 

empat perkara saja. Maka behtahukanlah kepadaku tentang empat perkara 
itu^ yaitii: Apa Sijjiii itu? Apa Aliyyun? Apa SidratLil-Vkmtaha dan apa yEing 
difirmankan Allah kcpada rdn?:i, 'Dau, Knmi tdaJi mtiiignjigkutuiiH he AUyuy]' ?''' 

Ka"b menjawab, "Aliyun adalah langit kotujLih yang di sai’ia ada roh 
i>Tang-(]rang Miikmin. Sijjin adalati bumi yang kLihjjuh dan yang paling rL-ndbib^ 
daii roh orang-oiang kafir ada di bawah badan Iblis. Scdangkan finnan Allah 
ke pad a 1 d r a r \i ny a A11 a h rn e wa h y l ] ka ti kepa d a riy a / A k i, j m en g-a n gka t ba gi m u 
aetiap bar: aeperti amal-anial anak Adam". Dia juga berbicara kepada malaikat 
yang jujnr agar berbicara kepada malaikat penoabiit nyawa, sehingga dia 
menangguhkan ajalnya, schingga amalnya somakin bortambah. Lalu malaikat 
itu membavvanya naikke langitkeeiiiTjpab yang dibawa di antara dua yayapnya/ 
da]T ketemu nialaikaL pencabul nyawa dl satia^ dan malaikat pencabuL nyawa 
l.>ertanya tentang tujuannya. betelait dijawab dia bertanya, "Lain mana dia?" 

Malaikat yang mcmbawanya mcnjawab, "Dia ada di anlara dua 
sayapku." Maka Nabi Idris dieabut nyawiinyLi di langit kcempat. 

Sedaiigkan SidTatubMuntaha a da lab aelubung yang ada di k^^pala para 
malaikat yang menyangga' Arsy, yang men jadi lenipat pemberbenlian Lerakbir 
semiia bandit makhluk, dait di belakang itu seseorang tidak lag! mempunyai 
tanah. Karena itu ia disebut Sidratul-Munfaha. 

Ibnu Mandah berkata, "Hadits yaitg samajuga diriwayatkan VVahb bin 
Jarir dari ayahnya, juga diriwayatkan Ya"qub Al-Qammy, dari Syainr^ juga 
diriway atkLiii Kiudid bin Abduliali dad Al-Avvwaiii, dari Al-Qiisiiii bin Auf^ 
dari Ar-Rabi" bin KimiIsam, dia berkata, "Kami duduk bcrsama Ka^b...." dan 
sclenisnya. 

Ya"la bin Ubaid mcnyebutkan dari Al-Ajlali, dari Adb-Dhabbakj dia 
berkalar "Jika rnb hambaMukmin dicabnb maka ia dibawa naikkelaiigitdunia, 
Jalu ia dibawa para malaikat yang didekatkan (kepada Allah) ke langit kedua 
tiati selerusnya I'lingga langit kelujuip liingga berlienli ke Sidratul-Muntidia." 

AkiJ berlanya kepada Adh-I Jhahhak, "Mengapa ia dinamakanSidraiul- 
Muntaha?" 

Dia menjavvab, "Sega la sesuaUi berhend di sana atas per in tab Allah, dan 
ia kuasa iintuk mengatakan, "Wabai Rjibb-ku, ini bamba-Mu bulank Dam Allah 
Jebll w I lei igetkil lui tei ibil ig dirii iy a. Adah ii leii Lberikiti i kep^idai l v a dokun lei i y al ig 
dicap, y^ing melindtingirLya dari siksa. Inilah yang difirmankan Alkth, 
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kitah onm^-onin^ hcrhakti itu (teri^impnr]) di 
llUyirL Tiihuknh kamu tiptilam lilimn itu? (milu) kliah-mng krlulis, yung 
djsaksfkfm oleh para rnafaikiH ]pmg didekatkart (kepada Allah.) '' (Al-Muthaffifin: 
■|8-2'J). 

PcmyataiLin ini tidak mcriafikan pcrkataan bahwa mcrcka borada di surga. 
Sebab surga itu pun di sisi Sidiatul-Mimtaha, scmcntara surga di sisi AlIalL 
Or ting yang nienyatakannyii niangirti btibvvy iniltiti uingkiip>an yang paling pas. 
Allah mcngabarkan bahwa roll piara syuhada' ada di sisi-Nya., dan iMabi ^ 
mengabarkan bahwa ia biaa pat'gi menu rut kehendaknya di surga. 


5, Roh Orang-orang Mukmin Berada dl {ablyah dan Roh Orang- 
orang Kafir Berada di Burhut Hadhramaut 

Abu Muhammad bin Haiim mengatakan, ini merupakan pernyatatin 
golnrigan Rafidliah, meskipun Lidak LepaL sepeili iiip dan juga dinyaLakan 
sebagian Ahlus-Sunnah. 


Abu Abdullah bin Man d ah her kata, '''DimvayMtkan dari sckumpulan 
shahabat dfin tabidn lucnyatakan bahwa roh orang-orang Mukmin berada 
di Jsibivali/" Xymudiaii dia borktita, "^Kami eliberitaliu Abu Miihaiiiiiiad bin 
Muhammad bin Yunus, kami diberilaliu All in ad bin Ashim, kami diberiLahu 
Abu IJaud Siilaiinan bin l>aijd, kami diberitahu Hammam, aku diberitahu 


Qatcadah, aku dibciritahu ^cst'orang, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abdullah 
bin Amr, dia berkata, ''Roh oTang-orang Mukniin berkumpul di Jabiyah, 
sedangkan rob orang-orang kafir btirkgmpul di tanah lembab di Hadhramaut 
yangdisebul BurliuL" 


Distfbulkan pula dari jalan Hammad bin Salaniah, dari Abdul-falil bin 
Athiyah, dari Syahr bin Hausyab, bahwa Ka'b mclihat Abdullah bin .Amr yang 
dikerubuti oiung-orang yangbertanya kepadanya. Maka dia menyobutkan nama 
soycorang, dan bcrkiita, "'Tanyakiuilali kcpadaiiya, diiiiana roh orang-urang 
Mukmin dan dimana roh orang-orang kadi?"' Kctika hal ini ditanyakan, maka 
orang ilu munjavvab, '"'Roh nrang“[>rang Mukmin berada di Jabiyah dan roh 
orang-orangliafirburada di Burhut/' 


IbnuMandaliberkata^ ' Abu Daud danlaiimyameriwayatkan dari Abdul- 
Jalil, kemudian dia meayebutkan dari iiadits Sulyaip dari Rarral Al-Qazzaz, 
dari Abuth-'i'hutaiJ., dari .Ali bln Abu Thalib, dia berkata, "^umur yang paling 
baik di buini adaJati Zainzam, dan suniur yang paling buruk di buini adalah 
Burhut di tladhramaut, Lcmbah yang paling baik di bunu adalah lonibah 
Makkah, dan lanibah yang menjadi teinpat turunnya Adam di India, yang dari 
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dialcih oran^ yiin^baik d\ tvntaira kalian^ dan It^mbah yanj^paliiiji^ bnruk di bumi 
idlali Al-Aliqal berada di Hadhraiiiauk itieujatli leiiipal mbaliny a 
roh orpng-ai'ang katlr," 

Ibnii Mcindah bcrkala, '^Hammad bin Salamah mcrlwayatkan dari Ali 
bin Yazidy dari Y usitf bin Maiiran, dari Ibnu Abbas^ dari Ali bii’i Abu Thalib^ dia 
berkata^ "Lombah yang paling dibenci di bunii adalah sabuah lembah di 
Hiidhramaut yang discbut Buriiut yang di suruiUili ri>h orang-iming ktifir 
ditcmpallccin. Di sana juga ad a sumur yang aiinya mengnlir di suiigai dan 
ivwarna spakrin'akrin nanah yang rnpnjadi ipinpai'lemhunyian binahsng 

berbisa/' 

ibnu Mandidi juga menyebutkan dari jalai’i Isina'il bin Ishaq AkQadhi, 
kami diberitahu Ali bin Abdullah, kami diberitahu Sufyan, kami diberitahu 
Abban bin TtigliliLv dia bL'rkata, "Ada stJSuoraEig berkata balivva SL'-akan-akan 
Jem bah Bui hid nienjadi teinpat berktimpuliiya berbagai mLicamsuara iiianusia, 
yang bnrknla, 'Wahai IJumah^ wahat DlJmab^ Abban bcrkaia^ "l^alu ad a 
scseoraiig dari Ahli Kitab yang bcrccriin bahwa Diimah adalah nama malai-knt 
yang ad a di atas roh orang orang kafir," 

Sufyan b^i'kataf "Kami bertanya kepada penduduk Hadhramaut t^ntang 
rnbali ilikMaka nierska rnenjawab^^'^Tak aeorang puji sanggupht?iada di Rana 
meskipun hanya semalam/' 

iniiah scjunilah pcrkaiaan yang kami keiahui tcniang masalah ini. Jika 
yang dimaksudkan Abdullah bin Amr dengan nama Jabiyah itu adalah 
porinisalandan penyertipaan., yang artinya roh orang-orang Mukinin berkumpui 
ili £?uatu tuiiipat yang luas dan iapLUig iiieuyerupaijV/fnyiv/j^ kohiiii yang sangat 
besar^ LempaL yang sangal luas dan harum udaranya, maka hal ini dekai kcpoida 
kc!b( marsn. I api jikn yang diinakRiidkannya adalnh Ininpal yang bernaina 
Jabiyal’i dan bukan tern pal yang lain di buml maka hai itu Eidak diketahui 
kccuali hanya sepmtas laiu saja, yang belch jadi bcra&al dari kl&ah sebagian 
Ahli Kiiab. 

6. Roh Orang-orAiigMukmin Berada di Bumi Tertentu 

Roh mereka berkumpui di bumi itu sebagaimana firman Allah, ''Dan, 
tekth KtiUii hditi di dulum Zubur Het^udnh (Ktimi tlaiitui) hniJf iVkthfitzh, 
bnhw(\ biiwi tni diini^iiki^i}t{Jiidw-iuvitbii-Kii n/rtfjx (Al-Anbiyab '105). 

jika pendapat ini dinyatakan untuk menafsiri ay at ink maka itu 
merup^ikan penofsimn yang tiJak tepatbagi ayaE ini. 
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Manusia salirig pi^ndapfit l<^iitang bumi yang diKebutkan Ji 

dfilaiLi ay at Lii.Sa'Id bin jLiliairiiieiiiyebulkan c.lari Ibnu Abbas, yangiiiei LLLrutava 
adalah bumi siirga, dan ini inenipakan pendapat mayoritas mufaeir. Ada pula 
pnndappt lain yang diriwayatkan dart Thnu Abbas, makHtidnya adalali dunia 
yang JiUiklukkan Allah bagi umat Muhammad dan inilab pcndapat yang 
benar. Yang serupa dengan ini disebutkan di dalam surat Aii-Nur, 

"'Dim, AUiih tdub hvrjmjji hjmJu tmm^-ortsyi^ i/c/ir\^ di imhhru hdUfu 

iifiii irier\^^evjiikay\ timid-iiwi-jl ifnu^ shnlih, bduva Din nkm 

fju'njtitiikmf merekn hi'rkufi'^a di htruii, ■^rhQ^.Qiuumi:} Din kinli fueiyndlktvi nniHf*- 
orang yau^ ^ebehtin mnycka hcrkvnsifd' (An-JNur; 55). 

Di dalam Ash-Skiihlb disebuikan dari Nabi beliau bersabda^ 
"'Disediakan bagiku bumi dari tiinur dan baratnya^ dan kekuasaan umatku 
it kail inuiiL'iipai ynbugian di^u’i apa yang purnah disL'diakan bagiku.''^ 

Ada sehagian midasiryang mengaiakai\ bahwa bumi yangdimak^udkan 
ayat itu adalah Baitul-Maqdis. Karena BaituJ-Maqdis itulah bumi yang 
dipusakakan Allah kcpada bamba-hamba-Nya yang sbalib, Tapi yang bunar, 
ayat ini tidak dikhususkan hanya bagi BaituUMaqdifi^ 

7, Roh Orartg'Orang Miikmin di llliyin di Ketujuh dan Rah 

Orang'Orang Kafir dl SIHin dl Bumi Ketujuh 

Ini inrrnpaknn pnndapntyang dinyahakan sngoltingaii t^raiig salaF dan 
kbalab yang diaciikan kcpada sabda Rasulullab "Ya Allah, Ar-Raficjul- 
Ada". Begitu pula hadits Abu Hurairah yang sudah disebuikan di atas^ bahwa 
roh orang yang meninggal dibawa naik ke langil hingga tiba di langil kelujuh. 
Begitu pulei perkataLui Abu Musa, batiwa roiiitya itaik hingga ke^Aridy. Begitu 
pula pcrkataan iludzailah, bahwarehnya diberdiiikaii di hadapan Allah Ymig 
Maha IVngasih. Megilu pula perkalaan Abdullah bin L.mar, babwa rolinya adn 
di sisi Allah. Bogilu puka sabda bcdiau, bahwa roh para syuhada borada di 
pelita pelitadi bawidi kArsy. Begitu pnia hadits A1 Bara' bin AziLx 

Tapi semua ini tidak menunjukkan kebevadaan roh itu di sana, la pi banya 
seketlar itaik liingga liba tli suiia untuk diiLiidapkankepadai^ftitit-iLya, ialu Allali 
memutuskan perkaranya dan dituliskan kitabnya, sehingga ia termasuk 
gnlnngan llliyin atankah Sijjin. Xemndipn nib itt] knmbpli ke knbur untuk 
munghadapi ].x!rtpnyaan iiialail<uib itiln kombali ke tempat yang tel ah disudiakan 
bagmya, Maka roh orang-orang Vlukndn di llliyin, lergantung pada iingkalan 
inasing-making., sedangkan roh orang-orang kafir berada di Sijjin, lergantung 
pada tiiigkatan imisiiig-imising, 
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$. Roh OrAng'DrangMukmiii Berkumpul dl Sumur ZAmzAm 

PoiRhificit ini tidtik inorripunyen datil di\n Al-KiUib inimpun As-Sunruih^ 
inonmiigklii.kaniiyd unLuk diLmiiuL^ duji lUlak pula diiiyalakdiiurajig 
yang cldpai dipercaya. Suinur' /arii/diii iidak cukLi|) lapang uiUuk. dUteaipait 
sekiruh roh OMfig Mukmin, Hi damping ilu^ pendtipal ini berLentdngan dengan 
As-Suui’iah yang jeliis makmnya, bahwa jiwa urang Mukmin itii berupa jseekoj: 
hiuung yang Ivrganhmgdi pohon di 

SiH'Lira Limmn ini marupakan pan da pal yang paling buruk dan rusak 
dalnin msTiaalaU ini lebih buruk daripada pondapat yang mcngalakan, balwa 
roh nrang-orang Mukmin boraJa dijabiyali. Padalitil Jabiyah merupakan tompat 
yang iapang dan liurs^ burboda dongan sumur yang scnipit. 

9* Roh Orang-orang Mukmin Berada di Barzakh di Bumi, Yang 
Beperglan Menurut Rehendaknya 

P^?i'nyaLaan ini diritvayalkcin dari Saianan Al-farisi Yang dissbul 
Harzakh adaiah pombaLas anlara dua sesualu. Suakan-akan Salman 
mLnnaksudkannya bora da di bumi yang borada di an Lara dunla dan akhiral 
yang dilopasktm dj sana dan dapat porgi sokehondaknya, Ini lormasuk pendapaf 
yang kuat. Kolik^i ruJi moLunggaikan duiiia tlan boliiinsampai ko akhiral lap! ia 
L'nfrflda di Mai'icakh di antara iliinia dan akhirat, Koh orang-Ctrang Iriorada di 
Mar/.aki'i yang luns^ di daiamnya a da kpl^nlranian dan if^yki si^^rta 
konikmaian, Soilangkan mlT orang-orring kafir horaila di Harzakh yangsompil 
ynng di daiamnya hnnya ada koHusahnn dan sikna. Ph mnn Allah, 

''Dtm iiiiidiiiipff IJ ntcn'kii tnin Btjrzijkli 'iiihtipni litjrl imrchi tiibmr^kilkfhu'' (Ai- 

Mukminun: 100), 

ladi bnrzakh di sini i.uinlah tom pat yang ada di aniara dunia dan akhiral 
yang mnkna asaJnya mt-rupakan p^^mba^a^3 atau dinding anlara dua ba]. 


10, Roh Orang'Oraitg Mukmin Berada di Sebelah Kanan Adam dan 
Roh Orang'Orang Kafir Berada di Sebeiah Kiri Adam 

Ini morupcikan pondapeU yang dikub'^tkah had its shahih, yaitu had its 
tontLing isral [kvda hitud itu Nabi ^ moiilial koaduLin moroka yang scpurti itu. 
Tapi vangdcmikian ilu lidak nionunjukkan pnsisi moroka yang sobonarnyei di 
Hr hoi ah kannn dan kiri. Makntjd di ftrl'H“lah kanannya adaiah di hagian yang 
tinggi di^n luas, dan yang berada di sebelah kirinya adalah di bagian bawah 
dan tcrponjara. 
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Abu Muhammad bin berkata^ "'Barzakh yang dilihat T^asulullah 

ip, pa da irailam isra^ adalali di langit duiua, Hal il u lerjadi dalam keadaan y ai ig 
ter]>utus dad semua imsur, berarti nieiuinjukkan bahwa roll yang ada di sisi 
Adam itu bcrada di bawah Ian git yang Ecrputu.s dari scgala unsur, yaitu air, 
tanab, api dan udara/^ 

Biasaaya Ibnu llazmmencorca habisdiabisan oiang yang horkafa tanpa 
dihurtai dalil. Lain d alii Al-Xitab dau AH-Sunnah inacbini a pa yang dia gunakan 
1111 til k mcndukung pcndapahiya ini? Ptida bagian men da tang akan kami 
ftampaikan perkataannya ini. 

Jika ada yang bcitanya, '^'Apabila rob orang-yrang yang mendapatkan 
kebahagiaan berada di sebeiah kanan Adam., seinentara Adam berada dlLmgit 
dunia., dan di sisi lain roh para syiihada' berada di bawali lindungan "Arsy, 
iiiLika apakali AVryy itu berada di atas laiigit yang ketiijiiii ataukaJi berada di 
scbelaii kanan Adam? Bagaimana puia dengan roh yang dilihat Nabi ^ di 
Ian git diniia?^'' 

Jawabannya bi^na dari buberapa si^i; 

Tidak ada penghalang keberadaan 'Arsy itu di sebelah kanan Adam, 
tap! di bagian atas, sebagairna.na roh orang yang menderita berada di 
sebeJah kirhiya dan di bagian bawah. 

Tidak ada penghalang bagi Nabi ^ iintuk tnelihat roh itu berada di 
Uingitdunia, incskipun tempat linggal yang ditctap-luin berada di atatiiiyan 

Tidak ada pengabaran bahwa beliau mellhat seluruh roh orang yang 
bexba-liagia Ji laugh dunia, Sebagaiiiiana yaiig sudaii diketaliui seeara 
pasLi, roh Ibrahim dan Musa berada di laiigit kcenam dan kctujuh. Roh 
srbagian nrang-orang yang berbahagia Irblh tinggi dari sebagian yang 
lain, sebagaimana roh orang-orang yang menderita juga berbeda-beda 
lingkatannya, 

11 * Roh Berada di Tern pat SebeLum Badannya Diclptakan 

Ini merupakan pendapat Abu Muhammad bin I lazm, yang didasarkan 
kepada pendapat yang diphihnya sendiri, bahwa roh itu dicJptakan lebih dahuki 
fiobeluin hadani'iya didptakLitr Ada pendapat ton tang masalah ini, dan Jumhur 
uiama berpendapat bahwb\ roh dioiptakan soiolah pondptaan badan. Orang- 
(irang yangberpendapat"bahwa rob didptakaii jsebeluin penciptaan badan tidak 
niemiliki dalil dari Al-Kitab maupgn Af^-Sunnab sarla ijma^^ kecuali dari basil 
petnahaman mereka terhadap beberapa fuisli yang sebenarnya tidak 
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nienunjukkan kepcid^ pendapatitu a tan diUnidaskari kepada hadilsyany tidak 
slitiliitL, seperti y tui^ tUIakiikdit Abu Mulidiiuiitid. liiiihLazin.yaiig beftliilil kepada 
firman Aflah, ketiktJ Ralmtiu m.tm^eluiirktjn kehtrunan anak-^^m^k 

Adniij duri ruen'ka dim Alhih wcfi^nmhil ki^sakainn h^vkadap jiuyfi ttiewhi (‘if'mua 
hcfinvMn), 'Bukimknh Aku ini Rahh kidUm?' Mcrckn iucnjawnh 'Bchil (F.\\^k{!u Ruhh 
kamll kfimi nienjmii .^{iksi'/' (Al-A'raf: 172). 

[bnu Hazni juj^a burdalil kupada finruin-Nya yang lain^ 

Kiinii kdiif\ iin^ncipiijkan kiintu (Ad\Jrn), lii!n Kumi hen ink inbnliwu, kefnndinn Kmui 
knlfik^jij kefwtiiiparti matnikQt dkK'^ujmihh kfimu sekidinn kq^idti Adnm'\ mnkn itictrkiT 
pini bersnjiui." (Al-A"raf: il), 


Ibnu Jrlazm berkata^ "Maka benar bahwa Allah menclptakan roh^roh 
sebagai satu kesatuai\ yaitujiwa, Kabi ^ juga mengabarkan bahwa rob-rohitii 
supt-Tli pa::>ukan yang diki;rahkan.Sulagi murcka SLiliiig niunguiiab Jiidka muruka 
akan bcrsatu^ dan sL’lagl tidak saJing mengcnab inaka naLTi'ka akan boiiiclisih. 
y\riab nipiiganibiI kn^aksuin dan janji^ bprnrli la sudab diriplakan^ 

(orbcntuk dan berakak scbclum Uia mcmerinlahkan para inalaikal imluk 
borsLijud kcpada Adam dan scbelum mcmasuklcan roh-roh itu kc badannya. 
I 3 adan pada waktu itu. berupa tanali. Karcna Allah monclptakan yang dendkian 
itu cuknp dengan firman-Nya, yimg nicngluiruskan ktdanjutannya; ialu 
mcncLapkannya menu rut kchendak-Nva^ maka itu lab Barzakh yang juga 
mi^njadi tenipat kembali setelab mati." 


Knini akan mtmguraikan datil yang digunakan Abu Muhammad bin 
Hazm untuk masalab ini dalam javvaban daii perlanyaaux apakab rob itu 
diclptakan bersamaan d eng an badan ataukah sebeliimnya? Sebab yang hendak 
ka mi kupas dl sini adalah lempaL tnenelapnya roh selelah mali. 


IVrkataan [bnu Hazm^ bal^wa rnh mnnel.rip di Rarzakh yang inrnjadi 
tempatnya sebelum badan diclptakan, didaaarkan kepada keyakinannya itu. 
Tcntang perkataannya bahwa roh oraiig orang yang borbahagia b or ad a dl 
ficbclcih kanan Adam dan roh tirang-orang yang manderita di sobulah kill Adamn 
inurupakan parkataan yang beriar, sama dongaii apa yang dikabarkan 
Rasul ullah 


Ten tang perkataannya, "Hal itu terjadi dalam keadaan yang terputus 
darlsemua unsui'", tidak memiliki dalil dari AhKitabmaupun As'-Summli serta 
tidak menyerupai dengan pernyataan umat Islam, berbagai hadits shahih 
menunjukkan bahwa rolvroh itu borada di atas segala unsur, di surga dan di 
sibii Alkili, Dalihdtilil AhQuhauL iiieiiuiijukkan yang deinikimi itu, Sedaugkan 
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pentlap^ilTiYa rtih para i^yuhaJa' bt^ra Ja di j^urga, F^ania den^an mi^h. 

Sudaiid.ii,elai iUibersajiiabLaliwa sliidtUqLi'i lebilibaik daripada sy uliadab Maka 
bagaimana mungkin roh Abu bakar, Abdullah bin Mas hid, Abud-Uardab 
HudzaiFah bin Al-Yaiiian dan yang la in-la inn va trrputus daii .'it^inna unsur, 
yangticrarti bcrada di haw ah langil dunia, sumcntara para syuhada^ pada i:anian 
sekaiang berada diatas segala unsur dandi alas laj’igib yang berarli lebili tinggi 
daripada para shahabat shiddiqin itu? 

Ten Lang perkataan Abu Muhainniad bin Mazm ^" Muliammad bin Nashr 
Al-Marwazi rnenyebutkan dari Ishaq bin kahawaih^ yang mengatakan bahv^a 
iniiah peiidapat kami, dan para iJama sudah menyepakatinya dan sekaligus 
f noru pLi lean pen d apa t sol u m ii u ma t Is I a rn d ap at kaini tan gga pi seba gai beH ku t, 
'■'Apa yang dikatakan Muhammad bin Maehr Al-Marwazi sccara longkapnya 
tidak menunjukk^n babwa kebt^radaan vtih itu sept^rti Vping dikatakan Abu 
iVfuliani mad. Tapi menu nfukkan bahwa Allah tnengeluarkan roh pa da saaLiLu,. 
berseru kepadanya, kemudian mengembalikan ke suibi Adam. Meskipun di 
antara or ang saiaf jiiga ada yang berpendapat seperti ini, tapi yang benar tidaklah 
begitu, yang akan diuraikan di tempat lain, Karcna yang kita bahas kali ini 
bukan rn a sal ah pendptaan roh sebdum pendptaan badan. Ta ruin lab bahvva 
semua pendapal Ibnu Hazm dapaldilerimaAoh tetap saja ddak a da dalilbahwa 
lenipal rob Uu di suaLu leinpatyang Lerpulus dari segala unsur. 


1 2, KeberAdaan Roh Adalah Ketiadaan Secara Total 

Ini merupakan pendapal orang-orang y^ing mengalakaiy babwa roh 
adalali I’wgian dari hadan, yaitu kehidupannya. Ini merupakan pendapat Ihnu 
Al-Baqilany dan parti pengikutnya, begitu pulti Abul-Hudzail Al-AIlaf yang 
berkata, "Rnh adakib salah satu dtm beberapa bagian"", Dia tidal^, rnoinbatasin va 
sebagai sebuab kehidupan seperti yang dilakukan Al-Baqilany. Jadi menu rut 
Al-Allaf^ roh itu takberbeda dengan anggolabadan, 

Mciiurut golongan ini, jika badan matk maka lohnya menjadi tidak ada, 
beglhj pula seluruh bagian vang menjadi syarat kehidupan, l>i antara mereka 
ada yang berkata, '''baglan badan itu tidak bisa kekal unluk dua zaman". Yang 
detnildan ini jugti dikatakan golongan Al-Asy'ariyah. Di antara nicrcka ada 
yang berkata, '"Roh manusia yang ada sekarang ini borbeda do-ngati roh yang 
ada sebelurnn va. Tidak mu stab il ada roh baru lalu berubah^ kemudian ada roh 
baru lagi lalu bcrubah,begilu scLcrusnya, schingga scribu roh pun bisa berganU- 
ganti dari waktii ke lain waklu Jika seseorang math tidak ada roh yang naik ke 
lungit dan kembaii lagi ke kubnr. Tidak ada roh yang die a but para inalaLkal lalti 
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mereka Tneminta agar pintu Ian git dibukakan baginya, Knb itq MtiakbiHa 

jritfrasakaii keiiikiiiataii Llan siksa. Yaiig meiasakan keiiikmataii dan siksa 
adalah badan, Jika Allah menghendaki begiHi, maka Dla mengembalikan 
kchidupan kt^padaiiya pada vvaktu Did bcndalcnncTnborinya kcnikinatan Dtau 
rncniinpalcDTi ^ikisa. Jadi di tidak ad a rtih y^Trg berdiri scndiri/’ 

Di antara moreka juga ad a yang bcrkata, '''Jkchidupan dikeniballkan ke 
pangkal t'kor, yang dL^ngari dL‘mikian scHLinrtmg bisa iruirasakan kcnikmatan 
atau siksa." 

firmua ini mcinipakaii prndapat yang ditnlak Ai-Kitab dan As-SunnaK 
ijniD'' i^hababpl; dan dalil-dalil akal scrta fitrah, Tni mcrupakan pcrkataan nrang 
yang tidak mengertirohiwa sendiib apalaglroh orang lain, Allah telahberseru 
kepada jlwa uiituk kembalt masuk dankeluar, Berbagai ntjsh vai^g shahihjuga 
jiiciiuiijukkaii baliwa rub itu iiaik ku bitas, turuiv diEjabut., dipicgaiig, dibavva^ 
pintu-pintu Ian git diminta laituk dilnikakari bagiiiy a, siijud dan bcrbicaia^ kcdiiar 
dan mp-iigaitr sppprii aliran tp(ps air^ dikafani dan dibungkijs dpiigan kain kafan 
dari sujga atauneraka, malaikat pencabut nyavvamcngainbil deiigan iaiigannya^ 
torcium bau yang harum dan bahkan iobih haruni dari minyak kosturi, atau. 
Jobih bttsuk dari bau bangkap bcrpindah dari satu langit ko langit yang Ldn, 
lain dikpiribalikan lagi kjt‘ bumi nlph para malaikat. Jika roh Itn kflnar^, nrang 
yang bcrsangkuLan dapaL melihaL lohnya yang keluar. Al-Qur'an ji-iga 
menunjukkan bahwa I'oh itu bei^pinciah dari aatu t^mpat ke tempat lainnya^ 
hingga dalam geiakarmya i+Lt sampai ke kerongkongan, Koh-roh itu juga saling 
borkcnalan dan bcrtcinn, byaknya pasnkan yang dikcrahkan. Scn^ua dalii ini 
rnenggugurkan pcndapat mcrcka, Apalagi RaBuluIlah ^ juga mclihat roh-roh 
yang ada di sebelali kanan kiri Adam pad a malam isra^, begitii pula beberapa 
pen gab a ran beliau LenLang keberadaan toh di aurga. 

Ketika isemua dalil ini di.sarnpaikan kepada Ibnul-Baqilant, maka dia 
scgcrti mcnyampaikanjawaban, "Dua sisi ma5alah ini dapat disimpulkan salah 
satu di antaranya, boleh jadi bagian dari kehidupan diletakkan di salah satu 
bagian badan, atau boloh jadi kciiidupanr kenikmatan dan siksa Itu dibuatkan 
bad an lain yang berbeda." 

Ini rnerupakan jawaban yang ^p^^nlak dai'i berbagai pertirnbangan. 
Adakah pen da pat yang lebih vusakdaripada pen dap at orang yang inenyatakan 
bahwa roh niaiuisia itu mcrupakan bagian tcrtentu dari berbagai bagian, yang 
bisa berganti-ganti bingga ribuan kali dari vvaktu ke bin waklu^ yang jika satu 
bagian ini berpisah dari seseorang, makii n>bnya tidak merasakan kenikmatan 
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sikstv? Ini merupeikiin pendsptU yiingbtTEenltyiigan Jengiin nalaiv uhhJi AI- 
Kiiab dmi As-Suannli filrulv, Iiii iueru|mkcin pfndtii-Mt yLiiig iid^\k 
men|>t“rti diriny^y Hi hrtgii^n m^LiLl^^tiiiigakiiin kam.ike'miikaktin beherapa 

Msi p(Tlimbnng(in yang mc^nunjukkiin kebatilan pc^iidapal ini. Kan'm pi’iidapnl 
yang iicpoi'li ilu LiJak piTiiab dikivtakan yoorang pun dari kiilangtin salaf imiaE 
ini; Mdak pula para shahabat. labiln dan para imam Islam. 


] 3. Roh Menet^p di Bad ah Lain Setelah Mati yang Bykan Badan 
SebeluEiinya 

IVndnpal: ini adn bonarnya dan adn walahnya. knhrnarannya la lab 
seperti yang dikabarkan Kaaululiah bahwa roh para syuhada' ada di dalan\ 
burimg bcwarna hijau yang tcmpat kombalii’iya adalah peJita polita yang 
bcrgantungdi'Arsy- Polita-polita itu iLiyuknya sangkarbagi burung-Scdangkan 
Sfiibda boliau; '"Jiwanrang Mukmin adalah burungyang bcrganEung di scbataug 
polion di flurga";bisa dilakwlli bahwa burang ini merupakan kondar'eian bag! 
roh, fiepnrii halnya badan yang menjadi kondaraan baginya. I la I ini berlakn 
hanya bagi sebagian orang-orang Mu km in dan para syuhadiV- bisa juga ditakwili 
bah wo roh itu borupa burung, dan ini mcrupakan pilihan Abu Muhammad bin 
Ha/m dan Abu Umar bin Alxiul-Barr, Pyrnyataan Abu Umarnudah disiimpaikan 
di baglan yang lalu; bogitu pula tanggapnin dan nanggahan tarhadap 
pejuiapfiInya. Adapun Ibnu Ha/,ni berkaia; "Makna sabda Nabi 'Jiwaorang 
Mukniin adalah hurung yang herganhing'., dfartikan mi?nurui zhahirnya dan 
tidak scpiTti dngaan orang-omngbodnh, Makna ptingabamn bt:hau itu.babwa 
ia Icrbangdi Hurga^bukan burarti ia bcrubah bontuk mcnfadi burung/' 

Ibnu Ha/m bcrkata lagi^ i''da yeVng borkata, 'jiwa adalah bontuk 
foniijiin. Udu bagalinana iial ini?' KaEiii jawab/Ada riwayat yang shahil); baJiwa 
seorang Arab badiii yang hisih berkala; ^Suralku leEah sampai di langanmu, 
in pi t'ngknu mengnruhk^^nny^l^ OrringVringdiajrTknya hi ram bri'kntj^/Vlrngapa 
engkau menyebutkan kata surat (kitoi^) da lam bentuk feminin?' Orang Arab 
badui monjowab; 'Bukaiikah itu soma soja dangon rMiftili?' Begitu pula 
(jiwa)h" Tbnu Ha/m juga berkatO; -'Tambahan satelah roh ilu ada di da lam 
burungy rnaka itu mcrupakan slfal poliLi-pulita yang rnanjadi tonipat konibalinya, 
Jadi dua liadlLs ini pada liakiki’ilnya saLu/' 


P(Tknlooniiya ini lorlolak dfiri lafa/h dan makna. bobab h;idiH iontang 
fiwa orang Mukmin yang berganiung di sobatang pohon di siirga; btirbcda 
i.iengoi'ihodit& toatongroh pora syultadoyang bcrada di badan bur ung bow tuna 
hijau, Yang dia sebutkan itu borkailan dengan liadits yang portania dan bukan 
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tiVvvil untuk hiidiln yangkeduti. Mum mengabavkan bahwei roh merekiv berada 
tii dtilam bailau buruug yiiAng bewania liijau, Ltaii dalam Itifazii lain disebuLkan 
lieiAairnjri piitih, Ibining itii beterhangan di siirga^, memakan dari buah- 
buahaiiiiya dan mominum dari air j^ungainya, lalu krmbali kn pt^lila-polita yang 
monjad! kmipal linggalnya di bavvali 'Arny, yang mk ubalmya i^anglcar bagi 
burung. Jika dikalakan bahwa badan burung itu merupakan, sifat pelita yang 
intaijadi tt*mpat kembalSnyad^^l^^^ aalah. '['apipelita-pelita itu merupakan lempat 
kcinbuUuya buruiig itu, Judi di daUun luidlty iiii ada tiga purkara; Roh, burung 
yang mcnjai-ii tcmpat roh itu, thin poiitappedEa yang mcnjadi tcmpat kcmbah 
burung ilu. rulita-pelila ini bnrada di bawah 'Arsy dan lidak boranjak d^irl 
Sana, Scidangkan burung bisa ptirgi dan kcinbali, dan roh ad a di dalam burung 
itLL 

Boltsb jad! ada yang berkaia,"Ada keinungkinan roh itu bt^rupa burung, 
bukan berarLi ia nieniunpang di badan burung, sebagaiinana fir man Allah, 
\l hUamlyeifhfkfiptisapi ytwg 1 5ir.T keherhM% ihfi mefupmifi fitbuhmu'. (Al-lntithai': H). 
I iai ini juga ditunjukkan sabda b^liau yang lain, 'Roll mereka seperti burung 
Ix^warna bijau'/" 

Abu Uii\ar bcrkata, ''Yang icbih mirip mcnurut pendapatku, dan Allah 
lobib TTiungcttibui, ad a lab E>crkataan orang yang inunyatakan baliwa rob itu 
super Li burung aLau da lam rupa burung, karena kesesuaiannya dcngan hadlLs 
yang kami ^ebntkan iiEr,yaitu hadlis Ka'bKin Maliklt^niangfiwa orang Vlukmin." 

Jaw a ban ataspcrnyalaan ini, bah wa badits ten tang niasalah ini moinang 
diriw'ayatkan da I am dua lafa/b. Had Its yang diriwayatkan Muslim di da lam 
A?h-S!i(iln!i adalah dari hadits Al-A'masy, dari Masriai, bal’ivva rohnya berada 
di dalam badan burung bewarna hijau. 

Tonlang hadils Ihnn Abbas, maka IJlsman bin A bn Synibah borkata, 
"Kami diberitahu Abdullah bin Idris, dari Muhammad bin Ishaq, dari Isma'il 
bm Lmayyali, diiri SiVid bin Jubair, dari Ibnu Abbas., dia bcrkata, "Nabi ^ 
bersabda, "KetikastiudarcVSiUidara kalian mundapiitmusibah (di parang Uhud), 
inaka Aliuli maletakkiin roh mereka di da lain badan burufig bewarna hijau 
yang berada di sungai-sungal SLirga, inemakan buab-buabannya dan kembali 
ko pf'hta-pplita ynng menggnotimg di Ivnvnh lindnngrin ^A^sy", dan sotonisnyri. 

^edangkan hadits KtVb bin Malik disebulkan di dalam Al- 

Arbn'ali danM.'.-jS7?f7d Ahmad, iafazlmya bagi At-Tirmidsii, Rasul ulLah ^ borsabda, 
"yosungguhnya roh para syuhada' ada di dalam burung bowarna hijau yang 
juumakiui dari buah yurga atau pohon yiirga," Maka kuinudiau turun ay at. 
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jim^nuhfh kirmii di j^ihn AUuh ifu rmdi, 

hijlikiiit fyierekti Uu iiuiuf.i di sisi Rabbtnfti deitgtui me-ndapni (All Uviran; 169). 

Men unit At-'l'inmlizi^ ini hadits hasan shahih. isinya tidak per [it 
disangsikan^ iidak bert'enhangan dengan kaidah syaria t tidalt;pula K^rtentangan 
deagan naeh Al-Kitab maupun As-Sum’iah dari Rasuluilah Bahkan ini 
iiicrupaknnpt’nghormatan Allah bagi para tyuliada'.dcngan mengganti badan 
morcka yang tclah diusangkan Allah dcngan badan lain yang Jcbih balk, yang 
inenjadi kundaraan bagi ruhnya, sohingga mereka dapat myr^iguk kynikmatan 
yang leblh sempunia, |ika tiba had kiamak roh mercka dikembaJikan ke badan 
inereka lagi^ yallu badan mereka ketika di dunia. 

Boleh jadi ada yang berkala^ "Tni sama dengan pendapaL orang yang 
rnengatakan ad any a penitisan roh ke badan lain yang bukan badan asil yang 
dulii ditempatiiiya."' berkataan ini Hapat dijawabsebagai berikut: .Vlaknayang 
disebutkan di dalam hadits yang pengerttannya sudah jelas ini merupakan 
kelxmaran yangharus diyak ini. yang lidak bisa digugurkan dcngan pcnggunaan 
ibEilah "Tcnitii^an roh'k .scbagainiana pcncUipan a pa yang ditunfukkan aka I 
dan riwayat ten tang sifat-sifat Allah dan hakikal asma'ul husna-Nya, 
merupakan kebonaran yang tidak bisa digugurkan istilahyang dibuat orang- 
orangyang balil, dengaiisebutan tiijsiw atau larkib. Begilii pulai^enetapan lentang 
pL'rbuatan dan perkattUin-Nya yang berLUitiarkaii keliundak-Klya. Begitu pula 
lurunnya Allali kelangil dunki pada seLiap inalatn, kedatangan-Nya pad a ha ri 
kiamat unUik niengliisab hamba-hamba-Nya. yang scmuanya Lkiak bisa 
digugurkan dengan sebidan ppiiitisan. Begitu dal i 1-da HI yang menyebutkan 
ten tang ketinggian Allah daripada makhluk-Nva, penampakan-Nya kepada 
mereka, keberadaan-Nya di ■ Arsy. naiknya para malaikat dan roh kepada-Nya. 
kcberadaan niercka di badapan-Nyaj naiknya kali mat thayyibab kepada-Nya. 
naik-Kya RasubNya dan kedekatannya kepada-Nya., sehlngga saina seperli 
dekatnya dua ujungbui^uratau bahkan lebih dari ilu.Seinua dalll ini lidak bisa 
digugurkan goLongan fahimiyah dengai'i sebutan penitisan, 

Al-linam Aluiiad berkala. ^''Kanii lidak akan iiLengliilangkan salu &ildl 
ptun dari sifat-sitaL Allah karcna caci maki crang-orang yang auka mcncaci." 
Ai-Imam juga berkata. "Ini merupakan keadaaii para ahli bklkda yang 
mnmbcrikan scbulan-scbutan tcricniu kepada pcrkalaan Ahtus-Sunnah^ 
orang-orang yang bodoh men gliin dari inereka. dengaii istilah-istilah yarig 
mercka bual. sepcrti/^fi^t/w.ijf, larkiR fajslvh Merekamenyebut 'Arsy Allah dcngan 
"■'Tern pat yang dituju''k agar mcroka da pat menabkan ketinggian Allah di atas 
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rndklikik-Nya. BegUu pula ^ebutau-sebutan yanf' dibuat giilungan ’RafiJhali 
dan Qadariyab Majusi. Vang pen Ling deilam bal ini bukanlali sebutan cilau 
i‘^H!ah. Yang pnnMng atlnlah bakikfilnya. Maksud ponynbiUan ponitisan dari 
apa Vting ditunjukkan As-Sunnah yang jctaa inaknanya/ yang mnnjadikan roll 
para syuhada" Lwrada di dal am bad an biiriing bewarna bijau, sama sekati tidak 
jnenggugurkaa maknanya. Sebutan penitisau yang batil ialah scpcrti yang 
tlikatukan mLi!>Lih pam xasul yang dan Uin-Uiiuiya; yang iiiwigiugkari 
hiiri kebangkitaft^ bahwa I'nh l>^rpi^b dari badannya^ maka ia akan 

berubah menjadi fen Is binatang, serangga dan burung, sesuai dengan keadaan 
dan bontuknyajika roh borpisah dari badaiv maka ia akan borpindah ke badnn 
bmatang-binatang itu^ untuk dibcri kcnikmatan atau disiksa, Kemudion roii iti; 
iRirpiiiJali ke badaii lain yang ses^Luii dengaii perLiuaiaii dan akldaknyaj l:H.-giin 
seteriisnya. begitiiJah makna kebangkitan, kenikrrti^tan dan siksa bagi roh 
menurut tnereka, dan tidak ada kebangkitan yangselain itu. Inilab penitisan 
yang batii dan bcrtomangan dengan a pa yang discpakati para rasul dan nabi, 
son'ienjak yang pcrtama iiingga yang tcrakldr. lui morupakancermin kekufLiran 
torluiLlap Allah tbui luui akhirai, 

t iolnngan ini mongatakan bahwa tnmpal rnh snip] all Iwrpfsabdari ha dan 
ialah di badan binalang-blnalang yang sesuai dengan keadaannya. Ini 
merupakan pendapaL yang paling buruk dan ru?ak. Keniudian disusul 
pendapal orang yang menyatakan bahwa roh ilu tidak ada secara total karena 
ada-ny^ keinalian dan tidak ada roll yang menyisa di sana unLuk nierasakan 
kenik-matan ataii jsiki-aany karena kenikmatan tUm siki^aan hanya terjadi paiia 
bagian-bagian badan atau sebagian di antaranya, entali pada bagian pangkal 
ekor atau organ iainnya. Allah menciplakan kenikmatanatau pendcritaan pada 
bagian itu, dengan mengombaiikan kchidupan kcpadanya, sc port! yang 
dikatakiui guioiigaji yang niondukiuig pciidapat ink atua tanpa liar us 
mengembaiikan kehidupim kepadanya seperti yang dikatakan goiongan 
Iainnya, Menurut mereka tidak ada siksaan di Bantiikh ketuali yang ditimpakan 
ko badan. Kcbalikan dari golongan ini mongatakan, hainva roh tidak 
dikembaiikan ke badan dan tidak berhubungan dengannya dalarn bentuk apa 
pun. Siksa dan kenikuiatan hanya ditinipiiktui kepada luhsaiaH Senieataraiiadits 
yang mutawatir dan yivng jeias niaknanya menoiak pendapaUpendapat mi, 
dan menjelaskan bahwa siksa ditimpakan kepada roii dan juga badan^ baik 
secarn bersamaan atau sendiri-sendiri, 

Boiei'i jadi ada yang berkata, "Engkau sudaii menyebutkan semua 
pen da pat tut i tang ketH.Tadaaii roll dan koputusan yang dijatulikan kepadanya. 
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L^ilu iTicinakali di aiit^ira pendapat-pendapat ini yang paling kuat^ kami 
dapai iitevakuikiya?^' 

I)apa+ dijawab sebagai berikiii; Koh-rnh itii sating herbada-beda 
Icmpatnya di Baizakh, Di aiilarcirLya ada roh yang di lUiyin paling Unggi di Al- 
Mala"ul-Ada,yaltu rab para nabi, Mereka pnn juga berbeda-beda bngkatannya, 
seperti yang dilibat Nabi ^ pa da malam israk Adapiin roh-rnli selain para 
nabi iLu dapaL dibed aka n LempaL keberadaatmya sebagai berikul: 

'k R nb -roll van g bura d □ d i ba d a n bn ru n g buw a rn a hijan y a n g bcrl a 1 u la 1 an g 

dan pnrgi di i^ni-ga mnnurutkt^hnndaknya. Tni adalah roh para synbadak 
Tapi itu pnn tidak berlaku bagi increka semua. Karcna di antara para 
syuliadak bida yang ruhiiya tortahan sebingga tidak bibsa rnabuk turga, 
kfu'ena mcrcka mempunvaL butang atau scbab laiimya^ scbagaimaiia V'^rng 
dibt!-but'kan di dalam dari Muhammad bin Abdullah bin Jabsi, 

bahwa ad a $uOrang laki-laki monunnui Ra^ulullab suray a bortanya, 

"'Apa yangkudapatkan jika aku terbunuh di jalan Allah?" 

beliaL-L inenjavvab^ "Surga." Ketika nrang itu sudaJi ineiiyingkir^ beliau 
bersabda, '"Kecuali orang yang rahasia dirinya diberitahukan Jibril 
kepadaku tadi." 

2. Rob yang tertaban di ambang pintu surga s^perti yang d i&ebutkan dalam 
sebuah hadits^ "Akii mslihat rekan kalian tortahan di ambang pintu 
sLi I’gaA 

3. Rt^h yang tr'rtalian di kuburny soperti ha Jits ton tang orang yang mcTicuri 
mantol lalu dia rnati svahid di popnrangan. Orang-orang pa da .'^aat itu 
berkata, ''Sclamat bagi dirinya ybing mondapatkan surga." Lalu Nabi 
bursbi.bda inuiuEnpalb "Duini yang diriku di Taiigaii-Nva, yutungguhnva 
mantLi yaiag dia ambil itu munyalakan api di dalam kubumya/'' 

4. Roh yang berada di pintu surga, seperti yang disebutkan dalam hadits 
Ibnu Abbas, ''Para syuhada' borada di atas aliran simgai di pintu &urga, 
dalam tenda bewarna IdjaU/ rezJd inereka keluar daii surga setiap pagi 
dan pe-iai’tg hari." Hadits ini diriwayatkan Altmad, Hal iiu berbeda 
dengan tiadlts JaTar bin A bn Thalib yang menyebutkan bahwa Allah 
mengganti kedua tangarmya dengan dua bilah sayap, dan dengan sayap 
itu dia hi so turban g di surga raumirut kohcndaknya^ 

5- Rob yang tertahan di bumi^ tidak bisa naik ke Al-Mala'ul-A'ta, Ini 
merupakan rob yangblna dan lerikoL dengan bumi. Jiwa yaiig meDiijliki 
sifat bumi tidak akan berknmpul dengan jiwa yang memlliki sifat laiigit. 


"PentoKyacip TKeCLrt'.o Di Mana Keberadaan Roh Aarara Saat ... 203 


stfbaginineinii kt^JuiUiyti Iklak bisti btirkumpiii kt^tika berada di dunia. 
jiwii yuii^; di dunia lidi^k inau u^eiic^'i uiu'iiUd lenktiij^ 
tidak nieniHntiii-Nya^ tidak menyebi]l--Nya, tidak berj^anding bei'sar'na- 
Nya dan lidak tnqarrnb krpada-Nya^ hornrti jiwn ynng momiliki fsifaE 
bumi dan hina, Jiiddah borpinali ikingan buini Hduk akan Ix^ralih dun 
bumi ilu, Sebaliknya, jiwa >\^ng memiliki sifat ketinggian, selagi di dunia 
senantiasa mencinlai Allah^nmythut naina-Nya, laqarrub kepada-Nya 
d^ui LKTyan-diug dcngiiu-NyU/ umku yc'tclul\ rcih itu berpiyaU dari LuilLui, 
iti bfrkumpiil dcngiU’i roh-roh Iain yang muniiliki sifat yang sama. 
ScfttioTung b(‘rHama orang tain yang ditdnjainya di Harzakh dan hari 
kiamal. Allah mtiinaaangkan scbaginn jiwa denganyang lain di Har^akh 
di\n iuiii bcrbiingkit, scporti yang sudah disobutkan di dalam had its 
terdaUulu, Allah menjadikan roh cratig Mukinin bersama roh-roh lain 
yangUiguH bontuktiya. Sctoleili roU berpisah dari badan, iaakan mcncari 
bonlLiknyLi dan pasangannya scrta tn'ung-ovang yangmcmiiiki amaJ yang 
sama,, taler morvka bprada di temputnya. 

6. Roh yung Ix^rada di dal am tungku upi^ yailu ndinya paru po/inU; laki- 
Uiki muLipun wanita. 


7 . 


Roll yang adu di sungai da rah dan btjrcnaiig di watui/ yang kon Indian 
dilcmpaii baLu scLlap kali ia akan kcluai dari Ringai darah itu. 


Roh-roh itu., yang herbahugia dan yang menderita^ tidak barada di isatu 
tompah tapi udu roh yang ad n di [Illy in yang puling linggi dun ad a roh yangdi 
buini dalum keaduan hina, yang tiduk ptrmah nitminggalkun bumi. 


Apablla ongkau munganiati L^otioi'upa iuiditb i.Lui uhi^r tunUuLg aLusaluii 
ini dan inempcrhultkannya securu Rungguh-sungguly, UrnLu engkau ukan 
mongolahui hujjah dfil^un nifisuluh ink dan ungkau tiduk pimyu finggapun 
bahwa di antara beberapa nf^riryang shaluh lentang hul ini ada pertentangan, 
Somuanya morupakan kobcitaran, sebagian nicmbonaikan &cbagianym'Lg Iain. 
Pc rm u su la h a n ny a to r I eta k pa d a pem a h a m a nny a, m c n getu hu i m u j^a la ti ji w a d a n 
liukuin-liukuninya. Sebab kcadaan jiwa dan ixili U'rLx'da dongan kctidaan badan, 
kebecadaannyu di Rurgti clan di langih yang fianipul ke ser'umbi kubu r dari badan 
Ivrada di da lain knhtnv yang horgerak ropah horpindah dan naik snrira In run, 
yang dibagi menjadi roh yang Ixfbivs. dituhaa tinggi dan re^ndah. Setelah berpisah 
dongan badan, mh itu bisa sohatdan sakih bahagia dan mondcrita, merasakan 
kenikmu tan dan iiiknaan^ lebih dari a pa yangdirasakannya kelika niaKib herada 
di badan. Dr suna ponalianan, pondoritaan, KikHaan, nakil dan korugian. Di sisi 
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lain ada kenikmatan^ kelwbasan dan ke ten tram an. Kfcjadaannya di badaii serupa 

deii^an jaiiiiL d,i perui djji ijelylaii ri.d'i itu keluar dari batlnii juga ae^rLipa 

dengan keadaan janin yangkduar dari i^emt ibiinya, 

Jiwn ini incmpunyai empat tempi'll linggal, yang scliap lempal linggal 
Icblh bosar da.ri sobclumnyat 

1. Rerada di perul t^aiig ibu^ y^ing sempib pengap dan gelap^ tiga keadaan 
yaug liLifuy diaUmil 


2. 

3. 


I 'em pa t ti nggal ya ng mnni l>rfiarka nnya, tpcn [Tatnya mnngnrja kaii kpha i kan 
dan koburukan, mcncari sebab-sebab kebahagiaan dan pcndcritaan, 

Bar;<i;kb yang lubib luas dari turn pat tinggal dunia ini dan Inbih btJKiin 
Rahkan perbandingan Rarzakh dengan alam ini seperLi perbandingan 
a lam ini dengan rahim ibu. 


4. I'empal- Mnggal yang kekal abadi, yailn surga dan nt^raka. '^etelah itu 

tidak sida kgi tempai tinggal yang lain. 

Allah meniindabkan jiwa dari satn tabapan ke tabapan berikutnya^ 
hingga Liba di lempat tinggal yang terakltir, dan ilulah yang layak baginya, 
IlLilab y^^ng diciplakaji dan dipersiapkan bagi amal yang inenghanlarkannya 
kc yana. Set lap lempat tinggalmempunyai hukum sendiii-yendhi dan memiliki 
keadaan yang berbeda dnngan temput tinggal yang lain. Miibanvid Allah yang 
lelati incnciplakan/ menjadikan^ menyiapkan, menghidupkan dan mcmatikan^ 
membt»riknn kebnhagiaan dan menimpakan pemieritaan, y^ing m<*inbeda- 
bedakan derajat kebahagiaandm'i ponder itaan itu, sebagaimanayang momboda- 
Liet^iaktin, tijigkatan ibnu, anutl, kekuaUui dan Likiilaknya.Skipayang uiuiigeUdiLii 
seniLta ini sebagaimana mesliiiya^ IcnLu dia akan bersaksi bahwa liada 
selain Allah^omata,yang liadn sekiiln hagi-Nya^ yang memiliki segala kerajaan 
dan pujian serta kosempurnaan dalam segala si&i, Siapa yang mengetahui 
masaiah mi dan mengetahui dirinya Eondirir tentu nkan mengeiahui keboiwan 
para rasul dan nabl bahwa apa yang moroka ^ampaikan adalah kclx?naran 
jseuuita, yang diporyakylkan aka I dan ditetapkan litrali, Tidak ad a yang 
menentangnya kecuali orang baLil.[] 


'T'entoHijaod DI Keberadaan Roh Am At a SaAt 
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^ettaRyoon ^^eenaiii ‘Delias: 

Apakah Roh Orang yang Sudah Meninggal 
Dapat Mengambil Manfaat dari Usaha 
Orang yang Masih Hidup? 


Taw<ib<innya: Beiiar^ roll orang yang sndah meninggal dapa t mengambil 
Jiiaiifaat' dari usaha omii^ masih liklup, dciigaii dua hal yang sudali 

tiisepahati Lihius-Smnnjiih tlatt fuqiiha', idili hadits dLin hdsii', 

1. S<^suatu yang menyebabkan orang yang sudah meninggal dapat 
mcndapatkan manfaat itu ketika dia masih hidup. 

2, E>oa orang-arang Muslim bagi dirinya, permahonan ampunan yang 
niereka Lakukan biLgiiiya, shadaL|ah dan luiji. Tapi ada perbedaan 
pend a pat apakah yang sampai kepadiinya itu pahata iiitaL] ataiikah 
paliala amal? Men unit Jumliur^ yang sampai kejindanya adalah pahala 
anial. Stija. Tapi mcnurul scbaghan m.adzhab Hanafh yang sampai 
kc pad any a adalah paluila infaq. 

Mereka sahng l>tirb^da ptiindapat tt'ntang ibadah fiyik, s^^perti sbalat 
puasa, tnembaca Al-Qudan dan dzikir. MenuruL madzliab AI-Tmeim Ahmad 
dan Juinlmr salat hal itu sampai kepadaiiya, yang jiiga mentpakan pendapat 
sebagian rekan Abu Manifah, Al-lmam Ahmad menetapkan hat ini sepertiyang 
disebutkan da lam riwayat Mnhpmmad bin Yahya Al-Kahhak dia barkata^ Abu 
Abdullah piernah ditanya, ‘'■'Sestforalig melakukan suatu ktfbaikam bt^rupa shalat 
atau shadaqah atau laiimya. Lain dia membagi separohnya imtuk avail atau 
Ibunya. Bagaimana ha] ini?" Dia menjawab, " Aku juga berbarap seperli itu," 
Atan dia berkata^ "ShEidciLjah citau apa pmi bisa sampai kepada orang yang 
sudah meninggah" Dia juga pernah berkata, "Baealah ayat Kursi tiga kali, l^-du 
bacalnh Qtii Lalu ucapkanlah, 'Ya Allah, scsungguhnya 

keutaniaannya bagi ahli kubur''." 
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Seilan^kaii yany masyliur dim maJ/liab Syaffi dan Malik; hal Itu tidak 
biiiiipai urtiiig y ciiiy; ilieiiiii^gal. 


Snhagian alili bid'ah dari kalangan I wing mongalakari/ bahwa lidaknda 
scaualu pun yang sampai kepada orang yang sudah mcninggaJ, lldak pula doa 
ativu L\pa pun. 


Dali! Iwlang manfaaL yangbisa dSambil orang yang sndah ineninggal 
kartfiiu Sptilitib lurkudu Ui iiia?ili liidup (meiiurut gulungau waiiig-ur^iiig 

menganggap pahalaamal yangmasihhidiip sampiiikepada orang yangsiitlah 
inrninggal) ialab ri wayal Mu.^lim di da lam Sfminh-r\y^\^ dan liadil.^; Abu Hurairah 
4^, bnbwa Kasuliillab IxTsalxIa; 
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''AfwbihiVjakAdan! .'j/rri'f, ^j/rrA^n keat\'jU pahit'a: 

Stuitiii(]ijlijariuiJ(K Ihisa pnijgbrrtuijfifhfli, (uu'ik:^)itilili p/jug filn/* 


Pongocualian levhadap tiga povkara yang borasal dari amalnya ini 
nienunjukkan bahwa babbal ilu sarnpai kepadanya dan mt?njadi !4Kbab 
sampainya inanlaaL kepadanya, 


J*!* 


Di da lam Sit nan Ibnii Majab; dari had its Abu Hurairah 4fc^dia bcrkala; 
kasuhillah brr^^abda; 
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ifimmiJibn b'haihm^ki^haskmi }pmg smupm kqwdtiomug 
Al.nkniiri ^vkdah din nmilngga! iitmln fuviynlnli ilmu pang peninh ifhi njnrkiVi 
divt Bebaykm% (Unit nmk shnlih yang din iini^^alknn, fiiait Miisiihaf yang dia 
zvnmhm, atnu yang din bn-ngan, afnii rumnli img din bimgini tniiuk 
ibriii ainu i^urtgid yang iHn gidi, nhin ^nithtfidt yang din kidvarkitti ihtri 
hiV'innya untukkesdaUivniyn dnn hidupniin, yang ?cmiu'nun fitimpai kqmimyn 
fidrlah dia inminggai duniad' 


^be^tfluijafi?- ^ccHtrw Apakah Roh Orang Sudah Meninggal 


h t h 


207 






tlia befkaLa, "RuyulLillLtli ^ byr$abLlw, 



iiwnf^minkfjii kehm$iitm \f(nigty(^ik thkwi Ulim, mokti tiia mcmfirpiit 

}xihiil{ir, i/i.j dun pnlmifi onuigyan^ mffiigvnnktjnmjd scUdiih din nmwjgga! thnna, 
ftinpti diknffingii^i’dikilpitn dnn pnihih nu’fvk.i. Dnn, bm^ng^inpa nun^^iulnh^n 



pun dtu'i dosit-dimi niert'kth" 

Di dalam Al-Musuml disebutkam dari I lucizaifali, dia berkata, ""Ada 
seoraiig taki-laki yang memiTila-niinla pada zaman Kasuliillah naiiiim tak 
seorang pun int^mb&rinya. Lalu ada sesenrang yajig luemberinya/ seliingga 
orang-orangjiiga ikLtt meml'n^rinya. VI aka beliau h<?rsahda. 




mnkn rfjV; luvndap’itthjf^ pflhfdampi tinn pidmia oyang-omig pang mengikulim/n^ 
ttinpn diki^ftingi scdikit putt dtJii pnlftild-ptiluih mcn'ka, dim bt^rAng^iiipa 



Aditiiipmig pertiVUii kaij (ifidukukim f-feuihinuhnn) Jutruii ineunngguug dtindiuifU 
kiiretia dwlfiti omng yang perl am a kail mmgadnkm jmnbitni-ihanA 

Jika bti] ini burUiku untuk hukuman dan siksaan, niaka untuk paliala 
dan kaninia jauh Icbih layak. 
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OreinjJ ycing sudah mentnggal dunia jugti bisa niendapatkan inanfaat 
dari^elaiii s;t*bii.b"!!i«baL] ytAny, berasaldari dii-iiiyd, yaJig ilalil-tLiLlliiya tliist^buikaii 
di daliim AI-(Jiir'an, As-yiiiinalv V\mA* di^n kL^idah syariat-, 

1. Doa Orang-orang Muslim 

Dalit dalam Ai-Qur'an scpeid I'irman Alinh, 



'Yit Alfnli, biri ampunfalt kansi dau iiiisuhirfj-siutfhi'ti ki^iui k'iaf^ bmifum 
Idnh ibhiilu dan kami, dfifs Eri^^biu biarkmi kcdefi^kiiuj dt dtdtim 

hiiti kiifui (Al-hLaayr: 10), 

Allah momiiji mcrt'kT kartma ampiinan yan^ moroka mahonkan bagi 



yang sudali menlnggal hu dapal inendapalkan manfaal dari ampuiiiin yang 
diinohonkan orang-orang yang hidu p. 

Bisa .43 ja dikaUikan, "'Meraka Japat niangambil manfaat dongan am pun an 
yang dimohonkan. ilu^ karena mereka lelah membual sunnah iman bagi oriing- 
orang seaudah insreku^. Maka ketika orang-arang yesiidah mi^mka mengikuli 
Miniuihitu, yL’(.'iwa utomat:!? iiicTcka juga niundapatkau palralaityid', Tapi mayat 
pun bisa mondapatkau maniaat dcngau doa yang tiiucapkaa orang-oxi-uig 
M u k min kolika inon^halaEi jona^ahnya. I)i da lam disabutkan dari 

had its Abu Hurairnh dia berkata^ "Rasuliillah bcryabdei/ 




"'Kasuiidlah moni^baJati jcntualv. Maka kuhapaikan doa ytung bclian xicapkan 
waat itu^ yah u^ 
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"Yit Alhih, ciiJfpituUiih bn^^inyHf rtiJimiitihih iJiti, berUah ciiit afiat^ miuifici^nlrJi 
liosimyu, nniliaktinlafi icmpat tinggalmfn, Itipimgktinlalt lemfHil masuknya, 
cudlalj dia dengarj air^ Sifljn dan cuihiniy berd.hhnflak dia dari kesaiafian 
^{fhagmmana Engkau m^uibcrsilikan kain putih dari kotaran, bi!riiak din 
pcnggganti nunah iniug Jebih huik daripada rufnahni/n, kclutirgu yang iehih 
baik daripada kclunrgnnya dan istri yang Icbih baik daripada islrinya, 
masiikkanlah dia ke dalam i^urga.. Undnngifah dia dari ^iksa kulmr dan sik^a api 

nC7'ilkit/" 


I >i disebatkan driri W.^tsil< 5 h bin Al-Asyc 1 a^d is berksts^ 

"Rasululiah ^ menshalati seorang laki-laki dari orang-orang Muslim. Jvlaka 
kud on ga r boUa Lim ciigu c apkan. 


J zfi 


^'1 V ai ii >i> .> j' Uii'. 

^ -y J LfJ ■ y l_5 L-' ’ f' L" ? 
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'^Ya Allah, b^ei^nnggnhnifa. ruhin bin Eiihm beruds^ daittrn fujiggmigun-Aiu dufi 
ftdi limhingim-iYht. A^nka limhsngUah din dun isjian kithnr dan nenikn, 
Engkmdah yang menitmuhi dan yang bencsr. Maka anipunihih da^nmya dim 
rahmalUah di% i^e^unggidinya Engkau Alaha Penganipun lagi Mnhn PcngajfangA 


Yang Llt^iJiikian ini baiiyak (.lisehmikaii daiaiii liadits^. vaiig Jiiaksudnya 
inciishaJati (mciiduakaii) iiuiyak bugitu pula niciidtjakannya butnlah triayat itu 
dikuburkan. Di dahiin .A.s-Sunim disebutkiin dari haditH Utsman bin Aftan 
dia berkata, '"Apabila Nabi mt^ngvibur mayat^ maka beliau bt^rdin di 

sisinya seraya bersabda^ "Hendaklah kalian memohonkan ampiuian bagi 
saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan hati baginya^ karena sekarang 
dia sodang ditanya." 

Begitu pula doa bagi mereka saat inenziaiahl kubui mereka, sebagainiana 
yang discbutkan di dalam Sisnhih Muslim, darihadits Buraidah bin Al-KhLishaib^ 
dia borkata, "Nabi ^ lYicngajarkan kcpada orang-orang, jika mereka pcrgi ke 
kuburan bendaklah mengiicapkan. 


.^d'l d 3iii jLj ^ 


#■ * 
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"Kiujsjhti'nniij (diiskaJinn imthuiptiru jM'U^huni Uihurdttiionui^-urfifi^ Mubmn 
dtuf iWiisliiHi hutnl InsiiiiAflalt akiin bcstut Ltilku, kaml (fn'rnoih'fn 

fifi/d Alitdi bn^i ktwfi fitm kimm $ekfU.um/' 

L)i dabni SJuiluh Muslim disobulkan Nhwa Aisyah ^ herlciny^i kepada 
Nabi ''i\pA yang cngkati kalakan jika aku itiomohonkan ampunan biigi 
oriU'ig-orang yang ada di kuLuir?" Lkliau monjawab, "Ucapkajilalv 

.** p «1^ I ^ e *3 I (b '' ■' * * 11 ' 1 11 ^ r j ^ lb 

.h’L-yl ^ iiULi \.% ll 

“Kuiiejuhtvnuiit uh^t^ }>en}^hniii kidmr duri ortiu^-anifij^ Muktiiin thift Mui^tins, 
Afliih mavhimdf oytuii^-onuf^^ ffii-'fjd.'ilfului bjird \itw uni^v, 
kimiutfim, i^t^^ung^idm^i} kfiini ins^n Ailnhukou hrrsiw hifhm." 

Di da lam SJmliili Muslim jugn diHobutkan dari Aisyah Uihwa pad a 
j^uatLi akhirmalam Rasulullah kcluar ko Baqi', kctika malam itu beliau berada 
di rumah Aisyah, st?raya iTt^riJabda^, 

jj.i .'■H .It ^ 0 f a f , ^ ^p if « „ tf ./f a ^ tf lb 

0 Jj^r 0 JidhP <|J Lj j^j3 ji^ j^-ShJLp 

. Jj V 

^^Kcsejafilemi}} liliT,? kaliim zi*tihtii kiV}ipiir\^ ornn^-omn^ Muhnin, dtJfi ahvi 
dnhin^ hrwk kqmh knlimi f?p ijangdyanjikan kt'pffiiti kaiujn, dm st'‘iiwgguhij\j{j 
kiimi nkiiit Ivysuii kiilinn, YuAlhifi tviipunikdi imgi ptiiv ^K'tif^huiti 

L^ihji Ai-Chnrqmi/' 


Kasulullah pernahmondoakan bagi orang-ormig yang sudah mcnmggal, 
baik yang iliucapkaj-i unluk ilu maupun uiilLik mtngajari. Begilu puLi yang 
dilakukan pni a slmhabal dan Labyin scpcninggaJ bcllau^ y^ng Icrialu banyak 
untuk distibulkan di sini dan lidak mungkin dipnngkiri. Snbagaimana yang 
tclah discbutkan bailwa Allah mcninggikan dcrajat iiamba di surga. sehingga 
dia berlanya-tanya> '"''Mengapa hal ini terjadi pada diriku?" Maka dikaiakan 
kopadanya, ''Karena doa anakmu bagimuA 


2. Pahala Shadaqah 

Di A^h-Shvihilwii} disebutkan dari Aisyah bahwa ada seorang 

laki-lakj yang menemui Nabi laltt berk a la, "WahaE Rasul uliah, 
sesvuiggulmya ibiikiimeiiinggal secara mendadak titm belum sempat berwasiat. 
Aku menduga bStrkiranya ibu bisa bt-eora, tentu dia akan UirbStiadaiiah. Apakah 
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ciiij iTTenJapatkan pahata sekiranya aku niengeluarkan shatkK|ah a tan nama 
tliriiiya?'' B«Ua.u nwajaivaU, "Ya/' 

L>i da lam Simlah Al-lkikhari disi?biitkan dari Abdullah bin Abbas 
hahwa ihu bin llhadah meiiinggal^ fipmentara saat ihi Sa'd trdak ada di 
Hanipingnya. Maka Sa'd mnnomui Nahi lain borkal-a^ "VVahai Kasnlullaby 
Rpfiungj^ijhnya ihiiku menin^^al dan akn tidak bnivida di dekalnya .^aat itii. 
Makaapakahdia mondapalkan manfaalsi^kiraTiya akn manj^’^rluarkan shadaqah 
atas nama dirinya?" 

Bella u mcnj aw a b^'''' Ya," 

Sa'd bet'kata, "Aku mombedkan kesaksian kepada engkau bahwa basil 
kobujiku nionjadi shadaqah alas uama dlrinya/' 

Di da lam SJialnh Muslini di^ebiitkan dari Abu Hurairah balwva ad a 
scorang laki-laki l■nenomLJi Nabl seraya berkata, ''yosungguhnya ayahku 
meninggal duma dan dIa menmggalkan sejumlah harta^ namun tidak sempat 
berwasiaL Vlaka apakali cukup berguna baglnya jika aku myngeluarkan 
sliadaqab atas nama diniiya?" Beliau inenjawab^ 'Ta/' 

Di dal a 111 A$-Stt>um dan Ahmad disebulkan dai'i Sa^'d bin Ubadali, 

dia beckaLa, '"Wahai RasuluHal^ sesunggulinya Umnui Sa'd meninggal dunia. 
Maka apakah shadaqah yang paling baik?" 

Bella (I menjawah/ "'Air/' 

MakaSa'd munggali sumur lalu berkata, '"Ini morupakan shadaqah bagi 
UrnmuSa'd/' 

Dirhvavalkan Ahmad dnri Abdullah bin Anir/bahwa A 1 -Ash bin Wa'it 

M 

pernah bernLid/nr pnda inana Jahitiyah untuk meny embolib somtus oknr untn 
sobagai kerban, sedangkan tiisyam bin A 1 Ash bernadzar menycmbolib lima 
puluh lima ekor. Lalu Amr menanyakan hal ini kepada Nabi Maka beliau 
nienjawab, "'Sekiranya ayahmu menyatakan tauhid, lalu ongkau puasa dan 
mengeluarkan shadaqahaias nama dirinya, iivika haJ iEu tenlu akan bermanfaat 
baginya/' 

3. Pahala Puasa 

Tentangsampainya pahala puasa kepada orang yangisndah meninggak 
disebutkan di dalam Ash-Shufuhmnr dan Aisyah babwa Rasutullah bersalv 
tia, "'Biiraiigsiapa iiieninggal dunia dan dia masih mempuiiyai iaiiggun.gau 
puasa^ maka walinya berpiiasa atas nama dirinya/' 
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Di it\[c[mAsh-8hi'iiiilum disebtitkan di\n Ibnu Abbots dia berkata. "'Ada 
hcoryn^ Liki-]i)ki mericinui Rcisululldtv ^ serdva bcrkiitti^ Kcii^ululliilv 

ibuku UR‘niuggaI dtui dh\ iuuni|.umyti.i puasa yutu liiltui, Muka 

tipaksih elk LI harus mcn^L’ieiJIia' eiL^ifi ntimanva?^' 

I^clifiti monjnvvab, karnifi Allah Irbih layak unluk (liqadha'.'" 

Dniam guatu riwayal disebutkan,ada aoorang wamla niL^nemy i Rasulullah 
^ scraya berkata, '"VVahai KasukUkih, sesunggnhnya ibuku nieiunggal dunia 
danpeniali bernadzar untLik berpuasa, Makaapakah aku harus berpuasa atas 
nama dlrinya?'' 

Buliau iK'rttUiya, "^\pa pcudtipatiuu bckiranya ibuiuu itu uiunipuiiytu 
bulang, lain engkaii uielunasiiiya, apakah yang Jemikian llu juga merupakan 
pelunasan baginya?" 

Wall]la Sill mcnjawab, ''"Vn." 

Bcliau byrsnbda; "^Alaka Lx^puaHalah alas nama diTlnya." 

Diriwayalkan Muslim dari Bu raid all din berkata, "^Ketika kami nedang 
duduk-duduk di sislNabi tiba-tibaada seorang wanita yang menemui baliau, 
SfUraya borkata, "SuH-ungguhnya aku mciigcluarkan shadaLpih ala,'! rianui ibuku 
yang yuduhaicniiiggal duida. dcnig^ui niuiueidukaktuisuniiUig buLlak waniLa/' 

LWliau bersabtia, '''lingkaii p\m mendapatkan pahala dan warisan juga 
krmbali kopadamn/'' 

VVanila itu btirkalfl/ "Wahai Kasulullali/ sesuiigguhnyn dia jugn 
mixiipuiiyai tanggungan puasa sobulai'i. Makaapakahakuharus berpuasa atas 
nama dirinya?'" 

Beliau trit*njawaL\ "Berpuasalab alas nania dirinya/' 

Wanita tlu berkala lagi^ ^'S«?SL.ingguhnya dia juga lielum seinpal haji sama 
bukali, Mtika apakah aku hu\riis mt?numikan haji atas mirui dirinya?" 

Btjhau menjawab, "TutiLiikanlah haji alas nama dirinya/' 

Dalam suntu labiich LitHobutluinj "Puasa dua bulan," 

Disebulkan di daletiri dan Mumnd AUmsid^d'^fi Ibnu Abbas 

bahwa ada seurang wanita yang naik perahu dan dia bernad/ar fika Allah 
inenyolaniatkan dirinya untuk burpuasa subulaiiH Maka Allah rnenyclaniatkan 
dirinya, Tapi sebelu m senipat berpuasa^diasudah nur^ninggal dunia,Lain pulri 
atau saudarinya mcnomui Kasiilullah Maka bcliau munyurulinya untuk 
berpuasa atas nama wanita itu, 
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Dinwciyatkari pula dan Nabi ^ ten tang sampainya pabala pemberian 
jiiakaiu-iii kepdtlii urai'ig yang sudali meiiiiiggiil i;ebktgai I’jeiiggaiili Llari pitas a. 
Hi da lam disebutkan dari Ibnu LJmar dia berkata, "Nabi ^ 

bt^rsabda^ "'^Barang.siapa m(^ningga] dan dia meinpunyai tanggiingan puasa 
subulan, maka bend aid ah dikeHiarkan makanan atasnama dirinya ‘^etiap ban 
kepada seorang miskin/' 

Hadtt^s ini juga dirivvavatkan At-Tintidi^^i dan [briu Majah, Tapi At'- 
Tirmidzi bcrkata^ ''''Akii Udak nicngcnalnya Hubagai hadiLs niarfu'' kucnali dari 
ini. Adapun yang henar dari Ibnu Umar adalah dari p^^rkahaannya yang 
mauqulV' 

Di dalam Sunm Abu Duud disebulkan dari ibnu Abbas dia berkatia. 
"|ika seseorang saklt pada bulaii Ramadhan dan dia tidak sempat puasa^ maka 
dikuluarkaii iiitikaiHin atas naiiia diriiiya daii tidak ada L|adbLi' ata^ iiaitui 
dirinya, dan jika dia bc'rnadzar, niakti vvalinya atas mengqadba^ atas nama 
dirinva," 

4. Pahala Haji 

Tt.‘ntang saiiipainya paliala haji kepada orang vaiig sudab ineninggal^ 
disebulkan d i dalam SlaiJii'n Al-Bukbari, dari Tbjiu Abbas babwa ada senrang 
wanita dari Juhainah yang nieiipmui Nabi seraya berkala^ "Ihuku pernah 
bernadzar untuk menunaikan haji, namun dia belum sempat menunaikannya 
hingga dia mc ninggai. Maka apakah aku harus menunaikan haji atas nama 
dirinya?" 

Beliau bersaLida, ^'"luiiLiikatilali iiaji atas iiaiiut dirliiya. Apa iiieiiurut 
pendapatmu sekiranyaibuniii masibrnenipunyLU hutang, apakah eiigkauakan 
meliinasinya? rVnuhilab nleh kalian kThadap Allah, krirnna Allah lebih Ix'Hiak 
untuk dipciiuhi,''' 

An-Nasa'i iiicriwayatkan dari Jbnu Abbas dia berkata, ^'"Sesungguhnva 
istri Sinan bin Salamab Al-Jubsnny bertanya kepada Rasulullab bal'iWti 
Ibu nya meninggat dan dia bo]uni senipal menunaikan baji, apakali ibunya 
mendapatkan pahalanya jika dia menunaikan haji atas nama dirinya?'" 

Bdiau monjawab," Va. Sekiranya ibimiu mempunyai hulang lahi ongkau 
meiunasinya atas nama dirinya, bukankah yang domikian itu jug a 
mendatangkan pal’uiia baginya?" 

An-Kasa'i fuga meriwayalkan dari Tbnu .Abbas bahwa ada seocang 
vvanita yang bertanya kept^da Rasuluilah ^ tentang anaknya yang meninggai 
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dan bylnm mymjnaikan haji. Maka "b^liaTj bersabda, "Tunailcanlali baji 

a+as naiiia anakina.''^ 

An-\asa'i juga mpriivaya+kan darinya, dia bprkata^ Ada spoiraiig laki- 
laki bcrkatii,VVal^ai Nabl yVllah, ayaliku mcninggal duiiia dan bcLuin sempal 
nienunaikan liaji, Maka apakab aku harusmtinnnaikaii bajia tas narna dirinya?" 

Bcliau iiiL'iijavvaU ^^Apa pundapLitiiiu sckiranyd ayahiiiu nicinpuriyai 
hutang, apakLiJi (L^ngkau akan iTU.'iunayinya?''' 

Orang itu meiijawab, '"Ya.." 

Bcliau borsabda, "ilutang torhadap Allah lebih layak untuk dipcnuhi/'' 

Semua orang Muslim sepakal bahwa inelunasl huLang semacam ini 
menggugurkan tanggungan terhadap hutangnya iti]. Mutang orang yang 
meiiinggal ini juga bisa diiumsi orang lain atau yang bukan termasuk aliii 
warlsnya, sebagaiinana yaj’ig ditun]ukkan hadits Abu Qatadah, bahwa dia 
pernah inelunasi hulaiag se&eorang yang sudah meninggal sebany ak dua dinar. 
Seie-lali hulang ilu dilunask makaNabi ^bersabda, "Sekarang kulilnya lerasa 
dingiii olehnya.'’' 

Kaiun Muslimin juga scpakat bahwa scscorang yang sudah meninggal 
iiiempunyai hiitangkepada orang lain yaiiginasili bidup, lalu orang yang masih 
bidup ini mt^mlTstubaiskan butang maka hal itu jnga b^i’nianiaat bagi nrang 
yang .sudah meninggak sehiiigga dia lerbebas dai i Langgungannya kapada orang 
yang masih hidup itu. 

Jika tanggungan tcrhadap orang yang naasih hidup bisa gngur 
bcrdasarkan nash dan ijmab padahal ada komungkinan untuk mementihi 
taiigguiigaii itu^ dan jika tidak ridiia inaka huiggungiLii itu IilIius tlipuiudii, 
niaka Uinggung-an oi’ang yang sudah meninggal lebih layak unluk dapaL 
digijgurkan dengan penibebasAii tanggungan inrsebub apalagi orang yang 
sudab meninggal tak mungkin dapat mcme nuhinya. Jika orang yang sudah 
meninggal menda-palkan nianfaal dari pembebasan dan pengguguran ini.maka 
dia pun bisa mendapatkan manFaat dari }>emberian dan hadiah, Tidak ada 
perbedaan di an Lara keduanya. Pa hal a amal menjadi bak orang vang 
niRmberikan badiab^ dan jika dia mengalihkannya bagi orang yang sudah 
mcninggab maka pahala ilu juga bcralih kcpadanya, sebagaimana jika orang 
yang sudah meninggal dunia masib mempunyai bak, semaeam hutang alau 
lainnya terhadap orang yang masih hidup^ maka itu tetap menjadi bak bagi 
oriiiig yaiig inasib iiidup. Tapi jika orang yang iiidsihhiJup ineiiLbebaskitiiiiya, 
maka orang yang sudah meninggal juga terbebas ttari hak itu d.an hal ini sampai 


^PetitonyatiF. Apakah Roh Orang yang Sudah Meninggal 215 


kt^pa Janya. Kedua-diiany^i meru paltavi hak baj^ orang yangmaslh hidup^ Maka 
mjsh, qiy as aiau kaidah syariat niacaiii apakah y aiig ineiighar uskajn sampaiiiy a 
salah satii dari kedua ha I itu, sementara yang iain tidak sanvpai kepada orang 
yang sudali nnrninggal? 

SciTiua nu^h ini :^ccara zhahirnya mc^niinjukkan !^ampainya pahala amal 
kepada orang yang audah mcninggal-jika dilcikukan orang yang masib bidup 
alas nama dirinya. berikut ini merupakan perlimbangan qiyas. kahala 
merupskan hak bagi orang yang bcranial. Jika bak itu dibadiabkan kopada 
saudaranyascsaina Muslim,- maka iak adahalangan untuk hal iiu, sebagaimana 
tidak ad any a halangan untul< mengbadiabkaii barlaiiya sclagi dia maisib liidup 
atau iTLcmbebaskanirya setelah dia meninggak 

Nabi ^ tolal’i mongingatkan tontang sampainya pahala puasa yang tidak 
dikorjakan dan hanya didasarkL’in kepada niat, dan hanya Allah saja yang 
mengetahui kobceiaran niat itu^ yang tidak diseiiai dongan amal anggota badaiy 
dibandingkan dengan sampainya pah a la bacaan yangdilakukan dengan Hsan 
dan didengarkan tebnga serta dilihatniata, yangjaub lebiln layak untuk sampai 
kepadanya. Hal ini da pat dijolaskan sebagai borikub Puasa itu semata hanya 
niat semata dan menaban diri dari makanan serta minuinan- Allah 
menyampaikan pahalanya kepada orang vang sudah mcninggak Lain 
bagaimana dengan baeaan yang merupakan amal dan niat, bahltan kalau perlu 
tidak memerlukan niat? Sampainya paliaia puasa kepada orang yang sudah 
nieninggai merupalcan petVLberitahuan tentang sampainya setnua jenis amal. 

[bad all-ilia dab itu a da dua in a earn! Yang berkaitan dengan harta dan 
yang berkailan dengan bad an, Rasulullah 0. telah mengabarkan lent an g 
sampainya pabala sbadaqah, Hal ini menunjukkan sampainya pahala seniua 
ibadah yang berkailan dengan harta, Beliau juga mengabarkan tentang 
sampainya puasa, yang menunjukkan sampainya pahala semua jenis ibadah 
yang berkaitan dengan bad an, Beliau juga mengabarkan tentang sampainya 
paliala hajb y^ng merupakan paduan aniaia jenis ibadali yang berkaitan dengan 
harta dan juga dengan bad an, Tiga macam ini telah ditetapkan oleh nash, 
sellingga hal ini perlu dicermali. 

SementLira orajig-orarig yang tidak setuju tentang sampainya semua jenis 
pahala ini kepada orang yang sudah meninggal berhujjah dengan firm an Allah, 

"Dan, bahwa mamisia tidak memperoleh sdain apa pang tdah 

dhtsahaknnnya." (An-Najm: 39), 
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}mhi Imi ipJ tithk abm svtJikit pim dm hdhm 

ildak iiihda$i deti^im upti iphig^ kdah ktil'um kerjukthL" (Yasiii: 54). 


"/ti mr.ndiipijt paiwla (daii ktdmjikan) y^atg dmiitiiuiki^nnyii dan ia incndapai 
sik^n (dari keiaimlan) \fang dilakukannifa/' (Al-Baqarnh: 286). 


Telah dirivvayatkan dari Nabi lenlangamal yang leipulus dari anak 
Adam kecuali tiga perkara: Shadaqab jariyali, ilmu yang bermanfaatdan anak 
blLLiiili Viiiig iiitiutuLikiuiiiya. BLdiau iiiejiga-L)arkaii bidivva inaiLfjLit ybiiig s^iia 
dapatkaii iaiah sebab yangdia iakukan semasa maiahhidiip. jika tidak, maka 
k^pii It,] s darin ya, 

Begitu pidsx hadits Abu I lui'airah 4 ^,, bahwa yang didapatltan orang yang 
sudaii mcninggal dari amal dan kcbaikan-'kobaikannya sopotTinggalnytr ialali 
ilnin yang dia hit^barkan. Hadils ini mt^nunjukkan bahwa dia bi^a mendapatkan 
manfaal dari SiefiuaLu yang dia Limbulka n semasa ma^sih hid up. 

Begitu pula hadit.s Anas yang dia marfu^kan ten tang tujiih hal yang 
pahatanya sainpal kqiada oraiig yang mcninggal dan suing] dia burnda di 
dal am kubur, yaitu: ilmu yangdiajaTkan.siingai yangdigali^suniur yaiigdigali, 
pohon kormayang dllanam, masjid yang didirikan, Musidraf yang diwariskan 
dan anak sJ ialili yairg dia linggalkan dan niendoakannya. 


Ini menunjukkan bahwa selain itu tidak mendatangkan pahala bagtnya, 
Jika tidak, maka pembatasan ini tidak mempunyai makna apa pun. Menurut 
mcroka, pomburian hadiali itu murupakon ptMTiindahnn. Scsmuntai’a pvMnindahtin 
hanya bina turjadi burdanarkan bak yang serneslinya. Amal-amal itu tidak 
iiienghaTuskan datangnya pahala, lapi itu semala karena karuiiia dan 
kemurahan Allah. Maka bagaimana nunigkin seoreing hamba mencari alasaji 
dungan kaiiinia yang tiilak bisa dia baruskmi turhiidap Alkih, tapi jika Allah 
menghendak], maka Dia akan rnernberikan kupada si a pa yang dikehundak- 
Nya, dan jika tidak mcnghcndaki^ inaka Dia lidak akan mcmburikannya? Hal 
Ini serupa dengan pemindahan yang dilakukan nrang ml skin terhadap nrang 
yang diharapkan cagar dia bershadaqah kepadanya. Maka yang demikian iiti 
tidak bisa tlibeiikaii liadiah, se|>efli keingiiiaii iiiunjbiliii Jiubuiigan dengai iraja, 
padahalrajti iLu lidak in gin mewujudkan hubuiigan torso but. 


Menurut mereka, mengutamakan kepentingan orang lain dalam 
molaksanakan scbab sohab pahala adalah niakruii dan hal ini sama dengan 
mungutamakan kupuntingan nrang lain dalam mt^lakukan laqaTTub. Lalu 
bagaiinavui dongari mcngutainakem kepentingan <}rang lain borkaitan dengan 
pa b ala ilu sendiri yang merupakan Lujuannya? Jika ad a kemakruhan 
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imeinji5Utt^iinfik(in keptiiitingan (jr£iiigl3iiT Jengan perantararTiiaka mynguteimakan 
kepenliiigaii oraiig Iain lieiigan lujuau leLuh layak tlisebui iiiakruiL. 

Al-lmam Ahmad memakirnhkan meninggaikaa shafi pertama da lam 
shnlat jama'ah kart^na moiigiitamakarii kajwniingan nrpng lain imhik moiiompah 
shaff pertama itn, karena hal itu dianggap tidak menyiikai aebab pahala. AJ- 
Imam Ahmad berkata dalam riwayal Hambal^ "'Dia pcmah dilanya tenlEing 
scseorang yang mundtir dari slioff pertama dan ii'ienyuruh ayahnya berada di 
tempatnyd itxtn Maka dia menjawab, 'dtu benar-benar mernbuatku lieram karena 
toh dia mam p LI berbakti kepada ay all ny a dengan cara selain itu/' 

Meiiurut luereka^ kbilau iiiemburikaii liadlali kupada orang yang ijutlah 
meninggal dlperbolelikati^ maka memindahkan pa ha la dan menghadialikannya 
kepada oraag yang masih hiduj't juga diperbolehkan. jika hal ini diperbolehkan, 
maka pemberian hadiali itu hisa separohnya, seperempatnya ata(J "^atu qirath 
(ukuran timbangan tertentu) darinya. Sekiranya hal ini dipetbolelikan, maka 
dia boleh mcngliadiahkaii suatu amal sctclah dia numgmnplkannya iintukdiri 
ficndivi, Sebab kalian ^iidah mcngatakan bahwa He^corang harus bcrniat 
menghadiahkan amalnya kepada orang yang sudah meninggal ketika 
jnengamalkaniiya. jika tidak, maka pahalanya tidak earn pal kepadanya. |ika 
hal ini diperbolehkan^ maka dia bisa memindahkan pahala. Lalu a pa bedanya 
dia berriidt ssebulLim (.Ian yesudali inengLiinalkaririya? Jika peniberiLiii iiadiali iiii 
diperbolebkany tenUinya boleh juga nienghadiahkan pcihala fardhu kepada 
orang yang ma?aih liidup^ ?icbagaimana pabala amal sunat yang jnga boloh 
dihadiahkan 


Men nr Lit mere k a, kewajihan yang dibebankan mernpakan ujian dan 
cebaari yang tidak mencrima penggantianK Yang dimaksudkan di ftini adalah 
diri orang yang beramal, diperintaJi dan dilarang. Oraiig yang mer^dapat 
pembebanan kewajiban dan diuji ini tidak bisa diganti dengan diri orang lain 
dan tidak ada pervvakilan dalam hal ini. Sebabyang dimaksudkan dari adanya 
kevvajiban itu adalah ketaatan Jan ubudiyahnya, Sekiranya sesemang 
jiiei'idapiaikiiii iiianfaal ilari liadiah orang laui baginy a iaiipaniengaiiuilkaiuiya 
sudikil pun, ten Lunya orang yang paling mulia di aiilara seiiiua manusia ichiii 
Jayak menerima hal itu^ Semeiitara Allah smdah memiihiskan bahwa dia tidak 
bisa inengamhil manfaal keruali dari nsahanya scndiri. Ini menipakan sunnah 
Allah dan ketetapan-Nya pada mahluk, sunnah dalam perintah dan syariat- 
Nya. Orang yang saklt tidak bisa diwakili orang lain untuk meminum obat. 
Orang yang la par, ha us dan tclanjang tidak bisa diwakili orang lain untuk 
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TninuTn Jan byrpakaian. Sskiranya amal oranglain l:it?rnianfaal baginya, 
iiiakii taub^ii oraug lau’i itu Ju.ga bet'maiiJaal baginva. 

Meniimt inereka, kaiena ittj Allah tidak nwneiima Islam s^seorang, begitu 
pula sbalahiya yang Jikptjaknn orang lam. Apabila paliala pangknl ibadah 
saja tidak dibeaarkan untiik dihadiahkan, maka bagalmai^a dengan cabang- 
cabangnya? 

Menurutnii^reka, dt.ia adalab p^nrinbonan dan keinginan terhadap Allah 
agar Dia memberikan karunla kepada orang yang sudaii meninggal dan 
mungiunpiininva. Tni mci'upakan luidiah pahata amal yang diburiktui orang 
yang luasiii liidup kopLukiiiya. 

Orang-orang yang menolak sampiiinya ibadah yang dilakukan luwat 
pfirwnkilan, Raprrii ftlindaqab, liaji dan ibadah-ibadah yang lain, mpmbnat: dua 
jenis amal: 

1. Jenis amal yang pahalanya tidak sampai kepada orang yang sudah 
meninggab seperii Islam, shalai, membaca Al-Qur'an dan p Lias a. Jenis 
ini pahalanya lianya dikhususkan bagi polakunya dan tidak beralih atau 
berpindah kepada orang lain, sebagaimana seseorang yanginasih hidup 
tidak bisa menggantikan orang lain Jalarri hal-hal ini sorta tidak bisa 
mewa-kilinya, 

2. Jenis amal yang peirwakllannya bisa sampai kepada orang yang .sndab 
meninggal dunia, seperti inengembalikan barang tiHpan^ melunasi 
hntang, mengeluarkan shadaqah dan memmaikanhaji. llabhal ini bisa 
sampai kepaila orang yang sudah muninggal, karuna memang^emua itu 
bisa diwakili dan bisa dilaksanakan ketika dia masih hidup, dan ketika 
sudab ineninggalr janh lebili layak lagi, 

Menurutinereka^ had its ten tang orang yang meninggal dunia, semen tara 
dia niasih puny a tanggungan puasa lain vvalinya berpuasa alas naina dirinya, 
dapat ditanggapi daii beberapa, sisi: 

1. Malik btTkata di dalam Mw7;;f;f/iNjrr''-nya, "Seseorang tidak bisa berpnasa 
atasnama oranglain. humerupakan pendapat yang menjadi kesepakatan 
di sntara kami," 

2. Ibnu Abbaslah yang merivvayatkan hadits puasa y^ng diatasnamakan 
orang yang sudalr moninggak bementara An-Psasa'i juga merhvayatkan 
dad Ibnu Abbas, dia berkata, "[anganlah seseorang sbalat atas nama 
orang laln/^ 
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3. RaditH ihj dipery^lisihkan isnadnya. Begitulah yang dikatakan pengarang 
A f -A1 u fh iiU fi S yarh A4 jj i i jj . 

4. I ial itu bertentangcm dengaii mish Al-Q ux' an. Dtin, biihuHi st'oraf]^ m ai i u s ia 

tidiik nienweroleh ^elain apa ytuig tduh dtusithihinnyij/' (An-Najni: 39). 

5. flai itu bi.TtL'iitaiigbiii Lluiigaii liadits riwayaf An-XasLi^ir juga dari Ibiiu 
Abbas^ dari Nabi beliau befsabda, Jangan-lali sesporang shalatafas 
name! orang lain., jangaiilah segeorangpiiasa alas nama orang lain, tetcapi 
dia boleh member! makaii alas nama orang lain, yang setiap harinya saiu 
im.ald dari biji gandurn.'''' 

b, 1 lal itti berteiitangari dengan hadits Muhamniad bin Abdurrahman, dail 
Abu Laila. dari Kafib dari ibnu LTmar dari Nabi beliau bor&abda. 
"Siapa yang meninggal dunla dan dia meinpunyai tanggungan puasa. 
maka dapal dikelnarkan niakanan atas nama dirinya/' 

7, I Ial itu beiienlangan dengan qiyris yang nyata terhadap s ha I at. Islatn 
dan taubat. Seseorang tidak boleh niengerjakan tiga perkara ini atas nama 
(iranglain. ABy-Syafi'i berkala menanggapi pengabaran Tbnn Abbas ini. 
"Tbnu Abban tidak menyebntkan nadzar Ummn SaAl. Tapi bisa sEija dia 
bemadzar uiiLuk haji. Linirab alau mangelLiarkan shadaqab. laiu 5iVd 
diperintahkan unhjkmengqadba'nya atas nama Ummu Sa'd. Orang yang 
bemadzar shalat atau puasa. lain dia meninggal dnnia scbclum sempat 
mengerjakannya. inaka dia diampuni. soliingga ddak perlu ad a qadha" 
puasa aLau shalal yang dialasnamakan dii’inya, Namun bal ini Lidak 
herlaku iinttik shalatjika dikatakan, " Apakah perriah Hfriwayatkan dari 
RasuluUala bahwa seseorang diperintahkem untuk berp uasa atas nama 
orang lain?'" Dap at dijaivab. '’’"Ya. Tbnu Abba slab yang ineriwayatkan 
dari Rasnlullah 5^."" Jika dikatakan. ""Mengapa engkau tidak 
mciigainbilnya?"" Dapal dijawab. "I ladils Az-Zuhri dari Ubtiidillah dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi tidak disebutkan sebagai nadzar. meskipun 
Az Zuhri bagus hapalannya, dan Ubaidillah eukup Jama hidtip bersama 
ibnu Abbas. Sotelaii hadits Ini disampalkan orang k\in, dari seseorang. 
dat'J Ibnu Abbas,, yang Lidak .sama dengan badiLs Ubaidillab. maka 
ternyata hadils itu tak terjaga/" Jika ditanyakan. '"Apakah engka[j tabu 
orang yang membavva hadits ini dari Ibnu Abbas dan sal ah?" Dapal 
dijawab. "Ya. Rckan-rckan Tbnu Abbas mcriwaviiitkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa dia berkata kepada Ibnuz-Zubbiir, bahwa Az-Zubair bertahallul 
dai'i haji taniattu". llal ini diriwayalkan dari Ibiui Abbas, yang Lernyala 
tamattii'nva pada waiiita. I'entu sajf] ini salab dan ranru." 
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Ini mt^rupEiktin tt?nyng puiisin StjJaiT^kiin piihcilci 

isfUiipdi kepiidti uituig yauij iidtildh pdiuiJa iiifdq tluri lidji Uu, Sebab 

ait^fll-afnal ddiJatn manasik itepifi'ti amal*amal dal am shalat yani:^ ha nya kembali 
krpiulEi poinkimyn .sajiT. 

Adiipun oriing oning yiing borpondiipat tcnutng sampainyii Liorbiigal 
aniiil koptida orang yang sudah inoninggal, berkata, '"Apayang kalian scbutkan 
itu tnorviiiug tiddkadaytingbortciitangtuidongandaJil-dtilil Al-Kilal^ An-Sunruih, 
kescpa ka la ]i o ra n g -ora n g s a I a F d a n ka i d a li sy aria I. Ta p i ka in i a ka n rncn an gga p i 
apn yang kalian katakan Wu sfH'ara adil dan nhy^^^ktir/^ 

Kaltannya dongan firman Allah/ "Diw, btiliwa seonui^ nninunfia tithil: 
tftaupctMehkiri! achbiti upti Mhh mcinusia snling borbeda 

pendapat tentang maksudnya, Ada yang berpendapat bahwa orang yang 
diniaki^udktin dalani ayL^t iiil addlah orang kafin Scdangkan orang Muk-niJii 
mcndapafkan pahaJa tiari a pa yang diLtsjtihakannya dan apa yang klini^ahakan 
orang lain bagi dirinya^ diknatkan dongan dalil-dalil yang Hudah kami 
scbutkan di alas, Mcrcka berkata., "Puncak dari pcngkhususan ini iaiali 
diporbolobkan kakiu mcmang ada dalil yang monguatkannya/' 

Jaw a ban ini lemab y^kaJi. Keunuiman dalam ayat ini tkiak bisa 
dlinaksLidkan lianyd bagi orangkafirsamala, lap! liu barlaku bag! orang Muslim 
dan kafh', seperti sitat keumuinan lain yang ciist’butkan sobslum ayat inb yaitLi 
firman Allah/ 

''f^ahum benlo^ think muiiku! dosra hin/' (An-Najm.: 3S), 

SBinua susttnan kalimal sem^^njak awal hlngga akhir sudah jelasseakan 
dimaksLidkan iinUik umum, s^pti^rli firinait-Nyasel^lah ilu, 

'Uiftn bnhwd u^nhnnyn itu krhk nknn ilifnrlifudkfin (kqmiimjyn). Ktnuuifin}} 
nknii fiiiycri bnhsim kvpndiujy^ iknytnt img yn-lhti^ scuipuim/' (An- 

Najmi 10-11), 

Tonlu sa|a ha I ini nioncijkup kobaikan dan koburukan^ HoniuLinya/ 
inencakop orang baik dan buruk, Mukmin clan knfir/ sepei'li firinai^-Nya 

J'HjIfl/ 

uu'ngirjirkflu kcbniktuf sek'rntfiznmjlt piai tusanin tiin nknu 
mdllitJl (imfn^^tvijiiyn. Dnn, b'inmgsimj ynttg mcngcr hihm kcjnhnUni 'sebmi 
iiznrriil: pm, imcnyn din ukius mdilud (luUnHiuijnyn puln/' (Az-Zatiiiilah: 7-8), 

Alau yeperii saUla beliau dalam hadilsQudyi yang dir'hvayalkaii Muslim^ 
VVahai hamba-hamha-Kn, st^sunggnlmya itn hanyalah amabanial kalian y-ing 
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Kuhilung'ba^ kalian kymudian Aku inembyrikan bala^an secara S:;ympuTna 
kepadd kalian. Maka siapa yiii’ig mejulapal kebaikan, hendakJati dia iiieiiiuji 
AlJaK dan siapa yangtidak tnendapatkannya^janganiah rnen.gi.iti.ik diri sendiri/' 

Hal ini juga scpcrti firman Allah, 

■"Hfli fnanusiii, ^^esunggitlmw kamu felah bekerja dengnn sung^^nh-i^isn^giih 
iiimitju Rnbhmiif maknpftstihimu akati iirnmnui-Nya/' (Ablnsyiqaq: 6), 

Mtika laiiganiah eiigkau tcrkecoh olch pcrnyataaii pammufasir tcHitang 
makna rnanusia di da lam AI-QnK an, yang diarkkaii Abn Jalil, IJqbah bin Abu 
Mu'ailh atau AkWalid bin Al-Muglrirah. Al-Quhan jauh lebih agung untuk 
n’lenycbutkan nama-nama mcrcka. Tapi manusia di sini iaiah manusia pada 
umunmya tanpaada pongkhu.st.Lsan torhadap soscoraiig, scpcrti yang disobutkan 
daliiTTi boborapa ayat lainnya, y^mg mynyybiitkan bahvva iiiEinusia itu daUiin 
ke rugian, manusia ilu bciiardienar aniaL zlialim dan kuFur, manusia iLu sangaL 
ingkar, manusia itu diciptakan seEaln keluh kesoh, manusis itu me lam pant 
batas, manusia itu sangat zhalini dan bod oh. Ini semua mernpakan keadaan 
diri manusia itn scndiri yang dililiat dari dzatnya. Xalau pun manusia koluar 
dEiri sihibfiifat ybing disobutkiin ini, maka itu sotnata karcna karunia Rrtfwnybi, 
taufik dan kemuraban-K'ya, biikan borasal dari diri manusia itu s^jndiri^ SoK^b 
tidak ad a yang keluardari diriiiya melajiikan .si fat-si fat lofsebuL Maka nikniaL 
macam apa pun VEing ada pada dlrinya, maka itu borasal d.iri Aliah semata. 
Allahlah yangmembuat hamba-Nya menointai iman dan membuatnya tampak 
in dab di ha liny a ► Dial ub yang membuatnya bund kepada kufur, kefasikan dan 
kedurbakaan. Dial ah yang monolaprkan iman di dal am hatinya, Dialah yang 
meneguhkan para nabi, rasul dan wali-wali-Nya di alas agama-Nya, Dialah 
yang nie,njauhkan koburukan dan. kefasikaji dari mereka. Ada seseorangyang 
moiantmikLin syair di hadapan Kasulullah 

Ar\ah. kp.iau huknnkarefta AHuh 
kiiftii tidak ht-h^ali 

tidiikp\ilu s!i(di\tdm bert'JmdiUpjh 

Allah bofirman, 

"Dm, HtM.fidasei'imngpun akmilTcmmi keemlidengdn izinAlkiih" (Yunus: 100). 
"Diiiif h^Uiiii luiiik dapal meiigJietidnki jalnu ilu) keasiili apabUa 

dikchemMi Alhih, iiahb ^auesit^ aDm/' (At-I akwir; 9), 

Ada pula yang berpondapat firman Allah, bahu-ii 

uicmpi^ndcJi sdain sps pf^ng hdnh diusdtahirnign", merupakan pengabaran 
iontang syarial sobelum klta. 
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Ini jiiga nierupakiin pendapa I yang aniat Wmalv bahkan lebih leinab dari 
biebdlLLainya atitu larLililali S«Lsab AlJah iiLdiigaLuirkiUi yang dtjuukiau 

ifii sehagai siiatLi ketetapan yang hisa difiidikan hiijjah^dan bukan pi^ngaharan 
yang monggngurkfin. Karnna i(n Allah bnl'irman^ "AtfUibih dih^^ntukiw 

kcpiubui/t] Hjni ihiUwi kmhmm-lefijhimiu (An-Najm: 37}. Sokiranya 

hal itu di^nggap sesualu yang batil men unit syai'iat ini, ten tuny a Allah tidak 
niengalwkaniiya dengan nada penetapan yang keiiiudian bisa dijadikaii liujjah. 

Ada pula goinngan yang bcrkaLa,, "Muruf lam da lam ay a I ini 
berarti (atas). Artinya^ tEdakada yang ditimpakan atai<^ manirsia melainkan 
a pa diusalunkamiya/' 

Pendapat ini jcmh lebih batll dari dua pendapat sebelumnya. karena 
dilakukan pembaJikan topik perkataan hingga maknanya pun terbalik dari 
feuinuiitliiyaH 


Ada pida gnlongan yang her kata, 'd)i da lam pernyataan ini ad a 
ungkapan yang terhapus, yang menjadi kelanjutan, yaitu: Atau yang 
diuHabal^in bagi dinnya/' 

Pendapat ini tak jauh berbeda dengan pendapat-pcndapat sebelumnya, 
yang iiieiiibLiaE pfengakuiui lerluidap Alkdi. I^lan Kilab-\ya Uuipi,^ diiiaijjari 
pengclnhuan, 


Golongan lain berpendapat, bahwa firman Allah, btilmi 
}tnmusiii tiihik ntmipvivkh anhiiu }/tm^ tdah dfu^tthiihvunpj'\ dlhapuH dongan 
finnan Allah yang lain, brnman ihm cucu mcnku 

}ueH‘j;ibitiwerckadalfim kininnnmi, KiWjibubun^knnmmkeven meyckd dmgm merekn'\ 
(Alh-'Thur: 21). 


Pen da pat ini dinukit dari I bun Abbas Tapi i^mdapatini Inmnb sekali, 
yang tidak bisa dljpidlkan pegangan untuk menghukunu ayat, meskipLin itu 
berasal dariperkataan Jbiiu Abba&atau siapapuiv bLih\\\t ayaL pertama terlvnpus 
oloh ayat kedua. Tidak ada halangan dan kesulitan untuk mengompromikan 
dua ayat ink karuna unak cueu mongikuti bapak-bapak lucrcka di dkliirat, 
sebagaimana yang mereka lakukan di dtinia, Hal ini LerjadI karena kemuliaan 
bapak-bapak mereka dan pa ha la yang ninrt’ika pnrolnh karena usaha moreka. 
Tentang anak cucu yang bertemu dengan mereka dalam satu derajat tanptV ada 
usalta yang inoreka lakukan, maka i^ai ini tidak akaji teriadl kepada moroka. 
Allah menetapkan kepada bapak-bapak mereka dapat bertumu dengan anak 
cuuunya iaiah kotika berada di surga, lui Tnerupakan kulcbihan yang didapatkaii 
bapak-bapak ilu alas anak cucunya, sebagairnana kelebiban mereka alas 
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bitladari dan para pel avail yan^ rnelayani mereka di siir^a; tanpa haruj^ beraineil. 
I^tira pelayaa dan bUiaclaJri iiiiluli yang Jiia^Ltk. biurga laiipa kebaikaii da^i ainal 
yang dilakukannya, 


birman Allah, yang berdosa Ikfak int^inikni dim omng fain'', 

clan, ''Dj7-n, bainvtj mrnmg nuinunuj tidok metnperaieh aelnin apo i/mig telah 
diu^idtaktiiiinp}'*, merupakan dua ayal yang jelas makna dan liukunHiya yang 
irmnggamharkan kradilnn, hikmah dan knsnnpiirman Allah. Akal dan Nlrah 
ikutinembcriknn ktrsaksian alashal Ini. Aval perhTina mnnggambarkan bahwa 
Allah lictak inenghukum karena dosa yang dilakukan orang lain, Ay at kcdua 
inenggambarkein bahwa lidak ada yang rnendapalkan kebej'unlungan kiscuall 
dengan aiiial dan usahanya. Aynt yang perlama niiimbtiri pcTlindungan knpada 
bamba dari hiikiiman karena kuKaUibanni'angUhii^scpcTli yangbiasa dilakukan 
para ra)a di duma, dan ay at ked ua memo long kotamakaimya agar diselamalkan 
karena amal bapak-bapaknya aLau guru-gurunya, seporli anggapan sebagian 
orang yang tamak dan pendusta. ?Hrhutikan baik-baik dua ay at ini, 


Yang demikian Ini tak berbeda jaiih dengan dua penggal finnan Allah, 
^'Burtmgsmpii hvrbuiti ^tmnnfu dcngnu bithn/ali (AUnii) tnaku Htniunggubiiyu tliahvrbiint 
itn iinhtk (keselmnithUf) dititiyif dan btinmgi^ihpiiyaug riirrA’fi :^^iitngg}fhn\/a 

dill {er?v^al bagl (k^rngmn) dirinyn fivndin, Dan^ Bcsctyrang \jnng iKnkm tuhk dapal 
nwniikul dim ifUn dengan punggal kolanjutan ay at, Kimn tidtik nkmt 

mvngadzub iii'i>chstn Ktimi me-ngiitufi ^^friv^.y ruhnl/ (Al-lsrah 15), 


Allah mentttapkan unUik rnLcsuh-mui^uli-Nya einpat macam hukum yang 
mencei'minkan kCLuiilan dan hikntah, yaitu; 

1, HideiyLili dan Inian yang ditorima lianiba scrta amal Hlialib untuk 
kepentingan dirinya iendiri clan bukan bagi oitmg lain. 


2, Kesui^alannya Jirri hidayah, iman dan amal fihalib ini^ inaka akibatnya 
akan menimpa dirii'iya sondirl tidak menimpa orang lain. 

3. Seyeorang tidak dihukiimi bci dasarkan kesalaUan dan dosa orang lain. 


4. ,Mlnh tidak numgad/ab seseorang kecuali stUelah mcncgakknn hujjah 
atas dirinya dongan niengutus f asul-ra&ul-Xya. 

Fcrhalikan empal hukum ini, yang monggamLwkan hikmah, keadiJan 
dan karunia Allah, yang sekaligus dapat menjadl bantahan bag! orang-orang 
yang tertipu, lamak dan pend us tit serta morcka yang ticiak mojigetahui asma' 
dan sifaUsifat-Nya, 


-Ada pula golongan yang berpendapal, baliwa yang dimaksudkan 
manusla di sin! iatah orangyang hidup dan lidak lerma.=iuk orangyang ^ludah 
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mE^ninj^gtiL Tapi ini juga leriri^isuk pendapat yang ruHakn S^mna pt^ndapat yang 
salah daii rusi^k ijii iiieiiLHijukkun keiiddki^ihuan leiilang lafazh yatig bersifdl 
umum, hingga berdampak kepada ketidakakui'atan pemahatnan lafazh 
scbagaimana mc^!s(:iiiya> Akibat Icbih lanjut dari pt’mahaman yang buruk ini^ 
maka orangnya nrn_‘yakini suatu pend op at, lain ketika ado pen dapot loin yong 
bertenlai^gan dengan pendapatnya, dU berusalia maii-matian unluk menolak 
pendapat lain itu dengan berbagaimaeam cara, Apa pun dalil yang ber ten Ian gan 
deiigaii peiidapat yang LliyLikiiiiiiya itu e^liaiiggap tidak Lida artiiiya. PaLlalial 
dalil-dalil y^mg benar tidak akan saliiig bertentiuigLiii dim berbeiiturLm, tapi 
baling nienguatkan. 

Colongan yang lain borpendapat, dan ini moriipakan jaw a ban yang 
distimpaikan Abul-VVafa' bin Aqil, "'Jawaban yang paling topat menurutku, 
bLiliwLi inaiiusia dengLiii usalianya dan perilakuiiya yang baik, tentu akan 
mendapalkan toman, anak cucu, istri ymig baik-baik, dia mencintai iiiLmusia, 
rtebingga moreka pun meneintai dan niengasihinya, mendoakan dan 
mengbadiahkan a mat kopadanya. Tni scnuia m or up akan pengarnh dari 
usahanya, fiobagaimana sabda Nabi "Sesunggubnya maka nan paling baik 
yang diiruikan seyouraiiig ialtihyang berasal dari iiiata peiieahariamiyaseiidiri, 
dan sosunggiilmya aiiaknya boTat^Lil dari mat a poncahEuiannya itu." ilai ini 
juga ditunjukkan sabda behau yang lain ten tang amal anak kotur'i.inan Adam 
yang terpulus kccuali liga perkara, Jnilcihpcrkataan Asy-Syaffi, "Jika anaknya 
inenimaikon haji bagi dirinya, maka hai itu inenjadi sebab kewajiban haji atas 
dirinya, i^ehingga seakan-akan dia berada bersama bekal dan bartanya, Hal ini 
berbeda dengan apa yang dilakukan ocang yang bukan anaknya/' 

Ini menipakan joivoban soderbana yang porlii disempiiTnakan lagi. 
Setjrang hamba dengan inion dan ketootannyo kopadLi Allah soria Ra^ubNya 
tolah bemsaha untuk mendapatkan mankiat dari amal Baudara-saudaranya 
sesarna Mukiniii, di sampling tuTialnya sondiri, sebagaimaria rneroka juga 
mendapatkan maiilaat dari amalnyca semasa masih hidupT di 5amp^ing amal 
moroka sondiri.Sesungguhnyo sobagian tirang-orangMukniin dapotmongambil 
manfoat dari sebogian yang lain dal am amal-mnal yang menuntutpersokutuan, 
sepit^rti sbalat berjamiVab. Masing-masing di antara moroka dilipatgandakan 
p^ahalanya hingga dua p>uliih tujuh kali, karena slialat itu dikorjakan soeara 
borjama'ah atari karouaada orang yang bergabuiig dalam shaJat itu. Amal yang 
dilakukan nrang lain menjadi sobab tambahan pahalanya, sebagaimana 
amalnya juga menjadi sebab Lcimbnhaii paliala bagi orang lain itu. Balikan ada 
yang berpendaf>at, pahala -shalal menjadi berlipat ganda ^ebanyak orang yang 
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ikut dalani shjalat jama'ah. Begitu pula keterliba+an mereka dalam jlliad^ liajk 
iiniar m.ayuf mihi misiikurf hjlong-iTicTioltjng dalani kL'bdjikan dan takvva. 
Rasuliilkdi ^ bc'rbabda^ '"'Oraiig Mukiiiiii bagi oraiig Mukiiilii laiiuiya laksaiia 
bangunan^ sebagian m e-no pang sebagian yang lain/'' Sab da beliaii sambil 

in en j al in j a ri - j em a,ri ny a. 

Sebagaimana yang diketahui, hal ini berkaitan dengan uru&an agama. 
Yang lebih layak dari itu adalah urusan dimia. Masuknya seorang Muslim 
dalam komunitas kaum Muslimin dalam ikatan Islam, mompakan scbab^^ang 
paling bt^sar bagi setiap orang Musliin untuk menyannipaikan manfaat kepada 
orang Muslim lainnya, dalam kehidupannya di dnnia mauptin setelah 
meninggal, Doa orang-orangMuslim juga menyusnl di belakangnya. Allah telali 
jiiengab^Lirkdii teiitaiiLg piira iLiidaikat peinbawa 'Arsy diui para inalaikat yang 
ada dl sekilajrjtiya, bahwa n’lereka meminlakan ampunan bagI orang-orang 
Miikmin dan berdoa bagi mcToka. Allah juga ixiungabEU'kan ten tang doa para 
rasul-Nya dan pprminiaan arnpunan yang mereka lakukan bagi orang-orang 
Mukmln, sc’perli yang dilakiikan Nub, Ibrahim dan Muhammad Seorang 
hamba dengan miaimy a menjadi sebab sampainya doa ini kepada dihnya, yang 
scakan-akan itu berasal dari usaha-twa. Hal ini dapat dipctjolas lagi, bahwa 
Allah monjadikan iman scbagai sobab, hingga oraitgnya mondapatkan manfaat 
dari doa saudara-saudaranya sesama kTukmin dan usaba mereka. Jika dia 
berusaba dalam keimanannya iln, berarti dia telah berusaha mendapatkan. sebab 
yang bisa sampai kepada-nya. Hal ini telab dituniukkan sabda Nabi 5^ kepada 
Amr bin Al-Ash, "Sekirany^i ayahmu menyalakaii iauhid, nlscaya hal Hu 
bormanfaat baginya/^ Maksudnya adalah pembcbasan budak yang dilakukan 
Ami' bin Al-Ash seteialr ayahnya meninggal. Sekiranya ayiib Aim melakukan 
sobab, Hmtu dia telah niengTisahakan si.iatu amal yang membuat pa ha la 
pembebasan budak itu sampai kepada dirinya, Im merupakan jaian yang balk 
dan lembut sckali, 

Golongan lain a da yang herpendapal, bahwa Al-Qur"an tidak pernah 
monafikan bagi scscorang untuk mcndapatkan manfaat dengan usaha orang 
lain^ tapi menEifikan kekuasaannyii terhadap sesuatu yang bukar usahanya. 

Du a hal ini san gat [auh berbeda. Allah telah mengabarkan bahwa Dia 
tidak berkuasa kccuali mcnuiut usaha orang itu. Sedangkan usaha orang lain 
mer[jprTkani kekuasaan bagi pelakunya. Jika dia mengliRiidaki, maka dia hiaa 
menghadiahkannya bagi orang lain, dan jika metighendaki dia 
memperuntukkannya bagi diii sendiri. Allah tidak menyatakan, '"Seseorang 
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ti Jak myiig-aiiibil manfci^itkt^cviali dariapa yang diusahakcimiya." Syaikli kaini 
ju-gd iiieiiiiliil jaluji iiii serikt iiieiigualkaiiiiyd. 

Hrgilij pulp] dijfi ayni bprikut. Yang perl am a, ''hi mrndnputkwi pahalif (dnri 
kd^^ijikan) yat^g dbrnfiakanni/i} ikn b fuemhpijt siksd (dan Jajahalnn) uafig dikerjiikan- 
fiytj". (A1 Baqi’inih^ 286). Ayat yang kcdua, "DtW, hilunt tidak dWalasi kcatali dengati 
a pa yang kaHay^ kerjakmi". (Yasin: 54). Makna yang tcrkandang dal am kalimat 
ay at ini nianunjukkan nucary julas tcntang pynyfian linkuman dari saorang 
hamba karcna amal nrang lain, yang secana lengkapnya sebagai bcrikuL^ 

pada lu^ri ihi se^ianrang tidak akan dirugikan ^:eihkd pun dan kahan 

tidak dihalaai kvcuaU dtnigau apa yang kalian kerjnkmkh (Yasin: 54). 

Allah moi\afikan untnk inonainbahi koburukatu\ya, ataii moitgLirangi 
kebciikan-kebaikiinnya; atau menyikfia dengan anial tirang lain. Tapi Allah tidak 
menafikan penganibilan nianfaat darl amal m aiig lain, bnkan sebagai benluk 
peml,>erian balasan. Manfaat yang didapatkan dari ^esuatn yang dihadiahkan 
kepadanya, btukaii sebagai balasan atas anialnya, tapi itu merupakan shadaqah 
yang ditcrima Allah uUin diriny a dan mtirupakan l^runia dari Allah di Utar 
uE^aha yang dilakiikannya, Ttu rnorupakan pcmbetian dan sobagian haniba 
kepada diriny 

Bcrikut ini akan kami sampaikan Langgapian dan yanggahan terhadap 
pen da pat gokmgan yang pertama Jan bujjah'lii.ijjahnya. 

Pcmbukdan kahan dcngan sabda Rasulullah '"Jika anak Adain mati, 
maka terpiituntah amalnya'b tidak t^pat St^babbehau tidak mungalakan, "Maka 
terputuslah inarifaaL yang didapalkan'', tapi beliau mengabarkan lerpuUisnya 
anial. .Amal orang lain Lelap menjadi milik pelakuny^a. Jika ocang lain Lersebul 
memberikan palialaaiiuiJ itukepadimya^ niaka ii\ akan SLUirpiii kepadanya, dan 
ini bnkan p aha la dari ainalnya ,*^endiri, Yang terputus adalah Eiewuatu dan yang 
sampcTi kcpadanya sosnatu yang lain lagi. Hcgiiu pula badits lain. 
"'Sesungguhnya di antara anial dan kehaikan-kebaikan yang sain pa i kepada 
orang Mukmm setehh dia me-mnggal dunia...." tidak menafikan yang selain 
itu dari aiiial (.Ian kebaikiin-kebaikan orang lain, yang s^aiiipai kep»atki LUrlnv^^. 

I enlang pfirnyataan kalian. "Pemberian hadiali ilu mernpakan 
pemindahan. Secnentarapemindahan hanya bisa terjadi berdasarkan hakyang 
semcstinya". ini merupakan pemindahan makhiuk kepadaXhaliq, Pemindahan 
m cl kb Ink kepada Khahq merupakan niasaUih lain yang tidak bisa dijadikan 
qiyas terliadap puminjyban hebagian haniba kepada Hubagian haniba yang 
lain. Vang demikian itu merupakan qiyas y^ng rusak dan balil. Yang juga 
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kepaJel orang lain, Tapi lial ini berbeda dengan tetap melaksanakan apa 
viiiLg dij,Hjjiiiltilikiinkt‘piidL^Liivii dt^ngan iiiul laai dtiuly^arruLi, kyiiiuLiiaii 
dia itiengirimkan pahiilAiiya kepada saudai'anya sesatvii^ Muslim. Allah 
bt^ firman^ 

hmbiiftih knUtin kcpt-nlii (nunitiiiputki^n) fiiuptiiuni dm Ruhh koluvt 
iivi \jimR limtUfti hn^it timi buful," (Abl la did: 21). 

Jkira bpludud'al Ssuliug burlLunbu-Ioinba daktin tiiqurrub diui tiduk 
meni;iahiiliikankepentmganLU"ing kiiridalam bujarnibinin Umar bc^rkatd^ "^Demi 
Allah/ tidnklah Abu Hakar Iwlomba dt^ngankn mcngrrjakan kobaikan/ 
nudamkan dua mtuagalahkan aku. F^cini Allah/ aku sama Hckali lidak bisa 
mengalatikan diriiiya dalam mengerjakan kebaikan," 

TiMitang pyrnyataan kalian/ "Kalau sukiranya rnnnibtJrikan hadiah 
kepada nrang yang Fsudah nieninggal dipeiIxilelikan/ maka memindahkan 
pa ha la dan menghadiahkannya kepada orang yang ma?ih hid up juga 
diperbolehkan"/ da pat ditanggapi dengan dtia macam jawaban; 

Yang demikian itu mernpakan pendapal s^^bagian tuqaha dari madzhab 
Ahmad dan Juga lainnya, Al-Qadhi berkata/ ■‘"I’ernyataan Ahmad tidak 
liltingJjidJkasikaii pengkiiLLSusaii bagi orang yang SLidali aitiiiinggal. Dia 
mcmgatakan, ''Sescorang mcugcrjakan kL'baikan dan mDiijadikan scparahnya 
bag! ayah dan ibunyak Jadi iidak mambt^dakan antara nrang yang hidnp dan 
mcJiinggal, I’cndapatnya ini ditcntang Abul-VVafa' bin Aqil. Dia borkata/ "Ini 
semacam mempermainkan syariaL dan mengulak-alik amanal Allah serta 
pengajuan usul kepada Allah agar mcmbcrikan pahala at as amal yang 
dilakLikaiuiy a mituk tiibtiflkan kupadLi uraiig Liin dim juga ytitokdulia luuniuggLil 
dunia/ sehingga inembukakan jalan bagi kila unluk menyampaikan manfaaL 
soprrii halnya mumohonkan am pi man dan shalal bagi mayath KcTniidinni dia 
menyampaikan tanggapan terhadap pendapatnya sendiri dengan berkata, 'jika 
dikatakan, 'bukankah mchiiusi hutang dan incnanggung beban selagi ntasih 
hid up j uga buriaku sutC'lah dia maninggal? Tanggungan semafia hkiup sama 
dcnigan tanggungiin sutulah ineninggal/ muskipun kuduanya warna-Hiima 
inenglnlangkan lunLutandarinya, Jlka pelunascin hulanglni juga sampal kepada 
orang yang sudah nieninggal dan juga ht-'rlakii knlika masib hid up/ maka 
jadikaniah pahida penghadiahan sampai kepadaseseorang ketika masib hidup 
dan setelah moninggalk 

Abu [-Wafa' menjawabsondirl masalah ini/bahwajikahal ini bonar, maka 
dosu-tbya bisu i,liliapuykLiji darl yttsuanuig yang nuiylh liidup karuiui taubat 
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yang Jilakukan nraiig lain^ dan Josa-Jnsa yang Jibawa kt! akhirat dapat 
ttisiiigkirkiiii L^iiuil oraiig lain Jan pw'Uioliouaii anipuiiaiinya, 


Kami kaiakan^ hahwa yang dpmiklan Ini hukan monipakan knbaru^^an. 
Yang demikkinilu dikcmbalikan kcpada manfaal yang didapnlkan oraiig yang 
inaaiJ’i hid up bojckat ctoii orang iain baginyiv pormohonan ampunannya. 
shadaqah atas mmia dirinya Jan pelunasan hutangnya. 1 lal ini boiuir, bebab 
Rasulullah ^ ^Kinuih niongi/inkan pulaksi^naaii baji atas nainii s^uwaorangyang 
dalam kcaJaan sakit dan knnah yang mcmbiiaLnya dJak dapat bcrgcrak dan 
ftpfieorangyang laniah fi^^ikiiya^ ftpmt^^ntara k^^Juanya mas^ih hid up, 


Rakan-rckannya yang lain menjavvab^ bahwa kcadaan hiJup tidak 
menjaimn keselamatan kesudaliannya, karena dikliavyatirkaii orang yang 
menghaJiahkan men]adi murlad/ sehlngga apa yang dia hadiahkan itu tidak 
iida guruHiya. ibiiu Aqil iuenanggapb bed iid abiyan yang batil untuk 
penghadial'kaiikup>tida nrang yang hidup, karcna Jia tidak dijamin tidak murtad 
da n m e n i n gga I so h i n gga fiom u a a ma I n y a rn on j a d i s i a -ft i a^ t o r l■l>a su k p u 1 a ha d i a h 
yang dibcrikan kcpada orang yang sudah meningga], 

Kami ktUakan, bed ini tidak mcrngharus^kan soporti itu. Siunbcr-ftumbcT 
miith dan ijma' inenoiaknya, Rasulullali ^ pernab mengi^inkan pelaksanaan 
baji dan puasa atas narna orang yang ftudab meninggal dunia, dan ftemua 
miVLuiyiiii, sepakat tentang kebebasannya dari hutang jika hutang itu diinna&i 
orang lain yang niafiib hidup, mes^kipun jnga majiih ada kemungkinan yang lain. 


Maka jawabannya dapat disampaikan bahwa amal-amal kebajikanyang 
dihadiabkan scscorang kepada ot atig yaitg &udait moninggai, akan menfadi 
jiuilknya {orang viuig inoninggui). ruiakunya tiduk bUa nwnggugurkan 
ponai'ikannya kembali soLelahamal itu kelujirdari miliknya, sepcTli |.X!rilakunya 
wbnluin mnrlaJ^hfiikyangborupapimibobaftan hndak manpun kafarai. Babkan 
sekiranya Jia mewakiii orang yang sakit da lam luenunaikan haji.. kemndian 
sctclah itn murtad, maka orang yang sakit daii yang hajinya diwakilkan itu 
tidak porlu monunjukorang lain ktgi untuk monunaikan haji atai^ nama dirinya, 
Sebabfiiirnpai bora pa orang pun yang mow a kill dirinya tidak akan turicpas dari 
bal ilu. 


T-otak pnrb<?daannya an tar a orang yang masi h hid up tiongan <JTang yang 
audalimenmggab kebutuhnn orang yarig masil’thi Jup tidak sebesar kebulut’kan 
orang yang sudah meninggai^ sebab dia masih bisa bergabung daJam amal itu 
eitau yang scjenisnya. Karona itu dia biisa moncari pahaia scndiri dan dongan 
Lsuluinya, bur tied a dougiUi orang yang ^uJah monin ggal 


230 ROH 


Ibnu Atjil jtiga Tntfnytapkan penyandaran yt^bagian oraiig yang iiiayih 
1 lid up kepada sebagiaii yang lain yang juga masih I'ddup. liii pendapat yang 
tidak benar. Sebab jika orang-orang 3^ang berduit inemahami hal mi dan 
mimcrapkannya^ maka incrcka akan mmgupali (>rang lain untuk mtdakukan 
amal a toy- nama diri mcrcka^ schingga kctaotan biir^a bcTubali mcnjadi obyck 
bisniB, sellingga akliimya mendoroiig pengguguran ibadah dan hal-hal yang 
sunab apa yang dijadikan nntuk mendekatkan diri kepada Allah berubah 
iiiL’iiiadl seyiiafu yang dlguiuLkiin untuk inuiidukatkaii diri kopada lu^uiusiii^ 
laiu tidak ada lagi keikhiaBandan pahiiia hiuiya terpuyat kepada Balahsenrimg 
di aniara kndiianya. 

Kami menolak ponetapan pabala untuk sctiap jcnis taqarrub, soperti 
qadha', mongajcir, s ha Lab mombaca Al-Quban dan iain-lainnya. Allah tidak 
menetapkan pa hal a lEu kecuali bagi cirang yang mukhliB^ meinurnikan 

amal ilu karena inengharap Wajah-Nya. Jika seseorang melaksanakannya 
karena mengharap upah, maka Dia tidak memberikan pahaia kepada orang 
yang mengupah dan yang diupah. Kebaikan-kebaikan syariat tidak iayak 
inenjadilcan ibadah yangsemata karena Allah dimakyudltan sebagai niibainalah 
dan iTiencari kedtiniaan. Hal ini b^rbeda dengan melunasi hutang dan 
langgungaii, karena hal ini merupakan hak anak Adam, yang sebagian di anEara 
mereka boleh mewakili sebagian yang lain. Maka pelunasan bulang Ini 
dipeiboiehkiin semasa masih hldup atan seteiah meninggal. 

Tentang periiyataan kalian, '"Jika hai ini diperbolelikaru maka pemberian 
hadiah itu bisa scparohnya atau scpercTripatnya, yang dibodkan kepada orang 
yang end ah meninggab', da pat ditanggapi dengan dua jawaban: 

Periiyataan ini tidak hisa dllelapkan, karena kalian juga ildak 
menycbutkan dalii, dan ini hanya sekedar anggapan. 

Ada penetapan seniaeam ini, dan hai ini dikatakan Ai-lmam Ahmad 
dalam r[wayat Muhammad bin Yahya Al-Kahhai. Paliala itu merupakan 
milik pelakunya. Dta hisa inenghadiahkan scluruhnya atari fjebagian di 
ant Lira MY cl. Hal ini da pat diperjelas, bahwa jika dia menghadiahkcin 
kepada enipai orang, Jiiaka masing-jna&ing mendapal seperempaLnya, 
Kalau dia mengliarliahkan Reperempatnya Raja dan menyi.sakan yang 
lain bagi diri-nya, hal itu bnleh dilakukan, begitu pula jika dia 
menghadiahkarmyLt kepada siapa pun. 

Tentang pernyataan kalian, "Sckiranya hal ini dipetboiehkan, rnaka dia 
buleli niengliLidiahkLin suutu amal seteiLiii diii luengainalkLiiuiva nntuk diri 
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wtiTidiri. St^biib kalitin siidiih inefigatiikaii bahwa stistforang liarus bt^rTiiiit 
jiitfngliiiJidhkdiT amaUiyEi kepada oraji^; yang aiidali mtiiiiiiggaJ ke!ika 
mengamalkannya, Jika Hdak^ maka pahaEanya tidak sampai kepadanya'k 

Hal ini da pat dijawab. bahwa mas a lab ini tidak diiiwayalkan dari 
Alimad, dan syarat ini tidak tormasuk dalain porkataan rokanrckannya yang 
lordahuiu, tapi discLuilkan para pcngikutnya yang kcmudian, sopcrli Al-Qadhi 
dan para pongikutnya. 

ibnti Aqii berkata^ "Jika &eseoraiig meiakukan ketaatan seperti shaiat 
puasa^ rntmibriLM Al-CJur'an/ dan din nKmghiidiahknn pabalanya knpada orang 
Muslim wtilainnyti yangHudah niL'ninggnk maka hEil itu sanipai kcpadanya dan 
juga bL'rmiinfaai baginyn, dengan syarat dia menga\va]inya dengan niat untuk 
dihadial’kkan dan melaksanakan kelaatann^' 

Abu Abdullah bin Ham dan bcrkaLa., "Si a pa yang meiakukan LaqaiTub 
sunat st*p?rfi ?hiidaqaE\ slialat, ptiasa^ haji/ umrah^ membaca Al-Qur'an^ 
memerdekakan budak dan iain-lainnya yang terimsuk ibadah badan atau harta, 
barui^ disertai niat dengan menjadikan selunih pahalanya atau sebagian di 
antaranya bag! i>rang Muslim yang sudah meninggai; tormastik pula bagi Kabi 
Dia juga bisa menduakannya, memolinnkan ampunan baginya^ mengqadha^ 
ke wajibaniiya^ pahtilanya akan sampai kepadanyti. Ada yang luarkaia^ 

bahwa jika dia menlatkannya ketika melaksanakan anial itu atau sebeJuinnya, 
maka pahalanya sampai kepada orang yang dihadiahi. Selain itu tidak akan 
Hampai. 

Rahasia dari masalah ink bahwa waktu yang disyaratkan sampainya 
patiaJa kopadu urang yaitg dlluLdiiilu adalait pnida perLULilaannya. Tapi bisa 
saja pahala ilu dldapalkan pelakunya, keniudian dia mengalihkannya kepada 
orang lain. Siapa yang mensyaralkan nial sebnlum amal, herkala, "Jika tidak 
dijiiatkaji begitiu maka pahaltinya menjadi milik peiakunya, sehingga tidak 
bisa diaiihkan darinya kepada orang Iain. Sebab pahala itu menyoitai amai 
seperti penyorlatin pengaruh dengan sesuatu yangnienimbu Ikanpengaruhitu. 
Karena itu jika dia ttieinerdekakan seurang budak dengan niat untuk diririya 
sisndii'i, lain dia niengalitikan palialanya k^ipada nrajig lain saLeiah itu, niakbi 
pahala ilu tidak akan bpraiih kepada omng lain. Herheda jika sejak ^lemnla dia 
sudah meniatkan untuk orang lain. Degitu pula jika dia meEunasi hutangdengan 
niat untuk diritiya send irk laEu dia nicnghadiahkan kepada nrang lain. Begitu 
pula ibadah-ibadah yang lain, Hal ini dikuatkan dt^ngiin pertanyaan beberapa 
orang kepada Nabi berkaitan dengan ma.salab Ink bbilnva inereka tidak 
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bertanya ten tang penghadialian pahala setelah pelaknanakan amab tapi niereka 
licuivti bertaiiya kepada bellau tentaiig apa yaag niereka lakukaii alas nania 
orang yang sudah merdnggak seperti yang dikatakan Sa'd, '"Apakah hal ini 
berm an fa at baginya jika akn mengeluarkan shadaqah ata.'5 nama diriiiya'^ Dia 
bdak inengatakan, "Aku nienghadiahkan pabala rrihadaqahkti baginya yang 
kuniatkan bagiku/' begitu pula perl.an.yaan seorang wanita kepada beliau, 
"'Apakah aku harus menunaikan. haji atas nama dirinya?" Begitu pula 
pertaiiyaaii seuraiig iaki-laki^ '"''ApLikali aku liar us iiienuiiaikaii liaji atiis iiania 
ay iiliku? ’' beliaii inenja ivab semiui peL'timyaaiimereki=i dengaii miembolehkiufinya 
deiigan diaiaqnamakan orang yang ?^iidah moninggab bn kan dangan 
incnghudiabkan paliala amal incrcka yang dmiaksudkan nntuk diri scndlri 
laiu dialihkan kepada oiang yang sudah meninggal. Yang domikian ini tidak 
pernah dipertanyakan kepada beliau dan juga tidak dikenal dari seorang 
stiatiabat pun. Tak seorang pun di antara rriereka yang berkata^ '^Ya Allah, 
jadikaiiiali pahaia amaiku yang lampau bagi Fulan, atau pahala amal yang 
kuppruntukkan bagiku spiidiri." 

Inilah raliajiia pcnsyoralan itu, dan inilah yang kami sepakalb Adapiin 
orang yang tidak mensyaratkirn seperti itu berkiita, "Pabala bagi pelaku, dan 
jika dia menghadiahkannya bagi orang lain^ maka hal itu sama dengan bar la 
yang dia liadiabkan kepada orang lain," 

'lentang perkataan kalian, ^'Jika pemberian hadiah ini diperbolehkan, 
tentunya boleh juga menghadialrkan paliaJa fardhu kepada orang yang niasih 
hidup"", da pat dijawab, baliwa anggapan ini mcrupakan hal yang inustahil 
mcnurut pertimbangan orang yang mensyaratkan niat atae nama orang yang 
sudah meninggiik Amal Vpiig wajib tidak boleh dilakukan yeseorang atay nama 
orang lain. Yang deniikian ini hukumnya wajib alas pelakunya, yang harus 
diniatkan taqarrub kepada Allah. 

Ad a purr orang yang tidak mcnsyaratkan niat pelaksanaan amal at as 
nama orang lain, maka bolehkah dia menjadikan pahala ibadah fardhu bagi 
oraitg yang sudah meninggal padahal fardhu itu harus dikcrjakan sendiri oleh 
oriuig yang iiieiiliiggal? Abdullidi bin HanidLui berkata, ^^Ada yang beikata 
bahwa jika scscorang menjadi pahala fardhu scmacani shalat atau puasa bagi 
orang yang sudnh meninggal, maka hal itu diperbolehkan/' 

Kami kata kan, telah diriwayatkan dari sogolongan orang, bahwa morcka 
inenjadikan pahala amal fardhu dan sunal bagi orang-orang Muslim, Mereka 
berkati, "Toh kami akan hers u a Allah dalam keadaan miskin dan tak puny a 
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apa-£ipa. Syariat tit-lak mt^riotak hal ini. Memang paliala ilu mt^njadi milik 
pelakunyar NaitiLii’i apabila dia iiiengiiendaki uiituk tiienjadikaiuiyabagi oraiig 
laiL% maka tidak ada halangan baginya tintuk melakukan hal ifti/" AJlahlah 
yaiiglt?bib tabu. 

Toatang periiyataan kalian, '■'Kowajiban yang dibobankai\ mcrupakan 
ujian dan cobaan yai\g tidak mc?nerima ponggantian'^ dai^ seterusnya, dapat 
dijEJwab, bahwa hal itu tidakmLTigbalangi Pcmbuatsyariat urtukniLTigiziiikaTi 
orang Muslim mcnibcrikcin manfaaL kcpada Muslim lainnya dcngan scbagian 
dariamalnya. Hahkari ini mp-rupakan kpflempurnaan keinurahan, kpbafkan dan 
ralimat AJlali bag! hamba-haniba-Nya, j u.ga nierupakan kesempLirnaan syariat 
yang ditctapkan bagi nicrcka, Vi^tig landaf^annya adalah kcadilan, kobaikan 
dan saling mongonal. Allah rnenjadikan para malaikatdai’i para pcmbawa b\r=y 
uiituk be^rdoa hagi hamha-hamba-Nya yangMiikniln, lakl-lakl maupuii wanita. 
Para malalkaL lLli inemohrinkan anipunan dan meminla kepada Allah agar 
nrengenyalnkan keburukan dari mereka. Allah juga menierintahkan penutup 
para rasul-Nya ui’itukinemohonampunan bagi orang-orang Mukmin, laki-laki 
maupun wanilan Allah mt?nt]nipat:kan bt^liau di Urmpnt yang tcrpujk agar 
meinintakan syafaat hagi urang-tjrang yang durhaka dari para pyngikuinya 
dan mereka yang mengikuti Sunnahnya. Allah meme-rinlahkan agar 
bershalawal bagi pa da shahabaL behau, baik kelika mareka maslh hid up 
maupun st'tekdri moreka muninggaL boiiaii penriali burdli'i tii dr'kat kubiir mereka 
dan berdna bagi mtfttfka. Syariat tel ah menetapkan bahwa dtisa yang mestinya 
dllanggu.Dg scmu a oraiiig karcna mcrcka mcninggalkan fardhu kifayah, m.tnjadi 
gngnr jika ada y^uig m^^wgjudkan makyud dari p^laksanaan Fardhg itg, 
meskipun dia hanya satu orang saja. Allah juga menghentikaii panasnya kulit 
oiang vaiig ada di tlalam kubur karena iang-gungan alau liutiingnva dilunasl 
oiang yang maslh hidup dan mcsldp»un yang wajib ilii mcrupakau ujian bag! 
hak orang yang dlbebani kewajiban. Nabi ^ mengizinkan pcdaksanaan haji 
dan puasca atas naina orang yang sudah iiieniaggab meskipun kewajiban itu 
merupakan ujian dalam haknya. beliau juga menggugiirkan sujud sahwi bagi 
makmum selagi shalat inmm tctap &bih dan tidak bar us ada sujud salwi. Bacaan 
AbFafiiiah nieiijadi kewajiban iniaiii, tlan dudali yang ineitaiigguiLg atas naiiia 
m a kin urn kelika harus sujud sahwi, tnembaca, yang s emu any a juga men [ad i 
milik bagi makmuTn yang ada di belakangnya. Apakah bnrbuat baik kepada 
orang mukallaf lain dengan menghadiahkan pah ala bukan merupakan 
ccrmin kcbaikan Allah, scmentara Allah mcnyukai orang orang yang bcrbuat 
kebaikan? 
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Makhluk Allah iiierupakan satu kelnarga^ Oirang yang pahng dicintai di 
an Lara niEreka iaiali yang paling bermanfaal bagi keluarganya yang lain. Jika 
Allah mcnriiilaf orang yang mmnbtTikaii man Fa at krpada keluarganya, dengan 
n.icmbcrika.n seteguk air, setenggak susu alau sepotongsusu, M.aka bagain.iana 
dengan nrang yang menibenkan manPaat" kepada mereka selagi mereka da lam 
keadaan lemalr dun membiLtLilikan, terputus amalnya dair kebutulian mereka 
kepaila sesuatu vang dapal n’leiiLiiilan mereka lebilr besar daripadakebululian 
tnerekayang dahuUt? Orang yang ]:!aJingdiointai Allah ialah yang niemberikan 
manfaat kepada saudaranya dalam keadaan seperti ini. 

Karena itu di&ebutkan f?^5tf rdari ^ebagian orang salab bah wa dia berkala. 
^'Siapa yang setiap barinya mengucapkan tujuh kali^ 'Ya ampnnilah 

dosaku dan dosa kedua ofang luaku^ orang-orang Muslim laki-iaki dan wan!La, 
orang-nrang Mukmin lafci-laki dan wanita^ maka dia mendapatkan pahaia 
sebanyak orang Muslim laki-laki dan wanita, juga sebtaryak orajig Mukmin laki- 
laki dan wanita/' Hal ini tidak terlaluni.engherankan. Sebabjika diameinobon- 
kan ampunan bagi niEraka, berarti dia telah berbuatbaik kepada mereka., dan 
Allah Lidak menyia-nyiakan pahaia orang-nrang yang berbuai kebalkan. 

Ten tang pornyataan kaliam "Sekiranya amal nrang lain Ix^rmanfaat 
baginya, nlaku tailbat tjfang lain ilu juga bermanfaat baginya^ bagitu pula 
keTslaman atas nama dirinya", dapat ditanggapi dengan dua ver^i, 

Vers] ].>erlcin'id rlengan nieiigaitkaiianieira tk-iahiil hVi, derigaii meiv^fikau 
kehaatsam sehiirgga apa yang diharuskan juga dinidikan. Gambarannya, jika 
anr^al orang lain berrnanfaat bagi seseorang yang sudah meninggal, maka 
kclslaman dan taubat orang lain yang diatasL’iamakan orang yang sudah 
meninggal itu juga berrnanfaat baginya. Tapi kenyataannya hal ini tidak 
berinaiiiaal baginya., selungga atiial orang laitiitu tidak bermaiilaai sama sekali, 

Versi kedua, nrang yang meninggal lidak bisa mendapatkan manfaat 
dari kc-Islaman dan taubai orang lain yang dialasnainakan dirinya, Maka shalab 
pnasa dan bacaan Al-Quhan yang dilakukan orang Iain itu pun juga tidak 
berrnanfaat bagi orangy^mg sudah rneninggal, 

Cara pembandingan seperti ini batii dan tidak bisa diterima^ bisa 

dilihatdari beborapa pertirnbangan: 

1. Karona meru pakan qiyas yang bertentangan dongan boberapa nash dan 

ijma' umai 

2, Karelid iileliguiiiprujiiIkLili dua perkafa yatig teJali dipisalikaii Aihili. 

Allah tolah mcniisahkan antara kc-lsiaman seseorang dengan yang lain. 
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dengiin shadaLiah, haji dan pembebasan budak yang diatasnamakan 
dirinya, Qtyas dcngan CLira rncnyamakaii antara keduanya supurti c|iyas 
mitara biUigkiU dongan biaatangy tnig alau fenjp^.uti (.|iyai? riba 

dongan jual bdi. 

W Allah nuaijadikan Islam sohagai stibab hagi st'bagian nmng Mu^^lim unttik 
memberikata manfaat kepada Muslim lainnya semasa hidup maupun 
seielah inali, jika aebab manraai ini Lidak ada. maka manfaatnya juga 
tidak a kail ad a. I la I ini Bcporti sabda Rasulullah ^ kopada Amr. 
"'Sekiranya ayahinu menyalakan tauhid, lalu engkau puasa dan 
mungclnarkan shadaqah atas nama dirinya, maka hal itu tuntu akan 
Iwmanfaat baginya." Allah juga menjadikan Islam st^bagai sebab bagi 
luiinba uiduk Jiiundapalkaa imudaat Uari ainul kubaikuii ymig 
dilakukaniiyiei. Jika sebab ijii lidak ad a, maka kebaikan yang dianialkannya 
tidak mcndatangkan manfaat a pa pun baginya dan amal itu tidak 
dilorima, sohagaimana Ilia monjadtkan ikhlas dan mt^ngikuli Al-Kitab 
siTta A^-Snnnah snbrigai sobab diitTimanya amal. Jika ini tidak 

adti, maktiseiuLui anial Udak diterimn, begUu pula Alluli yang menjadikan 
wudhu' dan sumua syarat shulat Rcbagai ftebab untuk keabsahan shalal. 
jika scbab atau syarat ini tidak a da, maka kcabsahaiinya juga hilangn i lai 
ini burlaku untuk semua sabab dan akibalnya, yang sejalan di^ngan 
syariab aka I dan perasaan. Siapa yang menyamakan dua keadaan ink 
ad any a sebab dan tidak ad any a sebab, maka dia batil. 

Yangsei upadengan pembandingan ini iaiah jika dikatakan/^ika syafaal 
biigi orangyang durhakii dapatditif^rima, niaka syafaatitu pun meatinya diterima 
Ungi omng-ornng musyrik.Jika orang-orang Muslim yangmc^lakukan dnsa N^sar 
dapat keluar dart nttraka, maka orang-nrang kafir pun daput kttluar dari Sana." 
Masih banyak pembandingan dan qiyay tain yang monunjukkan keburukan 
oiang yang nicnyatakannya, 

I'entang pernyalaan kalian, "'Ibadah-ibadaii itu ada dua macam: Satu 
ibadah jenis yang bisa diwakitkan sehingga pa hal a yang drhadiahkan bisa 
yauipai kupada orang yang niuninggul, dan junly iLMtIah Iain ytuig tidak bisa 
diwakiIksn, sellingga pahaltinya lidaksampai kepada orang yang meninggal", 
juga Lak bcibcda dcngan pendapal scboliimnya, llagaimana kalian 
mengualkannya? Dari mnna kalian mfiidapatkan perbedaan ini? Ayal Al- 
Qur'an, As-Sunnah atau pertimbangan macam a pa yang nit?nuniukkan 
pembagian ini, sehmgga ia bisa digujuikan? 
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Nabi ^ mensyariatkan puasa atas nama orang yang siadah meninggiil/ 
pad aha! pua.sa iiii tLTrnasuk junis ibadah yang tiJak biha diwakilkan. Brliau 
jLLgii JiiL'iisyariafkiLii kL'piLcla lanat agar yL'baglan iin^'wakLli yang lain dalaiiL 
niekiksanakan fardliu kifayah. Jika ada saLLt orang saja yang mengorjakannya^ 
rviL^ka yang lain lidak terkena kehanisan m^-laksanakannya dan mereka tidak 
juga berdosa, Beliau mRiisyariahkaii orang yang nif^ny^^rtai anak yang bpliim 
baligh untuk me^vakilinya dalarn ihram dan mana^ik hajk lain anak kecil itu 
pun ditctapkan mendapatknn pobala karcna up a yung dilaknl^an wakilnyu, 

Abu Hanifuh berkala^ ^'Seyeurung bolt^li nielakukan ihram ata& nama 
orang yang pitighan, schingga ihranmya itu ham a dongan ihram orang yang 
divvakilinya. Allah menjadikan ke-lslaman kedua orang Uia sama dengan ke- 
Islainaii itiiiik-aiuikitva. Saya tolali iiieliliat bLigniinmia hyarlat Liii nifiLganggap 
perbuaLan-pet'bualan balk yang dikerjakan pelakunya dapai nreranibah kepada 
orang lain. Maka bagaimana nmngkin dianggap sejalan dongan syai'iab jika 
sporang hamba dihalangi untnk mpmbprikan mani'aaf kppada kndiia orangiua^ 
kora bat dan .haudavanya .hC-sama Muslim, justru pad a saal morc^ka sangat 
meinbutuhkannya, dengan mengerjakan kebaikan yang pahalanya 
dipoftii’itukkan bag! mcroka? Bagaimatia mungidn soorang hamba 
mcnyompitkan sc&uatu yang lapang alau mcnghalangi orang yang tidak 
dihalangi Pembuat Hyatitit untuk mymberikan pabaUi amalnya kepada orang 
Muslim yang dikehendakinya? Yang dapat menyampaikan paliala haji^ 
shadaqah^ puasa, shulap membaca Al-Qur'an dan ihikaf ialab ke-Thlaman orang 
y aiig mengliadlahkaiipaliala ainal-iunal ILll dan kebaikannya. reinbual syariaL 
ddakmcnghaLangi untuk mukikukan kcbaikaiiitu dan bahkan mcnganjurkannya 
dengiin tJLira apa pun. Sekiim btuiyak tnimpi uiang-orimg Muilim tekih menerima 
kabar dari orang-orang yang sudah mcminggal duuia. Ion tang sampainya pahala 
shalat, bacaan Al-Qur'an, shadaqal’i, haji dan iain-lainnya yang dihadiahkan 
kepada mercka, Sekiranya kami inenycbuikan bcibagai mimpi yang dialami 
orang-orang pa da zaman sekarang dan pengabaran yang kita dengar dari 
orang-orang sybelum kita, tentu nii^myrlukan temp at yang umat bunyak dan 
panjang. Nabi bersabda, "Aku molihat mimpi-mimpi kalian tolah hcragain, 
yang teT^adi pada sepuluh hari yang akbir," 

Bel la u niengakui keseragaman mlmpl orang-orang Mukmii\ sama dengan 
keseragaman pengabajran mereka atas sesuatu yang mereka persaksikan, 
sphingga dengan l.>egitu mpreka tidak berdtistadalam ppriwayatannyadantidak 
pula dal am mimpi-mempi mereka yang serupa. 
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Tentang penyanggahan hadits Rasiilullah "'Bairangsiapa meninggal 
dan dia inasih iiuenipuiiy ai laiiggui'igan puasa^ iiiaka waliiiya berpuasa alas 
nama dirinyii'^ dengan beberapa pertimbangan yang kalian sebiitkan itii, maka 
ka mi lebih ctmdi^rung kc’pada badits bdiau ini. Maka kami pcrlu mmjnla^jkan 
kt^^csnainnnya dcngan yang bcnar dari bcbt-^rapa pertimbangan tcrscbuL 
Adapim yang batib maka kebatilannya cukup dlhadapkan dengaii hadits 
shahih dan yang jelas maknanya, yang tidak perlii diragukan lagi^ yang hams 
ditiJTiiiui dL‘Ligaii pL'iiuh kL^taatan. Si.‘tL‘[ali Jtu kiinii tidak iiiL'nipuiiy ai piliiiaii 
yang lain, batii-satunya pilihi\niL\ladimcntfiimanya^ meskipiin difentimg sekian 
banyak pnndapal yang bora sal dan barat dan Jimur 

Pornyataan kalian^ ■'■'Kami riin^nyanggahnya dnngan pcrkataan Malik di 
dalam Mmvaihtkif-ny a, ''Sosoorang tidak bisa bcrpuasa atas nama orang laif'i"/' 
maka ni’ang-tirang yang mt^nentang kalian mengatakan^ "Kami menyanggah 
pei’kfilaan Malik d^ngan sab da Nabi Lalu manakab di antaia keduanya 
yang lebih beruir dan mana yang lebih ia-yak nnhik ditoJak?''' 

Icnlang pcrkalaan Malik, 'dni mcrupakan pcndapal yang mcnjadi 
kcsopakatan di an tarn kami'b lornyata Malik tidak pcrnah mem^ebutkan ijina" 
uniat dari tiinui bingga bajat, tapi dia hanya mcngabarkan pendapat penduduk 
Madinah sybatas yang didongarnya dan diy tidak inoiidongar adanya 
pcrbodaan pcndapal di aniara incroka dan tidak ingin mcncari Lihu pcTbcdaan 
pendapat ini, J'api ha I ini tidak bisa menggi.jgt3i'kan hadits i^astduilah bahkan 
sekiranya selartih penduduk menyepakati-nya, toh mengambii hadits orang 
yang ma'fthiiin lebih layak daripada iinengambil pendapat penduduk Madinah, 
yang pcrkataannya tidak ma'shunri. Allah dan Rasul-NIya tidak menjadikan 
perkataan inereka f^ebagai hujjah, selTingga tidak boleh ditolak jika terjadi 
pei'seb.sihan pendapat, Fii’man Allah, 

'"Kinniidiifn jihi hdiini h£*rhimfi pdndapiif hi^ maka kL^uihnlihnilnh 

ia kepadii Allah (AI-QuAan) dan Rasvl (As-Sunnah), jika kalian benar-bcnar 
beriman kepada Allah dan hart keifuidian. Yang demikian iht lebih ulania (bagi 
kailan) dan lebih balk akibatnya." (An-Nisab 5^). 

Seklranya Malik dan penduduk Madinah mengatakan, "Seseorang lidak 
IxileiT berpnasa atasnama nrang laifi",. maka Abtlakim bin Lya inah dan Salamah 
bin Kuhail pernali meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa 
dia pern ah mongeluarkan fatwa ten tang qadha' puasa bulan Ramadhan atas 
nama seseoiang, dengan membevikan makanan, dan untuk qadha' nadzar 
dengan berpuasa alas nama dirinya. 
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Ini nitjrupakan pyndapal Al-Tmam Ahmad dan para alili had its f^erta 
peiuJapal Abm Ubaitl. Abu Tsaur betkala, "Nailzar tlaii laiii-Iaiiuiya dlqadlia' 
dengan puasa atas naina seseorarij^yang siidah meninggal/' Meniirut Al-l lasan 
bin Shahli, yang nitilakukannya adalah walinva. 

Tentang pornyataan kalian, "Ibnu Abbas adaiah yang meriwayatkan 
hadits puasa atas nama orang yang sudah mcninggah y^^’ig di daiainiiya 
dikatiikcJiv scsuorang L»crpuaS(i atas rninia tjrang \ixm\ tujuan dari 

pcrnyalaan ini la lab mcnggambarkan scrta’ang shahabaL yang mcngclnarkan. 
I^atwa yang jnstru bertentangan dengan spa yang diriwayatkannya, hingga 
menodai jriwayatnya. Yang benar, riwayatnya yang terjaga dan fatwajiya yang 
tidtik terjaga, l^vimena bnleh jadi diu In pa hadits itu, atim dia rncnakwilinya, atan 
dia menganggapnya bonentangan dongan dugaannya, atau mungkin ad a sebab 
Vcing lain, Pada dasarnya fatvva Tbnu Abbas iln tidak bertt^ntangan d^ngan 
hadits, karena dia mengeluarkan I'alwa ten tang puasa Ramadlian,. babwa 
seseorang tidak boleh berpuasa atpis nama orang lain tiaf^ qadha' nadzar dengan 
puasa atas nama dirinya, I lal ini tidak bertentangan dengan riwayatnya, Tetapi 
mcrupaksn takwil tcrhadap nad?ar. 

I ladits yang menyatakan, '"Biirangsiapa meninggai dLiida dan dia masih 
mympunyai tanggyngan puasa, maka vvalinya berpuasa atas nama diritiya", 
mcrvipakan yang kuaL dari Aisyah Tarn blab bahw^a Ibnu Abbas nicnyatakan 
ha I yang lvrl>pda dengan hadits ini, Nam tin hai ini tidak mengurangi hnbot 
rhvayat Ummul-Mukinimn, bahkan sebaliknya, perkataan Lbnu Abbas tersebLit 
layak ditolak dengan riwuyat Aisyait Di samping itu, ad a dua nwayat yang 
berbeda dari Ibnu AbbaSn Hal ini pun tidak bisa menggugurkan satu riwayat 
lain yangberl'Jeda. 

Ten tang pemyataan kalian, 'T Liditsiln dipersuiisihkan isnadnya", da pat 
ditanggapi bahwa hadits itu kuat dan sbahth, yang diriwav^itkan Al-Bukhari 
dan Muslim, dan tak adn yang dipcrsclisihkan dal am isnadnya. 

Ibnu Abdil'BaTrbDrkata/'Telah diriwaviUkan dari Rasulullab bahwa 
beliau borsabda, ''■^Barangsiapa inuniiiggal dunia dan dia masih ineitipunyai 
langgungan puasa, maka walinya beepuasa alas nama dlrtnya." Hadlls !ni 
juga disbahibkan Al-lmam Ahmad dan itu-lah pendapatnya, Asy-SyadT jnga 
rnemherikan catatan tambahan atas ke^habihannva, Dia berkata, "Telah 
diriwayatkan dari Kabi ^ fen tang puasa atas nama orang yang sudah 
menmggal Kalau memang nwayat ini kuat, maka puasa itii bisa dilakukan, 
begitu pulahaji atcisnama dirinyci. Rivvayatini memangkuat tanpa diragukan 
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liii mynipakfin ptndapat Asy-Syafi'ij- yanj^ dinya takain bti'byrt^pa imam 

tiari rekiiti-rekaiuiy a, Al-Ki^ihaqi Ix^rkata selelah mejiyampaikaii hifazh ini tUiti 
Asy-SyaB'j^ '' Ada had its yang kuat tentang diperlxilehkannya qadba' atas nama 
orang yang Hiidah mtminggal., dtmgan riwayat SaBd bin Jubair^ mnjahid dan 
Atlia\ dan dart rkrimab dai‘i Tbnn Abbas, dalain stitu riwayat yangkcbanvakan 
menyebulkan baliwaada seurang waiiila yaiig bertanya, meskipun tidak serupa 
dengan kisah Ummn Sa'd. Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Berpnasalab 
atcis itaiiuL itiuniLL.'" Masalah ini Likali liiknpas lagi di Uiglati iiiL'lidataiig. 

d nil-angpcniyakTan kalian, "Hal ini bcTtmtangan dmgan ?]rt,=5^3 Al-Qur'an, 
'DjV/;, hiihioii WitmiBUt hik\k maupi^i'okh apinfua^ tchm diiisiJthctkanupa'/' 

meiictfrininkan kurangnya t^tika dalam mt>mpt?rlakukan lafa/hnya dan adEi 
kesakiluni daiam iiuikniiiiya. Ailali dan Rasul-Nya Itirlindung dai'i adauya 
perteatangaii antara As-Siim\ah dan xAI-fJnr'an, batik an keduanyahaL'us saling 
mendukting dan meiiguatkan. Uraian tentang ayat ini sudah disampaikan di 
bagian terdahuln dan itn sudah cukup, Namun kami tandaskan lagi, bah tv a 
ayatini tidak btirt^antangan dpngan Suniigh Nabi ^ SE^dikifpnn, Kalau pun ad a 
dugaaii pet'lenLangan, maka iLu muncul kari?na peniahaman yang kurang baik, 
dan vang dt?inikian ini mt^rupakiin ciara yang turcola^kanma munolak As-Sunnab 
yang kuat dungan cara momahamlnya munurut zhahir Al-Qiir'an. Yang 
mestinyadilakukanbordasarkan ilmu Lakih mcnyclarasktui As-Sunnahdungan 
Al-Quf'aiL Sebab xAs-Sumiah diaiiibilkaii dari Al-Qur'an dan berlugas 
menjelaskannya, bukan untuk TTienentangnya, 


Tontang piornyataan kalian, "HEidits ini bortonhingan dongan rivvayat 
An-Nasa'i, dari Yiabi boli au bcrsabda, "Jtinganlah s esc orbing shalat a bis 
nania orang lain,, jangankili suscotang puasa atat naiiia orang lain, tetapi dia 
boleh rnpmberi inakanafa^^ na man rang lain, yangsetiap harinya satii ujwdf/dari 
biji gandum'", ini merupakan keaalalicin yang besar. Aii-Nasa'i meriwayatkan 
sebagai berikuU '"Kami dikabari Muhammad bin Abdul-Ada, kami diberitahu 
Yazid bin Zurab, kEimi diburitalui Hajjaj Al-Abwal, kcinii dibcritiihu Ayvubbin 
Musa, dari Alha' bin Abn Rabbah, dari Ibnu Abbas dia bcrkala, "Janganlah 
sc’snnrang shalai atas nania orang lain, jjanganlah srsnorang pnasa a Ins nniTin 
orang lain, tetapi dia bolcli momberi makan atas nama orang lain, yang setiap 
hari-nya satu mi^dd dari biji gandum". Bogitukih yang diriwayatkan dari 
peikataiUi U>iiu ALdias, dan saiiia sekali bukiui sabda Rasululkili Maka 

bagaimanfi mungkin sahda bplirtii dippHpniangkan dpiigan perkfilaan Ibnu 
Abbas, laiu icbih mciigedcpankan perkataan Ibnu Abbas. Yang pasti, bcliau 
lidak bersabda seperti itu. Bagaimana mungkin beliau bersabda seperii itu. 
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semenEcira di dalam Ai^h-Shcihihsiin telali djsebiitkansabda beliau/^Barangsiapa 
iiiei ling gal d unla dan dia iiiasili niempuny al tangg ungan puasa, rnaka waliny a 
brrpua.sa alas nama dirinya?''' Hagaimana mungkin bnlian hrrsabda srprrir ilu, 
sementara lelah discbiitkandi dalam. Shahih Muslim, bahwa adascorang wanita 
bertanya kepada belian, '^dbnkii sndab meninggal dunia, sedang dia masib 
iiiL’iiipuiiyai iLuiggungLui pnasa subukiii^k Maka buliau bcrsbibda, "Berpuusalbib 
atas nama ibumn?" 

Tcntangjx'myataan kalian, '^'^Bprangaiapa Tneniriggal dan dia inempgnyai 
tanggungan puasa sebulan, inaka bendaklah dikeluarkan makanan atas nama 
diriTiya setiap Vuiri kepadbi seorang Tniskii/^ ini adalah badits palsu yang 
dimsbiitkim kepada Rtisiiiullah Al-baihaqy bei'kata, "lladits Muhammad 
bin Abdurrahman bin Abu Laila, dan Nafh, dari Ibnu Umar rj^', dari Nabi 
"Barangsiapbi mcninggal dan dia mompunyai tbinggiingb^n pua&a sebulan, maka 
bendaklab dikeluarkan makanan", adalah Mdak shahih, Sebab Muhammad 
bin Alxliiri'alinian banyak menduga-duga. Yang demikian in;i diriwayaLkan 
rpkan-rekan. NafT dari Nafi', dari Ibnu tjmar, yang berasal dari perkataannya 
sendiri. 

I'ontang purnyataan kbilian, "Hal itu bertentangbin d eng an qiyas yaiig 
nyaLa Lerhadap sbalbil, Islam dan LaubaL Seseorarig bdak boleh mengerjakan 
liga perkara ini alas nama orang lain'", demi Allah julsni inilah qiyas yang halil 
dan rusak, karena menolak Sunnah Rasnhillah ^ yang shahih dan jclas 
maknanya. Kami sudah monjolaskan porbodbian antbitbi qiyas (tidak) 
diteriiiiaiiybi ke-lslamaii atas riaiiia urbiiig kafir setelaii orbing kafir itu niuiiinggbiJ, 
dengan mantaat yang didapatkan orang Muslim dari pahala puasa, shadaqah 
atau shalat yaiag dihadiahkan saudaranya Muslim. Demi Allah, perbedaan di 
aiitara kediianya amat jelas. Adakah qiyas lain yang lebih rusak daripada qiyas 
maiifaat yang diperoleh orang Muslim setelah meninggal daj’l pahala amal 
yang dihadiahkan orang Aluslini Uninnya, dengan diLcrimanya kc-Tslaman atas 
nama orang kafir setelah orang kafir itu meninggal, a fan diterinianya tan bat 
atas nama orang yang berdosa setelab dia meninggal? 

Ten tang perkataan Asy-Syafi'i yang merancukan orang yang 
meriwayaikan bad its Ibnu Abbas bahwa nadj;ai' Ummu Sa'd adalali puasa, 
maka akan ditanggapi orang yang paling banyak mendukung peudapal Asy- 
Syafi'i sendiri, yaitu Al-Baihaqi, Kami sampaikan perkataannya, yang dia 
nyatakaii di dalam kitab A?-Mfi>//?!/!rsetelab niengisalikbm perkataau Asy-Syafi'i, 
■'■'Sudaiiadd ketetapdiitenlaiig diperboielikdimyaqadlui' atasiiaiLia orang yang 
sudah meninggal dengan l iwayat Sadd bin Jubair, Mujahid, Atha' dan Ikrimah, 
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dari Tbnu Abbaw daUim riwayat rnayoritas dinebulkciin, "Berpviasalcih atas 
luiiiia ibu.mu." KesliaiiLlMii riwayaL iiii tlikuaLkaii rlivayai Abdulkih bm Aiha^ 
Al-Miidanb dia berkata^ ’'Aku di ben taint Abdullah bin biiraidah Al-A?Jaink 
dan ayabiiya, dia bcTkata^ 'SWu bevada di nlfii Nabi ketika ad a He{>rang 
wanita yang muncmui Ix'lian burkata, ^"Wahai Ra^iiilullali, akn pernali 

bershadaqah kepada seorang anak perempuan mewakill ibuku. Lalu ibukii 
ineninggal dan anak itu masih a da." 

Delian bersabda, "Ei^Lgkau men da pal pa ha la dan bar La vvaris leLap nicnjadt 
miliknin/' 

VVanita itu bcrkata lagi, "Jbuku mcninggal padahal dia masih mcmpunyai 
fanggui’Lgan puaea ecbulan." 

Bell an bersabda, ''■’’Berpuasalab alas nama ibumu," 

Wanita itu burkata lagl^ "Tbuku meniiiggal dan dia beluin sempat 
menunaikan haji/' 

Delia u bersabda, "I’unaikanlal’i haji atas niirna ibumu/" 

Iladity mi diriwayatkan Aliialim di da lam S^iir/ji/i-iiya dari Abdullah bin 

Athak 


Kami katakan, "Abu Dakar bin Abu Syaibah mctiwayatkan. "'Kami 
dlberitahu Abu. Mu'awiyah, dari Ai-A"mask dari Muslim Al-Balliin, dari Sa"id 
bin jLibair, dari Ibnu Abbas tlia berkata, ^"Ada seorang laki-laki iiieneuiui 
Rasnlullah serta berkata, "Wahai Hasulnllalv sestinggnhnya ibuku 
n^emnggak sementara dia mempunyai hutang pLiasa selama sebLilan. Maka 
apakah aku haras mengqadha' atas nanm dirinya?" 

Delian balikbeitanya^ "A pa pendapatnui fiekiranya ibnmu meinpunyai 
huLang^ apakah engkau akan melunasinya?''' 


Oi ang itn menja wab^ "Ya/'' 

Delia LI bersabda. "'1 iLitang terhadap Allah iebiii iayak untuk dlpenuhi.'" 


Abu Kbaitsainah nieriwaycitkannya/ kami dlberitahu Mu'awiyah bln 
Antr, kanii dtbei'iUihu Za"idab dari Al-Abiiasi,- lalu dia menyebulkanbad iLs ini. 
An-Nasab jnga meriwayatkannya dari Qutaibah bin Sab’d^ kami dtbnritahu 
An tsar, dari AbA'masi lalu dia menyebulkannya. 

Jadi ini berbeda dengan had its Ummn Sa'd, baik isnad ittbuipun matannya. 
Kisah Umiiiu Sa'd dirikA/ayatkan Malik^ dari Az-Zuhrk dari L'baidilLiJi bin 
Abdullah bm LJtbaK dari ibnu Abbas bahwa Saki bin Llhadah mcminta 
fabva kepada 'Rasulullah seraya berkata^ "Sesunggnhnya ibnku meniiiggal 
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paclahcll dia iiiasih mt?mpunyai naJzai'." Mcika bdiau mt?iijavvab^ '’T^nuhilab 
iiadi^r iiu alkis iiajiuirtva.” Begiiuliili yang diiaklirij til dalttiii As/jt-S/ifi/iy/ztii/i'. 


'I a nj hi ah bahwa ini lab had its yang lerjaga dan nadzar itu mnrupakan 
nadzar yang tlda-k dibatasi dan Hdak pula disebutkan jenisnya. Tapi bagaimam 
dcngan had its dari Said bin Juba ir ten tong nndan Nobi ^ kepoda Stdd nadzar, 
apakah itu sbalat, slia^daqali alau puasa? HaL ini menunjiikkan bahwa tidak 
ada pct'hcdaan antaia memonuhi nadzar puasa dongan shalat Jika tidak, maka 
perlu ditanyakan^ apakali nadzar itu? Jika hanyo dijawabj bahwa nad/ar itu 
dibagi iiieiijadi dua luaeani: DUeriiuaiiy a qatllia' iiadzur atas jiama uraiig yang 
feudah mcninggal, dan Lidak dileiimanya qadha' itiu maka hal ini hclum Icrinci, 


Agar tidak ada dLigL=ian bahwa daiam masalah ini ada ijma' yang 
menyotakan kebalikannya, inoka konii Stimpaikan lx!berapa pundopot para 
ulama tentang puasa yang diiakukan atas nama orang yang sudah menmggal. 

Abdullah bin Abbas berkaia^ ''Diiakukanpuasa alas nama orang yang 
sudali inuiiiiiggLii daloiii iiuisalati lUKlzar tlaii LiikeluLirkaii inukanan kupotla 
orang miskinatas- namanya dalam masoiah qadha^ puasa Ramadhan," Ini juga 
mprijpakrin ppndapal Ablmarn Ahmad, 


Abu I'saur berk a I a, ''Diiakukan puasa alas nama orang yang sudah 
moninggal dalam masalah nadzar dan ibadah fardhu/' Perkataan Viing sama 
fugo Jinyatiikan Doud bin Aji. 

AhAuzLil berkata, ''VVali orang yruig sudali nieiiiiiggLil mejigeluarkaii 
shadaqah sebagai qodha' puasa. Jika Lidok sanggup^ diqadha' dengan puasa 
puia atas namanya." 


Perkataan yang sama juga dinyatiikan Sufyan Ats-Tsauri dalam salah 
satu riwovat dorinva. 

X r* 

Abu Ubaid Al-Oasim bin Salain berkata, "iSladzar diqadha' dengan 
mefigerjakun puasa dan ibadah hiirdliu dungon riiL'iiibunkon maka nan (kepada 
orang nnskln)". 


A[-llasan berkata, "^Jtka orang yang sudah meninggat mempunyai 
Lmggungan puasa sebulan, maka tiga puiuh orangboleh berpuasa, setiap orang 
berpuasa sehari," 


Tentang perriyataan kalian, "Sedangkan pahalahajk yang sampai kepada 
orang yang meninggal adatab pahala infoq dari liaji itu, Sebab amal-ainal dalam 
iiiaiutsik seperli aiiidl-ajiial dalamslialal vaiigliauya keiiibalikepadapelakuiiya 
saja'h ini hanya sekedar dugaan yang disarlai bukti pc-nguaL. Bahkon As- 
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Sumitih Tneiiyanggcihiiya. Kabi bersabdiv ''Tunaikanlah baji atas nama 
aytiluuu," jugw beriiiibda kt^pat-Ui waiula, "'I’lLiitiikaiiUiili liaji aLais 

nania Heliaii me^nyebtitkan s^cara jelais p^?rmnaianl haji ini nama 

orangyang Hudah moninggal dijiiit\ dan lidak nnmydnttkan infaqyaiigbanya 
Ixn'lakii baginy^i- 


Ada scomng waiuta yang bertaiiyn kopada boliau tontang anaknya yang 
maj^ih kucib yang diajaknya niunuiudkan haji, "Apakah anak ini juga 
mc-ndapalkan pabala haji?'" beliait mcnjawab^ “Ya/' Bcliau Lidak nicngalakan^ 
"Dia hanya mendspatkan pa ha [a infaq"' Tapi beliau mengabarkan bahwaanak 
kecil itu puii mendapatkan pahda hnji, padahal anak itu sama sekali tidak 
mcngerjakan a pa piin, dan walinya yang inulakiianakan somua manasik atui^ 
nama dirinya, 


Bolch jadi wakil nrang yang feudali muiiiuggal tidak ivicnginfakkan apa 
pull Llalam hajinya kccuali irUak yang mcmang iiarus dia kuhuirkan, Lalu apa 
yang innndornng suaiu infnk mnnjpakan paha la ini'ak bag] nrangyang diwakili, 
acmcnlara wakiliiu tidak menginfakkan apa pui\ karcna iiifak itu lianya sokcdar 
infak untuk kebutuhannyLi selama dalivm porjalanan atau. kotika muqim? 
Pondapat ini ditolak As-^uiim\h clan qiyas. 


Jika ada yang beckaLa^ '^Apakah kalian mensyaralkan lafazh 
penghakliahiin tigiir pahiila sampm kepada urang yiing fe^idah iiwainggak atau 
sanipainya pahala itu cukup dengan niat pelakunya untuk rnenghadiahkan 
kcipada orang lain?" Da pat dijawab sebagai bciriknt: As-Sunnah Udak 
mensyaratkan pelafa/han hadiah dal am satu had its pun, tapS Rasul ullah 
membatasi jenis perhuatan alas nama orang lain, seperli puasa, haji maupun 
shadaqah, dan bi^Uau juga tidak mengalakan kepada peiakunya, "Ucapkanlah, 
'Y(i Allah, ini alafe nama Pulan bin JTilan'/'' Allah mengctahui nial liamba dan 
lujuan amalnya, Dia hduh niunyubulkannya. Apabila dia tidak munytJbutkannya 
dan cukup hanya dcngan niat dan lujuanamalnya, maka pahala anaalnya tetap 
sampai kepada orang yang siidali meninggab dan tidak perlu mengucapkan, 
"Ya Allah, besok aku akan puasa alas iiama Fulan bm Fulan," Kaa^nanya orang 
yuug iiLouayaxatkau luuL aiiuil ataa luiiiui urung Iain, mcufeyaiatkan nlut itu 
scbclum aniai, dcngan lujuan untuk orang yangsudah mcninggal, 

Jika dia mtingerjukannya dengan niat untuk dirinya sendiri, kemudian 
berniat memberikan pa ha I any a kopada orang lain, maka pa ha la itu tidak beralih 
kepadanya banya karena niat itu. Gambamnnya, jika dia mendirikan sebuah 
bangunan dtfngan niat untuk dijadikaii Kcbuah inasjid atau sokulahan atau apa 
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puu, rniikti itii merupiikjn Wiikaf kiiremi suJeili Luiii iti^U itu, tian 

Iklak tliperlukan h=ifu/Iu 

Hogiln p((l:i jik^i liin momhorikan h;ir(Pi knpndaorang niEskin dt'ngfin niril 
znkakmnkfl di^isudrill tcrbcbna dnri zakat itu mcskiptin tidak mclafazhkannya, 
3ogilu pula jikii dii\ mcJunasi hulling atas namii orang laia yang nuisih hkiup 
cUiiu yang sudalimoninggal niaka diasudaii inombobaskiin liUiggLinganhutang 
itu rncskipun Jiii tidak niuuguLapkan niatatcis nania Fulan. 


Hoieh jadi ad a yang Lx'rtanya: Apakah ilia porlu munjt'laskan ikatan 
pt'nghadiahan dongnTi brrkala^ ^Yn Allahn Htikiranya Eingknn mrnorima amal 
iTii dan numgnkulnya bagikii^ in aka jadikanlah pahalanya bagi fulan^n alaukah 
dia lidnk porlu menguciipkan sopt-rli ini?"' Maka da pal dijawab, 'Dia lidak 
periu membiiat ikatan dengan lafazh tertentU; bahkan tidak ada gunanva syarat 
ikatan ini. Si.^bab lianya Alliihlali yang berluik niulakukannya, apakah <lia 
muinbuaL ^yaml suporli itu aUiu tidak. Sckiianya Allah mclakukan yangsclaiii 
itu jika iidnk adn ftyarat lorsrbuk mnka syaral iti« pnn ada manf/ialnyaA 

Pcrkataan^ "''Sukiranya Engkau mungakuinyn bagiku^ maka iadiknnlah 
pa ha la ny a bagi Fulan", burarti pa ha la itu dipuruntukkan bagi polakunya^ 
kemudian Iwalih darinya kepada orang yang dihadiahi, Yang dt^mikian ini 
lidak bet'Uiku. Teipi jEkadiLiborniaL alas nania Fulan saaL mengtidakannya^ inaka 
scjak awivi pahalanya diporunlukkan bagi orang yang iliwakili^ stfbagaiinana 
jika dia m^^mbeba^^kan budak atai^ nama orang lain^ inaka tidak kami katakan 
bahwa pcmbubajian itu bagi orang yang molnkwanakiinnya^ Inlu boralih darinyn 
kt^pads orang yang divvakilinya. 


BoloLi jadi ada yang burtauya, Apakah yang paiiag balk untuk 
Jihaditihkan kopada orang yang sudalT muninggal?^' DapaL dijawab: Yang 
paling baik ialah yang paling baik bagi dirinyn sondiri (orang yang 
menghadiahkaii), Membebaskan budak dan f?hadaqah lebih balk daripada puasa 
atas nama dirinya. Shadaqah yang paling balk iaiah yang sosual dongan 
kubutuhan orang yang dibori shad lu] ah dan yang dilakukan fiooara 
bcrkohinjutan. Niibi ^ bcrsabda^ "Shadaqah yang paling balk iaiali iiicintH.^ri 
itiinum/' Hal inibei laku iinluk Analu dar^i all yang ktskuraitgan air dan banyak 
orang yang kohaiisan. Jika tidak, maka mnnganihii air dari snngai alau ^a In ran 
iriga,si tidak lebih baik daripudn mt^mberi makan pada rtaat yang mtfmang 
dibutuhkan, Bogitu pula doa dan monnohon ampunari baginya, jika ada 
keikhlEisEin dan kotulusan dart orang yang m«lakukannya. Daiam koadaan 
soporti ini dia lobili baikdaripada dia niongeluarkan HhadaLiaii atasnania orang 
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vang sLidab int^ninggal iUi. Hal itu dapat dia lakukan dtingan berdoa di atas 
kLiburarmya, 

Seiiara [imuni, yang paling baik uniuk dihadiahkan kepada orang yang 
sudah mcninggal ialah mombebaskan budak, sliadaqah, mcmohon anipunan 
dan bcrdoa baginya scrta nicntifiaikati haji atas nama diiinya. 

Sedangkan membaca Al-Qur'an dan menghadialikan bacaan nii 
kepadaiLva st:t.'ara SLika xt^Ia taiipa iiieiulapatkaii apah atau iiiibalali stbt^rapa 
pitn, maka pahiilanya sampai kepadanva sebagaimana pahala puasa dan haji 
vangjijga sampai krpadanya. 

Bolch jadi ad a yang bcrkata. "'Yang dcmikian ini tidak pern ah dikenal di 
kalangan oraiig-orbing salaf daii tidak ada yang menukil dari scorang piui di antara 
mereka,, padabal mereka adakih nrang-<)rang yangsaiigat antusias mengerjaktin 
kebaiktin. Nabi juga Lidak menganjui’kan increka melakukannya. Yang bcliau 
anjurkan ialah berdoa, memohonkan ampunan, bershadaqaH m.enuriaikan haji 
dan puasaatas nama orajigyangsu.dall meninggal, bekiranya pahala membaea 
Al-Qiir'an itu sampai kepada urang yang mcninggab niscaya beliau 
rtienganjurkannya kopada iTiGreka dan mereka pun akan niengcrjakannya.'" 

hLal ini dijawab sebagiu berikul: Kalau orang yang menyampaikan 
pc r tan V a an ini me y akin! bahwa pahala haji^ puasa, doa dan peimohonan 
ampunan sampai kepada f>rang yang meninggal, maka dapat dikatakan 
kepadanva, "Lalu apa kekhususan yang membuat pahala bacaan Al-Qur'an 
iiu tidak sampai kepada orang yang meninggal atau yang membuai pahala 
Lwcaan AI-Qur'anitu sampai kepadanva, atau pahak'i berbagai amal Iain sampai 
kepadaiiya? Bukankali Ybuig tleinikiaii ini iiiexupiAkbiii peiiibeLlaiui di aiitara 
bcberapa lial yang serupa? Jika dia Lidak inengakui saiiipainya pahala semua 
amal itu, berarl.i dia akan be': rh ad a pan drngan hiijjnli Al-Kitab, y\s-Siinnab dan 
ijma' serta kaidah syariat. 

r,alu mengapa orang-orang salaf tidak tampak ada yang rnengerjakan 
semuaitu? Karenamereka tidak mempimyalwadah umtuk membaea Al-Qur'an 
lain diliadial'ikan kepada orang yang Sudan meniiiggal, n’lereka tidak mengenal 
cara ilu, mcieka lidak biasa mcndiitbangi kuburan lalu membaea Al-Qur'an di 
dekatnya seperti yang biasa dilakukan orang-orang pa da zaman sekarang. 
Seoitmg pun di antara mereka jug a tidak akan iiienyaksikai’i ada seseoraiig 
yang datang kepadanva sambil menyatakan baJ’ivva bacaannya diliadiahkan 
kepada Fulan yang sudbih meninggak llal ini juga berlaku untuk pahala 
siuidLiqali dan pmaia. 
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Bisa juga dikat^ikciTi kypada nrang yang berkata neperti itn^ ^'Sekiranya 
engkdia mei’Lggi^inbarkaj'i a da riway al. darl salahses^rajag di aiUara salaf, bahwa 
dia berkata, 'Ya Allah, pahala ].^uasa ini bagi I'tilan^ tentn engkaii tidak akan 
bisa menc’mukan orang sc^pcrti itn. Mereka a dal ah orang^orang yang suka 
mmynnibunyikan kcboikan yangditakukannya. Mereka tidak akan iiieinbLTikan 
kesakslan kepada Allal’i bahwa pahala aiiial mereka sampai kepada orang 
yang sndah meninggah" 

Apabila diktiLakan, "Ra.sulullah inciiganjurkan incrcka mcngcrjcikan 
puasa, bernhadaqah dan menniiaikan hajf atas nama orang yang sudah 
meniitggal ttmpamembaca Al-Qu/ an'hmakadapat dltanggap: sebagai berikut: 
Rasul til la h ^ tidak mcmulai pcUiksanaan ibadahdbadah yang diahisriamakan 
orang yaitg sudah mcninggal itu. Tapi anjuran itu boliau nyatakan sebagai jawaban 
dari pertanyaan inereka. Yang i^atu bertanya tentang haji yang dilaksanakan 
a Las naina oi’ang yang sudah meninggak lalu beliau [nengizinkaritiya. Yang lain 
bertanya tentang puasa yang dilaksanakan atas nama orang yang sudah 
meninggal, laJu beliau mengizinkannya. Yang lain bertanya tentang shadaqah 
yang dikeluarkan atay nama orang yang sudah meninggal^ lalu beliau mengizin- 
kiinnya, dan beliau tidak melarang niereka untuk tnengerjakan yang lainnya. 

Di many letiik perbedaan anhira sampainya pahala puasa yang lianya 
sekedar niaL dan mcnahan diri dari haUhal yang dilarangj, dengan sainpainya 
pahala bacaan Al-CJuhan serta dzikir? 

Orang yang berkata^ '''Tpk scorang pun di antarp orang-orpng salaf yang 
mengerjakan h^il itu'b adalah orang yaing lidak meniiliki pengetahuan, Tni 
merupakan kesakslan alaspenafian sesualuyang tidak dikeiahuinya. Apa yang 
dia ketahui kalau sekiratiya orang-orang salat ada yarig inengerjakannya, dan 
mereka hdak mcmbcrikfanlgesaksian kepada orang yang hadir di tempat? Meroka 
inerasa, yangperlu tahu mat dan tujuan mereka hanyalab Allah. Jaiigan harap 
orang yang hadir bcrsaina incrcka pun akan mendapatkan increka mcngucapkan 
lafazh penghadiahanf apalagi tidak ada syarat untuk melafazhkan niat ilu* 

Rahasia lUdSLilab ink bahwa pafiula adalaii milik pelakunya. Jiku dengan 
suka re la dia menghadiahkan paliala itu kepada saudaranya sesama Muslim 
dan Allah menyainpaikannya kepada orang yang diniaksud^ laha adakah 
sesuatu yang mengkhususkan pahala bacaan Al-Quf"aiy sehingga ia tidak bisa 
sarnpai kepada saudaranya? yang demikian ini banyak dilakukan orang di 
berbagai tempat, meskipun memangada yang mengingkarinya. Tspi toh para 
u I a m a ti d ak m e n gi n gka ri n ya. 
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Jika 5del y£in|i 5 berteinya^ " Apa yewg engkau katakan tenlang badiah 
kepada Ra&ululLaJi '^ 7 " dapal dijavvab; Di aiilara iLiipilia iiiLita''ak[driii ada 
yang menganjnrkannya, dan sf^bagian lain ada yang menganggapn_va bid'ah, 
apalagi para shaliabat tidak ada yang nit^ngtirjakannya, stibab bidiau 
mend a pa tk an pa b ala Jar 3 i^etiap am at yang dilakukan nmatnya, dan pah ala 
orang yang mengerjakannya juga lidak dikurangi. Sebab beliaulah yang 
menunjukkan umainya kepadaseHapjeniskebaikanj menuntun dan mengajak 
kepadi^ petLiiijiik. Semt-idara nrang yang iiiengnjak keptida petunjnk, 
mendapatkan pahaki iseperti pahaia nrang-orang yang mengikutinya, Umpa 
ada yang dikuirangi sediki^ pun dart pahaia mnrnka, S<Hiap pnluiijuk dan ilmu 
yang diIfrhna umatnya bcrasal dari beliau, Dcngan bcgilu bclinu rncndapalkan 
piihala sepcj^ti pahaia yang didapatkan siapa pun yang mcngikuii boiiau, tak 
peduli apakah orang itu benar-benar mengikuti petunjuk atau tidak. Allahlah 
yang lebib talHi,*''|| 


■' 1 ^ y-i'lg lI ifi^ii'niijikfiE'L ptiiij^inj n|> ini c-jkup jciliiti lUmi run tut tCittflrij; iruii-ij|li:ili jni, yjitLi 

nvisalali &n.nnpai licjaki’iyalaadiah lHuliJ yang dihadiahkan kepada oriinf; yaiigsiidahmcning^ai, 
!^aEV:ua aiuiii>kapk^Et iitiikiaE^ riipa, pihaX ju fitau lidak i^aiuju bji^F^ 

Q’Lcmpci'Dleh ganibaian dari n’.asiiij^-QiaEii’ig yang djirginkan. Meskipun li^giiLi, lasaiiya lua&ih ada 
yang jrisn[^5?.Jijal, schlngjSja kaini purlii niuinbori tratatan latnbahaji inl^ dniigatt pariLinbangan yaitg 
amal slgiiitikan, yailu naclihal kenyataan yang naarak di tc'ngahmasyai'akat pada zanian sckaraiig, 
yiu \yr Uiiil .j sijjFt ticTik JiyjjripiiL ila.'t rllliliHt [H'lip^iidii ig vm itg hiieJjiI i 11"! buyir sjikiai' .-il jhlE lN liTiipdil iiyji. 
KaE'ana knnyLi4iaii-kt'!:n'a.iiai'i yai!.g iuai'pkl.itu'kji;nibaiig ini rntltiiauti dai'j akidal. vai^g lujus, 

HtipiTt: yuMnbiiraan ?^iii rat ViiHin, tahlilciTi, rr^im bafti _yan|i^tjilalinkiin isi't’cira rarnti-riUTiUj 

filiadaqph yang dd'tadiabkaaktEpadaBi Aehi yaEiiijAndaiiianiE^^ga] J jnia Jaird-Liiuurukan di niafli id. 
vjmg Ht'iTinyiiya dilaktikan d^ngan i,ar|] yurii^^ rri(,:lt;ni’£;n|' dpri kt:biiTHjii]ri isranS'^rti ynng 

!5haJili. Karo HP paper Lt yang djkalakan yyiiikhnl Jslain Ibnu J aitniyab, n^anghadiahkaa palv.ila 
kniII'iiiii^H'srj-uig yarig^iidad mt'iiin^^al dunia buk4ii ETie^’upakiUi kt-biipKaftii ci-rf'.ng-nrsng 

saJat, Yangdi sLii sairnasokali lidak disiiir nlah pc-i^garang, loflcpas daii seaniia EnijjaJi yangeiLkup 
akuTi't dfin vanjjwiriJy li ilisarrifsy ikur^ |>Hn^arfihy di baku iin, Ralika'i Al-l//. hiri Abdut-Salfiin 
m.cncgaskai’i ijdak&atnpainya paliala ama] iui. Holoh jadl ir.l yang banaraiau im yang benar, Ai’.da 
iiisrt iJit'iiHlyrnyy s+JEidiri. Tani y^ntj It'liili partingadalnli p+'iu-'rrf[Hrlini}M(, fn-'iit. 
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^ettonyaoii 9(etujiif ^e£as; 

Apakah Roh Itu Lama Ataukah Baru dan 
Makhluk? 


Spkiranya voh ill] haru dan mariipakan makhluk, bararli iUi larmasiik 
umst’in Allijh, Tapi baj^inmana mungkiri unistvn Allah mernpakan sc,suatu yang 
baru dan makhluk? Allah telah mengabarkan bahwa Dia meniupkan Roh-Nya 
pad a diri Adam Lalu apakah penggabimgim kepada Adam ini menimjiikkan 
bahwa roh itu lama ataukah tidak? Apa hakikai penggabungan ini? Allah lelah 
mcngabarkan tcntang AdaiTi, bahwa DIa manciptakan Adam dcngan Tangan- 
M y a danmeniiipkan Roh-Nya ketubuh Adam, renggabung-aii tangai’i daii roll 
kepadr] Adam monipakan st^kali poiiggabungan, 

Masalah ini tak peinah dibicarakan s^orang idama pun, ^i^hinggci banyak 
guloiigtiii maiiusia yang tersesal. Najiiuii AUait iiifiiiLierikan petunjuk kepada 
orang'firang yang mengikuh Kasul-Nya sHiingga inendapalkan kp:l'>pnaran yang 
nytUa- SciTiiui ruf^ul scpakot bahwa roh itu burn dan bcrupa makhluk (scsuatu 
yang diciplakan)^ dibual/ dlalur dan dlkuasai. V ang demikian ini dapai diketaluii 
secTiira paati dari agamn yang dibawa para rasiii, yt'bagaimimi\ yang dikehihui 
seizara pasli dari agama mereka^ bahwa alam ini baru, bahwa kebangkitan badan 
akan turjadk bnhwa hanya Allah Ht^Tnahi y’fmg immciptakan dan sagala stsuatu 
selain-Nya adalali makliluk, diciplakEiii-N ya, Zainan aliahabai, lablTii dan para 
pongikut moraka ^udah borlalu, yang mprupakan kuruii wakhi poniih 
kcutamaan, tanpa ada pcrhcdaan pcndapat di antara mci cl-uk hahwa roh iru 
adaUih baru dan diciptakan, naiupai kt'inudiaii rnuncul orang-orang yang 
pemahamannya tentaiig Al-Kitab dan As-Sunnah sangat diangkal, sehiiigga 
incrcka bcranggapan bahwa roh itu lama dan lidak diciptakan. Mcreka bcrhujjah 
bahwa roh itu tcrsnasukimii^an Allah, semcntara uruftan-Ny a bukan tcrmai^uk 
makhluk. L>i sampingllumenurulmereka, Allah menggabungkanroliilu kepada 
Adam, sebagaimana Dia menggabungkan ilmu, kekuasaan, pendengaran, 
penglihatan dai^ tarrgan-Nya kepada Adam, 
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Ada pula lain yang abstain^ dtmgan mt^ngstakEin, "Kami tldEik 

jiieugtiLtikau ruh Uu inakhluk tldii iidak pula bukan inakliluk/'' 

Hafi/b A.shhahaii Abu Abdullah bin Mar>dah jirrnah dilanya kmlang 
masalnli ini, M^ka dia numjawab, "Ada ^cacnrang yang herlanya kcpadaku 
I on tang roh yang dijadikan AllaJi sobagai tiang ponyangga jiwa dan Lxulan 
makhluk (manusia)- Ada sogolongan orang yang boranggapan bahwa roh itu 
bukan makhluk. Sobaglan yang lain yang luinya niungklmsu^kan pada rnh 
kudus (yang suci) yang morupakan bagian dari Dzat Allah. Saya akan 
monyobulkan |T^^rhodaan pf^ndapal Hi kalangan pai*a pomtika gninngnn moi'oka^ 
dan say a jelaskan pLda ieltik per bed ami aniara pejtdapal inereka dengan Al- 
Kitiib/ As-Sunnuh dan porkataan para shahabah tabi'in dan para ulama. Dari 
sini dapat dikctahui hahwa pondapat mcrcka itu sorupa dongan pcndapat |alim 
(bin Shafwan^ pfinlnipin g<iIongaii jahmiyah) dan rekan-rKkannya. Sava katakan 
babwa nianusla saling borbeda pendapai dalam mengenali rob dan posisinya 
dai i jivva. 


Sebngian di antara mercka ada yang bcrpondapat, bahwa semua roh itu 
adalah makhluk. Ini merupakan pcndapat Ahlul Jamakih Wal Atsar, Moroka 
borhujjah dongmi sabda Nabi "Koli-ioh itiL sej^upa dongan pasukan porang 
yang dikurabkan. Solagi saling moTigonak nm-ka la akan bornatu^ dan solagi 
salingmcngingkarkmaka ia akan bor soli sib." Pasukan per ang yang dikoralikan 
adalali makhluk. 


Sebagian yang lain be rp on da pat Rob iermasuk ketotapan Allah, dan 
Allah meiiyembunyikan hakikatnyEp tidtik dEipat dikotEihui niakhliik-Nyci. 
Mereka berhajjah dengan firman Allah lewat lis^an RasukNya, *‘Roh Hit ienuimik 
keklaptni Rahbku/' (Al-lsraA85), 

Stibagian yang lain berpendapat n>li ilii merupakan rah ay a yang menjadf 
bagian darl cahay<a AIIaIu merupakan kehidupan yajig menjadi bagian dari 
kchidupan Allah. Moroka borhujjah dengan sabda Nabi "Sesunggutinya 
Allah mcnciptiikan makhluk-Nya da lam kogelapEin dan momasukkan cahaya- 
Nya kepada morekii/' {Dirlwiiyatkan At-TIrmidzi dart Ahmad). 

Keimidian Abu Abdullah bin IVlandah menyebulkan porbodaan pondapal 
ten tang rob^ apakah ia niati iUtiuksih tidak? Apakah ui di.siksa hersaina Ixidan 
di Barzakh dan di lempal tinggalnya scteiah kenialian? Apakoli ia beradn di 
dalam jlwa atau di mana? 

Muhamrniid bm Nashr Al-Marwazy borkuta di daiam kilabnya^ "Drat^g- 
orang7indic| dan goUmgan Rafidhah membuatpenakwilan leniang rob Adam 
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stiperli pt!ini)kvvilan Nasrani lentang mh fna ataii penakwilan 

begolongaii oraiig, tinliwa roii ilu Itipay tlari AlKtii,, kilu di Llalam 

dii'i oraiTig Miikmin. Semi]a oi'Ang Nasi'ani mt^nyemhah Isa dan karena 

mt'nund inon^ka Na moriipakan bagian dari rnli Allah yangbt'rada di dalam 
diri Maryam.Jivdi Toh itu bukan makliluk menurut }xmdapat mcTL'ka, 

Sciiientora golongan Zindiq cku'iKafkil'u\l\ berpoiidapat bdiwaroh Adam 
superb halnya rob Isa, yang bukan makhluk. Muruka iiiunakwili firman AlUih, 
"Dtifj Kuiiitpkan Rohku", dan firman Allah, Din 

ftu^ffjfi^fifpurntJktJff iinn mnnh^pkntf iioh-Npn hw ihiiivr hiift.fhnpn^\ dengan 
beranggapan bahwa roh Adam bukaitlah makiiluk, seperti penakwilan ormg 
yang bur kata, "SusungguhnyacL’ihayii dari Allah bukan makbluk/' Muruka juga 
berkata,Lalu rnh-roh sctulah Adam burada di dalant diri orangyangdisurahi 
wasiak kemudian barada di dalam diri para nabi dan urang yang disurahi vvasiat, 
hingga akbirnyalxjraLia di daiani diri Ali, Ai-Ha-san dan Al-Husain,lalu berada 
di dalam did orang yang dis<?i'ahi wasiat dun imam, beorang imam bisa 
mengetalun segala sesuatu tan pa harus belajar dari siapa pun." 

Tidak ada perbedaan pundapat di kalangan orang orang Muslim bahwa 
rch-roh pada diri Adam, anak kuturunatmya. Isa dan slap a pun. sumua adalah 
makiiluk Allah yang didptakan, disumpurnakari, diadakan, dihuiituk, lalu 
dikailkaii dungan Din-Nya^ subngaiinana Din juga mengaiLkansemua makhluk 
k^pada Diri-Nya. l irman Allah, 

"Dfln, Dili inminuiukhm uniuk knliati npn yaug adn dt Jtvigii dm di bumi 

ncnjumi/ii nvhigiii nihnwt dtui-Nx/n." (Al-Jatsiyah: 13). 

Sy aiki lul-lslLm 1 1 b j i u lain liy i J i burka la/' Ru J i tu lak Atl mn adulal \ u utki il uk 
yang dicipLakan. Bug! Lu I ah kusepakalan orang-orang sataf dari umaL ijri^ para 
imam dan Ahlns-hlunnah. Yang mungabarkan ijma' nlama tunlang kuburadaan 
roll sebagtii makhltik ini tidak iianya satu imam saja, seperti Muhammad bin 
Mashr Al Morwazi, scorang imam yang torkunal dan y\ing paling mungetahui 
di antara orang-orang soziTmaniiya lontang ijma' dan purbodaan punJapat 
Bugitu pula ,Abu Muhammad bin Qutaibah, yang bur kata di dalam kitab Af- 
J.nfzh, keLika membirarakan masaUh roh, "Orang-orangsudah sopakal bahwa 
Allahlah yang momhelah biji-bijian dan niennptakan jiwa a bin roh/ Ahu Ishaq 
bill Syaqila burkata, "’Aku bertanya kepada Ibnu Qutaibah, a pa kah roh itu 
makbluk ataukah bukan inakltluk? Vlaka dia menjawab, "Tidak dapat 
diragukan siapa pun yang inenyepakali kebunaran, bahwa mb itu tuimasuk 
suHuatu yang Jiciptakan," Danyak giiUmgan, para ularna turkumuka dan syaikh 
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yang mem bicarakan masaiah ini. Mereka menolak pendapat orang yaJ^ig 
mengalakan bahwa rob ilu bukan makhluk. Al-Hafizh Abu Abdullah bin 
Mandiib ni^nyusun sebuah kilab yang cukup tebal tanking nias^aUdi iii], dan 
sebeiumnya ada Al-linan\ Muhammad bin Nasl^r Al-Marwazi dan juga lain- 
lainnya, beghu Syaikb Abu Sa'id Al-Kharra?., Abu Ya'qub An-Nahrajauri dan 
AbQadlii Abu Ya'Ia, Para imam ini mcncUipkpn dan nicngingkari .secaia keras 
tcL'hadap orang yang mungatakan ycpcili itu tciitang ruh lya bin Maryam. Maka 
bagatmana dengan mb snip in l.^a srperli yang disehutkan iulisan Al-lrnam 
All mad/ scbagai bantahan trriiadap gnkiiigan Zindiq dan Jaliniiyali? 

Ada georang pengikut jahmiyal'i yang berkata^ '^Aku. mendapatkan 
ftcbuah ay at Ui dal am Kitab Allah yang mcnunjukkan bahwu AbQur'an itu 
adaliih makhluk/ yaitn firman Allaly ^'Sesun^^uiini^ti At Mfftymn itu 

adiiLih ulu$at} Athh (dun yang didplakan deiigaif) kalimai-Nyn yang di&ampaikan- 
Nya ki'padn Manfam. dan (dinigan tiupan) roh darhNya^\ berartl adalab 
makhluk." Kami (Ibnu laimiy all) katakan kepada orang itU/ "Rupanya Allah 
lei ah menghalanginiu unluk memaliami Al-Qur-'an. Sesunggiihiiya lafazh- 
lahizh yang disampaikan la^pada Tsa tldakseperti lafazhdafai^li yangdituangkim 
di dalani Al-Qur'an, Subab kita monyebut Isa sebagai ba vi y img dilaiiirkan dan 
anak kecit yang makan ndnuni/ yang dlseru dengan periniah dan tarangan. 
Scruavi/ janji dan ancaman disampaikan kepada Isa. Bcliau juga berasal dari 
koturunan Kluh dan IbraJiim, Sehinggaapa yang barns kiia katakan ten tang is a 
jiiga hams sejaian dengan apa yang disampaikan di dalam Ai-Qnr'an. Apakah 
kalian pcirnah meiidengar Allah befirnian di dalam Al-Qiir'an apa yang 
dikatakan-Nya tentang Isa? Makna firman Allah itu, bahwa kalimat y^ng 
disampaikan kepada Maiyam ketika Allah befirman kepada Isa adatah 
(jadiiali). Maka jadilah Isa dengan kalimat kitn ini. Jadiisa bukan kalimat kun itu 
sendiri, tapi Isa ad a dengan kalimat kun itu, Kun merupakan per kata an dari 
Allah, Maka A'ww itu bukan merupakan makhluk. J a di orang orang Isasrani dan 
Jahmiyah membiial kedusLaan lerliadap Allah dalam masaiah Isa, Oraiigorang 
Jalimiyab Irerkatan 'dsa adalah njh Allah dan kalimat-Nya. Hanya saja luilimat- 
Nya adalah makhluk." Sementara orang-orang Nasrani berkata, "Isa adalah 
roh Allah dan kalimat-Kya yangberasal dari Dzat-Nya/ seperti yangdikalakan 
tentiing .‘^obukiin luiin yang bur a.sal dari lembaran kain utub." 

Kami (Ibnu Taimiyah) katakan/ 'dsa menjadi ada karena ada kalimat/ 
dan bukan Isa itu sendiri yang berupa kalimat Kalimat adalah liiman Allah/ 
yaitu hill (jadilah)." 
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Firnian Allah, ^' Rok dim-Nyii'''f Hiapa pun yang ni^^ndapEitpmntah- 

Nya, inaka ada roh di dalaiiu'Lya, Hal ini sepeiti liriiiaii Allal’i, ''Dm, Dia 
fuenwtd^ikkm unii^k dpa rtr.A? di langif: dan di bund semua-nya., seba^ai 
rahruiit dari-Nya." Vang dnnikian itu difirmankan Allah kcpada siapa yang 
dipLTintEihkan-Nya. Taf?^ir rt^h Allah adalah kalimal Allah yang diciptakan- 
Nya, seperti yang juga dikatakan dengan sebutan hamba Allali, langii Allah^ 
bumi Allah, Allah relah menegaskan bahvva rob Al-Masih a dal ah niakhluk, 
Lalu bagaiiiiaiui Lluiiganruh-ruli ytiiig lain? Alkdi iiiciigaitkaii kopada-islya ct>li 
yang diutu5 kepdda Miirviim^ seuiEuig hamba dartiihisan-N ya. Viing demikiiin 
ini lidak inrnnnjukkan bahwa Isa iln lama dan lidak diriptakan. Allah bf'firman, 

"Lahi Ktimi nieri^iittis roll Kannkepadaiiya, maka ia fncnjehmi di lui dapannya 
id.(iliuti bcutuk) rnauu&ia yan^^ seuipuma. Maryam berktUa, 'Sesuny^^iiiinya tiku 
herlindung daripndnmit kapcuhi Yaug Mciha Pimiurah, jika kamu iiconiug ^fiiug 
betlakwii'. hi (fibril) heykala, 'Se?ii(ri<;’gu}uiya aku ini hayiyidab st’ornf!;^ ulusan 
Rtjbbmu, uniuk nitmjlH'.nmuseortjngtmak l.ijki-!aki ynug sua .''' (Maryam: 17-19), 

Koh ini adalah loh Allah, hamba dan uiusan-Nya, Ln&ya Allah di bagian 
mcndatnng akan kami sampaikan bo bora pa macam yang dikaitkai^i dengan 
Allahr a pa yang momiiiki sifat yang lama dan a pa yang berupa makl'^luk, 

Ada beborapa bukLl kj^Lerangan yang menunfukkan bahwa Allah 
mendptakE^n roh-roh itn, di antaranya: 

RcrUma: I'irman ALlali, ''AUahlah Fendpia segah sc5i(niu'\ (Ar-Ka"d: 16), 
Lafazh ini bersifat umuni dan lidak ada pengkhnsn&an dari sisi inana pun, 
Tapi tidak termasuk sifahsifat-JNya, karona sihit-Eifat-Nya niEa&uk dakim a pa 
yang tlisobiitkan tlongaii aspiiia-Nya. Allah adakdi Huh yiiiig disifati tiongaEi 
sihiL-sihaL kcsempurnLian. Ilmu, kekuasaan^ hidup^ kebendak^ pcndongin'cin, 
pnnglihal.an dan solurnh sikTl-Kya Inrniasuk dalam apn yangdisobul dmgan 
asma-Nya, hdak termasuk dalam sesuiitu pun dari inakhliik, seperti halnya 
Dzat Allala yang juga tidak termasuk dakim nuikhluk. AllaJi dongan Dzat dan 
fiifat-dfat-Nya adalah Xluilkp scdiingkan sokiin-Nya adalah maklduk, 

Dengaii begilu dapEil dikotaliui sectira pasti bahvva roltbukaji Allali daEi 
Sfilah satu sifat-Klya. Roh adalah scyuatu yang diciplakan-Nyti. SifEit rnh sobagai 
sosuatu yang diciptakan sama dongan koboradaan para nialaikab jin dan 
manusici, yang juga makhluk yang diciptakcin-Nyd. 

Firman Allah kopada ZakariEp "DjIW, f:e^nngguhnyii tehihAktt aiphihui 
kamii hL'hduai itUf piuhiJml hinm (di ivuktu itu) hahnn cuht suma ^{ykali.'' [MLiryEun; 9), 
Seruan ini d isampalkan kepada roh dan badan Zakaria, dan Lidak hanya kepada 
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bctJannyil Ktijii. Sebab badan nematii tidal<b3sa dibiiat pahiiin^ tidakbisa diHeru 
tluii. Udiik bisa iiitfuiikirkiUi. V^iug biaa iuwudruij.iii^ iii^i igerti diin aUtilal i ruh, 


Kdi.ga: I'irman Allah/ Allah mt'.ncipfakan hiffu ^rkalian st^dan^ hthm 
lukk mni^tdnhul/' (Ash-Shaffat: 96). 

Kivmpa^; I'imian Allab/ Kami idah mcncipinkmi ka-ilatj, lahs 

Kami he a ink tnbahbilhm, kmiudirm Kamikntaka}} kqmlnpimi maJfiiknh 'Bcr^ajinUi}}} 
kill hi f{ kepOik Ailiimk'' (Al-A^raf:), 


I V'n^ribaran ini mtwaki([> rob dan badan kibi ftphagaimana yani^dikatakao 
J uiiil\ur uJama, atau boJeh jadi dinyaiakan kepada roh scbclum bad an diciptakan./ 
seperti yang dikatakan orang-orang yang berpendapat saperti itu. Taruhlah 
dtu\ pendapatini saji'iivsama ditenma, tohtetap menunjukkan tentang poi'iciptaan 


Kidiiua: Sekum banyak mid} yaiag im'mbiiitHkan bahwa Allah ialab 
kita dan bapakdiapakkifca yang IttTdahuIU/ ^it?gLl]a Htrftuatij^ Rububiyah ini 
mencakiip roh dan badan kitn. Koh ad a da lam kokiiasaan Allah/ bogitu pula 
bad an. Apa pun yang dikuasai dan tUmiliki adalah ciplaan, 

Surat yang perlama di dalani Al-Qur^an^ yaSlu jsural Al-Satiliah 
menunjukkan baliwa roh-roh ad a 1 ah makhluk/ yang bis*i disimak clari beberapa 
si si : 


- b'irman Allah/ Se^aln puji ba^i Allnli iiahb semesta aian}, menunjukkan 
bahwa roh adalah lermasuk a lam dan Allah lah yang menjadi Rabh-uya. 

- Finnan Allah, "llunytt ki-putlu Bn}{kuj( ka-mi mcniftanbtfli dim Imipa kiqwhi 

Fjs^kiju kami nuntiolioti menunjukkan bahwa roh-roh menyembah 

Allah dan memohon kepada-Mya. Sekiranya roh-roh iUi hnkan makbluk/ 
ten til Ilya roh itu disembah dan dimintai pertolongann 

- Roll sail gat membutuhkan peLimjuk I'enciptanya, dan ia memohon 
kopada-Nya agar moniberikan petunjuk ke jalan yang lunis, 

- Roh 111! a da yang dli'ahniati, diberi jhkmal/ dimuckai, lersesal dan 
mende-rita. Ini inernpakan keadaan sepiiatu yang dikuasai dan di mtliki/biikan 
keadaan selain makhluk yang meniiliki siFaMama, 

Ki^iujnh: Baiiyak midi yang menunjukkan bahwa manusia secara 
keseluruhannya adalah hamba. Ubudiyahnya Lidak hanva berlaku bagi badaii 
tanpa roh, buhkan ubudiyalr roh murupakcui ilasiir uhudiyali LsaUuii, biKian 
mungikuti roh dan juga meiigikuti hukum-hitkunwya, Hoh menggerakkan badaii 
dan mempekerjakannyn/ ia mengikuii roh dalam ubudiyah. 
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Firnvim AlLih^ ieltth tktmf}i situs mtiiiiisid sutsi urnktu 

diiri num, seJun^ dlti kviilui tin bi^him fiterupnkitn ss^stutht yurij^ dupiit disdutt?*' (Al- 
Insi^in; ']). Si^'kiri^nvi^ nijiinusia m^ru|iakan ‘sesuatu yan^ lama, tentiinya 
nmnu,sia itii liulunya mtvnjpnkiin ^osualu su bisn cbwcibiib imiskipnn 
ki bcrupiv mLiiuiHiii yang lianya Jinigan loliiwa saja Jan tanpa baJar^, 
sti^bagaitnana yang dikatakan dalaiusyain 

ivj-fT'VT !.v»/ vjtA' ^mifiirUn kijmifl vc'iijifabiihviiw 

hvufi} ,irft^\}u fitif tiim tui<jk huit'u 

bi^ii stiidml um udti 

Kc'Si'iubiJtiis; banyak itnsli yang nit^nunjukkan baliwa Allah ilu ad a lebili 
Jahdhi dan Hdak ada pun ^(*lain-Nya yang a da ,«;ehp^lu m nya, 

sebagaimimfci yang disebutkan di dalam Sfitdtif} Al-Bukliari, dari liadlls Inuan 
bin Hushain, bahvva panJuduk Yanian berkata^ "VVahai RaKiilullah, karni 
inuntMimi engkau untuk mLvnpulajari aganui dan hcndak bcrtaiiya kepada 
ongkau lenLang yang awal dari a lam i ni/^ 

bcliau menjawflb, '"AMi iebih dtihulu a da dan Ikiak ad a sscsuatu pun 
yang a da selain-Nya/Aray-Nya b^jrada di alas air dan menuliskan di alas Adz- 
D/dkr Hcgala hlisuciIu/' 

'lijak ad a rob dan tidak atia jiwa yang lama, yang k<?beradaannya 
iiK'nyamai ketuTndarn Allah, Allah Mahalinggi dari yang dcmlkian Uu, Allah 
adalah yang awal, lidak ada seUin-Nya yang bmskutii Jengan-Nya da lam 
keawalannya ini stfdikil pun. 

KesqWiiift: banyak mtsk yang inH^nunjukkan ti^ntang pt*ndpl-aan para 
malaikab yang mereka itu merupakan roh yang tidak meinerlukan badan. Mereka 
diciptakan sebelum pendptaan manuKia dan rohnya. Jika malaikal yang 
in^niupktin rnh ko badan aiuik Adiun inLTupakan nuikbluk, rnaka bagaiinana 
mungkin mb yangbaru lorjadi karona Liupan yang lama? Morcka salali, karcna 
beranggapan baliwa malaikat diutus ktjpyda janin membawa n}h yang lama 
dan Luali, yang ditiupkan kopadanya dongan sokali tin pan, fiubagaimana 
seorang iitusan yang disumh mcmbawa baju kepadasosonrang untuk dikcnakan 
k*?padfinya. Ini meiupakan ktas*?salan yang nyala. Allah menguLiis jiikilaikaL 
kt^pjfkda manusia untuk n^pniupkan kt>pad;Miya dpngan <w»kali Hu pan, agar di 
dalam badani\ya a da roh dcngoii liupan itu, Jadi tiupan im merupak^\n &ebab 
inaBuknya rub ku badannya^ Kobagaiinana jima' dan poiKalinan yang munjaJi 
fi;t?bab kebt*radaan badan^ perlumbuhan dan pt^rkembangannya. ini semua 
inerupakan maleri yang berkailan dengan bumi, Di an lam manusia a da yang 
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lebili ban yak myrniliki I an git, sebingga rohnya niynjadi tinggi dan mulia 

sepeitihaliiy a Jiieilaikak Di antara iitereka juga ada yang leblli baiiy ak iiierniliki 
niateri btmtl, sehingga tohnya hina dan rendah, seru-pa dengan rob-roh yang 
hina, Malaikatrncnipflkan ayah bagi rnh, dan tinah nicrupakan ayah bagi badan, 

Kescbalas: 1 ladits Abu 1 lurairah 4^, v^ang di&obutkon di daian’i Shtihili Al 
bukharl dai\ lain-laimaya, dari Nab: boliau bcrsabda, "Koh-roh itu scrupa 

dangan pasukan, peran g vavig dikuralikan /' Pasukan purarig a Jala h makhluk. 
I ladiLs ini dinwayatkan. dari Abu ULn’airah, Salman Al-Farisi, Alsytih Uinmul- 
Mukmiriirp Abtiuflah bin Abbas, Abdullah bin Masbjd, Abdullah bin [ Irnar^ Ali 
bln Abii d halib, Anir bin Abasah 

Ketina bchs: Koh disifati dengan kematian, pencabutan, penahanan, 
pemegangan dan pembeba&an. Ini semua merupakan keadaaii makhluk dan 
iiaUhal barn yang dikLEai^ai. Allah bL^finnan^ 

"Alhih ipetne^/ing jhm (omn^) ke.f:ihf. nwiinyii (oivn^) 

hell 1U1 riwH di w^Ikfu maka Dia (omn^) y^ing tel ah Duj 

tehipkiiri kerfmtknjm/a day! Dta jnelepa'.^tw jiuui yarig hun yicunpai zi^aktu ynyig 

ditentuka}!. Sei^uiig^uhnya pet da yang deniikian itu terdapat fanda-tanda 

kekuaBunn AUaJi hags kamn yang berpikir/' (Az-7umar: 52)^ 

Yang dimaksudkan jiwa di sini sudab barang tcntu adalah roh. Di dal am 
Ash-Shahihaisi dari liadits Abdullah bin Abu Qatadah Al-Anshari^ dari ayahnya^ 
dia berkata, "Pada 3ua1u malam kami mengadakan pcrjalanan bersama 
Rasulullah Kami berk ala, 'AVahai Rasulullah, bagaimana jika engkau 
istirahat dan tidak monjaga kanu?"' 

Beliau bersabda, '"Aku khawalir kalian akan LerLidur. Maka stapa yang 
akiui membLiTigimkLm kita?'' 

Bilal berkata, "'Aku wahai Ka&uiullah/' Maka dia pun menjaga mereka 
hingga mereka pun lidur. Sementara BUai menyandarkan badan ke pelananya., 
hingga dia pun tak kua&a mcnahan kantuknya dan tortidur. 

KeLika Rasulullah ^ bangLjn, maiaharl sudah ierbiL Maka beliau 
L>ertanya, "Wahai Bilal^ mana yang pemah engkau katakan kepada kami?^' 

Bilal menjawab, "Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak 
pcrnah mci^galami kontuk seperti yai\g k ualami kali mi." 

Lain beliau bemabda, "Seifungguhnya Allah menahan rtih-T’nh kalian 
kapan pun inenurul kehendak-Nya dan mei’igeinhalikannya kapan p^ui: yaiig 
d i keh en d a ki-N ya." 
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Roll yaiif; ditahiin int adalah jiwa yan^diwafeitkan Allah ktjdka tiba saat 
kejiu^tiajii'iy ii daii ktilika Litiuniya, ybuig dipegaiig Jlialaikal pfeiiCitbiil iiVLtwaf 
Koh itii pula yang dipegang pai'a iituean Allah pada SAAt nialaikat peiicabut 
nyawpi duduk di dekat knpaln pniiilik n>h itu, lalu dikdijarkan dari bndannya 
dengan pak^a, lalu dikafani dengan kain dari Jiurga atou dan ncrakaj dibavva 
naik ke langik dldDakan para iiialaikak yang diberdirikan di ha dap an 
R{ibh-nys.f lalu kelelapannya dipu tuskan Allah / kenuidian dlkembalikan lagi ke 
liLLink mai^uk di autara ha dan uuiyat claju kiifaunya, uiituk ditaiividj diuji^ Juki 
dibui i siksa^m atau kunikmatan, Kyh iniiah y^ing dllctakkan di daiani bad an 
huning luHvama hijnU/ yang makan dan minuni dari surga. I^ob ini pula yang 
dilampakkan kepadanya iicraka pada pagi dan peLang hark yang btirinian, 
kuf uf/ taat dan d uriiiikU/ yang mony uruh kepada keburLikan, yang &tika inenaMa, 
yangmerasa teruing Jkepada Kfiljivnya/ yang mengingat-Mya. Roh Uu pula yai’ig 
mLTa.4iikan kcMukruatan/ hiik^uin, kabahagiaau dan pundurihum^ yang ditaban/ 
dibuhaskaH/ yang ^^chat dan sakik yang tn^dlh dan khawalii / yang lakuL, Scmua 
i ru me n i pa ka n r i rh" f ri m a k h I n k y a n g d ir i pt-a k a \\ y a n g d t In i a I- da n d 1 j a d i ka n, y a rtg 
meiiiiliki hukuin-hiikum sebagai seauatu yang dlkuasai/ diatur, dibalik/ yang 
berada di bavvah kehcndakKhaliqnya. RasuluJlah bersabda menjclang tidur/ 

"Vfl Eyii^kaulah mencipinknn jinyaku datj E}jf^ktvi piiUj 

Bagi-Mu h'fmUiiin dankrfiUuptninifa. jika Fiiglam tmmulntinnfij, 

wakii rffhmfdiitd} in duti jiki^ Lngkfni mclcpif^kufnu^ii, iiinkff jHgtdnh ta 

tidvgtiifimiW Bngkm Jwtnhii-fwvhti-Mu ytmg (Diriwayatkan 

Al-Bukhary d an Ahmad). 

Allahlah yang mcnciptakan jivva scbagaimana Dia pula yang 
nienciptakan beidan. Fivman-Nya/ 

'"'J'rVFd^j bi’ijvmid pun meuimpu di Immi dmi (tidsik pidiJ) puiki diri 

kiilniu $eudin mdmihvi fdab krtuU^i dahitu kifah {Jmh MidifmU) udidum 

Kami it ta; [ civinkau i? t/d. 5f'5 -j 111 

I % 

AM?."(A1-Hadid:22). 

Ada yaug bcrpcMidapap firnuin AlUili''"Sebuluin kanvi menciptakaunya"/ 
inaksudnya dl sini adalah musibah. Adayangberpendapal, maksudnya bumb 
dan a da pula y^^ng mengalakannya ji wa^ dan yang terakhir ini lebi h pa«/ karena 
iiwadulah yting paling dekat den gan kata ga nti itu, Jikaada yangmengatakan/ 
"'Kata garni ku kombali kepada ketiga-ketiganya'b maka hal ini akan rancu, 

Maka bagaimana mungkin roh itu lama dan tidak memcrlukan Sang 
IVncipta dtui aiejiciptakau dan luenfadlkiumya/ j^eincutara burbagal bukti 


gguhuifn ijmg dt'inikim ini {uialah mudtdi imgi 
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k^terEmgan tentaiig kebutuhannVfi merupEtkan bukti VEing paling kuat, bahwa 
roh itii adakili makhluk yEing dikuasai dim diciptakan? KL'bcradaaii dzahiya^ 
sifat-^<ifat dan perbuatannya yangsefniiariyaberasal dan Kahlhiny& Tnenunjukkan 
bahwi’i ia tklakniemiliki apti pun sobekimnya kocuali ketiadaan. Roh itu sanggnp 
mendatangkan manfaal dan mudharat kepada cUri sendiri, tidak pula hidup 
dan mali serLa temp at kern ball.. Lidak bisa mengarnbil dan kebaikan kecuali 
vangd^^>erikan kepadanya, tidak bipa mengbindari kejahatan keonali meniirot 
perlinduiigan yangdibcrikan kcppdanya, tidak t(jrluiituii k<,’].Tada kcmaslabatan 
dunia dan akbiratnya kecuali Tnenurut pytunjuk Alliih, tidak menjadi baik 
ktjcuali btirkat taiifik Allah yang dianugorahkiin ktipadan va, tidak rnongetabni 
kecuali menurutilmu yang diberikan kepadanya, Allah-lahyang menciptakan 
jiwa dan tnenyempiirnakannya, mengilhamkan kepadanya jalan kefasikan dan 
kctakwaannya. A11 all mcngabarkatt bahwa DEn-lah yang rncnciptakan jiwa atau 
roh itu, niendptakan perbuatan-perbuatannyaf yangberypa ketakwaan man pun 
ke d u. rh aka a. n. Ha 1 i n l be fbe d a d en ga n o ra ng yang m e n ga La ka n R oh i L u bu ka n 
makhluk/'' Sementara Eida piibi yang mengatakan bahwa ineniarig mb itu 
diciptLikan, tapi AlUih bukan yang menciptLiltiin punbuEitan-purbuatannya. Tapi 
roh itu stindiri yang inencipttikcin perbuatan-perbuatiinnyi-i- Keduanya 
niLTupakari puridapat orang viiiig sesat 

SE'bagaimana yang dikHahui, sokiranya mb ilii lama dan bukan inakhlnk^ 
fen tuny a ia mombu tuhkan kepada dirinya aendiri untuk kcbcradaaii, sifat-siJfat 
dan kosctnpurnaannyii. Ini mertipakan kobatilan yang paling batll. Sobab 
kebutuhaiuivii kepada Allah untuk keberadaaii^ kes^uiiipuriiaaEi dan 
kebiiikannya merupakan keharus^an dzatnya, yang tidak bisa dibEintah dengan 
aiasaii apa pun. Ini merupakcin pembawaan dzatnya, sebagainiana keharusan 
Dzat Penciptanya yang tidak membutLjJikan apa-apa, Hal Ini lidak bisa dlbantah 
dengan alasan apa pun. Roh iLu membuluhkan Allah dan lidak a da sekutu 
yang incnycrLai kcbuluhan roh kepada Allah ini^ .scbagainiana RububiyaH 
keknai^aan dan koHompurnaan Allah yang tidak mtmgenal !sokntn brr.sama- 
Nya. Kcsaksiiin terhadap pen dp la pn roh ini Jriama dengpn ket^aksian terbadap 
pondptaan badan. Allah befirjnan, 

"Hat kiiUanhi}i i/an^ herkH^ndak kej.finiti AUah^ dan AUnJi Dialait 

ATcr/icdvfi/fi (tidetk mMf^duhin s{*iiU{itit) hi^i MaJia Tarpuji. " {Fathir: ’15). 

Soruan ini dltujukan kopada manusia, kepada roh dan badannya, bukan 
kepada badan F?ernat:a. Kebutuhan Hecar? total kepada Allah semata ini^ tidak 
boleh dieaiiipLai oleh selain-\ya. Allah telaii ineiiuntun tLainba-luiinba-M ya 
kepada bnkti yang amat jelas, ketika Dia belirtnan^ 
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“j:VI':?/;rv ?r?fr7^^^r:^^7r-f rri/j'Jut^f Sinnpf.fi iii kcrotigkony^an, padtihifi kniutn kcdikn 
iiu mdihak dan Kami Icbih dd:ai hyadanya daripadvi kalian, telapi kalian tidak 
melihaf,, maka m-cngvipa jika kalian lidak diknasai (oleh Allah)? Kalian iidak 
mengcmbalikan nyaiva ikn (k.epada tempatnya) jika kalian adalah orang-orang 
ifcin^ benai ?" (Al-VVciqi'Lih: 83-S7). 


DengL^n kata lain, sekiratwa kalian tidak dikuasai dan diatur, apakah 
kalianbis^ niengembalikan rob ke tempalnya ketika roh ilu sudab Hba di lenapat 
teisebu t? Ataukab kalian tidak tabu bahwa rob itu dikua^^ai. ciibi&ab dan dilxjri 
ba la FI an menu rut amalnya? 

Semi.ia keteiangan yang disebutkan di dalaj:i’i jawaban ini. yang berupa 
hukum hukum roh, koadaan daj:\ teinpafnya setolali komatian. mcr upakai'i dalLl 
babwaroh itu adalah makbUikyang didptakan dan diatur, F^erta biikan tienuatu 
yang lama. 

Sebenarnya mas a lab ini pun sndah cnkup jelas me&kipnn tidak 
dilandaskan deng an pengai uan berbagai dalih sekiranya tidak ada kesesalan 
orang-orang sufi dan alili bid'ah^ orang-orang yang meiniLiki pemahaman yang 
buruk IjciiLang Al-Kitab dan As-5unnah. lalu mcnycbarltan pcmahaiiinnnya yang 
biiriik itij. yang tidak dilandaskan kcpada yia^h. Mcn^ka bnrbirara tnntang jiwa 
dan I'oh mcrcka. yangjiustnj mcnunjukkan babvva morckalpb orpng-orang yang 
paling bodoh tcntang roh. Bagaimaiia mungkin orang yang mcmpunyai nalar. 
iiiengingkLiilsesLiatu. yang sudaiLdipursaksIkLiii (.lirinya sentLirb perbuataiLj silat- 
sifat dtM\ anggota Kibnhnya. bahkandipersaksikan langit dan bumiserta semua 
inakliluk? Cukup banyak bukti yang menunjnkkai^ bahwa roh adalali makhluk. 
dan AUahlah Pencipla, Rabb dan yang menjadikannya. Siapa yang mengmgkari 
bal ini. maka ban yak kesaksian yang akan menyanggabnya, 

Alasan yang digunakan golongan ini ialah a pa yang biasa digimakan 
orang-orang yang suka mengikuti iiai-hal yang mninsyabihat di dalam Al-Qur'an 
dan mengbindari bal-bal yang muhkamat (yang jelas naakna dan hukiimnya, 
kebalikaia nmtasi/abihat), dan inilali keadaansetLap oraiig ya:ag sesat daia alill bid'ah. 


Ayal-ayat yang niitJikam semenjak awal birigga akhir menunjukkan 
babwn .Allah!ah yang rnencipiakan rob dan menjadikannya. I'eiilang firman 
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Allah^ ''KatahinJithf *Roh iiu tenm’.auk ketefapun Riihhku^''' yudah di'kt^tahui bain tv a 
yai’Lg dltiiaksudkan keieidpain di sini bukai i yai ig riaru-S dicari seperti yaag bis a 
dipahami dad berbagai jenis perkataan, sehingga makna roh itu adalah 
ptni’kataan yang dipmntahkan-Nya^ tapi maksud koUntapan di nini ialali apa 
yang dipcnntahkan^ acpcrti yang bia^a dipahaTni dalam Balna^o Arab, Yang 
demikian ini bainyak disebutkan di dalam AI-Qur"an, seperti firman-M ya. 'Tek/j 
dahm';^ keletapan Allah''. Artinya apa yang diperintahkan dan diietapkan-Nya/ 
Jalu Ailati befiriLuiLi. "''JadilLdi^ iiiakii jiidiiahia^'. Begitu puLaflriiuiii-Nya^ '"Tiaduhh 
sedikit pun kq-Hida nii'n-ka tuendaf ^eru ^ehin 

Allah^ di umk.iu k.f^lrtapan knhhnu dalang." Artinva adalah jnnrint.ab yang 

diperintahkan Allah initiik mcnghancurkan nicrcka, Begitu pula firman-Nya, 
^'Tidak adji kejadiQft kmnmt itu fuelainkan seperti sekejap mafii atau kdnh cepat Ingih 
Ualamlirmaj:\ Allalp "Ki'Jtakaniah, 'Koli ihi lemasiik k^icMpan Kabbku'', tidak ada 
sesuatu yang inenunjukkan bahwa rob itu kinia dan bukim niakliluk. Sobagian 
salahmcnafsii'i ayatmi sebagai borikul:: Ketetapan Allah bcrlakii di dalain. badan 
makh-luk, begitu pula kekuasaan-Nya, 


Hal ini menjadi dasar bahvva makna Tcjb dalam ayat ini adalah roh 
manuda. Memangada perbedaan pendapat antara kalangan Halaf dan khalaf. 
Mayoriias salaf dan bahkan semuanya berpendapat bahwa roh yang ditanyakan 
di dalam ayaL ini bukan roh Bani Adanp I apt rob yang dikabafkan Allah di 
dalam Kitab-AJya, yang akan bangkit pada haii kiamat bersama para nialalkat 
nierupakan malaikat yang agung, Telah disebutkan di dalam A^h-Shakihaiu 
darihadits Al-A'masy. dari Ibrahim, dari Alqfimab, dari Abdullah, dia berkata, 
■""Saataku sedangberjalanbersama Rasulullab di lo^onglV^^din^ah, dan beliau 
menyandarkan tulairg ekornya ke saridaran, kami melewati bebexapa orang 
Valiudi, Sebagian di aiitara iiiereka berbisik kepada sebagiaii yang laiip 
"Tanvakan kepcidcinya ten tang roh." 


Tapi sebagian yang lain berkata, '’■‘ langan bertanya kepadanya, karena 
siapa tahii dia akan mengabarkan st'^uatu yang tidak kalian sukai tentangrob 
itu/' 


Yang lain berkata, "^Kalau begitu biar kaiiti saja yang bertanya 
ke pad any a.'"' Lain ada scseorang yang berdiri scraya bertany^’a, "VVahai Abul- 
Qarjim, apakali roh itn?"'' 

Rasulullah ^ diam dan tak nicnjawab pertanyaatt itu. Maka aku tahu 
bahwa ada wahyu yang turun kepada beliau. Ketika aku bangkib kulihat wajah 
beliau sudah eeria, lalu bersabda, membacakim ayatyang baru Iniun, 
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fnen-^'{J beHmya k'epiJ.divmi i:ef!frin*^ roh. Kaiahmlrih, 'lioh jiu irrm-tisuk 
h^tchipari RabhkLi, dnn tidnIdaJ] hdiaii diheri peu^^idahiuin mdajnktm .^cdikik/' 
(AI-TW;S 5 i. 

SebagaimLina yai\g diketahui, orang-orang Yahiidi itu bertaiiya tentang 
SL'Huatu vang tidbik (.likctahui ktJtuali dungan wahyu. Yang duTTiikian itu bcrarti 
rcih yang a da di sisi Allah dan tidak dikchihui maiiusia. Scdaiigkan roh Bani 
Adam, hukan ^F:rmaf^lJk hal gaib. hob irii banyak dibirarakan para pemeluk 
berbagai agama dan yang laim^yay yang jawabannya tidak berasal dari tanda- 
tanda kenabian. 


Boleh jadi ad a yarg berk at a^ "'Abusy-Syaikb pemah berkata, 'Kami 
dil’iei'iLabu AbHusain bin Tbrabliiy kami dibefiialuj Tbrabimbin Al-Hakam, dari 
ayahnya, dbui As-Saddi, diui Abu Malik, darilhim Abbas^ dia berkaki,, '''OrEmg- 
orang Quraisy tnengutus Uqbah bin Abu Mii''aith dan Abdullah bin Abu 
Umayyab bin Al-Mugbi rally mcncniin orang-orang Yahudi Madinahy untuk 
inenanyakan kepada niereka tentang Nabi Para utueian Quraisy itu 
menuturkany ''Dl tengah kami in uncut seseorang yang mengaku nabk yang 
tidak berdasarkan againa kami dan tidak pula aga-ma katlan." 

Orang-orang Yaltudi bertanya, "Siapakah yang mengikiitinya?" 

Para uiusan Quraisy mcnjawab, "Orang-orang yang tiina di anlara kamiy 
yang lemaby b^amba sahaya dan orang-orang yang tidak memiliki kebaikan, 
Adapun pear a poniuka kaiunnya tidaJ<i mau mengikutinya," 

Oi’ang-orang Yaliudi berkala, "Ses-unggubnya Leiab be rial u J^aman 
seorang nabi yang muncul dan uru^iannya Haiarn keadaari seperti yang kalian 
gambarkan itu. Maka temuilah dia dan tanyakan tentang tiga perkara seperti 
yang kami porintahkan kepada kalian, Jika dia dapat nicnjawab tiga perkara 
iniy maka dia benar-benar seorang nabi. Jika tidak dapat menjavvalmyay maka 
dia setjrang pendusta. Tanyakan kepadanya tentang roh yang ditiupkan Allah 
kepada Adam, Jika dia memberikan jawabaii kepada kalian bahwa roh itu berasal 
dari Aliab, maka tanyakaniah kepadanya/'bagaimanE^i mungkin Allah menyiksa 
di dal am neraka sesuatu yang merupakan bagian darbNya?'' 

Ketika hat ini ditanyakan kepada bcliaUy maka bell a u bortanya kepada 
Jibrit, sehingga Alltib incnurunkan ayat, "Deju, merehi berta^iya kqjadamn 
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roh.. Ktihhjnliih, 'Roh itu tcnimnuli Ruhbkn, ihin tidakhiJt kalidii iUhvri 

yvii^efifinmi ffudmiknn i?iuHk 11 jtnenj^iwdb, "Kol i iiu iidahUuikikhluk Alluh 

diin irt biikifin dai*i Allfrih,''' 


Hal ini dapnt dtjavvabscLvigai bt^rikul: isnad hadits ini lidak bisa dijadikan 
hujinh, karona itu nicrupakan pcnafeiran As Sciddl dari Abu Malik, yang di 
dalamnya lordapat haJ-hai yaag diingkari, Susunan kaliniat di ddam kisah ini 
yang tunnuatdi dalani kitab-kitab Shahih Jlui Musnad bortcntangan dcngan 
jiiKsunan kalimaL As-Saddi. I iai ini diviwayaLkan Al-A'inasi dan Al-Mughirah 
hill MuqRim, dari ihraldn'i, di^ri Alqamah, dari AhduHalvdia lvrkata/"Nabi ^ 
jneiewati Lu'bciapa orang Yaiiudi, dan aku berjalan bersania beliau. Metekn 
mcnanyakan tontang n)h. Abdullah borkatU;Delia u diam saja dan menu rut 
porkiraanku ada wahyu yang Uirun kepada L^diau. Maka turun ay at; 
mm'ka h'rkmytikepiuhnmt hvUnj^roJ^, Kafdknnhihf 'Roh itit tirdiiiHukkt'hiitipim Rubbkik 
dtin tidakhih kidinu lUba'i pcn^idabnufi diidinnkun ^i'dikii'." 


I Jalam ptTnyalaan Abduihh jug.i di.'^rbulkafvbabwaomng-omng Yahudi 
ilu bcTkala/'HcgUu pula yang kami dapalkan di Jalam Taural bahwaroli adaiah 
kotetapan Allah," Iladlts ijri dlriwayatkan jatir bin Abdul Hamid dan lain 
Jaim'iya dari Al-Mugliirah, 


Semenlar'ei Yahya bln Zakai'ia Mn Abu 7a'idah merlwayalkandai't Daud 
bin Abii 1 lindun, dari Ikrimah; daxi Ibnu Abbrib dia berkata; "Orang-orang 
Yahudi nienemui Nabi lalu mereka bertanya tentang nili, Nanrun behau 
lidaklangsungmonjavvabperlanyaanmorokatnedikitpiin, l.alu Allahmenurunkan 
ay at; '‘Dan, rjwrtdcn barfanya kapiuhwin h'likn!^ ivh. Ktjtiilwthdi, 'RoJi ihi k'niJiu^iik 
kcteinpmi RMku, ihm iiilnklaii knUm dlkvi pci^gehihumi nielmnkivi i;eif!kil\" 


Ini menunjukkiin bahwa bad its As-Saddi ad a la It dliadf; karena 
porlanyaan iiu harlangsung di Vlakknh. HndiH ini dfin haiiilH Ibnn Maw'ud 
sudah jelaS; balnva pertanyaan berlangsung di Madinnh; yang diUinyakan 
socara langsang oloh orang-orang Yaliudi. Sekiranya portanyaiui itu pernnh 
disampaikan di Makkah, begitu pula jawtibandari beliiui, tentunya beliau tidak 
diam dan langsung [noiiyanvpalkan jawabaunya; karena hebuliimnya bellau 
SLidcih laliu dan sudah a da ayal yang iui’Lin kepada belcau. 


Tbrdapat kcraiicuan di dalnm buberapa riwaynt dart Ibnii Abbas vinng 
mennfsiri nynt ini enlali yang hemaal dari para rawi aiau porkalaminya yang 
mt^ngalaini kerancuan, aep^rti yang sudah kami sebutknn tentangriwayai As- 
Saddi; dari Abu Malik, dari As-SaddL begitii puia rlwayat Daud bin Abu I lindun, 
tliiri IkrJiiuLit; dari Ai^-^tiddi; yang bcibeda. DaJainriwayat Daud bin Abu 1 lindun 
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ini jugti t^rdapat kerancuan. Mayruqbin Al-Marzuban dan Ibrahirn bin Abu 
'i’halib ineiivebutkaLidiiil Vahj'a binZakarla. tlari A^-Saddi, bahwaoraug-orang 
Yahudi menemui Nabi 

Miil^aiTumd binNashr Al-Manvaziberkala, "Kami dibcritahu Isliaq^ kami 
dibentahv] Yahyabin Zakaria, dan Daud bin Abu Hinduii.dari Tkrimah, dari Tbnu 
Abbas, diiL bL^katii, "Oraiig-urLUigQujLusy burkata ktjpada oraiig-oraiig Y'ahudi, 
"' Bcrikan kami masukaii, agai' bi5fa kami tanyakan kcpada orang ini/" Maka 
mertfka btrkata; "'Tanyakan kjtpadanya ten tang rob/" Maka turunkan ayat ituZ 

Kiwav^tini I'wrtenlangan d^ngan nvvayatlain dari Tbnu Abbas dan Tiaditi^ 
TbiiLi MasYid. 

Ad^i riwavirit ketiga d^iri Ibnu Abbas. Husyair’n bprkatj-T, "Kami diberitahu 
Abu bisyi/ dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata. "Katakatilah roh itu 
termasuk kt^tetapan Allah, ciptaan dari dptaan-Kya, rupa sepyrti rupa Bani 
Adam, Tidaklah ad a neuraiig malaikat turun dari Ian git melainkan dia 

dincrtai satn dari roh itu."' Ini incn.unjukkan bahwa rob yang dimak^^udkan ini 
bukan roh vang ad a pad a diri anak Adam, 

Ada riwayat: keempat dari Ibnu Abbas. Ibnu Man dab berkala, "Abdus- 
Salam bin liarb muriwayatkan dari Kbushaif, dari Mujahid, dbiri Ibnu Abbtis, 
ten tang hrman Aliah, ''Dan, werekn bcffai-ii/a kcpmlnnm ten tan wt\. Katakanlah, 
'Rot! itu termasuk kefetnpan Rakbku.'/' yang turun dengan ben+uk "Jadilah"", 
Kemudian disebutkan dari jakm Kliushaif, dari ikrimah, dari Ibnu Abbas, boliwa 
dia ildak menafsiri rob ini. 


Ada riwE^yat kelimat dm'i Ibnu Abbiis yang diriwayatkan Jiuvaibir, dari 
Adh-Dbabbak, dari Ibnu Abbas, bahwa ad a beberapa t>rang Yahudi bertanya 
kepada >JEabi ^ tentang rob, Maka beliau nienja-wab^ "Allah beOrman, 
"KalakayMi 'Riy}^ itu tmnas^fkhHetapaH Rabbku'" Artinya roh ilu salah salu dari 
makhluk-Xu, Dan tidaklah kalian diberi perigelabuanrnelainkarisedikil. Arlinya, 
sokiranya kalian ditanya ton tang pen dp ta an diri kalian, tempat niasuknya 
makanan dan minuman serta toinpat kcluarnya, tontu kalian tidok songgup 
m engga mbar kan n y a," 

Ada bf:bi?r'apa versi rob yajig disebutkan di dalam Al-Qur""an: 

1, Berarti wahy u se pe rti firman AllaJ’i, 


dertukimlah Kami m 


ahyukan kepadijmu wahyu dengan perintah Kami‘'\ 


{Asy-Syura:52). 


'"YfT.^Tg mcn]fampaikau mahyu pcrintah-Ni^a kepada siapa uanpi 

dikThi-:ndRh-Nya di antnm Jiamhri-kam.ha-Nyn." (Al-Mukmin: I .S), 
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Wahyu ini ijih;t?but kgrena nit^ndataingkairi kybidupan bagi bati 
dan ]’ob, 

2. Berarti kekiiatan, keteguhan hati daji pertoiojigai^ yang diberikaia Allah 
kt^pada hamba-bamba-Nya yang Mukmin yang dikt^l■lt5ndakl-Nya, 
yebagtiiiiiaiia liriiLaii-N ya, 

"JSfli’nfka i^iddh oi'iin^-oriing i/ang Alkih idah mifiianafnkim ki’imauau dnhuti 
}wJi mcrt’ka dUK nierckii pcrtohmgan ytw^ dntun*^ dtiri- 

Nyn." (Al-Mujadilah: 22), 

3. Borai'ti j i bril, sq bagaimLina firman-NI ya^ 

(Ubmm inrun okh Ar-Ruhul-Amin (Jibril)." (Asy-Syu'ara: 192), 

''Katdkanhih, 'RiihuhQMdus (jibnJ) menurunknn Al-Qudan dw dari Rabbuiu 
tien^\in bennd.' (An-Is!ahl: 102). 

4, Roh yang dilanyakaii orang-orang Vahudi kepada Rasuliillah yang 
komudian dijawab bahwa roh itn ad a I ah ketetapan Allafi. Ada yang 
berpendapat, bahwa jnaksudnya adalah loli yang disebuEkan di dal am 
ayak '''Pculahan k^dikn mh dnu para }nahikat bt'i'diri hfrahnf-sJiaf/' (An-Naba'': 3fi). 

5, Al-Maslh bln Marvaniy sebagaimana firman-Nya, 

''SesunggithfiyaAl-P/hisih Isu pulmAiantimi Uu udtihih tt htMW. Allah dan (y^yy^g 
dkiplakmj dengati) kalitnat-Nya }/tmg disampaik\W-N\/a krpada Aianjatn d.an 
(iiengau tuipan) roll dari-Npa/' {An-Nisa’': 171), 

Sedangkan roh Bani Adam tidak ada yang disebulkan dengan kata roh 
di dalam Al-Quhan^ ineUiinkan dengan kala jivva^ seperli firman-Nya, 

'"Htii jhva yang ientang/' (Al-k’ajr: 27). 

'‘'Dan Akit horsnmpah dengan jiw!} ynvg afiuit menyesijli (dinnyn sendiri)." (rVl- 
Qiyamab; 2), 

"Diinjhva serta pcnyemp-urnaannyii niaka Allah incngilhawkan kepada jiioa 
itu (jalan) kcfanikan dan kehikivnannun/' (A^y-Syanis: 7-S), 

"Tiap-( lap yang berjhtya abm fuerasahm mail. (All Imran; 185), 

Sedangkan di da lam As-5nnnab disebutkan dengan kata roh dan juga 
]iwa. Maksudnya., me ski keberadaan roh ini terma&uk ketelapaii Alla b, bukan 
berarti menunjukkari bahwa rob itu lama dan bukan makbluk, 

'loniang dalil yang mcrnka porgnnakan^ born pa prngailan aian 
pcnggcibunganrob ilu dengan Allah, dalam finnan-Nya, ''Katiupkan kepadanya 
roh-Ku”r barns diketahui bahwa a pa yang dikailkan kepada Allah ini ada diia 
Tnacam: 
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1. tidak bii^a berdiri sendiri, seperti ilmiij, kekuaisaan, 

perkaiiiai'i, peiideiigarai’i daii pengUiiataii, It’ll iiuerupakaiipei’igailan silal 
kepada sesuaht yang disifab. dmii Allah, peikataan, kehendak, kekuasaan 
dan hidup-Nya ini'nipakan sifat-sifat mllik Allah yangbnkan makhluk, 
bcgilu pula Wajah dan TEingan Allah. 

2r Pengaitaii bonda-benda yang teipisah dari-Nya, seperti ruinah, onta, 
ham ha, rasul dan roh. Hal ini murupakun pL'iigaitan makbluk kcpEida 
Khaliq, sc-suahi yang dibuat kepada pcinbuaLnya. Tapi ini Tncn.ipakan 
pengaihan yang mengharuskaTi p(=^ngkhtisi,isan dan pemuliaan yang bisa 
membedakan apa yang dikaitkan kepadanya dari yang lain, sepeiti 
sobutL’in Baitulk’ih (Rum ah Allah), meskipun ^omua rum ah moi’upakan 
milik Allah. Begitu pula sebutan onta Allah, moekipun£amua oiita adalah 
milik Allah dan makhluk-Nya. Pengaitan kypada Uluhiyah Allah ini 
mengliai’uakan ada-nya kecinLaan, pengagungan dan pemuliaan-Nya, 
berbeda denganpe-ngaitan &ecara umiimkepcida Kubnbiyah-Nya, yang 
mengharuskan p>enciptaan dan pengadaan Allah, Fengaitan secaira 
umum mengbaruttkan penciptaan, dan pengaitan &ecara khu^ma 
mt^ngbaru^ikiin ptilihan. Allah maTiciptakan rvnanurut keht^ndEik-Nya dan 
inemilih dl antara apa yang didpLakan-Nya, sebagaimana firman-Kya, 

Ri7bbffNJ /ii£ficif.7b7kijn iipn De'i? keht^Jidnf:! dnfi fremi/ih-Ni/n.'' (Al- 
Qasiha^h: 6h). 

Pengaitan lob kepada .Allah mcrupakan pengaitan yang berdfat khvii>us 
dan bukan umuin s^erta bukan terinaHuk pangaitan sifaL Perbatikan baik-haik 
masalah itiiy karena hal ud bisa mengehiarkonirLU dari berbagai macam kesesalan 
yang &erlng menimpa nianusia, 

Boleh jadi ada vanglKTlanyFi, Apa pend a pa I kalian Irnfang finnan Allah, 
Kutmpkffii krpfiii(ir,yn roh-Ku yang di sit’d Allah merigaitkan hupan Inl ke 
jiwa Adam, yang berarti mengharuEkan adanya kaltan secara langsung dari 
Allah? Bobab yang demikian ini ftorupa dengan firman Allah, A hr WLmdptfihni 
t./trr.'.ytr'Jt Timj^i/.n-Kii''. KareriEi itu penyebutiin di antara keduanya dibedakbin, siuperti 
yaJTg disabgtkgn di dalam had!Is shahily Nabi bersabda, '‘d.alLi niereka 
mpndahangi Adam dan h*^rkafa, ^Kamu adalah Adam, hapak manusia, Allah 
menciptakanmii dengan Tangan-Nya dan menitipkati dt dakiin dirimu roh- 
Nya, nr’iamcrintahkan para malaikat sujud kepadamu dan mongajarkan 
kepadgmu nama-nama segala seiriuatu," Di sini para malaikat menyebutkan 
empat kekhususan kepada Adam, yang hanya dikhususkan kepada beliau 
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tanpa yang lain. Sykiranya n>h yangadadi dalamdiri Adanri naarupakan tiupan 
jiialaikal, maka hal Hu bukaii ineiapakaii kekhususau bagiiiya, sehingga 
kedudukaiiirLya sama dengan Al-Masih ataii setnita aiiak keKimnannya, sebab 
r(}h masiik kti dalam diri nicn^ka lowat tiupan nialaikat. Maka firman Allah^ 
tciah Ku$cny>unutk(iti ki^judiatinya dan Kutiupbin kcpitiiarii/a roli-Ku', 
dialah Adam yang disempurnakan dengan Tangan Allah, dan Dia pula yang 
meniupkan rob-Nya di dalam dirirya, Maka bagaimana jelasnya hal ini?" 

Hal ini dapat scbagai bcrikut: MasaUh ini hcndak dipaknakan 

golongan yang mengatakan bahwa mh itu lama, !i:lementara yang lain Mdak 
bersikap apa-apa, sehmgga banyak orang yang tak memahanu maksud Al- 
QuKan. Tcntangroh yang dikaitkan dengan Allah a da la h mh yang didptakan- 
Nya dan dikaitkan kepada Diri-Nya dengan pengaitan secara khusus seperti 
yang i^udah kanii jelaskcin di atas. Sedangkan tentang tiupan^ Allah befirman 
ten Lang Mat yain^ (in^alhih kisah) Maypnui f.elah mernrhlmrakejfialumiuiffi, 
iaiu K.(}mj tiupkf^ti kc dalt^ni (hibn.hhp/i^ ^'oh dt^ri Kami/' Di temp at lain Allah 
mengabarkan bahwa Dia mengLitus nialaikat kepada Maryam dan meniupkan 
di dalam kemaluannyaH Peniupan ini dikaitkan de-ngan Allah^ nebagai perintab 
dan pengizinan, dan tiupan kepada Kaf^ul dilakukan secara langsung. 

Kini tinggal dua maHalah lagi yangpierlu dibicarakan,, yaitu jika dikiitakan: 

1. bila tiupan pada diri Maryam bisa terjadi lew at malaikat, tlan malaikat 
pula yang meniupkan rob kepada semua tnanusia, maka a pa maksud 
pt^nyebutkan HM-Maaili dengan roll Allah? Jika roh seniua monuyia lerjadi 
dari rob ini, lalu apa kekhususian Al-Masih? 

2. Apiakali xuii yaiig iiiasuk ke elakuii did Adam, terjadi lew at peiiiupaii rub 
ini seperLi yang diLiupkan dengan izin Allah kepada Maryanu aLaukab 
Allah meniupkan sendiri kn dalam dirinya,. schagaimana r>ia 
menciptakan Adam dengan Tangan-Nya sendiri? 

Dua pertanyaan ini dapat dijavvab yebagai berikut: DeniT Allahr ini 
merupakaii dua pertaiiyaan yang amat penting. [awabanatas pertanyaanyang 
pertama, baitwa roll yang ditiupkan kepada Maryam adalali rub yang dikaitkan 
kepada Allah dan yang diidiususliian bagi-Nya. iLu nierupaltanroh khusus dari 
btirbagai macani rnh, dan bukan berupa malaikat yang diutusuntuk meniupkan 
di dalam perut wanita yang hamiL baik kalir inaupun Muslim, Sebab Allah 
sudah mevvakilkan kepada malaikal secara khusus untuk meniupkan rob 
kepLidbi jbinin, kiiu mcnuliskbin rezki anak itu, bijal ambd, kcbbihagiaan dan 
peiideritaai uiy a. Set-langkiin roll y buig dikiiiiii kepadbi Mar yam adbiiaib roll Allah 
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yang Hudah dipilih-Nya dan bebei'apa roh yang meiijadi milik-Nya^ VI ary am 
menipuiiyai kedudukaii sebagai ayah. Tiupaii yaiig iiiasuk ke dalaiii 
kemahiarinya ilu hisa diserupakan dengan pertemuan antara keJamhr pria dan 
wanita^ tan pa a da pi ^ isi^ pt^r^iidubulian. 

Scdangkan roti dikJiLisuskan bagi Adam tidak diciptakan seporti 
pcnciptaan AbMaeili yang hanya berasal dari ibu saja dan tidak piala seperti 
puTidptfUin suniuii jcnis yang bury sal dari ibii dan bapak, Rnb yang ditiupkan 
kcpada Adam adalab malaikaL yang mgniupkan loh kgpada scinua anak 
keturunanriya. S^^bab jika hpgitu keadaannya, maka Adam tidak memiliki 
kekiitigusan. Di daiam l^adits ini disebutkan empat kekhti^usan Adam, V^^i'Lg 
tidak tcrjadi pada diH orang lain: Allah mgnciptakan dcngan Tjngan-Nva 
sendiri, Allah meniupkan RolvKya di daiam dbinyar Allah momojrintahkan 
para inalaikat barsujtid kepaJanya^ dan Allah m^^ngajarkan nama-nama segala 
suFiualu. 

lYniijpan roh Alhh di daiam dirinya mnnghani.'^kan adanya pdaku yang 
mcniup, scsualu yang ditiupkan danorang yang diliup. Scsualu yang dllLupkan 
adalah roh yang dikaitkai\ dcngan Allah. Dari rol'i iiiilah tiupan dimasLikkan 
ke daiam bontLik Adam yang dibuat dari tanah, Allaiiyaiig momupkanroh itLi 
kg tanah Adam, Tnilah yang ditunjukkan olgh tjtiafh Tun tang bupan yang 
dilakukan iiccara laiigsnng olgh Allah, subagairnana Dia mcnciplakanriya 
dcngan langan-Nya spndiri,atau tiupan itn hanya l>erasa! dari pprintah-Nya 
seperti ymig terjadi pada dhi Maryam, maka perlu ada dalil. Perbedaan antara 
pcnciptiian Adam dengan Tangan-Nya, dan tin pan mlvNya di daiam dirinya, 
karcna Tangan itu bukan makhluk, adapun roh adalah makhlukH Punciptaan 
mernpakan perbua tan Allah, sedangkan liupari/apakah itu ternia!^uk perbuatan 
yang didasarkan kepada-Nya alaukah Hu merupakaJi obyek pei'hnaLan dan 
tidak terpisah dari-Nya? I lal ini tidak memerliikan dalil, dan hal ini berbeda 
dengan tiupan di kemaluan Maryam, yang merupakan obyek perbuatan-Nya, 
yang dikaitkan kupada-N'ya, karuna Dial ah yang mungi/iiikan dan yang 
ingmerintahkannya, Apakah bupan-Nya kepada Adam mum pa kan purbuatan- 
Tvl ya a la u kali mempakan obyek perbualaii? Mana pun yang benar, ioh roh yang 
diliupkan di daiam diri Adam adalah makhlukdan lldak lama, Itu meiupakan 
matuii roh Adam. Rulmya lubili layak diktitakan sghagai sesnatu yang barn dan 
didplakan.f] 
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^ettangooii ^ede^fipan ‘^efos; 

Manakah yang Lebih Dahulu Diciptakan, 
Roh Ataukah Badan? 


dun pi^ndnpa) ynng Wnrkdmhnng di kalatigan iiianusia Innlang 
nijf^Lilah ml seperti yanj;dikisahkan Syaikhul-Islam dan laindainnya.Di antara 
orang yaiig iiiengatakan lebih dahulii pencipiaan roh ialah Muhanmiad bin 
Nasiir Ai-Marwa^i dan Abu Muhammad bin 1 la:tm, Ibnu 1 lazm mengisahkan 
bahwa pendapat ini mcrupakanijmak Kami akan menycbuikan alasan masing- 
m a sing dari dua golongan ini dan mana yang to bib dekat kepada ka ben a ran. 

Orang-orang yang berpendapal bahwa rob lebih dabulu diciptakan 
daripada badan^ berliujjah dengan firman Allah, 




-ai ^ ^ ^ el 


I ’■' ^ 


Kiviii tehh iwndptahin knlmi, KfUfti bedfuk tu bulikditw, 
keffiiidimi Kami hifaktut kcpiaki pmt mahiihil 'Beriyujitd-Jnh ktUhi^j kepiuhi 
Adfinij uwkii ffu'tvka pun hvr^ujud. " {Ai-'Ab'LLl:: 11). 


Moreka barkata, "'Tni dimaksudkan iintuk urul-uriitan. Ayai ini 
inengandLing pengertian babwa roh diciptakan sebclum a da perintah Allah 
kepadki pLura malidkat agar beryujud kepada Adam, SebagaiiiiLuia yang LliketLdiui 
Rprara past!, badan kUa ada setelab ihJ. Dengan begffu waktu Ifu kita niasih 
berupa roh. Hal ini juga ditunjLLkkan lirm^^n Ailali, 




JL^I jiji 


'i V^' 






* I 


^'Dtw kefihjKnhbmn nicn^dift'irki^ft kctt^nuitjn ^in^jk tinak /iduin dati 

^ulbi-sulbi werekij dnnAiinii mengmnbil ki^saksian tei 1 m-d(^p jimj me.rekn (senmi 
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hcfimmri), 'BiikniikahAAu iin Kahb knliav?'MerekLi immjaioabf ‘Beiul (Efigkait 

adM Rtibb kanuY" {Al-AVaf; 172), 

Mereka juga Iwrkaia,'''Ferminlaviii ke&aksJtiii ini Lerluju kepad^^ rolvroli 
kiLa, ya^ig saaL ilu badan kila belum a da. Di dalam Al~MiiW{ilhihii% Malik 
mcn^abailtaii kcpcida kita dari Zaid bin Abu Anisah, bahwa AbdukI la mid bin 
AbtlurrLili.irLan bin Zaid bin Al-Khaththab iiteinl^Litahukan kepatlanviV 
Muslim bin Yas^ar Al-Juhanny, bahwa Dinar bin Al-Kliailithab pamah dilanya 
ten tang ay a Mni, "Dfr?] {wgathiJi) h^hhi Rithhmu ^'}U^}jgeIuiU'knn k(:turtiri^in iitiak-cmcik 
Adam dari }nerekiY\ Maka Umar menjawab/"Aku pernah mendengar 

Kasuhdlah ^ juga ditanya tentang ay at ini, lain beliau menjawab, "Allah 
menciptakan Adam, keniudian mongui^apkari TEingan Kanan-Xya ke sulbi 
Adam, hmgga di\ri sam koluar anak-anak kcturunannya. Scbagian di antara 
mereka didplakai^ untuk api neiaka dan melakukan amal para penghuni neraka. 
Sebagian mereka yang lain diciptakan bagi surga dan malakiikan amal para 
penghuni surga. fika Allah menciptakan haniba untuk neraka, maka Dla 
iiiembuatnya melakukan amal para penghuni neraka hingga dia mad berada 
satu amal dari amal-a mal para penghuni neraka, lain Tnemasukkcinnya ke dcilam 
riLTakEi/^ 

Mcnui iil; AUlakim^ hadits ini mcnurut syarat Muslim. AkllEnldm juga 
meriwiiyatkEtn dad jakin 1 liisyiim bin Sakt, ddiriZiiid bin Askim, dad Abu ShEilih^ 
dari Abu Hiirairah, scrara marfiih Krtika Allah mniiriptakan Adam,maka Uia 
munguJ^Eip isulbinya, hingga dari sulbinv'a keluar jiwEi-jiwEi, dEin DiEilah yEing 
menciptakEin jiwa-jiwa ihi hingga hari kiamatseperti dzur (keturunan). KeniudiEin 
Dia menjadikcu^ di antara dua mata getiap inanusia kilat cahaya, keinudian Dia 
mctiiimpakkan mcrelu’i kepadEi Adam. Adam burtEinya, "SiapakEih mcroka ini 
wahai Rabid!'' Allah Ji’tenjawab, "Moreka adalah anak koturunanmu," 

Adam melihat Halab seurang di aniara mereka yang paling meuarik 
ped^atiannya dan memiliki kilai sinar di antara kedua malanya. Adam berlanya, 
"Siapakah oraiig ini waliai 

Allal; nienjawab, "DLiadiikih aiiiakniUr Daud yang berada di uiiiat yang 
Lcrakhir." 

Adam iTprtanVfi, "t^erspa banyak umuryang I '.ngkau f.’ien’kan kepadanya Y' 

Allai’i menjawEib, " J ujidi puluh tahun.'" 

AdEim burkattp "WEihai tambi’ihilali diEi empat puluh tahun dari 

umurku."' 
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Allcili lx?Firmaii^ itulah yanj' dkan ditelcipkiin dan kesudahaniiya^ 
seliiiiggA lidak bisd dij u-bulT 

Kp^ik^1 Ljmnr Adfim ?ind<ih mfilaikat poncribut ny^iwa 

mcndalanginyfi, Nfiniun Adam bcrlanya^ '"tJukiiiikalT umurku masih nicnyisa 
einpal puIuK tahun lagi?'' 

Malaikal balik bertanya; '^Bukankah engkau sudab membenkannya 
kepatla aikikinu DuuLt?" 


'lapi Adam tetapmengirigkan hal itu.sebingga membual-anak kt^iirunan- 
nya juga guka Ingkar. Adam lupa^ soliingga nienibiiat anak kcturunannya fuga 
lupa. Adam salah, scbingga membuat anak kctentnannya juga salah. 


Hadits ini diriwayalkan At-Pirmidzi dengan yyaral Muslim, dan 
menurulnya adalab hadtls basan sbalnh. Al-tmam Ahmad meriwayatkan dari 
Ibnii Abbas, d!a berkata, "Ketika turiui ay at ttmtang hutang, maka l^iisuinllah 
^ bersabda, '"Sesunggvihnya urLingyangpertama kali mengingkarinya a da lab 
Adam." Miibarnmnd bin Sa'dmcnambahi/'Keniuditin Allah menyempnrnakan 
nniur Adam menjadi seribu lahun dan nmur Daud menjadi seratus tahun." 


Di dalam ShahiJi Al-Haklm juga disebutkan dan badits Abu Ja^ar Ar- 
Razy, kami diberitahu Ar-RabS' bin Anas, dari Abu Al-Aliyab, darl Ubay bin 
Ka1>, tentang firman Allah, **D(iu keti\v iiMnnf nu^t^^ehwrkmi kciunw<w 

mwk-mwk Ailvn tlari svUn-sulbi iitcrekti', dia berkata, "Saat itti Allah mengbimpLin 
sumua manusia yang bid up hingga tibanyn bari Idamat berupa n^b-rob, lalu 
mt^mbentuk mereka, mumbiiat mereka berkala dan mengambil kesaksian 
lerhadapmereka. Firman Allah, keiiaksw!} terhadap inen‘kii 

(simnfiihcfifvuvi), ^fiuknfiktili Aka ini Rijhbbdititi?' Kli^rt'kii menjau'ijb^ 'Btdnl(F.n^hiu 


tidtdifh Rjfbh kt-nuiy^ (Kauu inkuknn vkinikitw iht) ili hiiri kkiimt knUmi tiihk 
ijieu^^ahikiUi, *Semiii^<^iihnyiikniiii (Bttni Aihut}) adMi t'rstu^-onwf^ymg hdm tctimdap 
hii (kv.e^aau AUah)\ " Arlinya, Aku mengambil kcsaksian alas diri kalian kopadn 
Ian git dan bunii yang tujuh, dan Aku niengambil janji ataskalian kepadabapak 
kalian Admn, Lalu janganlah kalian menyekutukan sesuatu pun dengan-Ku, 
kareiia aku mejiguLug para rasul kt?pada kalian untuk mengiiigaikan janji"Ku 
dan Kulurunkan kiUb-kitab kcpada kalian, Maka mercka bcrkata, "Kami 
mnmberikan k<i,^aksian babwn Rngkau adalah R(ihh dan Mi kami, dan tidak 
ada bagi kami gelain Lngkau," Lalu Adam ditinggikan di ataa mereka, 
sehingga dia bisa melihat siapa dlantara mereka yaj’ig kaya, siapa yang miskin, 
slapa yang bagus rupaiiya, dan Uiin-lalnnya. Adam bcrkata, "Wahai 
bagtdauiiia jika lingkuu menyauuikuji hauLba-liamba-Mu?" Allab muiijawab. 
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Aku ingin diiryuknri." Ad^im m el ill at para nabi di tengali mereka sepyrti pel ana 
kuda, Mereka dikhususkan deiigan perjanjian lain berupa rls-a-kdi dan 
nubuwah. Jnilah yang dimaksudkan firn’Lan Allah, 

''Mvihi hadfipkanhh zmjalwm den^an lurus kcpada a^ama (AlUih), (telaplah di 
Allah fckh ynendptakan mmu&ia mc-niirut fitrah Tidak ada 
pL'ruifufitm ffti.tl-ti.fitruh Allah/' (Ar-Kuin: 30). 

"nuri (in^ailahj kefika Kami mer^garnblJ dun uabi-ritihi dan dari 

kamn Baidir/ dari Nuh Jbrahhny dan pitfra Mar-y/ani." (Al-Ahzab: 7). 

''Dan, Kami tidak wendapafi kebamjakan ?nereka memeniihi janji. Sesun^^uhnya 
Kami mendapaii kmuiyakan mereka orang-oran^ yang tasik/' (Al-A'raf' 102). 

Rob Tna tcnna.suk rnki-n>h yang diambil jaiijinya itu, lalu la ma?iuk kc 
mulut Maryam, kotika dia mcnjatihkan diri dari kcluargajiya dan mongam Oil 
tcmpat di scbclah timur. Dia masuk torn pat itu hersama orang-orang yang a da 
di yaiia/' i;>iuid haditt; ini sliaidli. 


Tshati bin Hahatvaih borkata, '"'Kanii dibcritahu Baqiyab bin AbWalid, 
dia borkata,Aku diboritahu Az-Zuboidi Mubaminad bin Al-Walid, dari Ra^yid 


bin Sa'd, dari Abduiraliman bill Abu Qaladah Al-basiiry, dari ayaimya, dari 
Hisyam bln Hakim bin Hizam, bahwa ada seorang kiki-laki her kata, "AValiai 
kasuliillah, apakah amal-anial ilu bisa dimnlai ataukafi qadha' sudah 
ditctapkan?'’' 

Beliau menjawab, "Sesunggntinya saat Ailah mengeluarkan keiurunan 
Adam dan lulang sulbinya, maka Dia niengainbil kesaksaan Lerhadap jiwa 
mereka dan mengumpulkan imereka di atas 'lelapak I'angan-Nya, serava 
be firm an, 'Di ontara mereka bagi ^^urga, dan sebagian yang lain bagi ncraka, 
Para pengliuni Kurga diberi kemudaban imtiik melakukan pekerjaan penghuni 
siirga, dan para penghuni iieraka diberi keinudahan iintukmelakukan pekeijaan 
penghuni neraka'/' 


l&haq berkata, "'''Kami diberitaiiu An-Nadi\r, kanii diberitahu Abu Ma^aar, 
dari Sa''id Al-Muqbiri dan Nah', ponibantu Az-Zubair, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, '''Ketika Allah hendak menciptakan Adam, dan .setelah Adam itu at.la, 
maka Allah bertanya kepadanya, Wahai Adam, manakah di anlara kedua 
tanganku yang paling kamu sukai agar Aku da pat mem peril hat kaii anak 
kcturLmanniu yang ada dalain genggaman taiagan itu?" 

Adam iiiL’iijawLib, ^^Tangari sobolah kaiiaii wbdiai Rtthbi." Dan kedua 
Tangan Allah adalah kanan ^emua. Maka Allah menibenLangkan Tatigan-Nya, 
yang di sana ada anak keiurunannya yang diriptakan hingga iibanya hari 
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stjliiit dtiUvin keiidiuinnyj, Viii'ig Tiiendiipat tu>bai\n LJiilkun 
kt'i^dtWuuiysAH ttiin p^ua luibi juga daiaiii kiMdiitUinya, 


Adnm borLinya, "Mrngripn I'ngkntJ titink monVhi'rikan ki'pnda 
mcrckascmufi?'^ 

Alkih menjawahf" Akii ingin. Aku disyukuri/' 

MuhatruTiad bin Nasiirbcrkata/'Kani] dibcritalui Muluinunad bin Yahya, 
ktimi dibmUilu! y^Viil bin Maryam, kaini dibcrilahii Al-Lails bin StViii aku 
dihoriiahii Ibnu Ajlan, dari Sa^'id bin AhuSa'id Al-Muqldri, dari ay^hnya, drtri 
Abdullah bin SaUm, dia berkciLn, "Allah mcnciptakan Adam/' Lalu dia bcrJkaia 
lagb '"Allah monyodorkan gonggaman dua Tangan-Nya dan bcfirman, "Pilihlah 
wahai Adam," 


Adam bf?rkala/"Aku memilihyangkanan walial Dandua Tangan 

Allah tuialah kanan. Allah nv.'mbt'ntangkan kt?diianya, yang k\i bana aklii unak 
k<!tu ru nanny a, 

Adam bertanya, "Siapnkuh moroka itu wahai 

Allah inenjawab,"Mert*ka telah Kuii^tapkan unUik Kuciptakandarianak 
kelurunanitut yang menjadi peiTgluNTi surga hingga hari kiamai libap" 

Muhammad bin Nnshr borkata, "Kami dibt'rilahu hhaq, kami dihn'ifahu 
JaYar bin Aun, kami diberitahu I lisyam bin SaYt dari Zaid bin Aslam, dari Abu 
lluraimh 4;.^ dari Kasulullah beliau borsabda, "Kotika Allah moncipiakan 
Adam; maka Dia mo-ngusap^ulbinyti, lalu dari Buibinya borjatuhaii sotiap jiwa 
yang diciptakan-Nya dari koturuiiautiya hingga harl kiamat tiba." 

Kami diberitahu Uhnq dan Amr bin Zurarah, kami dibcrilahu Isma'ib 
dari Knlhurn bin Jabr, tiari Sa"id bin Jubah'; ilara Ibnii AbbaS; k'nhuig firman 
Allah; kviikuRtibbuiu kclunawa (iiwk-nimkAdnui dfjn 

siilin-$idhi wcrd(a'\ dia bt^rkahi, 'Uinbb-mu m^^ngusap aulbi Adam dan darinya 
koluar sotiap jiwa dan Allahlah yang mojKiplakaniiya hingga hari kiatnnt tiba^ 
iplengitii dua luacam koiukiiLaiaiL." 

Ini pula yang difiwayaJkan Amt'ah; Abu Jumrab Adh-Dhab'i; VUijahid; 
1 kibib lull Abu Tsabih Abu Shiilih dan lain-lainnya diiri Ibnu AbbLi,s, 

isbaq borkala, "Kami diberilaliu Jarir, dari Manshur^ dari Mujdtidr dari 
Abdullah bin Amr lontang aval ink dia berkala^ "Allah mtmgambil meroka 
E^ubugaiiliana ^iniT yang dlticnbii dari kopaiu." 

Kami dil'ferilabu I lajjaj, dai'i Ihnu Jirraij; dari A?.-/ubair bin Miisa^ dari 
Sa'id hiiijubaiivdari Ibnu .Abbasdia In^rkaki, "fxrwungguhnya Allah niomukut 
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pirndak Adamsebelilhkamm, seliingga keluar setiap jiwa yang diciptakan bag! 
surga buwarnii puHli bt-'rsilv ,seraya bufinnari/ "'Murukii adalah para pieiighuni 
surga/^'' KLTiiudidii Allali iiiL'inukul puiidak Adam suLjL'iali kiri liiiigga kt-’lLj-Lij: 
seLiap jhva yang dicipUkan bagi nemka dan bewama hilam. Allah befirman^ 
"Alereka adaJah para penghiini neraka/' Kemiuiian Allah mengambil kesaksian 
terhadap sf^mijaanak keturunan Adam unhik b^riinan kppada-\ya^ mengenali- 
Nya dan meinbenarkan-Nya. Allah juga mernberikan ke^aksian atas jiwa mereka, 
scliingga inorcka bcrdinan kcpada-Nya, mcmlx^naTkan-Nlyp, mongcnali-Nya dan 
m CTTicn n h i h a k-Ny a /' 


Muhaininad bin Naahr incnv'Obntkan dari tafair As-Sactdi, dari Ahn Malik 
dan Abu Shalih, dari fbnu Abbas dan dari Murrab Al-HamdanV/ dari Ibnu 
A^liiy^ud, dan (.lari Ix-iLiurapa nrang shaliabat lMid)I teiitiitig firman Allaiv 
(wgiitlah) ketika RahbinK meytgefiiarbm kcluninuyt tifink-aiyiik Admn dan sidbi-atdbi 
ifjctvhA', bahwa kcdka Allah mcngeluarkan Adann. dari surga dan yehcinm tui’iin 
dari langity Allah inonguF^ip sulbi Adam fiobrlah kanan dmgnn .sr^kali uftapan, 
lain mrngrliiarkan darinya anak kt‘turn nan yang bnwnrna pi.it.ih sc'pnrM niu tiara 
dan seperti bentiak dznr (keturui’tan). Allah bel'irn’irin kepada mereka, "Masiiklah 
surga dongan rabinat-Ku”, LaUt Allah nicngusap snlbi Ad urn scbclah kiri dcngan 
sekali usapan, lalu jnengeiuarkan anak koturunannya yang bcwarna hitani 
dalam bynfuk Allah bytirnianj, '^Masuklah naraka dan Aku tidakp^duli/' 
Yang deinikian itulah niaksud firman Allah ten tang orang-orang gokmgan 
kanan dan gnlongan kiri^ Kt^mudian Allah mt^ngambil kesaksian terliadap 
merekaj dengaii befirmaiv ''ty-ifbmhilf Abu itii kaliati.?" Mereku fheyiitnoub, 
"Behd (EfjgkiVi udahh Rnbbkaitii)", Allahmcmbennyaketurunan bcrupa gclongan 
yang taat dan golongan lam yang ingkar Eitaa pilihannya yeiidiii. Lalu Allah 
dan para malaikal barkala, "(Kayyii lahikan iiting dnuikiau it:u) agar di ban kiatnat 
kufmu think mengvifakayt, 'St'.siuiggufmyti kasui (Barn Adnut) adatah orartg-orang j/twg 
fcrbadi^p ini (kccsaafi Allah)', af-au sekaiinn tidnk incngalakijn, 

'Sesiinggufun/a omng orang tun Lwd telaii mcmpcrsckiitukuu Aikd: scjak dnhuki, 
^ediiyjgkmni ini miuhfh mjnk-nyiiikki'tiiriimn yang datang f^asudaJi marckn \ " (AbA'raf; 
172-173), 


Tak SL’orang pun di antara aiiak kL^turuiiaii Adam lEKjlaiiikan dus tabu 
bahwa Allahlah /?i7MT-nya, dan Lidak ada seorang musyclk pun melainkan dia 
mengatakE^n, 

"S^simgguhnyii knmi mcndnptiti ^J^.Tp£.Tk-^^£Ip£^A,' kami mengamtt ^tuitu ugujuaA 
(Az-Zuklirub 22 ). 
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^e.yopitloE^fl “i^ctfatloipopi Manakah yang Leblh Dahulu DtcLprakarbi ,,, 


KarenJi itu mak!>nd firman Allah^ "Dmi (ingcithih) Rahbmu meugamhil 
(jiinj-'i) dan amiP. keiunauiri dan lirman Allah, '‘AUah rm^mpumm hujjah 

yan^jelas lag^. kuat^ makajika Lha njerrghendakk pas^^- Of a wettiberi pettmjtik kq.^adu 
kamii ^L’muayjifa", dan fimian Allah^ ''Kepada-Ni/a hi^rserah din si^gala apa yang di 
Ian git dan di hut?n, baik dengan $uka fiianpnn terpak^^iry artinvQ pada saat Allah 
mengambil kesaksiaii ierhadap inereka, 

Isil 'laq beTlci:ita_, "Kami diberitahu Ruh bin Ubadah, kanii diheritahu Mil sa 
bill Ubaidah Ar-Radzi, dia bcrkata^ "bAkn incndcngar Miihaminad bin Ka'b Al- 
(^arzhi berkata ten tang a yak 'dJan (ingafltih) hHika Rairhnm nfengdutithm kigurunafi 
anak-aniik Adam dnrl suldl-sidbi tncn'-kti'k merekaiiienyatakan imankepada-Nya 
dan mcngctahui-Nya. Jadi rah didptakan scbolym badannyaA 

ishad juga berkata^ "Kami diberitahu Al-FadhI bin Musa^ dari AbduJ- 
Malik, dari Atlud tentarig a vat ink dia bLTkata, "Mureka dik^jluiLikaii dari tulaiig 
snibi Adam^ kctika diambil janji daii nicreka, lalu mcrcka dikcmbalikaii kc tiilfing 
Rulbinya." 

Ishaq juga barkata^^Kami diberitahu Ali bin Al-Ajlah^ dari Adh-Dhahhak^ 
dia borkata, "Sosungguhnya Allah mongohiarkan dari tulangsulbi Adam saat 
Dia menciptakaiinya anak ketnrimannya hingga saat kiamat tiba, Allah 
mengeluarkan mereka seperil d:^ur, lain befirnian, "Bukankah Aku ini Rabb 
kalian?" Mereka menjawab, "betul (lingkau adaiah Kabb kami)". Lalu para 
malaikat berkata, "(Kami lakukan yangdetnikian itu) agar di hari kiamat kalian 
Eidak mcngptakon^ ''Sesvinggiihnyp kEnni (B'pni Adam) adalph nrpng-orpngyarig 
lalai terhadap ini (keesaan Al]ah)'H Kemudian Allah menggenggam di Tangan 
Kanai>Kya seraya befiniian^ "Mereka berada di surga." Allah juga menggenggam 
yang lain seraya l^elirman, "Mereka berada di neraka/' 

hhaqjiiga berkflta/"'Kami dibnritabu Abu Amir Al-Aqdi dan Abu Nii'aini 
ALMaia'i, dia berkata^ "Kami diberitahu llisyam bin Saki, dan Yahva, dan 
biikan Ibnu Saki, dia berkata, "Aku pernah bertanya kcpada lbnu]-Musa>’yab, 
"Apa yangengkau katakan tentangbcrjima' dengan mcngeluarkan spermti di 
Juar?''^ 

Ibnui-Musyyab menjawab, "Jika cngkau munghcndaki,, aku p.kan 
mcnyampaikan sebuah hadits, dan ini btmanbahwa ketika Allah nriencipEakan 
Adanv maka Dia mem.periihatkan kepadanya suatu kemuiiaan yang tidak 
pemah diperlihatkan kepada siapa pun dari makhluk Allah. Allah memper- 
lihatkan kepadanya setiap jiwa yang diciptakan-Nya dari anak keturunannya 
hingga liari kiamat fiba. Siapa yang uiefiyaiiLpaikan hadits kepadainu atau 
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inemberi tambiihsn ms^reks atiiu mengiirangi, miikti Ju; telah 

L’erUusltA, StjkiitAiiyti^ku iikyinj.iuiiy-,al (ujuiipuluiiaiuk, iiiiika aku litiak |.ie:luU.'" 

IJi dril^tm lnr«iir Ihnu LJyfTinah dfflrbutkan dari Ar-Kabi^ bin dari 

Abul-Aliyah^ tonlang firman Allah/ KcpndtJ-Ni^a her^erah din apn di 
htipf diin (ii bumh biVk ^HiWpitn yaitu pada Siuit kctlka Dia 

ini:ngambii kc?saksian terhadap mereka. 

biiatj juga bcrkuta, "Patla wnklu itu tiiert'ka nitHiyaiakaiw yaitu kt?Uka 
Allah mengabarkari/ "lUikmikfifi Aku ifd Rtibh kiduni?'^ PAei'ckn meiijilWidif "tk^tul 
(En^kdii adfihjh KM ka\m)'\ Allah [Idak I'xir^mi kmiali kt^pndn oraii^ 
iiK'ngcrti Hcvuan iLii/ dan lidak ada yang bisa monfawab kticuali orang yang 
pnhajinperh’inyaan. Jawaban jnerekaatas perianyarn'i Allah ini merupL-kkim daiil 
bahwa mereka memahami apa yang LiiflTmankan Allah dan memikirkannya, 
Kuyakwian yang dlEuinta Allah dari mt’rc'ka, "Bnkunkah Aku ini Kabb kalian?" 
ialu mci'oka monjawabnya/ mt^iiipakan pcnalaran mereka turhadap yeruan 
di^iampaiknn knpada morcka, dongan iK'rkatfi/^bolul," Dongaft bogilu morrka 
mcnyatakan Kububiyah bagi Ailnh. 

Gi> kin gall yang bCTpcndapat ball vva rnb diciptakan scbelum punciptaan 
badan juga berhujjah dengan riwayal Abu Abdullah bin M and ah/ kami 
diberilahu Muliammad bin Sliabir Al-Bukhaiy, kanii dibtir'iLahu Muhammad 
bin Al-MundzLL' bin StVd xAI-l laraivi; kami diberitahu Jidfar bin Muhiminia(.l bin 
Hamn Al-Maj^hishy, kami diberitahu Utbah bin As-Sakan, kami diberitahu 
Arlha'ah bin Al-Mumizir; kami dilxTitahu Atha' bin Ajlan, dari Yuniiy bin 
HalbaS/ dari Amrbin Aba^ahj dIa btirkata^ "Aku pernah mendengarRaKulullah 
bersabda, "SesunggLil'inya Allahmenciplakan roh-rohbambasebeJuni liatnba* 
hamba iLu ada sejak dua j ibu (aiujn. Selagi rnh-rah ilu salijig mengenal, maka ia 
akan bcrsalu, dan !&clagi saling mungingkari/ maka ia akan bcrsdiyih/' J lujjah 
ini djsampaikan ytduUih bujjah-hi.ijjali di atas. 

Scmentnra goiongmi yauglam bcrkata. ''Ada dua periiyatann sikap yang 
da pat disampaikivn ftehubungan dcngan pundapat kalian ini. Purtama/ 
Punycbutiin dalii yang rnununjukkan baJiwa roh-roh iiu diciptakan ^utclali 
penciplaan baclan. Kecliian sanggahan lerhadap dal!)-daiil yang kalian 
pergunakan, 

liLibungannya dcngan pcrnyataan yang pertama/ maka Allah telah 
bel'irman, 

f' '• -'.-M ^ A ck 4 <k 


"l^crfsllapon ^D&ftrss: Maaakah yang Leblh Dahulu Dlclptakani 
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nuniiiiiiur Kimii mriidp^ahm hinnt -iL'kiilsutj dari SL'^rran^ 

itiki4tik.i dun perefnjnfim/^ (Al-Hujural: 13). 


Ini mpr^ipakan i^rrurin jr^ng Hilujuktin krpridfi rrifindsin yangirnlirl dari 

roh dan badtiii. Hdl ini mcnunjukkcin bnhwa manusia sccara kcscluruhamiiya 
dkiptakaii sotclah ponciptaan kcdua orang ttianya. Yang Icbih jclas dari ay at 
ini adalah finnan Ailaiv 


I " - r r’ 'A- ' - 'i '' '/ ' <';T' ^ -u I 






lliiiSf^kalii^n inam^siHf bt’tiakiVidulf kepadn Rabb knlitiri teiiih nmidptnkfUi 


hiium dnri din i/ang satn, dun dimpiidijnyij Alhih tnaidptuhn-i htrinyu, dun 
dnnpjidiJ kedunn^n Alhili me^fipLrkembtm^hiak-kun hiki-hiki dun penimpinuj 
pnng bUi}\^nK dm bedaktmlab kepada Alhh/' (An-Nisa': 1). 


Ayal ini isangal jclas bahvva picnciplanti sckiiuh jcni^ manujsia ialah 
spfplah ppnpipfaan a sal mulanva. 


Bnicb jadi ada yang bcrkato, "Hal ini tidak mcncifikan didalnjlukannya 
ptnciptaan roh daripada badan, meskipun rob-rob itu diciptakan satelali 
pendptaan bapak selunih manusia, seperil yang ditunjukkan beberapa di 
alas." 


rWnVcdaan ini da pat dijawnb, "Kami akan inpnjcda.'^kan, insya AlInK 
bahwa berbagai rTf^rtr yang sudah disebutkan itu tidak inenunjukkan 
didahulukai^nya pcnciptaiinroh daripada badiin, dengansuatu ketctapan yang 
paftti. Sasartinnya dari bcrbagai utimr yang shahih dan kuat ialah untuk 
luonunjukkEm ball wa Poiiuipta roii-rt>h rtiembL’ritnk rnorujtapkan 

pendpLaannya/ ajal daji amal-anialnya, inengeluarkan bEiiLuk-benLuk iLu dar i 
niatpri-nva, lain dikpmbalikan lagi kp fpnipalnya^ mpnptapkan keluamya sptiap 
individu pada waktu yang telah ditentukan^ dan tidak menuniukkan bahwa 
roll-roh itu diciptakan scbagai makhluk yang sudah totap. Namun roh-roh itu 
tetap ad a dtin hidup, tahu dan spinua dapat berbicara^ berada di satu tpiiipak 
kpriiudian spbagian di antaranya dikiriinkan kc badan golombang doiiii 
gelombangseperiiyangdikalakan Abu MuJianimacI bin Hazinp Apakab beibagai 
rjfs^r tersebiitdapat ditatsiri df Itiar kandurigannya? Bpnar. Allah mpnciptakan 
scbagian di antarany a ,satu gcl^jtnbang domS salti gdombang sopcrti yi’ing tdali 
ditotLipkan-Nya sujak scniulii/ lalu inonyusul pondptaan urisiir di luar^ so.suai 
dengan apa yang iplah diteiapkannya sejak semula itu, Hpgitulah yangdilakitkan 
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Allah tt*Tlicid£iip j^ttiua inakhluk-Nvci^ baliwa Dia nit^mbuat kett^tapanj, ajalj. sifat 
dtinkeacU^aiiba^i jiidsiiig-inw&iiig, Ulu inendiiipakkdilut'd ddlain vvujutl iiyala, 
sexual denfjan ketetapanyanf^ teidh dltetapkati-Nyaitiv tiddk kurang dan tidak 
It’bih. 


Bcrbagai itu hanya mciiutijukkan ponotapat^i qadar tcrdahulu, dan 
scbagian mcniinjukkan hallw a Allah nieiigcliiarkan yang seritpa dcngaii iiicfcka 
dan friemboiitukriyajTitirTibodakaiifyiing berbahagia dan yLingttK:ridt:rih]. Ten tang 
fjentan Allah kepiida moreka dan penoLapan mereka tei hadap Riibubiyah Allah 
seiMa kpsak^ian mpi'pka Iprhadap did inihik mpEaksanakan iihudiyah, 

make! iiienurul sebagian di tiniara oiang salafH ilu hanya didasarkan 
pciTiahamannya kopada ay at semen tara ay at ini tidak monunjukkan pa da 
pengertian yang sc pert i itUn bahkan menLinjukkan kcbalikannya. 


ScdiUtgkan luidlt:^ Malik, inal^aL Abu Umar L)erkata, 'dtu adalah hadits 
yang tcrpiitus, karena Muslim bin Vassal' tidak pemah bertemu Llmai bin Al- 
Khalhlhab. Hi aniara kednanya nda Nu'aim bin Kabihih, yang isnadnya jnga 
liditik dijadikan hujjah, Muslim bin Yassar ini orang yang tidak dikclahui 
idcntitasiiya, Ada yang mcngatakLiit dia adaiah penduduk Madinah, dan bnkan 
Muslim bin Vassar AJ-Bashri/^ Ibnu Abi Khalt&amah berkata,''Aku membacakan 
liadits Miilik ini kepadbi Yaliya bin Mn'in, dari Zaid bin Anisali^ dan dia 
iiicnulisnya sendiri LenUihg Muslim bin Yassar, bahwa dia Lidakmcngenalnya. 


Kern lid ian Abu Umar menyebutkannya dari jalan An-Nasah, Kami 
diburitahu Muhammad bin Wahh, kami diburitahii Muhammad bin Salamah, 
dia berkata, "Aku diberitahu Ahu Abdurrahim^ dia berkata^ "Aku dibeiitahu 
Zaid bin Abu Anisah, dari Abdul-Hamid bin Abdurrahman, tlarl Muslim bin 
Yassar, dari Nu^aim bin Rabi/ah," 


Kriiiudian dia niunyi-biitkannya dari jalan Sakhirah, kaini diberitahu 
Ahmad bin Abdul-Mnlik bin Wnqid, kami diberitahu Muhammad bin Salamah, 
dtiri Abu Abdurrahim, dari Zaid bin Abu Anisah, dari Abdul llamld, dari 
Muslim, dari Nuhiim, Abu Umar berkata, 'Ditambahkannya Nuhiim bin Rabi'ah 
da lam luidits ini bukan inerupakiin liU)jaK, bahwa yang disebutkiinnya Icblh 
Lerjaga. Tambahan ini berasal dari oraiig yang menghapalnya dan da pal 
dipprraya/' 

Scoara iiniuni pernynlcicin tentang hadiis ini dupal disimpulkan bahwa 
ini merupakan had its yang isnadnyn tidak kuat karena Mu slim bin Ya&sar dan 
Nu'aim bin Rabrah tidak dikenal para ulama. Tapi makna hadits itu sendiri 
benar dull Nabi yang bisa diliiiat dari beberapa sisi yang cukup kuat, >' ^uig 
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disebutkiin yecava pan)ang lebar dai'i liadit!;^ Umar bin Al-Khathtbab dan lain- 
lalnny a, 

Yang diTnak™dkan Abu Umar, bahwa hadiis-hadits iiii fnrminjukkan 
qadar yang Icrdaliulu, maka memang iJuIah yang disebulkannya sclelah Uu. 
Dia monyobutkajii hadits ALxitillah bin Umkir tcntang (.ladar, yang di bagian 
akhirnyti dia bcrkata, '''bciiau ditanya scseorang dari Mazainah dan liLijainah, 
"Wabai Rasulullah^ bagahnanakab anial itu?'"'' Bl'IIliu rnt^njawab, 
"Scsunggnhnya para pcnghuni surga diimidahkai^i unluk mclakukan amai 
pf^riighnni SLJrga^ dan para penghtini neraka dimudahkan untuk melakukan 
anial penghuni neraka/' 

Abu. Uniar berkata, '’"Makna tenlang qadar diriwayatkan. dari Nabi ^ 
oieh Aii bin Abu 'Ihalib^ Ubay binKa^b^ Ab-dullali bm Abbas, Ibnu Umar, Abu 
1 luraimh, Abu Sa'id, Abu Suraihdli Al-CliifLiri, Abdulkili bin VkiiiAid, Abdullah 
bin Amj, imran bin llus-ham, Aisyaii, Anaib bin Malik, Suraqala bin Ju^tsum,. 
Abu .\1usa A]-Asy^ari dan Ubadah bin Ash-Sliarnib yang hadils-hadits i+n 
discbulkan dari bcbcrapa jalan dan ba-nyak sanadnya. 


Scdangkan hadits Abu Sahlih, dari Abu Hurairah, menunjukkan 
dikeluarkannya anak keturunau dan diserupakan dal am b^ntnk ke turn nan. Di 
atiLara met'eka .5a at iLu a da yang tera ng dan a da yang gt^lap, Di sini Li dak 
disebiitkan L^ahwa Allah meiiciptakan roh mereka sebelum L>adan dE^n 
meletakkannya di SE^tu tern pat, kemudian mengirina roh ketika menciptakan 
badannya, Mcmang benar Allah mongkhusuiskan sotiap bad an dcugan roh, 
yang pada saatitu tfc^lah ditakdiTkari menjadi bagiannya. Tapi jika dSkalakan 
bahwa Allah menciptakan jiwa bagi badanitu pada saal tersebul hingga selesai 
pendpiaannya, lalu meleLakkannya di suaiu lempal lersendiri dari badamiya, 
hingga ketika AULiii sudEili mciiciptakEm badaimya, maka Dia me-ngirim jiwa 
itu ke tcmpat tersebut, maka sama sekali tidakditunjukkan oleh scdikitpun dEiri 
bagian hadits itu. Siapa yang inengamatinya tentu akan mcngctahui hal ini. 


Sedangkcm hadits UbEiy bin Ka'bbukiU\ berasal dari Nabi Taruhlah 
bdhvva iiadits ini beriEir, toh iti tettip murupakEin pcrkEitaan Ubuy. Ada 
perigingkaran Lerhadap Isnadnya, yang marfu' maupun mauquk Abu JaTar Ar- 
Kazi ditsiqatkan tapi juga didhadfkan. Ali [iin Al-Madini berkata^-"i )ia, tsiqat-'''^ 
Tapi dia jugEi menyatiakannya bercampur. Menu rut Tbnu Mu bn, dia tsiqat. Tapi 
dia juga monyatakan bahwa haditsnya d itu Us dan dia pernah salah. Menu rut 
Al-Tniam Ahmad, dia tidak kuat dalam periwayatkan hadits, Tapi iuga 
dinycitEikfin baliwa dia baik bEiditsnya, Menurgt .Al-F(illaH, dia buruk hapalan- 
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nya. Ment^ut Abu Zar'ah^ dia ban 3 ^ak tnenduga-duga. Menurut Ibnu Hay van, 
dia TiiLTiytMidiTi dakini hal-lial yangmung-kar dan tidak dikcnal dalain hal-hal 
yang inasyliur. 

Di anlara bagitin viing diingkari dtiiiim hadits ini ialah perkataimnya^ 
lioh Isa Irrmasnk roh-rnh yang dianibil janjinya ilu^ lain ia niasuk kn mnlui 
Maryam^ ketika dLa menjauhkan din dari keluarganya dan inengambil tern pat 
di sebelah iimur." Sudah diketalmi baliwa roh yang dikiiimkan kepada [Vlary^ain 
bukanlah roh Al-Masih. Tapi ada roh yang mcniup ko dalam diri Maryam 
st?hingga dia mt^ngandung Al-Masib, Hal ini telah difirmankan Allah^ 

Kimji men^utufi roh K^twi kq:?i 2 ihmj^], wakn iij di hiiihpcninyi} (daltim bentnk) 

tntvutsidyang s^'Kopurna, Adaryam hcrkafUf 'Se^^nngguhnya aku berUnduug danpadamu 
kepitdu Yang Mnhn Pemnrnla Hkn ku'inu -^eoning ifttrig bertnka-'i/r ht (libri!) bvrknUi, 
'Scsitnggtthnya aki4 imhanydah seonmg uiusan RMimi, unluk faemberinm seoning 
annk laki-iaki yang suci"/' (Maryam: 17-19). 

Rob Al-Vlasih tidak dismii scporti vang discbutkan di dalam ayat ini. 
Scmcntara dalam scbagian jalan hadits Abu ja'far disebutkan bahwa roh Al- 
Maaihlah yang discru dongan scruan ini, dan rolT itu pula yang diutus. 

Jadi dalam ina^^alah ini ada t?mpal tingkatan: 

1. Allah mengykiavkan rupa-rupa dan hentiik-btintiik meieka, lalu 
menibedakan mana yang bal’iagia dan maivi yang met'iderila, mana yang 
dibcri afiat dan maiia yang nacindapal cobaan. 

2. Allah monogakkan bujijah atas mcroka pa da saat itu dan mombori 
kesaksian kepada mereka tentang Rububiyah-N”ya dan juga meminta 
kc3 P ksi an pa ra in a 1 ai ka t-Ny p . 

3. Tnilah penafsiran tenl-ang finnan Allab, "'Dan (ingatlalj) ki^tika Rchbrnii 
mengdunrkffri kehinrnim nnnk-ffUffkAdirin dnrlsidhi-siAibi mercka‘\ 

4r A Hall iiienetapkaii seiiiua roll itu setelali uiongeluarkaiuiva di suatu. 

lempat dan selesal dengan penoipiaannya, lalu da Lang seliap wakt.u, 
sehinggii sejumlLih loh dikirimkim ke biidannya. 

Ten tang tingkatan pertama tel ah ditunjukkan berbagai baik yang 
inarfib maupun mauquf. Tingkalan kcdua diambil dari pcnafsiran dari pada 
inufpslr Icrhadap ayat itu, yehingga diduga merupakan penafsiran ay at Tni 
merupakan perkalaan jumhur mufasir dari ahli alsar. Menurut Abu Ishaq, bisa 
saja Allah menjadikan perumpaniaan-perumpaari borupa kcturunan yang 
dlslmpulkau dari sebuah pemahaman. Hal ini seperti lirman Allali, Scekor semut 
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'Hai iycrniit-aemat, Tnii!:iiikl{th ke dnhim Allah fuj^a 

jntnuiulukkanguiiung uniuk beriasblh bei sania Daud dan buruug. 

Ihntt Al-Anbary berkata, "l^endapat paraaKIiliadife dai’i ulaim terkeiiiaka 
ft^ntan^ ay at ini, bahwa Aiiah menji^eluarkan anak kfturiiiian Atiam daii 
sulbinya dan dari sulbi-sulbi anak-anaknya. Mcrcka dalam rupa dzur. Lalu 
Allah menj^ambil l.mj! ata« mereka bahwa Ailaii adalah Tencipta inereka dan 
mcrcka itu diciptakan. Mcrcka incnj^akui hai itu dan mcncrinianya. Hal itu 
terjadi setelah mer^^ka diberi akal, dengan akal itu mercka dapat 
men^ctahui apa yang dikcmukakan kcpada mcrcka, scbagaimana Allah 
mcmbcrikan aka I kcpada gunung, schingga ia dap a I discru, atari scpcrti yang 
tiipcrbuat ter ha dap unta kctika ia bcrsujiid, atari kcpada scmut kctika ia 
mcndcngar dan dapat diiirahkan kcpada di&cru/' 

AI-J 11 rj any her kata, "Sabda Nabi ^/JSssunggiifiriya Allah mp-ngnsap sill hi 
Adam lain mengeluarkan anak ketnrunannyab dengan ayat ini tidak ad a 
pprtpntangan. bebab jika Allah nipngcluarkan niprcka dari sulbi Adani^ 
[>prai't-i I ha jnga inengpli.iarkan mprpka dari keturunannya. bebab kehii'i.inan 
Adam akan menurunkan kphinman yvang bprikuiiiya. I'irman Allah, "(Kffyyn 
itjh.thm yfJfi'g dcmikian itu) agar di httnkiamaf kaimn Hdak nirngatakafi, 'Srsa.itggidiirifa 
kami (Huni Adam) adalah {rrang-nrang i^ang Icilai tt^rhadap iin\/' arlinya janji yang 
d iambi I dari mprpka. Tara rnalaikat mpnjad i saksi atas ppiiganibi Ian janji itir I )i 
sini tprkandung dah I atas penatetran yang terkandung dalam suatu riwayat, 
bahwa Allah hefirman kppada para malaikat, "Pprsaksikanlah olch kalian."' 
Para malafkat berkata, "Kami mempersaksikannya/'' Sebagian ulama 
liprpendapat bahwa jaiiji ini diambil dari roh tan pa ha dan. Sphah rnhiah yang 
dapat nipmahami dan mpnalar, kppadanya pa ha la dilTerikan dan kepadanya 
sik'qa ditimpakan. Scmcniara bad an adalah scsuatii yang mali^ tidak dapal 
memahami dan mpnalar.''^ 

Miihiih inenurnt Al-Jurjani,. Ishaq bin Rahawaib juga scpcndapat dengan 
makna ini. Dia mcnyc^butkan bahwa ini juga incrupakan pcrkataan Ahu 
HuraifL^li. Tftliaq berkata^ "Para rilaina sepakathahwa roh-roh didptakan sebelrim 
bad an,, mcrcka di scru dan dimintai kcsaksian. 

Al-Jurjcini berkala^ "Mereka berhujjah denganfiiman AliaH 

'^]aiigciiid{ih kamu sr'.Cngira gitgur di jalan AUah itu 

uitdi, hihhm mL^ndcti itu hidup di sisi Rnhlmyn dt'ngiiu men-dujmt rezki/' (All 

[mran: 169). 
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Bad an int^njadi riisak dan berceceran di buini; Hedangkan roln Tnendapat 
it'zkidaii beij^Linbira. Ruh itiiliili yan^ murasakLiin kL'nikmatan, mcinpL’rliatikiUt 
inenderita, btrsedih, inelibat dan rYien^ingkari. Buktinya adalaf^ mimpk y^^ng 
pongaruh kegoinbiraan atau kcsedihan totap melekat di da lam jiwanya, 
meskip un itu dialami roh ta npa kei erlibatan bad an. 


Al-Jnrjany bcr^kaLa^^KcsinipLilaii yang dapaL dilarikdari sink baliwa Allah 
telah menetapkan hujjah terfradap setiap jiwa, yang merasa mendapatkan atau 
yang boluni morasa n’lendapatkan janji yangdiambil darinya. 1 lujjah inisoinaldn 
bortambah bagi orang yang sudah mondcngar ayat dan dalil-dalil, niondcngar 
para J’ai^ul yang ditElus kiapada niereka Linliik menyampaikan kabar gembira 
dan ppriiigatan. Hanya saja Allah f-idak mpiiunlut spsporang di ani-ara mprpka 
unluk taal kccnall niennrul hujjali yang ditelapkan baginya, mcnuiul 
kL'sanggnpan dan dalil yang satnpai kt^padanya. Allah jtiga nionjolaskan bbvhwa 
yang lianis dilakukan orang-o rang y Ling sudah baligh dan TrK'ngL'tahui pL^rintah 
scrta larangan. Kila lidak lahu apa yangditctapkan Allah Icrhadap orang-oraiig 
yang beluni baligh. 1 lanya saja kita tahu bahwa keputusan Allah adalah adil, 
Maha Bljaksana tnnpa ad a kirrai^cuan da Jam kotetapan Nya,. Mnha Bcrkuasa 
dan tidak perlu di lanya a pa yang dikerjakan-Nya^ bagi-My a perinlah dan 
larangan, dan Dia adalah RltMi semes la alani. 


Ada gnlnrigan lain yang inenentangmakna yang diberikan terbadap ayat 
ini. Mereka berkala, "Makna firman Allah, 'Dan (ivgathii'} keiika linbbiuu 
fricnjjchiarkan keUitumn amk^anak Adafii dari sulbi-sulbl mercka', artinva Allah 

tf 

nienibenluk mereka seielah mereka menjadi seleles air rnaiij di sulbl bapak- 
iTapaknya dan mrngelnarkan meirka ke di.niia berdasarkan urnt-nmtaii 
kcburpdaan mereka. Allah mengambil kcspksian turhadap, bahwa Dia a da la h 
inereka, Hpjalaii dengan bukti-bnkli keterangan dan tanda-tanda kekuasaan 
yang Liitaiiipakkaii k^pada Jiierekd, ytiiig kL’iiitidkin umnuiksiL iiLeruka uiituk 
inengt‘tahui baliwa Uia adalah JOialiq mereka. litlak ada sesuatii pitn ciptaan 
pada diri seseorang melainkan la mernpersaksikan bahwa Allah adalah 
Penciplanya dan mewujudkanhikmalipada dirinya. Ketika niereka sudah laliu 
lial ]iii dan segala spsualu telali mereka ketahui ilu menyeru agarmerpka 
inembeiiarkannya, maka merpka Lak iibalinya para saksi yang niemberikan 
kesaksian dan nnengakui diii send in tc'ntaiigkc'bc’naran yang ad a pad a dirinya, 
sepLTti yang difirmankan Allah, "Mt^rcka mcng-aktii hsthwa minvkti scmHn hifiD'. 
(At“Taubt;h; 17). Artinya tnereka itu se-porti kediidukiin -Drang-orang yang 
mungakiii, meskipun niereka titlak nie-ngatakan secara terns terarig, ^''Karni 
adalahorai^ig-orang kai'ir'’'. Sepcrli jika eiigLin inengatakaiirAnggota tubuhkii 


'rXcdl5<!(jfi(iii yang Lebih Dahulu DIcIptakan. ... Zfti 


inengakiii }TMiTkeitaaniTui^', Artinya engkau midah rntMigetahuiiiya. Jlka 
lubuhku tliimultu [’engi^kudiuiytt/ inaki^ ia akari iLit'kikukiiiiuyti Oaa jika dbipal 
Lvrbicara^ (-entu ia akan mt^mber'i kesaksian dan pt^ngakvian, Yangdi^'mikian ini 
ttnmn firman Allah^ '"AJhih usmyHiakau bnhuui Ihih nu'hiiukfw Dui'% 

yangarlinyti Dia mcmbaritahukan dan manjcilaskan. Gambai'an Korupa scparti 
kesaksian, per-iiyataan atau pengakuan saksi di hadapan hakim. Begitulah 
yang dikalakan IbiiuI-Anbary. 

PemyaLaan ini dijclaskan lagi olch Al-Jur|any^ yang inengiKahkan IcnUmg 
rrkan-r<^kannya, '■'’Sosungguhnya Allah moncipl'nknn makhlnk dan 
numyiiHupkan ilmu-NyEi di da lam diri mmika, apakah yangsudah ada atau 
yaiig belumada^sebagaimmia layaknya makJilukyang ada Jika Dia mengajarkan 
kepada makhluk lenlang apa yang ada, maka Hia lidak mengajarkan di luar 
yang tidak ada. Spring kali digunakan da la in Bahasa Arab, L^Jilang 
diletakkannya st^SLralu yangditnngg[Mnnggu kart=‘na h^lsiinada^ ftpielahftafiuatu 
itu ada dan kejadiannya dikeUiiiul aebagaimana firman Allah yang tidak Imnya 
disebuLkan di satu tempab ^K’ni^hsmlsur^£} ffieri "alau, "Dtui 

nenika meinfeni,,,." atau, Dim perij^tiuiii Al-A^rnfmenyeni,,,/' 


Al-Jut'janv borkala, "Makti ponakvvilan firman Allah yang mcngambil 
janji itu, narna drngfin Hrmfin-Nya yang mcngnmhil koHak™ri mf'rt'kn^ nlau 
mcngambil kosakyian ton tang apa ynngtasij aim di dalam dirinya, borupa akal, 
yang dongan akal ini mereka bif^ niomahami, yang karonanya dilotapkan pahala 
dan Kiki-tii. Sotiapanak yang siidali menoapai masa baligh; Japat rnonukirkivn 
manfaai dan mtidharal, memahami janfi, peringaLaiv pahala dan siksa, maka 
Hoakan-akan Allah tolah m<mgambil janji atas dirinya da-laTn tauhid kan'na 
adanya aka I pa da dirinya ilii, schingga Allah mcmixirlihalkan landa-tanda 
kokuasaan dan dalil-dalil bahwa dirinya diciptakaii, Tidak mungkin dia 
moiioiptakan dirinya sondiri. Jika lial ini tidak mungkin^ borarti di wana ada 
PoiiL'ipla di luiU' kliriiiya dan yi^rig Eidak Soperli dirinya. Tidak atU iooriing 
makhluk pun yang hisa monoapai tingkatan ini dan ^^lagi Hdak ada s^-ftnatu 
VAng mengluHiangnya, kecaali apabila dia mengi^songkan dirinya kepada Allah, 
kotika moiwngadalikan kepcUa ke hutgit sanibii monunjukkan jarinya kc sana, 
diseriai ilmu bahwa !\x\cipia dirinya toiilu ada di ata& dirinya, lii<a akai yang 
bis-a rneiiialiumi tiaii iiienihuaL oraiig lain pitluuii iefdujtung uiiLuk iiieitgeiahui 
apa yangkami ai^bul'kan ini dan meminjuk kt^padanya, maka aetiap orangyang 
inencapai tlngkatan ini telah diambil janji dan ke&aksian darinya, Maka dalam 
kcadaan scpcrti ini dapat dikaiakan kopadanya. "Dia tolah mongakub 
monyatiikan dan boriiorah diri". Hat ini Koporti firman Allali, 
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“Hffnyil kqfiidti Allahlah (pfihdi) ^f^gala apa yang di langit dan di bunii, 
baik d^}ig£iyi kcmman stvidm atau pita lerpaksa." (Ar-Ra'd: 15). 

Al-Jurjani berkata, "'Mereka juga berhiijjah dengan sabda Kabi 
"'Kewajiban dibebaskan dari tiga golongan: Dari anak kecil hingga dia baligb, 
dari oxaiig gila liiiigga sadar, dan iLari oraiig tkiur liiiigga bLiiiguii.^^ 

Mereka juga bpriiujiab dengan firman Allah^ ''i^emngguluiyi} Knnii hdah 
ntcngcnw.kakan ammifU kcpuda langii, humi dan gnnHng-gifmwg, mtikn senmanyn 
enggiin iwUtk nannikui nimnmt iiu dan niercka kliimniUr akan mengkhianadnifa, dan 
di pi lad tail m-nanal itu oleh immusm/' {Al-Ahzab; 72). 

AmanaL di sini adalab janji dan kesaksian, Penolakan langil dan bum! 
serta guniing-gimung untuk nfiemikui Liiiiimal: itu^ kareru\ niLTeka titiak memilLki 
akak yi3ng dengannya bisa mein ah ami dan meinabamkan. Manii.sia memikul 
mnanat ini karcna kcdudukan akal di dalam dirinya. Baiigya Arab TiicTniliki 
con toll ungkapan yang dituangkan dal am pan tun, seperti, 

ifiiuiiiiilhtn'iia teguh nan kna^ 
padafiiii gumingitii ddakpt^itdi ^mnidfip imumat 

Disini dinngkapkan bahwa gunnngUu scakan berFicdia nicmbcri jaininan 
a manat karena jika manusia didesak oleh kekalahan atau ketakotan, biasanya 
mereka lari dan berlindung di gunuiig, aehingga lial ini semacam jaminan 
kesclaniatari rncwkiiH Dalarn pantun lain discbutkan, 

f htn ujifld k’.fmdi Pf^itgifa^ninyo 

lijung-i-ipnig ihijiin yang titmiiik tkngdfi hpur.rr.han {Utvjyi 

Orangyang inelanlunkan paiituii ini berkata, "Di dalam firman Allah, 
'(Kami lakiikar! yang dritnkian idu) agar di hari kinmat kalian iidak mangalatiin, 
'Scsunggithnya kimri (Bani Adam) adalah or{ing-orij}ig uang laiai ierfiadap kal ini\ 
ntau agiifkamii sekaHan lidak niengntakan, 'Sasunggnhnya arang-orang hm kawi kdah 
mempersiAntukan AUah acjak dahulu, ‘^■:daug kami ini advdah anak-auak ketnrumm 
gi'mg (hiking nservkitA terkajutuiig dalil atas peiiakivilaii Liii. SeLjaLi Allah 

memberitahukan biiliwa janji dan kesaksian yang diarnbil dari mereka itu, agLir 
mereka tidakmengatakan pada hari kiamat, '^Sesunggufmya kami laiai terhadap 
hni ini't Kelaiaian ini tcrtuju kepada salah satu dua pcrkara: Entah tortuju 
kcpada iiari kiamat, atau terliadap pengambiLin jatiji. Tcntang kelaiaian tcrhadap 
liari kiamat AUiidi tidiik nienyeLjutkaii di (.liilaiii Kiftib-Ny a ti^iliwa Dia iiuL'iigaiiibil 
janji dan kesaksian terhadap mereka untiik mengelahui hari kebangkitan tian 
hi^ab. Tentang pengambilan janji, rnaka anak-anak dan orang-orang yang 
torbobas dari kcwajiban, tentu akan mengingkari dan mcmbanglcang jika janji 


TKctfeilainoi* JVlanakah yang Lebih Dahulu DicLptakatii ,,, 


2S3 


iKi diiimbil dari mei-ekLi, kai'ema mereka nieiasa belum aanipLii pada 
pongambilnn jnnji lerhudap mnvkn. Snlagi padfi din mt’iroka ndn krlalaian inv 
inaka Allal'i lidifik akm mengambil dari merekti ses Licit u ymig niemimg tidcik 
terjadi pndn diri mcreka. Mcnyebulkaii sesiifitu ynng Hdak dipcrbolohkan atau 
VLiiig tidak torjadi adalaii sc! 3 uatLi yang nui&tahik 

T eii i aiig i ir man A11 ah, "A i i r hi am sckn iitin t idak j j hi ka n, 

‘Si'sunf^jiuhrijfii irntn^-onin^ htti ktum ieinh mi’^Hifer^kufukun Aliith svjnk dulniJUf 
hi mi irii tsduhili (nwk-ttntik ki*htn(riun t^vi,iithili ^lu'rchdk dUiik 

menu Lup kernungkinanbahwa sylrikyang niereka kikukan iLubt^rasal dari dtri 


niej'eka sendiri atau dari warisan bapak-lx^pak mereka. |ika syii'ik itu dahing 
darf diri merekaflendiri, maka hal ihi tidak terjadi keruali setelah niereka baligh 
dari beriaknnya liujjiili atahi mertika.Sebab anak kt?dE tidakbisa dianggap niuMyrik 
atfH] kartina knsyirikan orang lain. Jika syiriknyn iUi karcna orang lain^ niakn 
uniat tulah Hcpakat babwn HCKcnrang yung berdnsa tidnk munanggiing dosa 
orang lain yang berdosa, sebagaimana finnan Allah di dalam Kilab-Nya. Hal 
ini juga tidak bcrtontangan dcngan a pa yang diriwayatkan dari Nabi 
"SesLingguhnya Allah mengnsap snlbi Adam dan mengeluarkan darinya anak 
kcturunannya, lalu niuuganibiI janji turliadap inurukan''" Subab bcliau 
mengiftahkan firman Allah, yang Lerluang dalam sabda bellau inl^ dengan 
meletakkiin kata kerja lam pan st* bagai ganti dari kata kerjn mendatang, Yang 
danrikiaii ini. Yang dpinikian ini sernpa dengan kisalt drilam firman Allah, 


'"Dm (iffgiUhhX kctikn Alhh lifvngivtddl pcrjivijuvi tiori prin? iwbi, ''Sufig^ith, 
iipit ipmg AA'n ktytuht kiduni bampn kitah dnn Idkijuih, kmudhin 


dfiiiivg k^'p^li^a kaUmj ^eo}WJg rasidiimfg fuembcnarkaii fipn yang nda pada kaimi, 
m*iaiyii hdmu akan anuggidi-i^ifnggidi hcyinwn kopiulunyti dmi }nt:no}ougmjtt '.'' 


(All Immn: 81 ), 


Allah rnenjadikan apa yang diLuiimkan kepada para nabE, yang berupa 
Al-Kitab lian Al-iiikmah tcbagai pcrjanjian yang juga diambil dari umat-umat 
st?sudahniejneka, 1 lal ini jiiga Llitimjiikkan th'man-Nya, Kcnutdimi datmig kqiimia 
kalian msid i(7rAvifJ apa yang ada prnin hdiaUf nit^faya kalian akan 

si^nggtili-^uifggnl} bcnnimi kcpadanyn dan mvnotongnua'k Kemudian Allal: befirnian 
kopada nicreka^ ''Apakah kalian mengaknt dan luencrima perjanjian-Kit tvrimdap 
yang dmikmi im?*' Mcnta nunyawaiy ''Kami nicngtikiu," AUaf! k^Jirman, '"Kalan 
hagifu )ink^ikim\ah dan Aku menjndianki^ip]dahcniinna kalian/' (Ali iinran: 81), Allah 
menjadikan Kitab yang dituruitkan kcpada pada nabk yang sampai kopada 
umat nianu^fa sebagal liujjah atas inertska., seperti diarnbilnya ptfrjeinjiivn 
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ferliadfip merekfi. Hengeirihuan mf^rpka Ipiitang Kf+^ib ill] spcrira Ifiiigsung 
merupakcUl pcngakuan dari mcrcka. 

Kami katakan, "Yang demikian ini juga seiupa dengan firman Allah, 

"'Dan itigaflith kctninia Ailtjh kvpuihi hiluin iktn perjunjinn-NytJ fdith 

di'!k(i^kaii-N\/ii kniintj, kehka kciliati 'Ki^mi den^ar dan kawi 

laatk'" (A[-Vlaidah: 7 ). 

Tni mcrupaknn pcrjanjian yang diainbil Allah ter had a p mcrcka yctcUih 
mcngutiis para ras^nl kepada mcreka untilk diimani dan dibenarkan. Ayat lain 
yang &erupa adalaK 




?iiemennhi iayiji A!hh dnn ddak mcui^iakperjivijmii/' 

(Ar-I^a'd: 2 l.)). 

Bcglln pula firman Allah, 

^ - -r j ji^ -- f .. .. .... r * .- -yf 


j ^ I* - I r ^' iT' v-f 
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''Bitkafjkih tehh mmjbiiat-perjafyian terJwdapkrdian hai BaniAdm} 
kalian tidak meriyetnbnh syidan? Sesung^uhnpa ^yatars itu adahih mu^iuJi yan^ 
nytita kalian/' (Yasin^ 60). 

Tnilah perjanjian Allah terhadap manijsia yang disampaikan para rasuK 
Nya. Ayat-ayatlain yangserupa dengan ini firman Allah yang ditujukan kepada 
Baiii l^rtLcl, 


"Djtt.i'j, fjeniiliilah janji kalinn kepada-Ku^ Aku peiiuisi jnnji-Ku kfpcTLici 

kalian/' (Al-Daqarah: 40). 

'"Dm (ingailiih), kefikii Allah maigambil. jariji dari onirig-oraiif!; yang hdah 
dti'jrn hiab (yaitu)^ 'Hrndaklah kalian man^rangkan i^ikilahiiu Arrparii manuyaa 
lian jangfin kalian friernp^inbunyiktinriyii/'' (All Imranr 1B7). 

"DfT.'i (ingfdiah/ ketlka Kami meiigmnbil perjiinjlan dan nabi-nvibi dan dari 
kiiniu st'ndirb dari Nuly Ibrahim, Musa, dan Isa pittra Mar-yam, dan Kami telali 
mengarnbii dari mcrekapcrjLmjinn yang leguh/' (Al-Ahzab: 7). 

Int niompakan petjanjian yang diambil dari mcrcka F^ctclah mcrcka dtutus 
sobagai rasul, sebagaimana yang juga diambil dari umat mcrcka so tclati mcrcka 
memberikan peringatan kepada umai masing-masing, Inilah perjarvjian yang 
karenanya Allah mengutuk dan mengbukum orang yang inelanggarnya, 
sebagaimana firman-Nya, 


^CiKoatjaa*' 7 X«(lgl!f)ificia Maaakah yang Lebih Dahulu DicLptakann ... 



^^Kfvrtin }}ii'}rkti ifwinng^iirjnfijim/i^, Knms kuhik ym'rrkn tina Kmui jntiikmi linfi 
nwvk^kvrni? nfvmbnhi," (Al-MaidEih: 13). 

Allah m^nghukutn karena mereka melanggar janji yang ti*lah 

diatnhil Jari mereka berdasarkan apa yang disainpaikan para rasul-Nya. 
Sc^niciULLid Alliiii tchdi uioncga^ktUiiLal liii (.IllIlLiii fitiiuLU-NyiL, 

l/J'lrj J^\; Z ijU- jjjji 6 Zi' 'iij 




I * 


',r :S>^'| J^:} rS,* ^ 

*'Dtm (iu^^ntfuh), krtikii Ktiifii Jjuij'l (huibiliaft ihm Kiutti t.w^ktjtkun 

j^uninj^ (ihursiiKO iU aid? kalian, (?vi'fvjn Kdwi befirwanl 'Pc;^a\}gtnh ir^uii- 
ta^nli tifm yan^^ Kiuni hurikan ki'^miJa kaJiati ihw m^atUih selalii apa ytni)^ atia tU 
if a ia r r r nya, a^ar kal fan hr rtakwa (A 1 -1J a t|a ra h; b3), 

Ayat ini diin L\yL\l i'lyat kiiii yang scrupa nicrupakan ay at Madiiniyah, 
yang di Jalamnya Allah inonyoru para Ahli Kitab^ mcngingatki'in kcmbali 
porjanjian mi. Porjanjinn iiii dinmbii dari mcroka iinUik boriinLin kopada Aiinh 
dan para rastil Nya, Scmontara Itu, ay at Ai A'raf, ''Dmi (Ingntlak) kctika Rabbwti 
tm^n^^duarkmi kciurumw awik-miak Athm tiari sulbi-sulbi ma^akaiinn Ailafi 
ke?iiksiiVi tMuhiitp jiiiui nieivka (ecmya beflniiiinl 'LUikiVikafi Aku ini Rtibb kal am?' 
Mcrska mcnjnzimli 'Iktnl (Engkau atinlah Rabhkamiy/' lermasuk ayal Makkiyah, 
yang di dalamnya discbutkan perjanjian dan kosak&ian horsifat urn uni, yang 
borlaku untuk soHap orang mukalfaf yang mcngakui Kububiyah Allah dan 
xvaiuianiyah-Nya soflakebniiiansyirik. Ini meriipakan perjanjian dan kosaksian 
yang monjadi penogak-an hujjah alas mcroka, yang dongan Nya tidak ada lagi 
ala sail yang dicariszari, yang karenanya berlaku hukuman dan siksaan dan 
siapa yang monontangnya layak untuk diblnasakan. Karona itu mcreka Ivarus 
ftolalu mengingat perjanjian dan kosakjiianitu serta mongetahuinya. Inilah fitrah 
yang diberikan kepada moroka, borupa pengakuan terhadap Kububiyah Allah, 
baliwa Dia adakih Pcncipta inereka, bahwa nicrcka ad ala h makltluk yang 
dikuasai. Kemudian Allah mengutus para rasul kepada mereka, yang 
mongin gat kan apa yang ad a di da lam fitrah dan a kal morcka. mongonalkan 
hak hak Ailali alas moroka, monjokiskan porinlah. laraiigan, janji dan peringatan 
Allah. 

Suhunan kaliniatdaiaiii aytit 172-173 dari surat Al-A'raF ini monunjukkan 
bt^berapa hal bertkul ini, 
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Firmcin Allah^ (irt^athih) ki^tikn Rijhhnsu r\ien*^\L^!iinrh.i}i ki^turunnn asiuk- 
cTfitr^: Lidak dikaLakan^ ^'Da ri Adam'^^ La pi " Anak kGUiruiian Adam 

atnu Bani Adaiii'k Anak krhirunan Adam bc'fbrda drngan Adam. 

Allalibefirmsin, "!?-■:)rj' ${dbhsiilbi fnercki7*\ dai^ Ikiak dlkaiakan, "Dari salu 
sulbi^k Ini merupakan pengganti untuk sebagiaii dari keseliiruhan alau 
ITt^ilgganLi. pencakupan^ dan inilali yang paling bai.k. 

3. Allah befirman, "Kefwn/mT/j iJiwk-aiwk Adum", dan lidak dikatakan, 
"Kcturuniin Adam". 

4. Allah bL-firniarv "Dt\ri AUuh Mi’ji^tiTribjl kesuksian teAimlup jiwu narekii'^ 
arlinya All all intjujadlkan mcioka scbagai aaksi alas jlwa indcka, Scorang 
saksi hams ingat tentang apa yang dipersaksikannya^ dan dia hanya 
mongmgat kcsaksiaonya ltt« sctclah kcluar kc dunla ink dan S4:?bcLimnya 
tidak mGJTgingatnya. 

5. Allah nicngabarkait bahwa hikmah pcngambilan kcsaksian ini ialah 
jxmt^gakkan bajjab abijs mtM'cka,. agar mm.‘ka tidak nit:ngatakan pada 
llari Kiamat^ ''Scsungguhnya kami adalaJi oiang orang yang lalai", 
Hujjah ini dilegakkan alas mereka dengan adanya para rasul dan filrali 
yang diberikan Allah kepada jlwa ilu, sebagaimana hrniaii-Nya^ 

"(Mert^ka Kivui utus) Si^ha^i^ai ra^uUnmt! pembmva htrita ^embirtukui panheri 
peringainn agar sttpayn tidakada rda$an i^igl manusla mcmhanUih Aitah seBiuinli 
iihitusnya w^id-msul ifud' {An-Nisa': 165)^ 

6. Allah mengingatkan yang deniikian iUi agar mert^ka tidak iiwngatakan 
sebagai orang-orang yang lalai pada hari kiamat. Sudah f^ama-sama 
dikotahui bahwa mcrcka lalai tokih dikcluarkan dari sulbi Adam dan 
iner^ka syniua diambil kesakstannya pada wakhi itu. Yangdt^mikiati ini 
lidak diingal siapa pun di ariLara mereka. 

1, Da lam firman-Nya, Ala ir kaum iektiiimi tidak HfengatakaHt 

'Si^siifiggidinya craiig-orang U(a kami hd.a!i incmperBekuhfkim Allah sefak 
daliiihk scdang kraui Ini adalaii anak-anak kclartinan yang daiang seBudah 
inereka^'/' Allah menyebulkan dua hlkmali daUnm pernyalaan dan 
krsnksian inir ]Vrtama, agar mrrt’ka tidak inmyalakan lalai. Kc'dna^agar 
mcrcka Mdak mcnyatakan taqlid^ mcriirij-niru dan ikuhikutan. Orang 
yang lalai tidak rncrasa, dan orang yang bcrtaqlid hanya mongckor di 
belakang i^rang lain, 

8, kdtman Aiiah^ ''Al^f^Yr apakah Lngkau akar\ iaentbitun^akaft kawi karena 
pcrhuatan ordng-tmingyangacsal diiluihi?'' Artinya apabila Allah mcnyiksa 
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10. 


iTii5rt!kci karena kyingkiirEin dam jugii HViikLir merekii^ tt^nlu mtJrtjkEi fikiin 
b*erkala yiept'rli jlii. Alliili tidiiya nieinbliidSiikiUi int^rekd kdiviui nietekfi 
meneIItang para rasul-Nya dan mendustakan mereka ^kiranya Allah 
mtiml'iinasakan rnd’c^kti kamifi nic^rrka bt'rtdqlid knpada bapak-bnpak 
niotvka dalatn l^.otiui.syrikLiiiiiyti km pa pLungal^an hujjah ataf^ m^^roki yang 
dibawa para rasul berarti AlJalimembinasakan mereka kareita perbuatan 
nrang-orangyangsesat terdahidu, Allah felah mengabarkan baliwa Dia 
tidak aktUi niL'iiibliuL±!iakdU ^Ukitu iiugL^rl yaiig poiidudukiiya ztialim tkm 
k\lai, kecnali ^‘telah niereka mciidapal: pei'ingatiui dan kabLU' gombira. 


Allah membiial seliap orang membeii kesakaian kepada jiwaiiya bahwa 
Allah adalnh RaM^dan Pcndptanya, Allah monyampaikan hujiahdengnn 
kostiksian ini kepada meroka, yangdifirmankan-Nya tidak hanya di satu 
teinpal di dalaiti Kitab-Nya, Ht^pt^rti fimian-Nya barikiik 


"'DiUir jiti hiuuf huiynkttti kcpt}ii(j fnvrchi, ‘Ssnpakaii 

langif dnti bunii?' (mtu mt^rrkn aknn 
(Luqman: 25). 


Dijtigan kata lalii^ bagaimana m ting kin inercka berpalingdari tauhid ini 
s^?idah k^^ltiaT pt*Tnyataan dart mereka bahwa Allah adalah dan 
Pencipla rneieka? Yang deinikian ini banyak diftebulkan di da la in Al- 
Qtirkin. 1 lal ini berkaitan deiigan htijjiil'i yang tliambil kesaksjiani'iya tlari 
mereka dengan segala kandungannya., yang juga diingatkan para raisiil 
kopada tncrcka, "Ajuiktih mh kcnigu-rngumi U^rlmhip AHnh, Pmdptn ktytgil 


AUllIi mougingdtkaa ptiigaktuiu tkm inaYIhit hd kt-padu uiffoka^ 
di-sampaikaii para rasul-Kya, dan Lidaksckcdar mcngingalkan mcrcka 
Ini tang pamyataan yang Iniiipan kniika mnrt'ka diaiplakan dan tidak 
pula tentang penegakkan hu jjah ahis mereka. 

Allah menjadikatiayatini aniatjelaHdan gamblang,sei^uai dt'niganmakna 
kaliiiialnya dan tidak meiiinggalkaiiapa yang dilunjukkaimya^ dan yang 
seperli ini iiiejnaiig nierupakaii eiri ayat-ayai Allah, yang inerupakaii 
dalii lertfnlu tin Ink scsuaLn yang terlontu piiia^ yang nicnghartiskan 
pongniohuan teiilang Allah. Firman Allah^ '"DittL th'itukhviiith Kami 
tcnmgkmi ni/rtbnji/fii Al-Qxidtm'^f artinya demikianlah keierangan dan 
penjelasan ten tang ayat-ayab agar mereka kembali dari syirik kepada 
tauhid, dari kufur kcpada iman. Ayat-ayatyang dijclaskan di dalam Kitab- 
Nya ini, berupa berbagal niakhluk, ayiit-iiyat y^aig burkaltan tlengan ufuk^ 
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langil/ yang Japal dirabii^ adci dalam din inereka dciii st^gala 
yai'ty aJi .1 tli pt^nju^'u itlam, y^uij^ st^iuiu-iuyii tliLipkikaii AUah, 

meiTiinjiikkan eksistt^nsi AJLihj. Wt^hdariiy^h-Nyi^., kj^bent^ran para rasiil- 
Nya^ mmiinjukkan liari kdiangkilan dan hari kiamak dan yang paling 
jdan a da la h a pa yang diporKiiksikan setiap ornng lorhadup jiwanya, 
hahwa Allah adalah Penciptanya, bahwa dia adalah hamba yang 
dikuasai, dUcipiakan dan diniiliki^ yang ad a setelah tidak ada^ yang 
aiubtaiul tida taiipu udu yaag nit^agadakaanya utau um^tuliil la ada 
dengan scndirinya a La a dia acadiri yang ax^ngadakan diriaya. llarus 
ada yang manriplakan dirinya, yang tidak hifwj dintTupai ntc'li M'HuaIn 
pim. IVngakuan dan kt’isaksian ini mcrupakan fitrah yang dijadikan dl 
daiam diri moreka dan Luikixi'i karcaa dicari. 


Ay at Ini/ (in^n^hili) kvtihi Ruhhuii umi^t'lunrbm ki'furujjufi iimik-timik 

Adam duri sojalan dengan aahda NabI ijj^. 


:^i inp {jn o k d itni! Ii kn a / vrdfTfl d rkn / ?. fi t rah. " 
Ay at lain yang f4iH'upa dengannya ialab. 


'"Mnkii hadfiphnlnli wnjijhmv hints kepudu (AHahl (UH(ipl!}h 

/i.fjjiiJ fitnih/iUnh t/ufi^ telnh mcuciptiiLm }Kiinu$‘m menumf f'Hnih Hit, 'i'ulnkivin 
pi:ri{Hnimfj pndn f-ifrah Aflah. Itiiiuh apama ptnip hsnL\ hdaps ki‘kw\fijkmi 
mmui^iii tiikk numpi’tijJuii dtmpiVJ kemlndi Imiaukh b^pada-Npa," (Ar-Rmn: 
50), 


D i an ta ra p a ra in ii f a s i r ad a y a n g t i d a k mt;ny L‘bu tka n kecu a 1 i po I'l d a pa t 
ini/ at*p4?rd Az-Zamakbsy^iri. I )i mereka ad;i pul^ y^ing tidak mt^nyt^biJitkan 
kpcuali pendapal yang pei'Lama sa[a, S(?bagian l^iin ada yang jnenvisbulkan 
kctlua-kUian viv scpurti Ibniil-Jauzy/ Al-VVahidy/ Ai-Mawardy daniain-lainnya. 


Al-lliisna bin Yahyn Al-Jurjany berkat^v 'dika ada yang inenyangkal 
masalah ini dengan hadits yang diriwayaikan dari Nabi beiiau bersabda, 
"Scfiungguhnya Allah monguj^ap snlbi Adam lalu mongoluarkan darinya anak 
ketLirunaimya dan inengiunbil purjanjian turluidap Eiicircka, kuinudian 
mengembalikan rnereka ke sulbinya lagr^, lalu dia borkaLa; "Hal int nienyangkal 
ponakwilan Anda ilii, karana diks'mbalikfni kr Hulhi/ apalagi Jika 

dikatakan bahvva pengambilan perjanjian itu seteUdi baligii dan sempunna 
pikirannya," 


Pendapat ini dapat kami langgapi yebagai btfrikut; Sep«»rli yang iiudah 
kaiJii julatkan Ui a lay baliwa "dikoniUdlkan'^ di dalaui hadiiy ini Ln^rarti kaUi 
kwja untuk mendatang dan bnkankata kerja iintiik masa iampaii, Maka ai'tinya. 


T’diiloftjionii '^cfoa: MAnakah yang Leblh DAhaki DictprAkAn, 
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k't^m’udian Allah inengt^rnbalikan inyreka k.« S:iulbinya dt!ngan kymatian mt^Ttjka. 
Sebab jika iiiereka jiiatb maka mereka dikeiiiballkaii ke bL-iird atau laiuih uiituk 
dikubur. Adam diciptakan dan tanah dan dikembalikan ke tanah. Jika meieka 
dikembalikan kc. tanah^ berarti nieroka dikembalikan ke da lain diri Adanv ke 
dal am ^ulbinya, Adam didptakan dari tanah dan dikembalikan ke lanaK Bagian 
dari sesuatu adalah terma&uk dari sesualu iiu. Jika kalian menakwili hadits ini 
menurut zhahimya, tentn akan menimbnlkan kerancuan aiitara hadits itu 
deikgaiiapLi y^uig disebutkaiiidi dtJam Al-Qur^aiiyaiig LK.Tkaitaii deiigaiiiiiakiiLa 
ink kecuLili jika penakvviianiiya dikemballkLiii kepada apa yang telah kami 
sebiitkan di alas. Sebab Allah tnlah befirman^ ''Dmi (ingatlah) kf.tihi Kahbmu 
mefigehtfirkan h!tuTunan mak-armk Adam dari sidbi-si^Jhi mercka'\ dan tidak 
menyebutkan Adam dalam kisah Ini. Adam hanya sekedar menjadi tempat 
pertautan untuk memperkenalkan anak keturunaimya/ k arena mereka adalah 
aiiak-anaknya. Kaitannya dengari apa yang dinebutkan di dalam haditn^ "Allah 
mengnsap sulbi Adi\m''b maka tidak mung-kin mempertemukan apa yang 
difiebutkan di dalarn Al-Qur'an dengan apa vang disebutkan di dalam hadita 
ini kecuali dengan menggunakan penakwilan y'ang telah kmiTl sebiLtkati di atas. 

Al-Jup'any berkata, "Kami eenderung kepada apa yangdiriwavatkiin dari 
Rasul ulLah 0. sehubungan dengan ay at ini serla pendapat para ukina dari 
kalangan salaf yang slialib, yanglebih pas dan lebih bisa diLerima. Sebab dalam 
memberikan sanggLilian terhadap pendapat ini. sebagian di antaxa ahii hadits 
ada yang menyebutkan makna yang dia takwili menu ml kiasan-kiaSE^rt dalam 
Bahasa Arab dengan cara yang sederhana, tanpa kchati-hatian dan pendalaman. 
Firman Allah^ "Dau (in^iitlah) ketikii Rahbmi-i kefitrumin anak-anak 

Adam dari snlhl-sulbi ?ncreka'[. inerupakan permidaan pengabaran dari Allah, 
seliubu-ngan denganjiUiji yang dlainbil dari mereka. Kalan punmembutulikan 
javvaban, maka jawabannya adalah firman y\llah, "Mereka meiijnwab, 'Benar." 
Pengabar-an ini terputus dari kisab yang .sc^benarnva. Kcmiudian Allah memulai 
pe-ngabaran lain dengan menyebntkan apa yang dikatakan orang-crang 
musyrik pada liaii kianiat, "Kami akan memberi ke&aksian'b dalam bentuk kata 
kerja masa mendatang dan bukan kata keija untuk masa lampau. Yang domlkian 
ini seperti yang dikatakan orang yanghina dalam syLiiniya; 

iT,t;3n >p}{^}nl?cri snatbi^rfyaa Tuhnfi 

huhn'.i] A i'-I-'Vjrrrii niialrJj Tfi^mheriala<iiiyi 

Orang yang hina akan memberi kesaksian^ meskipun dalam kaliinatnya 
digimakan kata kepa uniruk nipsa lam pan. 
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AlUli heJirmiin, "Kaiiil mempeisaksikan bahwa kalian akan berkata pada 
hari kiamak 'Se&unggnhnya kami adalah OTang-orang yang lalal terhadap inik 
Artinya, kalian dibuat buta tarhadap hisab^ pt^rtanyaan dan pennbalaHan, kart^na 
kuftir/' Lalu Allali iiienanibahinya dengan pengabaran lain, dengan beliiinaip 
^■’ALau. agaf kalian Lidak mengaLakan". Panakwilannya; Kami niemparsakfiikan 
bahwa kalian akan berkaLa pada hari kiamab "^Scsungguhnya orang-oiang Lua 
kami tclah mcmpcrsckutukaiiEiibbsciak daliulu". _^\i'Einya, orang-orang tiia itu 
feiah rnusyrik dan membawa kami keparla kpniusyrikan SRinenjak kami keril, 
sehingga tidak hrran jika kami mongikiiH dan mnnirn mnmka. Dcngan bcgihi 
kami tidak berdosia. Dosanya ada pada diri inereka. Vang demikian ini 
ditunjukkan perkataan mereka^ "'Maka apakah Engkau akan membinasakan 
kami Itzimna pcrbnatan nirang-nTaTig Vfng dahulu?''' Karcna mt^r-ckalab 

yang tcLih mctnbawa kaini kcpada kamusyrikan. Jadi l<isah yang pcirtania 
merupakaaa pcngabaran tentang scmnamakhluk yang diainbil pcrjanjiannya, 
dan ki&ah kedua merupakan pengabar-an Lentang apa yang dikalakan orang- 
orang musyrik pada hari kianiat dan alasan morcka. 

Al-Jurjani menyinggnng orang yang menentang pendapat ini, karena 
iiiL'Tiganggap a da ktiranunaii antara Al-Kitab daii pungabaran liadity, kaiviia 
ad a perbedaan lafazb-lafazh keduanya, yang bisa dllei'ima selelah ad a 
bandingan-bandingan yang mengualkan. Dia berkata, "Pcngabaran dari 
KasniuUah ^ menyebutkan, "Ailali mLiiguiiap suibi Adani^V. Ini memberIkan 
tambahan terhadap sebagian kisah yang disebutkan Allah di dalatn Ai-Kitab 
dan tidakm(?nvebutkan ke?T.rIuTnbannvt]. Sekiranya Rasnlullah ^menvebi.itkan 
selain tambahan ini, ten tang perjanjian yang d iambi I pada waktu itn dan tidak 
disebutkan di da Jam Al-Qur'an, maka itu bukan merupakan kerancuan, tapi 
justru merupakan tambaliaii makna, Jika a da perbe da an-perbedaan lafazh, 
namun tetap mcrujuk kepada satii masalah, maka hal itu tidak mongharuskan 
adanya portentangan, sebagaimana firman Allah di dalain Kitab-Nya tentang 
penciptaan Adam. Di saiu tempai Allah menyebutkan bahwa dia diciplakan 
dari tanah. Di tempatlain dia diciptakan dari lumpur hilam yang dibentuk. Di 
tempai lain dia diciptakan dari tanali lial yang kering, Memang lafazh-Iafazh 
ini barbed a., begitu pnla maknanya da lam beberapa kondisi yangberbeda. Tanah 
liat yang kering berbeda donga n lumpur hi tain, dan lumpur hi tarn berbeda 
doiigaii tiuiali. Tapi rujukuii uiituk seiiiua ini addJah sbitu dan keinbali ke satu 
substan?i[, vaiLu Ian all. Dari Lanah ini bisa berubah menjadi beberapa keadaan 
tersehut. 
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Anlrara finnan Allah^^ ''Dim (m^^citlah) h^tihi Rahhmu mtii^duarhm kefumutin 
Aihim dari sulbi-aiAbi mcrekii'\ Lien^ari ^abda Nabi "St^sunj^j^iimya 

All all mtfn^usap sulbi Adam dan mengeluarltan darinya a nak Return nannya'^ 
padadoftarnya incinjpakan satu inakna. Sabda bcliauini rrn^rupakati tainbahan 
pengabaran dari Allah, Allah yang mengusap sulbi Adam dan mengeluarkan 
darinya anak k^iurun-annjra^ berarls juga pengusapan Allah ierhadap sulbi- 
sulbi anak kefurunan Adam dan mengeluarkan anak kehirunan mereka dari 
sulbi-sulbi mtncka. Subabkami tahu buhwa Hdak scmua anak kuhjrvinan Adam 
keluar dari sulbi Adam setiara langsung. Tapi kamena genera si pertama keluar 
dari sulbi Adain^ gen era si yang kedua keluar dari gen era si yang pertama^ 
genei'asi yang ketig^ keluar dari generasi yang kedua^ dan seterusnya^ maka 
setYitia getierasi boleh menisbatkan diri kepada sulbi Adam, karena mereka 
merupakan cabang dan Adam morupakan pangkal atau pokoknya. 

Boleh sdja Allah munyubutkaii bahwa dia mengeluarkan kuturunari anak- 
anak Adam dari sulbi Adam, sebagaimana Rasulullah ^ menyebutkan 
dikeluarkannya keturunan anak-anak Adam dari sulbi-suibi mereka, Sebab 
pangkal afau cabang merupakan sesuatu yang sama. begitu. pula ketika Allah 
mengaitkan anak keturunan kepada Adam dalam suatu pengabaran, bisa jadi 
pengabaran jLu juga LenLang anakkeLurunan dan sekalEgus Adam. 

Itulah sebagian pendapat nrang-orang salaFdan kbalaf tentang a vat ini, 
Seperti apa pun pendapat-pendapat itu^ tidak ad a yang menunjukkan bahwa 
pencipiaan roh sebelum penciptaan badan, dengan suaiu penciptaaj^yang telap. 
Puncak peiigerUajtinya metumjukkan dlkeluai'kannyarupa mereka, yangberupa 
dzur (keturunan), mereka dijadikan dapat bicara Jalu dikembalikan kn asaliiya. 
Bcgitulah yang Ici’jadi kalau mcmang pengabaran itu sbahih, Tapi yang benar, 
hal ini hanya merupakan penetapan qadar yang terdabulu dan pembagian 
jiicULUsIa kepada oraiig vang batuigia daiuiiuiKlerita. 

I ’ernbu ktian y^ang dilakukan Abu M uhamtnad bin tiazm dengan firman 
Allah, Kumi tck\h numcipttikim kcitnu (Adam), hdu Kami heittuk tuhuh 

kalitm, keimidkm Kami kafakan kepi^da pitm mahiihtt ‘Ber^ujudlah kidimi kepadu 
Admn'/' maka pembuktian ini sarigat tupat urUuk peneiptaari kita dan benfuk 
kita yang dikaitkan dei’igan badan Adam, Beruan ini terhiju kepada siisunan 
yang terdiri dari badan dan roh, yang ber-arti terjadi setelah penciptaan Adam. 
Karonaitu Ibnu Abbas berkata, "'Firman Nyn, "Kami mcnciptakan kamu',-artinya 
mendptakan Adam. Firinan-Nya, T.alu "Kami bentuk tubuh kalian', tertuju unhjk 
anak keturunan Adani. Senatla dengan Liil juga dikatakiin Mujaiiid, bahwa 
firman Allah, ''Kami menciptakan kamu", adalah Adam, dan firmi^n-Nya/Lalu 
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Kami bentuk tubuli kab^in', di dalam sulbi Adam. Meskipuii firman Allah ini 
dinyalt^kaii dalam bentuk kata janiab lapi yaj’ig dhuaksmlkai’i adalah Adaiiv 
seperti hila dikatakan, '^DiwrQbrujkum", yan^ tertuju kepada peminipin mereka. 

Kailaniiy a dciigan ay at ini Abu Ubaid mcmllih pcndapat Mujahid, 
karena portimbangai’i firman Allah berikutnya, "'Kcniudian Kjaftn k{:itffhm kepndu 
para fualnikat, 'Bcrsiijudiah kalitw keptida Adam'." himiai’i Allah kepada para 
rribilaikak "Sujiidlah'^ ini terjadi MebL'liun pentiptaart anak keturuiian Adam 
dan pcnibcntnkan iiicrcka di dalam rahim. Bevarti nienghai uskan adanya 
tenggang waktu dan urut-Eirutan, Siapa yang rnenjeidikan penciphaan dan 
pembentukan di dalam ayat ini berlciku bagi anak-anak Adam di dalam lahim, 
b ora rtt tel ah mo m p or h a tikan hukum dan urut-urutannya, koouali jika dia 
mongambil pondapat Al-Ahfasy, yang berkata, ' Yang domikibin itu dihmjukkari 
olob huruf wau dalam ayat/'' Az-Zajjaj menanggapi^ "'Yang domikian ini salah 
dan Lidakbipa diLerima oleli Al-Khalik Bibawailr dan para ulama lainnya/^ Abu 
Lbaid berkatci, "Masaiah ini telah dijela&kan Mtijaliid ketika berkata, 
"'Sosungguhnya Allah telah menciptakananak keturunari Adam dan membontiik 
niLToka di dalam siilbi Adam, kcmiidian Allah momorintahkon para malaikat 
urttuksiijiid. Makna ini rind ah jolari di dalam had its, bahwa Allah inongoluarkan 
mereka dari sulbinya dalam bentuk kelurunan/' 


Kami kalakan, "Al-Qur'an saling mcnafsiri an Lara scbagiaii dongan 
sebagian yang lain, Yang sertipa dengan ayat ini adalah firman Allah, 











"ttai manui^ia, jika kalim dalam keraguan hmtafig kdmigkiian knbiirjr 
mahi {ki^inhiiihdi} sesunggidinua Kami tdah mmiadikan knnia dari lanah, 
kimitidiati dari i<efcf-es matii.''' (Ai-llajj: 5). 


Allah menetapkein penciptacm mereka dari tanali, yang berlaku bagi bapak 
mereka, Adam dan yang menjadi asal mereka. Allah menyampaikan seruan 
kepada somua makhluk, sementara yang dimaksudkan adalah bapak-bapak 
iiiLTuka, rioporfi £iriiian-N ya. 


'‘ fhm mgadah^ kdiksikimna meinbunakstwrang manii^ia laiu kamu saiiag htdidf- 
tramiidah ti^nknig iUiA (Al-Baqarah: 72). 


'Dan ijigiidahr ktdika Kami luaffganibd janji dari kam.u dan Knurl angkatkim 


gunnrjg (Jlmrsina) di aiasitm/' (AKBaqarah: 63). 
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Yaii^ dL'iLiikiiiii iiii Lniiiiytik diiLfLjLitkLiii di daliiin Al-Qiir'an ytiiig iiiL'iiyL't’u 
m^rpka, 1-^i[>iy<ingdimaksiidkiinad?ilah hapak-lv^spak: merekt^, VI aka pi] I a 

ypng Ici’jtidi dalam fimnpn Allph, Kttmi tdnh mcndptahv} kamit 

(Adiini), hili: Kami imititk tiibuh kaikn," 


Metnangterkadang Allah menyebutkan seseorang dengan menyehutkan 
jenisiiya, scpcrM firman’Xya, ''Dan ^(■5un^^iihn]^iJ Kami lelah yjjcndptaktm wmiida 
dan suatu ^aripafi (bimisal) titm tannh. Kewudlan KjwiI jadlkan saripati ifu ah ifiani 
(\fan^ disufipiin) dalam iempaii/aa^ kokoh (raJilm'jd (Al-Mukniinun; 12-13). Makliluk 
btTPsal dari saripati tanali. KcimuJian airmani yang dijadikan i.li dalaiii rahini 
menipakan keturunaiinya. 


Hadiis Lenlaiig penciplaan rohsebeluni ladan dalain leiiipo i^^akki dua 
Tibii I alum, isnadnva fidak shahili. karena di dalamnva nda TJtbah bin A.'^- 

if ^ j 

Sakan, yang mcnurut Ad-Damquthnk dia adalah matruk. Begitu pula yang 
dikatakim Artfudah bin Al-Mundzir, St'dai igkan inunurut Ibrru Adi, .subagian 
haditsnya ad a yangsalab. 

Ten tang da 111 yang dignnakan landaiiyn bahwa roll didptakjn sctalah 
peiiclptaan badan, dap at dilimbang dari beberapa sisi: 

1. IVnriptaan bapak niannsia dfm asal mprpka meniang l^pgitu, Allal’i 
nicngntUH Jibiril untuk membuat k(;pabiv]<p:.‘pa]an tanah^ diadukdan dicanipur 
hiiigga menjadi tanah liat keiiiudian membentuknya,^ lalu tiieniupkan roh ke 
lanab liaL iLu seLelali meinbenluknya. Setelab rob nia^^uk ke dalamnya^ niaka 
tanah Hat itu beinbah menjadi daging dan darah, orang hidup dan dapat 
berbicara- Daltim tafsir Abu Malik dan Abu Sbalib d isebntkan dari Tbnu Abban, 
tiari Aluxrali^ Ibnu. Mashid^ tlaii Lieberapa orang dari para blialiabat Nabi 
bahwa setelali Allah splesai nieneiptakan apa yang di?Tijkai-Nya, maka IJia 
borada di uta?^ "Amy, dan menjadikan Tbli;^ ^ebagai penguasa di langit duniaH 
Tara penjaga sebeluinnya dari kalangai^ malaikal disebut |in. Mereka dinamakan 
Jin karena mereka adalah para penjaga penghuni snrga. Iblis dengan 
kekuasaannya juga berperan sebagai penjaga. Xemudian di da lam hatinya 
ter I in tan sesuatn sehingga dia berkata, "Allah tiduk memberi aku kekuasuiin ini 
jnelaiiikaii karena kelebilian yang kuiriiliki.''" Dalarii lalazU lain disebutkaii, 
"Karena keistirnewaan yang kumiliki daripada yang dimiliki para malaikal''^ 
KiYreno Ibli^ tncmiliki kefit’jm-bongan di dalam dirinya dan hal itu diketahni 
Allah, rnaka Allah befirman kepada para Tnalaikat, AKu hi’mhtk 

ni(^rij{idikiii! ^evnin^ klm-lifah di tf\uk\i buinid 


Para malaikat itu bertanya^ "AVahai Rabb kami, bagaimana keadaan 
khabfnh itu dan apa yang mcrcka lakukan di imika bunri?" 
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Allrih menjirivvFib^ "IJia mpTniliki ansk kelcirunan yang akan herbual 
kcrusakaii di bumk saling mcndcngki dan sebagiai^ mcmbunuh scbagian yang 
lain." 


Para malaikat berkata, '''Mengapa Engkau bendak rneiiijadikan di muka 
baiLii Itu yraiig yang akaii Jiieiiibuat kurusakiiii piidanya djLi\ inenuiiipiilikaii 
darah, padahai kami senantiasa b^fitasbih dengan lingkau dan 

111 nn.su dk an Pngkan?" 

Allah boHrman, "Sosungguhnya Aku mcngctahui a pa vang tidak kalian 
kotahui." Artinya tontang knadaan Iblis. 


Maka Allali menguLus Jibrll kebumi uiiLuk mengambil sdiagian lanali 
dEiri bumi. Namuii bn mi berkiita^ ''Aku berimdung kep£idEi Allah dari 
perbuatanmti yanghendak niengannbil sebagian dari kinahkn/'' 

Jibril kcmbali dan tidak jadi niengoinbil tanah, seraya borkata, "Wabai 
Rabbi, tan ah itu borlindung kcpada-Mti, makbi aku pun mclindunginya." 


Lalu Allalt mengulus Mikahl, dan lanahpui’L bedindung dari perbual-an 
klikadl. Maka Mikadlmcliiidungiiiya. Lalu Allah mnngxitu^? naaiaikat pcncabut 
nyawa, dari tan ah pun berlindung dad pcrbuatLinnva. Ttipi malaikat pentzabut 
nyawn berkata, "Aku juga bcrlinduiig kepcada Allah unluk kembali kepada- 
Nya tanpa nielaksanakan perintah-Nya." Maka dia mengarnbil dari peTniiikaan 
bumi dan mcncampurnya. Dia tidak mengambil dari satu tempat saja, tap! dia 
meiigaJiibil Jafi tatiali yang Lifvvania lueraii, putili daiililtEini. Jkartiiia ilu Luiak 
kcluiuiiim Adam lahir berheda-beda. MalaikaipcncabuLnyawa mcinbawa Lanab 
ihi naik kc hadapan Aliab^ bingga tanab itn nicmjadi lanab liat yang Inkat. 
Kemudian Allah befirman kepada para maiaikat. 



iJ-JJ Ch? 



? J rr 







Ivt-V’ 


akm uu^ndptakan fnaniisiii dan ianah. Afofca apabila hdah 
KLi^empurnnkan kejadiafinpa dan Kntinpknn kepadnnifa wh-Kii, makn JumdakUih 
kiillun bersioigkur dengtm bersuind kepadiwyn/' {Shad: 71-72). 


Allali mpnniptakan Adam dt^ngan Tangan-Nya sendiri agar Ihlia tidak 
menyonibongkan diri di badapan Allah dengan mengatakan, "Engkau dapal 
menyorr’ibong daripada apa yang kuporbuaf dongan tanganku, sohinggn aku 
tidak da pat mynyt)iTiib<}ng k^padanyan" Allah menciptakan ^eorang manusia, 
berupa jasad dari tanah siylama ynipat puluh tahun. Para malaikat It^wat di 
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dt^katnya dan mt^rt^ka pun kaj^et apa yang Jilihatnya, dan yang paling 
kdgei adalah Iblis. Dia ineiewaliaya daaiiLeimukulnya, Jatad ilu bita bersuara 
seperti stiara tembikar yang terkena tanah kering. Itulah yang dimaksudkan 
dal a in firman Allah, "Dm numciptakiui wauLtain duf'i hunih hiring nqmyti t(’nthik{U\ " 
(Ar-Rahman: 4). 

Allah befirnian, "^^\ku monciplakan karona iintuk suatu urusan/' Lalu 
Allah bufirnuin ktipada para inalaikat ''^^nganlah kalian takut kupada uning 
ink karcna RitWi kalian adalah lompaL mciiiinla sugala ^csuatu dan orang ini 
spfiuatii y^nig bpTongga^ Jika kaniii inenguasainya, rnaka ia akan bEnasa." 

Kctika tiba vvaktu yang dikdiondaki Allahuntukint'niupkanrnh di dalain 
jasad ilUr maka Dia belirnian kepada para malaikat, "Jika Aku 5udah meniupkan 
roh-Ku di dalamnya, hendaklah kalian bersujud kepadanya," 

Kedkfci Allah sudah meniupkan roh d) dalaninya dan loh ilu inasuk di 
dalani kepalanya., makei ia bersin, I’arri nialaikal: berkala kepadanya (Adam)/ 
"Ucapkaidah alhamdu liilah." 

Maka dia mengueapkan, "Alhaindu lillah/'' 

Allah befiTTnan kepadanyEi, "Seinnga mt^i’ahniatiinu/' 

Kedka roh masuk ko dfilam matanyiv liiaka dia mciihat buEdi-buahan 
Hurga. Kttika roh inusuk ke dalain tubiihnya, maka dia menghendaki tnakunaii 
sebdum roh ftampai kc kedua kakinya. Stitdah roh sampai kc kedua kakh dia 
buru-biiiij m^nghampiri bualvhuahan surga, Karen a ittilah Allah firman/ 

itbkt itu i7 ijatlIkari (Imiabkit) fergena-gv-stL " (AhAnbiy d'i37). 

Romudiaii Abu Malik dan Abu Shalih inunyebulkaii kelanjutan had.its 

ini. 

Yunus bin Abdul A'ia borkata, "Kami dibcrltahu Ibnii Wahb, kami 
diberitahu Tbnu Zaid, dia burkati:^, "Ketika Allah menciptakan api/ mtika para 
inalaikut gumetur ketakutan sangat hubat. Mereka bertanya/ "Wahai kanii/ 
men gap a Rngkau inencipLakan api ini? Uniuk apa Fngkau meridplakannya?" 

Allah menjavvab/ "Untuk tirang yang mendurhakai-Ku dari makhluk- 

Ku/' 

Sementara pad a waktu itu Allah btlum ineiniliki makhluk kecualt para 
inalaikat dan bumi yang beluni ada mcikiiluknya.SebEib Adtvni didpiltikan stileUiih 
iiu, l.alu beliau meenbacakan fir'man Allaly 

^'Frfiknnkih datang ittas maiutsm natu umktu dart dia kf^ii.kn 

ihi behiw wvntpahm \/angdap£itdisi'bitl?*' (Al-insan: 1). 
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Umar bin Al-Khathlhab bertanyiir "Wahai RaHiiluIlah^ bagaiiiiaria waktu 

iiu?" 

Kpiiiudian bF-liau bpTsabda lagi^ "l^ara malaikai bprkaia^ ^Apakah akan 
libel waklu kepada kita, yang pa da saat itu kanii mendurhakai-Mu?' Mcrcka 
borkata so port! itu karoiia tidak molihat makhluk sc lain moroka." 

Allah nionjavvab/^Tidak, Tapi Aku akan m^ndplakan makblukdi Tm,ika 
btiiiik daiL Aku uienjadikaLi dl atasuya souraiig klkJiiali/' Dan t^ett^xusiiy a dari 
keianjutaTL hadits ini. 

Ibnu Ishaq berkala, "Dikalakan, dan Allah lebih lahu, bahwa Allah 
mcnciptakan Adam., kcmudlan molctakkannya. Allah tnon’toriksanya sclaina 
oinpat puluh taliun sobchLin mcniupkan roh di dalamnya, liingga la kombali 
m^njadi tan all liat yang koring seperti tenibikar^ vang tidak disentuh api. 
DikaLakaii, '^A]lah lebib lahu ten Lang rob yang niasuk kc kcpalanya lalu dia 
bersin dan mengatakan/^ Alhamdtifillah.^' Dan soterusnya dari kelanjtitan hadits 
ini. 

Al-Qiir'aii, hadits dan at5nr monunjukkan babwa Allah ineniupkan mb 
kepadanya setelah menciptakaii bad an, Maka dari tiupan itulah ada roh di 
dalanmya. Sekiranya roh Adam Itu dioipiakan sebelum badannya, beseria 
scjumlah loh-roh nnak kctumnaniiya^ ten tuny a para malaikat tidak akan hcian 
atas ponciptaannya dan tidak pula horan terbadap pcnciptaan api, sohingga 
mereka berlaiiya^ mituk apa kngkau mcnciptakan api itu? Sehingga dengan 
begitu para malaikat itu bisa melihat roh-roh Bani Adaiiir yang di antara mereka 
ada yang Mukmin, kafir, baik dan buruk. Kaicna semua roh orang-orang ktifir 
moiigikuti IblLs, balikeui roli-ruli yang kafir itu diciptakan lobih dahuiu soboluni 
kekufuran Iblis, berarli All all tel ah meiielapkan kekufuran kepadanya seLelah 
ninnriptakan badan Adam danrnhnya, padahal srbolum itu ia lidak kafir. Mnka 
hagai in ana mungkin roh-roh itu sebelumnya ada vang kafir dan ada yang 
Mukiiun, padaiial pada waktu ituia bolum kafir? Apakah kekuiuran itu terjadi 
pa da roh hanya karona kososatan Iblis? Roh orang-orang kafir hanya terjadi 
sotclah kukufiiranTivaf kccuali jika dikatakan, "Sornua roh itu Mukrnin koinudiari 
menjadi murLad kan?naIblis," Siapayajiglierbujjah Fu?perli ini uniuk myngualkan 
penritaan roh, akan b^^rtentangan dengan vang demikian itu. 

DI daiam hadits Abu Hurairah tentang penciptaan alam, terdapat 
pengabaran tentang penciptaan jenis-jenis alam, dan penciptaan Adam 
ditanggulikan hingga tiari [uin'at. Sekiranva roh itu diciptakan scbolum badan, 
toii+uiiya roll itu tennasuk bagiaii alaiii yangdiLiptakiui-Mya sclaiiia eiuiiLi had. 
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Kart^na tidak ada pengabaran tentang pKuciptaan n.>h itu pa da. t^nam hari itu^ 
jnaka dapat diketahuibaluva penciplaaii roh meiiglkutipenciptaaii keturuuaii. 
Sementara penciptaan Adam sendiri tepadi pada enam hari itu. Sedangkan 
pmdptaan anak koturuiiannya .st^ptnli yang sudah dijcdaskan di atas. 

Sekiranya roh mcrupakan wujud scbolum a da badan, yang bcraiti 
morapakan sesaata yaiag laidLip^ tahu. dan moimkirkan, tentunyaia mengingat 
Htjmiia itu kotika ia bora da di daiaiii ink morasakannycV nioskipun lianya 
scbagian kccil darinya. Tapi Lidak mungkin roh itu hidup, tahu dan dapat 
meiTiikirkan serta rnengenal spni^^ntara ia befada di antara ^vpkian 

banyak roh. iaiu berpindah ke badan inL tanpa merasakan sedikit pun 
kcL’idaannvL’i sobolunn itu, 

I'api jika setelah roh berpisah dari badan^ maka ia akan merasakan 
koadaan yobciuiiinvaj karoiia iiioriiaiig rah itu sue Lira piLyti barada di daiLiin 
badLur dan mongo tahui apa yaiig torjadi pada baoiaii di alam mi. Taiuhlah rah 
bt^rsama bad an inonrari hal-hni yang mt^m btiai nya torhaiang unluk 
mendapatkan sckiaii baiivak kesempurnaaiinya, Maka scklranya la merasakan 
kcadaannya yang pertama i<aiiyL\ng tentunya tidak torhaiang. jauh iobih iayak 
baginya, Kccuaii jika dikatakan,- "'Kotorkaitannya dengan baolan dan 
kesibukannya man gurus baoian, Tiianghalangi rah untuk morasiikar kaaoiaannya 
yang perLama kaii■'^ Hai ini dapaL diLanggapi Hcbagai berikut: Taruhiah bahwa 
Fial itu memang mengha langinya untuk mengingat seoara rinci dan sempu I'na. 
Tapi ap^akah ia juga terhalang untuk mengingat sesuatu yang paling kecil darl 
koadaannya yangdahulu sebclum roh itu borhubungan dengan badan? 

Sekiranya roh itu sudah a da sebeluni badan.- tentunya ia lahu bahwa ia 
hidup dan dapal memikirkan, Keiika keniudkur roh ilu ada di badan, maka 
somua yang ia ketahui inonjadi hilang. Komudian mmicui porasnan. ilmu dan 
aka I sedikit demi sodikik Jika y^aig idomikiLin ini terjaidi^ tentunya nieriipakan 
sesuaiu yang sangat anch, apalagi jika dulunya roh itu sempurna dan benar- 
benar dapat memikirkan, lain ia berubahmenjadi lemah dan bodoh, lalu. seleiah 
itu ia koinbali menjadi kuat dan berakai. Lalu mana penaiaran. pengabarban 
danfitjidi yaiigmeiioiukung peiidapat ini? Di saiiipiiigitu Allalitekd:il>ehrmaii, 

Allah kiiHan dirri ibu kalian daiam keadatw Hdak 

meny^etrdii^i sesaatu pun, dan Din memberi hdian pefiden^aninr pcnglihatan 
dun hiiti, {j^nrkafum bersyMkur/' (An-Nahl: 78). 

Keadaan ketika kihi dikeluarkan dari perut ibu ini merupakan koadaan 
kita yang asli. Hum, akLii. LiiaTifatdiui kekuahuiakaiidatmig kepada kita,. torjadi 
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peula diri kiU, yang Ht^belumnya lidak a da dan yang sebelumnya kita tidak 
meiigti^iidiLii st;*suiitu apa puii^ kart^iiui kitu tidak luejiipLiiiyai wujinJ, i.yiuiLggii 
kita l>isa tahii dan mendkirkannya. 

l)i aamping itu, s3okiranya roh itu didplakaii scbelum badaiv dan Toh-roh 
itu twperti keadaaniiya ynng eekarang, ada yang baik^ burnk, kufur dan iman, 
Jaluit dan baik, luaka yang dcmikiaii Itu tiudaK inonjadi kctutapanuya yc‘buluni 
a da amal. Tadahal tiifat daii ktjadaan-kcadaan ini toi jadi kaicna amai-amal 
yang din.sahakan dan yang dicari dongan mulibatkan htidaR Riih tidak momiliki 
silal daiikeadiTim'i-keadaanlui sebelumadn penerapamiya bersaavi baciaiv dan 
bad an inilah yang melaksamkan amai-amal itu. 

Sokirauya atia kt?letapiui takdir bagi ruh st'belum ia diciptakiw, 

kttmiidian ia keluar ke dunia ini menurutkettitapan takdir itu, maka kita tidak 
akan mampu mol a wan kctctapan dan takdir yang momenta k awai svidah 
ditetapkan Allah. Sekiranya ada dalil yang menunjukkan bahwa roh-roh itu 
diL'iplakari secara keseluiuhan, kemndlan dilelakkan di saEn lempal dalarn 
kpHadaan hid up, mengetahui dan nmmik i rkan, kemudian setiap waktn 
diFiampalkan kc badannya sedildt dumi sedSkik golninbang dumi gulombang, 
inaki; kainilah orang purtama yang akan barkata supurti itu. Mumang Allah 
Maha Bcrkuaisa atas sc gal a scsuatu. Tapi kami tidak mungabarkan dari-Nya 
Siiatu panciptaan dan parintah kecuali yang dikabaikim dari^-Nya lew at lisan 
Rasulullah Sebagaimana yang diketahui, beliau tidak mengabarkan yang 
seperti itu dari Allah. Beliau hanya mengabarkan baliwa apa yang ada di dalam 
had its fchahih, 'Mlahwa pendptaan anak Adam dengaTi dihimpun di dalam 
perilL ibunya selama empat puluh bar! yaiTg berupa aii' mani, kemudian air 
iinini ini menjadi sugurnpal da rah, kcmudiun mttnjadi .sogunvpal d aging yang 
hcpoTti hu, kciniidian Dia mcngulus malaikLit kcpadanya yang mcniupknn roh 
di da lam ny a/' 

Msilaikal itu diuLus sendirian kcpadanya lalu mcrnlupkan roh di 
dfilamnya. Jika rnaiaikal sudah moniupkan, mnka ilu monjadi st’hah masiiknya 
roh di dalamnya. Bcliau tidak mengatnkan bahwa Allah mengutus malaikat 
kcpadiinvii dongan mcmbawa roh lalu dimasukkan kc dalam badaniiya, Tapi 
Allah niuigutuy nialaikal kcpadiuiya, lalu mcnuisukkiuiruh kedtLhuimya dengan 
tiupfin, Allah tidak mengntiis roh kepadanya, yang ^^pheliimnya roh itu findali 
ada sekitm lama, lalu ilibawa maloikat, Jaiii ada per bedaan antara Allah met^gut us 
malaikat kepadanya yang meniupkan roh di dalamnya, dengaJi mengutus roh 
kcpadanya, roh yang sudali didptakan dan bcrdiri sondiri, yang dibawa 
inalaikal, Perhalikanlah apa yang diLunjukkan dari dua aisi makna ini.[] 


"i^cdellapon ^sfos: Manakah yang Leblh D^^huki Dtclptakan, 
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‘l^ettaiiyaaK ^esemfalHaii ‘Bellas: 
Apakah Hakikat Jiwa Itu? 


.i^pakah hakikal jiwa ilu? Apakali jiwainerupakan bagiaii dari bagiaii- 
bagiaii badan? Apakah jiwa nierupakaii kefai’taan dai'i kefanaai’i-keraiiaaii 
badan? Apakah jiwa mcrupakan hsik y anj^ dapat ditcmpatL ataiikah mcrupakan 
substan.si yang kosong? Apakah jiwa itu juga bt^rarti roh ataukah sirsuatu yting 
berbeda? Apakah ammarah, law^wamah dan muthma'innah meriipakan satu 
ji^va yang memiliki tiga sifat ini ataukah itu merupakan tiga jhva? 

Jaw a ban atas^ bcrbagai pLTtanyaan ini tulah disampaikan bcrbagai 
golongarp naniun pendapal mereka jLu rancu dan banyak yang sal ah. Semen Lara 
Allah meniberikar’i petunjuk kepada orang-nrang yang niengikuti Kasui-’^ya 
dan a hit sunnahnya tentang a pa yang mereka perselisihkan, hern pa kebenaran 
dcngan scizin-Nya. Sesungguhnya Allah meinbcrikan pottinjuk kopada siapa 
pnn yang dikehendaki-Nya ke jalan y£mg Uirijii- Kairena itii kanii perln 
nienyampaikitn pend a pat manusici/ a pa Eilasan inciHing-mEiHing dan hagEiimana 
sanggaliamwa, lalu kami sebutkan mana yang benai berkat pterlctlongan Allah, 

Abul-Hasan Al-Asybari herkaia di dalam "Mamisia saling 

btThcda pen da pat tcnlangroh, jiw^a dan kchidupan. Apakah roh iUi kchidupan 
atau bukan? Apakahrohitufisikatau bukan? An Nazhaminc ngatakan bahw a 
roh adalah fisik dan juga Jiwa. MeiiLurutnya, roh Itu hid up sendLrl daj^ dia 
Tuengingkevri jika diktilakan btibwa kchidupan diiri kekuatan incrupakEin niEikita 
di luar orang yang hidup dan kuat. Sementara yang Iain berpendapak bahw^a 
roh itu adalah ketanaan. 

Ada pula beberapa orang ynng berkata^ di antEiranya Ja'^far bin Harb^ 
"Kami tidak melihat roh itu sebagat subslaiisi atau kelanaan. Mereka beralasan 
dengan firnaan Allah/ ''Mereka berian\^'akepadamu tentang roh. Katakanlafi, 'Roh itu 
terinabuk keh'hifmi Rubbk u '." (Al-isia^; 83). 
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Semen tarji Allah tidak niengabarkan apa yarig dimaksiidkan dengan rt>h 
ini^ dipakiUi ia substEui^L atau kefanaan, Menurul: du^aLin kamh Ja'far menetapkaii 
bahwa kdiidupan ini bukan rnh, namnn nienetapkan kdiidupan ini sebagai 
kcfanaan. 

Al-Jaba''y berpendtipat bahvva rob itu iTierupakan fisik dan ia bukan 
kchidiipan hii^ kchidupan ini mciupakan kc Fa naan. Dia bcralaF^an dcngan 

para ahli bahasa yang kajiannya loeluar dari roh manu^ia, dan dia beranggapan 
bahwa roh itu tor lop as dari kofanaan. 

Ada pula botxjrapa orang yang borporulapat bahwa 7’t>h itu mompakari 
sosuatu yang lak Icbih dari koschiraan cmpat tabiab dan moroka Lideik 
mongombalikari pendapatnya ini koruali keypad a nratag yang menyotarakannya. 
Morclca tidak monotapkaii di dunia ini kcoualiompat tabiat, yaitu: kanas. dingia 
lembab dan kermg. 

Ada pula boborapaoraiig yang borkata balavva roh itu makna koliina dari 
selain einpat tabiat itu. Semen lara di dunia ini hanya ad a empat tabiat itu dan 
rob. Lalu meroltii saling borboda pond a pat ton tang porbuatan rob. Sobagian ad a 
yang menetapkannya sebagai tabiat pembawaan dan yang lain mengatakannya 
sebagai pillban. 

Ada pula yangberpendapat balnva roh itu da rah yangTrLunh dan bersih 
dari so gal a kotoran dan noda, bogitu pula yang moroka katakan ton tang 
koknatan. 

Ada pnlci yang borpondapai bahvva kebidnpan ini mcrupakan panns 
ynngboTasal dari instink. 

Mereka yang pendapatnya tentargroh kaniJ sampaikan.ini, menetapkan 
babwa kebidnpan ini adalab ryh. 

Al-A.shm tidak n>enetapkan kohidupan dan roh sebagai sesuatu selain 
fisik. Dia berkata, "Tidak ada yang lebih mampu berpikir kecuali orang yang 
inemiliki fisik Vcing besar, tinggi dan gagab seperti yang soring kuliliat dan 
kusaksikan/' Dia juga berkata^ '^Jiwa adalah badan ini dan Irukan yang lain/"' 
Dia menyebulkan yang demikian ini dengan inaksud sebagai penjelasan dan 
penegasan terhadap sesuatii, dan bukan sebagai makna selain badan. 

Menurut Aristcteles, jhva adalah makna yang ditinggikan dari kejadian 
yang tundiikkepada pengaturan, porkembangan dan pengujian. Ta merupakan 
subslansi yang sederhana dan menyebar ke seU-Lruh alam, seperii halnya. 
binatangyang tecermin dalam perbuatan dan pengaturannya, tidak boleb ada 
sifat banyak atari sedikit yang nienguasainya. Dengan sifat kesederhanaannya 
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cU alam ini^ maka Jzat dan bangunannya ti Jak bisa dibagi-bagi, Mewkipun ia 
Ijtiraiiti lII siietiiip binaLaiig di ali?Liii iiib toll ituirkiiiiiivii ieibip saiu. 

Yang lain hnrppndapat hahwa jiwa ifu merupakan makna yang intern ang 
ada^ mcmiliki balasan-baiasan, scndi, panjang, Icbar daia kcdalamaa yang lidak 
bisa dipisahkan dari scsuatn di alam ini yang padanya bcfiaku hukum pimjang, 
Icbar dan kcdalaman. Masing-n'iasing di LUitara kcduanya dihknpun olch satu. 
sifat bedtiHan dan kusudaliaiu ini incrupakan pcndapnit gokmgan Tj^aruiwiyaK 
ya n g d ificbii t pii ta M a L sani y a h , 

Ada pula gnlongan yangbcrpcndapai; jitva itu bisa diHibili dcngan sibat- 
si fat yang siidah kami sobutkan itu^ bcrupa niakna pcinbatosan dan kosudahan. 
Hanya sajn ia tidak bis a dipisahkan dari selainnya yang tidak bis a disifati 
dengan sifat-slfal hinatang, Golongan ini dlsebut Dishaniyah. Al-Hariri 
jiiciigiyalikan dari Jii'far bin MiiLmsyir^ baliwa jiwa itu iiicrupakan yiibytaiisi 
vang burbcda dengan badan ini, dan ia bukan bad air, tapi ia mcrupakan makna 
anlfirrii subslansi dan badan. 

Yang bin berpcndaptib jiwa mcrupakan makna sckiSn roh dan roh 
bukanlcih kohidupan^ Kchidupan mcMiurutnya nricrnpakan kefeinaann Ini 
merupakcin pendapat Abu Al-Hudp'ail. Dia berpendapat bahiva bisa saja 
in a n u si a pa d a s a a L1 1 d in; 1 1 wa d a n mb n y a d i ra in past a n pa a d a keli i d u pa n. D1 a 
mendayarkdn pcnLiapatnyEi ini kepada firman Allah, 

''Alim mctnej^ang jiwa ((ym}i^) kcllka niatinun dim (mcmegmg) jiipa (ornng) 

yang belufri fnali dl imktu iiditrniffi ." (Az-Zumnr: 42). 

Ja^fav bin Harb berkata; "Jiwa nicrupiikan kefanaan dari kafanaaiv 
ktrhinaan yang ada di daiani badan ini. Jiwa mcrupakan salah satu tanda 
kekuasann Allah, yang dimintai pertolongan nleh manusia untuk mclakukan 
perbuatan, seperti schat, sclamat daji lain lainnya, yang tidak Ltisifati dengan 
sifat apa pnn dari sifat-slfat substansi dan badan. Inilah yang dikisahkan Al- 
Asybri. 

.Ada gukingan lain yang berpendapat, bahiva jiwa adalah liembusan 
angin yang masuk dankoluar bernpa napas., Merck a berkata, "Koh merupakan 
kei'anaan dan kehidupan semata, yang berbeda dengan jiwa." Ini juga 
inerupakaii peiidapal Al-Qadhi Abu bakar bin Al-baqilanv dan orang-orang 
yang nirngikiibnya dari AbAsybriyah, 

Ada pula golongan yang berkata, itu bu kan mempakan bsik dan 
kefanaan. |ivva lidak berada di sualu tempal, tidak meniiliki ukuran panjang, 
Jebar, kedalaiiiLin, wariia, Lsagiaii, tJiiak puki luerada di iilam ini ataii lii iiuirnya. 
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tidalc bisa dinerupakan dan dibedakan/' Ini jnga inempakan p^;^ndap£lt dongaii 
Masya'ind^ BegiLulali yang dikisahkan Al-Asy'ari dan ArlsLoleles. Mei’eka 
beranggapan bahwa ket^rkaitannya dengan bad an biikan dengan cara berada 
di dalamnya^ bersinggungan dannieaempaiinyar taplhaiiyasekedar mengalLii 
bad an. Pendapat ini merupakan pilihan Al-Basanji^ Muhammad bin An- 
Nndiian yang bcrjukik Al-Mnfid^ dan Ma'mar bin Ibtidul-Chazali scrLa Ibnu 
Sina dan para pengikulnya. Ini merupakan pendapal: yang paling menyimpang 
dan paling jauh dari kebenaran, 

Abu Muhammad bin Hazm berkata, "'Para pemeluk l&Iam daii agama- 
a gain a lain yang in.engakui kebangkitan berpendapat bahwajiwa adalah fisik 
yangpanjang, Icbar dan dalam, mcngainbil tcmpal dibadan, mengarahkan dan 
mcngatur bad an. Dan inilah yang momang kami katakan. Jiwa dan roh 
merupakan dua naina yangsynonim unLuksalu maknadan memang maknanya 
satin" 

Abu Abdullah bin APKhathib tclah monyciidiki berbagai pendapat 
insmiyia mengenai jiwa^ lain dia bt^rkata, Apa yangdiisyaratkan seriap mannsia 
dengan perktatEiaLmya^ "Kilci boleh jadi merupakan lisik atnu ketanaan yang 
berjalan di dalam fisik, atau bukan fisik dan kefanaan yang berjalan di 
dalamnya". Tentang hal ini da pat diuraikiui: 

Bagian per'Lama: Manusia sebagal fS&ik, dan fisik ini boleb jadi badan 
yangada ini atau boleh jadi berupa fisik yang bersekutu dengan had an ini^atau 
berada di luar badan ini. Bogian kedua- Jiwa inanusia^ vang merupakan 
ungkapun tentang fisik yang berada di iuar bad an ini. Tapi yang demikian ini 
Lidak djEiyalakan seorang pun, 

Bagian pertama bahwa manusia merupakan iingkapan tentaiig bad an 
dan bangumm yang khusus ini, merupakan pendapat manusia secara uinunu 
dan inilah pilihan ptendapat para pemimpin teolug. 

Kami katakan, ini merupakan pendapat manusia serara umui’n, yang 
dikcnal Ar-Razi sebagai orang-oTang ahli bidkih dan HusakSedangkan peiidapat 
para shaiiabat dan tabidn serta alili hadits tidak sc pert! itu, Kami tidak yakln 
iiiereka inenipniiyai ^Jemlapat seperti apa y aiig disanipaikaii guloiigiui-gulungan 
yang balil ilu dalam masalah ini. Apakah pendapat yang benar seperti yang 
dituiijukkan Al-Qur'an, As-Sunnah dan perkataan para shahabat tidak 
diketahui Ar-Razi dan tidak disinggungnya? A pa yang dia katakan sebagai 
pendapat mayoritay manusia, baliwa manusia adalah badan yang ad a ini 
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yang di bdaktingnya tiJjik ada s^Huatu pun^ merupakan pendapat yang 
paling balil ilalam iitasalah ini. Balikiiii itu iebih balil dafipaLld pendapal Ibiin 
Sina dan para pengikutnya. Yang dinyatakan crang-nrang yang berakal ialah 
bahwa inanusia tordiri tJari bad an dan roll sc’cara btTsamaan^ a tan mtah man a 
yang discbutkan Icbih dahulu. 

Ada empat pondapat echubungan dcngan scbiitan mannsia, apakah la 
rob synuita^ atau badan *yC'mata, atau birnpunan kt^duanya^ atau nuifiing-masing 
di antara kcduanya^ EmpaL pcndapal: ini pei lii uraian apakah iLu lafazh 
Stomata, makna ataukah himpunandi antara keduanya^ atankah mafiing- 

masing di ai’ilara keduanya? Perbedaan pendapat di aiitara mereka terletak 
pada siapa yang inengucapkan dan pcngucapaninyan 

Ar-Kazi berkata^ "' I entang bagian kedua^ bahwa manusia merupakan 
Ltiigkapan tontang fisik yaiig dikiiuyuskaii dan ada tli dbilarn badaii ini, nuika 
orang-orang yang mongLitEikan hal ini waling bcrbcdapcndapaidaiam pcnclapan 
RpiTikasi fiftik ini^ di aniaranya: 

b Ungkapan ten tang empat niacam knmpnnen atau cam puran, yning 
kernudian niewujudkan badan ini, 

2. Maksucb'iya adalali daralv. 

3. Koh yang lembut dan niunail di sisi kiri d ari hatk dan mengakses sel-sel 
ke seiui’uh a n g got a badan. 

'1 Rob yang naik di dalam had ke otak. yang kemudian membentuk proses 
yang solarae untuk monGrima kckuatan menghapai, berpikir dan 

iiieiLgiiigtd. 

n, Merupakan bagian yang tak bisa dipisah-pisahkan di dalam hati. 

6. l^isik yang bcibeda dalain hakikalnya dengan badan yang dap at diraba 

ini, yang merupakan fisik bersifai cahaya, linggi, ringan, hidup., bergerak, 
monyebardisotiapscl anggota badan, bcrjalan di dalamnya seporti aliran 
air LlLdaiiLSdluran dim superti aliriui inLiyiik dLilaiii jSLiitun daii Lipi tlLilain 
bara, Selagi anggoia badan ini masih bis a menevima pengai’ub yang 
munrij] dari fisik yang IcinbiiE ilii, maka fisik ilii tt^Eap ada pada anggola- 
anggota badan ink sehingga ia merasakan pengaruhnya yang bernpa 
rasa, gorakan dan kchendak. 

Jika tinggota-anggobi ini rusak karena didominasi komp{)nen yang 
jiienekaiuiya daii tidak dapai ineneriiiia pengaruh iLu, i iiaka roll berplsal i dengan 
badan dan beralib ke alant roh. 
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P^fTidapjit inilah v^nj^ benar daliEim masalali ini dan yang; laimiya tidak 
benar daiiballl, yai’igJugadilLLiijukkiU’i AI-Kilab, As-Suiuii^li daiiijiiia' sl’iahabdi 
serta bukti-Lntkti akal dan fitrah. Kami akanmenyampaikan beberapadalildalani 
sahj LiTut-urutan:*^ 

Pertama: Firman Allah. ''Aliiffi memegivi^ iiwii (onmg) kctikti mati mn? dm 
(fi}.emvgnng) jiwa (cran^^) bdum nwti di wakhi Hdurnuii, maka Diti tahafdi'ih jiwii 
tdiih Din hiupkim ktir^^ifilI7^}^^/c{ dim Diu mt'h'pushm jiwa yunghdn siunptii 
lOaktu ditenfukcin/' (Az-Zumar: 42). 

Di dalamayaMni Irrknndiing tiga dalik 

a. Pc n ga b a ran tenta n g di pcgan g ny a j i wa. 

b. Pcngab aran ten tang di tab a nny a ji w a. 

c. Pcngabarnn ten Lang dilcpa.skaniiya jiwa. 


Ktdua: Fi rinan Allaii. "Dim^ sinptikuli zhtdini dun {frun^r ytm^ 

kii^diisiaati terhuihp Allah ataa berknta, 'Tdah diwnhpukan ki’pada saya', 
Ihidiihai lidak .ada dimahynkan pufi kr-padanya^ dan omng ymig hfrkaf:a^ ‘Suyu 

akmi meintrunkfin seperii apa yang diit-tmnkijn Allah'. Adangkah diihsmlnya sekininya 
kmnu meUhat di waktu oning onmg yang zhalim (bemda) chilam iekiuum tekanan 
Siikiimtul-niant, sedang para nudaikat suemukid dengun tangannya, (simibil herkatag 
^Kchtaj'kiifihih nyawa kalian'. Di hiiri kalian dihidas. dengan siksaiiin yaug ^^.aug^lt 
ntcnghimikayi, kateiia kaliivi seJalu inengalaka.a lerhadap Allah (perkataan) yang lidak 
benar d.an (karcpa) kaiiarr sclalu m.enyoniborfgkan d-iri k.rhadtip ayai-ayai-Nya. DarK 
sesiinggulmya kalian dutang kepada Kami sendiri-sendiri sebagalmana kalian Kami 
eiphikan pa da muhinya.*' (Al-An'am: 93-94). 

Di dal am ay at ini ad a cm pat dalil: 

a. Pa ra nia 1 a ilea L nit? i n be jt La ngka ii La nga n u ii L u k ni^ Ji g a ni b i 1 j i w a. 

b. Jiwa itu diberi sifat kcluar dan masuk. 

Pengabaran tentang siksaan yang dijatuhkan kepada jiwa pada hari itu. 


c. 


d. 


Pen gab ar an tentang ked a tan gan jiwa itu ke bad a pan Rjrff?b-nvaK 

Ketiga: Firman Allali^ Diainh yang meyndarkan kalian diumklii yyiaJam 

hari dan. Dia rff.rngetahui apa yang kalian karjakan pada siang hai'k kannid.ian l)ia 
menihangunkan kalian pada hari untukdisentpurnakan uni nr (kaiian) yang telali 
ditentukan, kemudian kepada Allahlali kalian kctnbali, lahi DIa mcmheritalmkan kep^ada 


IVTihrirt^; I jrijt-ij nitiriri ini k.M]rii (idrik 11 tb-'ikiit i iitTini ihtTM ii vj]i (Ji [|^]|ri,iri kitHt; risl inyvi. lHi[Fi 

kiJliii IjihI'. L'^jr Udcik rMirrnbili^ij h^k^il i pi:iiiljui.ii, fH'liil. 
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kahini apa iUihuhi ktiliim ktrjnkcfiL Dayif Ditiiah ptiyi^ mrifipuni^ai kehtLWiiHn 
dl semiiii hivnhii-Nyn, diTti di\iiiis-Ni!iJ kcpmia kaJiati waJi'iik{il-iua]\-iikiit 
smingi^a avffhda dahmg kiymfit.f.ai} kejjada ^iah di nntarci kalian in 

dmafalkan utalalkitMmlaikat Knmk diin makiknHnakika^ Kami itu tufak 
mclahnkan kemijibiinnya." (A 1-An''am: 60“61). 

Di dalam. aval j.ni let;dapal liga daUI; 
a, Pengabaran teintang di ti Jurkannya jivva pada Tnalam ban. 

b- Jiwa itu dikumbalikan kt,' badannya pada ^iang liarin 

c. Para malaikat mewafatkannya jika sudah tiba saat kematian, 

Ktuinpat: Firuuni Aikili, ''Uni juvn ifimg kmmg, kL'iaUdilnh keptuh Rabbmu 
dcngaif \pwg pua'^ lagi dindlial-N\/a. nia^iykl.ati kr dnJain jtinnj'ah hamba- 

fiamba-Kit, dan fnasuklah ke diilam surga-Kit/' (A14'ajrr 27*30), 

Di dalam ay at ini tcrdapat tiga dalil: 

a. Jiwa itii diflifati dengati kembali. 

b. Jlw’^a itu disifati dangan lUrT^stjk. 

c. Jiw'^a ilu disifali dengan fidba. 

Orang“[>rang stdaf saling bcrbc^da pt^ndapat, apakab yang demikian 
dinyahikbui p»adLi Kiiat kLiiiuitian ataiikali pada saat kL'bbuigkitaii atbiiikah di duu 
temp at ilu? Ada tiga pen dap at yang berkcnibang di kalaiigan mcreka. Telah 
diriwayatkan dalam hadita marfub Nabi ^ bersabda kepada Abu Bakar^ 
"SoGungguhnya maJalkat akan mengatakannya kopbadaniu pada waktu 
kematian." 

Zaid bin Aslam beikata., "Aku dibeii kabar gembira berupa surga pada 
waklu niati, pada waktu dikuinpulkaii dan saat dibangkitkan/' 

Abu Sbalih berkata^ "Pirman-Nva, ‘Kertihttiihih kapiida Rahhmu dengtm luifi 
ipuig pm\s liigi diridhtii-Nifidf ini dikatakan pada waktu keniatian, dan firman- 
Nya^ "Alfi^'rr rnasuklah ke daimn jnma'ab hambmlmmlw-Ku, dan truj^ukiab dahm 
sli rga-Ku dikatakan pad a tiari kia mat." 

Kolima:Rasulullah bersabdbi, "Apabila rob itu dicabubniaka ia akan 
diikuti pandangan.'^ 

I >[ aini terkandijng dua dalil: 
a, Rob ilu disifati dengan pencabu tan, 
h Pandangan mata dapat melihalnya. 

Kccnam: i lad its ybing diriwayatkbtn An-N*asbVy, kbimi diberitbihu Abu 
Daud, clari Aifaii, Llarillbiiiumi<.b dari Abu Jbi''fbir, dbui AiiiiiibiriLli biiiKliuzbimuJi^ 
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billiwa biipaknya bt^rkata^ "Aku bemiimpi stakan aku ^lujud di atas kenin^ 
Nabi Lalu iiiimpiku itu kuctfi'ilakt=iukepada beliau. Maka beliau bersabda, 
"'Sesung^uhnya rch itu da pat I>?r5tia rob yang lain/' Lalu beliau memiringkan 
kopala baliau." Affan bc^rkata,, ’"^btiliau inrmi?pt?tkaii kt’palanya kt’ kc'pala bi^liai] 
soraya intjngabarkan bahwa rol>rtjb dapat bcrlt^nm dal am mini pi. Tolali 
disampaikan perkataanibnu Abba&n tentaiig bertemunya rnh orang yangmasih 
liidup dengan rob orang yang sudah ineninggal dalam mmipi, lalu iiieri?ka 
saliiig tMJTbiiiyLL l a pi Allali tL'tap Liiuiuiliiiii ruli uniiig y atig sudiili iiiL'nitiggaL 

Kptujuh; l{as[rli]llah bersabda^ "bpsiinggnhnya Allah mpmpgang roll 
kalian lalu mengembalikaimya kepada kaliciii kapan pun yang dikehendaki- 
Nya." 

L)i sini lerkandung dua da lib yang disifati dengan pemegangan dan 
pL'rigt.’tnl)aliaji. 

Kpdefapan; Sabda beliau^ ^'Jiwa Orang Vlnkmin iht adalah hunnigyaiig 
mejiggantung di sebiiah pohon surga". 

Di sini tt*rkanduiig dua dalil: 

a. Wiijud rnh st^bagai burung, 

b. Mt-'iiggantung di ^cbuali pohon isiirga dan niLnitakon buah-biiahannya, 
de-ngan berbagai versi para mu fa sir. 

Kesembilan^ Sabda boliati^ "Roh para syiiliada^ bcrada di dalain scckur 
burungbewarna hijau yang ^x!rgi di surga meiiurul kebondaknya^ lalu kembali 
kc pcliia-pcliki mcnggantung di' Arsy^. lalu iinbb-mu mcnampakkan diri kcpnda 
inereka dengan suatu penampakan. Allah bei'tanyar "Apa yang kalian 
kchcndaki?" Dan setcrusnya seporti yang sudah disobutkan di atas, 

Di sini terkaiidujig enam dalil: 

a. Krbi‘radaan mb yang ditompatkan di do)am st't'knr burung. 

b. la da pat pcrgl doi^ berlaiu Jalang di surga monurut kcJicndaknya. 

C. Mt?makaii dari buah'bualiari surga dan niyrninunn dari air sungainya, 

d. Kembali ke pelil.a“pelila yang menjadi lempaL [inggabiya, 
o. Allah bardialog dtNigan monika^ bri tanya dan mon:ka pnn monjavvabnya. 
f. Koh it u mcminta unt uk da pat kcmb all kc d unia, 

Jika ada yang berkata^ "Ini semua meriipakan si Fat pads buruiig dan 
bukdii sHal lul/^ iiuiku dupal dijawab: Rub Vitng ada daiaiii burung liu 
inerupakantujuanH berdasarkan riw ayat yang dikuatkan Abu LJniar, yaltii sab da 
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beliiiu, *^Roh sy uhada'' neper I i burung"^ sudab cukup men jaw ab pernyataaii 

ijii istHTara iuivUiB, 


Kesepulufi: Sfibda Nabi ^ dalam hadifn I balliab bin LJbfiidillah^ '"' Akn 
irieiigambil harLaku yang keLinggalan di hulan liingga aku kemalaman, Da lam 
pcrjalanan pulang aku inenghampiri kubur Abdullah bin Anir bin i iamm. Diwi 
dalam kuburnya kudcngar suaia bacaan yang tidak pcrnahkudengai' senierdu 
itu.Lalu aku ineneniui Rasulullah ^ Jan kut^critakan kejaJian itu, Maka beliau 
bersabda, "llu adalah Abdullah. Apakah cngkau lidak lahu bahwa Allah 
menahan roh mereka lain meletakkannya di dalam pelita-pelifa yang |■p^hlJa^ 
daii balu peririata dan yfiqut, keniudiaii menggantungkaiwya di tengali surga? 
Jika malam tiba^roh marcka dikombalikan ke tcmputnya i^'niula/' 

Di sinl lerkandung empat dalil: 
a. Roh-roh dilelakkan di dalam poISla-pellLa. 
h Kepindahannya dari satu tempatkelain tempat, 
c. Bor bi ca r a d a n m om baca d i da I a m k u bu r , 


d, Disifali berada di sualu lempaL, 

Kenebelas: Pi ad i Is Al-Bara" bin Azib, sebagai mana yang sudah 
disnmpriikan di haglan lerdabnlu, yang di dalamnya terkandmig dun puluh 
daiil; 


a. 


b. 


c. 


tk 


e. 


i 


S' 


Iv 


Perkataan malaikat pencabut nyavva kepada jiwa iiu, ‘'Hal :/an^ 
kaubalifah kepdtfa Kubbaiit haii i/aag lagi tHrliiiinl-Nya'\ 
ini jiLefupaka.li seruan kepada seij.itaiu yang bisa berpikirdan iiieinahami. 


Sabda bcliau^ '^Kelunrlah kepada ampnnnn dari Allah dan keridhaan- 
Nya/^ 


Sabda heliau, "Lain in keluar mengalir seperti aliran sir." 

Sabda boiiuu^ "Moroka tidak nK’iiinggiilkarinya LK.Tada di tangan fualaikat 
pencabul nyawa sekejap mala punhingga mereka mengambll Jarinya." 


Sabda boliaij, "Hingga mereka mongafaninya di dalam kain kafan itu^ 
mombungkusnya dcngan pombungkus itu." Jadi di sini ada pongabaran 
tenlang roh yang dikafani dan dibungkus, 

Sabda buliau^ "Komudian rnenibawa naik rnhnya ku laiiglL" 


Sabda beliau, ■'''I'erciiim darinya ban yang lebih harum dafi hembusan 
mi-nynk kesluri/' 

Sabda boJiau, "Dibukakan pintu pintu I an git baginya," 
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i Diiringi dari netiap lan^t para malaikat yang didekatkan kepada Allah 
I’dngga lib Li tii I’uidapai’i Allah." 

j. Sa hd a he] i u, "Allah bef i rm an/ Kpin ha I i kaii h a in ba - K 11 kp bi j rn i ^ Z' 

Sabda bt^lian, "Lalu rohnya dikc-mbalikan kc badannyaZ' 

1. Sabda beliau tentang roh orang kafir, "'Roh itu menyebar di badajmya 

Iciiu iiicTiarikiiya, liphingga Tnurnatab.kafi mat dan otut:'' 

in Sabda beliau, "Tercitim dari rohnya bau yang amat bttsuk yang terdLipat 
di buini." 

n. Sabda beliau, "Rohnya dilcmparkan dari lai^git hingga jatuh ke bumi." 

Sabda belian, "Tidak ad a yekunipnlan para malaikat yang melewatinya 
melainkan mereka bei'kaLa, 'Apakah ban yang a mat ha rum Ini?" Dan, 
'Apakah roh yang buruk ini?’"" 

p. Sabda beliau, "Kedua malaikat duduk dan bertanya kepadanya, "Apa 
yang kamu katakan lentang orang ini?' Jika perlanyaan mi dilujukan 
kepada roh, maka itu sudah pasti, Dan, jika ditujukan kcpada badan, 
iiuika itu terjadi tetelali keinbiiliiiy a roh dari langit. 

q. SEibda beliau,"J ika rohny a dibaw a naik, miika ditany akan,' Wiihiu Rab 
ini hamba-Mu Fulan'Z' 

r. Sabda beiiau, " 1 ’ imian Allah,' KembaUkan ia dan perlihatkan kepadanya 
apa yang tolah Kiisodiakan baginya, bcrupa kemuliaanZ Maka dia dapat 
irieiiliat teiiipLit tliidukiiy a dari surga dan iiuraiuj.." 

s . Sa hd a be I ia i. f," J i k a ro h ora n g M 1.1 ktTi In ke I na r, o>a k a set i a p nia I a i ka t A11 a li 
di anhira Ian git dan buini bershalavvat kepadanya. Para malaikat 
menshalati rohnya dan Bani Adam mcnshalati jasadnya." 

t Sabda beliau, "Lain dia inelihat tempat duduknya dari eurga atau neraka, 
liingga tiba haii kianiat, i^eiiientara badan teiah tereabikdanrusak. Yang 
m ell hat dua LempaL duduk iLu hanyalah roliZ' 

Kedua Belas: Ha Jits Abu Musa, "liwa (jrang Mukmiii keluar dengan 
bau yanglebili ha rum dari minyak ke?ituri. PEira malaikat yang mem egangnva 
membawanya pergi, lain mereka berlemu dengau para malaikat yang menjaga 
Ian git. Mereka berkata, "Ini Pulan bin Fulan, yang dulunya l>erbuat begin i dan 
begitu," deugaii JiiLiiivebutkaii iuiial-aiiud kebaikaimy a. Mereka berkata, "Sekunat 
datang kepada kalian dim keparkmyaZ' Laiu mereka memegmg rohnya dari 
tangan mereka, dan mnmbawanya naik dari pintii yang st'suai dengan amalnya. 
T.alu ia mcmancarkan cabaya scperti jclasnya cahaya matahari, bingga tiba di 
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'Arsy. Sedan^kEm jika rob orang kafir dicabnt, maka ia dibawa naik, Para 
jnalaikai penjaga laiigit tjerUiiiya, "Siapia Para malaikal yaiigriieinbawatiy a 
nienjawab, "Ini I'ldan bin i'tjlan, yang dulnnya berbnat begini dan hegitu/' 
dcngan mt'nyebutkaii amal-amalnya yangbunik. Para malaikatpcnjaga langit 
bcrkata^ ^■'Tidok ad a ucapan scilaniat da tang. Xcmbalikan ia." Maka ia 
dikembalikan ke bunii yang paling rendah, ke tanah yang lembab/'' 

Dt Hini tL'rkandung scpulnh dalil: 

a. Kelnamya jiwa. 

b. baunyca yang harum. 

c. Par a m a 1 a i ka t mt^ni ba w Einy s, pt>r gi. 

d. Para niEilaikat panjaga langit mL’-nguttipkan sularriat datang kapadEinya. 

e. Para nralaikat meinegang rohnya. 

f. l\ira malaikal membawrinva naik. 

g. Langit n^ei-ijadi t^irartg kart:na cahaya robnya, 

1 1 . btirl iti 111 i 1 lii igg a di i ladap ai i PArsy. 

i. Pprtaiiyaan para malaikai^ '^'Siapakab ini?" Ini nl^^rlJpakan pprtanyaan 
yang d ia|u kan secara la ngs u n g . 

j, Perkataau para malaikab "Kembalikan ia bumi yang paling rend ah/' 

Kttiga Belaii: Hadits Abu Hurairah, "Jika ruh orEing MukiTiiri kL'lnar^ 
in aka ia dileiJina dua orang malaikal, lalu membawanya jTaik kelangil. T.alu 
para penghuni langit berkata, "Knh yang harum^ datang dari bumi. Semnga 
Allahbersbalawatkepadamn dan kepadaiasad yang dulti engkau Tnakinurkan."' 
Komudiaitia dibawa naik kc hadapan nya. lV]al<a Dia bofirman, "KombaJikan 
ia ke akliir dua ajak" 

Di iiiiii torii^iiJidung enain daliP 
a, bob ibi diterima dua malaikat. 
b- On a malaikal t membawanya naik ke langit, 

c. Porkataan para maiaikat, "Kolt yang harum. datang daii bunii." 

d. Pin a LI uikiikat bersl laia w at ke pat-lai ly a. 

e. K o li i ti I lie r ba 11 b a ru rn. 

f. Rob ilu dibawa naik ke hadapan Rfl??h-nya, 

Koempat Belas: 1 ladits Abu 1 lurairab Sosunggubnya orang Mukmin 
itu ditemui para malaikat. Jika dia tjrang .sbcilili, makti piara malaikat berkcitci^ 
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^'Keluarlah wahai fivva yanf^ baik yang sebeluinnya berada di jasad yang baik, 
Keliuirlah tlakiui k^aditiiii ttuTpLijb dan leriinalai'i kabaf gtiiiibifa 
ketenangan dan kenikmatan sei'ta yang tidak tmu*ka/' l lal itu senanbasa 
dikatakan kt^padanya hingga roh itu keluar^ lain dibavva naik bingga tiba di 
langit. Langit diminta untuk dibukakan baginya, lain a da yang bcrtanya, 
'■'Siapakah itn?" 

Dijeivvub, ^Tnltin bin Fnbri," 

Dikatakan, '^yelaiiiat da tang kepada jiwa yang baik yang sebelumnya 
brrada dt dalmn badan yang baik pnla, Vla^iuklah dalam ktvidaan iiTpuji dan 
lorlinalah kabar gombira bornpa ktHenangaii dan ktinikmatan scrta yang 
tldak murka/" Hal itu semntiasa dikatakan kepadmiya bingga ia tiba di iai'igit 
yang di sana ada Allah |ika orang buruk^ maka dikatakan kepadanya^ 
"'Keni belli lab waluii jlwei yang buruk yeiiig yuLn-’lninnya bcrada di Uidan yeing 
bm'uk piila, KcUieirlah dalam kctvdaan hina dan tcrimaioii kabar bcrupa tiir 
ynngmrndidib dan nanah siprla huknman lainnyayang borpasang-paSiangan." 
Hal iLu acnaiitiasa dikatakan kcpadanya hingga ia kcluar dan tiba di hadapan 
Allah. Ditanyakan. "Siapa itu?'" 

Dijavvab, ''Fnlan bin Fnlan." 

DiktiEakan, "Tidak ada u cap an sola meat deiU’ing kepada jiwa yang biirnk 
yang s<;!bo]ijmnya bovaJa di bad an yang buruk pula. Koluarlali da lam koadaan 
hina, karena pinlu-pinlu lai'Lgii lldak dibukakan baginiu/^ Lain ia dikirini kc 
bum! kemudian kembali ke kubur/' 

Ini iiwrupakan had its shahilv yang di dalamnya lerkandung sepuluh 

dalil^' 

a. Roh itu solii^luninya borada di bad an yang baik dan ada yang borada dl 
badai'i yang buruk, berarli di aini ada keadaan dan ada pula lenipat, 

b, Sabda beliau, "Ktilnarlab daUnn keadaan ttrrpuji/' 

0 . SubUa boliau, IVrinuikdi kaUu gombtra burn pa kolonangau dan 
kenikmcTltin". Ini meruyiakan kabar gombira yang disampaikan 
kopadanya ?^rlo-lah rob itu koluar. 

d, Sabda bdian, "Hal itu senantii’isa dikatakan kopadanya hingga ia Hba di 
Ian git/' 

0, Sabdci beliau, ^'Langlt diiiuuta untuk dibukakan baginya," 

K I'orkataan,Vlastiklah dalam keadaan terpuji/' 

g, Sabda boliau, "'Hingga ia tiba di langii yang di sana ada Allah 
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h, Perkatiifin y^ing ciisanipaikan kepada jiwa buruk, "Kimballlah 

dalam keadaan bina/' 

1. Lan^i t-lati^il: pinlru tidyk dibukakLiti bagi jiwa buruk. 

y Sabd a btfliaUr '''TjaliJ ia dikirim ke hu ini kymndian kembali ke kubiTr/'' 

Kellma Belas; Sabda Rasulullah ""Roh-roh iLu adalab pasukan 
dikerahkan. Selagi ia saling mpngenal^ iTiaka iaakan hersatu^ dan selagi saling 
mengingkaib niakaici akain bertentangan/" beliau mensii'atiroh-rohitu sebagai 
panukan yang sedang dikt'tabkb’in. Pasukan parang tnaTnpunyai kamandiriaTi 
vang dibcn sifat saling TiiungL'iia] dan saling mL'ngingkari. Tidak rnungkin 
pasukan ini tidak bciada di da la in. alam a I an di luarnya, sabagian atau 
kese ] uru ban ny a, 

Keen am Belas: Sabd a belian dal am had its Ibnu Mas'ud 4^ tentangroh- 
rolv ■'^Salirig bcrtua dan yaling riiL'nvafiiipaikaii buritu iC'pLTti yang dikikukan 
kuda." liai ini tclali disampaikan di bagian tcidahulu. 

Ketujnb Belas: Sa bda bcliau dalani badits Abdullah bin Amrji^^ bahvva 
rob orang-nrang Mnkiiiin salinglierteniu selaiiia sepanjang perjalanan dua bark 
dan yangsatu membyritalnukan kepada rekannya. 

Kedetapan Be fas: Herhagai at^ar yang sudab kami sehutkan tentang 
pendptaan Adam, dan bEibwa sutclab rob masnk Itc do lam kcpalanya., maka 
Adam bersin, lain dia mengucapkan, ■" Albaindulillab/'' Ketika mb aampai ke 
matiinyaj, niaka Adam niylihat ke arab buab-bnahan surga. Ketikii sanipai ke 
dalam tubnhnya, maka AdammenginginkariinakanaiV lain melompat sebelum 
rob sampat ke kedua kakinya, bahwa roh itu masuk dalam keadaan tidak suka 
dan kelaar dalam keadaan tidak stika pula. 

Kesembilan Belas: Burbagai td^ivr yang di dalainnya disebutkaii teiitang 
dikcluaikannya jiwa-jiwaj, yang berbohagia dipisahkan dari yang mcndcrita di 
antaia mereka, perbedaan mere k a saat itu an tarn yang terang dan gelap, 
scmcatara roh para nabi seperti pclana. 

ICedua PuLuh: liadits lamiiii jAd~]I^iLri^ babwLt. iiki roll oraiig Vlukniiii 
naik kepada Allab, maka ia bersujud di badapan Allah^ dan para malaikat 
meneniuinya dengan menyainpaikan kabar gembira, Allah juga niengalakan 
kepada malaikat pent abut nyawa^ ''"bawalahpeigi rohhamba-Ku dan letakkan 
ia di tempat ini dan itu," 

Kedua Puluh Satti: Beberapa ulsar yang kaml sebulkan di alas lenLang 
tempat tinggal rob seteEah kematian dan perbedaan pend a pat di antara inanusia 
mengenai tempat ini. Di camping ad any a perbiKloan pend apat ink <Jrang-orang 
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salaf Htjpa'kiitbahwiT rtih mt^inpunyai tempat ter ten tu setelah kematian, meskipiin 
iiiereka salliiy berbeda peiiiidpal tenlaiig peiielapaiuiva. 

Kpdua l*uluh Dua: liasulnllali ^ tel ah men gabarkani kepada umat Islam 
baliwa jasad mcrcka dapat bangkil di dalam kubur, yailu kclika saiigkakala 
ditiup, niaka sctiap roh kcmbali kc jasadnya dan masi-ik kc dalamnya, Lnimi 
tcrkuak mituknya lalu. ia bangkit dari ktiburnya. 

DjJaiii liadity ieiitL^iig sitngkakakij LliieL»u.tkiiii Lialiwu lyrafil berbeni 
kepada ruh-roh, vaiig kemiidian bemiia rDh mt^nemumya. Koh oraiig-urang 
Musbm dalam rupa cahaya,sedangkaii selainrya golap, Israbl iiinngiimpijlkan 
nu^rckasemua. kalu Lsrafil menggantungkanmcrcka di sangkakala dan numiup 
sangkakaJa itu. Allah ^ befiimaa "Demi keaguiigan-Ka, hendaklaJ^i setiap roh 
kembali ke jasadnya." Maka roh-roh itu keluar dari saiigkakala seperh eemut 
y aiig iiiuiiioiiuhi aiitaia Uingit dan buiiii, Maka sutiap luh mcneniLn jasadiiya. 
AlJiiii mcmcrintalikan hiimi hingga in ter bekih untiik meruka, Mernka pun kuluar 
dengaii uepal menomui lifihh meruka, Mereka lurini dengan rrpai sambil 
mcnunduk kotakutankcpada pcnycru. Mcrcka mcndcngar scruan dari tcmpal 
yang dckat, sambil bordiri, 

Yang deniikian ini siidali diketaliui secara paisti, karena Rasiulullab 
yang mengabarkannya. Allah lidak menjadikan j oh-rob bagi mereka selain roh- 
roh morekasendiri yang d.u limy a ada di dunia. ihi atialah roh-ruh yang pernah 
rnelakiikan kebaikan dan kebutukan, Allah menjadikan badan-badannya 
dcngan knjadiaii lain kumudian inengembalikan kepadanya. 

Kedua Puluh Tiga: Koh dan badan saling bermnsuhan di hadapan 
padii liari kiaiiiLit. All bin Abi-lul-A/Iz berkata^ "Kami (.liberitahu. Aim Lad bin 
Yunns^ kami diberUahu Abu Bakar bin Tyasy, dari Abu SaVI Al-Baqqal^ dari 
Ik rim ah/ dari Ibnii Abbas dia borkata/ "Scmanliasa ad a permnsnlTan di antara 

manusia pada hari kiamat, hingga roh memusuhi. badan. RoJi berkatd/ " VVahai 
RnbbL aku dulu liLmyalah roh yiirig da tang dari Mu. lingkau monjadikan aku di 
dalam badan ini dan aku tidak mempunyai dosa apa pun." Scmentafa badan 
berkattv "Wahai Rabbi^ aku dulu hyriyalah badan, Eiigkau mcnciptakan aku 
dan roll Ini masuk ke pa cl aku sepei'lj api. Karenanya aku berdirb dengannva 
aku duduk/ pergi dan dstang. Aku hdak mempunyat dnsa apa pun " Maka 
di kata kail/ "'Akulah yang akan memutuskan perkara di antara kalian berdua, 
Boritahu kan kcpada-Ku tentang orang buta dan orang yang tidak bi&a bcrjalan/ 
yang keduanya masuk ke sebuah kebun. Orang yang tidak bisa beqalan iTierkata 
kepada orang buta^ "Aku melibat buab, Sekiranya aku mempunyai dua kaki. 
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ttmtu aku akiin nit?ngairil-iilnya." Oran^liuta Wrkata^" Aku akan nitMnaiij:^ji^Lilinu 
tii aLa& punJdkku/' inaka oiaug bula ilu meinaiij^gul oraiig yang lidak bisa 
L’w^rjalan, hing^^adia bisa mt?ngambiI byahltu^ laki kediianya bi^a memakannya- 
Siapakah yang bardosa?"' Rtili dan bad an mt’njawab, '■'Mnraka bnrdua 
Ht’inuanya/'' Allab bufirman, ''Aku ition-iiitiinkan supurti kuputusan turhadap 
orang buta dan orang yang tidak bisa berjalan itu/' 

Kudua Puluh Empab Burbagai badits dtin utMir Vang rnununjukkan 
Ion Lang siksa kubur dan kcnikmaLannya, yang bcvtangsiing hingga hari 
kt’bangkiLan. Uari sini dapat dikntahn i bahwa bad an ihi rusak dan but rcTai 
burai, (^udaiigkan kunikinatan dansikfna yangburkL'Ianjutan hingga bari Idatnat 
hanya dimsakan rob. 

Kfdua Puluh Limai; PuiigaburLUi RasulLdlali ^ dalaiii liadit^ sliaJilli 
ten tang para syithadab bahwa inereka ditanya^ "A pa yang kalum inginkan?" 
Mereka rnenjawab/ "Kami ingin roh-roh kami dikembalikan ke badan-badan 
kamb agar kami da pat bcrpcrang Itarcna Engkau sekali lagi." Pcrtanyaan dan 
jawaban ini bcrlaku bagi orang yang mcmiliki kchidupan, mengctahui dan 
Lterakal, yang Iiigin dikemballkaiLku duuia dan nia^uk ke bad an, yang dariiiy a 
ia keluar. Roh-roh ini ditaiiya ketika mereka herada ili snrga. Semeiitara badan 
tel a h ru sa k d a n bi n a s n. 

Kedua Puluh Enam: Sebagaimana yang diriwayatkan dari Salman Al¬ 
ba risS dan para sbahabai lainnya, bahvva roh ora ng*o rang Mu km in berada dt 
dal a in Barzakli, yang dap al pergE rnenuruL kehendaknya. Semen la ra roll nraiig- 
oraiig kaFir lipradn di Sijjin. I la I ini Iplafi d isrinipaikan di bagi an terdafiulii, 

Kodua Puluh Tujiih: Roh-rob yang dilihat K'abi ^ pada malarn inrab 
yang sabiigian a da di webelab kanan Adtim dan sehagian lain ad a di sebelah 
kirinya. Beliau iTielifiatiTierekaberada di lenipat turtentn. 

Kedtni Puluh DeLipan: Rob para nabi yang diiihat Nabi ^^di langit dan 
sanibutan mereka terhadap beliau, seperti yang beiiau kabarkan. Sementara 
badan mereka Letup berada di bumi. 

Kedua Puluh Senibllan: Roh anak^anak yang beiiau libatberada di sekitar 
Ibrahim 

Ketiga Puluh: Rob [irang-orang ynng disiksn di Biir?:akh suporti yang 
bciidu libaL, deMigan burbagai m a earn jiiRsaan, f^operli yang discbutkLin di dal am 
haditsSaniurab yang diriwayatkan Al-Bukhary di dalam S.M!7t*nya. Semantbirbi 
badan rnerekbi telati rusak dan biribiiia. Yang beiiau liiiaL itu adalab roh dan ji vva 
mereka, yang dipedakukan sepeiii iLu, 
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Ketiga Fuluh Satu; Fengabarati RasuluJIah ^ teiUang orang-orang gugur 
di jtilan Allah, bahwa TiiurL’ka Itu liidup di rriLTeka dL'ngaii rnundapatkau 

rf;£ki, bkdiwa iiiL'rL'kki daJaiii kLadami sL'iuuLg (.laii iiiLiidapat kabar gem [lira 
IcnLang ikliwan mercka, Yang demikian ini hanya berlakn bag! roh-roh, sebab 
ha dan herada dt da lam tanah, yang meniinggti kembalinya roh pada hari 
kpbangkilan. 

KetigaFuluh Dual Sebagaimana yangiekhdisebutkandari hadila Ibnu 
Abbas y^ing pcrlu kami hadirkan kembaii di sink rnembori kojclasan 
tentang kebablan pendapat para ateia dan alili bid^ah ten tang rt)h. Hadife ini 
sudbih kami sebutkan di bagian tcrdahidu. Ibmj Abbas borkabi, "'Suatu hari 
ketika Rasulnllah sedang duduk-duduk, beliau membaca ay at, 'Ahngkah 
{iiiii'niftjirfyti seUmnyu kmnu mdUmt tliwfifdu JisUim (Urmhi) ilitUnn 

iekaiftiH-kkiiHnii stihimlul-mnui st^diwg purw umltilkiU mefnukul denguft hiti.ganfiyii 
(i^arttbi! bL'rkutf}), ’Kiditf^rkanhh nyituw kttiiistd. " (Ai-An'am: 93). 

Tuoln lx.'liaii bersabda., ''Tjenii diri Muliamniad yEmgada di Tangan-Nya, 
lidaklah ada jiwa yang mcninggal hingga dia mclihat Icinpal duduknya di 
surga atau di neraka/’' Keniudian beliati bersabda lagi, "Pad a iVEiktu itu ad a 
dua baris para malaikat yang berjajar rapl diantara dua sisi yangsempit, seakan 
wajah mercka adalah malahEiri. Dia meliliat parbi malaikat itu dan tidak ada 
yang terliliat selaiii mcroka. Sekiranya kalian bisa moreka bahwa morekbi 

sediing meriunggu kaliLiTi dan rviasiTig-iiuiKtng di antiirii merekii inemegaTig kain 
kafan dan usu ngan inayal, maka jika dia orang Muslim, niereka mpnyampaikan 
kabar gembira berupa surga, dan mereka berkala, "Keluarlab wahai jiwa Vang 
baik kepada keridhEian Allah dan surga-Nya. Allah telah menapersiapkan 
krmuliaan bagimii,yanglubih baikdaridiinia dan seisinya." Mereka seiiantia'sa 
men vain paikL^sn kabbir gembtrEi itu dan memuliL^kannya. Merekii lebih lemEdi 
lembut dan lebih daripada ibii kepada anaknya, Kcmndian mcix'ka rnencabut 
nyawanya diiri bawah setiap kuku dan sendi sendi, salu per sat u. moiijadi mat! 
dan dia pun menjadi leinah. Semen tar a kalian melihatnya keras hingga 
mejiCLipai janggutnyka." 

Ek.'Iiau iKTsabdEi lagi, ^^Ruiiitu kbllititlak suka keluEtrtkirl bEKliui, Llaripatla 
fanin yang hcndakkel liar dari rah im. Setiap malaikatbcrGbiil siapakah di an Lara 
mercka yang memegangnya. Yang menangani pencabutan roh ini adalah 
mafaikaf penrabijt nyawa/' Kemudian beliau memhara ay at, "'Kidaktiiihhf 
'Maiaikat JUtnityang disendii uiituk (menculmi: iiymoa) kalhvt akmj mcimiUktir; kiilian, 
kcjiuniiifn hanya kcimda Rakb kullankih kalkin akan dikembaHkan." (As-Sajdiili: 11), 
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Millaikal ptincabut nyawa meletakkannya Ji a tan kain kafan putih 
myxyugkuiuiya, dfkal dujiptitb ryiij^k Lilian ibu yting Lvini 

mt^lahirkari bAyinya. Ki^niLidian dai'imh ihi liei'liem bus amnia yang Jt»hih hariim 
daripada niinyak knslun, sohinggn para malaikal ilu pun miinghirup baunya 
dan mei'tiliia nuTawa simang karanLinya, MiToka hurkata, "Sclurnat Jatang kopa Ja 
roh yjing baik dan bau yang harum, Ya Allah berikanlaJi shalavval kepada rtih 
dan hadanyangdarinya ruh ilu keluar/' 1 alu mereka memhawanya iiaik. Allah 
Jiieaipuiiyai dptami di udura, dan tidiLk ada ymig niaigottdmijuinlaluiya kucuali 
Allah scnuita. Uai'i roh iUi moroka aicnciiim bau yang lubiii haruai daripaiia 
in inyak konturi, Mt^roka horshalawnl kopadanya drin Honang knpadanya. Pinlu- 
pinlu Inngil dihukaknn bagi nuTcka^dan acliap malaikal di langil borshalawal 
kopadanya, sctlLip kali roh iui nu^lowati morcka, hingga akhirnya ia tiba di 
ha da pan Allah/' 

I.alu Allah befirman, ■"Solamal da Lang kepada jiwa yang balk ilan kepad a 
badan yang roh iKi keliiAr darinya/' jika Allah ^ lit*fii*man kepada sesi.iatii/ 
"Selamat datang", nrLakL=i segala sesuatu jiiga inelakukan hal yang sama dan 
sc^gala kosompitan incnyingkir. Xomudinn Allah bafirmanj "Masuklah ji wa yang 
balk ini ko dalam wurga dan ptirlihatkan kopadanya tenrpat duduknya di nana, 
lunjukkan pula kemuliaaii dan kenikmalan yangsudah Kupersiapkan baginya^ 
kemudian pergilali Lwsamanya ki? bunii. Sesungguhnya Aku sudah nieni^Lapkan 
bahwa Aku monciptakan mcrcka dari tanah dan ku tanah pula Aku 
mengembalikannya Jan dari tanah pula Aku mttngtiliiarkiinnya paJa ban yang 
lain/' 

BeliiUi berf^abdiv "Domi yang diri Muhammad ad a di Tangan-Nya^ roh 
itu benar-benar iidak Kuka kt^luar Jari surga, sain a Keperli kelika la keluar dari 
bad an. Koh iLu berlanyti, "Kismatia kalian inenibawaku? A pa kali ke badan yang 
duhi aku a da di Lialamnya?" 

I’ara malaikat mciijawab, "Kami dipcrintah untuk molaksanakan hal Lni, 
maka begitulah yang harus terjadi." 

Lalu para rnaUiikat mombavvanya turuu antara waktu jasadnya 
dimandikaii dan dlkafanl^ lalu mereka memasukkan roh ilu Ji anleira badan 
dan kalannva/' 

I’erhatiksuiluh kandungan had i ts ink yang bcrisi hal-hal yang 
monggugurkan pendapaUirang-orang yang halil lenlang masalah roh, 

Kotigii Puluh Tigti: Apa yang Jisobutkan AbJurra//aq Jari Mahnai'y dari 
/aid bin Aslam, dari Alxlurrahnian bin Al-Bailamani, dari Abiiullah bin Umar 
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btJi’kiiEa, orbing Mukniin meninggal^maka dvi^i orangmalaikat Jiutns 
uni Ilk jiientlfilyaigiiwii sambil meiiLbavva keiilkiiiaian darl surga daii leiiibatari 
kain sebagai tempat rohnya. Roh itu keluar dengan aroma vang \ebih harum 
dari minyakkc^sturi yang dirium Host'orang dorigan hidLingnya^ hingga ia dibawa 
kcpaJti Allah YpngMaha Pcngasih^ Para malaikat snjud ^obolum ia ™jLid dan 
baru kemudiaii ia &uju.d setelah merekta sujud. Malaikal Mikahl dipanggiL dan 
dikalakan kepadanya,Bawalah jiwa ini dan kumpulkan ia bersania jiwa orang- 
oraiig Mukiniiij luiigga Aku aktui borfaiiya kopa Jaaiu: tontLaigruJi itu pada iiari 
kiimiat/' 

Banyak atSijr dari pada shahabat yang menjelagkaj:i ballwa roh orang 
Mukmin sujud di had a pan 'Arsy pada saat ia dipegang solagi tidur dan ??elagi 
dipogang kotika komatian. Kctika ia datang di hadapan Ailaiy niaka ucapannya 
yang paling haik adatabj. ^^Ya Allaly Fngkan adalab ke^Jt^iahtt^raan, dari-Mu 
kese-jaliLeraan^Engkau penuliharakah, yang memilikikeagungan dan keniuliaanA 

Kami diboriiahn Al-ti)adhi Nuruddin bin Ash-Sha^igh^ din bprkata/bAku 
mcmpunyai scorang blbi yang tcnnasuk wanila ahli ibadah dan shalihah. Kciika 
dia sakit yang disusul dcngan kcmatiannya, aku nionjcnguknya. Dia bortanya 
kc pad aku, "Apabila loh injongliadap kopadn AJlah dan bordiri di hadapan- 
Nya^ rnaka apa u cap an Holaniiitnya dan a pa psula yang dikatakannya?" 

Aku menganggap pertariyaarinya ini amat pentiiig dan. aku ingin 
mernberikan jawabannya. Maka kukatakan, "Roh itu mengatakan, 'Ya Allah, 
■Rngkan pdalah kc&qphtcraan, dari-Mu kcsqahtcraan, Rngkan ponuh borakah, 
vang memiliki kyagungan dan k^inuliaan'," 

SctoiuJi dia uioiiLuggal aku bcrniiinpi burtciiiu dcngaiuiya. Dia bcrkata 
kepadaku, "Senioga Allah rnelinipahkan kebaikan kepfadaTnu, Aku bcnar-benar 
bhignngdan aku tidak laliii apa yangharuskukalakan. Maka aku loringat kalimal 
yang pernah eiigkau katakan kepadaku. Maka aku pun mengucapkannya." 

Ketiga PuUib Empat: Kesepakatan para ulama secara nnium di dunia ini 
tentang roh-roh orang menmggal yang bisa saLing bertemu, salingmengajukan 
perianyaandan SLdiiigiiiei'iyaiiipaikan kal>arieiilaiighal-lial yang lidak inereka 
kctaJiui. Bahkan mereka bisa saling melihat. Banyak liwayal tentang hai ini. 

KetigaPulith Lima: Yang lebih menakjubkan lagb baliwa roh orang yang 
sodang fidur mengaiami suafu peristiwa hingga pcngarulmya da pat terlihat 
di badan. Tni terjadi karena pengaruli roh, superb yang dikatakan Al- 
Qairawani di dalain kitab Al-Bu^hm, yang nioriwayatkan dari sobagian orang 
salaf. 
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Dic\ btirkatei^" Aku niernpunyai lt?tangga >'iing mt^nceici maki Abu 

Lkikar tkin LliUiU' Siu\tu hurl ketika it id tui laiu b^myak muncaci maki kcdua 
sbababaMni, aku pun mt^nghadapinya uian dia juga tak mau kalab munghadap 
diriku- Lain aku kcmbali ku rumah da lam koudaan ftudih dan gundah, hingga 
aku lertidur dan aku tidak makan malam. Dalani lidurku itu aku bemiimpi 
l>eriemu Kasulullab Maka kukalakan kepada beliau, ^'Wahal kasiilullah^ 
I'ulan menrari shababat engkau." 

Beluui bcrtan™, "Siapo sha ha bat ku itu?"' 

Aku tnuTijawab, '■'Abu Dakar dan Umar/^ 

beliau ber^abda, "Ambiliah jiiiuau ini lain seinbeli]i.lah urang itu deitgan 
pisau ini." 

Maka aku mcngambi] pisau yang dimaksudkaur kutelontangbin Uidan 
telanggaku ilu dan aku menyembtslilinya. Aku uielllial jiieakan-akaii iL^nganku 
ter ken a darahnya, sehingga segera kulemparkan pisau di tanganku Aku 
inengusap-Liaapkaji taagau ke tanah untuk membersihkan cipratan darahnya. 
balu tiba-tiba aku terbangun dan lidur dan seketika itu pula kudengar suara 
raungan dari rumah tetanggaku. Aku burtanya/ ^'Suara raungan a pa itu?" 

Orang-r rang menjawab, ''I'ljirin mnti .serara mend ad ak " 

Kacf^jkan hannya aku mundatangi rumnbnya dan kuparikna koadaannya^ 
yatig tornyata di lohemya a da guratan bokas disoinbelih," 

DI dalam KiidniJ-Mimimint karangan Ibnu Ab id-Dunya disebulkan dari 
stjorang syaikh dari Quraiw>% dia bnrkata, "Di Byain aku par nab mulihal f^unrang 
kvki-laki yang suparnb mul<^inya munghittim, dan dia trclalii mcnu-tupinya, Aku 
monanyakan hal ilu kupadanya. Maka dia menjawab, "Aku sudah barnumpab 
kepatki AllLdv baJivva. jika ada seyeorang yang biarlanya kepadaku lenlang liai 
ini, maka aknakan mengabarkannya. Dulu aku adalah orangyang suka menc'ela 
dan meivcad Ah bin Abu Thalib Suatu malam selagi lidur, aku bermimpi 
didatangi seseorang, yangbertanya kepadaku^"'Engkaukab orangyang sudali 
vnencad aku?" balu liba-tiba urang Itu munarnpar suparnh mukaku^ sehingga 
se pa roll mukaku meiiftidi hi Lam seperLi ini." 

Mas'adah menyebutkan dari 1 liayam bln Ua9sat\, dari VVaahih pembantu 
Abu Uyi-unah, dari Mu&a bin Ubaidah, dari Shafiyah bind Syaibah, dia berkata, 
"Aku burada disisi Aisyali^ ksjtikaadti suorang waiiitayanginunomuinyasambil 
mcmbungkus Langannya. Maka para waniLa yang lain mcngerubu Linya. VVanila 
itu bnrkaia, "Aku tiriak mennmnimu mnlalnkan kaix'na tanganku ini, Dulu 
Ayaiiku adaiah oratig yang mu rah hath Aku bermimpi meiihal kotam air, yang 
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Ji «£inci ada orang vang membavva bfc?jana dan niembtjrikan mimim 

kepiiLlii siapa pun yang dalaiig ktipada iiitireka, Ktflika kuliliaL ayahku, aku 
hertanya, "Mana il.'K.i?" Ayahkii menjawab, " Lihatlah sekali lagi/' Maka aku 
niL'lihablihat, tnrnyata ibuku hanya momogang sestibt^k kain. Ayabku bf^kata, 
"■■Tbumu tidak pornali mongduai’kan i^hadaqab ku^uali sobd^an kain itu dan 
lemakdari seekor yang disembelih orang-orang. Lemak ilu telah mencair/" Ibuku 
berkala.r "Alangkah hausnya." Maka akii menganibil bejana yang ada dan 
mt'iiibLTikaiuivd kupada ibu. Aku disfcru dad bagiaii atayku, "SiapLi yiuig 
mtmbermya minum, nxjika AikUi ak^m nmmbiirukkim. tangannyaH'' Maka jadUah 
langankn yang kalian lihal .snkarang ini," 

Al-Hadts bin Asad AkMuhasibk Ashbagh, Khutaf bin AbQastni dan 
segolongan orang monycbutkan dari Sa"ld bin Maslainah, dia bcrkata, ^"Ada 
senrang vvanita JisiKi AiHyabyangkenuTdianbfc;rct!rita/'''Aku telab meny a takan 
fiumpab selia kepada l^asulullah unluk Lidak menyekuLukan sesualu pun 
dengan Allah, tidak mencnri, tidak herzina, Hdak membuntih anakku, tidak 
metakukan kedustaan dengan tangan dan kakiku, tidak melakukan 
kcdurhakaan dalam hal yangina^rub aku mcmcnubi bagi danDiajuga 

inemt'nuh] bagiku, Danii Allali, Dia tidak akan mt^nyiksaku." 

Kutika vvanita itu tidur, dia didatangi nyorang malfciikat yang burkata 
kc’padanya, "Saina nckali tidak, cngkau suka bcr^ioiek, nicnampakkan pcr-hia^ian, 
kikir berbuat kehai kan, menyakiti tetangga dan durliaka kepada suamimu/' 

Koinudian vvanita itu montilungkiipkan lima jarinya di muka, lain 
malaikal berkiUa, '"Lima perkara dengan lima perkara, Jika engkau nienambab], 
maka aku juga akan inenambahimu." l^ada pagi harinya ada lima jari yang 
membekas di nnikanya, 

Abdurrahman bin .■M-Qaqim^rekaTi Malik berkala, "Akn mendengar Malik 
bei'kata, '"Sesungguhnya Ya'qub bin Abdullah bin Al-Asyaj adiilah orang pilihan 
di toiigah umat ini. Pada iiari sebclum gugur sebagai syahid, dia tidur. Sotolah 
torbangun daii tidiirnya dia borkata kepada rokaivrekannya, "'Aku bermimpi 
dan aku akan inenturitakannya kupada kalian^ Aku borminipi Huakan aku 
diniasukkan ke dalam surga lain aku diber! mlnuman susu," T.alu dia munlab 
dan munfahannya itu heirupa air susu. Setelah itu dia gugiir sebagai syahid," 
Abul-Qaaim herkata, "Itu terjadi dal am suatu peperangan di lautan yang sama 
sekali tidak ada minuman susu. Saya mendengar tidak hanya Malik yang 
menceritaksnnya. Jadi ini merupakan centa yang sudah tevkenal. Dia berkata, 
"Aku bermimpi seakan aku dinuisukkan ke dalam surga lain di wan a aku dilx?ri 
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ininiiTniin btu’upci iiSr husu." Orani^-orkinfi; berkahi^ "Ba^aiiiuiiu jikei ongkkiu 
jiiii^iuujUtUiktuu lyu?'"' Muka did bui lar-buiHir lutununlahkdii dirtuyu yuiig ketiUik 
Patliiihf^J di dkdrtm perahu ihi Htlak ada aiJ' siisu tlan tidak pula 
bisa diptrrnh nirsusiinya. 

likd Nafi', &coi L\ng qat'i' scdung bortncarii, nuikii dari niuluinya tcrcium 
Lmu liar umm inyak kcsiurl Lalu a da sosooraag bcrtonya, ''Apakah setiap dudiik 
LMigkau sola]LI nnjryg{>lcsktiii ininyak waivgi?'^ Dia mcnjiuvalv "Sclanuiiiya aku 
lidak pcrnah mcnyciiluli minyak wangi dan Lictak pula bordckaL-aii dongannya. 
Tapi nkir pt^rnah hprmimpi Iv'rb'ntii Nabi lian h^lian membarakan aya!- Al- 
Qur'an di niLilulku. Semenjak saal itu tcrcium ban ini di muiutku/' 


Mas'adnh menycbutkan di dalam kitabnya, ArdiiAjih dari K4’ibi' bin Ar- 
Kaqasyi, dia berkata; "Ada dua omng laki-laki yang menenmiku dan duduk di 
[taJjpaiiku. Aku incncgur kurcrui kcdiuinya mcnggLitijlng^o^c-urLuig, SctuJah 
iiu salah i^curang tli aniara kcdiianya incncmLiikLi sclclah itu dan bcrccrita/ 
'^S^'flunggiihnyaakii bcnnimpi ^ioakan-akan ad a scfti'onng yangbcrkuHl hi tarn 
mcnemuiku sambii m cm haw a mangkok yang di atasnya a da d aging lambung 
babl dan aku tidak pcrnah mclihat daging yang boricmak sopcrti Itu, Orang 
negro itu berkatakopadaku, 'Makanlah." 

Aku bei’Lanyty "Aku makan dagingbabE?" 

Kan'na amngitu munganramkiumakiiaku pun muinakannya. Pada pagi 
harinya ketika aku sudah Icrbangun, kurasakan keiainan di mulutku, bau di 
mululku tidak bilangsclama dua bulan selelah Hu/' 


Al-Ala^ bin/iyad i^clalu menyt»^iiakan waktu untukslialaimalam. Malani 
ilu dia be I’kata kepada keluarganya^ "Aku akan lidur ftebejUaj’. Jika sudah liba 
wiiktu sekiau/ bangunkmi aku." Mamiin mercka tidak mciiibanguaktmnya. 
Setulah itu dia bcrcurita, "Aku txjnnimpi didatangi stj.scorang weraya btfrkata^ 
"Bangunlah wahai Aln^ bin Ziyad dan in gat lab Allah niycaya Dia aknn 
inengingatmu." f ,alu orangitu inemcgang bebi^rapa helai lainbutku di bagian 
depan kepaiaku, hingga rambiLl-rambul itu tegak bcrdirl" Sampai dia 
iiit‘uij,igguk miibut itu LeUip bcrdifi Icgak. Yuliya biji Busiain bci'kaUij 
waklu mcningga], aku ikut mcmandikan niayalnya/ dan rambutnya ilu Lclap 
UTiiiri iegak." 


ibnu Abid Dunya menyebutkan dari Abu iialim Ar Razi, dari 
Muhammad bin Ali, dia berkata, "Kami be rad a di Makkab di da lam MaHjidil- 
I lanimj seJangduduk-duduL Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang bangkit dari 


Eeinpal dutiukiiya, semeniara separoh mukanya l^ewai na hilam dan sepaiohnya 
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lag! putib. Dia b^Tkata/ "'' Wahai seniua ijrang^ ambillab pel a jaran dari diriku* 
Aku dulu perru^h niei’ieriiiia kedalangan dua oraiig laki-laki sud.al'i iua 
naintm keduanya kricaci maki. Siiatn malan’i akii benrdmpi seakan aku didatangi 
seseurang, dan sckt^tika ibu pula dia mungangkat tangannya dan menampar 
mukaku, aeraya berloita, ■'''Wahai muHuln Allah, vvoliai orong fa^iK btiltankah 
engkau yang pernahmencaci Abu bakar dan Umar?'" kada pagi haiinya keiika 
aku terbanguip inaka keadaanku. seperti ini/' 

Muhammad bin Abdul lab Al-Maiilabi menul:urkai\ "Aku berm ini pi 
seakan-akan aku di perkanipiingan Bani Fill an., Trrnyaira di sana ad a Ra.sulullah 
^ yang duduk di atas ajiak bukib sementara Abu Bakar dan Umiir berdiri di 
hadapan bcliau. Umar berkata, '' VVahai Rasukillah, sesunggaiinya orang ini 
intiiieaciku dan juga Abu bakiir." 

Bel tau bersabda, "Surub dia datangke sini wahai Abn Hafsb.'" 

Maka ada senrang laki-laki yang didatangkan ke badapan beliau^ 
ternyata Al-UiTmriani^ yangniemaiig terkenal dengan lidabnya yang tajam. Beliau 
bersabda, "Baringkan orang ini.'"' 

Seteiah Umar iiiembarlngkaimycp beliau bersabda, "Seinbelililah dia." 
Maka Umar menyembebhnya. 

Al-_VlalilaL?j beikata, '''Ketika terbiuiguji aku iLieiideitgariiULiJd jeritaiuiyii. 
Aku berkaia/^Mengapa aku tidak diberitabu?Semoga saja orang itu beii-aubat. 
Keiika aku sudah dekai dengan rumalinya, aku mendengar suara iangis yang 
terisak-isak. Aku bertanya, "Ada apa ini?" 

Oraiig-orang nieiijavvalv "Seiiialam Al-Uminaj'ii lerbunuli di temp at 
tidurnya/' Maka aku mendekat dan kulihat dari telinga &atu ke teiinga lainnya 
seperti ada goresan mcrah iayaknya darab/' 

Al-Qairawani borkata, "Soorangsyaikb kami yang dikonal sebagai orang 
inemiliki keulamaan inengabarkan kepadaku, dia berkata, "'Aku diberilaiiu Abul- 
J. lasan Aj-Mathlabi, seorang imam masjid Nabawi, dia berkata, "Aku melibat 
sesuatu yang aneb di Madinah, yaitu seseorang yang suka. mencaci maki Abu 
Bakar dan Umar^ Buatu bari selelah shalat subub, orang ilu da tang dan kedua 
biji matanya keluarbingga menggantung di pipinya. Kami bertanya, ''"Apa yang 
Lerjadi deaigan diriniu?''' 

Dia menjawaby ""Setnaiam aku bermimpi bertemu Rasululiab 
sementara All ada dl hadapan beliau^ yang saat itu beliau juga disertai Abu 
Bakar dan Umar. Abu Bakar dan Umar berkalay'" Wahai Rasulullah^ inilah orang 
yang suka ineiivikkitikaini lIuji iiieiieeki kLiiiii/' 


^PeiVtoiiycran Apakah Hakikat jiwa Itu? 321 



RasuluUah ^ bertanya kepadakii^ '''Siapakali yang menyurulimu berbuat 
siupLM'ti itu wabiii Abu Qais?'''' 

Aku mcTijavvabf ''A]\" Katakn saiiibil membcri isyarat ke arahnya. 

Ali nic^Tighadapkaii wajahnya kc. arahkii sainbil iiicTTibcntanigkan jari 
telunjiik dan jari tengah dan inengarahkannya matakin Dia berkata^ ^'' Jika 
cngkau dusta, maka Allah akan mcncoiigkel kcdua matamu;'" Katanya sambil 
momasukkan jarinya ko dalam mataku. Kotika aku bangua dari tidur, 
kudapatkan imtaku dalam keadaan seperli ini," 

Dm mencerlLakai'^ keadaannya ilu kepada orang-orang sanibil mena-ngis^ 
JaLi {.lia pun inciiyatLikaii taubat. 

Al-Qaiiawani bcrkata^ '" Aku dibcrltaliu scorang syaikh yang memi-liki 
kf^iJtamaan^ dia berkata, "Aku dibaTilahu seorang ulama ahli fiqih,,dia bt?rkata/ 
"Di anlara kami ada amiang laki-laki vaugbanyakborpnaHa dan niulakukannya 
aecara terus-menerus. Tapi dia biaga menimda buka ptiasanya. SLiatu Sciat dia 
bermimpi borteinu dongan dua orangbcrkulit Jiitam yangmonccngkorani kedua 
kctlak dim bajunya, mcmbawanya kc scbuah tungku api yajig moinbara dan 
bon dak melornparkaniiya ko sana, Orang itu borta-nya, ^''Apa sialahku?" 
Keduanya iiienjavvab/ "Karena engkau menyalahi Sunnah RasuluUah karena 
boliau momonntabkan untuk men vt^gt^T’^kan bnka puasa, nementara engkau 
menuuda-nuudanya/' Maka wajahnyaberubLihinenjadi iiitam karena lerkeiia 
panasiiya ayii, achingga dia yclaln bcrjalan mcniinduk di an tar a n’Laiiusia.” 

Yang k’bih moncongangkan lagi^ ada st'ae(>rang yang berm i in pi dalam 
tidurnva seakan dia sangat haus^ la par dan j^akit, lalu a da orang lain yang 
mcmbcrinya makan dan minum.atan oTang-orangmongobabnya, Kctikp bangtni^ 
dia tldak iagi merasiikan la par, haug dan gakit, 

Malik nienyebutkan dari Abur-Kijak dari Umaralr, dari Aisyali, bahwa 
seorangbudak perempuan miliknya lelab menyibimya. Keiika Sanadi memasuki 
ton I pat Aisy all, tiaii iiiolliLat Aisyali i^ial^un koLidauii sakit, t-iia L^orkata, ^'’Eiigkau 
kena sibii’?" 

Aigyab inonjawab, "Smrang biidak porompuan di dalam kamarnya ada 
ba y 1 y El n g m ongonci ii gin y a ." 

Maka biidak pcrcmpuan itu dipanggik Tapi dia monjawab, "Biar 
kubersibkan dulu air kencingnya." 

Seielah budak perempuan mendekak Aisyah bertanya^ " Apakah kamu 
jiioiiyiliirku?^^ 
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"'Ya/ jawabnya, 

kaiiiu uiwiyiiuiku?" Uiiiyti Aisyali,, 

"Akii aj^ar pambt^basan ciirikii dipercepat/’' jawab biidak 

ptiroinpuan, 

T .alu Abynh memmnLahknn saudarnnya untuk monjual budak itii kcpada 
SCO ran I' Arab badui yanj; biasa borbuat scmcna-mcna kcpuda barta miliknya. 
Si^wakiu I id nr Aisyali bermimpi agar dia maiidi dari air iiga siimnr yang 
berjauliaiv Maka ctia aiengambil air dari sunuir yang bcrjaulian dan iirandi 
dengan air itu hingga sembuh. 

Saniniak bin Harb ini^njadi buLa, Lalu dia bennimpi berlemu dengan 
Ibrahim Al-KhalU, yang mcnguyap kedua matanya, seraya bcrs^abda, "PcrgiJah 
kc snngai l.nfrat dan mpnrolnpkriii di tiga kali/' Sntrlah ilti dia 
nicdnknkannya., dan langsnng stMnbnb dari kcbuiaannya, 

Isma'il bill Bilal Al-Hadliraniy mcnjadi buta kcdna malanya. Dalam 
tidurnya dia bermiinpi didatangi seseorang yang berkala kepadanya, 
"Ucapkanlah, 'Wahai D;iat yang dokatp yang mcngabulkaiip yang mendongar 
doi\f yang iomah lorn but tcrhadap siapa pun yang dikohondaki-Nya, 
kciuUilikivnlali pcnglihatankUi" Al-Laits bin Si/d borktita^ "Tadinya kulihat 
dia memang bula, lapi keniudian dia dapal metibal/' 

U ha idiI lab bin Aim Jadar iwkaia/'Aku nn^raftakan ^afiaisaki^yangsr^ngat 
innngganggu dan akn bcrusaha untiik monyernbubkaTinya. Aku mnmiwaayai 
Kursk bing^a aku lertidun Dalam tidurku aku berm imp i seakan ada dua a rang 
laki-laki yang bcrdiri di badapanku. Sulab su<ii'aiig di antara kodiianya bur kata 
kopada rckannya,'''Apakali dcngan mcmLxvca satu ay at yang mcngandung tiga 
rainy enam puluh rahmab bnkankah nrang yang perlu dikasihani ini mt^ndapal 
salu raiimal saja?" Ketika Lerbangun aku mcrasakan badanku sedikit ringan-" 

IbiiLi Abiti-Duiiya berkiita, '''Ada sjcoraug waul La sdiaUlialiyaiig pcxuliiya 
sakiL Da lam tidurnya dia bermiJupE seakan ada seseorang y^^ng berkala 
kcpadtuiya, "Ucapkaniah iitiiui ithllrJi dim minumiah air bunga yang ulirubviy/' 
Sf’lclah itu dia mclakukannya^ tian ^akilnya pun hilang. 

Jalinua berkata^ "'Yang inendorongku mengopurasi urai dan nadi iaiab 
knruna mimpi yangkuakrrni^babvva daUvm mimpi lUi aku diporinUihkun untuk 
melaksanakannya, Sementara ketika itu aku masih kecLI, Aku juga pernah 
melihat scscorangyang Lnsa sombuh dari sakitnya di baglan iambung dongaii 
ct\ra mengoperasi urat dmi nadi," 
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Ibnul-Kharii;^ borkbitd, "Akii purnah mon|^oUiti ‘it:hLHiranj 5 yan^ purutnyLi 
sMl Namun sctclah itu dia mmgJiElang binggii kemudian aku bcrtomu lagi 
dongannya. Maka kutanyakaii koadaannyLi. Dia mcnjawab^ "Aku Ln-Tmimpi 
lxTtfc:mu di’ngLin 8<.‘araiig laki-laki yatig nitmgtinakan pakaian untuk ilxulali, 
sambil bersandar pa da fiobatang tongkaL bordiri dl hadapanku. Dia bo r kata. 
" A pa ka h po rn tm u sod an g sa k i t?"' 

"Ya/' jawabku, 

Dia liorkata, "I londaklah ongkau tiLongganakati kubii* lUu) juhnijihin/^ 

Keesokaiibarinya akii berlanya-lanya lenlang makna ktihj'dA\'\ jtihiyiiibhi. 
Maka a da yang menjawab, filial ah pedupaan. dan itihajlbiit adalah bunga 

yuag mokar dtuidioanipur Jiiadu/' Maka s^oLuiut Wboaipahari akuaioiigguaakaa 
kt-duanya hingga stanihuh." 

AKli (ibmil-Kharaz) borkaU’i/'Oiang lualtu bornau’uplalinus." 


LWrhagai kejadian tifntang 1x^1 ini ti^rialii banyak untuk disebutkan di 
Rini. I h antara manuftia ada yang Ivrkata, ^'Da^iar ppiignhatan dari kifah 

Tapi tidak da pat dira^pikan bahwa ki^banyakan isinya tii-dasai'kan 
kopada mimpi-mrinpi, dan st^bagian yang lain hpra'^al dari pt=^ngalaman dan 
(^kspH^rimen, selxigian lagi dari qiya$, dan sebagian lagi dari ilham, biapa yang 
ingiu monolaah masaldh ini,, bisa molihat kt? kitab TtU'iktiUi’Affiiifbif tian kitab 
karangan Al-Qairawani,, dan juga kitab-kitab lainnya. 


Kctiga Puluh En am: Firman ''SesuH^^ahfnfif yaii^ 

mi’tjditslfjkfjf^ fujaf-ai/al Kami thifi iunjijomhou^kan drjv h'rlhvfapfnja, ^t^kvli-kaii HM. 
akaii iiimikfikan Im^f mi^rkapwtf.f-jjinht fmigiL" (Al-A'nf: 4i)). 

Ini merupakan dalil baliwa nriung-orang Mukminakmdibukiikan pintu- 
pintLikiiigit. Dl bukakamiyii pinUi iiii beriaku unUik foh kctika meninggal sepeirti 
yang sudah dijeJaskan daiam berbagai hadits, babwa langit dibukakan bagt 
roht>rangMukmin, hingga ia tiba di hadapan Allah,Sedangkan bagi roht>rang 
kafir lidak dibukakan pintu langit dan pintu surga pun tidak dibukakan bagi 
jasadnya. 

Kctiga Puluh Tujuli:Sabdn Nabi Bilal^ Hdnidah ongknu masuk 

surga mclainkan icrdcngar auaia gcmc^rincingnuj di hadapanku, Mongapa 
Ix'gitu?" Bilal nionjawab, "'I'idaklah akii borbadatspada siangatau nialam liari 
mclamkan aku wudhu' dan ghalal dua rnkaal." Bcliau bcmbda/ '^Mcmang 
dongan wudind dan shalat itu/' 
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Seba^aiiTi^na yangdiloytaliui^ suara genieiincing vang lerdengar Ji had span 
beliau. ilLi adalali roll BUal. Sebab jasadnya iidak pemah berpiiidah ke SLirga. 

Kefiga I'ufuh l!)'£lapan: Ada borbagai had its dan ni^ar i:pn+ang ziarah 
kubur- mcngucapkan sal am kepada para pong hum kubur , scruai^ kcpada 
mcrcka, borbagai pengabaraii bahwa moroka mciigotahiii orang orang yaiig 
berziarah dan mereka pim menjawab &alam para peziarah, Somua ini telah 
diinvartitkara di bagian tordahulu. 

Ketiga Fuhih Sembilan: rengadiian roh orang-orang yang sudah 
iiiL'ininggal kopada kerabatnya atau kopada siapa pun yangmasih bidup karma 
lial-bal vang mcnyakiti morcka, lalu pcngaduan ini pun dihilangkpn^ dan 
akliirnya dirasakan orang yang sudah ineninggaL 

RuempaC Puluh: Sekiranya roh itu inerupakan ungkappn tyntang saUih 
StiLii dari kefanaan badan alau pun merupakan suhsLansi yang kosong^ bukan 
meruppkan Hsik dan tidak ada keadaan di daiamnya, tenhtnya perkataan 
seseorang, "’Kohitu keluar, pergk berdiri, didatangkaix didudukkan, bergerak, 
miisLikj kcmbali dan lain scbagLilnva ”, merupakan pei’kataan yang bati], karena 
ftifat-flifat itu tidak bisa dittitapkan untuk sesuatu yang ko^ong. Sotiap orang 
yangberakal tenlunya mengetahui kelxsnaran perkataan seperti ini, siapa pun 
Vsing nitiugucapkannya. MenenLangnya sama dengan menenLang data yang 
felps nypta. Ki^lau pun ada, maka Itu merupakan perny ataan y airg tidak dilandasi 
dalil atau hanya berpegang kepada pernyataan manusia yang hanya ingin 
incnpkvvili hakikpt, dan bolcli jadi mak&udnyp adalah keluar masuknyp fisik, 
Jika kitp nieinggunpkan bukti penalaran dan fitrah lierdasarkan makna lafazh- 
lafiizh ini, maka seliap orang akan meinberikan kesaksiaia dengan akal dan 
perasaanriya, bahwa roh itulah yang masuk dan keluar dan seterusnya, dan 
bukaai sekedar badaniiya. Kciiaksian akal dan perasaan tentang maiaia lafazh- 
lafazh ini dan pengaitannya dengan roh .serta badan yang mengikuhnya^ 
merupakan kesaksian yang paling benar. 

Keempat Puluh Satu: Badan merupakan kondaraan dan tempat untuk 
memperlakukan jiwbu Masuk dan keluarnya badan serta kepindahannya, 
inenglkuLi masuknya keridaraan. Sekiranya jiwa tidak irigin masuk, keluar; 
berp i n d a fi, he rge ra k d a n d ta rn, m a ka ya ng d e rn i k ia n i t u sa ina de n ga n ma s u k nya 
kendaraan seseorang ke dalam rumah dan keluarnya dari sana tanpa dlikuti 
orangnya. 

Ini morupakan pornyataanyang batil. Setiap orang tenfunya eudah tcahu 
baliwa roh dan jiw any dial i yang iiiasuk^ keluLtr, berpiiidali dun iiieiiiperlakuktui 


^PeiVtahyooh Apakah Hakikat Jiwa Itu? 325 


badan^ nit?njadikan bad an itu niengikiitinya untuk mayyk dan kt^luar. Rnh 
jneiijddi dasar bagi badaii dau badan i[ieiigiku.ii roh. Kenyataan. nieiijadi inilik 
bad an, sedangkan ilmu dan akal menjadi milik roh. 

Keempat Tuluh Dua: Sckiranya jiwa itu scpcrti yang dikatakan scseorang, 
"Ja a dal ah k^fifanaan'’', maka sehap waktu manusia bisa mengganti seribn jiwa 
atau iubili. Miuiui^ia at.laJa[i satu inanusibi duiigan roh dan jiwaiiya dan bukan 
dongan badannya saja. \lanu5iia sobagai scorang diri manusia, bukan dia yang 
stfsaat sebelumnya dan sesaat settflali ihj. Tni pernyataan yang kurang wara:^. 
Sekiranya roh itu kosong dan kaitannya dengan bad an hanya sekedar 
pengaturan, bukan peneinpataii^ maka kaitannya dengan bad an ini tidak 
Eerliiilang untuk Lerpulus, lain ia berkait deiigan badan lainnya, sebagaimana 
frrpnhisnya tiigan smrang direktur untuk menguru?! suatu rum ah ahiu kfita, 
lain dia bcrhubungan dengan yang lain, Atas dasarpaigaluran inilab kemudian 
kita menjadi ragu-ragu, apakah jiwa Zaid niyrupakan jiwa-nya yang aival atau 
bLjkaii? Apakah Zaid itu orang yang sopexti Viing dliiiaksudkaii tejak au-ai 
keberadaarmya ataukah dia itu orbing iaini' Orang yang benikal teutii tidak 
akan berpikiran seperti ini. Sekiranya roh itu merupakan sesuatu yang kosong 
atau kefanaan, maka keraguan seperti itu tentu akan muncuL 

Keempat Puluh Tiga: Setiap orbing tentu moinutuskiin bahvva jivvanya 
disifati dengiin ilmu, pemikiran, ointa^ marah, ndha, benci dan lain-lainnya 
dari berbagai keadaan kejiwaan. Dia tahu bahwa yang disifati seperti itu 
bukanlah ketanaan badannya dan bukan pula yub^^tansi kosong yang tevpisah 
dari badannya dan tidak ada di dalam badannya. Dapat dipaatikan baliwa 
shaL-sifaL itu untak sesualu yang ada di dalam badannya, sebagaimana yang 
da pat dipastikiin bahwa jika dia men den gar, melibap mendiim, mera.sakan, 
men yen bull, bergerak dan diani^ semua itu dilakulumnya dengan dikaitkan 
kepada fiwanya. Substansi jiwa adalah yang menjembatani semua itu, yang 
Eidak ierjadi hatiya dengan sesuatu yang kosoiig dan fana, lapi teijadi karena 
fa k tor internal orang yang berilmu, sehingga dia bisa berpinJah dari ?atu tempat 
ke tempat lain, bergerak, diaiiy keluar, masuk. Badan dan hsik yang bergerakini 
Eak ubabn va ben da inati sekiranya tidak ada jiwa atau rob yang menyettainya. 

Keempat Puluh Enipak Sekiraiiva jiwa itu iiierupakaii soisuatu yang 
kosong dan keterkaitannya dengan badan fianya sebatas keteirkaitan periga- 
turan, seperti keterkaitan nelayan dengan perahu atau seperti keterkaitan 
penggembala onta dengan ontanya, maka memungkinkan bagi jiwa itu untuk 
mogok iiiengurus btidarir lalu ia inenyibukkan diri inengurus badan yang lain, 
sebagainiana hal ini yangblsa dilakukan nelayan dan penggembala on la-Yang 
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denii'ki£in ini juga intimungkinkciTi peinind ahan jiwEi dari ^tu bad an badan 
laliv diin tidak Lusa dlkatakaii balivva jlw'a mei’igan’ibjl badaii untuknya 
sehingga tidak bisa ti^^rpindah, afau jivva itu tnempiinyai kegemaran dan 
kL:sLnangan (:t:nscndiri uiituk mmgatur badannya^ snliingga ia tidak mau 
burpindab. Dapat kami kotakan^ ^'Mcnyatukan “iLiMjatu yarig tidak bifio 
digabungkan adalah sesuatu yang mustahil Sebab jika disatukan tentu akan 
saling b^irbenluran, Kalau pun bisa disatukan., niaka itu tetap terdiri dari dua 
sL'suatu. daiL bukari jut.'iijatii satu. Jika kL'duajiya tkida dan diiiiuiiLulkLui scsuatii 
vangketiga^ maka itu ruunanya bukart penyatiian Jika sal liIi satu tetap bertLihan 
dan saliinva lagi tidak ada, maka namanya biikaii prnyatuan. Tniilaiig 
kcgcmaran pcmbawaan di da lam jiwa tcrhadap badan, maka kcgcmar-an ini 
ada karcna ia monerima kcnikmataii lowat badan. Jika badi\n socara mcrata 
mendapatkan apa yang dimgirikannya^ maka penisbatannya kepada jiwa juga 
daiarn bL‘ntuk yang Hania. Pt-Tkataan kalian/Jivva yang mi.‘ntjk.ingrniL:rasa scnang 
kepada badan yangditolongnya", eidalah perkataan yang batil. Sebagai contoh 
adalahspspnrangyang kehausan^ lain Rprara kpbH-ulan dia mpndapatkan bpjana 
yang berisi aii &egfir., ya^'^g selurul’t anggola badannyn menginginkan air itu, 
tapi dia tcrhalang untuk nicminumnyn karena ada satu bagian yang mcnolak 
mcncidpinya/' 

Ke^mpal PuUiIt Lima: Sekiranya jiwa nianusia meiupakan subsLansi 
yangkowng^ tidak bpradadi da lam ala m matipiindi luarnya^ tidak t>erh[f bn ngan 
dengan alam dan juga tidak berpisali darmya, tidak ada kejelasati dan tidak 
bi&a diidenlifikask tentunya dap at dike! ah ui secara pasli bahwa sebenarnya ia 
ada dongan adanya sifaf ini. Scbtib pengotahuan manusia tontang jiwanya 
sendiri dan sifat-sifatiiya iiiLTupakaii sesuatu yang lebili iiyatu dari segala 
pengetab 11 an, Sementara pengetahuannya tentang nrang lain mengikuti 
pengetabuarinya tentangdirinyadniTtieriipakan pernyataan yang batil. Stf mu a 
pcndudiik bumi niongotahui bahwa pen eta pan vvujud ini mustahil terjadi di 
dalam aka I, Siapa yang be r kata seporti itu terhadap jiwa dan Rt^W^-nya, niaka 
dia tidak akan iiiengetahui jiwaiiyti seiic.iirl dan tidak puJa R^ibb-nyn. 

Keempat I'uluh tmam: badan yang da pat di^aksikan ini mernbawa 
selurulisiiat jiwa daiy pengetahuaiinya, secara universalniaupun parsial. Badan 
inerupakan temp at yang menggambarkan kesanggupan bergerak dan 
berkehendak, Yang mesti membawa semua sifal dan pengeiahuan ilu adalah 
badan dan yang nienjadi Lempal di dalamnya Jika Leinpalnyaberupa subslansi 
yang kosong, tidak be rad a di alam ini dan tidak pula di liiarnya, maka itu tentu 
batik 
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Keempat Piiluh Tujuh: Sekiraiiya jiwa terlepap? dari badan, terituiiya ia 
akan Lerhalanj^ unLiik nien^aktifkan LempaL perbQaLan. Sebab se.suaLu yan;^ Lidak 
bisa disabjkan^ toniu suld bridan-ipingan. Jika brgilii koadaFinnya, maka badan 
btTbual Jiioniixut krcasinya send in dan tidak membutuhkan unsur Iain yang 
rnenjalankaiinya, Hdakadadtik teniu antara yang bei'buat dan temj^atperbnatan, 
Sehingga seseomng di antara kita manipu inenggerakkan badan tanpa 
jnerasakan sesnaiu pui'i atau jiierasakaii hal lam yang disentuluiya. jika jiu'a 
niemimt pendapat kalian mampumenggerakkan badan tanpa adanya seitlnhan 
rasa di antara keduanya, tidak menghaiangi kemampiiannya untuk 
menggorakkan badan orang lain tanpa a da sontuhan ra&a. Tentu saja ini 
pendapat Vt'ii’ig batik Sebagainiana yang dlketahuk jiwa tidak kuat menggerakkan 
keeuali Lleiigan svitrak ia berseiituliaii rasa deiigaJi ttmipal gerakati, dapat 
nierasakan apa yang dirasakannya, Segala sesuatu yang ikiit merasakan apa 
yang dirasakan badan, maka ia merupakari bagian dan badan. 

Boleh jadi ad a yang berkala, "Jiwa bisa berpengaruh menggerakkan 
badannya yangkbnsvis tcinpa ada syarat sen tuba n rasa itu, dan pengavuli jiwa 
untuk menggerakkan selainnya LerganLung dari senLuhan rasa anlara badannya 
dan fisik yang dipengaruhinya^k Hal ini dapal dijaw'ab, babwa karena 
penerimaan badan untuk pengaturanjiw^a tidak tergantung dari sent uhanrasa 
antara jiwa dan badan, maka begitu pula yang berlaku untuk fisik-fisik yang 
lain. Karena semna badan sania dal am nienerima gerakan, maka peniybatan 
jjwa kepada semua badan juga sama. Jika senrang pelaku tidak jnembutuhkan 
sentuhun rasa tempat perbuatan dalam hak sebagiamtya, maka seluruh bagian 
juga tidakmembuhjhkannya. Jika sebagian membutuhkan sentuban rasa, maka 
scluruh bagian juga membutuhkannya. Jika dikatakan, jhva itu amat gomar 
kepada badannya dan tkkik membutuhkan badan 3^ang lain, maka pcngarul’inya 
terliac.lap Liadan itu letulL kuat daripLida pengaruluiya turhadap badan Iain, 
maka dikatakan pula bahwa kegemaran ini menghji^ruskan jiwa rmtuk lebih 
banyak berhubungan dengan badan itu dan pfengaturannya lebih kuat. Jika 
ada perubahan tuntutan dzatnya yang dificlaraskan dengan badan-badan itu, 
maka itu adalai’i sesuatu yang mustalul. 

KeeJii p a t Pu I g h del a p a ii: Se m u a ora n g ya n g be ra kal sepa ka L ba 1 1 w’-a y a n g 
disebut mangsia ada I ah yang hi Hup ini, yang berpikir^ makan, Hdnr^ nierasakan, 
bergerak berdasarkankehendak. Sifat-sifat ini ada dua maeam: Silat-sifat miJik 
badannya, dan siL'at-sifat iiiilik rohnya dan jiwanya yang dapal memikirkan. 
Sokiranya roh merupakan substansi yang kosong, tidak berada di dalam ini 
jiiciupuii di luariiya, tidak berhubungan dengaiiiiya iiaLiiuii tidak pula berpisah 
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dtvrinyiv tt‘nluiiyei nuniusia ti Jak boritJ^v i]i JiiUiin altirn ini Lliiti lidLik piiUi dl 
luariiyti. Lidtik bLTbubtinman don^^innyLi ns^man Lidak pith borpis^ih Jarlnyt\ 
intfiu Hc'Kigian di finLiraiiyn rtiin di diiLim ini ibm Ht’ib^igian yrmg ].iin ill liiar 
nltim, Scmu^i arang yang burakal U^itn tahu bahwa ini ad ala h pon da pat yang 
batil. Maiuifiia socara kosolurahannyaada dl dalainalam ini, badandan rohnya, 
Kubat i I a j ] pcj i kUi p a t b i l schi 1 a k l l h uci ny Ij igkiL p pu i k \ii pa I o ra 11 g y a ng 11 loi \y a ta kiu u 
^■■Roh itu lama dan biikan makiilLtk." Mci'L^ka mcnjadikaii icpaL'oh miuiu^la 
sebagai makliluk dan mcnjadikan separolinya Ingi bukan niakhluk. 


Boltli jadi ad a yang bLTkata, '''Ktirni bisa intiiiL'riina a pa yang And a 
bampaikan lid. i'api ktunl LcLap iiiL'iiutapkan ^ub:^lansl yang kubung, yang bUa 
intjngatur manubia yang disifati dciigan bihit-biial torscbuL" Dapat kami 
tanggap] dttngan pertanyaan balik, apakah substaiibi yang Anda fitjbutkan itu 
yang merubah manusia alaukah itu merupakan hakikal manusia? Hanya ada 
salII dari dita pilihan bagi kalian, |ika kalian kaLakan, ia adalah mannsia itu 
sendlri, maka perkaiaan kalian ini menganduitg pengerlian bahwa kalian 
incwtapkan inannsin .snbagai pnngatnryanglninnya, yang kalinn H<ibLit dnngnn 
naina jiwt:). Pc'rkataan kaini kali ini luinyn tinggal Siitin buliwa Hubi^tansi Stu ada 
dalam hakikat nianusiij dan bukan pada pungaturnya. SL'bab yang nnjngatur 
beniuu iikiEiusitt diuv stiniuj cilwm, adiLkili D/-uL Yang Mahrilinggi, yaliu Allah 
Sem.ita, 


KccmpatPuluh ScmbilaniSokiranyartotiapnrangyanglxTLikal ditanya, 
"Apakah matiusia itu?" Tentu dia akan menunjuk ko wujud yang ada ini dan 
apa yang ada padanya, l)i dal am saruibar'inya lulak li?rlinlas sesualu y^ng 
mi?rNbabiiya, sp^iiahi yang krisniig, l^pa?i dan tidakada di a lam ini man pi in di 
luL\r alam. Pengetahiian tenUing hal ini cukup signifikan dan tidak ada lagi 
kmiguan atau pun k^sangsian. 


Kuliina Pululi; Akal bciuua pungJiuiu planet bimil nienetapkiLU baiiv^a 
st'i'iian dflLjjukhin krpada maniisia yanj^ tampak ini dan apn yang ada padanya, 
bogitu pula jika ada pujian, celaan, pnliaiivsikstv aujurandan. larangan, Sokiranya 
ada seseorang berkata/'Yangdiperinkih, dilaning,dipujir dice!a, diseru dan yang 
inunaliir adalah Hub^tansi yang koHong, tidak berada di da I am ini dan tidak 
pula di kiamya, iidak bovhubitngan dengan cilam ini dan tidak pula borpisah 
dfirinyn'h Ltmlu aknn men gun iking tawa <vrnng yang ntnknya masih warns, 
monerlLiwakan logika scmacam ini dan bahkan laj’igeung monganggapnya 
sobuah kodustaan. |il<asomua kcsaksian akal nieiiunjukkankobalilannya, maka 
seiiiud bukli yuiLg dijudikaii alasaa untuk menelap>kaniiya juga merupakan 
sosuaUi yang musLahil. 
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jadi ada yang berkala^ "''^Kalian .sudah nriETiyebutkan semiia biikti 
keiisikdj:\ roll aiau jiwa dan parsialiiasiiya. Lalu apa jatvaban kalian 
tentang biikti-btikb yang disodorkan orang-orang yang tnenentang pendapat 
kalian itu?"^ 

Ada pun bukti bukti yang nicrcka sodoikan adalah: 

1. Para pt^mikir sudah menyepakati pt^ndapat irereka tt^ntang rob dan 
lisik, jiwa daiL fisik^ lain iiifrijadika:i jiwa sebagai sosnatu. di luar fisik. 
Sekiranya jii-va itu mempiikan tisik, maka pendapat ini tidak lag! 
mmnpnnyai makna apa pi.in. 

2. Ini mof u pa kan bukti morcka yarig pa I ing knap ba hwa so p citi y a ng su dah 
dikotahuk bcnda-bonda alam ini ada scsuatu y^'ang tidak bisa dibagi- 
bagi^ Heperti inb^substaiisi dan individu^ yangmemiliki keham^an vvujud!. 
PengcLahuan LenLang sesiialu iLii iuga tidak bisa dibagi-bagi. Maka a pa 
yangdisitati dengan ilmii ihi juga tidak bisa dibagi-bagi. Idalam hal tni 
adalah jiwa. Sekiranya jiwa itu merupakan fisik, tontiinya ia bisa dibagi- 
hagi. Eukti ini dapat diungkapkan dongati vorsi lain, babwa jicldranya 
sbisaran ilmn-ilmu yang universal itu morupakan fisik atau borslfat 
jasmankmaka ilmu-ilTnu itu pun bisa dibagi-bagi, kar^^na keadaandalam 
sesLialu yangdibagi mEinang bisa dibagk pad alia] pembagian ilmu-ilniu 
itn merupakan sesuatu yang inustahil. 

3. Canibaran-gambaran yang bersil'at penaiaran universal merupakan 
sesuatu yang abstrak dan nelralitasnya entah karena apa yang dlambil 
darbnya atau karona pongambilan itu. Yang portama batik karena 
gainbiLriin-giUiibarairiiii luuiya bisa (.liaiiibil duri iiidividu-individu yang 
di si fa Li dengan ketetapaii-kelGtapan yang berbeda dan juga hai-lial yang 
toTlnilu. Maka dapat dikrtahui bahwa iiotralitasiiya hanya karnna 
pongainbilan terhadap gam bar an itu dan kekuatan penalaran yang 
disebut jiwa, 

4. Kekuatan penalaran memberikan kekuatan terhadap perbuaian- 
perbualan yang tak ter bat as dan juga niemberlkan kekuatan terhadap 
pongetahuan yang tak torbattis. Sementara kekuatan fisik tidak bisa 
memberikan kivkuatan terliadap perbuatan*perbuatan yang tak lerbatas. 
Sebab kekuatan fJsik dapat dibagi menurut pembagian medannya. 
Yang hanya bisa memberikan kekuatan lerhadap sebagian di antaranya, 
iebih minim daripada yang dapat memberikan kekuatan kepada 
kesei ur ill lai u ly a, 
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Sel<ii(iny5 "kt^kuatan penalaran merupakan ktsadaan dalam alat Fi^^ik, 
lenlunya kekuaLan penalaran iLu liaru?! senanliasa mengeLahui alat iLu 
ataii iidak mrngrfahuinya sama srkali^ yang brrarii krdiia-duanya ba^il. 
Scbab jika pcngctahnain kckuatan penalaran Icrhadap alatilu mcrupakan 
wujudnya, maka itu adalab sesuatu yang niutlaliil. Jika perig-etabuan 
kekuatan penalarai^ Itu meru.pakan hal yang sama dengan witjudnya, 
yang berartl liu iiierupakaii SLiatu keatlaaj’i tlakiiii kekualaii peiialaraii 
yang ada dalam alat itu, maka hams ada penyatuan diia hal yang serupa, 
dan itu adalah mustahib fika hal ini dianggap batik maka dapat 
ditotapkan bahwa sekiranya kekuatan mtrngotahui alatnya, maka 
pengetahuannya ifu morupakan ungkapan tentang apayang didapatkan 
alat itu. patla saat ada kekuatan p'tiiialaraii. Maka dari Itu. diptfiLileh 
pengetahuan secara bersinambungan, jika kt? sang git pan itntuk 
mendapatkan pengetahuanitu mencukupi. Jika tidak^ maka pengetahuan 
itu tidak akan diporolch kapan pun jua. Sebab jika pada satu waktu bisa 
diperoloh dan pada waktu lain tidak dipcioleh, maka itu berarfi ada 
taiiibaliaii hal lain dari keliadiran gainbaraii alat, 

SRtiap nrang mengRtahui jiwanya ?=Rndiri^ dan ppngetahuan tpntang 
sesuatu meriipakan ungkapan lentang kehadiran hakikat sesuatu yang 
diketahui dimata orang yang mengelahui Jika kita mengeLahui jiwa kila 
sendin^ entah itu karena kebadiran d7;at kita bagi dzatkita yang lain, 
atau karena kehadiran gambaran. yang seimbang bagi dzaL klla dalaJii 
tlzaf kita. Bagian VLtng kedua batik bebab jika tidak, akan ada penyatuan 
dua hal yang serupa, sehingga dengan begitu tidak ada artinya 
pengetahuan kita ten tang dzat kita. Lial ini bisa tei'jadi jika dzat itu 
morupakan dzat yang berdiri sendiri tidak membutuhkanmedan. Sebab 
jika iaintTupakaii kL^aJaaii disuatu medaii, burartiialuidii di iiiedaiiitu. 
Maka ilapat ditetapkan bahiva maknit ini bisa tervvujud jika jiwa itu berdiri 
sendirt dan tidakmembutuhkan niedan yang ditempatinya. 

Hujjah yang digunakan Abul-5arakal Al-Baghdadi dan pembatalan 
hujjali-hujjah yang laimiya, yang dalam hal ini dia berkala, "'Tidak dapat 
diragukan bahwa seseorang d i an Lara kila memungklnka n uniuk 
mengha-yalkan adanya lautan dari air rakaa dan gunung dari berlian 
dan yaqut. Gambaran-gambaiaii hayalan dan imajinasi ini tidak bisa 
dianggap tidak ada, kaienakekuatan-kekuatan orang yang berhai^al bisa 
mengisyaratkan hal itu, bisa membedakan setiap gambaran dengan yang 
laiiuiya. Hayalan ini bisa nieiiguat sehingga yeakaii-ahaii pelakuiiya 


Apakah Hakikat Jiwa Ifu? 331 


seperti orang Viing melihal secara mat a kepala dan dapai diraba. 
ScbagaimiKUi yang JikL^Ui-hiji^ kctiadaan yang tnurrii tiJak bisa 
dilotapkaii. Kita juga tahii avcara pabti KiiLwa gaiiLbaran-gLiuibanui ini 
Li dak ada dl dcpan [‘nala^ lapi ada di da lam pikiran. Maka dapai kami 
kalakan bahwa niedan gannbj^ran ini hisa lTei*i.ipa Hsik kt^adaan di 
dalarn I'isik alan ds hiar fisik, atnu hukan krAdaan di dnlam Lisik/^ Dua 
gam bam ri yang pertama batik kL=ir<dna gambaran lautari dan gun ting 
mcrupakan gam barn n yang am at boi^ar dan luas^ sc man la ra hati 
mcrupa1<an fisik yang kcciL KcliLM'adaan scsuatu yang bcsar di dalam 
sesnaUi yang k^dl adalah mustabil, Maka dapat ditetapkan bahwa mtidan 
gambaran iiayalan ini bakiin bcnipa fisik maupun yang borsifai fisik, 

8. Sckininya kukuaUin puiLLlar^ai dikaitkau dcngan batliuu inaka la akan 
melemah pad a wakiu usia Uia. I^adahal kenya laamiya iidaklali begiiu, 

Sf. Kt^ktiaian p^^nalai'An tidak nminhutahkan fisik daiam pefbiiatan- 
pcrbuatannya. Kartma w Eldak mcrnbululikan fisik^ maka d/atnya juga 
lidak mcmbuluhkan fisik. Yang pcrtama dapat dijclaskan, bahwa 
kckuatan pcnalar-an dapat mcngetahui dirinya/ dan niuHlahil di antara 
kc dually a ada alat periintara. l^engoiahuan ini lidak mcnggunakan alau 
Di damping itu^ ki bisa moiigctahui fisik yang mcnjadi alatnya dan di 
iinlara kodnanya tidnk acta iiiat lain, Keterangan yang kcdiia dapai 
dijclaskLin dctigari dtia hal, Purtama, kurciut kokuatan fisik suporti 
mend<i*rigar, indibai, hayalaii; imajinasi bersifal fisik, maka ia dapai diukur 
dcngan pcngelahuan Lcihadap d^alnya^ pcngclahuan Lei h ad a p 
ke bera d aa n n.y a da n pen geta h ti s n I'erhad a p tl st k van g m en ja d i me d ..i n n y a, 
finkiranya kcktialan p[malaran bnrsifat Hsik, maka ia Lidakbisa mcMniliki 
tiga macam pengetahuan ini, Kedua^stimber perbuatan adalah jiwa, Jika 
penegakan jivva dan kcberadaannya berkait dcmgan fisik, tnaka 
porbUiiliin pcrbuaLin Uu lidiik akan lorjadi kociuilijika bcrsokulu dongan 
fisik, Tapi karenahal itu tidak nurngkin, imka dapai diletapkan bahwa 
kokuatan pcnalaraii tidak nicnibutuhkan fisik, 

Kf KokiiaLaii fisik menjadi bcral karena banyaknya pcrbuaLan dan Lidak lagi 
mem bang kiikan kekuaivin seielah iri melemab. Sehabnya sudab 
nyata, karena kekuatan fisik bisa mengarah kepada keloyoan dan 
kelestian karena kesinambuiigan perbiiatan, yang sudah pasti akan 
mcnimbulkan kclemaban, Tapi kokuatan pcnalaran tidak biHii mclcrnah 
karena ba-nyaknya perbualan, bahkan bisa menambah kekuatan yang 
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fldci inyngaiaTni yang Wrarti ia iiiEngliarui^kan bukan 

berf^iifcit fcsik. 


11 , 


12, 


1:1, 


14, 


15. 


16, 


fika kitii mcmutii^ikan bahwa hitam Itii kobaliktin dari piitih, maka di 
dEilLiin pikiraii haritH ada luikikat hitarn dan putih, Sucara akaknuatis 
dapat ditietapkan baliwa petiyatuan hij-ani dan puHh/ j^ana^ dan dingin 
di dalam badaii adaJah hal yang Ji^ustahil, Karena penyatuan ini bisa 
dilakukan dalam kckuatan penalaran^ maka harus ditclapkan bahwa 
jiwa itu bnkEin nit^rupiikaii kt'kiiatan fi^^ik. 

Jika tcmpat pongctahuan bom pa fisik, pad aha] sotiap flsik bii^a dibagi- 
bagb maka tidak ad a hEilangan bagi sobagian anggofa bad an inongctahui 
se^naLu dati sebagian lain lidak mengelaliuinya, Pada saal itu aiaiui5ia 
da lam satu keadaan, menge^ahl:n P^suatu dan tidak mengetabni ^esuatn, 


Jika di dalani maiori fisik torbonliikboborapa lukisan yang kluissus, maka 
kohoradaaniiikLsanitu di tlalantnya akaii monghalangi illiistrasi kikiisim 
lain. Sernontara lukinan penalaran kobalikan dari hal ini. Stlxib jika 
bo bora pa jiwa kosnng dari borbagai p on go tabu an, maka ia akan 
mengalami kosiilitan untuk meiidalami iimu, likaia mempeliajarise&uaiu, 
maka apayang dipolajarinya ilu dapal membanlu pendalaman sesualu 
yang tain. Ltikiaan M^iik bisa berubafi-tihah dan aabng rnonafikan, 
Hmiontara lukiyan ponalaran (paling mom bantu dan mondukving, 
Sokiiitiiya jiwa ihi moritpakan fisik, maka antara kohondak sosourang 
untuk monggorakkan kakinya dongan porgerakati kaki itu ada tempi> 
wakiLL yang mengindikaEikan kekuatan menggerakkan badaii dan 
keberatannya, jiwalah yang mengg^rakkan badan dan yang niengatur 
}>ergeiakannya, Jika yang menggerakkan kaki adalah Hsik, maka ia bisa 
da tang dnri anggrta badan atari gorakan itii da tang Ixigihi saja kopada 
anggoto badan. 

Jika fiwa itir borupd iisik, maka ia bisa dibagi-bagi, sohiiigga la bisa 
mengetahui sebagiannya, sebagaimana ia tidak mengetahui 
keseluruhaimya. Seseoraiig menjadi lahu sebaglan jiwanya, tapi juga 
bisa tidak tahu sobagian yang lain. Yang demikian ini tentu mustahil, 
Sokiranya jivva itu borupa Hsik, maka badan altan mot’asa koboratan karona 
jiwa itu masuk kc daiam badan. Bobab kcadaan fisik yang kosong akan 
iiiorasa koboratan jikii diislsosuatu sokiliuiy a, soporli iuilnya lofronig ymig 
kosong. i'api pormasalahannya jtistru kebalikarmya. Koadaan biuian 


yang paling ringan ialah jika di dalamnya ada jiwa dan yang beratjika 
badan itu kosong dari jiwa. 
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17. 



ly. 


20. 


21 . 


Sekimnya ji wii itu l^tfrupa fisik, It^ntu ia btTriidd pEidci fifsik yiing 

jugd lidak lepas dari sifat riiigaii, berak panas^ dii’igiii, iineiilid’i^ iiiasak^ 
hitani/ piitih dan laindainnya dari sifat-sifat fisik, Tad aha I sehagaimana 
yang dikc:tdhiii/kntiid3si-k(iiidisi kt'jiwndii lianyn btM^upa kruJ-Einiadii dan 
kohinEian dan bukan superti kondiHi-Uondisi Fislk, 


S(?kiranyt\ jiwa itu. burupa I'isik, maka ia harus bemda di bnwah sduruli 
indura a tan di btivvah satu itidcra^ dua atau lobiii. Kita tnulihat fisiksupurti 
\iUf yang sebdgiannya dikebdmi dungan strlunth in dura dan sebagian 
lain dikprahui dengan sebagfan indpra, satu atau dua. SpniPiifara jlwa 
terlepds daii semua it u. Ini merupakcui hujjali YcUig digunjcikcin Jahm uniuk 
mu-nyanggah sckclnmpok orang-orang ateis yang niungingkari Khaliq. 
MerckEi berkata, "'Kalau Allah itu ada^ tuntunya Dia dapat dikcttihni 
dengan salab sain indera." Mdka Jahni rnenyanggap pun da pat mui^ka 
durigan keberadaan liwa. t.alu bagaimanti mungkjii punyanggahan inl 
da|.iat diterima jika jivva itu dikatakan fisik? Sekii'anya jiwa itu herupa 
fisik, tentunya ia bisa diketahui dengan sebagian indera. 


Sekiranya fiwa itu her u pa fisik, ton tuny a ia mcmiliki panjang, lobar, 
kcdalamau, ponnukaan dan bontuk. Ukuran-ukiiran ini tidak bi&a 
ditogakkan keuttali dongari inatori Jantnudan.Jiktiniatori dan Tnodanriya 
berupa ji wa, mtika haius ad a ponyaliian an Lara dua jiwa. Jika bukan 
hen I pa jiwa, inaka jtwa itu harus tevangkai dari hadan dan rnpa, yang 
berarti ia berada di da-lam lisik yaitg terangkai dari badait dan rupa, 
sohingga soorang rnanusia rnonjadi dua sosnk manusin. 

Dianiara kekhususantisik ialah menerima pembagian. Bagianyang kecil 
Lidak seperLi bagian yang besar. Jika jiwa bisa menerinia pen.ibagian, 
makti jlkn soliap buglan murupakaii satu jiwa, inaka sooraitg manusia 
momiliki buborapa jiwa dan tidak hanya satii. Jika satu bagian itu bukan 
jiwa, maka aocara koscluruhan juga bukan berupn jiwa. Sebagaimann 
satu bagian air, jika bukan berupa air, maka secara ke&elumhan ia.bukan 
air- 


UnLiik menegakkan, menielihara dan niengekalktin lisik, niaka ia 
mpiiibuluhkrin jiwa. Karena itu fisik mpiijadi lernnh dan Ink berk utik jika 
jiwa meninggaikannya. Bekiranya jiwa itu berupa fisik, teiitunya ia 
mombutuhkan jiwa lain dan bogitu sctcrusnya yang membontuk mata 
raniai sucara turus-n 1 unu 1 ’u^^.Kun 1 ustaht 1 an ini terjadi jika jiwa itu burn pa 
fisik. 
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22. St'kiranyii jiwij itu btirupn fisik^ dcin jlk^i keducJiiyEi Healing nlt^ 1 •nilHukj^ nmka 
J.i b^iiiaru bybejTdpti fisik bi&a saliiig iiiaiiiuk. Jika kailaii aiUiU'a keduanvii 
hi^nyii saling Iwsinggiingt^in dan hei'diinnpingJ.in, miika sese(.irarig berupa 
dt.ta fisik vfirig saliiig htTilanipingan, yang sahj daprU midihat dan yang 
lain tkUik blsa incilibat. 


Jnilah Vting digambarkiin golojigtin Vtii'Lg batiij ViUig lorcokik dan hina, 
Sularijutiiyii ktiaii akan tncnanggapii alasari dan bukti-bukti niLToka itii scaira 
rinci dan salu-pci'salii^ bcrkal ptrLolongan dan kckuaUm dari Allah. 


Synbhal pnriama: Pt^kalaan moroka/^Mara j'H'mikir sndab mnnynpakaEi 
ptjndapat rnorc'ka tcntang rob dan Finlk^ jiwn dan fisik", y^ing bt^raiti hal ini 
mcnuitjukkan purubahan kcduanya, maka dapai dijawab. bahwa apa yang 
disebut dengan istilah flaik menurut definisi para filosof dan teobg, lebih uinum 
daripada istiJaJi yang ada da lam liaiiasa Arab daai tradisi bangsa Arab. I Wa 
lilusof n'^entiolinisikan fisik p^ida liga dimcnsi, yang ringan maiipun yang borat, 
yangdapat dilihal manpimyang tidakdapal dilihai. Maka mnrc'ka mnnamakan 
udnra scbagai fisik, bcgitupiil.fi api, air, nsap, mcndung, semcntnra dnlam bahasa 


Arab lidak mongonal pendofinisian yangsoporti iiii. Bogi tiilah bahasa morcka 
dan bcgitiilali yang dapat dinuklJ dari biiku-buku iiicroka. Monuriit Al-|aiiharb 
Abu Zaid berkata; "Fisik SLinui dungart jasad. Bugitu pula jika dikatakan ul- 
dtinal-jiihwivii.^' Bogilu pula yang dikalakan Al-Ashma'b yanglak|iiub 
hi^rhpda. 


Jika kami monycbutjiwa scbagai Fisik, inaka itu kartMia mcngikuti dcfinisi 
iiuTcka dan tradisi yangdalatri pcrkataan mfe^raka. Jikti tidak, iruika jivva bukan 
fisik meiTurul pengertian bahasa. Maksud kami dengan menganggap jivva 
sebsgai fisik, unluk menelapkan sifal-sifaulan p<?i buaian ser'ta bukurii-hukuni 
yang diUinjukkan t>leb syariat, akaldan purasaan, yang bisia bcrgerak, berpindaii, 
ludk, turun, mcrasakanki^uikrnaE:an, siksaan,ktyscnaiigau dan pcnduritiuin, idau 
kcadaannya yang bisa dilahan, dilcpaskan, masuk, kcluar. .Karena itu kamI 
menyebutnya dt^ngan istilah fisik untuk mew'ujudkan niakna-iriakna ini, 
moskipun para abli bahasa lidak monoiapkan scbutan fisik untuk jhva. ladi 
peinbicaiaaii dengangolongan yting Lndll ini dakun kunteks niakiia dan bukau 
da lam konlck Iafa7;hjad( porkaLaanscsonrang, "Roll dan fisik", harusdiartikan 
sop['rti ini. 

Syubhat kedua morupakan syubliat moroka yang paling kuat yang 
stjkaliguH mi3rt>ki:i pegangi^ yang dilandaskan kepada ciupat p^rkara: 

Di Pliant ini a«.ia sesuatu Viing tldak bisa ^.Libagi dengan car^L ap^i pun. 
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ScHuatu itu mt^mungkinkan dikt^tabuk 

I-'cngctaiii:ian ten tang scsiiatn itai tidak bisa dibagi-bagi. 

Begitu pnla yang berlaku iintiik medan pengetahnan. Sebab jika jiwa itu 

fi^ik, maka ia bi.sn dibagi-bagi. 

Bendapat mereka ini tel ah disanggah para peniikir. Mereka berkata^ 
^'’Kalian beluni manipu merigeniukaLLin bukti bahwa di dalani ini ada sesuatu 
vang tidak bisa menci'ima pcmbagiaii secara inderawi dan bukan dugaanj, 
spmentara kalian menyampaikan beirbagai pernyatarin yang tidak memiliki 
bakikab hanya didasarkan kepada caciian kalian yang balil. Kalian 

inengingkari sifat Allah dan karaktoristik-Nya, bahwa Allah a dal ah sesuatu 
yang abstrak tanpa memiliki sifat dan karakter. Ini mcrupakan pondapat yang 
bertentangan dengan aka I, di ten tang he mu a kitab yang diturunkan dari langit 
dan disanggah seinua lasul. Kalian menafikan ilinu Allali^ keliendak^ 
pendengaran, pengiihatan^ ketinggian. dan kekiiasaan-Nya terhadap makhkik- 
Nya. Kalian menafikaii penciptaan langit dai^ bu.mi seiama enam hari, ialu. 
kalian tnenamakan hal ini sebagai tauhid, padabL'il itu merupakan dahar semua 
kebatilan/' 

Merekajugaberkata, ''Inti dalil yangkalianIradirkafijustrumeiigugurkati 
daiii kalian sendiri, bahv%^a jiwa itu adaiali sesuatu vang tidak bisa dibagi. la 
merupakan keadaan Ji dalani fisik yang bisa dibagi^bagi. Di dalam sesuatu 
yang dapat dibagi biati bersemayam sesuatu yang tidak dapal dibagi. Orang- 
orang yang menetapkan substansi individu atau goiongan teolog, juga 
monontang pendbipat kidian tenhmg dbisbir ini, Menu rut mereka, substansi 
jiierupakan keadabiii di dbilbirn fisik, bbiiikan ia merupitkbui rbingkbiian tlarinyLi. 
Untuk menyernpurnaktTR dalil kalian tidak a da jalan lain kecuali dengan 
menafikan hubstansi individu. Jika kalian berkata, ''Tit.ik merupakan ungkapan 
teiitang ujung garls, yang ketiadaaniiya merupakan masaiah juga tidak ada''^ 
maka dalil yaitg kalian gunakan itu inenjadi gugur karenanya. Jika jiwa Itu 
merupakan sesuatu yang a da, maka ia bora da di dalain se^uatu yang da pat 
dibagi. Dengan begitu dalil itu nieiijadi gugur." 

Mereka juga berkata^ "Mengap^a picngetaliuan tidak bisa men]adi keadaan 
di tempatnya, tidak herd a sarkan jenis dan kebiasaan? Kelx^ad a an negala sesuatu 
di tempatnya menurut kaitaimya. Hewan yang berada di tempatnya merupakan 
jenis tersendiri. Keberadaan garis di dalam buku merupakan jenis tersendiii. 
Kcberadaan roh di dakim bad bin mcrupakaii jenis tors cn-dir 1. Kobcmdbian 
pengetaluuin (.laiiihiiu di Llakiin jiwa riierupakan jenis terseiidiri." 
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Mereka beikata^ ''Sesunggulmya kekuatan berpikir yang bersilat fisik 
in mu rut pc mini pin kaliuTV Tbnu Sintij harus mcnghasilkaTi puiii bagi a ri¬ 
pen ibagiaii. Yang Jcmikiaii itu JiiustaJiii. Sebab jika ia terbagbbagi dciiga[i 
penibagian yang serupa^ in aka ?eLiap bagian akan aania dengan yang lainnya. 
Jika tidak sama, maka bagian-bagian itu piin tidak akan sama puJa." 

Syubhat ketiga seperti yang kaliankatakan, "'Gambai'ai’i-gambaran yaiig 
bersifal penalaran universal merupakan sesuaiu yang abstrak dan neiralitasnya 
entah lairona apa yang dtatnbil dadnya, yaitu kekuatan pcnalaran'b dapat 
ditanggapi sebagai berikut Apa yang kalian maksudkan dengan gambavan- 
gambaran penalaran yang universal itu? Apbtkaii maksud kalian bahwa apa 
Vcirig diketabui ada pada din tirang yang mengetahup ataukah pengetabuan 
teiitaiig lull itu add pada J.iri uraiig yang lueiigetaliul? Yujig pertiuiia jelat. 
musiabib sedaagkan yang kedua benat, Tapi yang demikian iiu Udak 
mcndukmig pendapLit kalian. SebaLTperkara yang universal danmenjadi sekutu 
di anlara bebernpa individii manusia/ inprupakan kemaniisiaan yang fidak bisa 
dikelaliui. Kemanusiaan nieriipal<an sesuahi yang tidak ada wujudnva di luar 
secara universal, llmu mengikutiapa yang diketaliui. Karena apa yang diketahui 
dapat ditentukan, inalca ilmu pun dapat ditcntultan, tapi ia merupakan gambaran 
yangharus discsualkan menurut beberapa individu. Di dalam pikiran mauptin 
di luarnya tidak ad a gambatan yang sama sekali tidak bisa dibagi. Berapa ban yak 
golongan pemikir yang salah dalam masalah ini^ yang hanya AIlaMah yang 
tabu berapa banyaknya. Gambaran universal yang mereka tetapkan sebagai 
sualukeadaait di dalani jiwa, adalabi gambaran individ ual yang dislfati dengan 
ciri-ciri individii. Taruhlah bahwa gambai’an penalaran ini merupakan keadaan 
dalam suatu substansi di luar fisik dan badaiy inaka ia bukan merupakan sesuatu 
yang abstrak^ bebas dari pampangan. 

Syubbat koempat seperti yang kalian katakan, "Kekuatan penalaran 
memberlkan kekuatLin terlradap perbuataii-perbuatan yang tak ter bat as dan 
juga memberikan kekuatan terhadappengetahuau yang tak terbatas. Sementara 
kekuatan fisik tidak bisa memberikan kekuatan terhadap pcrbuatan-perbuatan 
yang ta k terbata Yb d a pa t ka m i tangga pi,, ba b wa kiimi tid a k bi sbi rn eneri m a ba li wa 
kekuatan penalaran itu mcniberikari kekuatbiii kepada pcrhuat-aii yang tak 
LerbaLas. 

Perkataan kalian ini merupakan dua penggal pengantar yang d usta. Apa 
pun dan seperti apa pun pencapaian pengetahuan itu, toh ia tetap terbatas. 
Sekiranyasetiap jiwamemiliki ribuan pengetahuan, niaka pengetahuaunya itu 
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tetap tt?Tbatas^ b^rarti ia akan berlit?rjti pad a i^atu batat^an p^ngetahuan 

yai’ig liik muiigkii\ lagi diiainbah, sebai^aiiiiana lirinari Allali, 

"iJfin, df. orang uang bFrpt’ng^fammn ih.i jidn lagi Ynng Maiui 

iVuvigclafim/' (Yusuf: 76). 

rimu borhonti pa da Dzat yang rnengi^tahui scgala sc&uafu, yaitu Allah 
vang bdak a da JhiJi selain Dia^ dan Uu merupakan k^khui^usan yang tidak 
disamal dan dEsekuiui selain-Nya. 

jika kalian katakan, "Jika pengetahuannya berhenti pad a satu batasan 
yang tidak iiuingkm bis a ditambaJ^i lagk maka bar us ad a porombakan sosuatu. 
dari sisi Inttirnalnya", da pat kaini katakan, ini inanunjukkan babwa kakuatan 
fisik main ban kari kakuataii tarhadap pcrbu atari-per buatan yang tidak turbatiiSj 
Ybing boiarti menggugurkan syubhat yang kalian iiyatakan. 

Kckualaubcrptkir dan mcngingaldapat menguatkan kchadiranimajina&i 
dan ingatan hingga tak berujung, padahal memirut pendapat kalian, itu. 
morupakankekuatan fisik. 

Scdangkaii kedustaan pungantar kedua^ bahvva pemgetahuan itu 
bukanlah ptfrbuatan. Maka ptfmbataf^an perliuatannya tidak men ghaninkan ad a 
pcmbalasarL pcngclahuannya. Sebagaimana yang kalian landaskan baliwa 
anbstansi penalaran bisa inenerima gambaran apa yang diketabui dan bukan 
karena ia sf^bagai pelaknnya^ Satu bal tidak bisa menjadi pelaku dan sekaligus 
penerima nienLiruL peiidapaL kalian. Kalian juga sudah menandaskan baliwa 
fisik nipiiolak pprbuatan-pRrbuatan yang tidak berkpsudahan. Ibnu bina ]:>ernah 
mcnyampaikcin pertanyufin tcnlang syubbal ini dengan berkata, '"bukankab 
jiwa astrologi yang secara langsiing dapat inenggerakkan orbit merupakan 
kekualan fisik^ padabal gevakan-gerakan uTbital tidak terbalas?"' T.alu dia 
inenjawabseJidiri pei’Lanyaannya^.ba}nva ineskipun me man glial ihi nierupakan 
kekuatan fisik^ hanya saja ia inengarnbil kesempuniaan dari akal yang mampu 
membedakan. Karena itu ia dianggap sebagai perbuatan yang tidak terbatas. 

Kbimi katakan^ ^'"Kbilaii memang begitu pernibisalahannya menurut 
pendbipat kbilian, iinjiigapa tidbik buleh kitbi kbitakan^ bbiliwa jiwa yang bisbi 
mcnalar itu mengbambil kesempurnaan dan kckuatan daii Pcncipibanybn^ di 
Ta]igan-Nya terdapat semna kekuatan? 

Syubhat kelinia seperti yang kalian katakan, SckirLanya kokuatban 
ponalaraia mciupakan koadbibin daiam balat fisik, tontunya kckuatan ponalaran 
ihj baru.s seiumtiasa nicngetahui bilat itu bitbiu tidakmengetahuinya sariia sckali''''^ 
didasarkan kcpiida prins-ip kalian yang meinang sudah rusak, karena 
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ptMTj'tslahuaii merupakan uiigkapan ten tang dipertslehnya ganibiiran yang 
berimbeing LenLmgapa yangdikelabui dalamkckualan pengeLahuan, Kcmudian 
|ika kami lertma prin'^ip kalinn ini, maka hal iin tidak akan bt^rmanfaal sodikil 
pun bagi kalian, Sk^beib ditonnianya gambaran itu merupakan syaraL unluk 
mendaptitkan pongoUihuitn, Bila dikatakaii bahwa p^ngotahuan mcrupakan 
puuenuiiitijutu ,4Ciidin tcrhadap gaiubaniu, uiaka yang duinikiaii liii tidak |.>urnali 
dikiitakan yiapa puu oim’ig yang bcrakiil. LtUu uu'iagapa tidak botch dikatakan 
bahwa kekuatan penal aran luerupakan saatu keadaan di dal am fiaik yaitg 
khusus? KemLidiankekua tan pik Iran bisa dldapalkan suatu keadaan tambahan 
yangdisebul denganperasaan.Pada saal itukekuat-an akal dapal mengelahui 
alal ilLi. Tapi adnkalanya keadaan lambahan itu tidak ada schingga tcrjadi 
krinlaian, Jtka bal ini menipakan siialu kiMiinngkinan^ inaka synhhnl itn pun 
nu'njadi hilang dengan stindirinya, 'Kemiidlan kami katakan, ^Apakah kalian 
boranggapan baiiwa jikn kami mcmikirkan sc suatu, maka gambaran ymtg 
uiuncul ^11 ^ikal lu^rus sduiLtung dunguii iipa yiuig (.lipikirkcui itu ^.larl 

Sega la sisi cUin peitimbungan, a tank ah tidak wajib adanya keseimbangan Lhi 
dari scmua slai? Yang per lama lidak akan dikalakan giapa pun orang yang 
berakal, llu lerlalu rusak untuk dijadikan hujjah, jika diketaliui bahwa tidak 
mesti ada kess^imbangan dari segala sisi, niaka tidak harus ada gainbaran lain 
di dalam bati alau akal lonlang penyatuan dua hal yang sejenis. 

Syubhat keenatn seperli yang kalian katakan/'SclIap urang mongelahui 
fiwanya HK^ndiri, dan p«ngt»tahi.ian tentang H«*Buatu niKTupakan uiigkapan 
ten tang keliadiran hakikat sesiiatu yang dikelahul di mala orang yang 
incngclalmi", hal ini dianggap Lx^nar sc'kiianya jiwa tidak membutuhkan Eempat 
h i n gga Hti terns n ya. Sa ngga ha n n y a, h a I i t u d i I a n d a sk a n kt; pa d a d asa i' y a ng 1 a I u, 
bahvvLi pcngetahuLin itu morupakan ungkapanyangsdmbangtcntangapa yang 
diketnbui pada jiwa orang yang berilmu, Yang demikian ini batil dari beberapa 
yaugdisebulkandalam kaitannya deiigan iiiasalah iltuu.Sekirajiya \ra\ itu 
diterima^ maka gambaran yang di^ehutkan menipakan syaral untuk 
inendapalkan ilinUn bukan karuiia mernpnkan ilinu itu sendiri. 

Di s am pi fig itu, syubhat ini disamping mengandung kcrancuan susunan 
kalimalnya juga lerdapaL kerusakan isinya. jika kita mengarnbil sebnngkah balu 
atau .sebatang kayu, lalu kila katakan, 'hni inerupakan substansl yang berdiri 
scudirl dzainyn ada di sisi dzalnya, maka semua benda inati l\arus tnhu dzatnya 
sendiri," 

Di Kdinping itu, serriua hewan nicngctahui d/iitnya. Sekiranya keadaau 
sesLialu yang rnengelahu] d7:aliiya rnengharuskan keberadaan dzaL itu sebagai 
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substansi abstvak^ maka keadaan jiwa hew an dengaii negala rahanUnya 
Iiarus I'jiefupakaii subilaitsi yaii;g absirak, yang lenlLinya haJ iiii lidak kalian 
katakan. 

Syuhhal kciujuh scpcrli yang kalian kalakan., "Scsoorang di antara kila 
inemungkii’ikai'L untukinongl’iayalkL’in adiinya lautan dari air rak&a dan gunung 
dari berliandanyaquf'k ini nicriipakan syubhat yang diucapkan Abul-Barakat 
Al-Baghdadb vang niumpakan nynbhat nan gat jauh munyunpang^ yang 
dida^arkan kcpada anggapan haln,va hayalan dan imajinasi ihi nacrupakan 
wnijud a da di da lam jhya seperti keberadaan jlwa di fern pa in ya, 

Sebagaimanaysingsudahdiketahni secara pasti balwva iiayalan-hayaian seperti 
ill! tidak inemiliki hakikat pa da dzatnya. Pi ki rani ah yang mcnciptakannya 
seperti itu dan tidak beradb'i di dalam jiyya. llmu-iimu ckstcrnal tidak 
menenipatkan gambaran-garnbarannya di dalam jiwa^ kalii bagaimana dengan 
hayalan-hayalan yang flktir? Vang demlklan Ini pendapat yang ierLolak dan 
tidak menutnp kemungkinan terjadinya pemilaMn ant?ira ketiadaan-ketiadaan 
ynng terns bertatnbah. AkaJ meniilahkan antara tidak tnendengar, tidak melihab 
tidak mendnm dan lain-lpinnya, Pemilahan ini tidak mongharnskan ketiadaan- 
ketiadaan itn sebagai sesuatn yang adar tapi ia juga memilahkan anlara jenis 
hal-hal yang muslahil yang tidak ada wujudnya sama sekali, Kemudian dapai 
kami kalakan, "]ika seseorangbisa mem(kidean peniecabanl;>entukdan ukuran 
vang abstrak daii segaJa sisi, apakah dia tidak bisa mcmi-idrkan penempatan 
ilmii dalam ukiiran v-'ang besar di fisik yang kecil? 

Syubhat kedelapan seperti yang kalian katakan, ^'Sekiranva kekuatan 
pen a la ran dikaitkan dengan bad an, maka ia akan mclemah pa da waktu usia 
tua, Padahal kenyalaannya ridaklab begitu", dapat dijaw^ab dari beberapa si si: 

Tidak blsa dikatakan bahiva kesempumaan kekuatan penalaran 
membnhjhkan kesehatan badan dengan ukuran tertentu. Kesempurnaan 
kcadaan badan dakim inasaJah kcschalnn bukan mcrupakan pcriimbaiigan 
kesempurnaan keadaaii kekuatan penalaran, J'lka ada pengertian seperti 
Itu, maka bisa dikatakan bahwa tikitranyang dibutuhkiuinya totap ada 
liiiigga akliir iiiasa tuanya, dan akal tetap ineiLvertaiiLva, 

Holeh jadi orang yang sudah tua tetap dapat melanjutkan pengetahuan 
penalarannya dalam kondisinya yang sehab akalnya tetap aktif dengan 
keberadaan sebagian anggota badan yang belum udzur, jika anggota 
haJannya sudah udzur dsn rusak, maka akal dan pengetahuannya juga 
akan rusak, 
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Sebagian tabiatbadan bdak. t^rhalaiig untuk meraHa Itfbib ^eh^iiai dengan 
sebagiari kekuatan, Maka boleli jadi labial badan orang v'i^i’ig sudah Uia 
justru lebih sestiai unUik kekitatan peaalaran. Karetia sebab inilab 
kektiatan akal justru u’lenjadi bertambah. 

Jika satu tabiat berada dal am puncak kekualan dan kekerasan, niaka 
seUiriib k^kuatan nienjadi bs^rtanibab knab stebingga kt^kuataii syahwat 
dan am a rah men [ad E amalkLiaL. Kekualan berbagaE macam Iceknalan ini 
meng-halaiigi akal iinluk Tnendapaikaii kesempiirnaannya. Jika sudah 
lua dan badan mcnjadi Icmah, maka di dalam kckuatan yang 
menghalangi akal untuk iiiendapatkan kesempumaannya juga -menjadi 
lemab, sehingga dalani akal pun juga terjadi kelemaban, JEka sudab ada 
kelemalian dalam akal, akan Lerjadi hal yangserupa pada bagian-bagian 
lain^ sphiiigga kekurangan dari salab satu sisi meTnaksa kekurangan di 
sisi lain. 

Oi^angtua mcmdibara banyak pongetahuau dan pun gal a man, dia pamah 
mulakukaii banvak lial dan muntjubaiiva. Kuadaan-kLadaan ini 

j 

memaksanya unhik mcngcrahkan kukuatanpikiran dan pandangam kilu 
lurjadi pen u run an karena keluniahan bad an dan kckuatan. 

Tciah discbutkari dr daiam Ash Sh.tjh.ik, dari Nabi boliau bersabda, 
''Anak Adam menjadl tua namun ada dua peikara yang menjadi muda 
pat.!a dii'uiva, yallu seiiiangat dan aiigair-angaii yang niLiluk-iiiuluk," 
Kenya taan teiah membuktikan kandungan had its ini. Karena semangat 
dan angan-angan berasai dari kekuatan fisik, sementara kelemahari badan 
tidak mcngharusluin kelemidran dua perkara ini. Do ngan bogitu da pat 
dlketaiiui bahwa kelemalian badan tidak nienglaaruskan kolomaliaia siiat- 
nifat badan. 

Kit.a nielihat banyak orang hi a yang piktrn dan lemnb akalnya. Hahkan 
mil ah yang banyak lorjadi. Hal ini juga lelah diiunjukkan firman Allah. 

"D/rw. di tmtara kalian uda yang diktimhaUkun kepada wnnr yang paling lemak 
(piknnjf ilia titliLk yntTigetuliuiIngipunyarigpeynahdikt'.iiiiiuini/a. 

(An-hiahl: 70). 

Orang tua pada usia udzurnya dandalam keadaan pikun Jayaknya anak 
kccil atau bahkan lobih huruk lagi. Tapi orang yang kcadaannya tidak 
be git u, berarti tidak pikun, 

TEdak hams ada keselaraan an Lara kekuaLan badan dan kekuatan jiwa, 
tidak puia an tar a kelemahan badan dan jiwa, boleh jadi seseorang 
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memiliki kektiatan bad an naniun lemah jiwanya, bodoh, dungu dan 
ponakut. Bouicntara ada sosoorang yang lemah badaniwa nainun ktiat 
jiwaiway se-hiiigga dia menjadi pemberani dan maju pantai^g mundur 
iTi e ski pu n ba d aim ya 1 eni a h, 

Jlka peniyataaii kalhui itu diteriiiiaf tuh lial itu tidak iiienuiijukkan 
kebeiadaan jlwa sebagai siibslansi yang ab&irak, yang Udak berada dl 
dalam alam maupun di luarnya,. lidak berada di dalam bad an rnaupun 
di luamya. Scbab jika jiwa iLii iiierupakan fisikyang bcrsih dan mcmiliki 
shat iangit bagi biik yang memilikL sifat bumi, maka ia tidiik akan 
mcncrima sifat lemah dan layu seperti yang dialami badaii yang mcmiliki 
sifat brnni. 

JSynhhai kesembilaii seperti yang kalian kaiakam ''^Kekiialan penalaran 
tidak nrtembntubkan fisik dalam perbuataTi-perbuatannya. Karen a ia tidak 
membntubkan fisiK maka dzatnya jtiga tidak membntuhkarii fij^ik", da pat 
dijawab sebagal berikut: Tidak ada keharusan menetapkan hukum dalam 
kekualrin fisik dengan ketetap an seperti hukum ilu, uniuk semua kekuaian fisik. 
A pa yang kalian katakan itu banya sekedar jx'rnyataan yang mengaiiibang 
dan didasarkan kepada qiyas yang rusak. 

Di sampmg itu, gambaian lenlu membutulikan teinpatnya, Kebuluhannya 
kepada tempat im hanya karena ada dzatnya. Kebebasannya menggunakan 
hukum ini tidak meiigharuskan keddakbutuhannya kepada tempat Keberadaan 
sesLiatu yang bebas karena hukum tertentru bukan berarti dzatnya tidak 
membutuhkan tempat. 

Syubhatkesepuluh seperti yang kalian katakan, "Kekuatan fi«^ik menjadi 
berat karena banyaknya perbuatan dan tidak lagi mampu membangkitkan 
kekiiatan seteiali ia inelenudd^ dan ieterusiiya, dapat ilijawab sebagai berikut; 
Kekuatajt hayalan itu bersifat fisik, lalu ia ineiiguat karena rnenghavalkan 
inasalab-masalah yang besar di samplng masaUih-rnasalah yang keeik Maka 
jnemungkinkan bagi kekuaian mi uniuk mengliayalkan cahaya Vimg redup 
ketika menghayalkan matabarlatau rembulaJT. 

Apakah paiitlangan yang kuat dan dominan menghalangi pandangan 
terh ad a p sesi] atu yan g lema h? A pa ka h a kaI ya ng tinggt d an agu ng metig ha 1 angi 
pernikiran-pemikiraii yang lemah? Yang herarti nrangyang sedang tenggelam 
memil<irkan keagungan yMlah, si fat-si fat dan asma-Nya terhalang uiifuk 
rnemikirkan pen eta pan substansi individu dan hakikatnya. 
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Syubhat kesebelas yang kalian katakan, "Jika kita memntiiHkan 

bahwEihitam Itii kcbalLkan dari putLli, niaka di dalam pikirEm harus adahakikat 
hitam dan pntih. Secara akjsionriLitis da pat ditetapkan bahwa penyatuan hitam 
dan pntih, pana^ dan dingin di dal am badan adalah hal yang mnsiahikb dapat 
dija wab sebagai berikut: Hal ini didasarkan kepada saiu per&epsir bahwa siapa 
yang niengeLabui sesuaLu, niaka dl dalaiii dzainya harus ada gambaran yang 
^iama dengan apa yang diketahui. I lal ini batil. Hukf-i yang kalian giinakan 
dcngan kcat^rupaan gambaran di ccTmin adalab batik kprcna di da lam cnrmin 
itn tidak ad a sesuatu pun, seperti yang dikatakan para pemikir^ dan 

teolog. Jika kalian mengatakan bahwa bipa yang ada di dalam jiwa kytika 
mengetahui warrut hitam dan putih menunit gainbai^ danrupaitya^ dan bukan 
mennrut hakikatnya, lain inengapa tidak boleh ad a gambaran beberapa hal di 
dalam materi yang bersifat fisik? 

Syubhat kedua be his seperti yang kalian katakan, ^'Jika tern pat 
pciigctahuan berupa fisik, padalial setiapfisik bisa dibagi-bagi^ maka tidakada 
haiangan bagi sebagian anggota badan mengetahui sesuatu dan sebagian laitt 
tidak mengetahuinya, hada saat itu manusia dalam satu. keadaan. mengetahui 
&esuatu dan tidak mengetahui sesuatu'", dapat dijawab sebagai berikut: Syubhat 
ini bei’LenLangan dengan pr insip kalian. Syahwak maralp liayalan merupakan 
keadaan-keadaan fisik men unit pendapat kalian, yang lempainya dapat di bag i- 
bagi, Hal ini mengharuskan kalian untuk mcmbolchkanpclampiasan syahvvat 
dan ainarah dengan saJahsatu dari dua bagian dan kebalikan keduanya dengan 
bagiaii yang Jain, yeiiingga ilia Ln-TiuifijU teriiadapsesuatu danjiigLimenjauliinva, 
mED'ah kepada sesiiatu dan juga tidak marali pada satu wa.khi. 

Syubhatketigp bclas seperti vang kalian katakan, "Jika di dalam materi 
fisik terbentuk lieberapa lukisan yang khusus, maka kel>eradaan lukisan ilu di 
dalaiiiiiya akaii meiigfiahingi illustrasi lukisiui lain, Seiiteiitara lukisaii 
petudaran kebalikan dari hal ini'b dan seterusnya, dapat dijawab sebagai berikut 
Tni merupakan qiyasyang dibeda-bedakan dan tidak disatukan, sehingga tidak 
mendalangkan dugaanapalagi keyakinan. Lukisanpenalaranadalah ilniu dan 
pen ge tabu an, Sedangkan lukisan fisik berupa hentuk dan gambaran. Tidak 
da pal diragukan babwa ilmu berlenlangan dengan gambaran dan bentuk 
inenurut hakikat-hakikahiya. Jadi tidakharus ada penetapan hukuin pada satu 
jenis dari berbagai jenis tabiat dengan suatu pen eta pan yang bertentangan 
dengan jeni.s itu. 

Sv ubl taf keeiiipat belas seperti yang kalian katakaii^ '■'Sekiranya jiwa itu 
incrupakan fisik, maka antara kchendak seseoraiig untuk menggerakkan 
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kakinya dengan p^rgerakan kaki itu ad a tempo vvakhj yang inengindikasikan 
kekuaiaii nieiiggerakkan badan daii; keberakiin'Lya", dari setercLSiiva, dapal 
dijawab sebagai berikut: Jiwa bersama badan tidak lepas dari tiga keadaan: 

Jivva ilu mcnjadi bungkus bagi semua badan dari luar scpcrli halnya 

pakaian bagi badan. 

Jivva Tin berada di satu tempat seperti halnya had dan otak. 

Jiwa itu mcngalir di sckimh bagLaii badan. 

Mana pun yang benar di antara tiga hal ink toh kemanipuan jiwa untuk 
menggcrE^klciin mona pun yangingir ia gcrakkan^ tctapboTTsama kehcndaknyEV 
dcin yang demikicm itu tcinpa a da tempo ivaktu fioperti halnya pEindangan mata 
yang terpaut ke obyek pandangannya.H a tan seperti pendengarany penciuman 
dan rasa. Jika salu anggoLa badan lei'putus, maka jiwa yang Ladlnya ada di 
iinggota itii titkik putuSr bvAk keberadaLinnya sebagEii pakaiaimya di luar nuiupim 
di dalam. Bahkan terpisahnya 3atu anggota badan yangberarti menghentikan 
indcranya, scpcTti terpisahnya, ndara dari bcjana yang diisi air. Jika jiwa itu 
berada di satn tempat dari badan^ maka ia tidak mempunyai keliaruyan 
menyertai anggota badan yang terpulus, Jika jiwa menjadi pakaian bagi badan 
dari luar, maka la lidak mesli antara keheiuiaknya unluk menggerakkan badan 
dan gcrakan itu i^cndiri ada tempo waktu. Bahkan perbutataimya pa da vvaktu 
itu dalLiTTi menggerakkan anggota badan seperti halnya magnit yang ada di 
dalam be si meskipun tidak bersinggimgan dengaimya, 

Syubhat kelima belas .“^eperti yang kalian katakan^ jiwa itu berupa 
.hsik/ maka ia bis a dibagi-bagi, sehingga ia bisa inengetahui. sebagiannya dan 
bisa lidak metigelahui sebagian yang lain, Seseorang menjadi tabu sebagian 
jiwanyt^, tapi juga bisa tidak tahu sebagiEm y^mg lEiin. YEuig domikiEm ini tontu 
mustahiT', dapat dijawab sebagai berikutr Syubhat ini terdiri dari dua bagian^ 
yang btTsifat kcharusan dan bcrsifat pcngccualian, yang kedua-duanya atau 
salah satu di antara keduanya tertolak. Kita tidak bisa menerima bahwa sekiranya 
jiwa itLi merupakanfisik^ maka ia mengetahui sebagiannya dai^ tidak mengetaliul 
sebagian yarig lain. Jiwa itu tnerupakansesualu VEiiig seder-hai^a, tidak leraiigkal 
daii bcbcrapaunsur^ tidak tcrdiridEui bebci'apa bagianyang Lx.Tbeda-bcda. Sclagi 
ji;va i tu inerasakan dzatnya, maka ia bi.sa nierasakan ketidaktahuannva. Ini 

/ o / 

merupakan penolakan terhadap bagi an yang bersLfat keharuscin. 

Sedtingkcin untuk bagian yang bersibit pengetualian, kcitni jnga tidtik 
menerinia bahwa sebtigian jiwa itu melalaikaifi .sebcigian yang lain. Kalian tidtik 
in e.nyeb u I kebatllan. syubha I i I u d a n j uga U d a k me riyeb li L bu k ti nya. Seba gai ma n a 


344 ROH 


yang Jikt^lahui^ nianusla ;tu bisa merawakan jiwanya Jari sebagian h \ h \ tanpa 
tlari kbselurulniuiiya, JVki,jLU!^i;i Ljt*rbt^da-bytlii dtilani litil ini. Di anUra 
mereka ada bi«a mt^rasakan jiwanya le?bih seii'ipnrna dai'ipada yang lain 
d on ga n b< 'bora pail oraja t, A11 a h bo fi rm a n^ 

"'Dtin, jfui^diihii kiUhn omtf^ omn^ {iidijliiiki}ii Afkih Idu Dui 

iiiervkii I dal krluniap dininfii svutilnA (Al-llasyr: 19 ), 

Moroka lalai torlutdap jiwa stnidiri tkl*ik diLri st-^gala iapi dufi 
ken’iaslahataii, kost^mpui'niian Llan kebahagiaannya, sokalipun moroka tidak 
Inini dari ‘^isi syahwal dan kohondnknya. Allah momhuat moroka lalai lorhadap 
koniaslabalan diri^ isohingga inoioka lidak molaknkan dan moiicarinya. 
Sementara kekurangan dan aibnya lidak dijauhi dan dihindaii, ke&empurnaan 
yang diciplakan untLiknya tidak diketahui dan dicari. Mereka tidak tabu hakikat- 
iiakikat diriTiya dari Hisi-siHi inij mo^kipun inuroka taiui dari t=ii.i-siHi yang iaiu, 


Syiihbat k^'i^nam h^^las yang kalian katakan, ''^i^ktranya jiwa itir 

herupa fisik. niaka badan akan merasa keberataii karena jiwa itu masuk ke 
dalam badan. Scbnb kcadaan fisik yang kosong akan moraiia koboratLin jika 
diifii scsuatii selainnya", morupakan jiyubhat yang berat dan yang borhujjah 
dengannya akan nierasa lebih borat. Tidak ssmua fisik yang ditambahkan 
ke pad any a f Is Ik lain, membuaLnya keberalan, Kayu eulalah fisikyangberal.Jika 
fiijik a pi ditam bahk^m kepatif^uiya, makd ia menjadi ringan yekaJi. ICeadaan ini 
mt?njadi berat dan jika dinuisuki fisikudara, makuakan monjadi ringan, Hal ini 
borlaku unliik fisik-fii5ikyangbcTabyangimmintiU mo-dan yaiigsosuai dongan 
tabiatnya, yang komudian borgerak ko arahnya, Sedangkan fisik-fisik yang 
meJTipunyaj labial bergerak ke atas^ tidak bisa diberiakukan hal ilu. bahkan 
permasaJahannya kebalikan dari lisik-fisik yang [nempunyai beral jenis itu, 
Bahkan jika di tarn bah kan kopadanya fisik yang borate jus Itu mombuatnya 
boTtambnlT ringan.Sobagian orang inongaTinbil inaknn ini, 


ilyubliat kctujuh belas SL^pcrti yajig kalian kntakan, ''Sokiranya jiwa itu 


bum pa fisik^ tcntu ia bora da pad a sifat-jiifat fisik yang juga tidak lopaji dari sifat 


ringaiv burat, panas^ dingiu, muntati, niasak, hitaui^ putih dan lain-laiunyadari 
sifal-sifal f^ft]k'^ merupakan syublialyang msak dan hufjah yang nienylmpang. 
Tidak harusada persekutuan borbsgai i'isik dalam seluruh keadaan dan silat, 
Allah telah membuatperbedaan di antara sifat-?iifat berbagaibsik keadaan dan 
tabiatnya, Di antaranya ada yang dapat mo]ihat dc-ngan pandangan dan 
inemegang dongan tangcin. Sobagian ada yang tidak dapat molihat dan 
inoinogang, Sobagiiin ada yang inomiliki warna dari sobagian ada yang tidak 
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memiliki Weirna, ada yangbisa menerima panas dan dingin^ sebagian 

Jaiii add yang tldak bibd iiieiierinidiiy a. Seiiieiitara jiwa iiieiiiilLki keadaaii kiiusuis 
yang Hdak bisa disekiitui oJeb l.x^dan, yang n'lempunyaisifat ringan dan Herat 
panas dan dingin^ koring dan baHali/ sc^suoi dongan knadannnva. Fngkau 
mcndapatkan sencorang yang mcra^^a sangat Herat padalial badannya kurus 
kering, aiau terkadang dia merasa ringan padahal badannya berat. l^ngkau 
mendapatkan jiwa yang lembul dan basah^ aLau jiwa yang kering dan keras. 
AlIcI uraiig ya^rg iiieiiiiiiki perasaan Vting iiuniuit da pat mLiiLium ban iiapas 
orang lain yimg busuk sepcrd bimgkai^ ataii menciuai Liapay sebagitm urang 
lain vang barns sc^perli minyak ke^sturi, jika llasiilullali ^ Irwai di snaln jalan^ 
TTicTka bckas bau bdiau ma^ih UTcium di jalan ilu, scbingga dapal dikciahni 
bahwa boiiau baru lewat di falaii tcjiisebut. Ban harum itu adalah bau. jiwa dan 
hali beliau serta bau keringat beiiau^ karena kermgat beiiau amat harum. Yang 
durnikieiii itu rnengikuti kuheininian jiwa dan badan iTuliau^ Beliau juga peniah 
mcngabarkan bahvva kcLika roii dicabuL, tercium darinya bau harum sepcrti 
keharuman m inyak kestnri yang a da di biimi, atau hnsuk .sepf^rH ban biisuk 
baiagkal yang ada di bumi. Kalau bukan kaiena ada kaum kerabat di sekiiarnya, 
tentu orang-orarig lain yang hadir di dekatnya da pat mend uni bau itu. dan 
mcmang tidak jarang banyak orang yang bisa nicjieium bau roh itLi ketika dicabut 
dan tidak banya salu orang saja yang mengabarkannya* Dal am bal ini cukuplab 
pe-ngaLwan RasuUilleih orang yang paling benar dan la yak dibenarkan. 
Meliaujuga pernah mengabarkan. Liahwa mh orang-orang Viiikmin iti^ bersinar. 
sedangkan roh orang-orang kafir itu gelap. 

Seeara keseluruhan dapat dikalakan babwa keadaan jiwa jauh lebih nyala 
uiituk diingkari keeuali oleh urLuig yang iiieuiLing tidak hiliu. teutaiig jiwa itu. 

Syubhat kedelapan helasseperti yang kalian katakan. "Sekiranya jiwa 
itu berupa fisik, maka ia barns berada di baw\ib seluiub indera atau di bawab 
satu indera, dua atau Ifcjbih'h dan seterusnya. dapat dijatvab sebagai berikut: 
Tidak a da keharusan sypterti itu. Kalian tidak mynyebulnya sebagai syubhat 
aptUagi biikti yang menguatkanriya. SeiungguhLiya roh itu tiapiat diketahui 
dengan indent sehingga ia bisa diraba. dilihat, dicium baunya yang harum 
atau busuk. ?30pcrti ketika [nembieamkan ma.salah jiwa-jiwa, llanya saja kita 
tidak dapat nieniandangnya. Bukli ini tidak bisa dijadikan liujjah oleh orang 
yang pen'ay a kepada para rasul. Malalkal merupakan fisik yang tidak dapat 
tiinduk di hawah salah satu indera kita, Begitu pula jin, syetan dan fisik-fisik 
lernbut yung tidak tunJuk di baw-'uh indera kita. Fisik-fisik itu saling berbeda- 
beda dalam mnsalah ini. Di anlaranya ad a yang dapat diketahui den g an 
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beberapa indei'a, Ada yang Eidak bis a diketahui deugan soltiruh indera, Ada 
yyng bisii dikt^tahui luinvii dungan satu indora, Ada yang biahsanya tidak bUa 
kita kc'tahuk uajykipuii suyukall vvuktu atau H^Udain koiidiiji turtuiUu dapat 
dlkelahui/ karena memang U Lidak diciplakan unluk dapaL kiLa koLahui, alau 
karena kifleinbutannya yangdi luar jangkauan indi^ra kita. Yang ttdak meiniliki 


warna spperti udam, tidak bisa dikeiabtii dengan pandangan. Yang tidak 
memiliki bau tidak bisa dijangkau p^nciuman, sepertiapi dan kaca, Yang tidak 
incmbulLibkan kimpat lidak bk^a dijangkait olch rabaan Hoperli iidnra yang diain. 

Di Hiamping itu, roh adalab wesualu yang nnengetahiii apa-apa yang 
dikutahui indura-indcra ini Icw^at aiat-alatnya. Jiwa adalah indora yang bUa 
mengetahui mtskipun tidak dapal diraba. Fisik dan pampangan dapat diraba, 
Jitvu y tuig nu-'ijibuiviiiya iuc^xa^aH yaitg diiputuK'nuiluiakcutauuuu'i daiikuliiiuuui 
yajTg ii’n^ngliainpirinya. Jiwa adalah pejiggerak nit*nurul pilihannya unluk 
menggorakkan bad an, dongan cara paksaan dan ponundukan, Jiivaiah yimg 
mempnnganihi badan dnnganstmhjprnganih, si'bingga ia mnraRa ftakil, nikmal, 
sniang^^iHilh, ndlin^rnarab^pnlii,'^ bonri, mcngingal, lalai, lahu/mmgingkari 

dan lain sebagaiiiya. i'engaruh jiwa ini merupakan bukti paling nyata tentang 
kebCTLi d a a n ny a ^ sc ba gn I ni a n a pcnga ru h K ha I Iq y ang m cn u n j u k ka n kcbcra d a a n 
dan ke&ompufnaan Nya. Pcni bukti an pongaruhatas apa yang mcndatangkan 
punganih itu merupakan hal yang pen ling. 


Pcngaruli-pcngaruls yang ditimbulkaii webagian jiwa terhadap sobagian 
ysng lain juga merup^ikan masalah yang tidak bisa dipungkiri oiang yang 
memilEki perasaan dan akat vang seliak apalagi da lam kcmdisinya yajig terbebas 
dalant s^gala kaitan dan hiihungan dengan tisik. Dalam keadaan sepei'H ini 
ki^kuatannya bcrlipal gaud a snkian kali, apalagi paila saat a da per ton tan gan 
dengan keingintan nafsunya dan dibawa ke akhlak yang tinggi, jicparti 
kehomifilan^kcbcranlcan, kcadilan, komurahan ha Li, Icrhindar dari s^egala macam 
kehii'iaan. Pongiyruhjiwa somacam im amat kuat, yang tidak mampu dikvkukan 
badan, Sehingga kalaupun dia meniandang sebengkah balu, niaka balu Uu bUa 
hancur berantakan, atau motnandang he wan yang mcinbuatiiya ketakutan. Yaivg 
honiiicLini ini mcrupakan inaHLilah yang seringkali toi'jadi di berbagai iiniat, 
dcngdtt berbagai inacarn jenis dan agatuunya, yatig keniuduiu dijiebut dengan 
isLilah kelajamein pajidangan mata. Mereka memusatkan pengaruh ke jnata, 
yang piuia hakikatnya bukan merupakan milik mata, tapi itu mcrupakan milik 
jEwa yang meneiptakan knndisi teiienh] untuk disalurkan, yang hisa ditakukan 
inclalui pandangan inata, Naimin hal itu bisa juga gagal byhkan adakalanya 
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meny^butkan tertenlii untuk Hesuatu dari kt?jauhan^ lalu jiwanya 
jnendplakaii saalu keatlaaii yang Jiieinbaal sesuaiu ilu iiienjadi ru&ak, 

Engkau juga bisa tnelihaJ; petigariih jiwa terhaJap Hsik yang l^erubah 
menjadi monguning dan momarah sarta gainatar hanya karona kekuatan 
pongaruh itu. Ini cornua inorupakan pengarulvpongaruh akstornal torhadap 
badan dan penajctipakati tiya, Sesu nggLibnya bad an Lidak akan Lerpengaruh 
k^cuali oleh hal-hal yang bersinggungan secara langsung dengannya^ her up a 
pengarLihyang kiiusus. Semua lai’Lat tentu dapat inenyaksikan pengaruhambisi 
yang nangat berpyngariih di alani ink menjadi andalan dan juga diwanpadai. 
Rasulullab nrymeTintabkan nrang yang terpengarnli oltdi ptandangan mata 
orang lain agar mcinbasuh dacrah lipjalan-lipialan Liibuh dan Lcmpal-LcnipaL 
yang kotor, karena cara ini dapat menghilangkan pengaruh terhadap ji wanya. 
I Jal ini torjadi karcnLY pombavvaan yang didasarkan kcp>ada hikmah Allah. 
SosungguhiYya im-nii/sul-ammarah nacmiliki kaitan dongan tcmpaf^tompat yang 
koLor itii. Semen Lara jiwa yang koLor di luar membanLu kekoloran ilu dan 
menyiika inya^ karena memang ad a kesesnaian antara jiwa yang kntor dengan 
^empat yang kotor pula, Maka jlka tempial-tempiat itu. dibasuh dengan air dan 
dibersibkan, dapat niemadamkan unsiir api di dalaninya, sebagainiana besi 
panas yang menjadidingin karena guyuran air. Jika air itu diguyurktin di tcrnpiat- 
temp at yang tcrscrang jiwa koLor daii luar^ maka unsui apii yang diJoiitarkan 
orang yang memandang menjadi pad am. Para dokter mensifati air yang 
momadamkan bosi dengan penyakit yang stidah teridentifikasL Banyak orang 
yang pxjrnah mengalanii pengaruh sebagian roh terhadapi sobaglan yang lain^ 
keLika roh ilu dalamkeedafinbebaskeLika lidur^ sehirigga Lerfadibei’bagcii macam 
keanebani. yang lerlalii banyak unluk d isebulkan di sini. Halikan sebngran telah 
memberikan picringatcin lentang hal ini. x\lam roh mcrupakan alam lain yang 
Icbih bcsardaripadaalambadan. i lukum-hukum dan pjongaruh^iengaruhnya 
k'biii ineiiakjubkan daripada piengamii badan. BaliliU:in semua perigLuuli pada 
diri manusia di alam litl hanya berasal dai'i pengaruh jiwa lew at pieraiitaraan 
badan. Jiwa dan badan saling bantu-membantu untuk mem pengaruh! 
sebagaimana layaknya dua sekutu dalam perbualaip dan Jiwa bisa inenyendiri 
dalam menimbulkan pengaruh yang lidak dapial disekutui badan. Semenlara 
badan Lidak nicniiliki kcku atari mcmpiengaruhi Ian pi a disekutui jiwa. 

Syubhat kesembilan belas seperti yang kalian katakan, "'Sekiranya jiwa 
itu berupa fisik, ten tuny a ia memiliki j>aniang. lebai, kedalamam pjermukaan 
dan bentuk. Ukuran-ukuran ini tidak bisa ditegakkan kecuali dengan materi 
dan ineLlLiii''b dan seterusiiya, dapat Llijawai* sebugal L^erikut; PerkataLiu kLiliaii 
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j^eniac^im ity., bahwa jivva tidakbiss tegak kecuali d£;?Ti^ari niateTi^ lalu Tnengapa 
kalaii mem a rig jiwa ilu memiliki niaLeri yang juga dicipLakan darinya, yang 
diciplakan dengan bentuk dan gambaran tt^rtentu? 

Perkataan kalian, ''■'Jika materi dan medannya berupa jivva, in aka ha tub 
ada fJtiiiyatuaii aiitara diui jivv'a. Jika bukau berupa jiwa, iiuLka jiwa Itu iiarus 
tertmgkai dari bad an dan riipa", dapat kami jawab, bahwa materinya bukan 
berupa jiwa sebagaimana maleri nianusia bu-kan bernpa nitinusia, maieri jin 
bukan hern pa jin, tnatcri he wan bukan berupa hew an. 

Pei’kaLaan kalian, "Vang berarii ia berada di dal am hsik yang Lerangkai 
dari badan dan rupa'b mempakan pernyataan diista. KeberaJaan jiwa harus 
mcrupakan makhlukyang bora sal dari niatori dan meiniliki gambaran tertentu. 
begitulah yang senanliasa kami katakan. Kalian tidak menyebul kebatilan 
synbhaL ini, apalagi menyajikan iiujjah iinliik monduknngnya, baik dngaan 
man pun yang pasti. 

Syubhatkodiia puluh soporti yang kalian katakan, "'Di antara kekbususan 
fisik ialali menerima pembagiaii. Bagiaii yang kecil tidak seperii baglan yang 
besar. Jika jiwa bisa trr.eneriina pembagian, maka jika setiap bagian mempakan 
eahi jiwa, maka senrang mami&ia mcinihki beberapa jiwa dan tidsk lianya satu. 
Jika satu bagian it a bukan jiwa, maka seearbi kesoluruhan juga bukan berupa 
jiwa'", dapai dijawMb sebagai lierikuL Jitai kalian menghendaki babw^'a aeliap 
fipik bisa dibagi-hagi Hisist liiarnya, maka ini mnrupakan kedustaan yangnyata. 
Matahari, rombulan dan bintang-gcnrimtang tidak menorima pombagian itu* 
Jadi tidak bcnai jika setiap fisik haru& mcne-rima pombagian dl si&i luarnya. 
Sedangkan Langgapan Lerhadap peinyalaan orang-orang yang menaflkan 
substansi individii^ sudah jelas. Sedangkan tanggapan terhadap orang yang 
mcnotapkan substansi itu, maka menu rut pend a pat mero-ka itu mempakan 
subs I ansi yang utuh, tidak menerima pembagian, Taruhlah bahwa kit a 
menerima pembagian, lalu apa yang men glia-ruskan lial itu? 

I^erkataan kalian, "Jika setiap baglan mempakan satu jiwa, maka seorang 
manusia memiliki beberapa jhva dan tidak hanya satu''", dapat kami jawab, 
bahwa yang deinikiari itu berlaku jiwa jiwa dibagi dongan perbutUan hingga 
menjadi beberapa jiwa. Kamun hal ini mustahii. 

Perkataan kLilian, "JikEi satu bagian itu bukan jiwa, inLikEi seoara 
keseluruhEinjuga bukan berupa jiwa''", merupakan pemyataEmyang dusia dan 
menyimpang, Berapa banyak tabial yang dikuE^tkan hukum ientang kesaEuari 
bagiati-bagiEinnya, i lukum itu seperti tabiat mmah, manusia, keltiarga dan lain." 
lainnya. 


^PeiVtopyoopi Apakah Hakikat jiwa Itu? 


Syubhat kedua puluh satu seperti yang kalian katakan^ "Untuk 
inL'TiL'gtikkiin, miJinclifiarEJ dan nicngckalkan ia Tinjinbutukkar] jivva. 

Kan.‘iia itu fisik iiiuiijaLli iunudi i.Lu\ tak bL'rkutlk jika jiwa iiiL’-iiinggalkaiuiyu. 
Sekiranya jivva Uu beriipa fLsik, LcnLLiTiya ia membLiLuhkan jiwa lain dan bcgilu 
setertisnya ya ng inem bentn k mata rantai secara tern s-menei-T.!?"., da pat d ijawa b 
lialwva kebutuhan badari terhadapji^va tintuk menjaganya tidak mpnghaniskan 
kebiitiihan jiwa kepada jivva lain yang nienjaganya. Bukankah yang deniikian 
itu hanya ackcdar pcrnyataan dut^ta yangdilandaskan kepada qiyatiyang jclaa 
kobatilannya. Sc bap fisik tidak men ghadap kc jiwa untuk menjaganya soperti 
fisik-fisik barang-barang tambang, fi&ik udara, air, api, tanali dan fisik semiia 
benda niati. 

Boieh jadi kalian berkata, '^^Itu. seiiiua bukan iiuikiiluk liidap yiuig beriikal, 
l>erbeda dengan jlwa yang bidup dan dapat tnemi.ki.rkan/'' Pernyaiaan Ini dapal 
kami jawab sebagai berikuf: Fada saatitu hcrlaku dalil yangiama, ballw a sedap 
fisik yang It id [ip mrmbiduhkan jiiva yang dapal menjaga dan inenegakkannya. 
Ini mcrupakan prirnyafaan yang men gam bang dan babkan dusta. Jin dan para 
malaikat adalali makliluk hid up yang dapat berpikii/ namun mereka tidak 
nietinbnftihkLTn mh lain untilk menegakkan diri mcrcka. 

Boleh jadi kalian berkata, 'Ternyataan kalian tontang jin dan pammalaikat 
ini sania dongan pemyataan kanik babwa mereka bukaniali fisik yang bordiri 
scTidiri/'’ Pemyataan ini dapat kami jawub sebagai berikut: Pemyataan yang 
sama hanya bersama orang yang percaya kepada A]lab, para malaakal, kilalv 
kilab dan rasL!]-rasLi]-N"ya. Sedangkan jika bersama oi’ang-orang kufu]’ lerbadap 
semtia itii, pembicaraan tentang jiwa hivnya akan sia-sLa, Oratig kafir tentu 
mengingkari pcncipta jiwa, para malaikat-Nya dan apa yangdibawa para rasiil- 
Nya. Eha memnggalkan apa yang ditunjnkkan bukti yang tarnpak di depan 
mata beserta dalil iman, Pengaruh-pengamh yang tarnpak di da lam ini, scpcrti 
pengaruh yang ditimbulkan para malaikat dan jin borkat seizin AIlaliH tidak 
inungkin dap at diingkari dan tidak pula ad a dengan sendirinya, yang tidak 
bisa dij.angkau oleh kosanggupan manusia. 

Syubhat kedua puluh dua seperti yang kaliankatkakan, '■'Sekiraiiy ajiwa 
iiu berupa fisik, dan jika keduanya saling niemasuki^ maka di anLara beberapa 
fisik bisa saling masuk. Jika kaitan antara keduanya hanya saling bersinggungan 
dan berdampingan, maka sesenrang berupa dua fisik ynng saling 
berdLimpingan, yang satu da pat nielihat dan yang tain tidak bisa melihaf'', 
dapat kami jaw^ab dari beberapa sisi: 
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Tent^ing fiyik Veing iricisuk ke fisik lain^ niusl^liil dna fiyik yang sama- 
saiiiti kasar bisa saLing jiiasuk^ kateiia keadaarmya satu. T'apijika fisik 
yang lembut masuk ke tisik yang kasar dan berjalan di dalamnya, maka 
ini tidak mnstahil. 

Ini jnerupakan pernyataan yang batil dari banyak &i&i. Di antaraiiya 
tentang masuknya air di dalamkayu dan awan, masuknya api di dalam 
besi^ masuknya makanan Vxi SL'lumh anggnta badan^ inasukriva jin kt.' 
dalam diri orang y?ing kcsiiriipan. Karcna kclcmbiitannya^ tidak ada 
halangan bagi roll unfiik menyusup dalam hadary keselnruh bagiannya, 

Wilayab j iwa adalah badan dan wilayab badan adalah tcmpatnya yang 
terpisali dariiwa. ii^i bukan merupakai’i halai^gan Lu^tuk saling masuk. 
lika jiwa berpisali dari badan^ maka jlwa mempunyai wilayah lain selain 
wiLivali badan. Pada waktu itu kcdiLLiiiva tidak iagi bisa saiing masuk, 
karena masmg-masing sudah mempunyai wilayah yang terpisah. ^ecara 
umum dapat dikalakan bahwa mafiuknva rob kedalani badan [pbifi haluR 
daripada masuknya air ke dalam kelcmbaban dan calran di badan, 
Syubliatyangrusak ini joiae bertontangan dengan apa yang ditunjukkan 
ntJSii waiiyu. dan bukti-bukti akai.[I 
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^sttangooii *D(e(fuo '7^u£u(i: 

Apakah Jiwa dan Roh Itu Sesuatu yang 
Satu Ataukah Dua Sesuatu yang Saling 
Berubah-ubah? 


saling berbeda pienbapal lanlang masalah Ini. Ada yang 

lierpendap,=it^ y^-mg diricimskfln dengrin naiTvi kediicinyrT rid^:ikih Ini 

merupakijn pen da pat jutnhur ularna. Ada ptila yang berpendapap keduanya 
SLiling bcrubalvubah. Insya Allah kami akan mcncoba untuk rY^cngungkap 
mas^alah ini denjs^^in iTn?nnpht.ni pyrtnlnng^ni kepada Allah dan tanfik-Nya. 

Jiwa Itu dipLihaiiil dungaii tig a liLil: Sakili satu cii antaraiiya diartikan 
jiwa. Begitulah kata Al-Jaiihari. Maka bisa dikatakim, '■'Jiwanya keluar/'' Abu 
Kliarasy berkala da I am syairnya, 

Dj'fi Si'liV'wl mifl di. lulivt^ 

iijKfuiay{7Ji^svlcwijt ka-tialisciiifiu t \imi 

Jivva juga bisa diartikan darah. Maka jika dikatakan, "Snlnt 
artinya dartilinya inengalir. Di dalarr st^buali ti adits dis^butkan, He wan yang 
ddak memiliki da.rahya.ng inengalii:, niaka air yang Le.rkeiia olelmya dan he^rvan 
itu mati di da la mnya^ tidak najfs/^ Jiwa jt^ga diartikan Ix^idan^ seperti yang 
dikataluin sen rang penyaip 

Kudmj^ur Ahh Tiujdm f}!L'iiyiif}\pitikun finriuin 

w rrt f/j A i-,V uridzin i frji uA' A;ii? ct i mA'-rt iifiA ? i uin’ka 

Kami katakan, makna jiwa tidak sept^rti yang dikatakan penyair ini. fi vva 
tii siiii utiiLlah ruli. Puiiguitaii kepaLla iiiata ini LLiexupukiin peiiiekdraiv y^nig 
terjaili karena lew at pand^mgaii orang yang hentiak menimpakan miisibah. 
Pad ah a! yang ditiinpakan itu adalah jiwa orang yang mem an dang srperti yang 
sndah kami jdaskan di atas. 
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Kami ka taka 11 , kata au-fiaftiu lebili banyak dissbutkan di da lain A1-Qur'an 
dengai’L pengerliiiii dzab sepej*!! firinaii-Nya, 

aj^ahila kalian mf^fTm;=iuki ntniah-rumah iyii^ hi^ndaklah kaliiin 
5a!am kcpada din kalian Bcndiri/' (Aii-_Nur: 61), 

''(Ingatlah) suatu Jmri (ketika) liap-tiap diri datmg untuk membda di-rimja 
sendiri/' (An-Nalih 111), 

"Tr'jTp-ff'iip c/j'j-j jiizDiih alas apa ifatig tdah iliperbuah}..ia/' (AI- 

Mijiddatat^iir; 38). 

Jiwa juga diartikan roh itu scndirb ncpcirti firmEin-Nya, 

“IVahailiwa yang tentayig/'' {Al-f ajr: 27). 

Kdinarhinhih jiu-a kalian." {Al-An'am. 93). 

“Dan mcncegtih jiiaci darihawa nafsu." (An-Nazfat: 40). 
“SL*$i(ngguhnyajhva itu sdalu uicnyuruh kcpada kcjdiatan/' {Yu.^uf: 53). 

Kohtidak diartikanbadan, bukan kajrenakc?st?ndirianiiyadaii tidak pula 
bersaiiia jlwa. Roll j uga bcrarti Al-Qur^iii yang diwtdiy ukiUi AlLih kepada rasiJ- 
N y a^ sc per ti f irman-N y a^ 

“Dan, demikiankh Kami wahyuhin kepadamu wahyn (Ai-Qudan) dmgan 
perintah Ksw/.f.''' (Asy Syura: 32). 

Koh juga berarti vvahyu yang diwahyukan Allah kcpada parti nabi dan 
ras uklSJ V a, seperti f iriiua i“N y a, 

“Dia ynt'.nnnwkan paya maf.riikaf. dfyngan meynhaTva. 7i}ahya deyigan pannlah- 
Nya kepada 5.iapa yang Dia kdtendaki di antara hamha-hinnha-Nya, yaitu, 
' Peringatkanlah oieh kamn sd:altan, hahwa fidak a da II oil schiin Aku, waka 
hendaklah kalian bertakwa hypada-Ku’d’ (Aii-Nalil: 2), 

rn.cTnfampaiknn ic'ahifu dtngtm vi-riyittih-Nya kepuda sitipa ifinig 
dikdK^ndaki-Nya di anlara lannba-Imnjba-Nya. “ ['Al-Mukinin: 13), 

Ytmg deniikian itu disebut dengan roh kEiTena iti membawa kehidupan 
yang berm tin faat. Kohidupan tan pa wahyii tidak akan mcinberikan manfaat 
a pa pun kepada nrang yang hidup, Bahkan kebidupan he wan bisa lebih baik 
dan lebih selamat akibatnya daiipada kebidupan orpng yang tidak diserlai 
waliy Li. 

I’ioh di'iebut roh^ karena dengan rnh itu ad a kehidupan badan^ seperli 
hcdlnya rih (angin) yang incndatangkan keliidupan. Disebut boleh jadi 

karona ia tormasuk tin nafis (sosuatu yang bcliarga), ktircna nilai dim komuliiian- 
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nya^ boleli jadi karena terniasuk (henibu.yan napas) sesuatu jika 

napas itu ierlteii'ibu.s keluar dai^ karena bany akiiva henibusan y ang keluar masuk 
di dalam badan, sehingga disebtit jmfas. Begitii pula Jiwayangmemilikigerakan. 
Jika scorang haiiiba scdang tidiir, maka jitva itu kcluar dari diduya, dan jika 
tcrbongun^ maka la kcmbali lagi kupadanya. 

Porbcdaaji antara roh dengan jiwa merupakan pcrbedaaii dalam sifat 
dan hukiin dalam d/at. Da rah pim disL^hut rob karona koluamya da rah dalarn 
ukuran yang ban yak akan disertai dciigEui kematian^ iTicngharnskan 

keluarnva jiwa. Mid up pun tidak akan senipuma tan pa keberadaan darali^ 
sebagnimana iiidup tidak akan sempurna tanpa keberadaan jiwa. Karena itu. 
dikataltarj dalam ftvair< 

jVi S mai'.i pin/j kitn 

lii ticUii FJTc!T;^sfjlfr't./i ki^tisjumun mittii 

Bisa dikcitakan, "Mt^inbunoah jivvanviv ktiluar jiwanya^ lepas jiwanyik''^ 
vangjuga bt^rlaku untiikrob. Myinbnncab dan t£^rdoTongmt?riipakaniiiatg 
yang burarti gcrakan yang topat dan banyak. Monibuncah ini turjadi jikij ataw 
pilihan dan keh^ndak fw^ndii’b dan lepas jika la dipaksa dan ditundukkan. 
Allahlab yangiiiembuat rob itu lepas kala matblalu ia pun keluar, 

Golongaii lain (.lari tobugiait Lihli liaditi, fiqlli dan tasawui inoiigatakaii 
balnva roh Itu bukanlah jiwa. Muqatil bln Sulaiman berkala, "Manu&ia itu 
jiioiniliki kohitiupaiu rub daii jiwa. Jika ia titlun maka jiwmiya kuluar tlaji la 
bisa mem ik irk an segala hal, naniun lldak mei’ilnggalkan badan. Vang keiuar 
tlarinya tepertibenang yang paiijajigdanineiiiiLiki t^inai^ ieliLiigga urangyang 
LH.TstLiigkutaii LK:fmii[ipidL’ngi:Ui jiwa vLuigkcluiir darinya, bomeiibLrakuliidupan 
rIaM roh telap I'jerada di dalam badaiv membolak-baLk dan bernapas. Jika dia 
LK.TgLTakr iiiaka jiwa itu iouepat kilat kuiiibidi kopadanya^ IoLfUi uepat dariparla 
kerdipaj’i mat a. Jika Allah hendak n’lemalikannya dl dalam I Id nr, maka Dia 
iiiemugaiig jiwa yang keiuar itu.'" 

MLiqiiLil bin Sulaiinan juga berkala, "Jika seseorang Lidur, maka [iwanya 
kel uar dan naik ke alas. Jika dia bermimpi, maka jh^a iLu kembali dan 
mcngabarkan kepada roh. Karcna roh ini dibcritabu, maka dia pun 
mengelahuiiwa baln^va dia Lelali beriTbimpi begini dan begitLi." 

Abu Abduilnh bin Mandah berkata, ''Keinudian mereka saling berbeda 
pendapat tcntang mahifat roh dan jiwa. Sobagian oiEmg burpcndapat, jiwa itu 
bersilat liat dan memiliki unsur api. bementara roh meiniliki unsur a]:?! dan 
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I'ohani. Ibiin berptindapat, roh itii ke tub a nan dan jnva itu btirsifat 

kemanuslaan, yang dengan tabiat inilab manusia diuji,"“^ 

GoJongan lain daii ahli bcrkata, "Roh iLu bukaii jiwa^dan jiwa bukan 
mh. 'I'egaknya jiwa dengan roh^jiwa merijpakan gambaran hamba (mannaia), 
sedcU’igkcU’i liawa nafsu, syahwat dan ujian merupakan adonan di dalam jiwa. 
Tidak a da pcnyaldt yang lebih rnudah mengimba!^ dan mcnfalar ter ha dap anak 
Adam sclain dari jiwanya. Jiwa tidak mcngl^cndaki kecuali keduniaan dati 
lianya dunia itulah yang did n tain ya. Semen la ra roh inengajak kepada akhirat 
dan mempengai’LihiiTya. Havva nafsii mengikuLi ji^va, syeLan mengikuLt jiwi'a 
dan ha\ya nafsu. Sementara itit, para malaikat bersama akal dan roh. Allah 
menolong akal dan rob dengan ilham dan taufik-Nya/' 

Golongan lain berkata, "Roh-roh itu termasuk urusan Allah, yang 
hakikatnya dan pengetahuari tcntang roh it a tciiaiu sulit untuk diketahui 
iiiakliluk/' 

Golongan lain berkafa^" Koh-mh mprupakan salah sa+u dari cahaya Allah 
dan sal ah satu dari kehidupan Allah/'"'^ 

Kemudian iiiereka saling berbeda pendapat ten tang roh-roh itu, apakah 
ia mati bersama dengan kctnatlun badan dan jiwa, ataukah tidak mati? 

Sat 1,1 golongan berkata, "Roli-iyph itu lidak mati dan lidak lenyap begilu 

saja " 

Golongan lain berkata, '^Rob-roli itu .seperti rupa iiiakhluk, momiliki 
tai^garir kakk mat a , pendengaran, pengiihatan, lidah dan lain-lainnya/ 

Golongan lain berpendapat,. "Orarig Mukniin merripunyai figa roh, 
sedangkan orang munafik dan kafir hanya memlUki salu roh.'" 

Golongan Inin borpondapap "para nabi dan shiddiqin mompi.inyai lima 

roll," 

Golongan Iain borpendapat, "Roh-roh itu be&ifat rohani yang diciptakan 
dari kerajaan di langiL Jika ia nienjadi sud, in aka la dikembalikan ke kerajaan 
di langiL" 

Kami katakan,rnh yangdilahan dan dicabiit adalah sah.i roh, yaitu jiwa. 
Sedangkan rob yang dibcriktin Allah kopada WMli-Xya, yaitu yang borupa 


Slial kclulrLinan. di sinl discbul deng^^r kala Jri/ii/i, isUlahyaiig LK}rkcrL',L’'ar,g d; Lilangaii Ma&ri’Ltii 
yang berarti ketuhanan, yang dit^nkang ilmn ■dalam Islam, StxiangLanjunswbii'n/T dinisKitkan 

kepada manusia. 

.■^Tri^ly^l AJ[(sh bibn dihngi-b<igi dfln dipilah-pilnh. 'I'lTitv bEijfi ini iTcrupcakdii E;yiril< dun gsidcih ydng 
rusak 
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perttilongan^ den gar rob yang dimakwiidkan itvi, sebagainicina firman- 

JSJya, 

''Mert-’ka if:uiah oriing-ormig Allah leiah mmammkan krnnamn dalfiw 

haii mcreka dan mengualkan mc.rcka ikngtw roh yang daiang dnri-Nya." (AI- 

Mujadilah: 22). 

Begitu pula roh, yang dengan rob-Kya Allah menguatkan Isa put:ra 
Maryam, sebiigaiiiiana firiiiaii-N s'a, 

"''Ongfiltah) kehkva Allah inr.ngiilakan, hv fmlra Mayifuni, liigalhih ihknial- 

Ku kepndtniiu dan kcpada Un^mu di-tvaktuAlaf mctigualkan kamii dmga}i Kuhifl- 

Qndm\" (Al-Mtiidah: TJO). 

Begitu pula roh yang diberikaii kepada siapa pun yang dike bend aki- 
Nya darl bamba-barnba-Nya, yajig berbeda dengan rob yangada di badan. 

Kekuatan yang ada di bad an juga bisa disphiii rob, Hikatakan, " koh 
yang dap at meliiiat, roh yang dap at mendengar, roh yang dap at menciLun." 
Roh-mh ill! merupaknn kckiiatan yang di dal am bad an, yaiag bisa 

rriati karena kctnatian badan, yang bcrbada dengan roh yang tidak mab nioskiptin 
bad an mati, yang tidak binasa seperti kebinasaan badan. Koh juga diartikan 
dengan pengerLian yang lebili kbusus darl semua ilu, yaiLu kektiaLan ma'rlfal 
tentang Allah dan penyandarart diri kepada-_\’ya, mencintai-Nya, kebangkitan 
hasrat untuk mencari-Nya dan menginginkan-Nya. Penisbatan roh ini kepada 
roh ,4cpoi'li poniiibatan rob dengan badan. Jika natu roh kehilangan rob lainnya, 
sama seperti badan yang kebilangan rohnya. Tin lab roh yang diberikan kepada 
orang-orang yang nienolong Allah dan taat kepada-Nya. Karena itu manusia 
l>erkaLa, ''Di dak^m diri Fulan ada rah dan di dalam diri Fulan yang lain lldak 
adaroh," Artinya abu, atau ukiiran tanah y^mg litlakmemiliid borat, atari yang 
seperti itii, 

Ilniu mempunyairoh, kebajikan mempunyai roh. ikhlas mempunyaiioh, 
ctnto don kopofirohan mert\punyai roh, tavvakal nicmpunyai rob, kofujuran 
Jiieiiipuiiyai roll, clan inaiiuiia yaliiig LH_‘rtx.'da-LH.‘(.la tentaiigruli-roli ini. Diiuitara 
mereka ada yang mem ill ki domhiasi rob-roh ini, sebtnggadia menjadi memusLo 
yang lehih moniiiklx^ratkan unfiur rnliani, di anfara rnornka ada yang kehilangan 
roJi-roh itii dan mayoritas di antaranya, sehtngga dia menjadi makhkik yang 
inoniiiiki aifat koduniaan dan kebinatangan.U 
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^Mtani^ooii ^edoa Satu: 

Apakah Jiwa Itu Satu Ataukah Tiga? 


D.inyak pcrnyataanmaiiusia yatig mongindikasikanbahwa anak Adam 


itu mempunyai tiga jivva, yaitu: ncffr ifmthmtilftmih, nnfB Imvzvmmlh titifrmnrmJniU 



kepadci kejalTaLin), Dl anlara manusia ada yang dldominasi salab saLu dan liga 
fiwa ini^ snbagian yang lain ad a yang didominasi jiwa yang lainnya. Moreka 
j^ang menibagiiiwa menjadi tiga inacam ini berhujjah dengan firman Allah, 



"AAff U'rbuifiytili ikn^ari lutri Uiumd^ ihft Aku bv-rbumpud dvrii^iin jiivu i/fi/vx 
(diritmt " (Al-Qiyaiiuih; 1-2)- 



Vang pasti, jiwa itu adalabsatu, namun ta memiliki beberapa eifaL, Setiap 
sHal diiiebul dengaii satu nama yang dist?si]aikan dsngannya. f'iwa disebul 
niutimui 'htiiiih karuiia purtUnbangaukutuuiuigtuuiyu yiuig mL'nujukcputla 

berkat iibudiyah, kccintaan, tawakak kopasmhanittin ri(,lbu\ kcpatia- 
Nya. C\r ] dnta konntaan kt^pada-Nya, kcl aknlan dan ha-rapan kcpada-Nyn 
ialah mciiiolong pandangan unluk mcncintai scjlaln-Nya, lakul dan bcTharap 
kepadanya, Kccmtaan kcpada Allah lucmbuatnya tidak membutuhkan cii'ita 
kepada selain-Nya. Dengaii mengingal Allah membuatnya tidak perlu 
mi'ngivigat sulain-Nya, Korinduan Ikyrtumu duugan Ailah tncnibuatnya tidak 
inenndukan purtciiYuaii dcngan sciain-Nya, Thmmdutjah kcpada Allah 
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merupEilcani hakik^it yfiiig disusiipkiin Allah ky dalEiiii hati hamba-Xfya/ lalu 
Allai’i liieii^liiinpui’i liaii ilu daii inetigeinbalikai’i hail yaiig iieiidak lepat hebas 
sehtngga kembaJi kepada-Nya. Karena i\u seakan-akan dia sedang ditdiik di 
hadapan-Nya, dapat mdihat dLmgan-Nya^ iiiendt'ngai' dcngan-K'y^' l^tTgLirak 
dcngan-Nya dan int^rndgang apa piiii dcingan-Nya. Tnuitul'ninah itii nriLTiycTuak 
di dalam jivva, liatL Bendi-sendir kekuataimya laHriah maupunbafimah. Kohnya 
ferhipuQlJs kepada Allah, kulit, hati dan saluTuh persendiannya malunak inituk 
LK.Tkliit.iiiiaE: c.iaiiiiiLULdL'katktUi tliri ktjptida-JMya, Thuniti'nimtlt yang liakiki tidak 
bisa tlidapatkLin kecuaii dengan kern ball kepada Allah dan mengirigat-blya. 
Inilah dTmaii yang diturnnkan-Nya knpada para rasuUNya/ aobagaiiiiana 
firnian-Nya, 


^ j*. 








onui^-onm^ ^/an^ beriman dmi htJti mi^i'eka nmmdi tmtram den^^w 
nmv^lngat AILiIl dengan mmgingnt AUafilah hall mcnhdi 

i p F; / ra i/'(A r-Ra'd ■ 2 S), 


'{'hufTfii'tfnffdi hati iaiab ke-hpn+raman dan k:^=tenangan hati, yang ditandai 
deiigaiil'dlangnytikegundahan, kekiifivvatiraiidcinkeguncaiigaii darinya, Yang 
do mild Lin ini ttdak akan torjadi karena ao?;iiLitu pan keciiali karena Allah dan 
dengLin earn niengingLit-NyLisemata. SedangkLin sclain itu adalah tfimnei'-nhwk 
yang m^nipu- Keyakinan kepada ^elain Allah meriipakan kelemahan yang 
ft Lid ah dipasLikan Allah dan Lidak da pal diLarik kenihali. Si a pa yang me rasa 
tenlrani karena sesnaHt selain Allah, tentu akan dihinggapi kegttndah-an, 
keguncL=ingan dan kegelisi^ihan, yang datang dari sisi dihnya sen dirk slap a pun 
dia. Bahkan ^iekiranya fneorang hamba tti; era ten tram dan tenang kepada 
ilmttnya sendiri, keadaan dan amalnya^ mtika ketentramari itu pun akan sirna 
dan meninggalkan dirinya. Allah telahmenciptakan tujuan yang dikedendaki 
jiwa orang-orang yang ten tram kepada selairvNya, herupa anak panah cobaan, 
agLir hamba-hamba dim para wali-Nya hihu bahwa oraiig yang bergantung 
kepada HtlLiin Allah akan terputus. Orang yang merasa tentrLini kepadLi seUiin 
Allnh dcngan mengabaikan kcmaslahatan dan tujuan dirinya, Icntu akan 
terhalang, 

Ilakikat ffyitnudnirutti yang inenjLidi tujuLiii jiwLi yang thuniti'nimih iaiaii 
ke Lent fa 111 an ketika beiada di ambang pinlu mah’ifal ten tang asma^ dan si fal¬ 
si fai-Nya seria silahsifai kesempurnaan seperii yang dikabarkan-Nya serla yang 
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dikabai'kan pata rasul-N ya, ialu dia meneiimanya dengan sepeniih hati, dengan 
krpa?^ralian dan kchjndukan^ kcdapangan had dan da da. Pintu Tna'rifal: ini 
merupakcLn salali aatu pengenal tentang Allah seperti yang disampaiktan para 
rayiil kcpadahamba-hamba-Nya. Hali masih scnantiasa dibayaiigi rasa gundah 
dangelisali di am bang pintu iiii, hingga datang kciman an kcpadaasma' Allaiv 
hifat-sifat-Nya, tauhid-Nya, kt^tiiiggian-K'ya di 'ArHy dan penyampaian vvahyu- 
Nya ko dalam hati. Yang domikian Itu tLirun ko dalan’i hati layaknya jatuhnya 
air, meiigguyiir hari yangkebausan^ st^hingga hati itu niera.4a tentram karynanya, 
senang dan gembira kepadanya, hati dan seluruh petsejidiaiittva jnenjadi 
111(^1 unakr se-hingga s^?akari-akan dia dapaL menyak^»[kari sendiri apa y^mg 
dikabarkaii para rasiil. Bahkiin hal itu bagi ha tinv a seperti nielihat matahaii di 
siang hari^ yang tampak jcdas di hadapan matanya. Mnskipun dia dilnntang 
sctiap nrang yang ada di ujung tiinur maupiin barat buini, dia tidak akan 
bcrpaling kc bclakang mengikuti mercka. Kclika dia nierasa dirasuki peiasaan 
takut knrana kctcrasingan, niaka dia bcrkatiy '"'Ofang yang paling shiddiq dan 
agung (Ka&ulullah) pun tetap merasa tentram karena iman, meskipun bellau 
sondirian, mo&kipun sotnua ponduduk bumi moncntang bcliau, tak todikit pun 
tJuima^nmnli b^liau yang berkurang dan m^jnyusul.” 

Yang demikian ilu inerupakan derajaL per Lam a dari limnin’nimih, yang 
dap at meiiguat selagi mendengar ayat-ayat-N ya yang mengandung sifat-sifat- 
Nya. Yang demikian ini tidak berkesudahan menu rut nya, 'Ihmnif'ninijh ini 
merupakan ^alah satu dari dasar-dasar iman^ yang di ata.snya didirikan 
bangunannya, Kcinudian hali mcrasa thuma'fiinah karena mendengar 
pengabaran-Nya ten tang a pa yang terjadi setelah keniatian^ berupa kehidupam 
di barzakh dan berbagai keadaan hari kiamat setelah Hu, sehingga seakan- 
akan dia da pat monyaksil^an &sx:ara langsung. Ini mcriipakan hakikat koyakinan 
yang dengan itulah Allah menggambarkan orang-orang yang beriman, 
seba ga in lan a firn lan -N y a, 

'"Dan, werehi ifakin akan mfanya (kehidnpnn) akhinit. '' (Al-Daqaiah: 4). 

Inian kepada kehidupan aldiirat tidak akan tumbiih hingga hati Tnerasa 
thuma'ninah terliadap apayang dikabarkari Allah dengan rasa tfmmiYnlmh yang 
tidak dirasuki keraguan. dan kesangsian. Beginilah keadaan orang Mukmin 
yang sebenarnya, yang beriman kopada akhirat seperti yattg disebutkan di 
ddlam hadits Haritsah, ''Aku sudah menjadi (>rang Mukmin/'' 

Rasu 111 11 all ^ bertanvi^r '^^Setiapf kebenaran mempunyai hakikat. Lalu 
a pa hakikat Jiiiaiiiiiu 
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Hfirii'Srih nipnjawab, ‘'Aku mpnjaijhkan diriku dari duiiia dan para 
pcnghuiiiiiya^ dan scakan-flkan aku dapat nielihat 'Arsy K^it't'-ku tampak jelas^ 
aku juga moiihat para pcnghuni surga yang saling mcngunjiingi di sana, serta 
para ponghani nor aka yang disiksa di &ana." 

Beliau Itorsabila^ '''Stforaiig liainhia yang iiatiiiy a dibeii Oidutya ololi AUali/^ 
' f '}w imi 'n inah kepa d a a s iti a ^ Allah dan ?= i ia h-s i fa t- N ya a d a d u a m a ra rn ‘ 

Thunm'nifUih untuk boriman kcpada dan ilu, mongakui 

dan Tnoyakininya. 

Thmnii'iiiniih kopada apa diharunkan dan ditiintutriya kart]na 

pcngaiuh iibudiyah, oontohnv'a ialah thuimi'ninnh kcpada qadar 

dan penetapannyar iman kepada qadar iti.i yang nienijntut ihumu'n'l 
kepada beibagai qadar, yang seorang hamba tidak diperintah untuk 
mcnolakv’iya dan momang dia tidak kuasa untuk menolaknya, schingga 
dia pun pasrah kopada qadar itu, ridha dan tidak marah, tidak mcngcluh 
dan imannya tidak guncang. Dia tidak putus a£>a kare^na S'esiiuatu yang 
lepas dari Langan-nya, Lidak bEi’suka ciLa karena sesuaLu yang daLang 
kepadanya. Bobab stjatu musibah sudah ditakd.irkai’i sebeitun mtislbah 
itu sendiri menimpa dirinya dan bahkan sebelum dia diciptakan, 
.'icbagaimana firman-Nyaj, 

"Tifida suatu hcncanii pun mng \nenwipa di burn! di-jn (tidak pula) pnda din 
kduiti sendiri mehiinkun f:dak ierhilis di dakim. kitab (Lndi Ainhfuzh) ie.hdum 
Knuii me}icipt'nknr\u]/a. Sesun^^uhtiya demi-kian itu adaidi rymdah ba^i 
Allah, (Knmi jdaf^kan yang df^mikian itu) i^upaya kalian jangnn hfirduka cdn 
terhudffp ^ivit yang luput dari kalmy dan supaya kalian jangan tcrbla genihira 
ierhadap apa yang dilTerikan-Nya kepada kalian/' {Al-HadLdr 22-23) 

'''Tidak itdii muifu rnudhuh pun yang menimpa aei^eimtng keeuali de-ngun izin 
Allah. barangdapa yang Ix^riman kcpada Allah, nisca-yaDia ukan nicviheri 

pet i tnj uk kcpada ha Hnya ." ( A t-’ I 'a gti a fni n; 11), 

Tidak hanya seorang saiaf saja yang berkata, bahwa seorang hamba 
ditimpa musibah dan dia tahu bahwa musibah itu datang dari sisi Aliah, ialu 
dia pun pasrah dan ridha. Irh merupakan fhuma'ninah terhadap bukuin-hukutn 
si fat., koharusan dan p^ongaruimya di dalarn ini, Itu niorupakan taka ran 
tambahari terhadap Ihutua'ninah LersebuL, iicinya karena mengeLahgi dan 
meyakininya. begitu piiia yang bedaku untuk seluruli si fat dan pRnganih serta 
kaitan-kaitannya, seperh mendengar, melihat, mengetaliui, hdha, marah dan 
nieneinta. Ini mcrupakan thunk/nuiah iman. 
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Spdjingkrin Ihumi'ninah keb^ijikan (ifi^Rn) irilrih Ihfj.rim'nirfah kepada 
perintah-Nya, dcngan car*! mcngikuti, ikhlas mcnjalankannya dan 
iiienyampaikaTT nasi bat, Seorang hamba tidak mendabuliikan keliendak, liavva 
iiafsu dan taqlid daripada peruTlah, tidak condong kepada syubbat yang 
berl^nlangan dengaJT perigabaran-Nya,. Lidak condong kepada gyabwaL yarig 
baTiantangan dangan parintah-Nya. babkan jika syahwatnyri hprlakj di dakat 
perintah iiu^ lalu niembuFiUiya pad a po&isi ragu-ragu, maka dia lebih suka 
diterjunkan dari langit daripada bar us merasakan balitu, Yang dewnikian ini. 
seperti yang disabdakan Rasul nil abi^ ten tang orang yang nrienyatakan i its an, 
Taiida Ihumtj'nifiiiJi ini ialah jika dia meJ^asa ten tram dari kegelisahan, 
kedudnakaan dan kegundahaiinya, laiu merigalihkan dirinya kepada 
keteitangan taubat kemanisan dan kegenibiraannya. Yang deinikian itu a mat 
mudal’i baginya, dcngan cara mongotahui bahwa konikmatan dan kesonangan 
itu akan diporolch hanya dongan taubat. I lal ini morupakan ma-sakih yang 
tidak dikutabui kucuali oleli uriiiig yang iiitTLisakan duit inasLilah itu^ dan JuitiiLva 
dkasuki oieh pengai'uhnya. Di dalam tail bat terkandung thuum'jnfiakr kebaiikan 
dad kegundaban dan kegelisahan yang terkandung di daiam kedurhakaan. 
Scldranya orang yang durhaka mcncliti hatinya scndiri, tonfu dia mcndapati 
biilk-biiikiwa yang diisi kctakutan, kogclisbihan, koguncangan dan kogundahaip 
yang dibuiigkus kuiiiabukaii kelalaiaii dan syaliU'at. Sebab sctiap syaJiwat 
meinpuiiyai kemabukan yang iebih dahsyat dari kemabukan karerui kharni. 
Amarah tnempunyat kemabukan yang lebih besar daripada kemahukan 
minuman yang mcmabukkan, Karona itu cngkaii mclihat orang yang sodang 
Jaluh ciinta dan sedang niarabbiii^a melakukan apa yang tidak dilakukan orang 
yang sedang mabuk karena mmunian. 

Orangyang memiliki th.umrr'nmah ini jiiga inerasa tenangdari Legelisaiian 
karena lala: dan berpaling, lain beitalih ke ketenangan karena menghadap 
kepada Allah dan kcinani^an karena mengingat-Nlya. mengganturigkan roh 
kepada kcointaan terhadap Allah dan rnengetahui-Nya, Sama so kali tidak a da 
bagi roll tbiiipa lial ini. Jika jiwaiiya beriaku ailii, teiitu dia akaii 
melihatnvci. Jika tidak, maka dia akim gimdEih dan geiisah, karena dibimgkus 
kemabukah. Jika bungkus ini disingkap, tentu akan melibat bakikat y^^ng ada 
di dalamnya. 

Di smi ada rahasia yang halus yang perlu diperhatikaii dan disiniak, 
baliwa Allali menjadikan kesempurnaan bagt seLiap anggola lubuli manusla, 
Jika dia tidak meniperoleb kesempiirnaan ini^ maka dia akan gelisab dan gundali, 
knrena tuputnya keseinpuiTijaii yang telab diciptakan baginya. Conbihnya 
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kesf^mpuniiflrin deiigrin pFindringiflii^ kpsempuni^iaii ^elillg^l dengan 

pcndcngaraiv kcscmpurriticin lisan dengan bicara. Jika anggota-anggota iubuh 
ini kebilangan kekuatan yang dengannya dapat men gha silk an keaempumaan- 
nya^maka akan terjadi penderitaan dan kekiirangan^ sebanding de-ngan kadar 
yang lupuL darinya. Semen Lara kesem purnaan liaLl^ kenIkmaLan dan 
kegembimannya iaiah dengan mengetahui Allah dan kehendak-Nya, menrintai 
dan pasrah kepada-N ya^ menghadap dan meriiidukan-JNya. Jika hati kchilangan 
semuaitu, makaia akanmerasakan siksaan, penderitaandan kegelisahan, lebih 
mendeiita daripada mata yang kebilangan cahaya dan pandangan^ lebih 
menderiLa darjpada lisan yang kebilangan kekualan blcara dan mencicipi. Tldak 
ada sahi pun jalan L^agmya untuk niendapatkan thuitui'nijuih, meskipun dia 
mendapatkan dunia, ilmu dan geinerlapnya, kecuali dengan tnenjadikan Allah 
sebagaisatu-safunya yang dia cintai, yLing disembah dan yangmenjadi sasniran 
ponoarLannya, monjadlkan Allah sobagai tom pat momohon poj:tolongan. 

Pada bakikaLnya bdak ada tanpa merealisir iiiyaka mrlnuiu 

r.™ i.uytika I’endapat para mubisir tentang Ihunia'nitmh juga kern ha I i 

kepada liakikcat ini. Ibnu Abbas beikata,, "'Oraiig yang llmma'nifialj ialah orang 
yang membenarkan/' 

Qatadah pornab borkiita^ "Jivva t?raiig Miikmin monjadi thumii'uiruiyi. 
karena apa yang dijanjikan Allah/^ 

Mujahid berkata, ''^Vang Ihumaninah ialah jiwa yai’ig menyakini bahwa 
Allah adakih rili?f?£>-nya dan yang tunduk kepada perintah-Nya/'' 

Manshur niLTivvayatkan darinya, dia borkata, "Yang timma'nunih ialah 
jiwa yang yakin bahwa Allah adalahik-il^fi-nyci, timdukdan taat kepada perintah- 
Nya^ 

Al Hasan her kata, "Orang yang thuma'ninijh ialah yang mombonarkan 
apa yang diiirmankan Allalr." 

Rmu .Abi Najib berkaUi, "Jiw-^ yang ialabyang lunduk kepada 

Allah." I)ta jnga berkata, "Vailu yang meyakini perjumpaan dengan Allah.'*' 

PernyLitaan orang-urang salal tortang jiwa vang fhunui'ninah berkisar 
pad a dua dasar, yaitu ilmu dan iman, thurrui 'ninah kohondak dan amak 

Jika jiwa nierasa tenUam dari keragu-raguan kepada keyakinair, dari 
kebodohan kepada ilmu, dari ialai kei:?ada ingat, dari khianat kepada taubat, 
dari kepongahan kepada ikidas, dari dusta kepada jujur, dari keleinahan kepada 
ketegaran, dari ujub kepada ketundukan, dari kesombongan kepada tawadhuk 
dari kolengahan kepada ainal, berarti ad a rob thuma'nhiah yang nienyusiip. 
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IJfiSfir semiui ini d/wy Runihornyfi ridfilj^ih ko^irtti/irrin^ menjfidi awhiI kuni'i 
kcbaikan. Drang yang laiai meiigadakaii persiapan unluk perjumpaan dcngan 
R^T[)fj-nyci dan mcinhokali Jiri untuk menghadapi harl kcbangkitan, fiama dongan 
orangyang Lningun lidur atau bahkaii keadaaiinya k'LnIi buruk dan itu. Ormig 
yang berakal IcitLli mungclahut janji dan ancaman Allah, lunlntan ad any a 
perintah dan laxL=ingan-larangan Allah serta hukuni-hukum-Mya yang herupa 
berbagai hak. lapi dia terhakmg uniuk mcngetahuii’iakikat pongetahuan, tidak 
mengenali kebiasaan hall yang laiai yang kemudlan menibualnya teiielap 
sokinn lama, lain ban gun unLuk men gum bar syahwal-svahwatnya, sehingga 
mrnihualnyf’i noma kin jatili (nrltdap dan U'nggdam di datam gniomhangsyaliwal, 
dikiiasai burbagai macani kebiayaan dan burgaul dtingan orang-nrang yang 
batik rid ha kopada orang-orang yang menyia-nyiakan waktunya. Dengan bcgitu 
dia turlulap burytuna urmig-uraag yang tiklui', uuiL^iik Lju-ryania wang-uritng yang 
tidak yadixiv Kotika tabir kuia-kianird diylngkap •.lari ha tiny a dengtm hentakau 
kebcnaran di dalam hatmya yang paling dal am, maka dia segera aYenyadari 
petunjuk Allah yang ditanamkan di dabm kaibu orang Mukmiii^ alau dia 
ferhangiin olt*h semangat yang dihasilkan oleh pemikiran, Maka dia s«g(»ra 
inalanLunkan lakbir u nluk mejnbuka islana surga, Rambil bi^i'kala^ 

^uiigjiiuu auiikiiu 

tfluikl'fl) 

ultiitk ttit'ngliiithpi ifitiiiuiMunhiur kdifhu 
dii^khinif kelak 

kcfutiny^it /rri/a/c 


I’ikiran ini inemanrarkan rahaya yang ti^rang F<?hingga dia bisa me I i hat 
a pa yang diciptakan baginya dan apa yaiYg bakal ditemuinya kelak senienjak 
dia menlnggal hingga memasuki lempat tinggalnya yangabwidi. Dia jiiga nielihat 
ccpiilnya kahanuurandunia dan ktftldakinampuannya muinunuhi tuntuhin amik 
kclurunannya. Di bawah cahaya ilu dia bangkll dongan soma-ngalnya sambil 
bcrkata, mrngiirapkan ayal Al-Qnr'an, 







hmtr pi>tn{t*!iijhtf}ki{ atus kvhhjiiutkit ihihiiu (niatiutmikiiti kiniJujihnn} 
h'rJimhtp Ailuis, uku h^rf}iitiiiik ^mtu^-onirs*^ ipai^ 

iift'mperoiak-oiok' Allnh), {Az->!uman 56). 


IJrngfin .‘^isa-si^fi timnrnyn yang (idak ^^obc’rnpa bnlmrga itn dia monrari 
apa yangpornah Input daTinya, nuinghidupkan apa yangpurnah dia matikan. 
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mpTifita kpmb^ali keiprgplinrirannya^ mpmiiprgunfikan WiFikbi seopi iinji I rniingkin, 
yang jika vvaktu itu lolos, maka lolcslah gcmua kcbaikan, 

Dal am cahaya kesadaran dan limpahan nikm.at Allah kepadanya., dia 
niempyrhatikan kEadaan dirinya ^emeniak bprada di dalain raliiin sang ibu 
hingga kiiii, yang selama rentang waki u itu dia lelah membolak-balik diri secara 
lahirdLin bLitiii^iiaiigdaii iiialain, sLuit bbidardaii tidun SLfLira soinbuiiybsumbuiivi 
tlati tt^raiig-teiaiigLiii. Stkiranya dia bexusalui untuk Jiit^ngliitung satu petsatu 
scimia liUf tciitu dia lidak akan sanggup. Ciikuplah ha] paling scdoihana yang 
dia pprhatikan adalafi nikmatjiwa. Sehap hari Allab rnernpiinyai dua pnluh 
^lnpa^ ribu nikmatyangada pada jiwanya. l alu apappndapalmu tonfangnikmai 
yang Jain? 

Dalam cal’iaya itu dia moJiliat bahwa dia tidak sanggup mon’ibuat batasan 
nikiTiatdanmenghitungnya, Ht'iiipntara dia jiiga tidakinampti mt^mpnuhi haknya. 
Yarig mcmborikan mkmtd tcntu menuntut pclaksanaan hak-hak nikmat itu. 
Bt?niiia amalnya haiTis nuenn^nulii hak satu nikmat di antaranya. Pada fiaat itu 
barukh dia nierasa yakin bahwa dia lidak berJiak iiieiigliarap keselamataii 
kecuali dengan ampunan Allah, rahmaLdan karunia-Nyai. 

Dal am rahaya ke*>adaran itu dia melibab sekiranya dia rnelaksanakan 
amal-amal urang-orang yangmtindapatbebari kewajiban, yangberupa kebajikan, 
fentu dia mcrasa hina di aisi kcagungan Allab dan apa yang harua dipenuhinyo 
scEuai dcngLin kcagungan VVajah dan kekua&aan Mya. Ini hanya sekodar amal 
yang berasal darinya. Lalu bagaimana jika hal itu merupakan karunia dan 
kebajikan Allah yang dilimpahkan kepadanya menurut kohondak-Nya? 
Sekinmya Allah tidak inEnghendakinya^ tentu dia tidak nit?ndapatkan jakin 
untuk iiieradapatkan rah mat dan karunia itu. Pada saat itulah dia tidak i null hat 
bahwa ainal-anialjiya l:tera.=.al dari dirinya, Allah juga lidak maiierirna amab 
jika pelakunya melihat bahwa amainya itu murm berasal dari dirinya, hingga 
dia melibatnya gemata karetia tautik Allah yang dianugerabkan kepadanya, 
karunia dan fahinat-Nya,bLibwa □ma] itu btfrawal dari Allah danbukan berasal 
dari dirinya. Sebab yang bcrasal dari dirinya hanyalah keburukan dan &cbab- 
sebabnya. Apa pun nikmat yang a da pada dirinya beraE^a! dari Allah gemata, 
sebagai anugerah yang diai^ugerahkan kepadanya dan sebagai karunia yang 
dilimpahkan kepadanya, meskipun tanpa ada sebabyang mcmbuatnybi borhak 
mendapat anugerah dan karunia itu. Maka dengan be git u dia meliliat Rtibb- 
nya, pennlongTiya dan sesembahannya yang berhak niemiliki segala kebaikan, 
semen la ra dia melihat dirinya pibak yang memiliki segala keburukan. Tni 
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mentpakan tiasar segaJa ainal yaiig slialili, lahir inaupttn batii\ dan dasar milah 
yang mengangkat pelakunya dan memasukkannya ke da lam golongan kanan. 


Di dalam caUaya kesadaran itu memaricar sinar lain yang terang. 
sehingga dia bisa mclihat aib-aih dirim^a dLin kobtirul«;i'Ln-keburukan amalnya, 
kejaliataii dan keburukaniiva^ ptflaiiggarajiiiy a ttirliadap lial-luil yang 
diharainkan^ pcngabaiannya da lam memcTiulii bcrbagai hak dan kcwajiban. 
Jika lial Ihi digabnng drngan krsakfsiannya tcThadap nikmat-nikinat Allah dan 
pertoiongan yaiag diberikan kepadanya, maka dia akan melihat hak Pemberi 
nikiiiat atas dirinya, berkaitan dengaji iiikniat-nikmat dan perintah-perintaii- 
Nya, scbingga takada eatu kcbaikan pun yanglayak mombuatnya mandongak- 
kaii kL'paki kopada-Nya. Dungaii begitn batiiiya mL‘njadi tciiang^ jiwanya 
menjadi lululi,anggola-anggoLa LLibuhnya menjadi Lunduk^dia berjalaii kepada 
Allah sambil menpkurkan kepala, sambil mempprsakaikan nikmabnikmat-Nya 
dan nienyadari keburukan, aib dan kejahatan amalnya, seraya her kata, '"Aku 
mengakid nikmat-Mu yang Engkau anugerahkan kepadaku, aku inongakui 
dt)E:^aku, 7naka anipunilah bagiku, kartfna tidak ada yang mengampuni 
TTielainkan Ergkau/^*^ Dia sama sekali tidak niplibat natu kt'baikan pun pada 
dirinya dan dia lldak jiielihal dirinya sebagai pelaku kebaikan. Dengan. begdu 
a da dua perkara besar vang harus diperhatikan: 


Mengangga p kar unia yang dilimpahkan Allah ke padanya terlal u banyak. 

Msnganggap ketaatannya terlalu sedikit. 

KemudiiiiinieinaneiJLr yiiiLurlaiji dihadapiiniiya, setiiiiggadui bi^aineiiJiat 
kemiiliaan waktunya dan uigensinya. Dia melihat modal kebahL^giaannya 
sehinggri menjadi kikir unliik monyia-nyiakan wakiu jika tidak digunakaii iiniuk 
mendekatkan diri kepada Rst'^-nya, karena menyia-nyiakan waktu mcrupakan 
kerugian besar yang disLisu.! dongan pcnyosalan. Tapi dciigan mcmoiihara dan 
mengisi waktu, maka dia akan niendapatkan keunfungan dan kebaiiagiaan, 
Dia menjadi kikir terhadap napiasnya jika napas itu terheinbuH necara nia-yia, 
untukhfll-hal Vcing lidak mcndatangkanmanfaat untuk kchi-dupan akhiratnya. 

Dalam cahaya itu dia bisa memperhatikan apa yang di tun tut dari 
kesadarannya dan kelalaian, berupa taubat, menghisab diri sendiri dan 
merasakan pengawasan Allah serta cemburii terhadap AllaJi jika dia lebih 
memen-ting kail selaiii-Nya, Dia cukup mendapat bagian dari ridhanya dan 
pL'iigliorniLitLiii terhadap !b urn pah setiariya, dengmi riieiidapatkan liarga yang 
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miJTah di drilain kphidiipan diinia yang tfrlnlii cppat bprakhir. I>ia rukiip 
mcrtisakankclcmbutan Dzat yang dirindukaiinya alau ineinikirkan kcsudahan 
kobaikan Nva. 

Fni semua merupakan penganjh ke^^adaran dan beberapa kebaTusannyay 
tiaii stfkLiligut iiitrLipakLiii+eiiipLit per^diiggiiliaii pt^rtauiii bagi jivva ytuig teiuuig^ 

ketika ia mengadakan peijalanan kepada Allah dan harl akhirat. 

Adapun?^^?/? iaivii?(imnh (jiwa yang menyesali atau mencela diii sendiri) 
ialahjiwavL’ing karenanya Allah bcrsumpah dalam firtnan-Nya, "Aku bcrsunijLf^tk 
iitm^iin hiin kwifiat Aku bersumvijk jiiva (imat tnenyesali (iHrim/a 

Ada pei-bedaan pendapal ten tang hid ind. Sebagian gLiiongan ada yang 
berkata," Artinya jiwa yang tidak tetap pada isatu keadaan/'' Mereka Tnengartikan 
lafazh ini dari asal kata yangaTtinyaTagii-ragn^Tnaju rnnndnr, yaitu 

jiwa yang membolak-balik dan vvarna-w^arni, Vang deinikian ini mernpakan 
tanda-tanda kekuasaan Allah, karena jhva merupakan salah satu makhluk 
Allaly. yang meinaiig blsa membolak-balik dai\ bewarna-wai-jupadasata waktu, 
apalagi pada satu had, satu minggu, satn bulan, satu tahun dan sepanjang 
uniui, yang bisa btTubah-ubah. Ia bisa ingat, lupa,niL^ncdma, nimnlakdembut, 
kasai, tunduk, meinbangkang, mencintal, membenci, genibira, sedih, ridha, 
marah, laat, fasik dan berbagal inacam keadaan daj^ corak, yang dalam satu 
&aat pun Jiwa bi&a borubah-ubtih w^ama. Tontu saja ini merupakan satu 
pend a pat. 

Golongan lain berkata, "Lafazh ini diambil dari kata fiiiitn/' Namun 
keniudiari mereka salingberbeda pendapat Ada yang berpendapab-maksudnya 
adalah. jiw^a orang Mukmin, dan, ini merupakan salah satu sifatnya, Al-Hasan 
Al-Bashri l^erkatar ''■'Rngkau tidak inelihat orangMukmin melainkan senantiasa 
mencela dirinya, seraya berkata, 'Apa yai^g aku kehendaki darl hal ini? Mengapa 
dku berbual begiiii? Selaiti Lni masili ada yang lebih ulaniab atau yang serupa 
dci^igan perkataan ini/^ Vang lain berkatta, '^Maksudnya adalah jiwa orang 
Miikniin yang tcrscrct kepada dnsa, lalu di a mencela dirinya sendiri. Celaan ini 
lermasuk bagian darliman. herbeda dengaii orang yangcelaka, yang tidak mau 
mencela diri sendtri atas dosa yang dilakukaniiya, balikaii dia mencela diri 
sendiri atas luputnya dosa yang tidak dikerjakannya/' 

Ada pula golongan yang berkala, ""Celaan ini nitlik dua jencs man u si a, 
vang masing-masing mencela dirinva, haikdia orang baik maupun orang fasi k. 
Orang yangberbahagia mencela dirinya karena kedurhakaannya kepada Allah 
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drTii meniiiggalkan kspadri^Nya, adapun oraiig y^ing relaka !idak 

menccla dijmya kccuali k arena dia kchilangan bagiau dan liawa nafsunya/' 

Golongan lain berpendapat, celaan dan penyesalan ini terjadi pa da hari 
kianiat. Saatvtu st^liapoi ang mencela dirinya sendiri, fika dia orang yangberbnat 
jdliatr iiiakd did iiiein^eld atub kfjaluitdiiJiya, dan jika dia uiaiig Luik, liuika dia 
ineiieela dirinya alas keterbatasan dirinya. 


Seniua pendapat ini benar, dan anlara yang satu dengan lainnya lldak 
sali r’lg mcnafikan. Jivsai dapatdiftifati dengan semua itu, yang dengan portimbangan 
sifat itLLlah ia disobut iaimvamnli. Tapi ItriVivtimah di sini ada dua fnaeaiii: 

1. I .tmnvnmnh m 1 1 1aum^timah, y a i L u j j wa ] ali i I i y al i y a n g i a I i ni da n y a ng d Jcel a 
Allah sorta para malaikat. 

2. Lau’wamah yjiairu fintlawwaimii, yaitu jiwa yang senanliasa inencela diri 
sendiri karena keterbatasannya dalam monaati Allah, meskipun 
sobenarnya dia sudah mongorahkan usaha dan komamptiannya. Yang 
d(?iTiikian ini tidak dic^la. Jiwa yang paling mylia ialali yang niyncela 
dii'l .sendiri dalatn masalah keLaaLan kepada Allah dan sabar dalam 
menghadapi celaan orang-orang yang mencolanya untuk mencari 
keridhaan-Nya, sehingga dia tidak peduli terhadap celaan itii. Jiwa 
soin^icann; ini bobas dari celaEin Allah. Sodiingkan yang ridha kepada amal- 
anicd diri fiendiri dan tidak monoek’inya, sorta tidak sabar dalam 
menghadapi celaan nrang-cirang yang suka mencela dalam uru&an AUah^ 
maka dia Lermasuk orang yang dicela Allah, 


Sedangkan naf*i mum^irah (jiwa yang se I a In Tnenynrnh kepada kejahatan) 
adaiah jiwa yang tercela, yaitu jiwa yang seialu menyuruh kepada setiap 
kebLATLikan, dan yang seperii ml memang merupakan tabiat jiwa, keeualL yang 
mendapat taufik Allah dan portolongaivNya. Tak seorang pun ferbobas dari 
kojbihatan jivvanyn iiielaiiikan berkat tbiufik Allah, sobagaiiiuiiid firiiuui Allah 
yang mengjsahkan waniLa Al-Aziz, 

oj j jdLi Sj j 


[sf -^j-J lTJ 

'■'Dfj.bi;, akit thhl; ditiku (durL 

na^it itii 7?ier}yuruh ki;padc! kejahattm, ki^cuali iinfvu y^rFj^^ dihai'i rnkuint oh'h 
Rahbkii, Scsunggufmifu Riibbku Aduhu Pcngnuiputi Uigi Mnlui Pej'iiftiytwg/' 
{Yusnt53]. 
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Bpgil i] pula firman Allah^ 

c" c" I ^ 

^ ^' c^ Sj J-i^ Sf}jj 

''Sckimnya tidi^klnU hire^a kanmia Alhh dtw rahwaf Nyijkepada hmw .^chiUayi, 
niscami fiditk seormi^ pufj di tmt{:im kafum. bersih (dnn perbuntim-perbutitafi 
kif}A(Au-Kur: 21). 


Allah bcHmian kupada makhluk-Nya y^in^ paling mulia dan paling 
diriniai-Nya^ 

[vi AiJ {^\ ^Vj 

"Diin, kahili Kami Hd<ik nicmperkuat (luitiJmtL niacaya kanui hnmpir hampir 
condon^ se.iiikit kepmia miiyeka. ■" (AJ-lsra': 74). 


Nabi juga meiigajarkajn kepada para sba-habaL cara menyampaikajn 
pidato, dciigan bcrjiabda^ 


, iS I f ^ .*■& i fa ^ 

■ ^ * ■ 


> Jt ^ a 


3 F a ^ a 

’' JiA 'y =‘y^ 


■■ •* fi I 


^ .■" # - ■ a A 5 '■j 

L'^wl" l-■^wL■ "^1 ■^'■^■^|■^lt■^^| (*'■ 

y<J |jK*J ^ .'r* wUi^' d/*-? 


'""SL'^ida piiji bsi.^\^iAtiiili, kami memuji-Nyu memohonpurtLdun^an dun unipitfUin 
kepada-Nif'a. Kiriiii heriindnng kiipadn Ailah d\:in kiiiiihafayi-kejnhniHR diriknyni 
dan dari kHrumkan-k/ditirukan ainalkmni. S-iyrjm yangdibf^n pehiu.juk nhh.Alhh^ 
makii tiiidti seoninp ptuj yang dupat inenyesatkannya, dan siapa yartg discsatkim- 
Nya, maka fiad-a scorangpun pang m.cmbenn\/a pcttwjnk .'' 


kiejahatan inendekain: di dalam jiwa, k^mudian mendatangkan 

kfc?burcikaii-keburukan aiiial. Jika AllaJi tidak Lit^ratla di aittara liiiiiiba dan 
jiwaiiya, inaka dia menjatli celaka karena kejaltatan jiwanya dan keburtikan- 
kcburi.ikan anmliiya.Jika Allah mmnbtTinya lauFikdan mmftlnngnva^ maka dia 
‘>clarnat dari hal itin Maka hcndaklah kita mt?ni(ih<iii kepada Allah Yang 
Mahaagiuig agar melindungi kita dari kejahatan jiwa kita dan keburukan- 
keburukan amal kita. 


Allah menguji niaiiusla dengan dua jiwa ink ammarah dan 
sebagaimana Dia memuliakannya dengan ihumadrinahf iiierupakan satu jiwa 
Vbiiig bib^aiiiL’Jijtidi umtmmih dan bis a iiiervjiidi luaHvatnidi laJu rmithrmunnuh, yang 
men]adi puncak kescmpuiiiaan dan kebaikaimya. Jiwa muthinfi'inrluh dibantu 
sppasukan yangbesar. Malaikai nipnjadi ppndamping dan rekan splianya, yang 
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nipnyerlifii^ meliirusk^in^ mpnij-isiikkrin kebpiii-irai;’i di dalamny^iy mpmhual nya 
mcncinlai kcbcnaran ilu- nu'mpcrlihatkan ganibarannya yang baik., mcnghardik- 
nya karcna kabatiian, menjauhkannya dan mcmpcriihatkan kobarukan 
gambarani’iya, mombanUmya dcngan pengotahtiannya tantang Al-Qur'an, dzikir 
dan amal-eimal kt^bajikan, Duta-duta kt‘baikaii dan uluran tauf^ik datang 
nicnghampiiinya dari scgala penjni'ii, SeLiap kali ia mcncriiiia sciiiua ilu dcngaii 
synkurdan pujtan Icppada Allahsedanaelihat kpnhamaannya, maka pertolongan 
seniakin berlaii\baJi banyak. selling ga jiwa itu inenjadl kuat untuk memeiangi 
{^nitwtntiL Di antaT^a pasulmnnya a dal ah komandan para prajurit pasukan itu 
scndirk adapun malaikatnya adalah iman dan koyakinan. Semua prajurit Islam 
berada di bawab benderanya dan niemandangke aralinya- Vfereka tegarjika la 
legar, daJi jika ia katab, tnaka mereka akan lari, Kemudian kepala-kepala peleIon 
a tail regii dari pasnkan ini adaiah cabang-cabang iman yang berkaitan dengan 
anggota badan, dengan berbagai maeam jenisnya, seperti shalat, zakat puasa, 
bciji,phad,/J,' 7 ?fr/'mff VH/;ttjf?f' muuhir, m^myoinpaSkan nasibpt kcpada orang lain, 
bei’bnat kebajikan kepada myreka. Sedangkan cabang-cabang iman yang 
berkailan dengan haii seperd ikhlas^ lavvakab kepasrahan^ laubab pengavva&an^ 
sabar/leinahlenibul, lawadhu', kelenangan, mengisi had dengan cinla kepada 
Alitih dan KasubNya, mcngagunglcon pLTintaivpcrinlah Allah dan hak-hak- 
Nya, cembiiru karena Allah, keberanian,^ menjaga kebnrmatan diri, jujur dan 
kasih saynng. Inti scmua itu adalah ikhlas dan kcjujuran. Orang yang jujur dan 
i kb las tidak pernah nierasa lelah, Dia diberdirikan di atas Ash-Shimthul-miistfiqim 
dalam keadaan terpejam dan tidak lelah seperti yang dlalami orang yang tldak 
inemilikl iklilas daiikeju.juian, yang baiikaii tidak blsaiiienyeljeraiigiiiya, kareiia 
syetan-Hyclan di buininicmbnalnva kcbingungmi, ytiiag jikamcnglicndaki akan 
berbual dan jika menghendaki akan meninggalkaiinya, sehingga apo yang 
dilakukannya justru membuatnya semakinjauhdari Allah. Seearakeseluruhan 
dap at dikatakaii/ apa yang ditujukan karena Allah dan yang datangnya dari 
Allah, maka itu adalah pasukan jiwa miithnnilininii. 

Sedangkan jhva ummamh, maka syeLan inenjadi pendamping dan rekan 
sctia yang selalu menyertainya. Syeton menyampaikLm janji-janji yang miiiuk- 
muluk dan ham pan yang indah-indah, inenyusupkan kebatilan di dalamnya, 
mcnyuruhnya kepada keburukan dan membual keburukan ilu Icampak indah 
di hadapannya, mengiming-iiningi angan-angan, memperlihatkan kebaIlian 
dalam rupa kebalikannya, membuatnya tampak baik dan mendukungnya 
dengan berbagai samiia kebatilan, bexnpa Liiigan-angan dust a dan siyahv%'at 
yang mernsak. Syetan nicminla pcrLolongan dengan hawa nafsu dan kcJiendak 
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jiwti itu untLjk mpii’ipengfiruliinya. IJnrisiypIfin inil^ih Rpgala sestialu Vring dihe^nri 
mflsuk kc daiam jiwii. lidiik a da yang Icbih mndah unluk diinintai pcrtoJongan 
oleh syetaii Eolain dari hawa iiafsu dan kelici'idak ji^va. Yang dcmikian ini juga 
dikotahui rckan-rokan syetan dari jonls mai'iusia. Maka mercka tidak mcniinta 
pt5rtt3k>ngari dtMigaii Hesuatu yang liilnh rriudali iintuk inurigbadapi ganibarar^’- 
ganibaran yang dilai’ang sciaiii dari haw a nafsii dan kchendak jiwa mcrcka, 
|(ka ad a satu ganiharanyangakan memherikan kesadaran kepada mereka, maka 
mereka mencari apa yang disukai dan diinginkan liawa nafsLinya, lain mereka 
Lx^ru!iaha nntuk nicnggnnakannya► Jika jiwa rnciribn ki \kan pintu I'lawa naksiu 
bagi mereka, maka meraka pun masuk dari pintu itu, lalu dudnk di da lam 
rnangannya^ kingga nitjreka berbuat kt^rnsakan^ mencaci^ mencabik-cabik^ dan 
berbual apa pun seperU yang dilakukan mu.suli di wilayah yang direbulnya. 
Mereka inemsak tanda-tanda iman, AJ-(jLir'an, d:^ikLr, shalat, membakarmasjid, 
it’ieramaikan warung-warung, gereja dan tern pat-tern pat hiburan, naenghampiri 
malaikatdan menawannya, meinin'dabkannva dari gnUmgan iTarnba-bamba 
Allah Yang P^ngasih ke gohmgan bamba-banibii nafsu dan berhala, 
memindabkannya dari kehormalan kelaal-an ke kehinaan kedurhakaarv^ dari 
mendengar kalam Ar-Rahnian ke perkalaan syelan, dari persiapan berjnmpa 
deiigan iifibhui-^niinijht ke persiapan bcrjumpa dengaii lekan-rekan syetan, 
Kelika dia hendak rnemenuhi hak-hak Allah, rnaka ha I itu disamakan dengan 
incnggcmbala babi. Kelika dia hendak berkhidmat kepada Allah Ah Aziz, tiba- 
tiba saja la beralili berkhidimat kepada syetan yang lerkiituk, 

Makyudiiya, malaikat adalab peridamping jiwa nwthma'imwh dan yyetan 
merupakan pendam ping jiwa Abul-Aliwash meriwayaLkandari Alba' 

bin As-Si^hb, dari Miirrah, dari Abdullah, tiki berkata, "Rasuiiillah bersabda, 

*'Scsujigguhny^n suctan ilu mmipuni^iji hiigktiJi-hm^kah luUuk ynempcjigaruhi 
mmk Adam, dan mainikatjnga mempunyailangkah untuk inempeugandiispefmi. 
(Lijyigkat} spefan ialal}'} nimbawa kcpadu kejatiiifan dan pcndvi^tatni kebenaran. 
Si^dnngkiin Inrigkali midu'ikiff itdnli fiu'mbnivti kvpaiiti kidmkini dan pew{bi‘mtri'i7i 
kidK'nnran. Siapa i/ang meiid\p}\iikntj iwJ lUi, mi;ka hendakJah dia talui hahwn 
imi Un dntang dan Allah dan hrndaklah dia nmnuji Ailah, jika dia mendapatkm 
pang sctainnpa, maka beridaklah dia bcfitiidung kepada Atlafi dari sijcfan pang 
terkutuk." 


Kemudiyn beliau mernbaea ayat, 

I T 1 i a U 
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"S'ypiflir mfrrijaajikafi kalian dfingan k^mifikinan dun inf:nyufiih kalian harhuaf 

kcjahalan/' (Al-Baqartih: 268). 

Amr merivvayatkan. dari Atha' bln As-Sa."ib, yang di dalamnya Amr 
iiienambabkaTi, diaberkata^ ■'"Kami mendengarhadits bib babwa dia bersabda, 
ikii saliili storaiig dl aiitara kailaii iiierasakaii seL^agiaii dari laiigkali Jiialaikat, 
maka hendakiah dia memuji Allah dan memohon karunia-Nya^ dan jika dia 
iiinra.sakan langkah syrJan, maka bondaklah dia momnboTT ainpiman kopada 
Allah dan bcrlindung dart syctanA 

Malaikat dan pasukan yang bcrupa in\an, mcnuntnt tauhid, kcbaikan, 
kebajikan^ takwa^ sabap taw aka b taubat, kepasrahan^ inemotong angan-angan 
dan persiapan unLuk beisua Allah dari jhva Sedaiigkaii syElan 

danpasiikannya menuntut kebalikan semua itu dari jiwa !ivvmr.'}k. Allah tel ah 
memberikan kemampuankepada syetan untnk menguasai apa pun yang tidak 
dimaktdndkan untiik Allalp tidak mcnghundLiki VVajab-Nyip tidak untuk kutaatan 
kepiida-Nya, dan itu inerupakan ak^i pEiTiotongan sycitan. Syotan niangangkat 
jivva ammarah sebagai wakilnya iintuk melaksanakan lugas ini, Tapi syetan 
ku^valalian inerarnpa? amal dari [iwa iniilhf-m'intiah, Kai'ena jivva nusikma'itiiiah 
paling bersemangat memurnikan semua amak hingga benar-benar menjadi 
bagiannya. Sementara yang paling sulit dilakukan jiwa rntithmifinnah iaiah 
memurnikan amal dari syctan dan dari an'imnrah, yang dilakukan karciia Allah 
semata. Sekiranya ada f>atu anial saja yang niEncapai tingkatan Ini sebagaimana 
mestinya^ maka seorang hamba bis a dikalakan selamai, Tapijiwa annmrah dan 
syetan ik\<\k iiigiii niembiarkan ada &alu amalaii pun yaiig sampai kepada Alla A 
sebagaimana yang dikatakaii sehagian orang yang nuemiliki mahilal: tcntaiig 
Allah dan jiwanya^ '^'^Demi Allah^ sekiranya aku tabu bahwEi aku niempunyai 
salu amalaii pun yang sampai kepada Allah^ niscaya aku lebih menyiikai keinaiian 
daripada orang yang pergi sekian lama dan hendak menemui keluarganya."'' 

Abdullah bin Arnr berkata, 'Sekiranya aku tahu baliwa Allah menurinia 
saLu sufud dai'iku, maka aku lebih nienyukai keinatian daripada kedalangan 
keluarga yang pergi jauh. Spsungguhnya Allah hanya menerima amal dari nrang- 
orang yang bei^takwa/" 

JAva ammarak memancangkan din berseberangan dengan jiwa 
mufhma'innaih Sctiap kali jiwa mutiviui'irimh n’lembawa kebaikan, maka jAva 
iUmnanih inenyLUJigiLiya dungiin ineiiibawa kejLiJiataiu kebaiikaii clari kebaikaii 
itu liingga merusaknya. Jika jiwa miithunfinfiah da Lang membatva iinan dan 
fauhid, maka jiiva Limniarah daiang mmodai iman itu dengan krragii-raguan 
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dan kemunanknn apa pun yang dapal mnnmiprai lauhid^ seperli syifik, 
mcndnLEii aolain All<ih, lEikul kcpadanya dan nicngharapkannya, Jiwa fimnmmh 
tidtYk ridha hingga kt?cintaan kepada sclain Allah, takut kcpadaiiya dan 
jnengharapkax'inya, Icbih diprioritaskan daripada cinta kcpada Allah, takut 
kcpada-N]ya dan iTiuTigharapkim-NlyaH Apayang nnjnjtidi hak Allah diakliirkan^ 
dan a pa yang mcnjadi hak makhluk didahu lukan, Dcgmilah koadaan mayoviLas 
manusia. Sfkiranya jiwa nifif-lifunlittiiih datang nienihawa kennjrnian iffihn* 
kepada Ri\suk maka jlwa twaimmlf da tang sanibil mentbawa pendapat mantis! a 
dan pcrkataan moroka. yang lebih didahulukan daripada wahyu. Jivva 
da tang sambil mom haw a tiyubliat monyosatkan, yang monghalanglnya untuk 
berhukum kepada Ani-Sunnah dan lidak menoleh kepada pfndapat manusia. 
Pepecangan senanLiasa berkobar dl an Lara dua jiwa Ini, dan vang menang adalah 
yangmendapat pt'j'tnlnngan. AllahJikadatangsambil membawa 
ikhlas, fifiiiiq, tawakal. kepasrahan dan ketundukam maka iiutawniii da tang 
sanibil mcmbawa kcbalikannya dan nio-ngaluavkannya dari wilayah itu. Ta 
Ixirwumpali kopada Allaln ball wa apa yang dlkohandakinya haiiyaUih kobajikan 
dan Lauiik, Padahal Allah tabu bahwa ilti dusla betaka^ karena yang 
dik^iliemlakinya hanyalah haw a nafsu, itigin keluar dari betenggu lahkim 
kcpada As-Siumah scmata kcpatia pcmuasan nafsti dan syahw^at. Demi Allah, 
yang pusrali dan menycralikan dirt kc pt?njara ha wa nafsu^ kebendak, syah wat 
dan kopekntannya/ benar-benar tcrbclcnggu di alam ini^ lain di harzakli iaakan 
berada di lenipat yang amal st?mpit, begitu pula pada hari berbangkit. 


Di an Lara urusan munuiruh yang a mat mpnakjubkan lalah ia manipu 
menibluft akal dan hall. Yang LadSnya jnelakukan hal-hal yang mulla dan tiLama, 
tlapat dikeliiai'kan ke gambaran yang terc^'la. Ktfbanyakan maniisia jiiStrii 
menjadi kekanak-kanakan akal dan angan-angannya, yang seakan belum 
mencapai usia penyapihan dari ruLinita^i dan tmdbi,. apalagi usia baligh, yang 
blsa mem bed a k tin an tar a dua kobaikan yang paling balk, lalu dia 
memprioritaskannya, atau membedakan dua keburukan yang paling buruk lalu 
inenghindarinya, la irurimpei'lihaLkan gambaran pengaburan iauhid. Padalial 
gambaran tauhid Icbih nyaUi dari gambartui mtitahad dan i-cmbiikm. Caranya 
dengan meniperliluitkan gambarannya yang kurang dan tcix:cla, inontmipatkan 
para penibcgar dan pcmiinpin pada sualu tingkatan iinLuk diacmbah, dtpaLubk 
dilaali dan diminLai pertoloiigan. l\idahal para peinimpin ini tidak meniilikt 
kokuasaan apa punkocuali karona perkenandan portolongan dari Allah, |iwa 
yang iiiembius liii inclakLikaii peiiggerogutan iui, sulungga tuereka lidak blia 
lagi membcdakmi an Lara orang minikin dan fakir, lalu jtwut mcreka lari 
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niprighindrir .st-'rc'p/il-rf'palnya dari krbi'hn.Srin friuhid ini i^rrayi^ bnrkiila, 

"'Apakah din mcnjadikan j^cscmbnhan mcnjndiscscnibabnn yang csn? Sunggtih 
ini ndalah sosuatu yattg sangai monghcrankLiri/' 

Ainitiart^ii mcmporlil’iaikan kopadn moroka pcmbobasan diri dari ittilm' 
kopadbi Rasul dan a pa yang buliau bawa surta soakan-akan lebili nitndabulu- 
kannya daripada pendnpal nianusia, Caraiiya iaiah denga[\ nienghadirkan 
ga [Tiba I'a 11 k r i I ika n pa I'n li Ui nia d a ii kelie n da k u n L u k be r pega n g ke pa d a pen d a pa L 
mereka serta apa yang mereka pahami tentang Allah dan Rastil-Nya- jika 
pmdapnl- para ulamn itti dilofak^ ninka ih] tnc^nunjiikkan niinimnya adab 
terliadap niereka^ kelanLiangun ttirlmdap moreka dan bisa n\enimbulkan 
dugann ynng burnk terhadnp timrekn. Bngnimann mungkin kita bisn mciiolnk 
pcjidapat parn Ltlania itu liilu inongaku bahwa kiinlah yang bonar? Maka jadilah 
perkataan para ulama dijadikan ciasnr hukum yang harus diikutl sedaiigkan 
sabda Rasul sobagai sosuatu yang dianggap ranciin yang bolcli dltontang dongati 
nienggunakan pendapiit para ulama. Jiwa penyiliir ini bersuin-pali atas nania 
Allah, dungan burkata^ '^Karni liariya TTiunglieiRiaki kubaikan dan taufild". 1 kinya 
Allahinli yang inengeiahui npa yang Lersembunyi di da la in halE rner'eka. 


Jiwn finifH(irs7!i niemjierliliriiknn kepadanya gam bn ran ikhljm, da lam 
gatnbaran yang kemudian dihindari, yaitu keluar darl hukum akal dan 
penghidupan serta k^pura-puraan, yang kemuditin mewarnai keadaan 
pelakunya dan cara bcrjalannyLi di ten gab-Ion gab inanusia. Jiwa tiifuiuu^itk 
nienakuti-nakuii bahwa jika dia membual amabamalnya ikblas dan Hdakmau 


berninal karena sesenrang, berarti diti menjaubi merekbi dan tnereka pun peistl 
a kail menjauliinya, dia membuat mere^ka iiiarab dan mereka pun akan marah 
kepadkinya, din tnuinusulti mereka dan inuruka pun akun ruemusuliinva, Maka 
akiuriiya dia pun ULengluiidar dari Ikbias iiiL 'I'ujuan yang dikuheiKlaki ialah 
iiiencipLakan keiklilasan semi iiim-min tinny a dalam amal unLukseiaIn Allah. 


Jiwa meniperlihatkan kepadany?] ganibnranbt'r.snma Allah 

dan jihadnya orang yang keluar niembela agania dan perinlah-Nya dalani 
ganibaram mcmcrangt aesama makhluk dan incngganggu mcrcka, di samping 
dia scndlri jugaakan mondapatkan bencanayang mungkin taksanggup dipikub 
karena dia btsamenjadi Hasaran panah musuli.Cambaran-gambaran semacani 
ini biasa disajikan jivva penylhir ini dengan berbagai imajinasinya. la 
iiiemperliliatkEiii hakikat jihad dalam ganibaran nyavva yang melayang/ para 
wdiiiid yang ditawau dan dinikahi, anak-anak yang inenjadi yalbiL liarla 
dirampai? dan dibagi, la niemperlilialkan hakikal zakaL dan shadat^ah da lam 
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gam bar art penggeragotan dan pengiirangan harta, keadaannya yang bis a 
monjadi mi skin, krsamaan kcHiudiikannyia dsaigan orang mi skin dan fakir. To 
memperlil'iatkan hakikat ktftetapan sifat-sifat kesempurnaan .'^llah dalatn 
gambaran penyerupaan dan permisalan, hingga akliirnya menghindari dari 
pembenajarmya. la memperlihatkan hakikat kebatilan dan ateisme dalam 
garnbaran kosucian dan pcngagungan. 

Yang lebih aneli lagi, jiwa £TWJ?Earfl/[ ini mt^nandingi apa yang dicintai 
Allab dan Rasul-Nva, bt^rnpa sitat-sifat, akhlak dan pt'rbuatan-perbuatan, 
dengan apa y^^ng dibenci dari hal-lial itu, sehingga masalah vang satn m^finjadi 
rancu dengan masalah lainny^i di mata hamba, Tidak a da yang s^£lamat dari 
gciinbartin ini kcciiali urang v^ing iiiL'^iniliki bia^hinik. Ekbab pLTbuatan-p>LTbiiatan 
it Li laliir ilaxi kt:ht:ii(.lak dan mu.iiL.'ul di atas striiLli-stJiKli yang bur a sal dari dua 
jiwa^ ijj-jjfPEfjmjj dan mulhiJia'inthih, lain kcduanya bcrbeda di dalam baLin dan 
Eamptak scrupa di zhahirnya. Danyak contoh tuntang hal ini, scpK-Tti kcpuicsan 
dan kepura-pnraan. Yang pertama berasal dari dan yang kediia 

[>praftal dari ainin/irah. C. ion fob lain seperti khusyn^ k arena irnan dan khusyu^ 
kai^ena kemunafikan, kemuliaan jiwa dan keangknhan, kekesatriaan dan 
kekasaran perangai, tavvadhu" dan sungkan, kektiatan dalam membela urusan 
Allah dan kedudukan yaiig tinggi di d unia, kekesatriaan dan kemarahan karena 
Allah, dan kckcsatriaan dan marah karena nafsu, mu rah haM dan boros, karisma 
dan moiiibanggakan dirl. menjaga kehorniatan dan takabur, keberanian dan 
kelancangan, keleguhanhati dan kela.kutan, ekonc-mis dan kikir,hati-hati dan 
buruk sangka, firasat dan dngaan, nasihatdan ghibah, hadiah dan sogok, sabar 
dan kekerasan hati, am pun an dan kehinaan, kosclamatan hati dan kolalaian, 
harapan dan angan-angan^ mengatakan nik-mat Allah dan membanggakaimya^ 
kest^nangaii hati dan kosenangan jiwcp kehalnsan hati dan kogelisaban, 
ku-mpotisi dan dungki, iiiuiiLiiital kedudukan dtiii ineiiLiiitai kepeiiiiiiipiiiaii, 
lawakal daii kelemabian, waspada tlan was-was, illiain malaikat dait ill lain 
sychm, kepasrahan dan berandai-andai, ijtihad dan kekerasan pendapat, 
bersegera dim terhuiu-biixu, mengabarkan keadaan daji pengaduan. 

Sofruatu yang sain gnrnharannya adalah saiu, yang dapat dibagi rnrnjadT 
terpuji dan tercela, seperti gembira, sedih, kasihan, marah, ceiiiburu, sombong, 
lainak, pamer^ khusy u", dengkk suka ria dan kelancangan. Begitu. p ula perasaan 
morugi, ambisi, pergaingan, memperlihatkan nikmat, beraumpah, ketonangan, 
diam, zuhud, vvani', Yizlah, kusombongan, Ituangkuh-an, ghibah dan lain- 
laiimya. Disebutkan di dalam .hadil5.r 
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ada UiUi^ dibrnd-Nya. Cembjsru didnfai Allnh iaiah cenibum diserfai 

thi^i ynn^ dihcnd AUiih iaJuh LTinhuni yaug tidak ddertiii kidnigium, 
di tuiiiim kesoffihoiigtiri ifiing dicifiIni Allah dan diantaranyn nda yang 
dibend Ailiih. Yang dkinhii AMab ialtjh kesowhongan dnimi pq.H^raiig(w/' 

Di Ash-Slmhlh jug a dlscbulkan. 




Adah diin dilTerhNya kskuasaan vntiikmenkgakerusakannya dalam kebimanm, 
dan seseonmg i/mg diberi hikmaJi oleh AUah, lnhf dta rficnnihiskim perknni 
deugnnnya dan fnefigajaykannyyi." 

Di dal am Ash-Sfuihih juga disebutkan^ 



0 ^ 


‘'Scsunggwm.ya Allah Maha Lem ah Lembnt dan menyukai kdemddembutanr 
dan meniberikmi kcp*miti kelemahle^nbufan yang Hdak dlberikan-Ni/a kepada 
keheyigibiittA 

] )i da I am Adi-ShahUi juga dfaebulkan^ 



memberikan bag-kiinya dark kebaikanA 

Kult-UTiahluTTibutLiii muTuptikim st.'siiatii, kclusiian dan, kumalasaii 
iiierupakan scsuaLu yang lain lagi. Kcicsuan nicnggambarkan kcbcralan inciicari 
kemaalahatan tneskipun st^benarnya ^^anggup^ si^hingga pelakunya b'praifat 
pasif. Sedaiigkan kelemahiembutanmerupakai’Lkehalusan dalam pelaksaiiaan 
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iTprdfisarkfin kf^sanggijpan diserlrii deng^in kp?iuk;irplrian, Ktdelalf^naii 

n'lerupakarL sifat yang terpuji dan kepura-puraan merupakan siiatyang tercela. 
Ferbedaan di antara keduanya, ketelatenan mernpakaii keiialusan pelakunya 
hingga dia dapat mcnghasilkan kcbcnaran alau mcnyingkirkan kcbaLilan. 
Sodangkan oratig yang bcj'pura pura bcrsikap Icniah IcmbLit dal am rangka 
mengukiihkan kebatilannya atau membiarkan kebatilan ilu berjalan sesaai 
dfc^ngan hawa nsff^unya. Kelelatt^nan merupakan t^ifat araiig yang benman dan 
kepuva^puman merupakan sifat tirang munafik. Ada ccJi’itoh yang pas untuk 
hal hii^ yailu seseorang yang ad a infeksi di badannya dan infeksi ilu membualnya 
ternikna serta kesakitan. Lalu dabmg seorang d(>kteryang lemah lembvik da tang 
untuk iiiengobati iEifeksinya. SuteUih inenicriksa kuadaarinya, sang doktcr niulai 
jiielakukan peiigulMlaiv iiiembuat iiifeksi itu iiieiijaJi masuk^ lain iiiulai 
mtrinbedahnya e^ocara perlahan-lahaii^ scliingga darah dan nanab yang ad a di 
dalam infekyi dapat dikeluarkaii, Kemiidiandi ataynya dibubulii^an □ bat untuk 
n^enangkal dampak negatif dan pendarahan, lalu disiisuJ dengai'i obat lain 
untuk memulthkan daging di bagian Uika dan memulilikan keadaan ku lit t^ekas 
luka^ dengan cara menjahitnya, Dia melakukan yemiui itU hingga keadaannya 
menjadi pulilr Sementara oraiig yang suka berpura-pura akan berkata kepada 
orang yang mcmiliki infcksiliU/ "lingkau tak periu rlsau dengan infeksi ini, Ini 
kedl. Tulup saja infcksi itu dengan kain perbai\ Inb laina-kelamaanakan pulili 
sendiri." radalial dengan cara ini, Lnfeksi terse but menjadi eemakm par all dan 
menyiksa. Contoh ini juga pas dengan keadaan jiwa (imtmmh dan muthmfj'innaiL 
Maka }:>erhal]kankih baik-baik hal ini, 

Kakiu ini hanya berkait dengan infeksi yjmg inudab d i kern pi ska n^ lalu 
bagaimLiriki dengan peiiyukityang bergelora yang berupa jiwa yang seriuntiaya 
jiienyuiuli kepada kejalLatiui, \i\vin'tijitn(inih7 ratialLaljlwa iidmerupakansuinber 
Jambangl>erbagai macmn syalnvaldan lernpal peraduan segala ketasikan. Jivva 
ini didampingi y yet an yang tujiiannya menciptakan makai', tipu day a dan 
kediistaan, yang menyihirnya dengan segala macam pesona, sehingga ia 
menganggap lial yang berrnanfaat sehagSE sesuatu yang herhahaya, dan 
menganggap iial yang her baba ya stibagai sesualii yang bermanl'aab ha I yang 
balk se hagai sesuatu yang buruk, dan hal yang buruk aebagai sesuatu yang 
balk. Demi Allali, ini Icrmasuk salah satu dari berbagai giliir dan pengecohan. 
Karen a itu Allali be firman, 

iiemikhm) miikft dun HHuidkijfi kiiHim d-itipii 7'* (AI-Mukminun: 

S9), 
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Vang me^isb^l^kF]n kepada Allah lianyalah para rasul. SFidaiigkaii nrang- 
orai^g kafir tcrtipu daii incmang mcrcka layak tcrtipu, dan bukan para rasuL 
Para rasul juga mcnisbatkaii orang orang kafir itu kcpada kasosatan dan 
kcrasakan di muka bainL kcgilaan dan kobodolian, yangscmuaim mcrupakan 
ptJT’kara yang diniintakan parlintJungin i kL'pada Allah nlah para nabi dan rasa I 
scrla imam^ scbagaimana incrcka bcrlindungkcpada-N'ya dari kcburukan jiwa 
yang senaiitiasa menyi.]ri.][i kepada kpjahatan^ yang pendamping jiwa fhi ada lah 
syetan. lial ini dllakukai^ karena jiwa nmf}i{iri}h dajx syetan merupakan dasar 
fiL'gala kejabatan dan sumbornya, kednanya sa ling bah u-moinbahii dan bokerja 
satna. Dikatakan dalam syair, 

Kat ai [i/(? n ig fucilynUkmsi'iupo!i 

(mr.w. hitam nan kelam imtuk iidnk h'cplpaJi 

Allah befinruin, 

''Apvjblin kamu JnemhKa Af-Qirran heiniakhih k^mit meminta perlindiingan 
keviidfi Aiinii djiri ferkuh^kA (An-Nahl: 98). 

''Dan, jika kauru ditimpa sesuatu godfian syetan, maka bcrlindnnglah kepada 
Allah. Sesanggahnya AUah MaJia Menderigtir Uigi Maha Mengetahiti." (Al- 
AVah 200). 



[lA-iv 

"Dan, kiitakaniiih, 'Ya Rabbi, akit beriiiuiungkepada Engkau dari bisikan-bisikan 
syctuti, Dan, akit hcrlindung (pnJa) kapuda F.nghm ya Rahhi dari kcdatangan 
wen'hi kepadakiY ," (Al-Mnkminun: 97-98). 






a 


C 








«!Lw JJLkJ ' ^_I C-aiiiuJt J 

"Katakijnhih, 'Akn berUndung kepada Kabh Yang Menguasai f^ubuh, dari 
kLiuhafari mukhkik-Nifu, dan dnri kajahatnn midiun iipnhda tehth gelap giditu, 
dan dari kejahatafi ivaHila-nfaniia Utkang sihir yang meyigJieynbns pada baJnfl- 
hnkfj.I, dan dari kiyaimbjn dmgki apabda ia dengkik" (Al-halaq: 1- 

5), 


' iiij'1 .fvV. 1 
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■■''K;:TfiiA'iif!J!i?/f, '/lA'ii ??L^r?/?34li;jij^/a^/:J/iL^/j: RiTfjtMJfdTHiistr!, Rii}^ mumi^ia, Scmbahan 
man us hi, dan kejuhatan (bisihui) sijcfun }/au^^ biusa bersembmiyi, yun^ 
iu^mhisikkini kf-yahatriu ke dal am dada umnusiaf duri (gidofi-^tin) jin dnn 
j uti r! 11 sin ‘\ ’'' (A q-K "^ s: 1 -6). 


Ini menjprikflni pfirmintaan j>prlindungan dari p'pndamping dan rekan 
jiwa am.milrah, scbu.ruk-buruk rckan dan pendamping, Allah mcmerintahkan 
paranahi dan pongikut-pongikutnya agai borlindnng kepada Rububiyah Allah 
yaiig sempurna dari dua maklilnk yang amat hosar koinsakan dan kojaliatani’iya. 
St'rrit^ntarbi hati bcTada di antara dua niusuh ycing senantiasa vnelarictirkan 
kqahaLannya ciaii ha Li iLu haruF? smanLiasa niewaspadai mcrcka. Hal yang 
per|:ama kali yang menyti^rang orangyang menderii-a dari jiwa adalah 

syal^wat, yang diikuti dengan rasa emta, ambisi, tnntutan dan amarah, lain 
difiusul dengan taka bur, dengki, keiihLilirnan dan gila kodtsdukan. Tabib pal^su 
dan pombohong tabu penyakitny'^a ini. Maka dokter ini datang berkunjung dan 
menytibulkaii bt^rbagai macam racun dan penyakit. Dengan tipuan dokterpali^u 
ini ball membayangkan kesembubannya. K el email an hali karena penyakiL 
sesuai dengan kekuatan jiwa apjtuundi dan dukungan syetan. 

herbedaan antara khusyu" karena iman dan khusyu' karena 
kemunafikaiirbahw^akbu&yu' karena iman merupakan ketundukan hati kepada 
Allah, dengan cara mengagungkan, memuliakan, takut dan malu. Hati pa&rah 
tlengtUisuatukepLisrLiliaiiyLtiig Lliseitai raiatLikut^ eiiita, iiudu, ineinperbaksikaii 
nikmat-iiikin.aL Allah dan keburukan dirinya sendiri, sebingga dengan begiiu 
hatinya Eenhi inmjadi khusyir, yang diikuH d<’ngan ketundukkan aiiggota hibi]]i. 
Sedangkem khusyu' karena kemunaflkan hanya tampak pada anggota tubnh, 
yang dipaksakan dan pura-pura, seinentara hati sama sekali tldak khusyu", Di 
antara shahabb'itada yang berkata, "' Aku borlindung kepada Allah dari khusyid 
kcirei 1 a ken iui lafikbii i 


Koleh jadt ada yang bertanya., "Apa yang dimaksudkiin khusyu" 
kemunLifikan itu?'"'' Daptat dijawab: Jika seseorang melihat badannya khnsyu"' 
jieinentara hatinya tidak l<.liub:vuh Otang yang kbusyu' kepada Allah adalab 
bainba yang boleb jadi bara syahw-atnya sudali padam dan a&ap di dadanya 
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Siiilah da da ih.i memancarkan si n a i'yang teiang. Maka dengan 

.Hynhwnf ji wa monjndi maM kars^na ^akul Inrhadap Dj^nl-yanj^^ (titakiHinya^ 
anggota hjbuhnya jugn niatijadi tonniig, liatinya toiTtrain kt^pada Altaic iTH:nyt:bul: 
asma-Nya dengan penuh kedamaian, tiinduk dan tenlram kepada Allah, seperti 
kelct'iiUigan bumi ytutg menjadi aliran mr. Had yang tenang dan yang khusu.' 
soporti bukit yang tonaingv air mcngalir ko Sana dan manggonang di ftana. Di 
antara tandanya, ia sujud di hadapan Allah karena pcngagLingan kepada Nya. 
meraaakan kehinaan di hadapan-Nya, la siiananliasa sujud hingga akliirnya 
bt^rsua diingan-Nya. Stjdangkan luUH yang sonibnirg, niaka ia him targuncang 
karena kesombongan dan ketidaklenangannya, seperli ItMnbah yang selalu 
bt‘rgerak-gt*rak stfhiTigga air yang ada di Stina jiiga lidak pt^rnah lenang. 

SudtUigkiUi purii-piiia iiieiii|.H.'iliiialktiLL kclcnudtan lLul khusyu' karuiia 
konuniLifikan merupakan keadaan yang menggambarkan poniakfiaan 
kclonangan atiggota tubiili. karena kamufiase. S)t‘monlara jiw a di dalam batin 
menggeleinbung karena svcUuvat dan kehendakn '['ampakiiya. di.a khusyni'. 
stnnentara iilar dan singn >^iap nipnLjnggn mang-sa di sampingnya. 

Sedangkan kemuliaan jiwa adalah menjaga jiwa ilu dnri hai-hal yang 
hinaj rendah dan lamnk yang biaannyn mcncokik k'hcr manusiaj mengangkat 
flwa agar tiJak torHeix^t kt* sana. Horbeda dongan keangkuliniv yang lahir dari 
dua hal: Ketaajuban lorhadap dirl sendiri dan punghinaannya lorhadap orang 
lai]T. Dari dua hal inilah muncul kt>angkuhaii. Kymuliaan jiwa inunt’ul di antara 
dua ,sifal yang tuhormal: Momuliakan jiwa dan niengagungkan pendpta dan 
pcjigaturnya. agar la monjadi i^anrba-Nya; schingga morasakan kchinaan dan 
kotundukan.Dari duabal inilah ntunoul kornuliaan |iwa dary pL'nidiliaraannyin 
Dasar suniua ini adalah kosiapan jiw a dan purtolongaii yang inongatur dan 
yiLiig iJtoiliLdLui gliiyLL Jlka kosia pau dau puiiindungan Iiil lidak a da. uiaka 
ki^baikan pun juga Utlak adi^. 

A dap I in ]'n»i'b(S‘diian anf-ara kt^kii^si'ih'iartn dan Mbiat yang kasar, Ivihwra 
kokasnlripian adalab pnnyapihan jiwn dari pt*'nyiJ''iian pada payudara yang 
mengueui'kan kebitrukann kerendahandan ktfhinaan. Jika airftusunya mongucur. 
maka manusia menjadi ru3ak karentinya. yang berarii mor^^ka luirus disapih 
dnrinya dnn mcmang harus disapih darinyn. Jika ciigkau menghendaki. makd 
ongkau bisa .sogi'ira malakukannya. dati ungkau akaty turpuji. Dan jika ungkau 
naenghe.ndaki, ntaka engkau bisa menangguhkannya. dan oi'igkau lidak akan 
lyyendapat pahala. I^arbeda dtrngan tabiat yang kanar, yang rntfrupakan 
kokasaran di dalam jlwa. kokurasan di dalany hali dan kokasatan di dalam 
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tabiat, k^TTiLidian menghjiijilkan satu si fat v^nm dis^biit kekasaran tabiat 
aU^u al-pifa. 

Merbndaan anlara fawadhi/ dan kpliinaan^ bahwa ^avvadhl/ lahir di 
anlara pt^ngctahuan ten tang Allah, asmab sifat, pengagungan, pcnghtirmatan 
dan nicncintai Nya, dengam pengctahiian tontang diri sendiri, aib amal dan 
keburukannya, lain dari soiiiua ini kdiirlah sifat tawadhu', yaitu kottmdukan 
had kepada Allafi, keTundahan dan kasih sayang ktipada hamba-harnba-Nya^ 
ddak mclihat kcilcbihan pada dirinya dari sccraiig pun^, tidak mclihat hak 
iTrtgiriya di ‘^iapa pun, taprdia melihat keutamaan niannsia daripada dirinya^ 
meliliat hak mereka sebelum haknya sendirl. Im mernpakan sifat yang hanya 
diborikan Allah kopada omng yang mcncintak memuiiakan dan mendekatkan 
diri kcpada-Nyb\. 

Sudangkaii kcdiinaari ialaJi kereiRlaliaii jiwa (.Ian pengarbanaiinya untuk 
mendapatkaii bagian dan syahwatnyar sepcrli kefiindukLiLn oraiig-orang hiiia 
cinink mpndapatkan syahwalnya_, kefundukan nrang yang diajak mesum 
tcrliadap orang yang mengajaknya, kctiindukan pcncari kedudukan terhadap 
orang yang n’lcniborinya kodudukan. li\i seniua nierupakan kcJiiniaan dan bukan 
tawadhuk Sosungguhnya Ailah monyukai tawadiiu" daii membenci kehinaan. 
Di dulaiTi A^ih-S^i\lhih disebutkan dari Kabi bdiau bersabda^ 

‘''Di.wtjiv^u.k.'w kepfjdi^ki.t kaliiJti tiJWijdlu.;' se'^eortutf^ tiduk 

membmiji^^akafi diri h'paduomri};* lain, dtin meniari^ seseoran^ tidak sduirusm/ii 
barb Kilt bi'^ifu kepada oran^ lain/" 

Tawadhu" yang torpuji ada dua macam: 

1, Ta wa d b u Hi a n-i ba d i b a d apa n pe r i n La lii A11 a li d e uga n c a ra ni e ii g j k u L i iiy a, 
tawadhu^ di l'u=idapanlaiimgan-kirangiUfi-N va dengan tara menjauhinya. 
Sesunggubnya kt^tika jiwa itu hendakmengasa, maka dia akan diam dan 
muncul scniacam keengganan karena lien dak mengliindari dari 
ubudiyaK dan ketik? dilarang akan berufjalia mencari celah dari apa 
yang dilarang Itu.. Xainiin jika seorang hatnba meletakkan jiwanya 
kepada perinialt Allah dan larangan-Nya, tnaka jiwa Hu akan iawadhu"^ 
uniuk mclakyancikan ubudiyah. 

2. Tawadhtdnya kepada keagtingan ketundukannya kepada 

komuiiaan dan keperkasaan Nya. Sclagi jiwanya dirasuki takabui, inaka 
ia spgera iiit^ngingat keagtingan Allah dan lianya Allahlah yang merniliki 
ke-agiingaii itu. Dia ingat pula kumurkaan Allah terhadap oraug yang 
nieneniang-Nya, Maka dengan begitu jiwanya nienjadi lawadbu' dan 
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ha tiny a tinickik ktipada keagungan Allah. Ini nieriipakan puncak 
iawdttliLi', yiing pdsii inwicakLip jeiii* ttivvatihu' yang pt^rtaina. Orang 
tawadhii' yang siesungguhnya ialah yang diheri diia tnacam tawadhid 
Ini. 

Bcgitu puia kokuatan dalam molaksanakan perintah Allah yang tcrniasuk 
pengagungan ter ha dap Allah, pengagungan perintah dan iuik-Nya hlngga 
Allah uLtiiiegakksinnyLi, Setiangkan mtJraya thiggi di diiJiJa intTupakaii 
pengagiingan t’erhadap tliri sendifi dan merasa dirinya berhak memegang 
kekuasaan s-erta perkataannya harus dituruti, entah dia da lam keadaan 
inemuliakan perintah Allah ataii meremehkannya. Hahkan jika dia menyalahi 
perintah Allah^ hak dan keridhaan-Nya dalam mencari kelingglannya^ maka 
Allah lidakakan inenoleh kepadanya, membinasakan dan memaLikannya dalam 
keadaan moneari kolinggian dirinya. 

begitu pula kekcsattlaan karona Allah dan kckesatriaim karena jiwa, 
Yang pertama dibangkilkan pengagungan ttThadap p^rintah dan yang 
in c ino r i n I a h/ fw d a ng ka n y a n g kod li a d i ba n gk i Ika n pc n ga g u n ga n Lerha d a p d i r i 
ftcndlri dan rnarah karena tidakmnndapatkan hagiaiinya, Keknsalriann karena 
Allah iaiah mcnjaga hati agar tetap menjaga hak-hak-K'ya, Ini merupakan 
keadaan hamba kctika di dalam hatinya memancar cahayi> kckuasaan Allah, 
jsL'lungga luiti itu dipuiiulii dungan caluiya tuisc'but, Jika dUi marah, uiaka dia 
inarah hanya karena rabaya kekua^ii^an yang memanear di dalam hatinya. jika 
Kasulullah niaralL maka dua biji mala beliau memerah, dm dari kedua mata 
beliauitu lampak ural-urat yang menegang karena mai'iili. lidak adayang dapat 
mernadamkiin aniarah tieliau Hohir^ggy tHiliau mcmbalivs karena AlUih semata. 
Zatd bin A slam mcviwayalkan dari ayahnya, bahwa jika Mnsa bin Imran ^ 
sedangmamh^maka ptmnliip kepala beliaii membara si’perM api Hal ini berbeda 
dengan kckesatriaan karena jiwa. yang bcrttpa panas yang menggelcgak dari 
jiwa. karena mcrasa bagiannya lupnt, Scsungguhnya cobaan itu ada di dalam 
fuva, CuUuuiLiii iiLcrupakiUiisesLuiki >■ tuig dapai ineiiibaktir, dait jliA'itilu&endiri 
mndah terbakar oleh api syaiiwat dan amarah, Keduanya merupakan dua 
macam panas yang mcnjalar kc seiuruh anggota LubuJi, yang berasal dari ji wa 
unthhudHufialh karena dikobarkan peiigagungan lerhadap hak Allah.Sedangkan 
pa lias yang berasal <.lari jiwa imvimruh karena pengaruh lupntiiya bagian jiwa 
itu. 

Perbedaan antara kedennav-i'anan dengan pnnibnrnHan, balwva nrang 
ynng derm a wan adalah orang yang bijaksana, meletakkan pemberian pad a 
lempalnya, sedangkan ornng yang burns adnlah orang yang suka mengiiambur- 
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hambuTlttiTi, bisa jadi tepat sasaran^ tapi lebili banyalc 

yang tidak tepat sa&arari, Jelasaya^ balnva d eng an liikinali-Nya Allah 
menjadikan hak dal am tiarta, yaitu ada dua mac am: ilak-hak yang teiah 
ditentukan dan hak-hak tambalian. Ilak-hak yang stuiah ditentukan seperti 
zakat dan shadaqah wajib yang diberikan kepada orang yang bcrhak 
menerlinanya. tlak-iiak tambal^a:^ seperti hak tamn, membalas pemberian orai^g 
yaiig meiiibeiikan lu^diali dan laji'i-laiiaiva, 

I >engan hartanya nrang yang dermawan rnera^ia lerpanggil iintuk 
mcmenuhi hak-hak ini sccara scmpurna dan d eng an suka hath ridha^ 
meniperhatikaii keduniaan yang akan ditinggalkannya dan menghairapkaii 
pahala di akhhat. Dia mengeluarkan hartanya dengan lapang da da, fienang 
hati dan detigan hanipai’an jiwanya. Berbeda derigan orang yang boi™. Dia 
menihen+angkan fangan ^ehubungan dengan liarfanya bprdaaarkan kepuhjsan 
haw a nafsu dan syahwatnya tanpa hi tun gam tanpa ukuran dan tidak 
mempertinibangkan kemaslahatan, nieskipun lerkadang se&uai dengan suatu 
kel■^a^jlahatan, Vang pert inn a ibarat m eng bur benih di sebuab kahan tanah 
hingga beniii itu tuinbuh, lain dia inenLeliluira, inenjaganya dari gangguan 
he^'van dan meinperhatikan piertumbuhaiinya. Yang demikian. ini tidak bis a 
dianggap pemborosan dan tidak pula tindakan yang bcsdoh. Yang kedua ibarat 
orang yang menabur benih di lahan tanahyang tandns dan keras, Jika benih ini 
dita-bur di tempat yang cocok untuk ditananu,, maka benih itu akan tumbuh 
tiaii inenjadi lebat bexeaL?ang-L'abang. Penanaiiianlni inuinbutuhkan perliatian 
agar terns huirbiih dan agar tanaiiiiva tetap subur, Allah adalah Dzat yang 
derma wan dan muTah hati. Bahkan jika segala kedermawanan yang ada di 
langit maupun di bumi dibandingkan dengan kedermawanan Nya, maka itu 
tidak lebih dari setetes air di lautan, dan itu pun. bcrasal dari kedermaw^anan 
Allalir Apa Viuig tlitLJxunkan itu sudalisesuai tJengaii ukuran yiuig dike! leiiLlaki- 
Nya. K-edernurwanan Allah tidak berteiitangan dengan hikmah-Nya, yang 
tneletakkan pjemberian di tempatnya, meskipun ha] itu tidak diketahui 
kebanyakan manusia. Allali tabu di niana Dia mclctakkan karunia-Nvci dan 
mana tempat yang lebih layak menenmanya. 

Perhedaan an Ur a kehesaran dati kesomUangan, bahwa kebesaran EIli 
merupakan pengarub dari dipenuhinya bati dengan pengagungan terhadap 
Allali, penghomiLi.tan dan mencintai-Xya. Jika hati dipenuhi dengan hal-hai 
itu, maka di dalamnya terdapat cahaya, ketenangan turun ke pad any a, lalu 
diselubungi dengan kebeearan, wajahnya dibalut kemuliaan dari kehormatan, 
jiieiighiiiipun seluruh reluiig hati dengan eiiita dan kebesaraii. Dengan begitu 
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btinyak liati yang terpaut padanya^, banyak mata yang ni&^niperhatikannya dan 
bajiyak s^aimbuxi yang luuduk kepadtuiya. i’erkiiUaiiiiyti luerupakan t-vihaya, 
tern pat masnknya cahaya, t!?mpat ki^liiarnya cahaya, amalnya cahaya. Jika dia 
diani, maka kariismanya bangkit, dan jika dia bicara, maka snmna ball dan 
pu n dc 1 ) gar a n m en y i nia k ri ya, 

Scdangkan kosomboi'igaii mcrupakan salah satu pengaruh dari taajub 
kcpadadillst^nUiri dan ke!:K^wt!naiigan UtU’i UaEi yang (.UpuiiuJiLl ktlKHlulian tktn 
k^zhaliman, yang knhilangan uhndiyah dan yang mnndapal krhnnrian, Hia 
incmandaiig maiiusia dcngan mcngtiinyilkan mala, berjaian denganpongah di 
anlara mereka, nii?iiip 0 r]akukan mereka dengan perlakuan yangingin dihonnali 
dtin lidak ingin mcnghornuiti dan tidiik pula L>CTbuat adik tkUik niau nTuinulai 
ucapan iiaiam, Jika yalamnya dijawab^ yoakan dia bcrada di antara kt;'rumunan 
binatang, tidakmau mi.?ngarabkan \-s'ajah kearab mtTokn, ttdak indlbat st'nrang 
pun memiliki hak atiis dirmya, incliliat diriitya mcmiliki hak atas manusia, 
iidak meliliat keiebihan merekadi at as dirinya dai\hanya mau mt?lihal kelt?bihan 
dirinya alas m^reka. Yang denilkiLin ilu Lidak rnenamh^ah kt?!-CLiali kejaLilian 
dnngan Allah dan k(^benrian sit la knhinaan di mala man usia. 

Perbcdaan antara monjaga kebormatan dan takabur, bahvva orangyang 
nienjaga kehormalan dirinya ibaral orang yang mengenakan pakaian baru^ 
bewarna pulih bersib dan mahal h^rganya^ dengan pakaiannya ilLi d ia m^nemui 
raja. Dia nmnjagn pakaian ynngdikrnakannya ngar (idak kniar dan M(ifik Icrkmi 
debu-dcbn jalanan atau pt^ngnriib apa pun agar ia totap pulih bt^rsih, Fngkau 
inelihatnya stbagai Hosak^irangytingmijIiiK mongbinJari lem pat-tom pat yang 
dapat inuivgcKtuj'inya. Pia tidak inoinporkonankanpongaruii (.inn iRKin npn pun 
yang mt^ngotori pnkainrmyn, Jika adnsesuatii y niigmongeiiai pakiiiamiVi'i/ mnka 
dia segera ntenepis, mengenyahkan dan mengbapus bokasnya, Orang yang 
nienjaga hall dan agamanya ini kau lihal suka menjaiihi cap dcsa dan bskas- 
bekasnya, karena di da lam hatinya sudah ada cap dan bekas yang lebih bosar 
dadpcida cap kekejian yang ada di pakaian yang puLib bersih. Tapi banyak 
nm ta y a n g ri d a k bi sa m ol i h a t ca p i tu. F n gkan mol i li a tn y a 1 a ri d a ri tom pa t-tt nn pa t 
ynng dlmungkinkan akaii mcndatangkan koU>ran dan mowaspadai inaiuisia, 
tidak mau borgaul ^^ccara bubai^ dongan inoraki^, karcna takut ha tiny a akan 
Itirkolork soperli pakifiian lukung iiiasiik^ lukang buimak kulil, iukang jdgai dan 
Itiin-lainnya yang pakaiannya mud ah lorcipraii kotoran. 

Berbeda dengan orang yang inerasa lebiit tinggi, yang ingin lebih tinggi 
dari mantisia dan hondak menjadikan mca^ka ada di bawal'i kakinya. Yaitg 
hRtu morupakan watu warna dan yang lain warna torsundiri^ 
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Perbedaan antara keb<^rflnian dan kelancangan, "bahwa kebt;^ranian 
berasiil tlari liaik Vtitig jLtga iiiei'upakaii keleguhai'i dan kemantapaiUTva kelika 
dalain kondisi taknt. Keberanian merupakan sifat yang muncLil dari kesabaran 
dan baik sangka. Srlagi si\s™rang intend uga mimdapatkan kcinnnangan dan 
diban hj kesabaran^ dia iTimjadi tugar, SL^bagaimana ketakutan yangbcTaf^al 

dari buruk &angka dan tidak sabar, sehingga dia tidak meyakini kemenangan 
dan tidak dibantu kesabaTan, Asa), ketakutan adalah buruk sangka dan jiM.'a 
Vtiiig was-was tuiiiadap ki.‘biirukiUi, iiiuii^jul dari jantiing. Jlka iiiuLicui 

buruk sarigka dLuigwa m^e-njadl was-was tierhadap dabmgnya keburukirrv maka 
janinngnya rnrkar dan mrndnsak hati di Ininpainya^ snhingga hnl.i mrnjadi 
monycnipit dan terdesak^ lain muncnllah kckhawaliran^ kcgnndalian dan 
kcguncangLin jantung. Karcna itu disebutkan di dalam hadits Amr bin A1 Ash 
yang diriwayatkan Alimad dan lain-lainnya, daii Nabi beiiau bersabda^ 
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''■'Sr?7wrLA'-bwrtA' avu \fayi^ adci di dnhii}i diyi 5€seoriiy\^ adedah kch^kui-an 
icpt:is dm: kikir diserUil kduh kxsah." 


Ketakutan disebut Icpas, karcna ia in cl cp as hat! dari tempatnya karcna 
penggcleinbunganjantung,sebagaimana yangdikatakan Abu Jahl kepada Utbab 
bln Kabkal'^ pad a waklu perang Badi, "lantungmu. menggelembiuig," Jika hati 
sudah bergeser dari teiiipahiya, maka akal tidak bisa lagi dikoniml, sehingga 
mcnimbulkan kcrusakan Icrhadap anggota tubuh, lalu ia mclctakkan segaia 
urusnn tidak pa da tempatnya. 


Kclx'ranian mcrupakaii panasnya hati, kcinarahan, ketegaran, keteguhan 
dan tegaknya. Jika anggota-anggota tubiih Tnclihatkeadaaiinva ini, rnakii mtTcka 
akan membaiitunya, karena mcreka adalah pasukan hati, seba-gaimana jika 
hati hei’paling, tnaka seluruh anggoU tubuh juga akan l^erpa-ling. 


Kclanrangan iTtcrupakan sikap pan tang iniindur yang sebabnya 
minimnya pertlmbangan dan tidak memperhatikan akibat di keniudian hari. 
Yairg penting harus maju ianpa melihat di mana dia bar us maju, tanpa ad a 
porhatian, apakah kosudahannya keberuntungan ataukah kcicclakaan. 

Perbedaan aiitara keteguhan hati dan kelemahan hati, bahwa orangyang 
teguh hati adalab yang menghimpun hasrat, kehendak dan akalnya, rnenimbang 
sebagian masalah dengan sebagian yang lain dan men gad akan persiapan unhik 
masing-masing sesnai dengan por.sinya, Lafai:h hnzm (teguh hati) itu sendiri 
sudah mencermmkar kekuatan y an.g terpadu, seperti kata huzmatul-hMab yang 
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artinyci yyikat kavu bakar. Orang yang teguh pendiriannya adalah yang 
iiieiigliliiiLpun seiiiua sisi peiidapatiiViVr ii’ietigelal'iu.i yang lebUi baik dari 
dua kebaikan^ mama yang iebih tniruk dari dua macam kehunikan. Dikatakan 
dalam sc^bnah .syair, 


PfvrrtJrj )ffi‘}fj{nUcorofsg 

fiihiirpun iiiUHjtixli umpatijri jiku kpis/frirf hmgatt 


IVrbrdaan antara pknnomia dan kikir^ bahwa pkonornis mernpakan 
akhlak yang terpujb yang lahir dan dua akhlak, adil dan hikmiah. Dengan adik 
soscorang mei’Lgajnbil jalan tcngah antara nienahan dan incmbcri, dan dcngan 
hikniah dia nieletakkan masing-nidsitig padti teinpatnya yangcntok. Dari dua 
akblak inilah^ adil dan hikmah niuncul L^kononiis. Jadi L'knnomis ada di antara 
dua sifal yang lercela, sebagaimana Hrman Allalr 

jan^anlcih knmii jiAdikan tan^anmu terbdi'nggu pnda lehermu dan 
jnnganhh hutut tcvlalu ytimguiitrkann'i/a, hircyia itu knryiu nufuj^di tarcdn dan 
menpcsiiL (Al-Israk 19 ). 

''Durif oiiing-ornng yang itpuhih inembdaujahm (harhs), inereka tidak btdtbih- 
lehiJian dan kikir, dan \ 2 dah 1 h (pctnhelayijaan iin) di iengah-icngah 

(jt,nta.rsT. wyfg drvdki.an, '''' (A I - I'u rqa n: 67). 


''Makan dan minutnhh dan janganlah bcrlcbiJi-kdiihan. Sc^ungguhnpa Allah 
Udak nicnyif-kdi omng-ornng LK^dcbih-Icblhan/' (Al -A'raf: 31). 


S^dangkan kikir nierupakan akhlak vang tercela^ muncul dari Jiigaan 
yangburukdankeleniahan jiwii/yang kemudian dikipasi janji syeLam s^^hingga 
seseorang menjadi herkeluh kesah, rakus dan herambisi m^ndapatkan a]”?a ptin, 
Dari siiu juga niLincul penolakan uiitiik met^geluarkan dan terguncajig atas 
kchitangLinnya^ Hcbagaimana firman Allah^ 


“Sesimggidmgii nmyiusia itu dicipfakan berslftU kehth kesah iagi kikir. Apabiia 
in dilvyipa kesusabari, la berkdvh kestdh dan apubiUj hi mmdupat kebidkan, ia 


nmal kikir." (M-Makiriji 19-21) 


Perbedaan antara waspada dan buruk sangka, bahwa orang yang 
waypada ibarat urpng yang pcrgi sitambil nicnibawa harta dan kcndaraannya 
u n tu k m t?l aku ka n perja 1 anan j a u h. Dia me w a ^pa d a i d enga 11 !:iegena p u y ab a 11 y a 
terhadap setiap perampok jalanan dan tempaMempal yaiyg sekiranya bisa 
niendatangkan bahaya, Yangdenyikian iiu dj.a l,akakan,deaganca.ra mempersiap- 
kan dill dan mempLThatikrji sarana-sarana yang bisa mcnyclaniatkannya dari 
liEd-hal yang tidak diinginkLin. Orang yang waspada stptfiti orang ysng memba wa 
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seiijcita i\i\n baju beni^ itieba^fii pt^vKiiipari menghiidapi mitsuh di 

Llaii iiLtiieiiyk^pi Llirl. KeiiigiiiciiuiyLiiiieii.^dLlakiiiipej!iiiapaii 

iKi agar dapat menjadi taktoi* keaeiamatan dirinya, Sepak tetjan^nya 
rrienghadapi muisuli tt^lah monibual.nyn sibuk uiiLuk ineniikirkan buruk sangka 
kepadanya. Tapi Hclagi ia buruk nangka kcpada muaidi, maka ia a kart 
mengadakaii persiapan. 

Sedangkaii buruk saugka iaiah mungisi liati dt^iigan burbagai 
persangkaan yang buruk Lerbadap maiiiisia hingga tcriihat di lisan dan anggola 
[iibuh-nya. Di hadapannya mert^ka sdalu menjadi nasaran umpatan, crlann, 
scrang-an, alb dan kumarahan. Dia niombunci miiroka dan mciruka pun 
membund-nya. Dia niungutuk mereka dan inereka pun mengutiiknyu. Dia 
muncurigai rnuruka dan int:rcka pun niuncurigainya- Orang yang pjortanui tutap 
borgaul dcngan mcrcka dan bcrsiktrp vvafipada^ scdangkan oraiig yang kcdua 
incrn-jauhi rnurt’ka dan lakul mnndapal ganggnan ninnika. Orang yangpt^rlama 
masukdi tcngab munika dungan mombawa nasihatdan kubaikan yangdisurtal 
kewaspadaaii^ sedangkan orang y^^'Lg kedua keluar dari mereka sambil 
inemhavva kemaraJian dan kebencian. 


iVrbedaan antara firasat dmi tiugaarv bahwa Llugaan bisti yalah dan 
bisa henar. yang terjadi bersarna kegelapai'i bati dan ca hay any a, dengan 
kebcrsihan hati dan kckotorunnya. Karcna itu Allah mcincrintahkan agar 
menjaubl banyak dugaandan mengabai'kan babwa^^ebag^an dugaan itu adalah 
dnsiu Subaiiknya, Allah inumuji orang yang inernpunyai firanab subagainiana 
firmsin-Nva, 


paiiii yan^ th^imkurn itu bcnur-baurr k'niupul itvuiiJ-Uwtiti 
(kekuiJsmu Kaius) ornn^ rttcuiperhafikon imniu tamUi/' {Al- 


Iljjn 75 ). 

[bnu Abbas dan lain-lainnya bcrkaLa^ '^Orang-nrang y*Tng 
mcmpnrhalikan (-anda-landa arlirtyn nrangynng bcirfirasatT 

Allah juga befirman. 

yr\}}g iidak. meuyyVigkft uieirka onwg kmfn kfjnmn mereka wcajaga iliri 
dart iueuiiuia-uiifibi. Kiviiu kcnal luereka deugmi mcJihtii ^IftU-'^tftUuya/' (Al- 
Haqaralr 27T). 


kaimt Kami mengiiatdakk niscaya Ktvni tuiijttkkiVi uiervka kcpadtuuu 
i^ehingga kamif beruir-benar depnl mengmal mereka dimgan tauda-landanyii 
thn kmni hermr-beimr jitcitgemd mereka dari kia^au-kmau perkafmm mereka ,''' 
(Muliauunad:30), 
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Fir^sat Vfing Iwn^ir unjilik vaiigbernih dan siid dari btirb^igai macam 
koloraii dan kedekalamiya dejigan Allali, Dia mtiiihat dengaii cahaya Allali 
yang din’uvsukkatt-Nyakedalam hatinya, Ui daJam At-'lirmidzi danlain-lainnya 
diHcbutkan dari badit^i Abu Ba'id^ dia bcrkata^ ""Rasuliillah ^bcrsabda, 

'"Tiikiitlijli himia diti mefnnndiin;^ cnfiuyij 

Aiiah/' 

Fira>at iid jiilluluI kareiia kedekataiuiya t-ltingaii Allah. Jika liati su4.]a[i 
dekatdengan Ailidv inaJta penghalang-penghaJang kebunikan terputus darinya 
ynng (:adiiiya rrK’nghalanginva unhik iiicmgt'E'aliui dan mongnnali kc^bcnaran. 
A pa yang didapatkannya itu bc'rasal dari mi^ykat yang ada di yisi Allali, yang 
porsinya terganKing dari kedekataiynya dengan Allah. Allah memancarkan 
caliaya kepadanya lergantung darikedeka’tai'mya iiu. Uia melil'^al dalam cahaya 
itu apa yaiigtidak dilihat orang di kL'jauhafi dan yang tcrlialaiig., sL'bagaiinaiia 
yang disobutkan di dalam Ash-Shuhih dari hadits Abu IliiraiL'ah^ dari Nabi 
a pa yang bf^liau riwayafkan dari Allah l>ia bprinnan, 

"TidiikhiJt inimbiJ-Kti me^idekiH kquidi^ -Ku $t.^perti iipa KuwajibkiW 

kepadtifiyiL Hnmhi-Ku mmddaaf. kepiuin-Ku den^ymi niifiLih-Hijjih'ih 

iidiinggii Akif mmciutawya. Jik^i Aku fnmcinfdinyfl, maka Aktt mujijiidi 

yting dh] giifiak\'Jn ufiluk yuefideyigt'^i', Ak^/ nieyijfidi 
pc^u^nhatavnya r/Fr.? guth'ikff}! imhik melihat, Wi^njadj 
deii^iinmja din meitjadi kakUiyn ynnf^ deii*^imiiya din berjidinL 

Dengmi-Kii din yncndcngnn dcngan-Ku dw mdihat, dcngnn-Kii dia mcuiagnng 
diitj dmgnu-Ku din rTiirjtthui/' 

Allah iTicngabarkan bah wa kcdokatan lianrba kcpada-Nya mcnimbulkan 
kt?diitaan Allah kt^padanya. Jika Allah mt^ndntainvaj maka Dia dekat dengan 
pendengarari/ penglihatanr langan dan kakinya, lalu dia pun mendengai^ 
ineliriiik meinegang dait berjalan dengan Allali, Hatinya menjadi seperLi cermin 
yang bcning.r yai’ig mcnghadirkan hoibagai gambaran hakikab pL’rais scpcrti 
apa adanya^ st^hingga hampir-hampir Fira.satnya hdak mcltisci ScMinggnhnya 
jika hamba niclihai dcngan Allahn maka dia dapai melihat scsualu mcnurut apa 
a daily a. Jika dia mendengar dengan Allahn maka dia dapat mend<?ngar apa 
ad any a. Yang domikian ini bukan bcrasal dari ilmu gaih. Tapi Dzat yang 
iiiengtftaliLii lud-iud galb yang niL'iiyuibUpkiiii kebt'bLiiiui di daiani iiati Viing 
dckaL dcngan-Nya dan nicndapal cahaya-N"ya, yang Lidak disibukkaii tuklHan- 
Inkisan krbalilan, hayalnn dan bnrbagai bisikan vangjustm mf^nghalanginva 
unluk mendapatkan gam bar an hakikat. Jika hati siidaii diknasai cahaya ini. 
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rndka cahaya itu akan mevijalar ke seluruh tiibub^ dart bat3 mengabr c^epat ke 
matii; \i\\u inata penglibatannya dapat mcnyingkap bcrdasarkati cabaya itu. 
Rasulullah i^dapaL meliliat para ebahabal yang ada di belakang beI3au kelika 
Sib a I a L bci'jacna'ab, sebagaimana beltau da pa I melihal mereka ketika mereka 
bo rad a di hadapan bobau. Be I tail dap at mclihal bailul-Maqdis di depai'i mala 
meskipun boluiu borada di Makkah. beliau dapatmolihal isibvna-islana di Syain^ 
piiilu-pinhJ ^orhang bhana'a dnn k^)la-ko(a Kisra^ padabal holiau Nth da di 
Mad ill ah sedang nionggali parit. boliau da pat molibat para wakil boliau yang 
mendapatmusibah di Mu'tab, padahal Ls^liau berada di Madinah. beliau dapat 
melihatNajasyi di iiabasyah, ketiktiMajaayi mining gai duma, padahal beliaiL 
borada di Madinali, lalu boliau porgi ku tompat siialat lalu inolakukan sbalat 
gaib teriiadap Majasyi. Umar bin Al Kliathtluib dapat n’lelibat pa&ukannya di 
Nahawund di I-ersi yang sedang bertempur melavvan musub, lain dia berseruj 
"Hai pasukan^ ke. gunung!'" 

Snatu kali ada bobtiray’ia nmngdari Mad/haj yangmenemui Uniar^yang 
di autiira moioka ada Al-Asytar An-Nakba'i, Saat itu Umar mongodapkan 
paiidiuigiuv lulu borhuiya, ^"Slapa poiiuniphi moroka?" Orung-orang ilu 
menjawab/'Maltk bin AI-HariLs." Umarberkala/'Semoga Allah mcmcranginya. 
Aku bonar-bonar molibal oraiig-urang Mujilim dapal mcngalahkannya pada 
saat ytmg gonting/' 


Amrbin Ubaid ma;>uk ko tern pat AbHasarv lalu dia borkata, "Ini a dal ah 
pemimpin para pemudasekigi berumur panjang," 

Ada yang bortulur. bahwa Asy Syafri dan Mubanimad bin Al liasan 
s^dang duduk-duduk di Ma&jidil-hlaram. Lalu ada seoranglaki-laki yang masuk 
manjid. Muhammad bin Al-HuHan bwtanya kepada Any-fiyafi'k "Apakah 
engkau punya firai^at bahwa ora mg yang da tang itu soorang tukang kayu?" 


Asy-Syafih ganti 
piuidai 


bortaiiya, "Apakah ongkau punya firasat bahwa dia 


Lidu kotiiumya bortfUiya kopada orang itu Maka urang itu monjawab^ 
'' Dull] aku S(*nmng pandai bp?i dan kini aku m^^njadi tukang kayu/' 

Abui-J Al-I3u?yanji dan Ai-iia^an A1-1 lad dad inenemui Abul-Qa&lm 

Al-Manau i dcngan lujuan untuk mcnjcnguknyap Sclagi di jaian aebeluni tiba di 
nimah AbiibQaiiim, kuduany^a mumlx^li bucih-buahan stmilal sctongab dirham 
sue Lira k rod it. Kotika kuduanya masuk kc dalam rumab^ Abul-Qasirn burkata^ 
"Men gap a menjadi gelap begini?" 
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Lalu keduanya keluar dan berkata^ '"Kami tidak taliu. l3oleh jadi karena 
olLih-olL'h buati yang bL‘luiTi dibayar ini/' Maka kudu any a langsuug inuiribayar 
koiitaiibuali-LjLudiaii vaiig diLiuIiiLya itu lalu kuinbiili lagiku ruinali AbubQasim 
liingga diii da pat melihaL kehadiran keduanya^ ?eraya berkaLa, '"Mengapa 
manusia bisa keluar dan kegelapan secepat in if* 'I'olong beritahukan kepada 
keadaan kalian berdua."" Maka keduanya meiujturkan a pa yang terjadi. 
Kemudian Abul-Qasiiti her kata, "Benar. Setiap orang di antara kalian 
iiicnjagakani yang lain untuk mcrnbayar buali-buahan iluA 

Antara Abu Zakaria dan lylrinya ada ^latu kejadian sebulum dia bt!rtaLibat 
Suatu hari Abu Zakaria hurada di dokat kcpala Abu Utsman Al-Hiri, dan dia 
sedang memikirkan keadaan istrinya. Saat itu pula Abu Utsman nieniandang 
Abu Zakaria. daubeikata; Apakidiengkau tidak iiieiusa luaiu, kbireiia Syali Al- 
Karmany selalu lepal fli'asaliwa dan ddak peiiiab. ni.elesel? Dia peniab berkaEa, 
"'Siapa yang munundukkun paiidaLigaiTirya dari hal-hal yang diharamkan^, 
nipnahan jiwa dan na fFiu syahwal, mpiigisi ba1in drngan pengawasan Allah 
dan muiigisi zb a hi my a drngan mungikiiti A^-Sunnali suit fa biasa mum aka n 
yang halab niaka firasatnya tidak iiieleset/' 

Ada seorang peniuda yang biasa menyerlai Al-Ju.naid, yang sedang 
borbicara tontang lintaf^an-lintasan di dalan’i had, lalu dia juga lucnyobufkannya 
di hadapaii Al-J unaid. Maka Al-Jumaid bortanya, '''Apa yang cngkau katakan 

■ ■ -yf* 

ini r 

Pcmuda itu bcrkata, "'Yakinilah ten Lang scF^uaLu.'" 

Al-Jmiaid brrkata," Aku ?^i]dah melakukannya." 

Pumuda itu menebak, ""Engkau muyakini begini daii begitu/" 

Al-Junaid berkata, "Salab/"' 

Pumuda itu berkala, "Coba lakukan yekali lagi, v'a^ii''i It^ntang sesualu/" 

Al-J Lin a id berkata, "Sudab kulakukan.'” 

Pemuda itu berka+a, "I'ngkau meyakini begini dan begitu." 

Al-Jiinaid berkata, '"Salah/" 

Hal ini dilakukan hingga ketiga kallnya dan Al-Junaid berkala,, "'Salali/' 

Pemuda itu berkala,^ '"ini benar-benar aneK sementara engkau adalah 
oriuig y Liiig jujur, dun uku pun tuJm hafiku.'' 

Ai-Ji-maid berkata, "'Engkau bunar pads kali purtamai, kudua daiiketiga. 
Tapi aku ingin mengetesniu, apakah hatimti beiubaJi/'' 
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Abu Sii'id Al-Khbirii/mt^iiiisuki Mcisjidil-Hariint. \.c\\u EiJii iming tniskin 
Vtiiig juga ludsuk Stunbil (.luii sfub^^kan kaiii pt;rCii, meinlida-uunia 

sesuatu, Aki i bprkfita di da lam hati, '"Oranjr semacam ini hanya meiTjadi ht^ban 
orang lain/' 

Omng miskin pomiiitiv minta itu sokotika mcniaiidangi aku scmya 
mombacakan ay at: '"Dint, kcftihuihh btiltwn Alldlt ttkvtgciiihtii tipii 

}fun^ ttiUi ilifliitn hafirntf, mukii tukutlnh ki'fuuiufiyu/' {Ai-BLK[art5li: 235), 

Aku memuhon ampiinan kepada Allah di dal am hati, Maka peminfa- 
mintn ilu IwrUnla nitimharakan ay at AI-QtjKan, ‘'Dmlrii! yivig huhfj^ 

(hr! (Ai?y-Syijra: 25). 

Ibi'ahim Al-Khawash bcrkata, "Kotlka akii sodang borada di masjid jaml^ 
datLiug saoraiig pomudti yatig nnjngoluarkbin Lm>ma yang hamni/ wajahnya 
ta tit pan dan porawakannya baguti. Aku bcrkaLa ktipada I'okan-i'ckan di dekalku^ 
"Akii ntet'asa ]>,^hwa pi'^inuda Ihi adalah nriing Yahndi." 

Rupanyn rcikanku tidak stikn lial ilit. Kctika aku kcluar^ ponuida 

itu juga ikutktjluar.Tapi tak lama k«niudian dia kembali lagi mentimui mert^ka 
dan berlanya, "Apa yang dikaiakan orang tuailu lenlang diriku?" 

Karo nil morokii lidak man ntongaku, maka pomuda iUi moinal^sa mot'oka 
^m^^lk menjawabnya* Akhirnya mer^ka berkaia, "D.ia mengatakan hahwa engkau 
adalah orang Yahiidi," 

P«*muda itu mt^ndatangiku dan meineluk tanganku sfc‘rta menyaiakan 
masuk Islam- Aku bortanyiv '"Mongapa ongkau imsiik Islam?'" 

DIa ntenjawab, "'Kami ntembaca di dalarn kilabkami bahwii orangyang 
jujiirtidak akan malo«iOl firacialnya. Maka kiikalakan kopada diri j^ondin^ "Aku 
akan menguji nrang-arang Muslim dan akan kuperliatikan keadaan mereka- 
Kukatakan, jika di ton gab moroka a da orangyang jujur, maka tcntunyaada di 
sakolonipuk urang ink Maka aku hondttk mongocoh kEdiau. KoHktt otigkau 
monyatakan firasatinu tontatig akuj tuaka kukotahui babwa ongkau adalah 
orang jufur' lngi lurus," 

LJisman bin .Affan ditomui sosoomng dari shah aha t yang Hobolnmnya 
berpapassin dengan s^orang wanita dan dla ierlarik dengan kecanltkatinya. 
Maka Utsman boikaia, "Aku didatangisalah soojrangdinniara kalian, scmciitara 
bokiis v'dna tampak di kudu a matanya." 

Orang Ilu, berlanyd^ '''Apakah ilu waliyu yang lurun sepeninggal 
Kasultillah 
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Ut&man inenjawab, "Hukan, Tapi itu meiupakan imstnrcjl}, bukti 
koterangim dan firasat yang bcnar/' 

Bogituliih kuLuiaan firasat, burn pa caliaya yaiig: tlisusupkaii Alialii 
daiam had, lalu di dalamny a mL^liritas SL^snatu yang kunyataamiya sania duiigan 
lititasaii itu, utL'iijalar ke iiiata ilaii tlia dkipat iiiL'liiLut apa yuiig tidak dapat 
dilihal orang lain, 

Porbc'daban an tar a nasihat dan ghibah, bahwa nasihat dimaksndkan 
untiik niemberikan peringataii kepatla orang Muslim teirtang keberadaan aliU 
bid''ah^ penyebar fitnah^ pendu.sta stan perusak^ I '.ngkau niengatakan apa yang 
a da pad a dirinya jika ada sessnrang yang meminta pendapatmn, karena dia 
linn dak iTtuganl dan iTi^rhubiingan dnngannya, snbagaimana yang dikatakan 
Nabi ^ kepada l^'athimah bint:iQai.Ci, knlikadia moniinta pnndapai bcliau,iiniuk 
iiinnikah dnigan Mn^a wiyah a tan kali dnngaii Abu fahm. Maka bnliau mi^njawab, 
"■Jentang Mu^awiyab, maka dia adalali orang yang mi skin. S^dangkan Jabm 
tidak bisa meietakkan tongkatnya di atas pundaknya," 

Subagian shah^batborkata kopada suscotang yang liondak ikutbcpurgian 
bersamanya, "Jika aku singgah di wilayah kaumnya, maka waspiadatlah dia/' 

Kalau pun ada gbibah yang dimaksiidkan nntuk kepenlingan nasibat 
karuna Allah, Rasul-Nya dan hambad’iamba-Nya yang Muslim, maka hal itu 
tcrmasuk qiirbafi kopada Allah dan tormasuk squmlah kebaikan. Kaiau pun itu 
dimaksudkan untuk mencela saudaramu^ mengt>yak-ngt>yak kehorinatan 
dirinya^ rnt^ncabik-cabik dagingnya dan mt^r^^ndalikan deiirajjatnya di mata 
manusia^ maka ilu inerupakan penyakil yang kronis dan menipakan api yang 
iiit?nghanguFikan kebaikan^rj^ebagaimana api yang mt^nghanguKkan kayu 

bakan 

Perbedaari an Lara hadEab dan sogok, yailu keLika ada kernirEpan 
ganibaran LLijuannya, maka orang yang nietiyogok meniaksudkan sogokannya 
itu scbagai piranli untuk nitunbtiLilkan yang bcnar aLau iiicnibcnarkan yang 
batik Inilah ptiny ogok yitng dikutuk If wat sabda K abi I’Etpi jikii tlia meny ogok 
u.ntub jTifngenyabkan kezha liman dari dirl-nya, maka ya„ng layak men da pat 
kutukan adai^il^ orang yiuig iiiftifrima sogok itu. 

Sedangkati orang yang memberi hadiah bertujuan mfticiptakan kasih 
sayang, kebaikan dan agar k:bih dokat. Jika tujuannyo unluk mondapatkan 
balasan^ maka dia adalah orang yang mengmginkan konpensasi. Jika tujuannya 
mencciri keuntungain, maka dia adalah orang yang merasa kurang. 


Ttdioiiyficiii ^6(1110 fifltii: Apakah Jlwa Itu SdtLi Ataukah T]ga7 391 


Peicbt^dacin antara .sabar dan kekera^an hati, babvva kt^irabaran 
jiiertipakaii akltlak Vi-'iiig diusal’takaii liaiiiba. yailu iiieiiahaj'i ]l\va agar lidetk 
terguncang, gelisah, l:>ei'keluh kesah dan mengadii, menahan jiwa agar tkiak 
marah^ incnaban lisanagar tidak mcngadu, iiit^nalian anggtita tubuh agar bidak 
mclokiikaTi opa yaiTig tidak bolcih dilaknkan^ hatinya tLigub nncncTiiTia linkum- 
hukuin takdlr dan syarial 

ScJangkan kL^kcrawiin bati marupakarii ktjkcringan di dakini hati yang 
mcnghalangi scnbuhan cmosinya^ dan mtrrupakan kckakuanyang mcrighalangi- 
nya dari segala pengaruh agar ia mel^^paskan keadaannya. Karpiia kekprasan 
dankekifiki^ii’inya itu ia tidak terpengaruix tidak p^uki kesabaran danketalianaimya. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih riil lentang hal ini, dap at 
dikatakan bahwa hati itu ada tiga mac am: Perlama, hati yang keras dan kaku, 
supcrti kc‘adiiaii ttingan yang kcrixig. Kcdua, liati yang turlaiu iialus. 1 iatiyang 
pcrtama, yang kcras dan kaku tidak tciscntuh oirdi cmosi dan tidak bcTcaksi 
sppprti bahr Sndangkan yang kpdiia, hali yringferlatu halus fqppprii air. Kndiia 
macam hati ini tidak 5cmpurna, Yang bcnaj adalah hati yang kcliga, yailu hati 
yang Icmbut, jcrnih dai’i togar. la mclihat kcbonaran dan da pat mombcdakannya 
dari kobatilan dcngan kojorniliam’tya lain inoncrimanya. Dongaii koiombutaimya 
iii inurrippngarulTi dan int^njaganya. Dtingan kptt!garaiinya ia mt^mtirangi 
mii^^uhnyfcii. Di dalam 5icbuah j?i';sar discbiitkan, "Hati adalah bcjana Allah di 
bumi-Nya. [ Iati yang paling dicintainya ialah hati y^t’^g paling lembnh piling 
tegar dan paling jernili,'' Inilah hati yang sepertikaca bemng, karena kaca yang 
boning mcnghimpun tiga sifat int. Sodangkan hati yang paling dibonoi Allah 
adalah hati yang koras. Allah bcfirman. 



"Mah^ kecdiikiiLzyi yaug besudiih higlmeyekiiyting tehih mefnhjlu Jhilinyu unUsk 

''' (Az-Zumiu" 22). 




iiigf/' (Akbaqarah: 74). 


j 
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''Agar Din menindiknn apa ynfig dima^iukhm nwhin itu i^ebfigni cohniin bn^i 
onisip^-oniu^ ihiiig dahmi halinva ada penmikii dan ifan^ hnliripii/' (Al- 
Hajj: S3’). 

AlUih monyobutl^n dua tnacani hati yang monyimpangdari obyaktifitii?5, 
yang satu karona pcnyakitnya dan 9atu lagi karona kckcra^annya. Apa yang 
dibusLipkan syi-’idn iiiLTupakaii sjubabiri bagi pciiiilik dua hati iiiL Kalimat 
diburikan kcpada pcmilik hati yang kctiga, yaihi hari yang j(.'rmh^ yang bi^a 
membedakan antara apa yang disusupkan syetan dan apa yang disusupkan 
malaikat l<arcna kcjcmihannya, yang dcngan kclcmbutari dan kchaluftannya ia 
inenerima kebenaran, yang dengan ketegarandan keknatannya ia memevaiigi 
jiwa yang bat il. Se lei ab itn .Allah be firman^ 

'Ihin, iigtir oratig-orang idifh dtberi Utms, m.c\pakini buhiva Ai-Quran 
■itniidi baq dan Kabbitm lalu bcnniafi dan tnruiuk hati uiereka 

kcpiidiirtyn dan sesun^^^idim/a AUah adnlah Penibcripctunjuk bngi onmg-immg 
pang berinum kepadajcdan pang iuruf-D' (Al-Hajj: 54), 

Perbedaan anlara maaf dan kehinaan^ bahwa matif adalab inelepaskan 
hakmij karma dorongan komurahan hnW dan kebajikan, Tnrskipun ,'?dimarnya 
engkau inampii inelancarkan peinbalasan. Engkau lebil’i suka tidak membalas 
k arena lob ill suka kepada kobajikan dan aidilak Viii’ig mulia. Bor bod a dengan 
kohinaan, yang pelakunya tidak tnau mombaias karona dia Leniah^ takut dan 
kekerdilan jivvanya. Vang doiiiikian Ini lercela dan saina sokali tidak terpuji, 
Boieh jadi orang yang niembaJas atas nama kebenaran leiiih baik keadaannya 
daripada keadaannya. Allah befirman, 

"'Dan (bagi) vrang-ormg pang apabih me-reka diperlakukan dengan zhalimr 
umekn rnambida diri/' (.Asy-SyuTa,: 39), 

I’njian Allah mereka karena kokuatan mereka untuk mernbeJa dan 
memportabankan diri, .schingga kotika inoroka sudah inanipu nicmbalas orang 
yang berbutit zhaliin torhadap moroka dan momonuhi apa yang monjadi liak 
mcroka, inaka Allah menyoru moroka kepada akblak yang mulia, boriipa 
peinl'K.TiaTi maaf dan la pang da da. Firinan-Ny a^ 

''Dan, baldSfin suah4 kejiihatan adabdikc.jahatan pangsenipn, tfiaka barangsitipa 
mejnaafKim dan hetbtuU baik, maka pahalanpa a.ta.3 {tanggangmi) AllaL 
Scsifiiggidifipii Dia tidak nienpakaionmg-orangpangzlwIhnA (Asy Syura: 40). 

Di sini .Allah menyebutkan tiga keadaan: Keadilan dan memperbyleh- 
kaniiya., keutaiiuiaii dan meiiganjurkaiuivar kezlialiman dan iiieiLgiiaraiiL- 
kannya, 
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Apabila a da yangtertanya, "Bagaimana iiiung'kin Allah memiiji Tnerylta 
alas peiiibelaai’L diri cVaix an’ip uiiaii, padahal keduanya salmg berteidaiigaa?'^ 
Dapat dijavvab sebagai l"^rikut: Allah tidak memuji mei'ekakarena pembalasan, 
tapi mcniLiji inrrcka karcna mcmbda diri, yangmcnggambaTkan kokuatan dan 
kcinampuan nicndapatkan hakiiya kcmboli. Sctt:1ah mcreka mampu 
melaksanakarinya, maka Allah menyeru mereka uiiluk memberi maaf, Di aiitara 
sebagian. salaf berkata^ '"Di dalam ayat ini dijelaakan babvva mt^reka tidak ingin 
dirL’ii(.laliliuiJi, iiicskipuii bisa saja iiiuiL’ka iiiciiiaLiiktiii. PujiLiii turlkidap iiicrcka 
ferjE^idi eiIeis pemberiiin mEiEil ^etelah kesjEinggupaa^ bukan Ellas pemberian niaaf 
ka mia jx^rasaan rend ah diri^ Irmah dan hina. Ini pula kc^nrinpiirnaan yang 
karenanya Allah niomiiji DiTi-Nya sendiri^ scbagaimaiia finnan-Kya, '"Dan, 
iidtiiifh Aflfl/i aMSw Fimuiif Adaha Kuasa/' (An-jNi&aV 99). Bogitu piUa flrniEin 
Nya^ ''Dan, AIMi Mdui Pengampim lagi AhtJui Pmyupiin'^. " (Al-Baqarah: 218). 

Di dalam sebuah yang cukup terkenal disebuLkan ienLang empal 
goiongan makukat yaiig menyangga 'Arsy; Dua golongan yi^ng senantiasa 
berkata, "'Ya Allah, R^bb kami dan dengan pujian-Mu atas-Mu, pujian atas kasih 
sayang-Mu sutulab ilmu-MuA Dan dua golongan mnlaikat yang senantiasa 
byrkata/''Mahasud Engkau ya Allah., Rcjfj/^kami dan dengan puji-Mu ataiEi-Mu^ 
pujian aLas maaf-Mu setelah kekyiasaan-Mu/' 

Karcna ilnlah Al-Masih bcikata, 

‘'Jika Enf^hm menyiksa m^rehiy nmhi stisun^gidinyt^ mj^rchi adahili hamhi^- 

hamha En^h^u, dan jika En^^kau fucrigaTnpuni mcrekar fsiaka ^vsun^jguhnya 

F.ugkiiuhJi Y/iny Perhwa kigi BijiikBunn/' (.Al-Maidah; 118). 

Deng Eli; k^ita [aiii.r jlkEi EngkEiu. iiiL’iigEimpuiii iiierekEi, iiiiika Eiigkbiu 
mengampuiii karena keperkasaan-Mu^ yaiLii kesempiirnaan kekuaLan dan 
hikmah., yang moriipakan kesnmpiirnaan ilmu. Engkau mcinbori anipiinan 
setelah tahu apa yang mereka kerjakan dankeknasaan-Mu meiaguasai mereka. 
SobabnumusiEa bisasaja mengampum karenta ketidaksanggLipiumya membalas 
dan ketidaktahuannya ten tang hakikat yang tor pend am di da lam dada orang 
vang berbuat jEihat. \laaf dari niakhluk ^hahirnya iiicruptakari: kekuriingan^ 
ker end aha n dan kehlnaan, dan zliahir pembalasan adalab kemuliaan dan 
keperkasaam narnun batinnya kehinaan., Allah tidak menambalikan kepada 
Emipunan inelalnkan menambah keperkasaam dan seseorang tidak tnembalas 
untuk dirinya mclainkan pcmbalasan itn justru mcrupakan kehinaan. Sotidak- 
Eidaknya menghilangkan kemuliaan ampunan dan magf. Karena itu RaHiilullah 
^ tidak pernah membalas karena untuk kepentingan diri beliau sendiri. 
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Perh^itikan firman AllaK '"Dim. nfi^ri^kci mmjhdii vaTig dipahanai 
bahvvamcTL^ka nuL'miiiki kekuataiiscba^aimaLaa layaknyii oran^ nacmbtiia 
dirk bukan kartfna ad a ttrang lain yang rntfiiDlEing mEfteka, Karen a pembelaan 
diri itu biasanvii tidak lagi ditompatkan pa da batasan yang adil dan obyoktif, 
yang bia&anya dilakukan hingga melampaui batas^ inaka Allah mensyariaikan 
pembalasaii yang serupa aLau selmbang dan lidak boleh lebih, seria inenyeru 
unHik memaafkan. 

Maksudnya, mcmbcd maaf dan ampunan lermasuk akhlak jiwa 
mutism;}'Iniidii, sodangkan kchinaan tormaeuk akhlak jiwa ammunih, Titik 
perniasalahantiya,- bahwa pembalaRan mei upakan saLu rnasalah dan 
pamhelaan diri mt^rupakan masalah lain lagi. Vlpmbala diri artinya membpla 
hak Allah dan kepentingan dirinya, Tidak ad a yang sanggnp melakukan hal 
itu kecuali oraug yang meiribeba^kan diri dari kehinaan dirinya dan havva 
iiafsunyii. Pada saat itulali dia luendapatkari bagian dari kL’perkasaaTi yang 
dibcrikan Allah kepada oiairg-orang Mukmin. Jika dia dizhaliinb maka dia 
membela diri dari tindakan orang yang zhalim, karena keperkasaan yang 
dibcrikan Allali kcpadanya, agar dia tidi\k ditindas dan diliinakart. Kckcsatriaan 
millk liainba yang dlnisbatkan kepada Allah Yang Maha TerpujI tidak inau 
dlhEnaktui. Maka dia berkaLa kepada ora tig yang berbuat zbalirn kepadanya^ 
Aki] adalah haniba dari I izal yang hamha-lXya tidak bfsa di+.undukkan begil.u 
saja, dan Dia lidcak snka scscorang mcnghinakannya/' 

Jika jiwa aivsniirah-ny^ y^ng berdiri dl pijakann^^a^ rniaka tidak a da yang 
dicarinya kecuali pembalasan leihadap orang yang berbual zhalim dan 
poinbolaan tcrhadap bagian serin keponlingannya, vang disortai dongan 
pemuayan yang bcrgolak di dal am jivvanya dan penghinaan ter ha dap orang 
vang berbuat zhalim itn. Adapun jivva yang keluar dari kebinaan bagiannya 
dan kclcjiibutan hawa nafsunyLi, iaiu beralih kc peiiyLiiidaran kepada Aikiti^ 
maka dia itkan membela diri jika mendapatkan kezhalimLin, karena membela 
keperka.saan yang diberikan Allah ke pad any a dan apa yang di ten in any a dari 
All alt, iadi pa da hakikainya ini merupakan pembelaan leriiadap dan 
Pelindungnya, 

Ilal ini dinmpakan dengan dna orang budak. Yang pertama, ad a dua 
orang budak milik petani gandutn yang kednanya disuruh untuk membajak 
tanah. balah soorang mcmiikul tomLinnya. Orang yaitg dipakul tidak niolapor 
perlakuan ternannya kepada tuannya^ karena niera^a kasihan kalau-kalau 
Lemannya yang inetnukul itu dljaUilii hukuman yang berat, Sebingga luannya 
jijga tidak iaim akhlak budak yang memiikul. Vlaka dia berierima kasih kepada 
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teniannyfi pukiil, kar^na tylali mmiriaafkaiinya- Ada budak lain y^ing 

dipunggU iLi^iiuiya, diberi pakaian vaiig Indal'i, bagiis tlaii nialial, Lalu. sebagiari 
di antara budak penggembala binatai’ig bermaksiid hendak mei’iimpukkan 
kotoran licnvan kt! pakaian budak itu fitau mcngnyak-ngoyaknya, Jika dia 
mcinaaFkan purbuatan budEik lain yangakan mungganggunya, niaka itu tidak 
sebanding dengan kecmiaan tuaniiya yang diberikan kepadanya. Maka Jika 
dia membela diri akan leibib dia sukai dan lebib sesuai dengan keridbaan 
tuaiiiiyEi.r yujig yuEikaii-akaiL tuaniiya itu berkata., ^''Apa yang diperbuat 
penggenibala itu teiliEitJap diriimi merupakiin kelan^aLlgaLi teiliE^Llap dirikil dan 
juga mnninobkan knkuaHaankii.'^ Jika knmiidian hiaiinya itii mrnghukuinnya^ 
maka dia akan mcnjadi bina dan hatinya juga akan scdib. Padahal iuannya 
tidak ingin mcnghukiminya scsaat pun don dia bis a mengcinibil hak tuamiya. 
Jadl pembeiaan dirmya pa da saat itu semata karena hak tuaimya dan bukan 
untuk kepuntinguii dirinyti^ sebagaiiruina yang diriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalib bahwa dia puiTiali mclcivati scscorang yang kciiiLidiLin mcmintba lolong 
kppadanya seraya herkata^ "(>rang ini telah menghalangi hakku dan dia tidak 
memberikaniiya kepadaku." 

Ali berkata kepadt’i orang yang dimak^iid, ■‘"Berikatilah baknya/'' Ketika 
Ali hendak meninggaLkan kedua oiang yang bersengketa itu, orang yang berbual 
zbaliin menempeleJigorang yang d Jzlialimldan berliak nienenma liaknya, Maka 
dia meminta tolcTiag kepada Ali. Aii kembali iagi dnn beikata^ "Liigkau akan 
ditolnrig/' Lalu Ali berkata kepada yang ditenipeleng, ""Balas dial" 

Orang itu berkata, "Aku tolah mongainptininya wahai Amirul- 
Mukminin/' 

Karena iki Ali sendiii yang oienetnpeleng ora.iig yang dimaksudkan 
sc ban yak scmbilaLi kaii, lalu berkata, '"Dia tclah mciiganipunimu karena 
tcnipclenganmu. Fni adalah hak peinimpin/'' 

All mcngliukum orang itu atas keiancangannya torhadap kokuasaan 
Allah dan tidak ingin membUrkannya begitu ?5aia. 

Yang demikian ini serupa dengan kisah seseorang yang dalaiig kepada 
Abu Bakai'scraya berkaLa^"Demi Aliah^,bawalah aku ikut soila^ karena aku 
lebih pandai menaiki kuda daripada engkau dan piitramu." 

Pada saat itu ada Al Alughirah bin by u" bah yang mole pas baju bosinya 
lalu menimpukkannya ke hidung orang itu hingga bordarab. Orang-nrang dari 
kaumnya datang moncniui Abu Baktir suraya borkata^ "borahkari Al-[Vtughirati 
kepada kami agar kaml rnembalasnya/" 
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Abu Bakar bt^rkata, "Akulah yang akan ruiembalaykan atay nama kalian 
teiliadap hal yaag diharaii'ikarL Allah, I'idak, akulah yang akan iiiernbalas- 
kaniiya atas nama Allah," 

Abu Bakar mclihal hal ilu scbagaipembclaan darl Al-Mughirah dan bagi 
Allah &orta komiiliaan yang diborikan Allah kopada kl’ialifah Kasululiah ijjt,, 
agar kemullaan itu. tetap terjaga karena kobaikan kldlafalmya dan poncgakan 
againciTiva. 

Terbetlaan antara keselaniatan hati daii kepandhan dan kelalaiaiv bahwa 
kn.'^olamatan hati niunri]! dari tidak adanya kringiiian bc^rbuat knhurukan 
sotdah mcngctiihiiiiiya^ sqhingga lialinya dan kchcndak dan tujnan 

untuk mengerjakan kebuiukan itu^ bukan darl pengetahuannya tentang 
keburukan Hu, Hal ini berbeda dengan kepandiran dan kelalaian, karena 
kiipaiidir-Liii itu buriuti keboduliLiii afau niiniiririva pciigL'tahuiii’i. YLingdeirukian 
ini tidak tcrpuji, karcna mciiccrmirikan kckiirangan. MaiiuijiadLpuii jika mcreka 
f^plfimail dari hal ilu. Yang fifimpumrTHiPudaklah haii inRngptahui dHail-dptail 
keburukan dan sclamal dari kchendak unlnk mcngcrjakaniiya. Umar bin Al- 
Ki’iatlithab , 4 ^:, borkata, ''Aku bukoir penipn dan aku tidak akan torkocoh olch 
tipuaii." Memang Umar mernpakan sosok orang tcrialu pintar untuk dapat 
ditipu. Allah btifirnnaru 

“(Yaitu) {fj Im'i Imrhi iis/» fuuik-mujk iaki-hiki Hdtik ber^um, kecunli omt^- 

onm^ yim^ men^^hmUp AUidi ik.ri^an hati yan^ bsrsih." (Afty-Syu''arak 88-R9). 

Inilah hati yang selamat dari berbagai bencana., yang juga mengentaskan 
hati yang sakit dari ponyakit syubhat, yang mc-maksanya mengikuti perkiraaiv 
dan juga punvakit syaiivvat yang JiiemakyaEiya mengikuti nafyu. Hati yitng 
selaniat iaiah yang frelaniat dan yang per Lama dan kedua. 

Perbedaan antara percaya diri dan terkecoh^ bahwa percaya diri 
dilEindp^kankcppdabnkti-bukti dan tanda-tanda yang mcinbuat hati menjadi 
te-nang, fika Ipnda-tanda itu semakin kuab mpka rasa pt?ircaya diri ini pun 
&emakin knat pida^ apalagi jika dltunjang dengan banyak pengalaman^ 
kebenaran lirasat dan kevakinan, sellingga hal itu menyerupai Ikataii tali. Hati 
bisii bcilaut dengan orang yang dipcrcayainya.. sebagai bcntiik pcnyandai'an 
kepadanya dan persangkaan yangbaik kepadanya, sehingga dia berada da lam 
ikatan tali cinta, keber&ainaan dan penyandcaran kepadanya. Dalain ikatan 
talinya itu diaber&ama hati, roh dan badani^ya. Jika hati tertuju kepada Allah, 
maka ia diikat dengan ciida-Nya dan berada dalam tali ubudiyah. Maka dia 
tidak lag! ineiigeiiai guntaiigaii ujituk iiieiicari pelliidling dan teiiipat keniball. 
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Sedangkan l;t^rkt?coh ialah kt^adaan ovang terlipu cileli jiwa^ syt^tan^ 
Iiaw'a nafsLi daii harapaiiiiya yang palsu. lerhadap Allali, seliuigga jiwaiiva 
meagikuti hawa natsunya, lalu berangan-angan terhadap Allah dengan 
bt^rhagai macam angan-angan. TtTkt^coh ialah kejxn’cayaannya tiThadap t>rang 
yang tidak dapat dlpcrcaya^ kctantraTnanmn tcrhadap orang yang tidak 
mendaiangkan kelenlraman, maiifaat yang engkau liaiapkan dari tempal yang 
sama sekali tidak mendatangkan kebaikan^ seperti keadaan orang yang terkecoh 
oluh fatanioLgaiuL. Allali bufiriiian^ 

"i')fin, omng-orimi:^ amai-mml merehi adaltih hik^^muj faf.jamnrg^ina 

di hmnli uiing dtUay,, Vvwg disi^ngkir air oleh onmg-cnwg ^ang dahaga, tcti^pi 
hUa (dritu din fMaknieridiipati !iiestititu.apapi^ri. Duri, didapathufa 

ketetapan Aliah di sishnja, lahi Allnh jyieniberikvw ki^pad^vppperhiUmga}^ mmii- 
imuiJ di'yigan cakup dau AUah tidahih e.angnt ce:pat perhitungan-Wipi/' (Aii- 
Niir: 39). 


Allah hpfirman tpntang kpadaan nrang-orangyang farkerob danierfipu^ 




j 






'^KfifnksjdaJi, 'Apakah aknn kflnil hi^ritahuknn kepiida kauin $ekidi{in taitaag 
orung-oningpUNg paling memgi perhuatannpa?' Yaitu oning-orang pang telah 
sia-siapc-rbuatmmja daiam kehidiipan dunia vm, sedangkan yncreka nicnyfingka 
htihiva mcreka lehikberhuat sehaik-baikmaA (Al-Kalifl: 103-104), 


Bila fabir lpr?qingkap dan liakikal brrbagai iirnsan ditolapkan^ maka 
mereka akan tahu bahwa ternyata mereka tidak berada di atas sesuatn pun. 
h’lrman Allah, 


''Dan, jelaslrJi b^gi mereka nd^ab liari Allah pang bchim pernah me-reka 
perkiraktin/' (Az-Zuinar; 47), 

Ini nipriipakan ppngprnban yang paling bpsar, yaHii jika pngkan niplthai 
Allah akan memberikan nikinat-Nyakepadan’iu, sementara engkau tetap berada 
dalam porkara yang dibcnci Kya. Svetan monjadi wakll untuk mcngccoh dan 
nienetapkan pt^ngycuhan pa da jivva ammarah. Jika pendapat dan kt^zhaliman, 
pendapat yang dibutuhkan dan yyetan, pengecohan dan jiwa yang terktYJoh 
l.>erkumpul menjadi saUt, maka Lid ak a da lagi perbedaan, 5yeian men gee oh 
ora n g-ora n g y a ng te rk eco h ten ta ng A [ I a h A'w ra m bi me ne m pa t ka n m ere ka pa d a 
hal-hal VLingdibenci Allah dan yang diniurkai-Nya, menghalarigi mereka tintuk 
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bertaubat; mtinenangkan hall nienyeiet mereka kepaJa angan-angan, 

liingga ajal da tang Jan uLert^ka dal am keatlaaa yang paling buruk. Allah 
b(?hrman, 


“Da}i, nnrckn ditipif okJi m-:i^nu-au.^an da^mij^kh kvleiapau 

Allah, diJit kamn klfth diiivif lerimdap Afhih olch (^yidan) yan^ mmil jK^nlpu/' 
(AI-HaJiJ:14). 


fuinlah bemu'f m.ihi ^ekali-kidi kdiiduputf 


ihum nu'fupt^nhmikm kaUiUh thm pub pt^rufm byobfk) imuupi^nbyakun 

kiilhui ikditw (minuiufi) AUbi/' (Liit]rinan:33). 


Orang yang paling ter lip u tent ang i<rTb^-nya inlah orang yang apabila 
Allah ni'emberinya raliniat Jan karuJiia^ ii^uika Jia beikala;''' liu aitalaJi inilikku, 
akii lebih layak dan Jehih Ivrhak terhaJapnya/' Dan akhirnya dia herkata, "Ilan 
aku tidak mengira hari kiamat itu akan datang," 

Dia mt^ngira bahwa dialah yang paling layak mendapalkan niknial 
ineskipim Jia kafiv kepaJa Allah. Maka Allah tnenatnbabi keterkecolvannya^ 
sehfngga dla berk a la, "Seklranya aku dikombalikan kepada RriWi-ku, nlsaaya 
ak(j akan mnmpnroleh kebaikan Ji sisi-Nya" Yang dimakstidkan kebaikan di 
si ni ad a lab surga dan kcmiilinan. begilutah keadaan orangyang Lertipu totlang 
Allah. Qmng yang tertipu clcli syetan, tontu akan leriipu oleh janjl dan angan 
angannya, Keadaannya ini ditambah lagi dengan ketertipuannya olch dujiia 
dan jiwiinyu, Keadaiuinyu 11 n It^uy btjiUinjui liiiLgga Jin iuryt'jrft kij jurmig 
kebinaaaan, 


Perbedaan an tar a barapan dan angan-angan^ bahwa harapan Jlsorlai 
dengan usaha Jan peiigerahan ksmampuan dalam mendapatkan sebab-sebab 
keberuntungan dan hasil yang diinginkan. SeJangkan angan-angan hanya 
sekedar bnla^^an di dalam jiwa Jengan mengabaikan sebab-sebab yang 
menghantarkan kepaJa tnjnan. Altah beHrman, 

henfiiun, onu\\(-'Vrmj}^ ysin<^ harhijmh dufi 
iferjduid di jubf} Albh, mereku iiii iiiai^iiunipkmi rnhuud Allah, (Al-banarah; 
21H). 

Allah mnnghfimparkran harapan karnali bag! orang-orang yang hanya 
bemngan-angan. Mereka yang tertipu berkata, "Sesungguhnya orang-orang yang 
menyia nyiakan pcrintal'i Nya,mengcrjakanlarongan NyLvmengikutiapayang 
inenibuat Allah murka dan nienjauhi npn yang membuat Allah ricUta, adalah 
mereka yang jug a nienghiirapkau ralunul-Nya/' Vang Ueinikimi irti tiaJa lain 
ktirciia lipuan jivva dan syeltin Icrliadap mereka. 1 lava pan adalah milik hamba 
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yang hatinya dipt^nuhi df^ngan iinan kepada Allah dan han akhiraL D1 dt^pan 
inatiiiwa. tergaiiihar apa yang dijanjikan Allali, beiupa keniallaati daii surga- 
Nya, memhuat hatinya condong kepada Allah karena rindu kepada-Nya dan 
mengharapkan-Ny^i* Dia srrupa dcngaii orang yang incnjulurkan Idiornya 
untiik mdihat a pa yang dicafinya aambil inL^mpcrtajam pandangan matanya. 
Di antara tanda liajapan yang benar ialah bahwa pelakunya takul kehilangan 
surga dan bagiannya dari siirga itu.r dengan cara meninggalkan bal-hal yang 
bii-a iiiL'iigiuilLLiigiiiya uiituk iiiasuk kc' dalLim SLurga. 1-V‘ruiiipiLiiiLdLLiuiva bicpurtl 
stforang laki-laki yang melamiu: stforang vvanita tehormat Llati beikL^dudukan 
krpada krluarganya. Krl.ika iiba saainya prlakaanaan akad nikah dan orang- 
orang yang tcrpfindang dan tcbormal bcrkninpu] di riJiTiah niompclai wanitay 
maka dia segcra mempcrsiapkan diii, karena calon istri dan scmua undangan 
akan meiiiandai^g ke aralu^ya. Dia mengenakan pakaian yang paling bagus^ 
ineiTiakai Tninyak wangi dan per-iiiasaTi-perhibksaiii lainnya.. Dia datang ke ruinafi 
caJon ish'inya dengan penuh keyakinaiiy menjaga diri dan pakaiannya selama 
di perjalanan agar tidak kntor dan tprkena nada^ bafikan debu pun akan 
diliindarinya, Setiba di ambang pmtu^ tiian rLunali mempersilal^kannya ma&uk 
dengLin penuh keramah-an, menetYipatknnnya di dalam rumah, di atas 
permadani dan bantal-bantab setnua mata memai’idang ke arahnya dan pujian 
terlontar dari Hemua penfuru. Tapi jika He tel ah dia berliiay dan berdandan di 
Tumahnya^ lain .sc Lei ah ilu dia duduk di tern pa I-Lem pa I yang koUii; bingga 
pakaiannya yang baik dan bersih berlnmtiran, .kotoran.y begitu pula bad an dan 
rambiitnya, lalu dia dalang ke rumah calon istrinya yang terpandang dalam 
keadaan J:ieperti ittiy tentu dia akan diha dang para penjaga pintu, dipukuli dan 
dilifiir serta dibentb'ik-bentak agar menjauh dari pintu rumabnya. Akhirnya dia 
keiTibali dalam keadaan bingung dan menyesal. 

Yang per Lama adalah keadaan orang yang berharap dan yang kedua 
adalah keadaan orang yang berangan-angan. Ada pula eontoh lain berupa 
keadaan dua orang di ha dap an se orang raja yang sangal menjaga anianat^ baik 
periakuannya, tidak inengabaikan hak siapa pun, memperlakukan manusia 
dari bbilik tabir dbin tak seorang pun yang dbipat mclihat dirinya. Semcntiira 
seiiiua peiiibaiitir luurtbi, purdbigiuigaii, budbik daiiiibirta iLiiiiknya terliiibit julas. 
Lalu bida dua orang >mrig masuk ke lerapaLnya. Salah seorbTng di an Lara 
keduanya orang yang berlaku jujur di ha da pan raja iLii, menjaga ainanab 
inemberi nasihat, tidak pernah coba-coba untuk menipu, inengkhianati dan 
membuat nibikar. Dia menjual barajig barangnya kepada raja itu^ semua 
uruSbUi diwakilkan kepada pembantii-p^embantu dan bawaharmya. Jika dia 
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int'iuivv^itkcsn nmki\ dia pilihk^n biimng yiinj^ palinj^^ biigus dan yang 

pigling diiseiidiigj rdjd, |ikti Inu'dny iiu diu budl i-yudirir iiuikw diii uitiinldgubi- 
kannya spdpinikian rupa dengan m**ngerahkart segenap keman^piianaya, 
st'hingga npa yang litiak k‘rlihnl hiinpEak kibili indnh ilaripada apa yang fampak. 
T.alu dia monorlma hiirganyLT! low at scij^eorang yang kilah ditunjuk raja unluk 
m6?-ny^rahkannya, [)ia menurut apa yang di&anipaikafi levval swrang utusan 
ten tang apa yang haruf:; dikt»rjakannya^ bagaimana sifalnya^ bentuknya dan 
feuktk-bd uknyd. Scuiunlara oraiig yang kedua iiuibuk diMigaii inwnbawii banuig 
yang paling Luirnkj Licngan tujiitm antiik nienipii^ tklak muLakbanakan apa Vtmg 
ib^iampaikan nlnsaTi raja kppadrinya, tapi liia hc'rbual mmurul kiimauan dan 
sclLTanys Ht'ndiri, Fiahkan dia jugn nuingkhianati raja jika miTasa raja tidak 
mcngotahui dirinya. 'I'idak ada yang ingln dikorjakannya kocuaii bcrld'iianat. 
'Iidak adii sesualu yang dilarangraja molainkanmalanya selalu tcrtaju kepada 
bUHuatu itu untilk dirusaknyan Padahal tidakada yang incinbuat rajLi itu niarali 
kccuali pclanggarcnn torhadap kclcnluannya. Keduaiiya (clap bcrbual sopcTli 
polanya maaTng-inaRing. 

KeniuJian ad a yang Ixirkata; ''Raia akan niunampal<.kLin diri pa da harl 
ini di liadapan nrang-orangyang pornah Lx-Thiibungari JLNigannya, ni^nghihab 
mereka dan mt*mberikan hak kepada mereka. Maka dua orang itu Iwdiri di 
iiadapannya, lain raja meinpei'lakukait inaaing-inasing menur'til liaknya, 


J’erhalikanlaF'i dua rontnh ini^ maka kvnyalaannya akan sama dengan 
diiti contoh ini. Pada hakikalnyti kelika orang yang berharap molii'uvt siifga 
tinnpak di dcpan imvtenya^ maka harapnn dan kninginannya mcmbuiitlTatinya 
rnii^longnk ko Sana., dan juga bcrufiaha menu rut kcfianggupannya. I larapan ialali 
perentangan dan ket’enderungan Fiati. Dia inelengkapi liarapannya dengtin 
kosempunman kesiapan, Lakul koMUrngan dan incmasang kewaspadaan. 


Asid kata ^v^jirbe^arti monopi.Jika dikatakan^ ''Knja bagian 
tepi atau pinggirnya, ArA?'a3-:i£;/;w'arHnya kaki-kaki lang,it. 

?aruntangan dan kocondcrungan hati kopada siing kokasih momut uk kan 
dariupa-apa yangdapatrnomutuskan iiubungaudongannya, yangborarti baruH 
iturnyingkiri jiiva mnatanilh sebab-sebabnya dan Inil-lial yang m(*itgajak 
kepadanya, IVn^nlangan, korrndt'rungan dan kotakulan ini mmipakan keadaan 
jiwa inuthstut'inniih. jika hati terkuak lalu ia meliliat a k hi rat dan apa 

yang dijaiylikan Allah di sana bagi nrang-orangynng taat kepada-Nya dan bagi 
orang-orang durliaka^ maka dia akankotakutan dan stfeepatitu dia porgi kopada 
Allaii dan liarl aUiirat^ paJabal sobolum itu dia rnorasa tontrain kopada jivva^ 


^f.^J'dKijrtCiii T’udi'ii Sfltii: Apakah jlwa Itu SAru Ataukah T^ga? 401 


sementara jivva lebih coiidong kepada syahwat daii du-nia. Ketlka tabir Jiwa 
tcrkuc’^kdi tiLidiip^aTuiya^ rruikii dcrigan ringan dia pc-irgi dan siHinya TiriL'Tiuj'u kc 
sisi Allidi Yang Malui lYrkiJia lagi Malui IV'-nyayaiig^ di surga yiuig puiudi 
kenikmaLan. Dai i sini dapaL dikelahui bahwa ReLiap orang yang lakuL adalali 
oi'angy^ang ti^rharap^ dan setiap orang yang berharap a da la h crang yang takut 
vangR^itu bififl digunakan untiik sebutan yang lain. ( 3rang yang hattnya VM^rharap 
nierniliki sifat yang dekal dengan had yang takiit. Orang yang berharap ini 
mcncpikan ha tiny a dari kndekatan dc-iigan jiwa dan sycEan^ untul^. p^crgi kt’ppda 
Allah, korti'na Allah tolah irtoviinggikan surga bagitiya. Lain dia cep^at-copat 
rnenuju kepada Allah dan segenap hatinya tertujn kepadanya. Orang yang takut 
ini lari darl kodekatan dcngan jiwa di\n syctanr berlmdung kepada Allah agar 
dia lidak dijebloskan ke dalam p^enjara yang dibuai jivya dan syeLan di dunia^r 
seliiiigga SL’telaii iiiati pun dan pada liari kiaiiiat tha tertaluin bLTsaiiia keduaiiya. 
Sesungguhnya seseorang ilu bGr.sama pendatnpitignya di duniadandi akhiral. 
Kctika dia mendengar aiicaman, maka dia lari menghindar dari LcLangga yang 
buruk dl dnnia dan di akhirat. Karena itulali dia diaebut nrang yang haknt. 
Ketika mendengar janji, maka dia terbangkit dan ?^eakan ingin terbang karena 
kerinduan kepada apa yang dijanjikan itu dan merasa senang karena akan 
niendapatkamnya. Karena itu dia diHebnt nrang yang berbarap. Keadaan 
keduanya saling taut-menaut dan lidak bisa dipisah-pii&ahkan. Seliap orang 
yang berharap adalain lakLitkehilangan apa yang diharapkannya, L^ebagaimana 
seiiap> orang yang laktil mengharap agar dia aman dari apa yang dilakulinya. 
Kareiici. itu dua Kobutaii ini dialing berputar, sebagairnana firiiuin-Ny a, 

''I'A.cn^apa kaiimi think percai/a nknn kcbesniaft A(hh?" (Niih; 13). 

Ban yak orang rang inenafsiTi ayat ini, babvva artinya mengapa kahan 
tidaktakut akan kebesaran Allah? 

SebagLiimana yangsndah dijelaskan, bahwa Allah menepiskan harapan 
keen all dari orang-orang yang berinnan,berhijrah dan berjihad. Nabi i^inenaFe^in 
iman it Li &ebagai sesuatu yang nierniliki cabang-cabang dan amal-anial zhahir 
serta babn, Bellau iinenaisiri hijrah dengan pengertian menghindaii apa yang 
dilaraiig Allali, dan ineiudsiri jiiiad tebagai jiiiad inelawLiii iiaitu karena Dzat 
Allah. Maka beliaii bersabda, "'Orang yang bcrhijrali ialali yang menghindari 
ap^a yang dilnrang Allah, dan mujahid ialah yang bcijlihad melawan nalsunya 
karena Ozat Allah.'''' Maksudnya, Allah menjadikan orang yang berharap ialah 
orang yang beriman, berhijrah dan her jihad. Orang-orang selain mereka 
dikeluarkan dari golongan ini. 
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Adapui\ angan-angan merupakaii modal kebangkrufan yang mereka 
ktmiaH dalaiTi wadah hariipan^ dan inemaiigitiiUih angan-angan nioreka. Avigari- 
aiigaii ini iiiuiicul (.kiri lui+i dijojali biisikaji-bitiliaiji jiwa Jiiiigga iiicjijadi 

gelap oleh asapnya. Dia inengguiiakan haLinya unLiik memenuhi syahwal jiiwa. 
Selagi diL^stidah in^lakukannya, maka jiwa memastikkan angan-angan tentang 
kpsLjdahan yang bfiik dan keselamatan^ menghalanginya dari maag ampunan 
dan keutamaan. Sesungguhnya orang yang tniilia itu tidak perlu memeniihi 
liaknya d tin tidak porlu mcrasa tcrganggu olcb dosa dan tidak bcrkn rang lea rcna 
ampunan. Ttnlah yang di^iobut harapan, Padahal itu adalah bis^ikan dan angan- 
angan Kt til yang disiisupkan jiwa ke da lam hati yang bo dob, lain fa pun motasa 
tenang karenimya. Firman Allalt, 


“(Pi.ihiila ihri Allah} iht bulamhih -miaiurtit ymgiiii-afi^ayifira kifsong dan 

tidak pula mmurul angan-angan AJiii Kitab. Barangslapa pang meugerjakart 
kefatjatany maemps uh:ui diben pcftibaia^an dmgau kcjnhftyjn itu dan ?rj tidak 
mmdapst pdindung dan tidakpuia pF.nfflmig haginya f\dain AUabA (An-Nisak 
121 ). 


Jika liamba tidak mau mentdong kebenaran, tidak mclindunginya dan 
meninggalkannya, maka Allah ju.ga meninggalkan hamba itu, tidak 
mcnolongnya dan tidak pula mclindungmya, padahal tidak ada pcnolong dan 
pclindung baginya seiaindari Allah, fika Allah tidak monolong danmeiindungi 
hamba, niaka jiwa dan syutanlah yang nitjlindunginva. Jiwa darj Hyt^tan itulah 
yang menjadi pellndungnya. Dia dlserahkan kepada jiwanya, sehlngga 
perLolongcinnya kepada jiw^a ilu sebagai ganli pertolongannya kepada Allah 
dan Kasul-Nya. Tettolongan kepada Allah berganti dengait pertolongan kepada 
ji wanya dan .syetannya, dan dia tidak dibiarkan memilild tonipat untukherharap. 
Jika jiwa berkata kepiadamu, "Aku beta da pad a kedudukan harap-an'k maka 
niiiitalah bukti kepadanya, sambil katakaii kepadanya, '''Ttu adalah angan- 
anigan. Karena itu berikaitlah bukti pong u at kalian kalau inomang kalian orang- 
orang yang benarA Orang yang kuat ialah yang mengerjakan amal-amal 
kebajikan dongan ponuti somangat dan hat a pan, sedan gkan orang pandit dan 
1 email ialah yang menyia-nyiakan amal-amal kebajikan dan ber.sandbir kepada 
angaii-angan yang kornudian disebut dongan istiiaii harapaii. 


Porbedaan antLii’a mcmbicLU'alcan nikmat Allah dan mombangggakan diri, 
brihwa rnernbirarakan nikmat Allah herarti niengabarkan sifat-aifat pemilik 
nikmat itu, kemurahan hati dan keba|ikan-[\"ya, sambil meinuji-Nya dengan 
menampakkan mkmat itu dan membkarakannya, sebagairasa syukur kepada- 
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Nya dan uni uk menyebnriuaskan seluruh apa yang dlkarunkikan-M ya. Maksud 
dbiri lial itu ialah tneTTipt^rllhatkan hi fat-si fat Allah dan pujian kupada-Nya^ 
jiR'inbangkltkan jiwa agar uiunLafi-Nya tlaii bukan uiuntari sulalti-Nyaj, 
mcncinLtii dan mcngharapkan-Nya, hinggfci dcngan mcinpcrlihbiLkaii nikniaL- 
nikmat'Nya, itietiyeharluaskan dan memhicarakannya^ dia menjadi Senatig dan 
I'wrkphpndak kppada Allah. 

Adapun membcuiggakan diri dengan adanyn nikmal ialaJi membestir- 
bosarkan nikmat itu di had a pan manusia dan memporliliatkan kcpada mereka 
balivva dia 1‘ybili ninlia dan ItibEli hebat dari mpi'tika/ lain 1Tlt^nt*kuk mt*Tt?ka^ 
menundukkan hati moreka dan monibuatnya condong kcipadanya, schingga 
mpi^ka pun nis^iigagUngkaii dirinya. An-N'tdman bin Basyit bt^ikata^ 
^'Sosungguiaiya iyetan itu liiuiiilliki jpUikan dan i-Jt'rtUigkap^ di buUara jVbakaii 
dan; peraiigkapnya ialah niprasa nieniiliki nikinaE Allah^ Lakaliur ter hadap 
hamba-hamba Allah, mcmbanggakan diri kar^na pcmborian Allah dan 
mcTrmrhkan splain l>?,at Allah.'^ 


bcrbcdaan anlnra kcgcmbirann hati dan kcgcmbiraan jiwa sudah jclaa 
sckali* Kcgt’inbiraan katx'na Allah, Tncngotaliui dan tnondnlai-Nya, beta sal dan 
hah. lurman Allah, 


"Dfiih orang-vrnng y/ang idah Krimi benkmt kiiab kepada mercka, barganbim 
ileiigiifi klttibyang iUtunifihtu keptuitirtm/' (Ar-Ra'd: 36}. 


Sekiraiiya Ahii Kitab goinbha terhadap wahyu, maka prara wall Allah 
tlan para pengikut rasnl lebil'i berhak imtuk nxerast^i gembira karenanya. Allah 
Ix^Firriian., 


"Dan, itftahiht (fihintuktm suntu ^iuriib rnaka di untnrn wervkif Uimtg-ornyig 
nmyrnfik) adii yarig bcirkitlth ‘Siapafaifs diantanj knltan yttng berUvn-birh iawnHyn 
tkngan (tumnnyir} ^umt ini?\A(hitun ormig'imng yatjg bcnmmh nwkn surai 
ini mctmiubiifi innvniyiy iedimg mcrekti met^n^agembira/' (At-raubah;). 

'Detigifu ktiruma Allah dtui ruftnwt-Nyii, beruittklufi dengan iln 
mvyeka hefgemhinn Karunin AUah ihm ndutuil-Nya ilu ivMah lebih halk dari 
yffr\g metvka knf}ipulkan\*' (Yumis: 58). 

Abu Sahd Al-Khudri berkata, "Karunia Allah adalaln Al-Qudan, dan 
ralmial-.Nya ialah menjadikan kalian sebagai ahli Al-Qur^an,^ 

Hilal bin Yassaf berkata, "Karunia Allah dan rahmal-Nya adalah lylam 
yang menuntun kalian kepadanya, Al-Qurhin yang dlajarkan kepada kalian 
lebih baik daripada emas dan perak yang kalian kumpulkan,^' 
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Ibnu AbbfiVS Al-Hasan^ Qatculiih dsin Jiimliui' muFasirin berkata, "Karunia 
Allah adalah TsUini Jao rahmal-Nya adalah Al-Qur'an 

Inilah ktf^t?rnbiraaii hati, yanj^ tt-Minasuk banian dan imaii, yan^.^twiranj^ 
hamba m and a pat pahala kar^cnanya^ Kcgarnbiraivonya terhadap Allah 
manunjiikkan keridhaantiya kopada Allah, dan bahkan jauh di atas keridhaan, 
Kaj^amhlraan itu targantung pada kednUan kcpada Allah, Kcgambiraan 
hanya mmacul jika baiimtun^ mcndapatkan apa yan^j^ dicintai. Sojauh niana 
cinlanya kt^pada a pa yang didntai, maka sajauh itu pula a pa yang dijxirokhnya. 
Kagainbiraan karana Allah, a^inla^ RaEiul-Nya dan Hunnabnya rnarupakan inti 
iiiian dan k^beningannya. Kegembiraan Itn menipuiiyai ubudiyah yang 
inenakjubkan dan pengaruh di dalam had yang Knlitduingkapkan. Kagambiraan 
baLi dan kesenangannya karena Allah, sitak asmah Rasul-Nya dan stinnahnya 
fterta pnrjiimpaan dengan-Nya, Eehih balk daripada apa yang diherikan 
kcpadanya. bahkan hal itu mcrupakan puncak pombcrian kcpadanya, 
Kegembiraan di akhirat, karena Allah dan perjumpaan dengan-Nya, terganlung 
dari kegambiraan dan dnta di dunia. Kegembiraan karena inendapatkan apa 
yang dicinlai LergaiUung pa da kuat dan lemahnya cinLa. I nil ah keadaan 
kpgnmhirapin hall la jnga innrnpnnyai kegnmbiraan lain^yaitu kngninhiraannya 
karena apa yang dikarunieikan Allah kcpadanya, berupa ikhlag, lawakal 
keyakinan, takut dan berharap kepada-Nya. Jika kekuatan kegemblraan ini 
sudah mantapy maka dia mempunyai kegembiran lain yang labih btsar dan 
keadaannya sangal menakjubkan, yaiLu kegembiiaan yang diperx'^leh karena 
km bat, Kiirena menuiiig taubatmemiiiki kegemhiraan yangmenak jubkan, yimg 
tidak bisa dibandingkan dengan kagembiraan kedurhakaan* Sekiranya nrang 
yaiigdurhaka mongctahui ball wa konikmatan taubat dan kcgcmbiraannya jauh 
tnekbihi kcnikmatan dan kcgeinbimn kcdurhakaan sckian kali lipat, tantu dia 
labib iLika maiigiumipixi UiuLMt duripadLi inaugliampiri kadurluikiian, 

Kahai^ia kegenibiraan ini hanya dikntahui orang yang mnngetahiii raha^ia 
kegembiraan Allah ketika melihat taubat hamba-Nya/ dan itu nierupakan 
kegembiraan Allah yang paling be&ar, Kasululiah ^ telah membuat 
peruinpamaan lenlang ke*gembiraan ini^ dan di aniara berbagai macani 
kegeniblraan di dniua lldak ada yang leblh besar dari kegernbiraan Uu^ yailu 
kif^gnnihiraan rang yang mengadakaii p^rjalanan dengan tnenunggang 
ontanya, yang di ata& punggung onta itu juga lerdapai makanan dan 
minumannya seiama dalani perjalajian. Kelika berada di &ualu hamparan lai’iah 
yang luas membentang, dia kchilangan ontanya itu. Mciskipun sudah bcrusaha 
inunaarinya, dia takip tkUknianumukannya, Aklur uy a dia putui^ irya, Udu hauya 
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dudu'k menunggii k«Tnaliamiierkjeinputnva di tt^nipatyang ^ersangitu. Ketik^i 
Tembulan piirnama muiicu]^ remaiig-remang dia meliliaL onLatiya^ Lali 

kokangnya tri'lditdi sobalangpohnn. Karc^na gonibiranya dia pun brrkata/'^Ya 
Allah, Engkau hambakn dan aku adalah luhan-Mu," Dia salah biccira karcna 
kcgembiraan yang mcluap-liiap. AlJah lobih gombira karcna taiibathamba-Nya 
dciripada uraiig yang iiiuiidapatkaji kuiiibcdi oiitaiiya vaiig iulang itu. 

Tidak dipurigl'iiTi jika nrang yang brrlaubal nirndapalkaini bagian yang 
ban yak karena taubatnya^Tctapi di sini ada hal yangjxTiu dipcrhabkan^ bahvva 
tidak ada yang bisa sampai k^pada taubat itu kecuali Fiietelah ada k^^sedihan, 
kususaliiin^ lull y Luig tidak disukai daiicubaaiv uiungkiiiL subtjsar guiiuiig. 
Jika dia sabtUv maka diA bediak mendapatkan k^flezatiUi kegembkaan itu. jika 
dia lemah dan tidak sanggup memikulnya dan tidak sabar menghadapinya, 
maka dia tidak akan mendapatkaii apa-apa, Kesudah-annya dia kehilangan 
apa yang pernali dibindannya, berupa keg€:nnbiraan kedurliakaan^ sebingga 
dia kebilangan dua bal sekaligus dan lianya mendapaLkan pend^^i Jlaan seiia 
rasa sakit, di sainping knhilangan apa yang didn-tainya. 

Di sini ada kegcmbiraan yang Jobih bosar dari scmua itu, yaitu 
k^^genibiraan ketika berpi^ah dt^ngan dunia untgk nieiinuju kepada Allab, ketika 
ada u Lucian yang da Lang kepadanya sambil mengabarkan perju inpaannya 
dtfngan Allah. Saat itu malaikat pentabut nvawa btfrkata, ''Kduarlah vvtibai 
rob yang baik yang dulunya butada di badan yang baik pula. Tarimalab kabar 
gombira bcrupa kotonangan dai’i kegcmbiraan ?5erta Rabb yang tidak murka. 
Keluarlah dalam keada an ridb.a da a ddidhid/' 

'"'hiai jiwn yang tf^nau.g, himhahlah krpada Rabhuu dengan haii yang puns lngi 

dindiiai Nya. Maka rs'i^irMkkihkc. jama'idi Immba hamba Ku, diiri niasukbh. 

ke dal am surga^Ku.'' (Al-Fajr: 27-3D). 

Sekiraiiya di ha dap an orangyang bcrLaubat tidak ada 53esuatu pun kccuali 
kegcmbiraan ini^ ten tuny a akal akan men vm rub untuk mementingkannya. Tapi 
bagaiiriiana mungkin itu terjadi^ semen taia di belakangnya masib ada berbagai 
macam kegcmbiraan, diantaranya para malaikat yang ada di antara langit dan 
buiiii iJiembau' a ruiuiya, keiiiudian pintu-pint u kingit dibukakaji bagniyai, para 
malaikat Langit yang L>ershalawat kepadaiiya, para malaikat yang dekat dengan 
langit. membawEmya kc langit kedua, lalu pmtu langit kedua itu dibukakan 
baginya dan para malaikat yang ada di sana bershalawal. kepadanya, Begitu 
seterusnya hingga langit ketujub, Sunggub amat suHtdigambarkan bagaimana 
kegemblraannya,. apalagi ketika RcTbfi-nyii member I IzEn kepadanya unluk 
menghadap, lain berdiri di hadapEtn-N ya dan tiiperkenankan imtuk sujiid 
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kepada-Nva^ hirgga ia pun sujuJ. Kemudian ia meTidengar Dia byfirTinan, 
■'■"Itili&lah kii.abn 5 ’'a dl Illiyiii/'' Lalu dia dibawa pt^fgi uiiluk nielihai su.rga dat’i 
tempat duduknya di sana serta apa-apa yang dipersia]>kan Allah baginya, la 
juga brrtomu dmgan teman dan r^?kaTl-rt^kanny□. Mcrrlca gciTibira dan scnang 
dcngan purtcmuan ini, dan ia juga 'Hcnangkcpada mcrcka, SL'pLTti kcgt.'mbiraan 
orai^g yang pulaiig dari bepergian jauh danhendak heri emu keluarganya, lalu 
n.iendapatkan mereka dalam keadaan. yang lebih baik dan diajuga pulang sambil 
inuiiibavva kubLvi geiiibira sebagai SL'urmig iiiusafir. lid seiiiua terjatli sebelmii 
kegembiraaxL viing paling besiu: saat semiia badan dikumpulkLui^ semexitara ia 
dnduk di bavvah lindungan b'\rHy^ yang minum dari knlam surga^ mnnerima 
ki tabnya dcngan tangan kanan, Hmbangannya yang bcrat, kccoriaan di wajab 
dan pcmbcriLin caliaya yang sompurna, sementara orang orai’ig lain borada 
dalani kegeiapai^ dan menili jembatan ke neraka. Ketika nianusia dalam keadaan 
seperti itUr dia burada di anibangpiiitu surga., lain para penjaganya rnenvambut- 
nya dcngan salam sujahtci'a dan wajah yang bur&cri-ycri^ lain dia dibawa kc 
istananyaiy tempat tidnrnya dan istri-istrinya. 

Sutclali itu ad a kegembiraan lain yang tidak bij^a diukur dungan ukur-an 
macam a pa pun dan suKt diiingkapkan dyngan kata-kativ yangint^nt^pif^ jiymua 
kegembiraan sebelnmnya/ dan lial ini hanya bisa dmikimti orang-orang yang 
inengikuLi As-Su nnab dan yaJTg ineinbenar'kannya., dengan rneinandang Wajab 
Allah yimg berada di ata^ mereka^ mendengar saiam Alkiii yang diucapkan 
kepadLi mereka .serta seruan-Nya kepada mereka. Dikatakan dalam syair, 

tier tidukukun dihi;)'iknn 

kccuad kcpiiiiaoraiti^yt^n^ di dunm ini leialiujwv 
B-m isfiluiicil r j r u m f kiif-.p. n^^gispunm u da bitju 

s iiipa hill M hrtj hf;rn n tu fig da ri jijfvf i ih' riuH i kepa da fn k 

titiikiw telinga duri keitikniahin yiing niLmktf^.ngkiui cmianui 
kifri-'fm kL'k'zu'tniJ-kthzubni itu tiduk ihfi /mir.s hufunn 

hnggalkcifi nngun-imgan jika tFNf iidak: niefiilttpatkafi dunia 
kini dislksaaiiiiikbihhink jikakau merdJidia-din 
jangiin.kcbunt kiptnig dt’^diiJaipj.na kw.ji dari^eng xilusm 
seknvdijij dt^n R^vb se;ne3{\i dhvn daiinig kel'm'.iran 
hicrna jafiji f'fj/ idfibki-rdda> i sirfFii.T?J h.^nikitmlnfi 

h'dahikcmardiluificdagi vlii\ cdarkzin pandflfigiiii 

Perbedaan antara keleinbutan iiati dan kegelisafian atau keguiidahaii 
hatb bahwa kegeiisahan mempakan kelcinahan di dalam jiwa dan ketakutan 
di dalam batbyang munrul karena ketarnakan dan keraknsan yang menggebu- 
gebvi, dan jugti muncul daii kelemahan Lman terhadap qadar, Jika tidak, maka 
selagi dia tahu bahwa apayang tclah ditakdirkan pasti akan torjadi, tontunya 
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itu hanyci &iykt?dar kepaycikian dan muHibab yang inemang sudab 
selaydkiiyd ler|ddi. i'imuiii Allab^ 

'"'} iada su(ih,‘ ih^iirfinti pwj? ifimimpa di biiim dmi (iidak iJuh) padfi diri 
kaliaii sohiin mckiffkdJi tckli Uviuiis dakm kifab (Liuh M^^hfuzfi) ^cbdum 
Ki7ff/i Set>uf!^i;;idin-pfj }/ttn^ dimdkjfjn itu ^dMi muddr b/j^i 

Alk/t. (Kijuil j'dnslajf! de>fnkf(jn if/i) supam laj/kn brnfuta 

ftirlnidiip {tpn fupuf ikri bdiim^ dan supdip,' kiilwff krhilj/ ^ewlnni 

h^r/rndnp apa t/frn^ d/bei'itin-Ni/a irpiidiJ kufkn/' (Abl [adid: 22-23). 


Stdagi si^nrang hamba bcminan kopaddi qadar dan la bn balivva mnsibah 
itii tclab ditakdirkaii, baik yang audab tcrjadi atnu yang st^dang tcrjadi atau 
mui^gkin akan terjadk ii’iaka dia tidak gelisah dan tidak pula gembira. 


Yang dt'niikian ini tidak menafikan kt^lembutan had; yangmuncul dari 
si fat rail mat; dan yang deniikian iUi incncerminkan ke-Stniipurnaan. 
yesimggulrnya Allah hanya mengasiht hamba-bamba-\lya yang juga mengasihi. 
Nabi ^ adalah orang yang paling lembut ha tiny a dan paling jauh dari 
kcgcliiH^jhan Kck-mbiUan hati int^rupakan kasih say^'^TiS^dan rabmak scdangkan 
kcgclifiahan hati merupakan penvakit dan keloniahannya. Ccbsah rnempakan 
keadaan bad yang sedang sakil karena keduniaan^ yang tertutup oleh asap 
jlwa nfntJfardf, lain mengganggu napa&nya dan menyeinpiLkan jalannya ke 
dkhiral; hingga ia berada di dLiJam penjara haw a nafsii; sebuah penfara yang 
sempit dan pengap; bagian dalamnya gelap dan lotongnya fiempit. Kepekatan 
dan kt^scmpitan hati nicrupakan niusibab kcgeliyabannya yang paling 
sederbana, yang itu pun ^udab Ixfral untuk diemban, Tapi jika cahaya iniaii 
bersinar dan ada keyakinaii terhadap janji^ hati diisi dengan clnta kepada Allah 
dat^ pengagurigan kepada-Nya; maka ia akan inenjadi lemah leinbiil, sebingga 


di dalEimnya bcrsL^mayam kasih sayang dLin rahiTiat. Dungan bcgitu L’lrgkau 
m el dial; hatinya menjadi pen ga sib dan lembuk santun terliadap setiap kerabab 
dan orang Muslim; incnyayangi semut yang ada di liangnya; menyayangi 
burung di saraiignya.; apalagi lerhadap maniisia sejenisnya. Inilah hali yang 
paling dckat dcngan Allaii. 


A na s be rk a Li, " Rasul ullali orang yang pa ling mengasihi keluarganya," 

Sesungguhnya jika Allah hendak mengasihi seorang bamlxi; maka Dia 
menempalkan kasili sayang dan kelembutai'\ di dalam hatinya; daii jika hendak 
menyiksanya, maka Diamelepaskan kasih sayang dan kelembutan daii lialinyan 
lain inengganti kcduanya dengan kokasaran dan kckeraaan. Disebutkan di 
dalam luallts, 


408 ROH 


tidak dicahnt kecniiU dari (fynng yang mefideritn/"^ 

"SiVffJry i/iiug tid\ik tfK^ngciSihi, nii^hf dia jugn tidfik iiihi±ihf " 

“KasiJdk.ih yang di httyiiy nistm/ti yatig di langit maiigasihi ktdiau/' 

''Pnni penghuni sirrgrv ihi tuia ligtj golongan: Pcmimpdn y'ifug iidil dnn ditpaf 
dipctxm/Q, orai}gynngsuka mengasihi dan km.bvii'uyiiimj !xrhadiipkuitm iO^jabat 
dun ifrung omng yang iiimjuuki iml-hctl yurighinn dan Tnaniuiulii hik 

kidnargii/' 

Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, "Kelebihai’i stiatu umat hanya terletak 
padasifat kasLli sayang di hati paraanggotanya socara umuiii, sobagai tanibahaii 
dari kejuiuran*" Karyiia itu pyaigaruh dan ucapannva itu juga tyrlihat dalam 
semua perilakLiiiya, lermasuk pula perlakuannya Lerhadap para Lawanan peiaiig 
Badr. Sechingga Kaauliillah ^ niRngumpamakan aifal Abu Hakar ini SRpt^rli ha 
dan Ibrahim. A11 all ad a 1 ah Maha Loniah Icmbut dan Maha Pongasih. Makhluk 
yang paling dckat dc-ngan-Nya ialah yang paling bosar kb\&ih =ayang dan 
keiciributaii iiatiiiya^ biL‘bLigLuiiiaii.a yang paling jauh di biiitara irnjrt.'ka dcngaji- 
Nya ialah yang memiliki sifat Lebalikannya. 

Per bed pan antara gcjolak kemarahan dan d end am, baliwa gcjolak 
kemarahan merupakan perasaan yang di+umpahkaji kopada oiang yang 
iiiL’iiviLkitk kesadaiiui tentang apa yang JLlakakaiuiya dan gurakbui peiibifian 
agar tidak menjadi-jadi. Ini mprupakan kpsempurnaan. Sedangkan dendarTi 
ailinya niemendam nial buruk dan inelainpiaskannya seliap waktu terhadap 
orai^g yang didendainiaya, dan pengaruh mi tidak hiiang dari haiinya. 

Ada perbedaan lain, balnva gejolak keiiiatalian adalali apa yang 
inenimpanm, sedangkan dendam laiah apa yang liendak engkau Umpakaii. 
Gcjolak kemarahan terjadi karena gangguan yang lncmmp^amu- dan dendam 
adalah apa y^mg hendak engkau timpakan karena apa yang menimpamu. 
Gejolak kemarahan mudah lenyap, sedangkan dendam tidak mud ah lenyap 
dari had. Dendam da tang dari keiiempitan hati dan kegelapan jiwa yang 
menguaiiLiinya, berbeda dengan gejnlak kemarahan yang disertai dengaii 
kekuatan oahaya dan poraj^aannya, 

Perbedaan antara persaingan dan iri, bahvva ptersaingan inerupakan 
kecepatan gerak unLuk inendapaLkan kesempurnaan karena engkau 
menyaksikan oranglain, sehingga engkau bersaing dengannya, yartg akhirn va 
engkau bisa m.eiiyu?uln.ya atau iiielampauinya. Persaingan bcrasal dari 
keinuliaan jiwa, ketinggian tiemangat dan kebe^aran kemampuanH Allah 
belirman, 
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"Dun, mttnk tteinikinn itu he.nditkiali omng beHoniba-ianhn/' (Al- 

Mulhaffifin: 26). 

A pa I mu la kaia al’juunapf^.ah dari aAy~‘^\fai'}4ii-na^ sesuatu yang Iwharga^ 
yangdirari hati dan discnanginya, sohingga mastng-masing dart ynngboharga 
Jaimiya bersaing untuk mendapatkannya, Bolch jadi jiwa merasa sonang ketika 
borgabung dalaai pcrsaiJigan scbagaUnana para shalmbat KasLikillah ^ 
yang Hiding bcrsiiing dalam kubtiikan, dan ^»ubagian mcraHa HUiuing atas 
kclcvlibaLan pcbagian yang lain dalnm persaingan ini. Dabkan di an tar a nicrcka 
ad a yang mengkhnpnskan de-ngan pebagian yang lain da lam pt^rsaingan ini. 
JadI ini termasuk jenia perlombaan atau pertandingan. Ailali befirmaii, 

''Mnbi bcrlombihhmhihJi ktiliim (thihim mcu^i^irjnbm) kalfitihuu'' (Al-Baqivrab: 

14&). 


"Berlomba-hHnhainh knlitvi kcfmh (tncnd{iiHUk(ir\) fimputian dijri RiiMi hilsan 
dan ymi^ fuasnya ian^it dan buwi/' (Al-Hadid: 21). 

Umar bin Al-Khaihtbtib pcrnah hcndak menyaingi Abu bakar^ tapi Umar 
tidak pernali berhaHil mengalabkannya. Ketika Abu Bakar menjadi khalifah, 
maka Umar berkala^ "Demi Allah^ ii'iemang aku tidaklaJi sanggiip berlomba 
tleiigannya unluk melaksanakan .sualu kebaikan rnelaiiikan dia selaki 
mengaiahkan aku." 

Dua orang yang bedomba dan bersaing seperti dua budak di hadapan 
tuatuiya, lalu kcduanya saiing berlomba dan bertanding untuk mcndapatkan 
karidhaan tuannya dan borj^aing mendapatkiin cintanya. Samontara luannya 
Hunang inelihat hal itu dan mongarijurkannya. Samentara budak yang natu juga 
mencinlai budak lainnya unluk mendapatkan keridbaan luannya. 


St^iangknn iri mrrupakan akhlak jiwn yang terroln dan liinay yang di 
dalamnya tidak ad a basrat lorhadap kebalkan. Karen a kelemaban dan 
kehinai^nnya^ niaka jiwa inijuga Iri kepada orang yang berbuat kebaikan dan 
hal-haI yang lerpuji selainnya, la berharap sekiranya orang lain ilu tidak 
jiickikuktin kebaikan noliiugga urang itu inenjadi superti dui, aubagaimauu 
I'irmcm Aikih, 


"MiTidui ifigin .'^upuyu hiJinn tncnjiuii htfir fidnigtiimafin mt^reka tduh ivmjtuU 
ktiflr/' (An-Nisab i^9), 


''Sdmyian imfir Ahli Klfab fmnginpnktvi} a-^ar meyeka dapal nmi^embalikmi 
biikm ki'fmlu ki‘ktjfi-nfn Hdvhiii kidinn bernmn, dvf\^ki (Umtnst) 

dat'i iiiri aemfiri, nyata tncfckd kt^U^naivn.'' (Al-Baqarah: 
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Orbing yang iri mti-riipiikcm miisuh nikmal, vang bevhiirap agar nikmat 
iLu leiiyap dari oraiig yang (.[ia iri, seperti iiiknial Viiiig jnga Itfiiyap tlariiiya. 
Sementaia orang yang bersaing berlomba unKik mendapatkan niktnab 
iiinngharapkan ko?^(Tmpurnaannya bagi dirhiya dan bagi orang Iain yang 
mcnjadi rivalnya. Dia U’rjiaing dongan nrang lain agar dapat mongunggiilinya 
dan dia senang jika rivaJnya menyalnginya alau menyamainya dalam 
inendapatkan kentamaan, Semenlara orang yang in ingin kejaluban orang lain, 
beluiigga unuig kiin itu banuL deiigiiii dirinya Llalain kokurangaii, ICebLiiivakLiii 
fivva yting miilia dan bidk dapat mongambil manfaal: yang besar daii poryaingan 
ini, Siapfi ynngperbaliannya (ortujn kopada fw’isonrfing niomiliki keuiamaan, 
lain dia IxTsaing dengannya, niaka di a akan mmdapa tkan manfaal yang ban yak, 
karena dia ingin sepcrti orong yang dikagundnya itu dim dapat mcnynsLil atau 
bahkan mengunggulinya. Yang deimkian ini tidak teicela. .VLeniai^Lg istilah iri 
ada yang dinibbatkan kopada pcTyaingan yang torpuji, sobagainiana yang 
diHcbuikan di dalam Asfi’^Shahih^ dari Nabi "Tidak ada iri kocuali dalam dua 
perkara^ yaittj: Seseorang diberi .^l-Qiiir'an nleh Allab^ lalu dia 

membacakanya pada malam hari dan penghujung siang. dan geseorang yang 
dibcri hat'ta olcb Allah lalu dia men-jaganya agar tidak rtisak dalam kebenaran/' 
Ini merupakan iri positif yang bet-art! porlombaan dan porsaingan yang 
menunjukkan kepada ketinggian haHrat pelaknnya, kebesaran jiwanya dan 
pencariannya uiiLuk menyamai orang^orang yangmoiniliki keuLatnaan. 

Perbedaan antaTa monyukai kokuayaan dan monyiikai kepominipinan 
unluk kcpcnlingan kepada Alkah, mmipakan porbedaan an Lara pengagungan 
perintab Allah dan nierinberl nasihat karena-Kya, dengan pengagungan jiwa 
dan usaha untuk mondapatkan bagiannya. Orangyang momborirkabihatkarona 
Allah yang diagL.aigkaii dan yang tiiciiilaiiiya, iiieraba suka jika Allah diiaati 
dan tidak did-Uihakai, dia in gin agar kalimaL-N^yaiah yang paling linggh bcmua 
a gam a bagi Allah Homata^.gemua hamha mongikuti porintah-Nya dan nionjauhi 
larangai"i-!arangan-Nya. Allah telah niemerintahkan unluk beribadah kepada^ 
Mya dan memerinlalakan makhluk-Nya imtuk berdakwah kepada-Nya. Orang 
somacam ini monyukai kepomimpinan dalam agama. Bahkan dia mominta 
kopiida Alicdi agiir iiionjadikLiniiy a yoisagai iiiiaiii, puniiinpiii bagi otrang^'Liriitig 
yangbei’Lakwa, yang menjadl panuLan ora ng-orang yang berLakwa sebagaimana 
dia fiondih yangjiiga inringikuli nrang-orFing yang bnrlakvv'a, Jika hamba yang 
berdakwah kepada Allah ini suka menjadi orang yang terpandang dt mata 
mereka, disc gam, dicintai, ditaati di tcngahmcrcka danmereka mengikuti jojak 
Riisulullah 0 (itaB nepak torjangnya menuntun mereka, nuikii yang domikian 
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itu ti Jak apa-apa danbalikan teirpuji. Karyna dia merupakan da^ikt^pada Allah 
yai'ig 3 Lika jika Allah dilatdk liisembah daii dlesakan, Dia suka menjadi peiioloiig 
anttik hai ini dan menjadi perantara. Karena itti All alt menyebtitkan haniha- 
hamba-N'ya yang dikbn^iuskan kiagi diri-Kya, mcmuji mt^rc^ka dcngan 
kcdtidukannya itu^ mcnibcrikan pah ala kcpada mLTcka pa da t^aat pL-Tjuinpaairi 
dengaii-N ya dan menyebut diri mereka dengan ainal dan sifat-5ifal mereka yang 
paling baik. Firman-My a, 

''^DsRf [/an^ heykata^ ‘'Wahai Rabb kai-m, ariR'i^erahkayilah kcpi^dn 

kaiu.i is tn-ishi kami dan kehrnman kanii sphngni pi^mfe-nnng bnii (hmvX d-'jn 
judikmilali bngikunn imam bagi orang-orangytmg berftikzm. " (Al-f urqan: 74). 

Mereka memohon kepada AllaJi agar mereka nienjadi senang karena 
ketaalan istri dan anak keturunannya kepada Allah^ memohon agar membuat 
hati iiierL’ka gcinbira kiiruiia oraiig-uraiig yang tK-Ttakwa inuiigikLitL mereka^ 
dalam ketaatan dan iibudiyah kepada Allah. Pemimpin dan yang dipimpin 
saling tolong-niRiiolong untuk taak Mereka memohon kej^ada Allah hal-hal 
yang dapat membantu orang-orang Mukmin uniuk taat dan mencari kcridliaan- 
N3M. BegitLiJah dakwalt mereka kepada Allah dengan kepemimpinan dalam 
agama, vang dasarnya adalah kesabaran dan keyakman, sebagaimana firman- 
Nya^ 

"Diin.. Kami jadikmi di aniar^^ mereka ihf pewmipm-pemimpm pang mewbefi 
petunjuk dengan perintaJi Kami kcUhi mereka scibtir. Dan, adalah mereka 
mvpakiiii Ciifat-apat Kami," (As-5ajdab: 24). 

Permohonan mereka agar menjadi pemimpin bagi orang-orang yang 
IjertLik wa merupiikan permohonan agar Allah meLiilH.TikLi[i peturijuk dan taufik 
kepada inereka^ Allah mengaimgerahkan ilmu-ilnu.! yangberrnanfaakaii'Lal- 
amal shalih^ lahir manpnn balin^ unhak iitenunjang kepeinimpmannya. 
Perhatikanlali bagaimana di dalam ayat ini Allah menisbatkan mereka kepada 
asnta"-Kya. Ar-Kahman, untuk mengajarkan kepada inakhluk-Ny\x baiiwayang 
dernikian Ini ti dak diperoleh kecuali dengan karunia, rah mat dan kemarahan- 
Nya. Perhatikiin bagaimana Allah menjadikan patiala mereka di dalam yiirat 
In] berupa Al-Ghnrnf^ suaLu kedudukan yang llnggi dl surga^ karena 
kepemimpinan dalam agarna juga merupakan kedudukan vang tinggi^bahkan 
lebih tinggi kedudnkannya dari apa yang diberikan hamba dalam againa. 

Keadaan ini berbeda dengan mencari kekuasaan. Orang-orang yang 
mo near! dan menghendaki kekuasaan berusaha mendapatkannya agar 
jneiiiperolelikedudukLui ViUig tinggi di dunia^ semua hati tertuju kepada mereka^ 
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&eniij3 maniisi^i meny^njung dan Tnyngulurkan banluan untuk int^mul^iskan 
Utju.an-luj LiLij’iiiVii, dan inereka jug a inenjadlkini semua rnanu&Ia tuuduk, 
Sehingga tidak jarang tuntntan mendapatkan kekiia&aan ini disusiil dengan 
brrbagai macann koru.sakan y^ng hanya dikt^itahui Allah scaidiri, .srpL^rti dc]ngki, 
\Uf ktJscviXMiang-vvti'nangan^ kczha liman, incmbLla diri tan pa aja hak Allah, 
mengagungkan orang Vtang dihinakan Allah, menghlnakan or art g yang 
dimuliakan Allah, dan memang kekua&aari di dunia tidak bis a t^?rcapai kecuali 
dL^iigLiiit:ara-c.'ara supLTtiitu c.lan tidak dapat t.ligt_^JiggLijnkL'Luali dciigaii (.liscrtai 
bfcfrhagEiimiicamkerusakan. Bii^imya ptU'di pemimpin pm'a-pi.ira ttfrhiidap semiia 
itii. Jika labir dikiiak, tiiaka Ij^inpaklah knru.sakan yang morrka Inlup-tiitii^^ii, 
cl paid gi discrtai dengan tindak-tindak kekorasan kepada manusia, tobagai 
bentuk pclecchan torhadap mcreka, sebagaimana tncrcka telah tnclecchkan 
permtah Allah dan menghinakan hamba-hainba-Mya. 

Perbedaan an Lara cinLa karena Allah dan cinta her sain a Allah, dan itii 
inerupakan perbedaan yang sangat urgen, setiap orang memerlukannya, yang 
dipaksa harus niembedakan di antara keduanya. Cinta karena Allah merupakari 
kesempurnaan iman, t^edangkan cinta berspma Allah myrupakan syirik^ 
Perbedaan di antara keduanya, bahwa orang yang menLintai karena Allah 
mengikuti cinta Allah. ]ika cinia ini sudah merasuk di dalam haii hamba, ma-ka 
Cinta ioi mengbaruskannya unUik nienclntal apa-apa yang d IcinLal Allah. Jika 
dia iTieLicintai apa yang dicintai danIVlindungnya, maka cinta itu kEixeiia 
Allah dan bagi Allah, sebagalmana dia juga rnencintai para ra.su 1-Nya, inalaikat- 
malaikat-Kya dan wali-wcili-Nya, karena Allah juga mcncinlai mcrcka. Dia 
membenci orang-orang yang dibenci Allah, karena Dia membenci mereka. Tanda 
cinta dan kebencian karena Allali ini, bahwa kebenciannya terhadap orang 
vaj ig tlibeiici Allali tidak akan beriibah ineiijadi cLnia, karena oiang yang dibenci 
itu berbuat baik kepadanya, suka incm bantu dan me menu hi kebutuhan- 
kebutnliannya, dan cintanya kepada orang yang dicintai Allah tidak bt^rubah 
menjadi kebencian, jika orang yang dicintai itu berbuat sesuatu yang tidak dia 
Eukai alau menyakitinyaj enlah disengaja atau tidak disengaja, yang diiakukan 
dalam keadaan taatkepada Allah, inet^akwili, bcrijtihad, bertontangan n’laupun 
dalaui kuiidaaii bertaubLit, Seiiiuj sisi agauiLi Lierputar dl atay eiiipat kaidah 
cinia dan kebencian, yang disusul dengan perbuaLan dan peninggaUm. Siapa 
yangrinl.a, krbcncian,prrbi]F]lan dan prninggalannya karma Allah, berarti dia 
telah nienyempLiriiakan imannya, yang jika dia rnencintai, maka dia rnencintai 
karena Allah, dan jlka membenci, maka dia mcmbcnci karerua Allah, dan jika 
berbuat, maka dia berbiiat karena Allah, dan jika ineninggalkan, maka dia 
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meninggalkan kiuena Allah, [ika ada kt’kiirangaii ptula empat niacam ini^ berarti 
ada kekui'aiigiiii daliAiii iiiidii dan aganiaiiya. 

Hal ini berbeda dengan clnta bcrsama Allah, yang dlbagi menjadi dua 

itiaaim: 

M^^ngotoi'i dasar taiihid, yaihi syifik ih] sendiri. 

Mengotori kesempurnaan ikhlas dan dnta kepada Allah, yang tidak 

mcugoluarkannya darl Islam. 

Joniy per tarn a seperti kedntaan orang-orang mu^yrik kepada berbala- 
Ln-Thala dan seijembLihan iiiexeku. Firman Alkdi, 

tii cutlanj .adti nrmtg-orang ynf^g furnyrmhfih tumiingijji- 

iandingiW seJmi AiUih, tmvcka ini't^cinhiinyti sebagainifina intm'kyi mendnlai 

AfltJh/' (A1 baqarah: 165). 

Orang-orang mn^yrik iln mencintai sesennbahaii dan berhala-berhala 
jiiereka bursauui AlUili, beUigaiuuma muruka uieiitintai Allah, ini adtUahckUa 
kepada sesembahan yang Lii:^rtai denganrasa taki;t harapan, ibaLltU^ dun dua. 
C!tn(a mi sania dnngan syiTik yang lidak dianipnnj Allah, Imnn (idak ^^empurna 
kecuali dengan niemiiHiihi scscimbnhan-ye^^nnbahan ini, sangat memlxmcinya 
iim nu^mbonci para penyciiibalonya, mcmcisuhi iim memcrangi mcroka, Kacetm 
itii Allah mengutu-s para ra&uhNya dan menurunkan semua kitab-Nya, 
inuTidptakar! noraka bagi urang-urang yang uiuiniliki cinta bcrbau syirik ini, 
mcnciplakan surga bagi orang-urang yang membrangi syirik dan mumcrangi 
merpka k arena men gh a rap keridhaan-IXya. Siapa yang me-nyembah sesuatn, 
apa pun yang nda di aiitara ''Arsy-Mya hingga bumi-Nya, berarti dia tcjah 
menganibiJ scscmbahan dan pellndung sdain Allah, mcnyekutukan sosuatu 
dcngan Allah, apa pun dan slapa pun yang menjadi sekutu itu, Yang harue 
dilakiikaii iaiali mevnbabaj^kan diri dari syirik ink 

Jenis kethia iakih mencintai apa yang dijadlkanindah bagi jiwa. seperti 
wanita, anak-anak, emas, ptfrak, kuda yang menawan, he wan ternak dan 
tanaman, la mendnlai hal-hal ini karena syahwal yeperti orang lapar yang 
menein taS niakanem dan urang bans yang mencintai air. On ta ini ada tiga inacam: 
jlka la mencintamya karena Allah yang dijadikan sebagai perantara untuk 
sanipai kepaLla-Nya dan sebagai peiioloiig unluk meiidapsalkan keritlliaan dan 
mcnaali-Nya, maka ia diberl pahala dan ini Icrmasuk bagiancinta kan.ma Allah, 
yangdigunakanfiebagai peranhira kepada-Nya dan ia pnn bisa menikmatinya. 
Ini mcrupakan keadaan manusia yang paling sempurna, ketika dia menclntai 
w'anila dan wewangian, yang dnlanya kepada waiiita dan wewangian mi 
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dijadikgn sebagai penolong untiik mencintai Allah^ jnt^-nyampaikan risalah- 
Nya daii meLaksaiidkaj’i periiitah-Nya, Jika ia ineiiciritdi-iiy a karejii^i iiieiiuruti 
birahi, hawa nafsit dan kehendaknya^ tidak mementingkan menurut apa yang 
dkintai Allah dan yang diridhai-Xya, tapi itu niL^rupakan k(\"c:ndorungan naliiri, 
makti itu termat^uk hoi yang iniibahj dan ia hdak dihukiim karenanya^ tidak 
menguraiigi cliila karena Allah. Jlka tiijuarmya hanya tertuju kepada hal ini 
dan dla selalu bemsaba untnk mendapatkannya deiigan cara apa pim, 
iiiL’iiLiaiiulukajiiiya daripvida upa yang dieintLii AUllIi tkiii yang c.liridliai-Nya^ 
berarti dia berbiiat zhalini kepada diri sendiri dLin liLmya mengikuti bisikan 
liavva naf^nya. Vang p nr lama menipakan rinta orang-orang-tnrdaliidii maRiik 
surga, Yang kedua mempakan cinta orang-arang pcrtciigahan, Vang kedga 
merupakLincinta orang orang yang zhaliiii. 

Pt^rlialikanlah mayalah iiii, apa y^ng bisa dihimpun dan apa yang hanjs 
dlp[??ahkaiy.karena ini merupakan ajang pei’lempuran anlara |Kva tuuihyutT'innLih 
darLiiwaflr/^j?^i'?rrj/i. Urangyang mendapat petunjnk adalah yang diberi petunjuk 
oleh Allah. 

Porbodaan antara tawakal dan kelemaltan, bahwa tawakal morupakan 
ajnal hatl dan ubu.diyaiuiya dongan cara bersandar kepada Allah dan yakin 
kepada-Nyar bergantung dan pa nr ah kepada-Kya^ rid ha kepada apa yang 
ditelapkan-Nya^ karena dia mengcLahui Icntang keenkupan Allaly pilihan-Xya 
yang terha i k ha gi ha m ba d a n y a n.g d i be ri ka n ke pa d a n va, ta p i teta p me la k sa n a ka tt 
sebab^sebab yang diperintahkai\ dan beiusaha untnk mendapatkannya. JN ahi 
^ adalLih orang yang paling bertawakal. Meskipun begitu beliau totap 
mengenakan bajii besi dan tameng dalam medan pertempuran. Bahkan beliau 
berlindnng dengan mengenakan dna lapii^ baju besi sewaktu perang Ubud^ 
bersembunyi di gua^elama ligaliari dari kejaran orang-orang mu?iyiikMakkah. 
beliau bertawakal dalam sebab dan bukan dengan mengabaikiin sebab. 

Sedangkan kdemahan ialah mengabaikan dua perkara ata.u salah satu 
di antara keduanya, entab mengabaikan sebab karena ketidakmampuannya 
dan menganggap bahwa yiing dcmildait itu adalaii fawiikal, padahal dcnii Allah 
ituadalalikeleinaliaiLdLuipengaLjalaii, atau ia melaksaiiakan yebab, iiieiiiaiidiing 
dan bersandar kepadanya^ dengan mclalaikan Pembuat sebab dan berpa ling 
dari-\”ya. Kalan pun ad a lintasan di dalam hatinya, niaka lintasan ilu tidak 
seberapa kuat- tidak menggantungkan hati kepadanya secara sentuhnya, di 
majta hatinya bersama Allah namun badaitnya bersama sebab. Uii namanya 
tawakal yang lemah dan kolemahannya dianggap tawakal. 
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Dell am bal Sni manusia bisa dibagi menjadi dua hihS; da n satii lagi yanj^r 
perton^al’uin. Ytuig pcrtarrui meii^nabLiikan scbab-*jcbab iintuk menjo^a Eawiikal. 
Kadna, niunf;abaikan tawukal untuk munjaj^a s<^bab^ Yan^ ketiga dan yanj; 


porton^ahun ialah mongetahui bahvva hakikattawakiil tidaknienjadi senipurna 
kacuali dengan melaksu^nakaii sebab. I'awakal kepada Allah ada dalam sebab 
iiu sendiri. Adapun orang yang jnengabaikan sebab lain beranggapiin bahwa 
dia be Ida w a kill, maka ciia ada lab nrang yang tertipii dan l-erket'oli, dikijasai 
oleh iingtin-angfliin vfl; sobagaitnnna orang yang mcngabalknn pcrnikahan dan 
jinia', dia bertawakal daleini mendapatkan anak, atau neperti nrang yang 
inongabaikan tanarnan dan pongolahan banih^ dan dia bortavvakal dalain 
penanaman, aUvu sept^idi c>L\ing yaag mongabaikiiii makan dan miinim, dan dia 
bertawt^kal unlnk kenyang. Tawakal semacain harapan, dan keleniahan 
somacam berangnn-angan. .Itvdi bakikat tawakal ialah seorang hamba 
nienjadikan ktfMs-nya asbagai wakiliiya., dia meniasralikan kepada-Nya 
sebeigainuina seseorang yang nienyerabkan sesuaki kepada wakilnya, ycing 
dikelahui serara pa.'^li kapa hi litas, amanab kebaikan dan pengalamannya^ 
wtikll Uu nicriipakan pilihannya yang paling balk. 


Allah tolai\ memerintalikan hamba-Nya oiituk mcncari aiasan dan juga 
Ixjrlawakal kepada-Nya,'?ehingga denganalasannya ilu dui btsa menghasilkan 
Siisnatu yang hnrmaslahal I’saginya. Allah momerinlahkan agar bam ha iwngolah 
laiiah, mmabur bciiilb berusaha/ moncari rt'^kinya daiam jaminan seperti ilib 
scbLigalmana Allah tclah monetapkantakdir baginya, mengatiirnya.manetapkan 
idkniah-Ny U; dan mt-^murintalikauagar hatinya tklak bufgantung kupada t=c'Eain- 
Nly baUkan menjadik^ui liarapiin, kuiakiUan^ koya-kiim^ dan tawiikainy a hanya 
k<?pada-Nya. Allah juga mengabarkon bdwahanya Dialaltyang layak ditunjuk 
sebagai wakil dan pelindung serla yang numjamin bimbingan, 

SudiUigkan urtuig yang luinaii aicknnparkan yumua uu kc bulakaiig 
pujiggungnya, duduk bormalaii-malasiin, tidak btTbuatapa-apa dan dia dalam 
ketunangan, Dia berkata^''"Rt^iski akan mtfndabngi sendiri orangyangmemang 
berhak nienerimanya sebagaimana ajal yang akan mendalangi orang yang 
memang ajalnya sudah liba. Apa yangsudah diletapkan bagiku akan dalang 
iiiendii'l kepeidaku mesklpun akii dalam keadaan lernah lak berdaya. Aku lidak 
akan mnni^rimn apa yang lidnk ditotapkan bagikn mt'skipun aku da-lam kuatkian 
kuat piLTkana. Sekiranya aku lari dari rt:/k3ku Mcbagainiana aku lari dan komntian, 
toh la totap akan bersua donga nku/" 


DupiU tlikaUdtLiii kupadanyu, "Momang s^oiuuu Ilu btuuu, Jingkau juga 
Slid ah Lahu bahwa rexki ilu sudah dilakdlTkan. Tapi bagaimana engkau tahu 
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bahwa rezkiitu sudali ditetapkatibagimu, dengaa usahamusendiri ataii dengan 
u£aha orang lain? Jika dengan usahamu seiuiiri, inaka dengan scbab seperti 
apa atau dari slsi yang mana? Jika semua ini lidak engkau kelahui, ialu dari 
111 an a engkau tabu balivva ryzki yang ditetapkan bagiinu itu da Ian g secara 
spoil tan tan pa ada usaha begin i dan begitu? B era pa ban yak sesuatu yang 
engkau ui^aliak^Ln, tapi tuhia iiienjadi iiiilik uraitg yeUiiii diriiiiu? Berapa banyak 
teyualu yang dinyatiakan uraiig ye lain dirhnUj dan ten ly ala tllielLipkanbebagai 
rezki Lfagi tliriiiiu? Jika eiigkau tlafiat iiiejigutahni seinua ini deligan iiiata kepala 
setidiri, laiu bagaiinanaengkau lahu baliwa&emua rezkitiiu berkai usaha urang 
selain cltrimu? Di samping ELli^ apa yang chEnglnkan jiwa alas diriiiiu, harus 
cngkau Lolak, bcikaiLaii dengan seiniia sebab yang barns dikaiLkan dengan 
akibatnya, termasuk pula da lam sebab-sebab yang memasukkan ke suiga dan 
inenyehimatkan daii neraka. Lain apakah pengabaiannya dilandaskan kepada 
tawakaJ ataukEdi dilandaskail bersama tawakal? bahkan bumi ini tidak peinah 
bebas dari orang yang bertawakal^ yill’ll? tetap sabar karena Allah, yanghatinya 
dippnuhi dengan keyakinan kepada-Slya, berharap dan berbaik sangka kepada- 
Nya, Me.sk iptm brgiiu hatinya bisa mrrasa lertel^aii karena sehagian srEiab, 
iiainiin kemudian menjadi tenang kartnia kenibali kepada .^llab dan perraya 
kepada-Nya. TnilaJi di antara sebab yang paling kuat untuk mendapatkan rezki, 
tan pa haras mengabaikan sebab. Kalau dia k urang pas dengan suatu sebab, 
rnaka dia berahh ke sebab lain yang lebih kuat. Tawakalnya tnerupakan sebab 
yang paling da pat dipercaya menurutnya. Namun kesibukan hatinya dengan 
Allah dan kclcnangamiya kepada Allah scrta kcpasrahannya kepada Allah, 
lebili dia yukai daripadu kuKibukaiinya terhadap sebab yang menglialangi tial 
itu Litau kosempttrnLiannya. Karena liatinya tertalu sempit untuk men am pung 
dua masalah ini niaka dia berpaling dari salah satu dan beraiih kepada yang 
lain. Tidak dapat diragulcan, yang detnikian ini lebih balk kcadaannya daripada 
oroi^g yang haiinya dipenuhi dengan sebab dan mcialaikan i<^?^^t'-nya. Yang 
lebih baik keadaannya dari kedua hal ini ialah keadaan para rasul dan para 
shaliabEil. Zakciria adalah iiseorang tukaiigkciyu.Sementara Allah meinerintahkan 
Null untuk incmbuat perahu. Tidak ada di antara para shah a bat yang 
mengabaikim sebab karena moi’Lgaiadaikan tawakal. Mercka adaiah orang-orang 
yang paling lurus de-ngan dua perkara itu. Tidakkaherigkau tahu bahvva mereka 
mengerahkai’i segala usaha dalani memerangi musuh-musuh agama dengan 
tangan dan lid ah mereka, yang semua itu mereka lakukan dengan dlserlai 
liakikat tawakal, mereka mengenibangkan barta ben da dan merneliharan ya. 


vKeJrro '^Pti^irii Apfikflh Jiwrt itu Sflfu Atfiukfih Tigs? 


mempersiapkan seluruh kebutuhan bagi keluarga^ karena mej^eka mengiku.ti 
pcnikTipiTi oraTig-aryTig yang bortawakiii^ Rasiukilly 

Perbed a a n a in I a ra kel i a LI -h a I i a n d a rn bi s tka ii-bi s i ka \\ ba hw a kel i a Li -li alia o 
l>erarti pejiyelitlikaa secara iiiiej,idalam dan keseriu.&aii dalani inengikuli As- 
Sunnab darn apa yang ada pada dir! Rasulullaln serU para sliahabaL, lanpa 
l^erlebih-lebilian dan kelewal balas, (idakpula inengabaikan dan inereinelikan. 
Tnilab kehali-haLian y^ang dirldbai Atlali dan Rasul-Nya. 

Scdangkain bi^iikan-bisikan i-alah mcngadakyn hal-hyl bani yang Li dak 
adn da la 111 As-Sunnali; tidak dikorjakan Rasululiah ^ dan tidak pula para 
shahabak dcngan aiiggapan babwa ha I iLu dia lakukan iinluk ineLnksanakan 
apa yang disyariatkan, seperti anggapaiiinya yang dikataitan sohagai kuhatb 
hatian, yang niembaisiiJi anggoLa Liibiihiiya Icbih liga kali kclika wudhiib 
beilebib-lebiban dahim mcngguyurkan air dan mela-kukan basuhan^ 
mclaiazlikan nial shaiat^jccaia nyai’ing yekaliatauhingga bobtirapa kalk menncuci 
pakaiaimnya padabal dia tidak yakin di sana ada najisnya, yang dianggapnya 
SL’bagai kohatidnatian, tidak tsuka yliaiaE dungan iiiDiigcnakaii iiolop scpcrti 

vang banyak diiakukan orang-orang yang digod a berbagai bifiikan dalani 
melak:^anakan agamanyci/ yang semua iiu dianggapsebagai kehaLidiaLian. Yang 
discbul kchali-halian ialah yang mciigikiiLi pctimjuk Rasiikillah Apa yang 
boliau lakukan lebib baik daripada apa yang mereka lakukan^ karena yang 
dcmiltian itu mcrupakaii koliati-hatian yang niLnigduai’kaiinya dari koadilan 
dan jatan yang luriis, KcbaLidiaLian yang paling balk ialab kduar dari habhal 
vang bL'ilaiiian dcngan Ay-Sunnah^ meykipun mayoritas pondiidiik Liumi atau 
bahkaii scmiianya niclakukan haldnal yang bcriainan dengan As-Sunnah iUi, 

Perbedi^an antara Ilham mala ikat dan penyusupan 9yet-an, da pat dililiat 
dari beberapa sisi, di antaranyar 

Sosiiatn yang dimakHudkan hagi Allah dan sasiiai dnngan knndhaaiv 
Nya .‘^erta apa yang dibawa Kasul-Nya* maka iiu btirasal dari Elliani 
malaikat- Sndan gknn snlain itu yang tidak Hrsiiai dtingan karidhaan’-Nya/ 
maka ihi baranal dari pnnynsupan synlan, 

Apa yang membuahkan kepasrahan kepada Allah, menghadap, 
penyandaran kepada-Nya, penyebutan nama-Nya dan berupa hasrai 
yang niembawa naik kepada-Nya, maka Itu berasal dari ilham malaikat. 
Sedangkan yang membuahkan kebalikannya, maka itu berasal dari 
penyusupan syetan. 
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Ya ng ni e n gh a 1 1 kan sen tuha ii d a n ca ha y a d i d al a m hs t\ ser ta kel apa n ga n 
di ddda^ inaka ilu herasal dari ilhaiii malaikal. Sedangkaii vaiig 
menghasilkan kebalikannya, maka itii herasal dad penyusiipan syetan. 

V ang mtinghasilknn kclcnlaiigaii dan kctcnlraman, maka i Lu bcrasal dari 
nialaikat. Scdangkan yang mcnghasillcan keresahai’i, kcguncajigan dan 
kegundahaiv maka itu bcrasal dari syetan. 

Ilham yang berasal dari malai’kaLberlc'imI:>ah banyak dl dal am hall yang 
hprsih dan suci, yang dishiari dcngan cahaya Allah. Vlalaikal mernpunyai 
hubimgan dcngan hoti itm dan di antara kcdnanya ada la'scsuaian. Main Skat 
adalah baik dan sud yang tidak bcrdampingan kccuali dcngan hati yang scfinai 
dcngar kcadaanriycu Kunjungan rrialaikat tcrhadap hati ini Icbili banyak 
daripada kunjnngan syetan. Sedangkan hati yang gdiip. yang menghitani 
karena asap syahwat dan syubhap maka penyusupan dan knnjLLngan syetati 
Icbih banyak dari pad a kunjungan malaikat, 

PcrbL'daaii Liiitara ckoiiuinis dan kikir, baliwii ekonuiiiis artiiiya 
pcrtcngahan antai'a dua sisi^ pcmbQL'osLm dEin pcnahimim atau kikir. j adi Llaiam 
hal ini ada dua sLsi yang bertentangiui dengtinnya, boros dan kikir, Or ang yang 
ekonomis mengambil jaian tengah dl antara dua sislim, Ihrman Allah, 

OTim^-onni^ytni^iypidyittuneniiK‘iiinjiikuii (hitriti), nwre.kn tuhtk Ifcrlebih- 
lebiktirif diitf tuijik (puk) kikir, dl'r.T^? iukrinh (p^*wheftinj{um ihtj sli 
mitanipanf^demlkimi/^ (Al-Furgan: 67), 

**Diiri, kntmt jtuiikim tmi^mruu ierbelaikik^u patht U'iu7mu dan 

jiiri^^nnhih htuiis ti^rLilu men^^jd-urkmriyu kim'mi itu kaum imujiud tervdu {hru 
(A J-Israh . 


“Mukmiah iiau mlnumiak, diW jun^iinlah bcddmhk'biharv/' (A.I-AYaf : 31), 

Semua kandungai^ agama ad a di antara dua sisi ini. bahkan Islam 
inerupakan perleiigaUan diaEilara l>erbagai agatna, As-Surirtahdi leu gall-lengali 
di aiilara I'X’irbagai btd^ah, a gam a Allah a da di antara yang mnlohih-lnhihkannya 
dan mongabaikannya, bogllu pvila ijtihad yang born pa usaha untuk 
menyesuaikan diri dengan perintah. Berlebih-lebihan berarti Tnelampauinya. 
Tidaklah Ailaiii inLeinorintLilikaii scsuatu, jnolainkaii yyotaii muinpunyai lIim 
macam bnjukan di dalamnva; li-ntah bujnkan untuk beriebih-lebihaii dan 
rnelampani balas^ entah pengabiiian dan menahan diri, Keduanya mempakan 
bencana, dan tidak a da orang y ang bisa selamat dari buj ukan ini dalam masalah 
keyakinan, lujuan dan ainal kecuali orang yangberjalar di l>elakang Rasulullah 
dan meninggalkan pend a pat rnanusla serla jaian pi k Iran mereka, bukan 
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cyriing nieninggEilkaii api'i yang btiUtiu bawa untuk baralili kt? pen da pat 
jiierekii, Diia macani p^^nyakii yang L»wlahaya ini lelaliiutuiguaisiaiijidkuin banyak 
anak Adamn Karena itii orang-orang saJa^^tneniperingatkati dna. inacam penyakit 
ini dengan peri nga tan yang keras dan menakiit-naknli nraiig yang ter t tin pa 
sal all satu di antaranya, bahwa dia akan binasa. Dua pen ya kit ini bisa 
mengeiidap dl daiam diri seseorang, s^ibagaimana keadaaii mayoritas manusia 
yang suka mengabaikan sebagian ag^ama dan juga ht‘rlebibdt‘biban da lam 
SL'Uigjati yang lain, Scsuugguiuiya erang yang ntenglkuti petunjuk iahiliyang 
inendapat petiinjnk Alkdi, 

Perbedaan an tar a niena.sihati dan nientxjrca, bahwa nasihat inerupakan 
kebajikan yting disatnpatkan kepnda nrang lain yang diberi na^ihab sebagai 
wujud kasih siiyang, kasihan, ccmburu dan untukkepcntingannya. Tni seinuta 
merupakan kebajikan yang tumbuh dari rasa kasih dan sayang, I’ujuanpeniberi 
nasiltat dengan nasihat yang diborikannya jtii kilah moncari Wajah Allah dan 
ridha-Nya seria berbual baik kepada sesama makhluk-Nya. Maka dia 
nietiyatnpaikan nasiliat itu dengan letnait lembup sabar dtilam menghaJapi 
keberatigt'in orang yang diberi nasi hat atau orang lain yang nienc<f!lanya/ 
momporlakukannya dcngan baik sc per Li perlakuan scsoorang kepada orang 
vangsakil; ii,=in mengeluli kesakiti^n, Inilah keadaan orangyang nn^mlTt^ri nasihab 

Adapun orang yang mencerca adalali orang yang tujuan dari 
perkLitLiannya lalali untuk meneela^ nietighina Jliii inerendalikiin iMnng lain 
yang dicercanya, meskipun dalam bentuk memberi nasihat, Sobagai 
gambarannya dia berkata^ ''Hai orangyang telah berbuatbegini dan begitip kau 
memang Layak mendapat ceiaan dan hinaan", seakan-akan dia membyri nasilial. 
Tanda dari sikap ini ialah jika dia melibat orang lain yang disenanginya a tan 
yang diiinggiipnvti lelali bwbuat bulk kupadunya^ LUu urang iin inelakukanluii 
yang sama aLan bahkan lebih burnk lagi^ maka dia diam saja dan lidak 
rnenentangnya sscila tiiiak mengatakan apa pun kepaLlaiiya, lain dia mencari- 
rari atasan untuk iiu. Kalan pun dtdesak, niaka liia mrnjawab^Aku hartjs 
menjaga kehormatan dirmya- Toh manusia tenUi memiliki kesalahan, Kebaikan- 
kebaikannya mas ill Icbih btinyak daripada keburukannya. bemeniara Allah 
Malm Pcnganipun lagi Via ha Penyayang/' Atau 'uctipan yang seporti itu. 
Suiiggiih aiiehf mengapa bal ini dia lakukan terhadap orang yang Jia senangi 
dan tidak kopada orang yang dia beimi. Bagaiinana mungkln yang satu 
inendapat cercaan yang j>eda8 dalam rupa memberi nasibap s^mentara yang 
satu dlnuLidk^n? 
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Di (intara p^rbeJaan antara pemberi nasiliat Jan pencerca^ bahwa 
ptiiiibei’i iL(isilirtL LlJak iiitJiiiuSLdiiniii meiifkipuii eiiy;kau iiilak iiitijit^riiiia 
naaibatnya. I )ia " Pahalaku ada di sisi Allah, tak pednii apakah ^-ngkati 

nicnt^rima nnsibatkij ataukali monniaknya/' T aln dio IxTdtio dari kttjauhan untuk 
kcbaikanmu^ ti Jak Tnengoruk-ngorok kcburukaimin Jan lidak monjVlahkannya 
kepaJd manusia. Semenlara orang yang mencerca kebalikan dari keadaan ini. 

Pt^rlnxlaein an tar a bcrwugpra Jan tcrguna-gosa, bidivva bi'rscgcra 
iiKTupakan pcngguman kci?ernpatari pada vvakLunya dan Lidak meninggal- 
kannya sehingga InptJl- dari penrariat'inya. Dia ttdak menirari nrusan s<=|-plah 
a tan aebeUiin waktunya. I’api ketika sudah Kba waktunya, inaka dia beraegeira 
rriDTicarinya dan niclompat layaknya I om pa tan slnga ko a rah niangsanya. Yang 
demikian ini serupa dongan orang yang scgera memctik buah ketika sad ah tiba 
waktu masaknya. 

SL'dangkan targesa-ges^a artinya mengarnbil Sscsuatu jiebc'liun waktunya, 
krTmiif^ hasratnya yang tnriain rnunggobn. Hal ini snrupa dongan nrang yang 
incmetik buah scbcluni liba waklu masaknva. 

BerHOgera terictak di antara dua sifat yang tercela: Pertama, mongabaikan 
dan menyia-nyiakan. Kedua, terbiirn-bnru sebelum tiba waktunya. Karen a itu 
disebul, bahwa lergesa-gesa ilu Lerniasuk sebagian Jari perbualan syeLan, yailu 
suatu (.lorongan di da lam diii hamba yang menghalangiilya iintiik teguh hati, 
menjaga kahorniatian dan lentah lembutyanginengbLiruftkan paletakansesuatu 
bukan pa da lompalnya^ niendalangkan berbagai macam kebu rukan, 
niengbalanginya Jari berbagai macam kebalkan^ serupa Jengan penyeisalan, 
larang sekaii orang yang terge&a-gesa melainkan di belakang hari dia menjadi 
menyesal, sebagairnajia kemidasan yang menjadi pasangan kelupulan dan 
kesia-iiiaan, 

Petbedaan aniara mengabarkan keadaan dan keluhan, mesklpun 
gambaiim keduanya serupa, bahwa pengabaran tentang suatu keadaan 
dimaK^udkan peinbcri kabarfiebagaitujuan yarigpositif karona dia mengiftabui 
sebab kebincuninya atau aias^an Ji baliknya yafig Uia sampaikan kepada 
saudaranya ketika dia sedang mencarinya/alau unInk menibualnya waspada 
agar tidak terjenjmu.s kp da lam Iuhang unluk kedna kalinya. Hengan 
pengabarannya ilu dia juga menrtberi nasibatatau membuat orang lain berj^abar 
dalani mengha-dapinya, sebagaimana yangdisebutkan darl Al-Ahnaf, bahwa 
aJa seoraiiglaki-laki yang mengeluh ^akit kepadanya, dengan berkata, "Wahai 
anak rtaudaraku^ Hesunggnhnya penglihatanku j;iidali kabuv sejak i^etahun Iru 
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daiT aku tidak rnenibtfTitahtikarinya kepada s^iapa pun/' Di dalam ptr^ikataan ini 
ferkaiidung kesabaran orang yang tnengadu ilu dalam ineiigl’iadapi i^akitiiya. 
Meniang gambaraiajaya adalah keluhan, tapi tujuartriva dia ingin memisahkan 
antora kc^duanya- dcymikian ini juga stTupa dcngan ?5abda Rasulullali ^ 

saEit Aisyah bcrkata^ "Aduh kcpalakn sakit/' Miika bclinu mt:niinpalk "Jnstru 
kepalaku yang amat sakit," Artmya beliau merasa amat pusing di kepala, Beliau 
tetap sabar dan tidak Tnengeluh. Tapi kami menangkap makna lain^ bahv\'a 
AisvLiJi aduiali wLuiIta yEiiig paling bL'Iiau Liiitai, kt.‘kasih buiiau.. Xutika Aisyali 
mengeluh sEikit kepala kepada be-luiu^ makEi beliau mengabarkan biihwti sakit 
yang he I i an a la mi sama dcngan apa dirasakan Ai^ivali. Ini mi'riipakan 

kcsoauaian antara orang yang mcndntai dan kckadlinya, scbingga kedka yiing 
sa+Li mcia&a sakit kiln ikut merasakannya^ ketlka yaiag satu gcmbira, yang 
Jain pun ikut merasa gembira, JJalakan ketika salah satu anggcta tubuianya sakit^ 
inakci anggnta tubuh yang saina dari kekiisiiinya juga merasa sakit. Ini ternuisiik 
kcscrasian cinta dan kcjcrnihan kasih sayang. 

Maknayang pertama dapatdipahami, baiiwa janganlaiiengkau mengeluh 
dan bersabarlah. Aku m era sakan ray a sakit yeperti yang engkan alami. 

Maka bersabarlah bersamcikn dan tidak perlu mengelnh. Makna kedua da pat 
dipahami sebagaipeniberitahuan kepada mereka lenlang keUiLusancinIa be^Iiau 
kepada Aisyali, Dengan kata lain, liliadali kekualan clnLaku kepada mu, 
bEigdiimanLi engkau mendedta sakit dan pusing tii kepd^ia, sementdira i\k.u tidiir 
diilann keadaaii sehi3t. Tapi yang benar, apa yang menibijatniu sakit juga 
membua tku sakit, scbsgaimana apa yang mcmbiJatmu gembira jugamcnibiialku 
gembira. Dikatakan dalam sebuah syair, 

truk' inl^\}i ifaitg nnjtv.sijki'jft kasaimmi 

kjii} kiitj ■tn\ir;isi} •j^emlvra waupvri k^hi iUmraiun’^ paiilcnf.ihni 


Ad a pirn kclnhan iaiah pen ga bar an yang Icrlcpas sama sc kali dari Liijuan 
ya n g ben a r, y a I’lg t>e ns u m be r d a ri ke m a ra ti a n, pe n ga d u a n o ra n g ya n g tn e n d a pat 
musibah kepada orang lain. Jlka dia mengadu kepada Allalv maka itu bukan 
koluhan, tapi naoniobon uluran kasih sayang dan rabmat, seperti yiingdikatLilian 


\;.r 





J 

U' 


"Si^SHtigguhfiifii iTku IdaJi d'iiitnpa pe/iyaki/ di^yi Fngkau adahih Yti-ng 

iVitthii Peii]^(U/tU]g di fUitiirfj i-csinff.i peti^fiUfangd'' (Al-Anbiya'i 83). 


Atau seperb perkataan Ya'qub, 
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[at : ^1 Jj i jSlii t^j 

"Seirfuif^guhnyfj ha^rj/a kepad^ Ailff.hltiJt t^ku ijn^ngitdukjiit kemat^htui dffu 

ki’SinUhmku,'* (Yusuf: fi^). 

Musa jiigA pornah bi^rkala/"Va Allah, bagi-Mu sngala puji kt^patla-Mu 
akLi mengadu, Engkaulah yang iayak dimintai peirtolongnn, Ejigkau menjadi 
tempat bergai^tung, tiada day a dan kekuatnn selam yang datang dari Mu." 

(1 sillulkill ig^juga pernah’bersabda/''Ya Allah, aku mengadn kepada-Mu 
keJenialian ktikuaianku, seilikilnya alasanku dan kt!j:>?ndahajiku mengliadapi 
manusia. I'ngkaii adalah orang-orang yang lemah dan I'.ngkau adalalr 
R{jbh-]<.u, ki!pada siapo Engkaii iiiunytTahkaii dirikii? Kt^pada {>rang jauh yang 
iiis^nycrangku atoukab kcpada musuh yang Engkau bcrikan Kcpadanya 
kekuasaan lerhadap urusanku? Sekiranya lingkau lidak niurka kepadaku, maka 
aku pun Mdak peduli. Namiin afial-Mu lerlalu luas bagiku. Aku berlindung 
duiigaiL cahavLi VViijali-Mu, yi^uig kiirL'iianviL sugala kt-'gclapiui iiiL'iijatll turang, 
yangkaL enimya unis Lin dimiLidanakhirat menjadi baLk, agLir miirka-Mu tertiij u 
krpadnkii a tan kmnarahan-Mu turun kcpadaku. Hagi-Mu knsudahan bingga 
Engkau rtdlia, tiada daya dan kekual-an kccuali yang dalang dari-Mu." 

Pengaduan kepada Allah tidak inenaFikaii kesabaran. Kareua Allah 
p^rnab befirnian ten tang Ayyub, 

Kitftjj iliipufi iJw yivi^ Dialnh H'baik-buik'imwbit, 

Sf'.^un^^f.fhnyn diiivvnaf iaal (kqjada Kahbm/d)/' (Shad: 44). 

Allah bcfirnian superb itu ten tang Ay yub, di sumpi ng ud a pengtibamn 
ton tang pengaduLvnnya. Allah juga mengabarkan ten tang nabi-Nya, Ya'qub, 
bahvva dia berjanji untuk bersabar dengan kosabarau yang baik. Jika senrang 
nabi sudab mengucapkaii suaLu perkaLaan, Lenlu dia akan iiiemenubinya. Di 
samping itu ad a pengaduaniiya kepada Allah, Yang demikian ini tidak 
mengurangi kesabarannya, Pengertian ini tidak sejalan dengan pendapat yang 
nu'nyimpang, soporti yung dikatakan sobagian (iraug, bahvva Ayyub borkata, 
"■■Aku tel all ditimpa pfe^nyakit"', Sumenlara Allah bofirnian ton tang dia, 
"Sesunggiibnya Kami dapali dia seorang yang sabar", dan Allah tidak 
inengaiakan, ''dlia anial penyabar". Sebagian yang lain berkata, "Ayyub Lidak 
mongLitakaii, Yiayangilah akuk Tapi dia mcngatakLan, 'Hngkau adalab Rabb 
Yang iVtaba Ponyayang di nntara semua ptfnyy vang^ Berarti tidak ad a tambaban 
terhadap pen ga bar an itu dan sifat Krtf]/?-nya." Ada pula yang bcrpcndapal, 
Ayyub rnoiigadukan penyakit yang menimpanya kelika lisannya lidak kuasa 
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bfcirJ/ikir. Miika dh) mtMigaJLikiTiiketiJi-ikiiunnpuunnyiv nielakukan il/ikir^ 
bukiui ktireiiw ptia^iuludn seiiuiaun peaynkit dUm peudtinkuin nieiunipii. 
Ad ft |Tiila herpendapat perkaJaan Ayyiili itii dimaksiidkaa sehaj^fti 
pnnninn arnng-(>rnn['^ kimnii tlnri uinn( ini, ynn|^ stifvknn-iikan i>rnng 
yang IxTkata Hopcirtl ilu dap^l biTpL^ndapal baliwa pcngaduan ktipada Allah 
dapat tnena/ikan kesaKaraiT, Teniu saja pendapat ini salah, Yang menafikan 
kasabaran ialahpengaduaniiya dan bukanpengaduannya kepada Allah. Allah 
incnguji Imiiiha-Nya uiituk mciulungtU' kciuiiuiliaii difiiiya, dua dan 
pcngaduannya kcpada-N ya. Allah tidak munyiikai kokerattai’iLiya. Allah paling 
iru^nynkai kop?3Hrahan hall bamba dan kriundukannya dl hadapan-Nya, 
kolcmahnn yang ditunjiikkannya, ktibutnhannya dan kclidnk^nbarannyn 
torhadap Allah. Maka janganlah Eokali kali ongkaii her koras hati kotika 
n’lcndapal luusibali, lalu eiigkau tidak mau nionui’ijukkan koioniahandi l^adapan 
Allah, Sosunggiihnya rahinat Alkiii lobili dukat kopada liati daripada dukatnya 
la-ngan yangmcniasukkan suapan makanan kc muluL. 


liniEah perbedaan-porhedaan yangcukup paniang untuk dibahas, yang 
jika ivlIlI portnliMigan kokuasaan Allah, kami akan momhaluvsnya dalan^ kitah 
tLTSonJiri yangouknp tobal tontunya. Kami banya ingin mongingatkan torhaJap 
daaar--dasftryang pernah kaimi sebulkan di atas, Orang yang cakap tentu meraya 
CLikup meski hanya dtangan sobagian di anlaraiiya. Kandimgan dftlam agania 
adaiah borupa pLTbcdaan-poibodaan, Kitab Allah scndiri di-acbut Al-Fuaian, 
yang niembedakan antara yang hak dan batik Ra,sulultah juga monibedakun 
d] nntara manusiny dan orangynng borlakwa kcpada Allah akan dibori petunjuk 
yang membedakan tintara yang hak dan batil, Perang Itadr disebut d**ngan Al- 
I'urqan, karoi'ia pcporang-m\iUimoiubodakaiiL\i'itarn waii-wali Allah dai\ mas uh- 
inusnli-Nyn. Swuma pel uiijuk nwruitakan Al-lkmian, Somoii Uixa dasar kebo&alan 
adnlah pen vatu an, sebagaimana orang-oranginnsyrik yang menyaiu kan an lava 
p(‘ny('nibahan kopada AI lab ilongnn jx^nyi^mbaban kepadn h'rlinla,rn<'nynhikan 
kccinlftai'i kepada Allah dongan kccintaan kepada beriiala, anlaia a pa yang 
dicinlfti Allah dan diridhal-N ya dongan apa yang di to tap kan dan diiakdirkan- 
Nya. Mcreka moniadikaii masaJah ini scbagal sosuaui yang sata, dan moroka 
Ln^Tdalildengan t-jadiia' dan^adar-NyLiatay kocinUuui d-iui koriilliaan-Kyu. Maka 
mereka pun menyalukan anlara jual bell dengan riba, lalu mengaLakan ballwa 
jual hell itu Hnporti r\bn. M{’:roka monyatukan anlara hewan yang diHombclih 
dengan bangkai, dongan berkata, ''bagaimana mungkin kami memakan apa 
yang kami sombolih dan tidak mau memakan a pa yang disembelih Allah? 
Mereka munyatukan antara yang halal dan yang ha ram, donga n bur kata. 
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ini didptakan Allah Jan yang lain juga Jidptakan-Nya, H^vvan mi 
dii^iplakan AlJuli daii viiiig lain puiL tliL'ipiaki±n"Nyii. Maka yang iiii 

dihaJalkart semt?ntL=ii'ri, yangitu dilwamkan?'’^ Mert^^ka menyahikan antafa wali- 
wali Allah dnngnn wall-wait sydan, kalt-i dabng golongain yang numyal-akan 
kcenatin, mL'ini^ahkan antara 1 uni bah dan purkampiingan Hcrta mctigliimpun 
seniuanya dalamsatu dzat, sambil berkata^ 'd>ialah Allah yang tiadai/^t/! selalii- 
Nya.'- Colongan ini juga burkata/^Kelahuilah bahwa permasalahannya adalah 
AbQuf^nt ilan bukausukL'dar ai-furquiu" Dikatiikitn dulant yobuaii yyair, 


iujkikijiiiifa ‘Ji'inna i\ ruv<tm iJiitihih m’itu 
thihf I'k-kiiiii dun ti\t(it\ puilitu diikdaffinpa 
itdu !t{ltipfngkhu$u^uit ]/fff!gk'rl(iku 

U\l)is\t d(ui pi^iiihiiit i^yurint dihakivfyi iannu 


Mak^nJnya, orang-orang yang mnniiltki hai^lrivfih adalat’i rnrrfka yang 
Ihsa membedakan aritara yang haq dan batik Orang yang piding bisa 
moniboclakan atuara hal hal yang ssyubhiU adaiah orang yang paling banyak 
h/s/jf-rdMiya. Kes^Tupaan tontu terjadi dalam purkataan, purbuaUtn^ kuadaan, 
hcirta dan individuH Orang yang bun I mu tuntu dibayangi oluh l»urbagai kurancuan 
dalani ^emua masalah iLu. l idakada orang yang mendapaikan peltnifuk unluk 
mpmbadakan antara yang haq dan batil kernaii dengfln rabaya yang di.susu pkan 
Allah kt? dalam hati orang yang dikuhundaki-Nya di antara haniba-hainba- 
Nya, sehingga dungan cabaya itu dia bisa molihat Imkikat berbagai hak bifia 
membedakan antara yang haq dan balik antara yang sehal dan yang sakil. 

“Dmh I'tirtifig^iupu [fimg iiduk dibm vtilnij/a I'khAlhifs, tituhiid; ilin MU'ftqJVTUfm 
aibaya ^cdikif- pun A (An-Kliu’: 4Q)- 


Meskipun uraian tentang niasaiah ini tidak terialLi panjang lebar, tapi ini 
murupakan pcmbahartan yang paling burmanfLiat daUim buku ini, dan 
kebutuhan kupadanya a mat mundosak. Jika ongkau dianugurahi oluh 

Allah, maka engkau akan kelnar kepada al-furqan yang lubih besar lagi, yaitu 
peLunjuk unLuk mejnbedakan an Lara Unuhidnya para ulusan Allali dan 
hnihidnya oriing-orang ymig ntuis, puL bedaan antara penutapan sihit-bihit dan 
ketinggian Allah sebagai aebnah hakikat dengan penyerupaan dun pannisalan, 
purbudaan antara pcnibubasan Laithid ainal dan kuhundak, dungan monclan 
bcgilu saja tingkatan-tingkatan yang Jsturunkan Allah, perbedaan antara 
penibebasanmengikuti orang yangiiia'shum dengan menggugurkan pendapat 
para ulaina, perbedaan anlara laqlld ktspada ulama dengan menuari kejelasan 
den gan cahaya ilmu, pcrbudaan antara wali Allah dung an wall syulan, 
purbuduaii anlara kt^adaan iman dari Allah dun kuadaan yang Jif^usupj syutan. 
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perWdtian tinteirfi liukum yi>rig dititrunkan dan harus Jiikuti dengan hukuni 
yang diiakvvilk V^iig paila akhimya LlipLilLiskaii buleh dUkiili kLtrtiiii dalaiii 
k<?adaan t^i^rpaksa, bukan kai^na kesengajaan imtiik menyalahinya, 

Kami akan mcngakhiri pcmbaliagan buku ini dcngan mcnyampaikan 
isyarat yang lembat tcniang bebcrapa pcrbodaan cii antara masalaJi masalah 
ink yang scbcnarnya soiiap pcrbcdaan memcrliikan kupasan dalain satLi buku 
tcTsendiri, dan itii cukup Ivbal Perbodaan anUvra tanhidriya parii rti,sul dan 
lauhidnya orang-orang aids lagi kafjiv bahwa lauliid para rasul acta lab 
penetapan si fat-si Fa i kpsempurnaan hagi Allah serara tt^rinri, pt^nyembahan 
kepada-Nya gemala tan pa ada aekutiL bagl-Nya. tidak menjadikan bagi-Nya 
tandingan, baik da lam tujuan, cinta, ketakutam harapan, ]ahi/.hj sum pah dan 
nadzar. bahkan scorang hamba harus mcmbebaskan tandingan itu dari hatl 
tujuan, li^an dan ibadahnya, tandingan itn haru.s dianggap tidak ada di dalain 
jiwa, tidak memberE lempaLbaginya di dalam hat] dan lisannya. 

Sndangkan lauhidnya orang-nrang alois [agi kafir ialah pcnafian asma'^ 
aifat dan penggugurannya. Siapa pun di anlara mcrcka mcmungkinkan untuk 
inclakukan pengguguran asma' dan si fat dcngan lisannya. niaka dia bis a 
jnelakukannya. sehingga dia tidak pcrJu ntnnyebut imraV dan sifat Uli, tidak 
perlu rnenyubut ayat yang di daliunnya tcrkandung asma^ dan nifcik tidak pula 
hadils yang mcnjclaskannya. Siapa yang tidak mcmungkinkan uiiUik 
menggiigurkan jvnyebiitan tni, inaka dia dianggap rnnnyiinjiangdan menatikan 
iiakikatnya, karetmasma' yt’uig disebulkannya itu hanyaiLiJ'i agnxa' yang kosong. 
tidak memiliki makna apa pun dan termasuk janis perkataan yang nia-sia. Siapa 
di antara mcroka yang menolak pengguguran ini, tontunya dia tahu bahwa 
diliarnnkan untuk mt^nyimpangkan makna mi^h, sama sepevti jika dia lari dari 
fuisJi itu sucara Lolal. Jika ada kehai'usan meinbual peiniisalan atau penyurupaan 
atiUi peL'wiijiidandaltun hakikat, maka jnga hanigi adakt?barusan daiam makna 
yang dikandung nnsU. Nanrmn jika tidak ada k^harusan dalam masalaii ink 
maka Icbih layak lagi untuk tidak ada kdiarusan dalam hakikat. Kctika dikctahui 
hcihwa yang dumikiaii ini tidak mungkin dilakukan kt\:ua]i dtngan pungguguran 
keseluruhaii, maka Inilah penolakan lerhadap dasar pengguguran, Meniang 
peii^daannya lidak lerlalii Jauh, lapi hal itu bei lenlangan dengan [>enelapan 
hukuni dcngan mcnggunakivn yang batii, Scbab Allah mcnctapkan scbagian 
apa yangditcti^pkan-NTya bagi Diri-Nya dan mcnafikan iscbagian yang lain dari 
Diri-Nya. Kcharusan yang balil adalah salu, dan koharugan yang bonar tidak 
bisa dipit^ah-pisah. 
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MaksuJnya, ni^nyebyl ptjnggugviT^in ini h;t?b<igiii teiuhid. Piidtihal 

im mt?['iipeiktin pengingkiiran LeJ’hi^dap dan f^ifaL AllfTh serla pengguguran 
hakikat-hfikikalnya, 

Pcrbc^daan antara pensucian para rasul dan pen^^ucian orang-orangateis, 
bahwa para ras^ul incnsudkan atau inonjauhkan Allah dari barbagai macam 
kckuraiigan dan aib^ biL'bagaiiuana Allah iiiunyudkaii Diri-Nya dari lial-hal itu. 
KarLma kckuraiigan-kckurangan itu niLMiafikan kcyompumaan-iNya dan 
k^.^SL‘nlpurnaan Pububiyah s(.!rta kjt‘agungan-Nya^ yepi.5rEi mcngantuk^ tiJur, lalai, 
miUi^bobong^ dTalim^ sukutu, tcman, pr.‘nnlt)ng, a^iak, mcmbiarkan harnba tanpa 
perhalian, pendptaan hamba secara sia-sia, pendplaan langil dan biimi serLa 
isinya secara sia-sia^ ddak ada pahala dan siksa., Mdak ada perintali dan 
larangan, nienyainakan an Lara wali-wali-Nya dan musub-mgsuh-Nya, 
inpHyamakfin antara nrang baik dan jahak antara orang Mukmin Han kal ir^, Hi 
dalmn kckuasaan-Nya ada yang tidcak dikchendaki-Nya;- membulubkansclaLii- 
Nya dalam urusan tesnaLu, ada selain-Nya yang bergabung bersama-Nya 
dalam urusan Dia bisa ditimpa kelalaian dan liipa^ mengingkan janji- 

Nya, ada penisbalan k(?burukan nama, sifaL alau perbualan. Semua asma^-Nya 
a da la h baik, spinua sifat-Nya adalali kps^mpurnaan^ spnina ppiHuiJatan-Nya 
adalah kcbaikan, peniih hikmah dankemaslahatan. Begilulsdi pciisucian para 
rasul terhadap Kabb mereka. 

Adapun orang-nrang atdn mt;n.4iicikan Allah dari sifat kusenipurnaan 
yang dibcrikan kcpada Diri-Kya. Mcrcka iiiGnsucikan atau iTit?njanhkan Allah 
dari bt'rlcata atau bnrbicara dungan snHt'{>rEing, Hdak bnrada Hi ata^' Arsy-Nya, 
tangan-tangan Mdak ditangadabkan kypada=Nya, luilimat tbayyibab tidak 
dibavva naik kapada-Nyci, para malaikat dan roh tidak dibawa ku hadapan- 
Nya, tidak labih tinggi daripada nianusia dan f>ertiua inakhliik-Nya, Murcka 
menganggap Allah Mdakbisa menggenggam langil dengan Tangan-Nya dan 
mpnggenggam bn mi dpngan 'I'angan-Nya yang Iain, tidak meinpgang langrt 
dengcin aatu jari, memegang bunil dengan satu jari-lSlya yaiig lain, memegang 
gunung dengan &atu Jari-Nya yang lain dan memegang pepohonan dengan 
salu ]ari-Nya yang lain. Mereka inenganggap Allah tidak meintliki Wajah/babwa 
orang-orangMnkmin lldak da pa I melibal dengan pandangan mereka dcsurga, 
Allah tidak blrara dengan mereka, tidak menampakkan IMri dan tidak pnia 
tergenyum kepada mereka, tidak turun ke langit dunla setlap malanr, seraya 
befirman, "Blapa yang memohon ampunan kepada-Ku, maka Aku 
mengampuninya, eiapa yang mcminta kcpadtvKu, maka Aku momberinya'b 
Allah tiLlak turuii Lkiii tidak pula burbicLira meiiurut peiitlapat mert'kiL, tidak 
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bt^rbu^il sesuatu untuk sysuatn pun, bahkan pj^rbuatan-pfjrbuatan Allab taupa 
a da hikinab dan Lanpa Lufuaii, Lidak inemiliki kebendak yang senipurna dan 
iidak niampii mrlakaanakan krhrndak-Nya, tapi Rnsnalulah yangbrrkHinndakjr 
bah k an hamba bis a bcrkchcndak kcbalikan dari kchcndak-Nya, schingga 
kejadiannya seperti a pa yang dikehendaki bamba, terlepas dari kebendak-Nya. 
Mereka menyebut semua ini sebagai keadilan^ sebagaimana mereka meayebiLt 
peiubebasaii stiperti itu sebagai laL-iliklr Mereka iiieiiganggap Allah lidak dapal 
niencintai dantidiik layak dkintai lidak memiiiki kasih sayang,, rahmat amarah 
dan ridha. Di antara mereka ada yang menganggap Allah tidak da pat melLhab 
jnendcngar, tidak mengotahui, tidak ada, Mereka berkata. '"Orang orang yang 
mcmbebaskan Allah dari keserupaan dan pernusalaiv mengliaruskan kita dalam 
vvujutl iiu. Maka kita liar us iiieiiibebaskaiuiya dari wujud.'" BegiluLaJi peiisuciaii 
atau pembebasariorang-orang ateis, sedangkan yang per lama adalah pensucian 
para rasul. 

Perbedaan an tar a penelapan hakikal asina dan sifat dengan penyerupaan 
dan permisalan,, telah dikatakan A14main Ahmad dan para imam yang sejalan 
dengantiya,i>ahwa yang d isebul penyerupaan dan perm Isa Un laUh jika engkau 
berkata^ "Ada langan seperti tanganku^ ada pendengaran seperfi 
pendengaranku; ada penglihalaii seperii penglihatanku/" danlain-lainnya Jika 
engkau kalakan, '"Ada pendengaran, penglibalan, langan, vvajah dan isLivva' 
yang tidak menyerupai apa pun dari sifat-sifatTnakbkik, tapi anlara si fat per tain a 
dan sifal kedua ada perbedaaiy seperii perlx^daan anlara sesualu yang disifati 
dengiui sesnatu yang lain yang jiigadisLfdti, lain di manaletEik penye-LiipaEmnyd 
di sini? Penniftalan niacam apa yang lebib ranen selain dari perm i sal an yang 
dibuat orang-orang ateis? Inti kebenEtran yang disepakati seinua rasul, bahwa 
Allal’i haras disifati dcngan siiat yang dibcrikan Allah sendiri kepada Diri-Nya 
Jeui seperii yaiig disifati Rasul-Nya, tiuipa ada penyiiiip>aiigan dan 
peiiggiiguran, tEuipa peiiyempiiE^n dan permisaian, peuetapim sifat dan peuEifian 
keserupaan dengan makhliik,Siapa yangrrienyerupakan Allah dengan makhluk- 
Nya, bcrarti dia telah kut’tir, Siapa yang mcnglngkari bcrbagai hakikat sifat 
yai’ig diberilcan Allah kcpada Diri-Nya, berarti dia tclah kufur, Siapa yang 
jiieiietapkLui iuikikatJiakikat asiiia'' Llan sifat, JiieiuifikLui dari-Nya keserupaan 
tiengEm uiakhliik, berarti dii=i tekih meiidapErt petunjuk ke jahui yEmg lurus. 

Perbedaaia antara pemuinian tauhid dengan perampasan orting-orang 
VEing menetapkan lingkalan-tingkatLan, bahwa peniurnian tauliid berarll tldah 
mcmbcrikan sesuatu pun dari hakKNiliq dan kekhususan-Nya kepada makhluk, 
sehingga dm tidak disembah, tidak dijiidlkaii tujuiinshalat dim sujud, suiiipali. 
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nad/iir dan tawakal/ tidak dintjuibah untuk iiit'ndtrkatkan diri kt^pada Allah, 
IkUk disajiidkaii i.kngdu Alkili yeperU pyrkaUuui '‘^MynuruL ktliendak 

Allah d a n j lj keli e n d a k m.i], Ini be I da lim u dan d a ri Allah, A k li hersa m a 
Allah dan hnrsaniatrni. Aku luTl^WEikat kqiada Allah dan knpaitamn. Allah 
ptjlindungku di lan^itdant^nji^kau |X'Hndun^ku dl bund. Ini punilx'Tianinu dan 
perntx^rian dari AUah, Aku bi^rtaubat kepada Allah dan kepa-damiu Aku dalani 
lindungan Allah dan lindunganmu." l.alii dia pun sujud kepada makhluk 
feopufti Vting dlldkukitJi unuig-iiran^f mubyrik kcpada guru iitoroku yaug sutlah 
inoniiAggE.U,. bL'i'a,ump4ih dan Lx.‘niad:£4U' atas luinituiya^ sujiui kc kiiLniran, uioniinLi 
sogala kobiJtuhan dan kc'pnrlunn krpadanya, nnnnbualnyfi riihia drn^an 
kcmnrkaan Allah dan tidak mcmhualnya mnrka da lam kctidhaan Allah^ 
mondokat kopadanya lobih dari a pa yang dilakukannya untuk inondokatkan 
diri kepada Allah, mencintai, hvkuL dan m^jngharapkannya; iebih dari cinia, 
kotakatan dan lieirapannya kopaJa Allah^ atau sotidtik-tiJaknya saarui. 


Jikn makhluk ni era in pas kekhu^usan-kekhiisusan Nubnhivtih lain 
inenempatkatvNya pada kedudukan hamba., yang tidak mecniliki keleblhan 
pad a Diri Nya da rip ad a yaiig Iain, tidak kuasa inengatur manfaat, komatian, 
kehidupan, tidak mt^njadi t^nipat k^^mbali. Bahkan orang-orang miiHyrik 
pun tidak nitrngaLakan kckurangan ssemacam Ini. Rasulullah 3^ ptjrnali 
hf'vsahda, 
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“Jnn^tinhitfknlhw utddnh-k'bDikiW itkit Niidhinn/ang 

i}fdchi}hh!hihkiUi putm hnvna ijkti htuu/iihih neortiu^ iiiimhu. Msihi 

kniakaninli 'Dia niklnli fwmlm Allah dm Ra-s^ul-Kifa'," 


Bella LI juga bersabda. 


r fl > „ a r s j+if i I ■' ^ I I ■■■ 

'Wahai immusWf ufai tidak i^ukakatuffi aku di uta^ kedu-dukaukud 


j ^ P M _ I bf I L r 

» -LjP 


'fan^iujlah kaUau manjadikan kithitranku Umpalptam/imn/' 


A '» .* ff., I ^ ^ I ^ 1 t, 

•Vi ^ J A JW ^ 


t' t ^ 

I ^ 




Tfj Aihihf jiw^ufiiah En^^kuu judikan kiiburankti putun},^ \/iUi}^ di^euibufi/' 
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"]ufi^uuUih hiUtm mcu^ufahni, 'Meriurut ki^ht^tuhik AlJuh Juu kehaidak 
MuhamtHiidk 


Krhka fidfi snor^Tiig laki-lriki h^rkfiln krpfida bcliau^ "Torsorah mmunil. 
kchendnk-NytT d^n kchondakmu'', bcliau bcrltinya. "Apakah tingkau 
menjadikan aku sebagal tandingan Allah?'" 

Kt^dka ada ^^etiiang laki-lakS yangberdoa bei'kata^ '"Ya Allah, aku beitaubat 
ke pa da-Mu dan Udak tnarLaubal kepada Muhammad", bell a it bersabda^ "Dia 
mengetahin hak yang hams diberikan kepada yang bediak/'' 

Allah bolirmaii, 


h t A ;01^ J.li ^ i Jji- J-Vl -Xii 

''Takadii a^ediktf pun aimptir tun^^numi duhim umsim mereka itud' (All Imran: 




[\?i S\] ^ l\3 

'*Kftfuktntfiih, 'SL*$[■l]l^f^uJm^pt uru^f.in ift-t ^emuiijjuu di AUuIdd^ (All 

IiTiran; ' 154 ). 

[i*. ■L_t^j-J ^Lfl Li IjLOj Vj ^ ^ ijdJLi|' V ;J-5 

"KatiiknniaJi, 'Akii lidak herhuusu memkianghvi kmiudfinratar} dan tidak (pula) 
kemunfauUvi kepada dlHku mefiiiukm] apa puiif; dikehendnki Allah'/' (Yunus: 
49 ). 


ft ^ f 
_Lc^ I 






dr^ u^^'cr* d! 0 ''-^3 Ijd ;5a ^ :ji 


t T — Y ^ |1 j ^ y I Jjtjdj J -Alt O / 1 _L^ I 

Katffkijnlah, 'Seaun^i^uhupa aku hAak kuasa {nf'.ndnlangkan suatu 
kanudhariifayy kcpadfimu dnn fidak pula anatu keinanfmtan/ Katakanhih, 
'Se$\iiigguh}jyi} aku i^ckaJi-hdi timk uvmug puti pangdaput meUmlungiku dun 
(adzrib) Aiiah dan sckali-kuU tiada vaknn memper-okh iemput berimdnng scluin 
dari-Nua'/' (Al-Ihin: 21 -22), 

Bcliau pcinab bersabda kepada pulrinya, Falhimah, pamaniiya Al-Abbaa 
dan hibinya Shafiyah, " Aku tfdak berkuaivi ?>edikit pun melindiingi kalian dari 
siksa Allah." 
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Dalain sebuali bfazh hadits shaiuh disebutkaii^ "Aku tidak membutuhkan 
kali an SL'-idikil; pun toTbadap? siksa Allah/'’ 

Hal ini f^ebagai mayalah yang amat bcsar bagi orang-orang 

miisyrik kareniii mtfnyembah nenek moyEmgiiya dan. ^sesembahaii-sesembahan 
niRrnka. Vlrrf'ka bnrdoa kopada orang-nrang in a dan seifsombahan ifu., yang 
bi^rbeda dengan pernyataLyn beliau. Mereka beraiiggapan bahwa siapa yaiig 
meramyias kebiasaan iiiereka, berarti telah merendahkan kediadukan mereka. 
PadahaJ merckalah yang telah merendahkansisi Uluhiyah dan mongu-ranginya. 
Keadaan mereka ini telah dijelaakan Allah, 

''Darif aptihilii hurjifn uaiuii AUah yuny' Jiiiiehutf ke::iC!Uah huti 

tiduk beruristn kepmlu kahiihipuji ukhiruif dtiri iipiibilif ritmui smihihiiii-^ernbitlum 

seliun Allah yimg disehiih liha-liba merfikti herginiyig hallA' (Az-Zumar 45). 

JVrhedaan antara pemnrnian mangikiiti nrang yang ma^shiim, 
Rasulullah dengan mengabaikan pendapat para ularna, bahwa peniurnian 
mengikuti beliau ialah apabila engkau tidak mendaltulukan piendapat seseorang 
daripada a pa yangbetiau bavva^ siapa pun dia. Tapi engkau melihatkesliahihaii 
hadits lerlebih dahulu. Jika hadits ilu shahih, maka engkau melihat iiiaknanya 
piada langkali kedua, Jika maknanya sudah jelas^ maka engkau tidak beralih 
darinya^ meskipun semua orang yang ada di barat hingga ke timur 
iiiejicEitciiigriiu. Engkau berlinduiig kep\ida All all sekiraiiva urnaf bersepakat 
uiituk iiieneiitaiLg apja yang dlJiawa iLaluiLya, Di tengaii uniat liar us atla yang 
mengatakaniiya.r mcskip>un engkau lidak incngcLahuinya. Tapi engkau Lidak 
boleh menjadtkan ketidaktahuannuf tentang siapa yang mengatakan suahi 
pendapaf^ sebagai hujjab uniiik menenlang Allah dan Rasul-Nya. T'api 
hampirilah wish dan janganlah mera.sa lemah. Ketahuilah bahvya inemL=ing ada 
yang mengatakannya^ hanya saja apa yang dikatakannya itn tidak sampai 
kepadamu. Tapi yang demikian ini juga hams di-sertai nsaha inenjaga 
kedudukan para ulamar keyakinan terhadap ainanatdan ijtihad mereka dalam 
menjaga agama. Karena mereka berada pada klsaran satu pahaia, dua pahala 
danampunan, Tapi bukan berarti hal ini mengharuskanpengabaian nash dan 
ineiKlaiLukikaii juendapatsakili seoraug di tintara niereka (.liiripLida kLurena 

ada aiiggapan bah^va dia lebih tabu tenlang nash daripada dirimn. Kalau 
mcmang begitu kcadaaiinya,. me s tiny a dia kem-baii kepada nash, karena dia 
lebih tabu tentang na^h daripada dirimu^ haru kemudian engkau bisa 
menyetujuinya kalau memang dia orang yang ben an Siapayangmenyelaraskan 
pendapat para ulania dengan iiash dan memmbang di antara keduanya, lalu 
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adti pL^rbedaan di iinlara keduanya, dan dia tidak membuai'ig begitu saja 
j.]eudd|.iat iiit^rcika d.<ui Udikiiii telap mengikiLU uiereka diindU tli|.j«rUUali unluk 
tetap mengikiiti me^rekaj^ tidak sama dengan orang yang menentang in^'i't'ka, 
Mont’nlang pondapal mort^ka yang bcrtcntangan dongan na?h Icbih mudah 
dilakiikan daripada meneniang mert*ka da lam kaidah bersifal urn u in st?perti 
yang mereka nerukan unluk meiidahulukan uush daripada peiniapal merekii. 

Dari sii’ti ada k*»j^?la'^an pprhadaan antara taqlid kepada sst^orang idama 
daiani segala apa pLin yang dia katakan, dejigan ineminta bantuan dengan 
pemaliainan ulama ilu dan nn^nciii'i kt^terangan dtingan caliaya ilinunya. Yang 
portaina nitinganibi] ptjndiipal ulaina tan pa tnernenksauya dan tldak montJcvri 
da] liny el ctai'i Al-KiLabdan As-Sunnah/ beihkan nicnganggap pcndapal ulama 
itu Itiyaknya gunungyangdiletakkan di leliernyadESn membelttnya^ sahingga 
tindakan semacam Ini disobut taqlid (pengalungan). I la) ini bcrbcda dcngan 
orangyang mominta bantuan lewat pcmahaman ulanva dan mancari kotcrangan 
dengan rah ay a ilmunya unluk m erica pci i per'kalaan RaRulullali Hi a 
incnjadikan ulania sehagai da I it unluk nienrapai dalil yang pnriama. Ji ka sudah 
aampai ke dalil yang pcrlania, maka dia hanya memcrlukan pembuklitun dalii 
yang purtama dan tidak mtJinbiituhkan lagi pcmbuktian salainnya. Siapa yang 
niunairi ponibuktian duiigan binhuig tontaug amli kibtab niaka dia tidak lagi 
mtmibuliihknn binlang ilu iika dia sudeih niongciieihui arah kiblal. Asy-Svafi'i 
berkvita, "Senuia manusia sudah sepakat bahwa siapa yang inendapatkan 
kojolaSiin dari Sunnah Kasulullali maka dia tidak bolch nteninggalkan As 
Sunnah itu unluk beralili ko pcndapal sescorang/' 

Perbcdtian antara wall Allah dcngan wali syolan, bahw'a i/vali-wali Allah 
adalali incraka yang tidak takut Jan tidak Ixsiiscdib luiti^ yang Uiriiiuin dan 
sclalu bcrtakvva, Mcrcka tclahdisobutkan diawal surat AI baqarah hinggaayat 
5, Di baginn Icngah sural AbBaqarah juga disebulkansifat mereka^ 


"i^rr^rrif/rr/i wnjatnfin ke tnvlt fmtufihm bnrat itfi siiiy/w k'd-Jujihuj, 

iik{\n k^'UipI ijCfiun^f^uhiiyii kehijikun itu iuluh herlmau kqHhlu AJidlt huri 
kemutlimu nuMkut muhiikut kMh iiuN nui*iitiW meiubenkuu luuitjyuuj;; 
iiiduffunyn kepmiu h^rubuhixfu, miuk-uufik yafim, uyanf^-oynn^ tuiiikmf }}}usiifir 
(yuiig uit'tut^riiikim dnu ynug tiiLUfiiutu-miuttif (iuit 

{lueiumid'aktiti) ttuiuhii fintiuyn^ nu^thiinkijti dtrlni duu uu'fiuiunkt'iu 7.iJk(ik duu 


tumcyufi umiiuyu iipudlJu frj htrjiwji, duu yun*^ 

iiuimuliilwiikei^cuipituu, peudmtuan [fjw; duUuiipvpmiit^uu, Men*ku ituhih omn^- 
mmy yufiy bemir (imimnyti)f duu }iwvi^k(i ituhid ontfi^^-onm^ yimj^ hrtukivu," 
(Al-baqarah. 177 ). 
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Siftir jugii dlstibiitkan di ctwal s^urfil: Al-AnfEil htiigga tiyiit kt3t?nipii t 

daiaiii iAWdl SfUraL Al-M ukmiuuii hinged ay di kyyelnelns, ili dkliir frural Al-lairqdiu 
Al-Ahy.db: 35, Yiinu^r 62-133^ A.n-Nur; 52^ Al-Ma'isrij: 23 35, At-I'auhdh; 112, 

VV a I i - vv all AI la li a d n lah m er e k a y ang m cm u rn i k a n a ga mn. karcn a M1 alx 
yang mcjifadlkaji Kastilullah igsL sobagai hakim da lam hukiim halal dan haram, 
yang monentang solaiii beliau karcna mcmboJa As-Sunnahn yang lidak 
iTiL'nontdiig As-Sunnah karatia niLiiibt^la iioUilnTiya^ tidak L)orbuat bidYili, tidak 
mcngajak kcpada bidYih, Udakbargabungkepada golongan Halain Allah, Rasul- 
Nya dan para a hah a hat i-idi-ik mt^njadikan a gam a sa hagai mai nan dan nlok- 
olok, tidak sukn mfiuiejigcurkdix suam-sucira b^rbau syetan dengtin meninggnlkan 
suara Al-Quham tadak mcmontingkiin ptjrsahabataai dt^ngan orang-orang yang 
6uka monycbarkan cobaan dongan meninggalkan koridhaan Allah, tidak 
in E^intin ting kail suara nyanyian dan muwik d^ngan nitniinggalkan Kuara Al- 
FEilihah, DikaLakan da lam syair^ 

k(;}nbiili kap^sdnAihtli duriki^nivitmuii 
i/f^jjy mi njit\l-i ij i nm;^ pai \jitk ii i htn tjY fJtf '^n'm ■ {t\u i 

6Cyin^^k\{kiUfikiVt kfdurs! ba'i^dndi 
kit ra in ^uht a i I'u drii^nrhi n (j -In^ \i,knH \/n nyhi i 

matvkij kifjfi hjkiivihili huHisuthth mdiinuig 
binrhm ?:sni knyayn ni.ht \m;^ kH> dihihikijn 
niiitknhju*it\ft*ni fh^ianjftk irnknitmi 
ymig diikinjntkini arnti^ ynii^ tnrhinmi ? 
hit,id liiiUtp iiymni t!i ni-'in indhtliAI-Mit^lhi;fi\ 
ttu' rnkit n rrf h mf>n tib\ mi tk dn ij fp? i m f itu;! tjij ikht i j. 

Tidak ada k^serupaan antara wali-vvali Allah dengan wali-wali syetan 
bflkilji kaj'oiUL koiiilatigan bni^fnruh dtUi inuuL Bagaiuuuia mungkin oraiig-uriing 
yiitxg boi pilling dari Kitab Allah, peKmjuk Riiistil-Nya dan Siinn^il'i belian, ymig 
ninnrntfing-Nya dan barahh krpada yang lain, dtsrbi.it rtnbagai wali-wali Allah, 
srmcntai'P mcrcka mcnctitang-Kya dcngan acfonuh ha tiny a dan Lx'Tpaling dari 
pctunjuk jNabl Nya? Allah bchrman, 

^Dityt, mmvku witU-umU Mttsjidtl-Hfirtttfj. Oriiti^-oynii^ ntmijudi 

waliyijjn h'^fimdrth oymi^-ornti}^ hiytijhim, kehanifakita ns^yeka liihk 
t C.J rg{^ bd t i'./ ^ ( AI - A n f a 1: 34], 

Wali-wali Allah adalah mcrcka yang tncngcnakan pakaiati yang disukai 
Poiindung mcrcka, yang mcixycru kcpada Nya, yang mcmcrangi orang orang 
yang mciiinggalkitia-Kya. Somcniara wali-wali sycian adaiaJa mcrcka yaixg 
rncngciuikiLifi pakaian yang disukai pcnotnrig incruka, balk berupa pcrkiihian 
in a up Lin perbuahxn, yang mcnyeru kcptidanya dan yang mcincrangi orsing Vcing 
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menghalanj^i imert!kaH Jika engkau mekhat vang menyukai bunyi- 

buiiy ian syeiaii dan seruan syelan serta rekan-rekan :>yelaii, mengajak kepada 
apa yang distikai syetan^ berttpa svii'ik, Itid'aJv kefasikan dan kebnrukan, bei'arti 
rngkau meiigt!nal dirinya sobagai wall sytilan. Jika ada kcTancnaiiirniaka lihatlab 
pa da pLir'kara-pL'TkaTa berikut: Sbalotniva^ kL’cintaEinnya kcpada As-Siinnab dan 
para pembelanya atau penghindaraiinya darimereka, &eruannYa kepada Allah 
dan Rasul-Nya,r peniumian tauhidnya, keikutsertaannya kepada As-Sunnah^ 
Jaiu tiuibaiigliLli Llongiiii lial-luil ini, dtiii jiUigaii iLicniinbaiig (.iL'iigan suatu. 
keadaan dim hal-hal yang ktduar daii kebia-^aim, meskipun dia dapat berjidan 
di ata.'s air dan iorbang di udara. 

Dari f^ini da pat dikotahui pnrbLxIaan antara koadaLin yang born u ansa 
iman dongan kcadaan yang bornuansasyctan. Koadaan yang bcrnuansa iman 
merup^kan buab dari mt^ngiknti Rasulullah ^ Ikhlas dalam amal, pemurnian 
tauldd^ dan hasH ftelanjuLnya adalali manfaaL bag] orang-orang Muslim dalam 
againa dai^ dnrda mereka, yang menjadi Jn-rus dengan istiqamah pada As- 
Siinnaly komitmen pada perintah dan larangan. 

Sodangkan kcadaan yang bcrnuansa syotan dinisbatkan cntah kopada 
sylrlk atau kefasikan. lial ini ter]adi karona kodokatan dongan syetan-syotan 
dan jalinan hubungari atau kcscrupaan dengan nicreka. Keadaiin ini terjadi 
pada diri orang-orang vang nienyenibah bcrhala^ salib, api dan s yet an. KeLika 
pplakunya menyenTibah syetan^ maka dia mplepaskan snatn kpadaan yang 
kemudian dia memancing orang-orang yang leniali akai da:i uiiannya serta 
tidak momiliki kotegaran kalimat j/7 ilnha ilhUah. Dorapa banyak orang yarig 
binasa karenanya. Firman Allah, 

"Dan, tkmikiiinhh peinhHfmi-panim^nn merekn ielah mmiadikini kebani/abm 
ihis! }t}ii^]fnk itu baik ?ticmbu}jnh fsnrjk-amik ^FJ^.^Fr/c^^ 

utjtuk nidmhiuasnhin ui^reka dan untuk fiK'ngahtirkau hngi mcirhi (igimitiuuci. 
Dan, kaUiu Allah nmighcndaki filBcai/a mereka tidak nicngcrjakmmynA (AI- 
An.'am.: 137). 

Setiap kcadaan vang pclakunya keluar dari liukum Al-Kitab dan b\pa 
vang clibawa Rasul ulg 11a b maka keadaannya L>emLiansa .syeLary. si apa pun 
dia. lentunya piigkau pprnah mpndpngar kp-adaan para tukang sibir^ para 
penyembah api dan salib, atari sekian banyak orangyang nienisbatkan dirinva 
kepada Islam socara zhahirnya, padahal dia berlopas diri dari Islam socara 
batinnya^ rnciniliki garnl^ar^n kcadaan ini, tcrganti-ing dari Itiyalitasnya 

kepada syctan dan pcrniiisuhannya kepada Allah. Buleb jadi seseorang 
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nierupakan so.sok yanj^ benar Jan lurus, tapi dia Japal Jipengai'ulii kartina 
kcboLlyhtmnya, t^diiiigga kcaJaamiya menjaLii bei'iiiuinta ^yetan, A-lc'skipun 
Jia oran^ yang ^uliuJ, raj in beribadah Jan juga ikhlaw, tapi ^suatu uruwan 
rriDnjadi tcrnSaniar baginya, karciia kekurangan pangctahuannya tcnti.ing,syctan 
dan malaikal eerla kebodohannya lentang hakikat-hakikal iman. Banyak orang 
yang inemiljki berbagai niacam irnajina&i dan hal-lial di Liar kebiasaan yang 
inenyampaikan renta ini dan ih^^^ehingga l^anyak pulanrang lainyangterkeiTib, 
ktin!iia mcTL'ka Mdak bisa mcmbcdakan antam yaiigi^alu dcngan yang lain, lalu 
niengiva babwa '^emua bitam pekatatau f^emuci piitib bernili. Pelunjuk yang 
ineinbtJdakaTi an Lira yang liaq Jan ba til mcrupakan scsuatu yang pa ling nmlia 
di aiam ini, Itu meriipakLiii cahEiya yang diyiisupkan Allah ke dal am hati 
manu^^1a,^^ehingga dia bis^a menibedakan niana yang baq dan mana yang batik 
dapat mcnimbangliaklkat borbagai uru^aivantara yang baik dan yang buruk, 
antara yang layak dan yang rusak. Siapa yang kehilangan al-fnrqan, petunjuk 
yang membedakan anlarayangliaq dan yangbaLil, lenlu akan letiserel menjadi 
seknHJ Rvetan.Sp'^unggubnya hanya Allahlah yang layak diminhii p^^rtnlongan 
dan Dudah yang munjiidi ttimpal bdr^anJar, 

J'crbedaan antara hukum ym'ig diiuruiikan dan wajib diikud dengan 
bukuin yang menakwill yang hukumnya boleh dilkLili, babwa hukum yang 
diturunkan adalah hukum Allah yang diturnnkan kepada Uasnl-lSJya, imluk 
mcnghukumi di anlara bamba-haniba-Nya, Yt^ng merupakan hukum Allah dan 
tidak ada hukum selainnva, 

Adapun hukum yang menakwili adalah peikalaan para mujlahid y^ng 
bpraneka ragam dan herbada-bnda, yang (idak diikuti. Siapa yang 

mcncnInngnya tidak dianggnp kufiir alau fasik. Para mujlnbid yang 
mengeluarkan penJapat tiJak peniab berkata^ "Tni a Jalab hukum Allah dan 
Ka&ul-Nya/' 'id pi iiiereka berkalu, "Kami L'erijliiiud dung an pendiiput kiuni, 
Siapa yang mungbumiaki dapat menerimanya dim s^iapa yang mengherniaki 
da pat mennlaknya,'" Mereka tidak mewajibkannya kepada umai Balikan Abu 
Hanifah berkala, "Jni adalah pendapatku. Siapa yang daiang kepada kami 
dengan membavva pendapaL yang lebih balk darinya/ maka kami akan 
menerimanya/" Sekiranya pendapcil Abu Hanifah ilu mullak merupakan hukum 
AllabAcntunya Abu Yvisiif dan Muhammad loin-lainnya tidak immentang 
pendapal x\bu ilarnfah. 

Begitu pula yang dikikukan Malik, yang Jiniintai pendapal uleli Ar- 
Ranyid^ agar dia mevviijibl<;im rnanusia mehiksanaktin kutcttipan Ji dalarn AJ- 
lap] Malik menolaknya, seraya L>erkal.a, "Para shahabal RaftLilullal’i 
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^ lelEih berpencar di berliJigai wilayahj,dan netiap kaum meunpiniyai ilniu yan^ 
berbeda deiigan Umu kauii’i yang Iain/" 

bf^gitu pula yang dilakiikan Aay-Syafi'V kpiika mplarang rpkan-rpkannya 
dari taqlid dan bcrwasiai kcpada inereka agar incninggalkari pcndapatnya jika 
ada hadits yang hortcntangan dongan pcndapatnya. AJ Imam Ahjnad juga 
mengingkari orang yang mcnulis fatwa-fatwanya dan incnyii&nnnya, seraya 
bcTkiita^ kaniu bcrtiiqlid kcpadakn^, jangankili berttiqlid kepada Fulan 

dan Fulan yang lain. AiTibiJlah dari siapa mci’cka mcngambilnya/'' 

firkiranya para imam ini mrngajarkan bahwa pcmdapai mcn'ka liarn^i 
diikuti^ tcntunya mcrcka mtmgharaniltan rckan-n-kan dan para pcrngikutnya 
menentang mereka, dan lent imya rekan-rekan mereka tldak akan menetapkan 
falwa yangberbeda dengair falwamereka. Maka tidakheran jlka &alalr seorang 
di LiJitara iiicrcka iiiciiy aiiifiaikaii snatu peiuiapat, lain dm riiL'iiibuLit fatwa lain 
setclah itu yang bcrbcda dcngan f at w any a yang pertama, schingga daiam satu 
masalah ad a dua ataii iiga pendapai. Fendapa^ dan ijbhad yang paling baik 
ialah jika layak unluk diiknti. Scdairgkan hukiim yairg dilurunkair lidak bolch 
ditontLmg orang Muslim dan dia tidak bolch kcluar darinya, 

Sedangkan bukvnii pengganti ialab huknni yangbdak diturunkan .411 ab^ 
yang Lidakboleh dllaksanakari. dan dlanialkaji, iidaklavak dlikuti danorangnya 
beratla di antara sisi kuliir, lasik dan zhalLm 


Mak&udirya dari pembahasar'r ini ialah unluk mengingalkan lentang 
sebagian keadaarr jiwa miilhm.uinmh, Iciivammvjh dan ammarahr hal-hal yang 
tcrkait dcngan tiga jiwa ini, hal-hal yang mombodakan sebagian dengan sebagian 
VLing kun, purbuatan iiuising-iiLasing di aiitura tiga jiwa ini, pcrL'ctlaan lujuiin- 
tujuan dan niaLnya. Hal ilu unluk inengingaLkan apti yang ada di babknya^ 
vai+.ij Rahi jiwa yang Inrkadang inrnjadi fimnmrah, lerkadangnienjadi himmmaii 
dan terkadang menjadi mufhwa'ifiuah. Kebanyakan ma-iiusla dikuasai oleh 
iimmartifi dan sedikit sekali di antara mereka yang momiliki jiwa fn-inhifia'inud}, 
namun momiliki kodudukan yang agting di sisi Allah. |iwa inilah yang 
difiriTiarikari Allah, 




[r 


-X A 



''KemhiiWilh knfmda Kdhiww deyt^nn Iv.iti j/ang ingi diridhai-\hiii. Maka 
uitA^iikhih ke duhm juriiit^ah himihu-hinnhu-Kii,. dim ki’ dtshmi ^^urgit- 

k';r"(AbFajr: 7S^30y 
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Hanya Allahlal^ yanjJ menjadt teinpat iiiE^niinta dan bt^rharap^ agcir 
iiieiijadlkiixi jivva kila tvuihmu'imirdi, lentranikepaLla-Nya, iiienj^araJikaaliasfal 
kepada-Nya, takiit dan kerharap kepada-Nya. Semoga Dia meiindnngikita dari 
kejahatan jiwo kita dan kt^burukan amat kita^ tidak mmjadikan kita tt'imasuk 
()rang-<nang dilalaikan hatinya vintuk mcngingat-Xya dan tidak pula 
mengikuti hawa nafsunya dan urusannya meiewati batasn tidak menjadikan 
kila sebagai orang-orang yang paling menigi amalnya/ yaitu mereka yang telah 
tnia-sia aiiiiJiiva dal am kchitliipaii dunia ink scdaiigkaii iiiLTcka niL^iivangka 
bahw a mereka berhuat sebaLk-baikiiva. Sesungguhnya Allah Mahii MendengLU' 
doa^ mrnjadi tpmpnl borharap, Dia nikupbagi kaiiii dan I >ia adalah sobaik-baik 
Pen dong. 
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R jitipir Ih»a dtp9%lik4ii. i>r«ng ilu d^iafn 

JmAupun i*cfiJcki«mjii. folcHifin miicriiht niitipun 
^. %p«ntiiAh%. iiibiul c^'h tnnwla}! nih Knfcru aUnt 

fiih mcnjp«kan haktlut adi fjpi t>d4i adji, Mmi tttUk jkij tap* aiia 
JmIi wtnac^ aUm antata ada dan I uda 

Yanp pa%li mcfiynjl ttili Hu ada difi mcifiitiki hakikjl. 

kataktcf dan Ni4 nicfnvikan kcKdthan dan kc^ciilNfMA, bt«a 
Kcfitcmi kc %aiu ke nun. natk lynm dan licrha);Bi tnacaifi akii% itat 

Tj{H apa >ang Anda tahu tcttUnp nih itu * Apa hcda ndi dcn^an 
jma? Apa bcda n>h tScn^*an kfhKhipan'* tXin, rnungkin ina%ih ada 
HiymfKik pcrUny aan yang ltdak Icfyata ah Umtang umnm ini 

Anda tak pcriy pcnaMnm Karma hyku ini ^ai ticngaa 
pcnfckiwn. yang incfiggambarian ktfdalaman pai|.*ctahijaTt p^npafang 
yang uiddi Jikcnai dcnpan kcttinj%an akidahny a, ilan dincrlai kc^cLiM 
kclcrangan icniang hcrhagai fiuMlah tcrkait l)i tana dijcUtKaA pub 
niacam-ntacani jiwa. abm Kar/akh. aUtn miinpi. pcrWntuan dm diaUif 
atHari orang htdtip iimgan orang yang ^udab rnminggal. vjinipartainpiiB 
ada pctiihcriUhuan yang dttampaikan lyang yang MJibh mc^nhujiir 
wkun lama di daUnt kuhtiniya. dan tcmyau icjadiannya mmm pcndi 
Ini »cNiah kcnyataan dm hulan iltni jika Amb hay% ilrtw. AmU hi'a 
mcncguk dart gcUt > ing tiKUh dihtdungkon pnigaiang ini 







